
BUPATI BURU
PROVINSI M A L U K U

Mengingat : 1. Undang-Undang N o m o r  4 6  T a h u n  1 9 9 9  t e n t a n g
Pembentukan Provinsi M a l u k u  Utara ,  Kabupaten B u r u

PERATURAN BUPATI B U R U
NOMOR 146 TA H U N  2 0 1 8

TENTANG

PEDOMAN PENGELOLAAN BARANG MIL IK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI BURU,

Menimbang :  a .  b a h w a  u n t u k  mewujudkan t e r t i b  administrasi  d a l a m
rarigka efektifitas pemanfaatan pengelolaan barang milik
daerah sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Buru
Nomor 6  Tahun  2017  tentang Pengelolaan Barang Mil ik
Daerah, maka perlu adanya aturan.pelaksanaari;

b. b a h w a  berdasarkan pertirnbangan sebagaimana dimaksud
dalam h u r u f  a ,  p e r l u  menetapkan Peraturan  B u p a t i
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah;

dan Kabupaten Maluku Tenggara Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1 9 9 9  Nomor 174 ,  Tarnbahan
Lembaran N e g a r a  R e p u b l i k  Indones ia  N o m o r  3 8 9 5 )
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
6 Ta h u n  2 0 0 0  tentang Perubahan Atas Undang-undang
Nomor 4 6  Ta h u n  1 9 9 9  tentang Pembentukan Provinsi
Maluku Utara,  Kabupaten Buru  dan Kabupaten Maluku
Tenggara B a r a t  (Lembaran Negara  Republ ik Indonesia
Tahun 2 0 0 0  N o m o r  7 3 ,  Ta m b a h a n  Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3961);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 4 7 , Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a
Indonesia Nomor 4286);

. BUPATI BURU
PROVINSI MALUKU

PERATURAN BUPATI BURU
NOMOR 146 TAHUN 2018

TENTANG

PEDOMAN PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI BURU,
Menimbang : a. bahwa untuk mewujudkan tertib administrasi dalam

. rangka efektifitas pemanfaatan pengelolaan barang milik
daerah sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Buru
Nomor 6 Tahun 2017 tentang Pengelolean Barang Milik
Daerah, maka perlu adanya aturan 'pelaksanaari:

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah:

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 46 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Provinsi Maluku Utara, Kabupaten Buru
dan Kabupaten Maluku Tenggara Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 174, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3895)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang-undang
Nomor 46 Tahun 1999 tentang Pembentukan Provinsi
Maluku Utara, Kabupaten Buru dan Kabupaten Maluku
Tenggara Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 396 1):

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47,Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286):



3. U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  1  T a h u n  2 0 0 4  t e n t a n g
Perbendaharaan N e g a r a  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Ta h u n  2 0 0 4  N o m o r  5 ,  Ta m b a h a n  Lembaran
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355);

4. U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  3 3  T a h u n  2 0 0 4  t e n t a n g
Perimbangan Keuangan  A n t a r a  Pemer in tah  P u s a t  d a n
Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Tahun  2004 Nomor 126 ,  Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

5. Undang -Undang  N o m o r  1 2  T a h u n  2 0 1 1  t e n t a n g
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara R e p u b l i k  I n d o n e s i a  T a h u n  2 0 11  N o m o r  8 2 ,
Tambahan L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a
Nomor 5234);

6. Undang -Undang  N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Ta h u n  2014 Nomor 244,  Tambahan Lembaran
Negara R e p u b l i k  Indones ia  N o m o r  5587)  sebagaimana
telah d i u b a h  te rakh i r  dengan Undang-Undang Nomor  9
Tahun 2 0 1 5  t e n t a n g  Perubahan  K e d u a  A t a s  Undang-
Undang N o m o r  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g  Perner intahan
Daerah (Lembaran  Negara  R e p u b l i k  Indones ia  Ta h u n
2015 N o m o r  5 8 ,  Tambahan  Lembaran Negara Republ ik
Indonesia N o m o r  5679);

7. P e r a t u r a n  Pemer in tah  N o m o r  5 8  Ta h u n  2 0 0 5  t e n t a n g
Pengelolaan K e u a n g a n  D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a
Republik Indonesia Ta h u n  2005  Nomor  140 ,  Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4577);

8. P e r a t u r a n  Pemerintah Nomor 27  Ta h u n  2014 Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan B a r  ang M i l i k  N e g a r a / D a e r a h  ( L e m b a r a n
Negara R e p u b l i k  I n d o n e s i a  Ta h u n  2 0 1 4  N o m o r  9 2 ,
Tambahan Lembaran Negara Repub l ik  Indonesia Nomor
5533);

9. P e r a t u r a n  P res iden  N o m o r  5 4  Ta h u n  2 0 1 0  t e n t a n g
Pengadaan Ba rang /Jasa  Pemer in tah sebagaimana te lah
diubah beberapa ka l i  teralchir dengan Peraturan Presiden
Nomor 1 6  Ta h u n  2 0 1 8  ten tang  Perubahan Ke l ima A tas
Peraturan Presiden N o m o r  5 4  Ta h u n  2 0 1 0  Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah;

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barony MiIlk Daerah

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355):

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438):

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara. Republik Indonesia
Nomor 5234),

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pernerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 56791,

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4577):

8. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533):

9. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 16 Tahun 2018 tentang Perubahan Kelima Atas
Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 PengadaanBarang/Jasa Pemerintah:
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10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 3  Tahun 2006
tentang P e d o m a n  Penge lo laan  K e u a n g a n  D a e r a h
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun  2011
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri N o m o r  1 3  T a h u n  2 0 0 6  t e n t a n g  P e d o m a n
Pengelolaan Keuangan Daerah;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19  Tahun 2016
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah
(Berita N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  T a h u n  2 0 1 6
Nomor 547);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bum Nomor 10 Tahun 2012
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengelola Keuangan d a n  Kekayaan Daerah Kabupaten
Bum (Lembaran Daerah Kabupaten Buru  Ta h u n  2 0 1 2
Nomor 10);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Bum Nomor 11 Tahun 2017
tentang Anggaran Pendapatan d a n  B e l a n j a  D a e r a h
Kabupaten B u r u  T a h u n  Anggaran 2 0 1 8  (Lembaran
Daerah Kabupaten Buru Tahun 2016 Nomor 18);

14. Peraturan D a e r a h  N o m o r  6  T a h u n  2 0 1 7  t e n t a n g
Pengelolaan B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  Kabupaten  B u r u
(Lembaran Daerah Kabupaten Buru  Tahun 2017  Nomor
6);

15. Peraturan Bupati Buru Nomor 1 0 5  Tahun 2017  tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan d a n  Belanja Daerah
Kabupaten Buru Tahun Anggaran 2018;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: P E R A T U R A N  B U P A T I  T E N T A N G  P E D O M A N
PENGELOLAAN BARANG MILIK

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milk Daerah
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10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
- tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
. " Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah,

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 547):

12. Peraturan Daerah Kabupaten Buru Nomor 10 Tahun 2012
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan
“Pengelola Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten
Buru (Lembaran Daerah Kabupaten Buru Tahun 2012
Nomor 10),

13. Peraturan Daerah Kabupaten Buru Nomor 11 Tahun 2017
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Buru Tahun Anggaran 2018 (Lembaran
Daerah Kabupaten Buru Tahun 2016 Nomor 18):

14. Peraturan Daerah Nomor &6 Tahun 2017 tentang
: Pengelolaan Barang Milik Daerah Kabupaten Buru

(Lembaran Daerah Kabupaten Buru Tahun 2017 Nomor
6),

15. Peraturan Bupati Buru Nomor 105 Tahun 2017 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Buru Tahun Anggaran 2018:

MEMUTUSKAN ::

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN
PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH.

BAB 1

KETENTUAN UMUM

“ Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
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1. P e m e r i n t a h  Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia yang dibantu oleh
Wakil Presiden d a n  Menter i  sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. P e m e r i n t a h  Daerah adalah Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan oleh
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia;

3. P e m e r i n t a h  D a e r a h  a d a l a h  K e p a l a  D a e r a h  s e b a g a i  u n s u r
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kabupaten Buru.

4. K e p a l a  Daerah adalah Bupati
5. P e m e g a n g  Kekuasaan pengelolaan barang milik daerah adalah Kepala

Daerah.
6. D e w a n  Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Burn yang disingkat DPRD

adalah lembaga perwakilan rakyat daerah Kabupaten Bum.
7. S e k r e t a r i s  Daerah adalah Sekretarls Daerah Kabupaten Bum.
8. Penge lo la  barang milik daerah adalah Sekretaris Daerah.
9. Penge lo la  B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  Kabupaten B u m  y a n g  selanjutnya

disebut Pengelola  B a r a n g  a d a l a h  p e j a b a t  y a n g  berwenang d a n
bertanggung jawab  melakukan koordinasi pengelolaan barang  rndik
daerah.

10. Organisasi rerangkat  Daerah yang selanjutnya disebut O P D  adalah
unsur pembanm Kepala Daerah d a n  D P R D  da lam penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.

11. Pejabat Penatausahaan Barang adalah kepala 0  PD yang rnempunyai
fungsi pengelolaan barang zn i l ik  d a e r a h  selalcu p e j a b a t  pengelo la
keuangan daerah.

12. Pengguna barang adalah peja bat pemegang kewenangan penggrunaan
barang milik daerah.

13. U n i t  kerja adalah bagian OPD yang melaksanakan satu atau beberapa
program.

14.. Anggaran Pendapatan dan  Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD ada lah  rencana keuangan t a h u n a n  daerah  y a n g  ditetapkan
dengan Perda.

15. Barang milik daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh
atas beban APBD atau berasal dari perolehan lairmya yang saki.

16. Kuasa  Pengguna Barang Milik Daerah selanjutnya disebut sebagai Kuasa
Pengguna Barang adalah kepala unit  kerja atau pejabat yang ditunjuk
oleh Pengguna Barang untuk menggunakan barang milik daerah yang
berada dalam penguasaannya dengan sebalk-baiknya.

1 7. Pejabat Penatausahaan P e n g g u n a  B a r a n g  a d a l a h  P e j a b a t  y a n g
melaksanakan fungsi ta ta  usaha barang m i l k  daerah pada Pengguna
Barang.

Perbup-Pedaman Pengelataan Barang Milik Dacrah
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Ii. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang mecmcgang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia yang dibantu oleh
Wakil Presiden dan Menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. Pemerintah Daerah adalah Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan oleh
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas

otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otcnomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia,

3. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kabupaten Buru.
4, Kepala Daerah adalah Bupati Buru.
5. Pemegang Kekuasaan pengelolaan barang milik daerah adalah Kepala

Daerah.
6. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buru yang disingkat DPRD

adalah lembaga perwakilan rakyat daerah Kabupaten Buru.
7. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Buru.
8. Pengelola barang milik daerah adalah Sekretaris Daerah.
9. Pengelola Barang Milik Daerah Kabupaten Buru yang selanjutnya

disebut Pengeloia Barang adalah pejabat yang berwenang dan
bertangguag jawab melakukan koordinasi pengelolaan barang milik
daerah.

10. Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut OPD adalah
unsur pembantu Kepala Daerah dan DFRD dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.

11. Pejabat Penatausahaan Barang adalah kepala OPD yang inempunyai
fungsi pengelolaan barang milik daerah selaku pejabat pengelola
keuangan daerah.

12. Pengguna barang adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan
barang milik daerah.

13. Unit kerja adalah bagian OPD yang melaksanakan satu atau beberapa
program.

14.. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adaiah rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan
dengan Perda.

15. Barang milik daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh
atas beban APBD atau berasal dari perolehan lainnya yang sah.
Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah selanjutnya disebut sebagai Kuasa
Pengguna Barang adalah kepala unit kerja atau pejabat yang ditunjukoleh Pengguna Barang untuk menggunakan barang milik daerah yanberada dalam penguasaannya dengan sebaik-baiknya.
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17. Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang adalah Pejabat

16.

yangmelaksanakan fungsi tata usaha barang milik daerah pada PenggunaBarang

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah 4 -
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18.. Pengurus Barang  M i n k  Daerah  y a n g  selanjutnya disebut Pengurus
Barang ada lah  Pejabat  d a n / a t a u  J a b a t a n  Fungsional U m u m  y a n g
diserahi tugas mengrums barang.

19. Pengurus B a r a n g  Pengelola a d a l a h  p e j a b a t  y a n g  • diserahi t u g a s
menerima, menyimpan, mengeluarkan, d a n  menatausahakan barang
milik daerah pada Pejabat Penatausahaan Barang.

20. Penguru Barang  Pengguna adalah Jabatan  Fungsional U m u m  yang
diserahi tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan
barang milik daerah pada Pengguna Barang.

21. Pembantu Pengurus Barang Pengelola adalah pengurus barang yang
membantu d a l a m  p e n y i a p a n  a d m i n i s t r a s i  m a u p u n  t e k n i s
penatausahaan barang milik daerah pada Pengelola Barang. •

22. •Pembantu Pengurus Barang Pengguna adalah pengurus barang yang
membantu d a l a m  p e n y i a p a n  a d m i n i s t r a s i  m a u p u n  t e k n i s
penatausahaan barang milik daerah pada Pengguna Barang.

23. Pengurus Barang  Pembantu ada lah  y a n g  diserahi tugas menerima,
menyimpan, m e n g e l u a r k a n ,  m e n a t a u s a h a k a n  d a n
mempertanggungjawabkan barang mink daerah pada Kuasa Pengguna
Barang.

24. Penilaian adalah proses kegiatan untulc memberikan suatu opini nilai
atas s u a t u  ob jek  penilaian berupa barang m i n k  daerah p a d a  saat
tertentu.

25. Penilai  ada lah  p i h a k  y a n g  melakukan penilaian secara independen
berdasarkan kompetensi yang dimilikinya.

26.. Penilai Pemerintah adalah Penilai Pemerintah Daerah.
27. Pengelolaan Barang Mi l ik  Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang

meliputi perencanaan k e b u t u h a n  d a n  penganggaran, pengadaan,
penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, peni la ian,
pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan clan
pembinaan, pengawasan clan pengendalian.

28. Perencanaan K e b u t u h a n  a d a l a h  k e g i a t a n  m e r u m u s k a n  r i n c i a n
kebutuhan barang mi l ik  daerah u n t u k  menghubungkan pengadaan
barang yang telah lalu dengan keadaan yang sedang berjalan sebagai
dasar dalam melakukan tindakan yang akan datang.

29. R e n c a n a  Kebutuhan Barang Milik Daerah, selanjutnya yang disingkat
RKBMD, adalah dokumen perencanaan kebutuhan barang milik daerah
untuk periode 1 (satu) tahun.

30. Penggunaan adalah kegiatan yang dilalcukan oleh pengguna barang
dalam mengelola clan menatausahakan barang mink daerah yang sesuai
dengan tugas dan fungsi OPD yang bersangkutan.

31. Pemanfaatan  adalah pendayagunaan barang mink daerah yang tidak
digunakan u n t u k  penyelenggaraan tugas d a n  fungsi OPD d a n / a t a u
optimalisasi b a r a n g  m i n k  daerah  dengan  t i d a k  mengubah s ta tus
kepemilikan.

Perbup-Pedoman Pengelotaan Sarong Malik Daerah
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18..

19.

20.

21.

22.

23.

241.

25.

26..
27.

28.

29.

30.

31.

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

Pengurus Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut Pengurus
Barang adalah Pejabat dan/atau Jabatan Fungsional Umum yang
diserahi tugas mengurus barang.
Pengurus Barang Pengelola adalah pejabat yang ' diserahi tugas
menerima, menyimpan, mengeluarkan, dan menatausahakan barang
milik daerah pada Pejabat Penatausahaan Barang.
Penguru Barang Pengguna adalah Jabatan Fungsional Umum yang
diserahi tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan
barang milik daerah pada Pengguna Barang.
Pembantu Pengurus Barang Pengelola adalah pengurus barang yang
membantu dalain penyiapan administrasi maupun teknis
penatausahaan barang milik daerah pada Pengelola Barang. -

Pembantu Pengurus Barang Pengguna adalah pengurus barang yany
membantu dalam penyiapan administrasi maupun teknis
penatausahaan barang milik daerah pada Pengguna Barang.
Pengurus Barang Pembantu adalah yang diserahi tugas menerima,
menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan dan
mempertanggungjawabkan barang milik daerah pada Kuasa Pengguna
Barang.
Penilaian adalah proses kegiatan untuk memberikan suatu opini nilai
atas suatu obiek penilaian berupa barang milik daerah pada saat
tertentu.
Penilai adalah pihak yang melakukan penilaian secara independen
berdasarkan kompetensi yang dimilikinya.
Penilai Pemerintah adalah Penilai Pemerintah Daerah.
Pengelolaan Barang Milik Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan,
penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, penilaian,
pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan dan
pembinaan, pengawasan dan pengendalian.
Perencanaan Kebutuhan adalah kegiatan merumuskan rincian
kebutuhan barang milik daerah untuk menghubungkan pengadaan
barang yang telah lalu dengan keadaan yang sedang berjalan sebagai
dasar dalam melakukan tindakan yang akan datang.
Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah, selanjutnya yang disingkat
RKBMD, adalah dokumen perencanaan kebutuhan barang milik daerah
untuk periode 1 (satu) tahun.
Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna barang
dalam mengelola dan menatausahakan barang milik daerah yang. sesuai
dengan tugas dan fungsi OPD yang bersangkutan.
Pemanfaatan adalah pendayagunaan barang milik daerah yang tidak
digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD dan/atau
optimalisasi barang milik daerah dengan tidak mengubah status

kepemilikan.
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32. S e w a  adalah pemanfaatan barang milik daerah oleh pihak lain dalam
jangka waktu tertentu dan menerima imbalan uang tunai..

33. P i n j a m  p a k a i  a d a l a h  p e n y e r a h a n  penggunaan  b a r a n g  a n t a r a
pemerintah daerah dan pemerintah pusat atau antar pemerintah daerah
dalam jangka w a k t u  tertentu tanpa  menerima imbalan d a n  setelah
jangka waktu tersebut berakliir diserahkan kembali kepada Bupati.

34.. Ke r j a  S a m a  PemanfaatEtn y a n g  selanjutnya disingkat K S P  a d a l a h
pendayagunaEtn barang mi l ik  daerah oleh p ihak  la in  da lam jangka
waktu tertentu da lam rangka peningkatan pendapatan daerah a t a u
sumber pembiayaan lainnya.

35.. Bangrun G u n a  S e r a h  y a n g  se lanjutnya d is ingkat  B G S  a d a l a h
pemanfaatan barang milik daerah bempa tanah oleh pihak lain dengan
cara mendir ikan bangunan d a n / a t a u  s a r a n a  ber iku t  fasilitasnya,
kemudian didayagrunakan -oleh pihak lain tersebut dalam jangka waktu
tertentu yang telah disepakati, untuk  selanjUtnya diserahkan kembali
tanah beserta bangunan dan/atau sarana berikut fasihtasnya setelah
berakhimya jangka waktu.

36. Bangrun S e r a h  G u n a  y a n g  se lanjutnya d is ingkat  B S G  a d a l a h
pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah oleh pihak lain dengan
cara mendirikan bangunan dan/atau sarana berikut fasilitasnya, dan
setelah selesai pembangunannya diserahkan untuk didayagrunakan oleh
pihak lain tersebut dalam jangka waktu tertentu yang disepakati.

37. K e r j a  Sama Penyediaan Infrastrukstur yang selanjutnya disingkat KSPI
adalah kerjasarna antara Pemerintah Daerah dan badan usaha untuk
kegiatan penyediaan infrastruktur sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

38. Penanggung Jawab Proyek Kerjasama yang selanjutnya disingkat PJPK
adalah Kepala Daerah dan /a tau  badan usaha  mil ik daerah sebagai
penyedia a t a u  penyelenggara infrastruktur  berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

39. Pemindahtanganan a d a l a h  pengal ihan kepemi l ikan b a r a n g  m i l i k
daerah.

40. P e n j u a l a n  adalah pengalihan kepemilikan barang milik daerah kepada
pihak lain dengan menerima penggantian dalam bentuk uang.

41. T u k a r  Menukar  adalah pengalihan kepemilikan barang mil ik  daerah
yang ditalcukan antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah,
antar pemerintah daerah, atau antara pemerintah daerah dengan pihak
lain, dengan menerima penggantian utama dalam bentuk barang, paling
sedikit dengan nilai seimbang.

42. H i b a h  adalah pengalihan kepemilikan barang dan i pemerintah pusat
kepada pemerintah daerah ,  a n t a r  pemerintah dAerah,  a t a u  d a n i
pemerintah daerah kepada pihak lain,tanpa memperoleh penggantian.

43. Penyer taan  Modal Pemerintah Daerah adalah pengalihan kepemilikan
barang m i n k  d a e r a h  y a n g  semula m e r u p a k a n  kekayaan yang t idak
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32.

33.

34..

35..

36.

37.

38.

39.

41.

42.

43,

Sewa adalah pemanfaatan barang milik daerah oleh pihak lain dalam
jangka waktu tertentu dan mcnerima imbalan uang tunai..
Pinjam pakai adalah penyerahan penggunaan barang antara
pemerintah daerah dan pemerintah pusat atau antar pemerintah daerah
dalam jangka waktu tertentu tanpa menerima imbalan dan setelah
jangka waktu tersebut berakhir diserahkan kembali kepada Bupati.
Kerja Sama Pemanfaatan yang selanjutnya disingkat KSP adalah
pendayagunaan barang milik daerah oleh pihak lain dalam jangka
waktu tertentu dalam rangka peningkatan pendapatan daerah atau
sumber pembiayaan lainnya.
Bangun Guna Serah yang selanjutnya disingkat BGS adalah
pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah oleh pihak lain dengan
cara mendirikan bangunan dan/atau sarana berikut fasilitasnya,
kemudian didayagunakan oleh pihak lain tersebut dalam jangka waktu
tertentu yang telah disepakati, untuk selanjutnya diserahkan kembali
tanah beserta bangunan dan/atau sarana berikut fasihtasnya setelah
berakhirnya jangka waktu.
Bangun Serah Guna yang selanjutnya disingkat BSG adalah
pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah oleh pihak lain dengan
cara mendirikan bangunan dan/atau sarana berikut fasilitasnya, dan
setelah selesai pembangunannya diserahkan untuk didayagunakan oleh
pihak lain tersebut dalam jangka waktu tertentu yang disepakati.
Kerja Sama Penyediaan Infrastrukstur yang selanjutnya disingkat KSPI
adalah kerjasama antara Pemerintah Daerah dan badan usaha untuk
kegiatan penyediaan infrastruktur sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Penanggung Jawab Proyek Kerjasama yang selanjutnya disingkat PJPK
adalah Kepala Daerah dan/atau badan usaha milik daerah sebagai
penyedia atau penyelenggara infrastruktur berdasarkan peraturan
perundang-undangan.
Pemindahtanganan adalah pengalihan kepemilikan barang milik
daerah.
Penjualan adalah pengalihan kepemilikan barang milik daerah kepada
pihak lain dengan menerima penggantian dalam bentuk uang.
Tukar Menukar adalah pengaiihan kepemilikan barang milik daerah
yang dilakukan antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah,
antar pemerintah daerah, atau antara pemerintah daerah dengan pihak
lain, dengan menerima penggantian utama dalam bentuk barang, palingsedikit dengan nilai seimbang.

Hibah 'adalah pengalihan kepemilikan barang dari pemerintah pusat
pa pemerintah daerah, antar pemerintah daerah, atau dari

pemerintah daerah kepada pihak lain,tanpa memperoleh penggantian.

Uu

h
da

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah adalah ..
b 1: pengalihan k
arang milik daerah yan

g epemilikan
y g semula

merupakan kekayaan yang tidak
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dipisahkan menjadi kekayaan yang dipisahkan untuk  diperhitungkan
sebagai modal/saham daerah pada badan usaha milik negara, badan
usaha milik daerah, atau badan hukum lainnya yang dimiliki negara.

44. P e m u s n a h a n  adalah tindakan memusnahkan fisik dan/atau  kegunaan
baran.g milik daerah.

45. Penghapusan adalah t indakan menghapus barang mil ik  daerah dani
daftar b a r a n g  dengan  menerbi tkan keputusan  d a n  i pe jaba t  y a n g
berwenang untuk membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang
dan/atau Kuasa Pengguna Barang dart  tanggung jawab administrasi
dan fisik atas barang yang berada dalam pengruasaannya.

46 P e n a t a u s a a n  adalah rangkaian kegiatan yang meliputi  pembukuan,
inventarisasi, d a n  pelaporan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e s u a i  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

47. Inventar isasi  adalah kegiatan untuk melEticukan pendataan, pencatatan,
dan pelaporan hasil pendataan barang milik daerah.

48. D o k u m e n  kepemilikan adalah dokumen s a h  yang  merupalcan b u k t i
kepemilikan atas barang milik daerah.

49. D a f t a r  barang milik daerah adalah daftar yang memuat data seluruh
barang milik daerah.

50. D a f t a r  barang pengguna adalah daftar yang rnemuat data barang milik
daerah yang digunakan oleh masing-masing Pengguna Barang.

51. D a f t a r  Barang Kuasa Pengguna adalah daftar yang memuat data barang
milik d a e r a h  y a n g  d imi l ik i  o l e h  masing-masing K u a s a  Pengguna
Barang.

52. R u m a h  Negara adalah bangrunan yang dimiliki Pemerintah Daerah clan
berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan  sarana pembinaan
keluarga serta menunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai
negeri sipil pemerintah daerah.

53. P i h a k  l a i n  a d a l a h  plhalc-plhak s e l a i n  Kementerian/Lembaga d a n
Pemerintah Daerah.

BAB H

RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati  adalah:
a. p e j a b a t  pengelola barang milik daerah;
b. p e r e n c a n a a n  kebutuhEtn dart penganggaram
c. p e n g a d a a n ;
d. penggunaan;
e. pema nfaa ta n ;
1. p e n g a m a n a n  clan pemeliharaan;
g. p e n i l a i a n ;
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dipisahkan menjadi kekayaan yang dipisahkan untuk diperhitungkan
sebagai modal/saham daerah pada badan usaha milik negara, badan
usaha milik daerah, atau badan hukum lainnya yang dimiliki negara.

44. Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan/atau kegunaan
baran.g milik daerah.

45. Penghapusan adalah tindakan menghapus barang milik daerah dari
daftar barang dengan menerbitkan keputusan dari pejabat yang
berwenang untuk membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang
dan/atau Kuasa Pengguna Barang dari tanggung jawab administrasi
dan fisik atas barang yang berada dalam penguasaannya.

46 Penatausaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan,
inventarisasi, dan pelaporan barang milik daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. f

47: ' Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan,
dan pelaporan hasil pendataan barang milik daerah.

48. Dokumen kepemilikan adalah dokumen sah yang merupakan bukti
kepemilikan atas barang milik daerah.

49. Daftar barang milik daerah adalah daftar yang memuat data seluruh
barang milik daerah.

50. Daftar barang pengguna adalah daftar yang memuat data barang milik
daerah yang digunakan oleh masing-masing Pengguna Barang.

S1. Daftar Barang Kuasa Pengguna adalah daftar yang memuat data barang
milik daerah yang dimiliki oleh masing-masing Kuasa Pengguna
Barang.

52. Rumah Negara adalah bangunan yang dimiliki Pemerintah Daerah dan
berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan
keluarga serta menunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai
negeri sipil pemerintah daerah.

53. Pihak lain adalah pihak-pihak selain Kementerian/Lembaga dan
Pemerintah Daerah.

BAB II

RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati adalah :

pejabat pengelola barang milik daerah:
perencanaan kebutuhan dan penganggaran,
pengadaan:
penggunaan,
pemanfaatan,
pengamanan dan pemeliharaan:
penilaian,

a.
b.
c.
d.
e.
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h. pemindahtanganan;
1. p e m u s n a h a n ;

j. p e n  gh a pu san;
k. penatausahaan;
1. s i s t e m  informasi manajemen asset daerah;
m. pembinaan,  pengawasan dan pengendalian;
n. pengelo laan  barang mi l ik  daerah pada  OPD yang menggunakan pola

pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah;
o. b a r a n g  milik daerah berupa rumah negara; dan
p. g a n t i  rugi dan sanksi;
q. k e t e n t u a n  lain-lain.

Pasal 3

Barang milik daerah meliputi:
a. b a r a n g  milik daerah yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD; atau
b. b a r a n g  milik daerah yang berasal dan i perolehan lainriya yang sah.

Pasal 4

(1) B a r a n g  Mi l ik  Daerah sebagaimana dimaksud da lam Pasal 3  dilarang
digadaikanidijaminkan untuk mendapatkan pinjaman atau diserahkan
kepada pihak lain sebagai pembayaran atas tagihan kepada pemerintah
daerah.

(2) B a r a n g  milik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3  tidal( dapat
disita sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 5

(1) B a r a n g  m i l i k  daerah y a n g  dibeli  a t a u  diperoleh a tas  beban A P B D
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3  h u r u f  a ,  dilengkapi dokumen
pengadaan.

(2) B a r a n g  mi l i k  daerah yang  berasal dan i perolehan lainnya yang s a h
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3  h u r u f  b ,  dilengkapi dolcumen
perolehan.

(3) B a r a n g  milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
bersifat berwujud maupun tidak berwujud.
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2
pemindahtanganan,
pemusnahan,
penghapusan,
penatausahaan,
sistem informasi manajemen asset daerah,
pembinaan, pengawasan dan pengendalian,
pengelolaan barang milik daerah pada OPD yang menggunakan pola
pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah:
barang milik daerah berupa rumah negara, dan
ganti rugi dan sanksi,
ketentuan lain-lain.

h.

k.

m.
n.

Pasal 3

Barang milik daerah meliputi :

a.
b.

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

barang milik daerah yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD, atau
barang milik daerah yang berasal dari perolehan lainnya yang sah.

Pasal 4

Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dilarang
digadaikan/dijaminkan untuk mendapatkan pinjaman atau diserahkan
kepada pihak lain sebagai pembayaran atas tagihan kepada pemerintah
daerah.

Barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 tidak dapat
disita sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 5

Barang milik daerah yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, dilengkapi dokumen
pengadaan.
Barang milik daerah yang berasa! dari perolehan lainnya yang sah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, dilengkapi dokumen
perolehan.
Barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)bersifat berwujud maupun tidak berwujud.
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Pasal 6

Barang milik daerah yang berasal dan i perolehan lainnya yang sah, meliputi:
a. b a r a n g  yang diperoleh dan i hibah/sumbangan atau yang sejenis;
b. b a r a n g  yang diperoleh sebagai pelaksanaan dan i perjanjian/kontrEtk;
c. b a r a n g  yang diperoleh berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan;
d. b a r a n g  yang diperoleh berdasarkan putusan  pengadilan y a n g  telah

mempunyai kekuatan hulcum tetap; atau
e. b a r a n g  yang diperoleh kembal i  dan  i hasi l  divestasi a tas  penyertaan

modal pemerintah daerah.

Pasal 7

Barang yang diperoleh dan i hibah/srambangan a tau  sejenis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6  h u r u f  a  meliputi hibah/sumbangan a tau  yang
sejenis dar t  negara/lembaga intemasional sesuai  peraturan pemndang-
undangan.

Pasal 8

Barang y a n g  diperoleh s e b a g a i  pe laksanaan d a n  i per janj ian/kontrak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf  b antara lain berasal dart :
a. k o n t r a k  karya;
b. k o n t r a k  bagi hasil;
c. k o n t r a k  kerjasama;
d. p e r j a n j i a n  dengan Negara lain/lembaga intemasional- dan
e. k e r j a  sama pemerintah daerah dengan badan usaha dalam penyediaan

infrastruktur.

BAB I I I

PEJABAT PENGELOLA BARANG MILIK DAERAH
Bagian Kesatu

Pemegang Kelcuasaan Pengelolaan Barang Milik Daerah

(1)
(2)

Pasal 9
Bupati adalah pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah.
Pemegang kelcuasaan pengelolaan barang mi l ik  daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1), berwenang dan bertanggung jawab :
a. menetapkan kebijakan pengelolaan barang milik daerah;
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Pasal 6

Barang milik daerah yang berasal dari perolehan lainnya yang sah, meliputi:
a. barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sejenis,
b. barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak,
c. barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan:
d. barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah

mempunyai kekuatan hukum tetap: atau
e. barang yang diperoleh kembali dari hasil divestasi atas penyertaan

modal pemerintah daerah.

“Pasal 7

Barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau sejenis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 huruf a meliputi hibah/sumbangan atau yang
sejenis dari negara/lembaga internasional sesuai peraturan perundang-
undangan. -

Pasal 8

Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b antara lain berasal dari :

a. kontrak karya,
b kontrak bagi hasil:
c kontrak kerjasama,
d. perjanjian dengan Negara lain/lembaga internasional- dan
c kerja sama pemerintah daerah dengan badan usaha dalam penyediaan

infrastruktur.

BAB III

PEJABAT PENGELOLA BARANG MILIK DAERAH

Bagian Kesatu

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Barang Milik Daerah

Pasal 9

(1) Bupati adalah pemegang kekuasaan pengelolaan barang
milik daerah.

(2) Pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1), berwenang dan bertanggung jawab

:

a. menetapkan kebijakan pengelolaan barang milik daerah:
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b. menetapkan penggrunaan, pemanfaatan, a t a u  pemindahtanganan
barang milik daerah;

C. menetapkan kebijakan pengamanan dan pemeltharaan barang milik
daerah;

d. menetapkan pejabat yang mengrurus dan menyimpan barang mil ik
daerah;

e. mengajukan u s u l  pemindahtanganan barang  m i n k  daerah y a n g
memertukan persetujuan DPRD;

f. menyetujui  usul pemindahtanganan, pemusnahan, dan penghapusan
barang mink daerah sesuai batas kewenangannya;

g. menyetujui  u s u l  pemanfaatan barang m i n k  daerah selain t a n a h
dan/atau bangunan: dan

h. menyetujui u s u l  pemanfaatan barang m i n k  daerah datam bentuk
kerjasarna penyediaan infrastruktur.

Bagian Kedua
Pengelota Barang

Pasal 10
Selcretaris daerah selaku Pengelota Barang, berwenang d a n  bertanggung
jawab:
a. m e n e l i t i  dan menyetujui rencana kebutuhan barang milik daerah;
b. m e n e l i t i  dan  menyetujui rencana kebutuhan pemellharaaniperawatan

barang mink daerah;
c. m e n g a j u k a n  usu l  pemanfaatan d a n  pemindahtanganan barang mi l ik

daerah yang memerlukan persetujuan Bupati;
d. m e n g a t u r  pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, pemusnahan, d a n

penghapusan barang milik daerah;
e. m e n g a t u r  pelaksanaan pemindahtanganan barang mink  daerah yang

telah disetujui oleh Bupati atau DPRD;
1. m e l a k u l c a n  koordinasi dalarn pelaksanaan inventarisasi barang mi l ik

daerah; dan
g. m e t a k u k a n  pengawasan dan pengendatian atas pengelotaan barang milik

daerah.

(1)

Bagian Ketiga
Pejabat Penatausahaan Barang

Pasal 11
Kepala OPD yang mempunyai fungsi pengelotaan barang milik daerah
selaku Pejabat Penatausahaan Barang.
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b. menetapkan penggunaan, pemanfaatan, atau pemindahtanganan
barang milik daerah,

c. menetapkan kebijakan pengamanan dan pemeliharaan barang milik
daerah,

d. menetapkan pejabat yang mengurus dan menyimpan barang milik
daerah:

e. mengajukar usul pemindahtanganan barang milik daerah yang
memerlukan persetujuan DPRD:

f. menyetujui usul pemindahtanganan, pemusnahan, dan penghapusan
barang milik daerah sesuai batas kewenangannya,

g. menyetujui usul pemanfaatan barang milik daerah selain tanah
dan/atau bangunan: dan

h. menyetujui usul pemanfaatan barang milik daerah dalam bentuk
kerjasama penyediaan infrastruktur. -

Bagian Kedua

Pengelola Barang -

Pasal 10
Sekretaris daerah selaku Pengelola Barang, berwenang dan bertanggung
jawab:
a. mencliti dan menyetujui rencana kebutuhan barang milik daerah,
b. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan pemeliharaan/perawatan

barang milik daerah:
Cc. mengajukan usul pemanfaatan dan pemindahtanganan barang milik

daerah yang memerlukan persetujuan Bupati:
d. mengatur pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, pemusnahan, dan

penghapusan barang milik daerah:
€. mengatur pelaksanaan pemindahtanganan barang milik daerah yang

telah disetujui oleh Bupati atau DPRD:
I. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi barang milik

daerah: dan
g.

(1)

melakukan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan barang milik
daerah.

Bagian Ketiga
Pejabat Penatausahaan Barang

Pasal 11

Kepala OPD yang mempunyai fungsigs1 pengelolaan barang milikselaku Pejabat Penatausahaan Barang.
$

Caerah

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
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(2) P e j a b a t  Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
ditetaplcan dengan Keputusan Bupati.

(3) P e j a b a t  Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud pada ayat  (1),
mempunyai wewenang dan tanggungjawab:
a. Membantu menel i t i  d a n  member ikan  pert imbangan persetujuan

dalam pen3rusunan rencana kebutuhan barang milik daerah kepada
pengelola barang;

b. Membantu menel i t i  c l a n  member ikan  pert imbangan persetujuan
dalam penyusunan r e n c a n a  kebutuhan  pemeliharaan/perawatan
barang milik daerah kepada Pengelola Barang;

c. memberikan pertitabangan kepada Pengelola Barang atas pengajuan
usul pemanfaatan clan pemindahtanganan barang milik daerah yang
memerlukan persetujuan Bupati;

d. memberikan pertimbangan kepada pengelola barang untuk mengatur
pelaksanaan p e n g g u n a  n  , p e m a n f a a t a n ,  p e m u s n a h a n ,  c l a n
penghapusan barang mink daerah;

e. memberikan p e r t i m b a n g a n  k e p a d a  p e n g e l o l a  b a r a n g  a t a s
pelaksanaan pemindahtanganan b a r a n g  m i l k  daerah y a n g  te lah
disetujui oleh Bupati atau DPRD;

f. m e m b a n t u  Penge lo la  B a r a n g  d a l a m  p e l a k s a n a a n  koord inas i
inventarisasi barang milik daerah;

g. melakukan pencatatan barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan yang telah diserahkan d a n  Pengguna Barang yang tidak
digunakan u n t u k  kepentingan penyelenggaraan tugas d a n  fungsi
OPD d a n  sedEtng t i d a k  dimanfaatkan p i h a k  l a i n  kepada Bupat i
melalui Pengelola Barang, serta barang mi l ik  daerah yang berada
pada Pengelola Barang;

h. mengamankan clan memelihara barang mi l ik  daerah sebagaimana
dimaksud pada huruf g;

1. membantu Pengelola Barang dalam pengawasan d a n  pengendalian
atas pengelolaan barang milik daerah; dan

J. menyusun laporan barang milik daerah.

Bagian Keempat
Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang

Pasal 12

(1) K e p a l a  OPD selaku Pengguna Barang.
(2) Pengguna  Barang  sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (1 )  ditetapkEtn

dengan Keputusan Bupati;
(3) P e n g g u n a  Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berwenang clan

bertanggung jawab :

Perbup-Pedoman Pengelotaan Barang Mink Daerah
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(2) Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (l)- ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
(3) Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

. mempunyai wewenang dan tanggungjawab : :

a. Membantu meneliti dan memberikan pertimbangan persetujuan
dalam penyusunan rencana kebutuhan barang milik daerah kepada
pengelola barang:

b. Membantu meneliti dan memberikan pertimbangan persetujuan
dalam penyusunan rencana kebutuhan pemeliharaan/perawatan
barang milik daerah kepada PengelolaBarang:

c. memberikan pertimbangan kepada Pengelola Barang atas pengajuanusul pemanfaatan dan pemindahtanganan barang milik daerah yang
memerlukan persetujuan Bupati: '

d. memberikan pertimbangan kepada pernigelola barang untuk mengatur
pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, pemusnahan, dan
penghapusan barang milik daerah:

e. memberikan pertimbangan kepada pengelola barang atas
pelaksanaan pemindahtanganan barang milik daerah yang telah
disetujui oleh Bupati atau DPRD:

f. membantu Pengelola Barang dalam pelaksanaan koordinasi
inventarisasi barang milik daerah:

g- melakukan pencatatan barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan yang telah diserahkan dari Pengguna Barang yang tidak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi
OPD dan sedang tidak dimanfaatkan pihak lain kepada Bupati
melalui Pengelola Barang, serta barang milik daerah yang berada
pada Pengelola Barang,

h. mengamankan dan memelihara barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada huruf g,

1. membantu Pengelola Barang dalam pengawasan dan pengendalian
atas pengelolaan barang milik daerah: dan

J. menyusun laporan barang milik daerah.

Bagian Keempat

Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang
Pasal 12

Ih Kepala OPD selaku Pengguna Barang.
la Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

dengan Keputusan Bupati,
(3) Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

bertanggung jawab :

berwenang dan
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a. menga jukan  rencana kebutuhan d a n  penganggaran barang mil ik
daerah bagi OPD yang dipimpinnya;

b. mengajukan permohonan penetapan status penggunaan barang yang
diperoleh dan i beban APBD clan perolehan lainnya yang sah;

c. melalcukan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah yang
berada dalam penguasaannya;

d. menggunakan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  b e r a d a  d a l a m
penguasaannya u n t u k  kepentingan penyelenggaraan t u g a s  d a n
fungsi OPDyang dipimpinnya;

e. mengamankan  dan  memelihara barang mil ik  daerah yang berada
dalam penguasaannya;

f. m e n g a j u k a n  u s u l  pemanfaatan d a n  pemindahtanganan barang
milik d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  t i d a k
memerlukan persetujuan DPRD -dan barang mi l ik  daerah selain
tanah dan/atau bangunan;

g. menyerahkEtn b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan y a n g  t i d a k  d i g u n a k a n  u n t u k  k e p e n t i n g a n
penyelenggaraan tugas  d a n  funggsi O P D  yang dipimpinnya d a n
sedang t i d a k  dimanfaatkan p i h a k  l a in ,  k e p a d a  Bupa t i  mela lu i
Pengelola Barang;

h. mengajukan usul pemusnahan dan penghapusan barang milik
daerah;

i. Melaku lcan  p e m b i n a a n ,  pengawasan,  d a n  pengendal ian a t a s
petiggunaan barang mil ik daerah yang ada dalam penguasaannya;
dan

j. Men3rusun dan menyarnpaikan laporan barang pengguna semesteran
dan l a p o r a n  b a r a n g  pengguna t a h u n a n  y a n g  b e r a d a  d a l a m
penguasaannya kepada Pengelola Barang.

Pasal 13

(1) Pengguna B a r a n g  dapa t  melimpahkan sebagian kewenangan d a n
tanggung jawab kepada Kuasa Pengguna Barang.

(2) Pe l impahan sebagian wewenang d a n  tanggrungjawab kepada Kuasa
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh
Bupati atas usul Pengguna Barang.

(3) Penetapan lcuasa pengguna barang sebagEtimana dimaksud pada ayat
(1) berdasarkan pertimbangan jumlah  barang yang dikelola, beban
kerja, lokasi, kompetensi, dan/atau rentang kendali clan pertimbangan
objektif lainnya.

Perbup-Pedoman Pengelotaan Parana Milik Daeruh
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a. mengajukan rencana kebutuhan dan penganggaran barang milik
daerah bagi OPD yang dipimpinnya:

b. mengajukan permohonan penetapan status penggunaan barang yang
diperoleh dari beban APBD dan perolehan lainnya yang sah,

c. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah yang
berada dalam penguasaannya,

|

d. menggunakan barang milik daerah yang berada dalam
penguasaannya untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan
fungsi OPDyang dipimpinnya,

e. mengamankan dan memelihara barang milik daerah yang berada
dalam penguasaannya,

f. mengajukan usul pemanfaatan dan pemindahtanganan barang
milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
memerlukan persetujuan DPRD dan barang milik daerah selain
tanah dan/atau bangunan,

f

g. menyerahkan barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan yang tidak digunakan untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan funggsi OPD yang dipimpinnya dan
sedang tidak dimanfaatkan pihak lain, kepada Bupati melalui
Pengelola Barang,

h. mengajukan usul pemusnahan dan penghapusan barang milik
daerali:

i. Melakukan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian atas
peuggunaan barang milik daerah yang ada dalam penguasaannya:
dan

j- Menyusun dan menyampaikan laporan barang pengguna scmesteran
dan laporan barang pengguna tahunan yang berada dalam
penguasaannya kepada Pengelola Barang.

Pasal 13

() Pengguna Barang dapat melimpahkan sebagian kewenangan dan
tanggung jawab kepada Kuasa Pengguna Barang.b

(2) Pelimpahan sebagian wewenang dan tanggungjawab kepada Kuasa
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat il) ditetapkan oleh
Bupati atas usul Pengguna Barang.

(3) Penetapan kuasa
pengguna barang sebagaimana dimaksud pada ayat(1) berdasarkan pertimbangan jumlah barang yang dikelola, beban

kerja, lokasi, kompetensi dan/atau r" , entang k .

objektif lainnya.
8 kendali dan pertimbangan

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
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Bagian Kelima
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang

Pasal 14

Pengguna B a r a n g  d i b a n t u  o l e h  Pe jaba t  Penatausahaan Pengguna
Barang.
Pejabat Penatausahan Pengguna Barang sebagaimana dimalcsud pada
ayat (1) ditetaplcan oleh Bupati atas usul Pengguna Barang.
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana diraaksud pada
ayat (2) yaitu Pejabat yang membidartgi fungsi pengelolaan barang milik
daerah pada Pengguna Barang.
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) berwenang dan bertanggung jawab:
a. meny iapkan  rencana kebutuhan dan. penganggaran barang mil ik

daerah pada Pengguna Barang;
b. m e n e l i t i  usulan permohonan penetapan status penggunaan barang

yang diperoleh dan i beban A PBD dEtn perolehan lEtinnya yang sah;
c. m e n e l i t i  pencatatan dart inventarisasi barang mi l ik  daerah yarrg

dilaksanakan o leh  Pengurus Barang d a n / a t a u  Pengurus Barang
Pembantu;

d. m e n y u s u n  pengajuan usulan pemanfaatan den pemindahtanganan
barang milik daerah berupa tanah dan /a tau  bangrunan yang tidak
memerlukan persetujuan D P R D  d a n  barang  mi l ik  daerah selain
tanah dan/atau bangurtan;

e. mengusu lkan  rencana  penyerahan barking m i l i k  daerah  berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak cligrunakan untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan  fungsi Pengguna Barang clan sedang
tidak dimanfaatkan oleh pihak lain;

f. m e n y i a p k a n  usulan pemusnahan dan  penghapusan barang milik
daerah;

g. m e n e l i t i  l a p o  ran b a r a n g  s e  me steran c l a n  t a h u n a n  y a n g
dilaksanakan oleh Pengurus Barang dan/atau Pengurus Barang
Pembantu;

h. member ikan  persetujuan a t a s  S u r a t  Permintaan B a r a n g  (SPB)
dengan m e n e r b i t k a n  S u r a t  Per in tE th  PenyEt lu ran  B a r a n g
(SPPB)untuk mengeluarkan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a n  i gudang
pe nyim pan an ;

i• m e n e l i t i  dan  memverilikasi Kartu  Inventaris Ruangan (KIR) setiap
semester clan setiap tahun;

J. m e l a k u k a n  verifikasi sebagai dasar memberikan persetujuan atas
perubahan kondisi fisik barang milik daerah; clan

Perbup-Pedomon Pungehdaan Burying Milik Darruh
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Bagian Kelima
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang

Pasal 14

(1) Pengguna Barang dibantu oleh Pejabat Penatausahaan Pengguna
Barang.

(2) Pejabat Penatausahan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan oleh Bupati atas usul Pengguna Barang.

(3) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) yaitu Pejabat yang membidangi fungsi pengelolaan barang milik
daerah pada Pengguna Barang.

(4) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud padaayat (2) berwenang dan bertanggung jawab:
a. menyiapkan rencana kebutuhan dan penganggaran barang milik

daerah pada Pengguna Barang:
b. meneliti usulan permohonan penetapan status penggunaan barang

yang diperoleh dari beban APBDdan perolehan lainnya yang sah:
Cc. meneliti pencatatan dan inventarisasi barang milik daeralh yarrg

dilaksanakan oleh Pengurus Barang dan/atau Pengurus Barang
Pembantu,

d. menyusun pengajuan usulan pemanfaatan dan pemindahtanganan
barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
memerlukan persetujuan DPRD dan barang milik daerah selain
tanah dan/atau bangunan,

ce. mengusulkan rencana penyerahan barang milik daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak digunakan untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang dan sedang
tidak dimanfaatkan oleh pihak lain:

f. menyiapkan usulan pemusnahan dan penghapusan barang milik
daerah,

g. meneliti laporan barang semesteran dan tahunan yang
dilaksanakan oleh Pengurus Barang dan/atau Pengurus Barang
Pembantu,

h. memberikan persetujuan atas Surat Permintaan Barang (SPB)
dengan menerbitkan Surat Perintah Penyaluran Barang
(SPPBjuntuk mengeluarkan barang milik daerah dari gudang
penyimpanan,

i. “meneliti dan memverifikasi Kartu Inventaris Ruangan (KIR) setiap
semester dan setiap tahun,

J. melakukan verifikasi sebagai dasar memberikan persetujuan atas

perubahan kondisi fisik barang milik daerah, dan
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k. mene l i t i  laporan mutasi  barang  setiap bu lan  yang disampaikan
oleh Pengurus B a r a n g  Pengguna d a n / a t a u  Pengurus  B a r a n g
Pembantu.

Bagian Keen am
Pengurus Barang Pengelola

Pasal 15
Pengurus Barang Pengelola ditetapkan oleh Bupati  atas usul  Pejabat
Penatausahaan Barang.
Pengurus Barang Pengelola sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) adalah
pejabat yang membidangi fungsi pengelolaan barang milik daerah pada
Pejabat Penatausahaan Barang.
Pengurus B a r a n g  Pengelola sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )
berwenEtng dan bertanggungjawab:
a. M e m b a n t u  m e n e l i t i  d a n  m e n y i a p k a n  b a h a n  p e r t i m b a n g a n

persetujuan da lam penyusunan rencana kebutuhan barang mi l i k
daerah kepada Pejabat Penatausahaan Barang;

b. M e m b a n t u  m e n e l i t i  d a n  m e n y i a p k a n  b a h a n  p e r t i m b a n g a n
persetujuan d a  lam p e n y u s u n a n  r e n c a n a  k e b u t u h a n
pemeliharaan/perawatart b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  k e p a d a  p e j a b a t
Penatausahaan Barang;

c. meny iapkan  d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n  p e m a n f a a t a n  d a n
pemindahtanganan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  m e m e r l u k a n
persetujuan Bupati;

d. mene l i t i  dokumen usulan pertggunaan, pemanfaatAn, perausnahan,
dan p e n g h a p u s a n  d a n  i Pengguna Barang ,  sebagai  b a h a n
pertimbangan o l e h  P e j a b a t  Pena tausahaan  B a r a n g  d a l =
pengaturan pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, pemusnahan,
dan penghapusan barang milik daerah;

e. meny iapkan  bahan pencatatan barang m i l k  daerah berupa tanah
dan/ a tau bangunan yang telah diserahkan dari  Pengguna Barang
yang t idak digunakan u n t u k  kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi OPD dan sedang tidak dimanfaatkan pihak lain kepada
Bupati melalui Pengelola Barang;

f. m e n y i m p a n  dokumen asli keperailikan barang milik claerah;
g. men3rimpan sal inan dokumen Laporan Barang  Penggruna/Kuasa

Pengguna Barang;
h. m e l a k u k a n  rekonsiliasi dalam rEtngka penyusunan laporan barang

milik daerah; dart
i. merekapi tu las i  d a n menghimpun L a p o r a n  B a r a n g  Pengguna

semesteran d a n  tahunan serta Laporan Barang Pengelola sebagai
bahan penyusunan Laporan barang milik daerah.

Perbup-Pedoman Pengelotaan Barang Milik Daerah
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k. meneliti laporan mutasi barang setiap bulan yang disampaikan
oleh Pengurus Barang Pengguna dan/atau Pengurus Barang
Pembantu.

Bagian Keenam

Pengurus Barang Pengelola
Pasal 15

(1) Pengurus Barang Pengelola ditetapkan oleh Bupati atas usu! Pejabat
Penatausahaan Barang.

(2) Pengurus Barang Pengelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pejabat yang membidangi fungsi pengelolaan barang milik daerah pada
Pejabat Penatausahaan Barang. |

(3) Pengurus Barang Pengelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berwenang dan bertanggungjawab: ,

.

a. Membantu meneliti dan menyiapkan bahan pertimbangan
persetujuan dalam penyusunan rencana kebutuhan barang milik
daerah kepada Pejabat Penatausahaan Barang,

"

b. Membantu meneliti dan menyiapkan bahan pertimbangan
persetujuan dalam penyusunan rencana kebutuhan
pzsmeliharaan/perawatan barang milik daerah kepada pejabat
Penatausahaan Barang,

c. menyiapkan dokumen pengaiuan usulan pemanfaatan dan
pemindahtanganan barang milik daerah yang memerlukan

| persetujuan Bupati:
“

|

d. meneliti dokumen usulan penggunaan, pemanfaatan, pemusnahan,
dan penghapusan dari Pengguna Barang, sebagai bahan
pertimbangan oleh Pejabat Penatausahaan Barang dalam
pengaturan pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, pemusnahan,
dan penghapusan barang milik daerah:

e. menyiapkan bahan pencatatan barang milik daerah berupa tanah
dan/ atau bangunan yang telah diserahkan dari Pengguna Barang
yang tidak digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi OPD dan sedang tidak dimanfaatkan pihak lain kepada
Bupati melalui Pengelola Barang:
menyimpan dokumen asli kepemilikan barang milik daerah:

8. menyimpan salinan dokumen Laporan Barang Pengguna/KuasaPengguna Barang,
melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan laporan barangmilik daerah: dan

i. merekapitulasi
semesteran

dan menghimpun Laporan Barang Pengguna
dan tahunan serta Laporan Barang Pengelola sebagaibahan penyusunan Laporan barang milik daerah.

|
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(4) Pengurus  Barang Pengelola secara administrative clan secara fungsional
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Pengelola Barang
melalui Pejabat Penatausahaan Barang.

(5) D a l a m  h a l  melaksanakan tugas  d a n  funes i  administrasi Pengurus
Barang Pengelola d a p a t  d ibantu  o l e h  Pembantu  Pengurus B a r a n g
Pengelola yang ditetapkan oleh Pejabat Penatausahaan Barang.

(6) P e n g u r u s  Barang Pengelola dilarang melakukEtn kegiatan perdagangan,
pekerjaan pemborongan d a n  penjualan j asa  a t a u  bert indak sebagai
penjamin a t a s  keg ia tan /peker jaan /pen jua lan  t e r s e b u t  y a n g
anggarannya ctibebankan pada APBD.

Bagian Ketujuh

Pengurus Barang Pengguna

Pasal 16

(1) Pengurus  Barang Pengguna ditetaplcan oleh Bupati atas usul Penggural
Barang.

(2) Pengurus  Barang  Pengguna sebagaimana darnaksud p a d a  a y a t  (1 ) ,
berwenang dan bertanggungiawab

membantu m e n y i a p k a n  d o k u m e n  r e n c a n a  k e b u t t a h a n  c l a n
penganggaran barang milik daerah;

b. meny iapkan  usu lan  permohonan penetapan status penggunaan
barang m i l i k  d a e r a h  y a n g  diperoleh d a n  b e b a n  A P B D d a n
perolehan lainnya yang sEth;

C. melaksanalcan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah;
d. m e m b a n t u  mengarnEtnkan barang mi l ik  daerah yang berada pada

Pengguna Barang;
e. m e n y i a p k a n  d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n  p e m a n f a a t a n  d a n

pemindahtanganan barang  mil ik  daerah berupa  t a n a h  d a n / a t a u
bangtman yang t idak memerluican persetujuan DPRD d a n  barang
milik daerah selain tanah dan/atau bEtngunan;

f. m e n y i a p k a n  d o k u m e n  penyerahan barang  m i l k  d a e r a h  be rupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak digunakan untuk kepentingan
penyelenggaragtn tugas d a n  fungal Pengguna Barang d a n  sedang
tidak dimAntaatican plhak lain;

g. m e n y i a p k a n  d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n  p e m u s n a h a n  d a n
penghapusan barang mi lk  daerah;

h. m e n y u s u n  laporan barang semesteran dan tahunan;
i. m e n y i a p k a n  S u r a t  Permintaan B a r a n g  (SPB) berdasarkan n o t a

permintaan barging;
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(4) Pengurus Barang Pengelola secara administrative dan secara fungsional
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Pengelola Barang
melalui Pejabat Penatausahaan Barang.

. (5) Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsi administrasi Pengurus
Barang Pengelola dapat dibantu oleh Pembantu Pengurus Barang
Pengelola yang ditetapkan oleh Pejabat Penatausahaan Barang.

(6) Pengurus Barang Pengelola dilarang melakukan kegiatan perdagangan,
pekerjaan pemborongan dan penjualan jasa atau bertindak sebagai
penjamin atas kegiatari/pekerjaan/penjualan tersebut yang
anggarannya dibebankan pada APBD.

Bagian Ketujuh

Pengurus Barang Pengguna

Pasal 16

(1) Pengurus Barang Pengguna ditetapkan oleh Bupati atas usul Pengguna
Barang.

(2) Pengurus Barang Pengguna sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
berwenang dan bertanggungjawab :

a. membantu menyiapkan dokumen rencana kebutuhan dan
. penganggaran barang milik daerah,

b. menyiapkan usulan permohonan penetapan status penggunaan
barang milik daerah yeng diperoleh dari beban APBDdan
perolehan lainnya yang sah,
melaksanakan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah:

d. membantu mengamankan barang milik daerah yang berada pada
Pengguna Barang,

e. menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemanfaatan dan
pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan yang tidak memerlukan persetujuan DPRD dan barang
milik daerah selain tanah dan/atau bangunan,

f. menyiapkan dokumen penyerahan barang milik daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak digunakan untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang dan sedang
tidak dimanfaatkan pihak lain,

g. menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemusnahan dan

penghapusan barang milik daerah,
h. menyusun laporan barang semesteran dan tahunan,
i. menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB) berdasarkan nota

permintaan barang,

9
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(3)

(4)

(5)

j. mengajukEtn S u r a t  Permintaan B a r a n g  ( S P B )  k e p a d a  Pe jaba t
Penatausahaan Barang Pengguna;

k. menyerahkan b a r a n g  b e r d  a sarkan S u r a t  P e r i n  tab Penyaluran
Barang (SPPB) y a n g  dituangkan da lam ber i ta  acara  penyerahan
barang;

I. m e m b u a t  Kartu Invintaris Ruangan (KIR) semesteran dan tahunan;
m. memberi  label barang milik daerah;
n. mengajukan p e r m o h o n a n  p e r s e t u j u a n  k e p a d a  P e j a b a t

Penatausahaan Pengguna Barang  a t a s  p e m b a h a n  kondisi  f i s ik
barang milik daerah berdasarkan pengecekan fisik barang;

o. m e l a k u k a n  stock opname barang persediaan;
p. meny impan  d o k u m e n ,  a n t a r a  l a i n :  fotokopi /sal inan d o k u m e n

kepemilikan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a n  m e n y i m p a n
asli/Ibtokopi/salinan dokumen penatausahaan;

cl. m e l a k u k a n  rekonsiliasi dalam rangka penyusunan laporan barang
Pengguna Barang clan laporan barang milik.daerah; clan

r. m e m b u a t  laporan mutasi  barang setiap bu lan  yang disatnpaikan
kepada Pengelola Barang melalui Pengguna Barang setelah diteliti
oleh Pejabet Penatausahaan Pengguna Barang.

Pengurus Barang Pengguna sebagaimana dimaksud pada ayat (2) secara
administrative bertanggung jawab kepada Pengguna Barang clan secara
fungsional bertanggung j a w a b  a t a s  pelaksanaan tugasnya k e p a d a
Pengelola Barang melalui Pejabat Penatausahaan Barang.
Dalam h a l  melaksanakan tugas d a n  fungsi  administrasi Pengurus
Barang Pengguna d a p a t  d ibantu o l e h  Pembantu Pengurus Barang
Pengguna yang ditetapkan oleh Pengguna Barang..
Pengurus Barang Pengguna dilarang melakukan kegiatan perdagangan,
pekerjaan pemborongan d a n  penjualan jasa  a t a u  bert indak sebagai
penj amin a t a s  k e g i a t a n  / pekerjaan/ penjualan t e r s e b u t  y a n g
anggarannya dibebankan pada APBID.

Bagian Kedelapan
Pengruru s Barang Pembantu

Pasal 17
(1) B u p a t i  menetaplcan Pengurus B a r a n g  Pembantu a t a s  u s u l  K u a s a

Pengguna Barang melalui Pengguna Barang.
(2) Pembentukan Pengurus Barang Pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1 )  d i l akukan  berdasarlcan pertimbangan j u m l a h  barang  yang
dikelola, beban kerja, lokasi, kompetensi dan/atau rentang kendali dan
pertimbangart objektif lainnya..
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j. mengajukan Surat Permintaan Barang (SPB) kepada Pejabat
Penatausahaan Barang Pengguna,

k. menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah Penyaluran
Barang (SPPB) yang dituangkan dalam berita acara penyerahan
barang:
membuat Kartu Inventaris Ruangan (KIR) semesteran dan tahunan,

m. memberi label barang milik daerah:
mengajukan permohonan persetujuan kepada Pejabat
Penatausahaan Pengguna Barang atas perubahan kondisi fisik
barang milik daerah berdasarkan pengecekan fisik barang:

o. melakukan stock opname barang persediaan,
p. menyimpan dokumen, antara lain: fotokopi/salinan dokumen

kepemilikan barang milik daerah dan menyimpan
asli/fotokopi/salinan dokumen penatausahaan,

ga. melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan laporan barang
Pengguna Barang dan laporan barang milik daerah, dan

r. membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang disampaikan
kepada Pengelola Barang melalui Pengguna Barang setelah diteliti
oleh Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang.

(3) Pengurus Barang Pengguna sebagaimana dimaksud pada ayat (2) secara
administrative bertanggung jawab kepada Pengguna Barang dan secara
fungsional bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada
Pengelola Barang melalui Pejabat Penatausahaan Barang.

4) Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsi administrasi Pengurus
Barang Pengkuna dapat dibantu oleh Pembantu Pengurus Barang
Pengguna yang ditetapkan oleh Pengguna Barang..

(S) Pengurus Barang Pengguna dilarang melakukan kegiatan perdagangan,
pekerjaan pemborongan dan penjualan jasa atau bertindak sebagai
penjamin atas kegiatan /pekerjaan/penjualan tersebut yang
anggarannya dibebankan pada APBD.

-— .

Bagian Kedelapan
Pengurus Barang Pembantu

Pasal 17

(1) Bupati menetapkan Pengurus Barang Pembantu atas usul Kuasa
Pengguna Barang melalui Pengguna Barang.

(2) Pembentukan Pengurus Barang Pembantu sebagaimana dimaksud padaayat (1) dilakukan berdasarkan pertimbangan jumlah barang yang
dikelola, beban kerja, lokasi, kompetensi dan/atau rentang kendali dan
pertimbangan objektif lainnya..
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I.
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1

(3) Pengurus Barang  Pembantu sebagaimana dirnaksud p a d a  a y a t  ( 1 )
berwenang dan bertanggungjawab
a. meny iapkan  d o k u m e n  r e n c a n a  kebutuhan  c lan  penganggaran

barang milik daerah;
b. meny iapkan  u s u l a n  permohonan penetapan s ta tus  penggunaan

barang m i l i k  d a e r a h  y a n g  diperoleh d a n  b e b a n  A P B D  c lan
perolehan lainnya yang sah;

c melaksanalcan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah;
d. m e m b a n t u  mengamEtnkan barang mil ik daerah yang berada pada

Kuasa Pengguna Barang;
e. meny iapkan  d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n  p e m a n f a a t a n  d a n

pemindahtanganan b a r a n g  mil ik  daerah berupa tanah  dan/Ettau
bangunan y a n g  t i d a k  memerlukan persetujuan D P R D  c l a n
barang milik daerah selain tanah dan/ a tau bangunan;

f. m e n y i a p k a n  dokumen penyerahan barang  mi l i k  d a e r a h  berupa
tanah d a n /  a t a u  b a n g u n a n  y a n g  t i d a k  d i g u n a k a n  u n t u k
kepentingan penyelenggaraan tugas d a n  fungsi Kuasa  Pengguna
Barang dan sedang tidak diraanfaatkan pihak lain;

g. meny iapkan  d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n  pemusnEthan d a n
penghapusan barang milik daerah;

h. men3rusun laporan barang semesteran dan tahunan;
i. m e n y i a p k a n  S u r a t  Permintaan B a r a n g  (SPB) berdasarkan n o t a

permintaan barang;
j. m e n g a j u k a n  Surat Permintaan Barang (SPB) kepada Kuasa

Pengguna Barang;
k. menyerahkan b a r a n g  berdasarkan S u r a t  Pe r in tah  Penyaluran

Barang (SPPB) y a n g  dituangkan dalazn ber i ta  acara  penyerahan
barang;

I. membuat Kartu Inventaris Ruangan (KIR) semesteran dan tahunan;
m. memberi  label barang milik daerah;
n. mengajukan p e r m o h o n a n  p e r s e t u j u a n  k e p a d a  p e j a b a t

Penatausahaan Pengguna Barang melalui Kuasa Pengguna Barang
atas perubahan kondisi fisik barang milik daerah pengecekan fisik
barang;

o. rne lakukan  stock opname barang persediaan;
p. meny impan  d o k u m e n ,  a n t a r a  l a i n  f o t o k o p i /  salinan d o k u m e n

kepemilikan barang mi l ik  daerah clan menyimpEin a s l i /  fotokopi/
salinan dokumen penatausahaan;
melakukan rekonsiliasi dalEun rangka penyusunan laporan barang
Kuasa Pengguna Barang dan laporan barang milik daerah; dan

r. M e m b u a t  laporan mutasi  barang setiap bu lan  yang disampEtikan
pada Pengguna Barang melalui  Kuasa Pengguna Barang setelah
diteliti oleh Pejabat PenatausahaEtn Pengguna Barang dan Pengrums
Barang Pengguna.
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(3) Pengurus Barang Pcmbantu sebagaimana dimaksud pada ayat (I)
berwenang dan bertanggungjawab :
a. menyiapkan dokumen rencana kebutuhan dan penganggaran

barang milik daerah: :

b. menyiapkan usulan perrnohonan penetapan status penggunaan
barang milik daerah yang diperoleh dari beban APBD dan
perolehan lainnya yang sah:

c melaksanakan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah:
d. membantu mengamankan barang milik daerah yang berada pada

Kuasa Pengguna Barang:
e. menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemanfaatan dan

pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan yang tidak memerlukan persetujuan DPRD dan
barang milik daerah selain tanah dan/ atau bangunan:

f. menyiapkan dokumen penyerahan barang milik daerah berupa
tanah dan/ atau bangunan yang tidak digunakan untuk
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi Kuasa Pengguna
Barang dan sedang tidak dimanfaatkan pihak lain: -

8. menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemusnahan dan
penghapusan barang milik daerah,

h. menyusun laporan barang semesteran dan tahunan:
i. menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB) berdasarkan nota

permintaan barang,
|

j. mengajukan Surat Permintaan Barang (SPB) kepada Kuasa
Pengguna Barang,

k. menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah Penyaluran
Barang (SPPB) yang dituangkan dalam berita acara penyerahan
barang:

|. membuat Kartu Inventaris Ruangan (KIR) semesteran dan tahunan:
m. memberi label barang milik daerah:
n. inengajukan permohonan persetujuan kepada pejabat

Penatausahaan Pengguna Barang melalui Kuasa Pengguna Barang
atas perubahan kondisi fisik barang milik daerah pengecekan fisik
barang:

Oo. melakukan stock opname barang persediaan:
p. menyimpan dokumen, antara lain fotokopi/salinan dokumen

kepemilikan barang milik daerah dan menyimpan asli/ fotokopi/
salinan dokumen penatausahaan,

g melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan laporan barang
Kuasa Pengguna Barang dan laporan barang milik daerah, dan

r. Membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang disampaikan
pada Pengguna Barang melalui Kuasa Pengguna Barang setelah

diteliti oleh Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang dan Pengurus
Barang Pen na.
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(4) Pengurus  BEtrang Pembantu  b a i k  secara langsung m a u p u n  t i d a k
langsung d i l a r a n g  m e l a k u k a n  k e g i a t a n  perdagangan,  p e k e r j a a n
pemborongan dan penjualan jasa a tau bertindalc sebagai penjarnin atas
kegiatan/pekerjaan/penjualan tersebut yang anggarannya dibebankan
pada APBD.

BAB I V

PERENCANAAN KEBUTUHAN BARANG MILIK DAERAH

Bagian Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 18

(1) Perencanaan k e b u t u h a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d i s u s u n  d e n g a n
memperhatikan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi OPD serta
ketersediaan barang milik daerah yang ada.

(2) Ketersediaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan barang milik daerah yang ada pada Pengelala Marang clan/
atau Pengguna Barang.

(3) Perencanaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat  (2) harus  dapat mencerminkan kebutuhan n i l  barang milik
daerah p a t h  OPD sehingga dapat dijadikan dasar dalarn penyusunan
RKBMD.

Pasal 19

(1) Perencanaan kebutuhan barang milik daerah dilaksanakan setiap tahun
setelah rencana kerja (Renja) OPD ditetapkan.

(2) Perencanaan kebutuhan sebagaimana dimaksud ayat  (1)  mempalcan
salah sa tu  dasar  bagi O P D  dalarn pengusulan penyediaan anggaran
untuk kebutuhan baru (new initiative) dan angka dasar (baseline) serta
penyusunan rencana kerja anggaran.

Pasal 20

(1) Perencanaan kebutuhan barang mink daerah mengacu pada Rencana
Kerja OPD.

(2) Perencanaan kebutuhan barang mil ik  daerah sebagaimana dimaksud
dalarn Pasal 18 ayat  (1), kecuali untuk penghapusan, berpedoman pada:
a. standar barang;
b. satndEtr kebutuhan; dan/atau
c. standEtr harga.
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(4)

(1)

(2)

(3j

(1)

(2)

(1)

(2)

Pengurus Barang Pembantu baik secara langsung maupun tidak
langsung dilarang melakukan kegiatan perdagangan, pekerjaan
pemborongan dan penjualan jasa atau bertindak sebagai penjamin atas

kegiatan /pekerjaan/penjualan tersebut yang anggarannya dibebankan
pada APBD.

BAB IV

PERENCANAAN KEBUTUHAN BARANG MILIK DAERAH

Bagian Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 18

Perencanaan kebutuhan barang milik daerah disusun dengan
memperhatikan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi OPD serta
ketersediaan barang milik daerah yang ada.
Ketersediaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan barang milik daerah yang ada pada Pengelola Barang dan/
atau Pengguna Barang.
Perencanaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) harus dapat mencerminkan kebutuhan riil barang milik
daerah pada OPD sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan
RKBMD.

Pasal 19

Perencanaan kebutuhan barang milik daerah dilaksanakan setiap tahun
setelah rencana kerja (Renja) OPD ditetapkan.
Perencanaan kebutuhan sebagaimana dimaksud ayat (1) merupakan
salah satu dasar bagi OPD dalam pengusulan penyediaan anggaran
untuk kebutuhan baru (new initiative) dan angka dasar (baseline) serta
penyusunan rencana kerja anggaran.

Pasal 20

Perencanaan kebutuhan barang milik daerah mengacu pada Rencana
Kerja OPD.
Perencanaan kebutuhan barang milik daerah sebagaimana dimaksuddalam Pasal 18 ayat (1), kecuali untuk penghapusan, berpedoman pada:a. standar barang:

|

b. satndar kebutuhan, dan/atau
Cc. standar harga.
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(3) S t a n d a r  barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) h u m f  a  adalah
spesifikasi b a r a n g  y a n g  d i te tapkan  sebagai  a c u a n  penghitungan
pengadaan barang milik daerah dalam perencanaan kebutuhan.

(4) S t a n d a r  kebutuhan barang -sebagaimana dimaksud pada ayat (2) h u m f
b ada lah  s a t u a n  j u m l a h  b a r a n g  y a n g  d ibu tuhkan  sebagai  a c u a n
perhitungan pengadaan d a n  penggunaan barang mi l ik  daerah dalam
perencanaan kebutuhan barang milik daerah pada OPD.

(5) S t a n d a r  harga sebagaimana dimaksud pada  ayat  (2)  h u m f  c  adalah
besaran harga yang ditetapkan sebagai acuan pengadaan barang milik
daerah dalam perencanaan kebutuhan.

(6) S t a n d a r  barang, standar kebutuhan d a n  standar harga sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), ayat (4) clan ayat (5) ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 21

(1) Penetapan standar kebutuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20
ayat (2) humf  b mempedomani peraturan perundang-undangan.

(2) Penetapan s t a n d a r  b a r a n g  d a n  s t a n d a r  k e b u t u h a n  sebagaimana
rlimaksud dalam Pasal 20 ayat (2) h u m f  a dan huruf b dilalcukart setelah
berkoordinasi dengan dinas telcnis terkait.

Pasal 22

Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang mengusulkan RICBMD
pengadaan barang milik daerah mempedomani standar barang dart standar
kebu tuhan.

Pasal 23

(1) Pengguna Barang menghimpun usu lan  RICBMD y a n g  diajukan oleh
Kuasa Pengguna  B a r a n g  y a n g  b e r a d a  d i  l inglcungan O P D y a n g
dipimpinnya.

(2) Pengguna B a r a n g  menyarnpaikan u s u l a n  R I C B M D  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Pengelola Barang.

(3) Pengelola B a r a n g  m e l a k u k a n  p e n e l a a h a n  a t a s  u s u l a n  R I C B M D
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bersama Pengguna Barang dengan
memperhatikan d a t a  b a r a n g  p a d a  Pengguna B a r a n g  d a n /  a  t a u
Pengelola Barang.

(4) D a t a  b a r a n g  p a d a  Pengguna B a r a n g  d a n / a t a u  Pengelola Barang,
sebagaimana dimaksud pada  ayat (3) antara lain:
a. Laporan Daftar Barang Pengguna bulanan;
b. Laporan Daftar Barang Pengguna semesteran;
c. Laporan Daftar Barang Pengguna tahunan;
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(3) Standar barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a adalah
spesifikasi barang yang ditetapkan sebagai acuan penghitungan
pengadaan barang milik daerah dalam perencanaan kebutuhan.

. (4) Standar kebutuhan barang 'sebagairnana dimaksud pada ayat (2) huruf
b adalah satuan jumlah barang yang dibutuhkan sebagai acuan
perhitungan pengadaan dan penggunaan barang milik daerah dalam
perencanaan kebutuhan barang milik daerah pada OPD.

(S5) Standar harga sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c adalah
besaran harga yang ditetapkan sebagai acuan pengadaan barang milik
daerah dalam perencanaan kebutuhan.

(6) Standar barang, standar kebutuhan dan standar harga sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), ayat (4) dan ayat (5) ditetapkan oleh Bupati.

'

Pasal
(l) Penetapan standar kebutuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20

ayat (2) huruf b mempedomani peraturan perundang-undanganr.
(2) Penetapan standar barang dan standar kebutuhan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (2) huruf a dan huruf b dilakukan setelah
berkoordinasi dengan dinas teknis terkait.

b

Pasal 22

Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang mengusulkan RKBMD
pengadaan barang milik daerah mempedomani standar barang dan standar
kebutuhan.

Pasal 23

(1) Pengguna Barang menghimpun usulan RKBMD yang diajukan oleh
Kuasa Pengguna Barang yang berada di lingkungan OPDyang
dipimpinnya.

(2) Pengguna Barang menyampaikan usulan RKBMD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Pengelola Barang.

(3) Pengelola Barang melakukan penelaahan atas usulan RKBMD
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bersama Pengguna Barang dengan
memperhatikan data barang pada Pengguna Barang dan/ a tau

Pengelola Barang.
(4) Data barang pada Pengguna Barang dan/atau Pengelola Barang,

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) antara lain:
a. Laporan Daftar Barang Pengguna bulanan,
b. Laporan Daftar Barang Pengguna semesteran,
c. Laporan Daftar Barang Pengguna tahunan,
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d. Laporan Daftar Barang Pengelola bulanan;
e. Laporan Daftar Barang Pengelola semesteran;
1. Laporan Daftar Barang Pengelola tahunan;
g. Laporan Daftar Barang Mink Daerah sentesterarg-dan
h Laporan Daftar Barang Milik Daerah tahunan.
Pengelola Barang dalam melalcukan penelaahan sebagaimana dimaksud
pada ayat  (3)  dibantu Pejabat PenatausahEtan Barang dan Pengurus
Barang Pengelola.
Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud pada ayat  (5)
merupalcan anggota Tim Anggaran Pemerintah Daerah.
Hash l penelaahan sebagaimana dimaksud pada  a y a t  (3)  merupakan
dasar penyusunan RKBMD.

Pasal 24

RKBMD yang telEth ditetapkan o leh  Pengelola B a r a n g  digunakan o leh
Pengguna Barang sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
OPD.

Pasal 25

(1) R K B M D  pemeliharaan barang milik daerah tidak dapat diustilkan oleh
Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang terhadap:
a. barang milik ciacrah yang berada dalam kondisi rusak berat;
b. b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  sedang d a l a m  s t a t u s  penggunaan

semen tara ;
c. barang mil ik daerah yang sedang dalam status untuk  dioperasikan

oleh pihak lain; dan/atau
d. barang milik daerah yang sedang menjadi objek pernanfaatan_

(2) R K B M D  pemeliharaan barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  d iusu lkan  o l e h  Pengguna B a r a n g  y a n g
menggunakan sementara barang milik daerah.

(3) R K B M D  pemeliharaan barang  mi l ik  daerah  sebagaimana dimaksud
pada ayat  (1 )  h u r u f  d  t idal (  termasuk pemanfaatan dalam bentuk
pinjam pakai dengan jangka waktu kurang dan 6 (enam) bulan.

Bagian Kedua
Lingkup Perencanaan KebutuhEtn Barang Milik Daerah

Pasal 26

(1) Perencanaan kebutithan barang milik daerah meliputi:
a. Perencanaan pengadaan barang milik daerah;

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barony Milik Daerah
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Laporan Daftar Barang Pengelola bulanan:
Laporan Daftar Barang Pengelola semesteran,
Laporan Daftar Barang Pengelola tahunan,
Laporan Daftar Barang Milik Daerah semesteran:-dan
Laporan Daftar Barang Milik Daerah tahunan.

(5) Pengelola Barang dalam melakukan penelaahan sebagaimana dimaksud ”

pada ayat (3) dibantu Pejabat Penatausahaan Barang dan Pengurus
Barang Pengelola.

(6) Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (S)
merupakan anggota Tim Anggaran Pemerintah Daerah.

(7) Hasil penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan
dasar penyusunan RKBMD.

TR
D
p

Pasal 24

RKBMD yang telah ditetapkan oleh Pengelola Barang digunakan oleh
Pengguna Barang sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
OPD.

|

Pasal 25

(1) RKBMD pemeliharaan bararig milik daerah tidak dapat diusulkan oleh
Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang terhadap : :

a. barang milik dacrah yang berada dalam kondisi rusak berat,
b. barang milik daerah yang sedang dalam status penggunaan

sementara,
c. barang milik daerah yang sedang dalam status untuk dioperasikan

oleh pihak lain: dan/atau
d. barang milik daerah yang sedang menjadi objek pemanfaatan.

(2) RKBMD pemeliharaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b diusulkan oleh Pengguna Barang yang
menggunakan sementara barang milik daerah.

(3 RKBMD pemeliharaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d tidak termasuk pemanfaatan dalam bentuk
pinjam pakai dengan jangka waktu kurang dari 6 (enam) bulan.

Bagian Kedua
Lingkup Perencanaan Kebutuhan Barang Milik Daerah

Pasal 26
(1) Perencanaan kebutuhan barang milik daerah meliputi :

a. Perencanaan pengadaan barang milik daerah:
Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah 20
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b. Perencanaan pemellharaan barang milik daerah;
c. Perencanaan pemanfaatan barang mink daerah;
d. Perencanaan pemindah tangan an barang milik daerah; clan
e. Perencanaan perighapusan barang mink daerah;

(2) Perencanaan pengadaan barang rnililc daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf  a dituangkan dalam dokumen RKBMD Pengadaan.

(3) Perencanaan pemellharaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  d i t u a n g k a n  d a l a m  d o k u m e n  R K B M D
Pemeliharaan.

(4) Perencanaan pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c dituangkan dalam dokumen RKBMD Pemanfaatan.

(5) Perencanaan pemindahtanganan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  ,sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huru f  d  dituangkan dalam dokurnen RKBMD
Pemindahtanganan.

(6) Perencanaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e dituangkan dalam dokumen RKBMD Penghapusart.

Bagian Ketiga
Tata Cara Penyusurtan RKBMD Pengadaan

Barang v1ilik Daerah Pada Pengguna Barang
Pasal 27

(1) K u a s a  Pengguna Barang menyrusun usulan RKBMD Pengadaan Barang
Mink Daerah di linglcungan Kuasa Pengguna Barang yang dipimpinnya.

(2) K u a s a  Pengguna Barang menyarnpaikan usulan  R K B M D  Pengadaan
sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  k e p a d a  Pengguna B a r a n g
selaznbat-lambatnya minggu kedua bulan Mei.

Pasal 28

(1) Pengguna B a r a n g  melalcukan p e n e l a a h a n  a t a s  u s u l a n  R K B M D
Pengadaan y a n g  d isampaikar t  o l e h  K u a s a  P e n g g u n a  B a r a n g
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 7  ayat  (2)  pada  minggru ketiga
bulan Mei.

(2) D a l a m  penelaahan usulan RKBMD pengadaan yang disampaikan oleh
Kuasa Pengguna B a r a n g  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,
Pengguna Barang mengilcutsertakan Pejabat Penatausahaan Pengguna
Barang d a n  Pengurus Barring Pengguna u n t u k  melakukan rev iew
terhadap kebenEtran dan kelengkapan usulan RKBMD Pengadaan.

(3) Penelaahan a t a s  usu lan  RKBMD Pengadaan yang disaznpaikan oleh
Kuasa Pengguna B a r a n g  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
diutamakan u n t u k  m e m a s t  ikan k e b e n a r a n  d a t a  m a s u k a n  ( i npu t )
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Perencanaan pemeliharaan barang milik daerah:
Perencanaan pemanfaatan barang milik daerah:
Perencanaan pemindahtanganan barang milik daerah: dan

. Perencanaan perighapusan barang milik daerah:
(2) Perencanaan pengadaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a dituangkan dalam dokumen RKBMD Pengadaan.
(3) Perencanaan pemeliharaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dituangkan dalam dokumen RKBMD
Pemeliharaan.

(4) Perencanaan pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c dituangkan dalam dokumen RKBMD Pemanfaatan.

(5) Perencanaan pemindahtanganan barang milik daerah. sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d dituangkan dalam dokumen RKBMD
Pemindahtanganan.

|

-

|

(6) Perencanaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e dituangkan dalam dokumen RKBMD Penghapusan.

pa
ng

Bagian Ketiga -

Tata Cara Penyusunan RKBMD Pengadaan
Barang Milik Daerah Pada Pengguna Barang

Pasal 27

(1) Kuasa Pengguna Barang menyusun usulan RKBMD Pengadaan Barang
Milik Daerah di lingkungan Kuasa Pengguna Barang yang dipimpinnya.

(2) Kuasa Pengguna Barang menyampaikan usulan RKBMD Pengadaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Pengguna Barang
selambat-lambatnya minggu kedua bulan Mei.

Pasal 28

(1) Pengguna Barang melakukan penelaahan atas usulan RKBMD
Pengadaan yang disampaikan oleh Kuasa Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) pada minggu ketiga
bulan Mei.

(2) Dalam penelaahan usulan RKBMD pengadaan yang disampaikan oleh
Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengguna Barang mengikutsertakan Pejabat Penatausahaan Pengguna
Barang dan Pengurus Barang Pengguna untuk melakukan review

terhadap kebenaran dan kelengkapan usulan RKBMD Pengadaan. le
(3) Penelaahan atas usulan RKBMD Pengadaan yang disampaikan

oleKuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
| diutamakan untuk memastikan kebenaran data masukan (input)
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penyUsunan usu lan  R K B M D  Pengadaan y a n g  sekurang-lcurangnya
mempertimbangkan
a. kesesuaian p r o g r a m  perencanaan  d a n  s t a n d a r  sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) dan ayat (2); dan
b. ketersediaan barang milik daerah d i  lingkungan Pengguna Barang.

(41 H a s i l  penelaahan a tas  usulan RKBMD Pengadaan yang disampaikan
oleh Kuasa  Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada  ayat  ( 3 )
digunakan oleh Pengguna Barang dalam menyusun RKBMD Pengadaan
barang mi l ik  daerah pada t ingkat Pengguna Barang yang selcurang-
kurangnya memuat informasi :
a. n a m a  Kuasa Pengguna Barang;
b. nama  Pengguna Barang;
c. program;
d. kegiatan;
e.. da ta  daftar barang pada Pengguna. Barang dan/atau daftar barang

pada Kuasa Pengguna Barang; dan
f. rencana  kebutuhan pengadaan barang yang disetujui.

Pasal 29

(1) H a s i l  oenelaahan Pengguna Barang atas  usulan RKBMD Pengadaan
yang disampaikan oleh Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dirnaksud
dalam Pasal 28 ayat (4) ditandatangani Pengguna Barang.

(2) K u a s a  Pengguna Barang menyusun RKBMD Pengadaan barang mil ik
daerah berdasarkan basi l  penelaahan sebagaimana d imaksud p a d a
ayat (1) u n t u k  disarnpaikan kepada Pengguna Barang paling lambat
minggu keempat bulan Mei.

Bagian Keempat

Tata Cara Pen3rusunan RKBMDPemeliharaan
Barang Milik Daerah Pada Kuasa Pengguna Barang

Pasal 3 0

(1) K u a s a  Pengguna B a r a n g  menyusun u s u l a n  R K B M D  Pemeliharaan
barang m i l i k  d a e r a h  d i  linglcungan K u a s a  Pengguna Barang  yang
dipimpinnya.

(2) K u a s a  Pengguna Barang menyampaikan usulan RKBMD Pemeliharaan
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  k e p a d a  Pengguna B a r a n g
selarnbat-lambatnya minggu kedua bulan Mei.
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penyusunan usulan RKBMD Pengadaan yang sekurang-kurangnya
mempertimbangkan :

a. kesesuaian program perencanaan dan standar sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) dan ayat (2), dan

b. ketersediaan barang milik daerah di lingkungan Pengguna Barang.
(4) Hasil penelaahan atas usulan RKBMD Pengadaan yang disampaikan

oleh Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
digunakan oleh Pengguna Barang dalam menyusun RKBMD Pengadaan
barang milik daerah pada tingkat Pengguna Barang yang sekurang-
kurangnya memuat informasi :

a. nama Kuasa Pengguna Barang:
b. nama Pengguna Barang:
Cc. program,
d. kegiatan, H .

e. data daftar barang pada Pengguna Barang dan/atau daftar barang
pada Kuasa Pengguna Barang: dan

f. rencana kebutuhan pengadaan barang yang disetujui.

Pasal 29

() Hasil penelaahan Pengguna Barang atas usulan RKBMD Pengadaan
yang disampaikan oleh Kuas: Pengguna Barang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 ayat (4) ditandatangani PenggunaBarang.

(2) Kuasa Pengguna Barang menyusun RKBMD Pengadaan barang milik
daerah berdasarkan basil penelaahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) untuk disampaikan kepada Pengguna Barang paling lambat
rninggu keempat bulan Mei.

Bagian Keempat
Tata Cara Penyusunan RKBMDPemeliharaan

Barang Milik Daerah Pada Kuasa Pengguna Barang

Pasal 30

(| Kuasa Pengguna Barang menyusun usulan RKBMD Pemeliharaan
barang milik daerah di lingkungan Kuasa Pengguna Barang yang
dipimpinnya.
Kuasa Pengguna Barang menyampaikan usulan RKBMD Pemeliharaansebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Pengguna Baran
selarnbat-lambatnya minggu kedua bulan Mei.

$

(2)
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Pasal 31

(1) Pengguna  B a r a n g  melakulcan pene laahan  a t a s  u s u l a n  R K B M D
Pemeliharaan y a n g  disampailcan o l e h  K u a s a  Pengguna  B a r a n g
sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 0  ayat  (2) pada  minggu ketiga
bulan mei.

(2) D a l a m  penelaahan u s u l a n  R K B M D  pemel iharaan u s u l a n  R K B M D
pemeliharaan y a n g  disampailcan o l e h  K u a s a  Pengguna  B a r a n g
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,  P e n g g u n a  B a r a n g
mengikutsertakan P e j a b a t  Penatausahaan Pengguna  B a r a n g  d a n
Pengums B a r a n g  Pengguna u n t u k  me lakukan  penelit ian terhadap
kebenaran clan kelengkapan usulan RKBMD pemeliharaan.

(3) Penelaahan atas usulan RKBMD Pemeliharaan Yang disampailcan oleh
Kuasa Pengguna B a r r i n g  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )
diutamakan u n t u k  memastikari  kebenaran  d a t a  m a s u k a n  ( i n p u t )
penyusunan RKBMD pemeliharaan yang sekurang-kurangnya mengacu
pada daftar barang Kuasa Pengguna Barang yang memuat  informasi
mengenai barang yang dipelihara.

(4) H a s i l  penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunalcan oleh
Pengguna Barang dalam men3rusun RKBMD Pemeliharaan barang milik
daerah t ingkat  Pengguna Barang yang sekurang-lcurangnya memuat
informasi:
a. n a m a  Kuasa Pengguna Barang;
b. n a m a  Pengguna Barang;
c. n a m a  barang yang dipelihara;
d. usulan kebutuhan pemeliharaan; clan
e. rencana kebutuhan barang milik daerah yang disetujui.

Pasal 32

(1) H a s i l  penelaahan Pengguna Barang atas usulan RKBMD Pemeliharaan
yang disampailcan oleh Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (4) ditandatangani Pengguna Barang.

(2) K u a s a  Pengguna Barang menyusun RKBMD Pemeliharaan barang milik
daerah berdasarlcan hasil penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) untuk  disampaikankepada Pengguna Barang paling lambat minggru
keempat bulan Mei.

Pasal 33

(1) Pengguna  B a r a n g  menghimpun R K B M D  PengadaEtn d a n  R K B M D
Pemeliharaan ciari  Kuasa  Pengguna Barang  sebagairruina dimaksud

Perbup-Pedoman PengeMlaan Harang Mink Daerah
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Pasal 31

(1) Pengguna Barang melakukan penelaahan atas usulan RKBMD
Pemeliharaan yang disampaikan oleh Kuasa Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud dulam pasal 30 ayat (2) pada minggu ketiga
bulan mei.

(2) Dalam penelaahan usulan RKBMD pemeliharaan usulan RKBMD
pemcliharaan yang disampaikan oleh Kuasa Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat U), Pengguna Barang
mengikutsertakan Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang dan
Pengurus Barang Pengguna untuk melakukan penelitian terhadap
kebenaran dan kelengkapan usulan RKBMD pemeliharaan.

(3) Peneclaahan atas usulan RKBMD Pemeliharaan yang disampaikan oleh
. Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diutamakan untuk memastikan kebenaran data masukan finput)
penyusunan RKBMD pemeliharaan yang sekurang-kurangnya mengacu
pada daftar barang Kuasa Pengguna Barang yang memuat informasi
mengenai barang yang dipelihara. .

$) Hasil penelaahan scbagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan oleh
Pengguna Barang dalam menyusun RKBMD Pemeliharaan barang milik
daerah tingkat Pengguna Barang yang sekurang-kurangnya memuat
informasi:

.

a. nama Kuasa Pengguna Barang:
b. nama Pengkguna Barang:
C. nama barang yang dipelihara:
d. usulan kebutuhan pemeliharaan: dan
e. rencana kebutuhan barang milik daerah yang disetujui.

Pasal 32

(1) Hasil penelaahan Pengguna Barang atas usulan RKBMD Pemeliharaan
yang disampaikan oleh Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (4) ditandatangani Pengguna Barang.

(2) Kuasa Pengguna Barang menyusun RKBMD Pemeliharaan barang milik
daerah berdasarkan hasil penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) untuk disampaikankepada Pengguna Barang paling lambat minggu
keempat bulan Mei.

Pasal 33

(1) Pengguna Barang menghimpun RKBMD Pengadaan dan RKBMD
Pemeliharaan dari Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud
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dalam Pasal 2 9  a y a t  (2) d a n  Pasal 3 2  a y a t  (2)  u n t u k  disampEtikan
kepada Pengelola Barang.
Penyampaian sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  (1) dilengkapi sura t
pengantar RKBMD yang ditanda tangani oleh Pengguna Barang dan data
barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4).
Penyampaian R K B M D  P e n g a d a a n  c l a n  R K B M D  P e m e l i h a r a a n
sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) o leh Pengguna Barang kepada
Pengelola Barang dilakukan selambat-larnbatnya minggu kesatu bulan
Juni.

Bagian Kelima
Tata Cara Penelaahan RKBMD Pengadaan

Barang Milik Daerah Pada Pengelola Barang
Pasal 34

(1) Penelaahan a tas  RKBMD Pengadaan barang mi l ik  daerah di lakukan
terhadap:
a. Relevansi program dengan rencana keluaran (Output)  Pengguna

Barang;
b. Optimalisast p e n  ggunaan barang m i n k  daerah yang berada pada

pengguna barang; clan
c. Efektivitas penggunaan b a r a n g  m i l i k  daerah  y a n g  berada p a d a

Pengguna B a r a n g  t e l a h  s e s u a i  peruntukannya  d a l a m  r a n g k a
menunjang tugas dan fungsi OPD.

(2) Penelaahan atas RKBMD Pengadaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 )  selcurang-lcurangnya memperhatikan:
a. Kesesuaian p r o g r a m  perencanaan  d a n  s t a n d a r  s e  bagaimana

dimaksud dalam Pasal 20 ayat 1 )  dan ayat (2); dan
b. da ta  barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4).

(3) Pene laahan atas RKBMD Pengadaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat  (2) dituangkan dalam Hasil  Penelaahan RKBMD
Pengadaan barang milik claerah yang sekurang-kurangnya memuat:
a. n a m a  Kuasa Pengguna Barang;
b. narna Pengguna Barang;
C. program;
d. kegiatan;
e. d a t a  daftar barang pada Pengguna Barang dan/ atau daftar barang

pada Kuasa Pengguna Barang; clan
f. renclana kebutuhan pengadaan barang yang disetujui.

(4) D a l a m  melaksanalcan penelaahan barang mi l ik  daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat  (1),  Pengelola Barang mengilcutsertakan Pejabat
Penatausahaan B a r a n g  d a n  P e n g u r u s  B a r a n g  Pengelola u n t u k
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dalam Pasal 29 ayat (2) dan Pasal 32 ayat (2) untuk disampaikan
kepada Pengelola Barang.

(2) Penyampaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi surat
pengantar RKBMDyang ditanda tangani oleh Pengguna Barang dan data
barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4).

(3) Penyampaian RKBMD Pengadaan dan RKBMD Pemeliharaan
hi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) oleh Pengguna Barang kepada
Pengelola Barang dilakukan selambat-lambatnya minggu kesatu bulan
Juni.

Bagian Kelima
Tata Cara Penelaahan RKBMD Pengadaan
Barang Milik Daerah Pada Pengelola Barang

. Pasal 34

(1) Penelaahan atas RKBMD Pengadaan barang milik daerah dilakukan
terhadap:
a. Relevansi program dengan rencana keluaran (Output) Pengguna

Barang:
b. Optimalisasi penggunaan barang milik daerah yang berada pada

pengguna barang, dan
c. Efektivitas penggunaan barang milik daerah yang berada pada

Pengguna Barang telah sesuai peruntukannya dalam rangka
menurjang tugas dan fungsi OPD.

(2) Penelaahan atas RKBMD Pengadaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya memperhatikan :

a. Kesesuaian program perencanaan dan standar sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) dan ayat (2): dan

b. data barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4).
(3) Penelaahan atas RKBMD Pengadaan barang milik daerah sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam Hasil Penelaahan RKBMD
Pengadaan barang milik daerah yang sekurang-kurangnya memuat:

nama Kuasa Pengguna Barang:
nama Pengguna Barang:
program:
kegiatan:
data daftar barang pada Pengguna Barang dan/ atau daftar barang
pada Kuasa Pengguna Barang: dan
rencana kebutuhan pengadaan barang yang disetujui.

alam melaksanakan penelaahan barang milik daerah sebagaimana

penaksud pada ayatMl Pengelola
Barang mengikutsertakan Pejabat

8 dan Pengurus Barang Pengelola untuk

a.
b.
c.

f.
(4 D

ah
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menyiapkan dan  memberikan pertimbangan terhadap kebenaran dan
kelengkapan usulan RKBMD Pengadaan yang dilaksanakan selambat-
I am ba tnya minggu kedu a bulan Juni.

Pasal 35

(1) H a s i l  Penelaahan R K B M D  Pengadaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a n i
Pengguna  Barang sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  3 4  a y a t  (3)
ditandatangani oleh Pengelola Barang.

(2) Pengguna Barang  MenyLISIM R K B M D  Pengadaan berdasarkan hasi l
penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) R K B M D  Pengadaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disarapaikan
oleh Pengguna Barang kepada Pengelola Barang paling larn.bat minggu
ketiga bulan Juni.

Bagian Keenam
Tata Cara Penelaahan RKBMD Pemeliharaan
Barang Milik Daerah Pada Pengelola Barang

Pasal 36

(1) Penelaahan atas RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah dilalcukan
untuk melak-ukan telaahan terhadap data  barang mil ik  daerah yang
diusulkan rencana pemeliharaannya.

(2) Penelaahan a t a s  R K B M D  Pemel iharaan b a r a n g  r n i l i k  d a e r a h
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  se lcurang-kurangnya
memperhatikan daftar  barang pada  Pengguna Barang yang memuat
informasi mengenai status barang dan kondisi barang.

(3) Penelaahan a t a s  R K B M D  Pemel iha raan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )  d i t u a n g k a n  d a l a m  h a s i l
penelaahan RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah yang sekurang-
kurangnya memuat:
a. n a m a  Kuasa Pengguna Barang;
b. nama  Pengguna Barang;
c. n a m a  barang yang dipelihara;
d. usulan kebutuhan pemelihnraan; clan
e. rencana kebutuhan barang milik daerah yang disetujui.

(4) D a l a r a  melaksanakan penelaahan barang m i l i k  daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat  (1),  Pengelola Barang mengilcutsertakan Pejabat
Penatausahaan B a r a n g  c l a n  P e n g u r u s  B a r a n g  Pengelola u n t u k
menyiapkan dan  memberikan pertimbangan terhadap kebenaran clan
kelengkapan u s u l a n  R K B M D  P e m e l i h a r a a n  y a n g  di laksanalcan
selambat-lambatnya minggu kedua bulan Juni.
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menyiapkan dan memberikan pertimbangan terhadap kebenaran dan
kelengkapan usulan RKBMD Pengadaan yang dilaksanakan selambat-
lambatnya rninggu kedua bulan Juni.

Pasal 35

(1) Hasil Penelaahan RKBMD Pengadaan barang milik daerah dari
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (3)
ditandatangani oleh Pengelola Barang.

(2) Pengguna Barang menyusun RKBMD Pengadaan berdasarkan hasil
penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) RKBMD Pengadaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan
- Oleh Pengguna Barang kepada Pengelola Barang paling lam.bat minggu
ketiga bulan Juni. .

|

Bagian Keenam
Tata Cara Penelaahan RKBMD Pemeliharaan
Barang Milik Daerah Pada Pengelola Barang "

Pasal 36

(1) Penclaahan atas RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah dilakukan
untuk melakukan telaahan terhadap data barang milik daerah yang
diusulkan rencana pemeliharaannya.

(2) Penelaahan atas RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya
memperhatikan daftar barang pada Pengguna Barang yang memuat
informasi mengenai status barang dan kondisi barang.

(3) Penelaahan atas RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam hasil
penelaahan RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah yang sekurang-
kurangnya memuat :

a. nama Kuasa Pengguna Barang:
b. nama Pengguna Barang,
Cc. nama barang yang dipelihara,
d. usulan kebutuhan pemeliharaan, dan .

e. rencana kebutuhan barang milik daerah yang disetujui.
(4) Dalam melaksanakan penelaahan barang milik daerah sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), Pengelola Barang mengikutsertakan Pejabat
Penatausahaan Barang dan Pengurus Barang Pengelola untuk
menyiapkan dan memberikan pertimbangan terhadap kebenaran dan

kelengkapan usulan RKBMD Pemeliharaan yang dilaksanakan
selambat-lambatnya minggu kedua bulan Juni.

li 25
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Pasal 37

Masil Penelaahan R K B M D  Pemeliharaan b a r a n g  m i l i k  daerah  dani
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  3 6  a y a t  (3 )
ditandatangani oleh Pengelola Barang.
Pengguna Barang men3rusun RKBMD Pemeliharaan berdasarkan hasil
penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
RKBMD P e m e l i h a r a a n  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )
disampaikan oleh Pengguna Barang kepada Pengelola Barang paling
lambat minggu ketiga bulan Juni.

Pasal 38

(1) R K B M D  Pengadaan dan RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah dani
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35  ayat  (3) clan
Pas-al -37 ayat  43) ditetapkan menjadi RKBMD pemerintah daerah oleh
Pengelola Barang.

(2) R K B M D  Pengadaan dan RKBMD Pemeliharaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan paling lambat minggu keempat bulan Juni.

(1)
(2)

(3)

Bagian Ketujuh
Penyusunan Perubahan RKBMD

Pasal 39
Pengguna Barang dapat melakukan pembahan RKBMD.
Perubahan R K B M D  sebagaimana dimaksud pada  aya t  (1)  di lakukan
sebelum pen3rusunan Perubahan APBD.
Penyusunan RKBMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 5  sampai
dengan Pasal 38 berlaku secara mutatis mutandis terhadap penyusunan
perubahan RKBMD.

Bagian Kedelapan

Penyusunan RKBMD Untuk Kondisi Darurat
Pasal 40

(1) D a l a r n  h a l  setelah batas alchir penyampaian RKBMD terdapat kondisi
darurat, pengusulan penyediaan anggaran untuk kebutuhan baru (new
initiative) dan penyediaan anggaran angka dasar (baseline) dalam rangka
rencana pengadaan d a n / a t a u  r e n c a n a  pemeliharaan b a r a n g  m i l i k
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

(1)

Pasal 37

Hasil Penelaahan RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah dari
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3)
ditandatangani oleh Pengelola Barang.
Pengguna Barang menyusun RKBMD Pemeliharaan berdasarkan hasil
penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
RKBMD Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan oleh Pengguna Barang kepada Pengelola Barang paling
lambat minggu ketiga bulan Juni.

Pasal 38

RKBMD Pengadaan dan RKBMD Pemeliharaan barang milik daerah dari
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (3) dan
Pasal 37 ayat (3) ditetapkan menjadi RKBMD pemerintah daerah oleh
Pengelola Barang.
RKBMD Pengadaan dan RKBMD Pemeliharaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan paling lambat minggu keempat bulan Juni.

Bagian Ketujuh
Penyusunan Perubahan RKBMD

Pasal 39

Pengguna Barang dapat melakukan perubahan RKBMD.
Perubahan RKBMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
sebelum penyusunan Perubahan APBD.
Penyusunan RKBMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 sampai
dengan Pasal 38 berlaku secara mutatis mutandis terhadap penyusunan
perubahan RKBMD.

Bagian Kedelapan

Penyusunan RKBMD Untuk Kondisi Darurat
Pasal 40

Dalam hal setelah batas akhir penyampaian RKBMD terdapat kondisi
darurat, pengusulan penyediaan anggaran untuk kebutuhan baru new
Initiative) dan penyediaan anggaran angka dasar (baseline) dalam rangkarencana pengadaan dan/atau rencana pemeliharaan barang milik
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I

I.

I.

I.

I.
daerah dilakukan berdasarkan m e k a n i s m e  p e n g a n g g a r a n  s e s u a i
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Kond is i  darurat sebagaiman.a dimaksud pada ayat (1) meliputi bencana
alarn dan ganggruan keamanan skala besar.

(3) H a s i l  pengrusulan penyediaan anggaran sebagaimana dimaksud p a d a
ayat 1 )  h a r u s  dilaporkan oleh Pengguna Barang kepada Pengelola
Barang bersamaan dengan penyampaian RKBMD Perubahan dan /a tau
RKBMD tahun berikutnya.

(4) L a p o r a n  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan oleh Pengelola
Barang sebagai bahan pertimbangan tambahan dalam penelaahan atas
RKBMD yang disampaikan oleh Pengguna Barang bersangkutan pada
APBD Perubahan tahun  anggaran berkenaan d a n / a t a u  APBD t a h u n
anggaran berikutnya.

BAB V

PENGADAAN

Pasal 41
(1) Pengaclaan b a r a n g  m i l i k  daerah dilaksanakan berdasarkan pr insip

efisicn, efektif, transparan dan terbuka, bersaing, adil, dan akuritabel.
(2) Pelaksanaan pengadaan barang milik daerah ditakukan sesuai dengan

ke te n tu an per& u ran peru ndan g-undangari.

Pasal 42

(1) Pengguna Barang wajib menyampaikan laporan hasil pengadaan barang
milik daerah kepada Bupati melatui Pengelola Barang mink daerah untuk
ditetapkan status penggunaannya.

(2) Laporan  hasil pengadaan barang mink daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), terdiri dan i laporan hasil pengadaan bulanan, semesteran
dan tahunan.

BAB VI

PENGGUNAAN

Bagian Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 43

(1) B u p a t i  menetapkan status penggunaan barang mink daerah.
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daerah dilakukan berdasarkan mekanisme penganggaran sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Kondisi darurat sebagaiman.a dimaksud pada ayat (1) meliputi bencana
alam dan gangguan keamanan skala besar.

(3) Hasil pengusulan penyediaan anggaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus dilaporkan oleh Pengguna Barang kepada Pengelola
Barang bersamaan dengan penyampaian RKBMD Perubahan dan/atau
RKBMD tahun berikutnya.

(4) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan oleh Pengelola
Barang sebagai bahan pertimbangan tambahan dalam penelaahan atas
RKBMD yang disampaikan oleh Pengguna Barang bersangkutan pada
APBD Perubahan tahun anggaran berkenaan dan/atau APBD tahun
anggaran berikutnya. .

|

BAB V

PENGADAAN

Pasal 41 -

(4) Pengadaan barang milik daerah dilaksanakan berdasarkan prinsip
efisien, efektif, transparan dan terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel.

(2) Pelaksanaan pengadaan barang milik daerah dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangari.

Pasal 42

(1) Pengguna Barang wajib menyampaikan laporan hasil pengadaan barang
milik daerah kepada Bupati melalui Pengelola Barang milik daerah untuk
ditetapkan status penggunaannya.

(2) Laporan hasil pengadaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), terdiri dari laporan hasil pengadaan bulanan, semesteran
dan tahunan.

BAB VI

PENGGUNAAN

Bagian Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 43

(1) Bupati menetapkan status penggunaan barangmilik daerah.

27
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Bupati d a p a t  mendelegasikan penetapan s t a t u s  penggunaan a t a s
barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) selain tanah
dan/atau bangunan dengan kondisi tertentu kepada Pengelola Barang.
Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (2) ,  a n t a r a  l a i n
adalah barang mil ik daerah yang tidak mempunyai bukt i  kepemilikan
atau dengan nilai tertentu.
Nilai tertentu sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (3)  ditetapkan oleh
Bupati.
Penetapan s t a t u s  penggunaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  sebagaimana
dimaksud ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan secara tahunan.

Pasal 44

(1) Penggunaan barang milik daerah mehputi:
a. Penetapan status penggunaan barang milik daerah;
b. Pengalihan status penggunaan barang milik daerah;
c. Penggunaan sementara barang milik daerah; clan
d. Penetapan s t a t u s  penggunaan  b a r a n g  m i l k  d a e r a h  u n t u k .

dioperasikan oleh pihak lain.
(2) Penetapan  status penggunaan sebagaimana dirnaksud p a d a  ayat  (1)

dilakukan un tuk:
a. penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD; dan
b. dioperasikan oleh pihak lain dalam rangka menjalankan pelayanan

umum SeStlai tugas dan fungsi OPD yang bersanglcutan.

Pasal 45

Penetapan status penggunaan tidak dilakukan terhadap:
a. b a r a n g  persediaan;
b. K o n s t m k s i  Dalam Pengerjaan (KDP);
c. b a r a n g  yang dari awal pengadaannya direncanakan untuk dihibahkan;

dan
d. A s e t  Tetap Renovasi (ATR).

Pasal 46

(1) Penetapan s t a t u s  penggunaan barang  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h
dan/atau bangrunan dilakukan apabila diperlukan u n t u k  kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi pengguna barang dan/a tau  Kuasa
Pengguna Barang yang bersangkutan.

(2) Pengguna  Barang wajib menyerahkan barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangrunan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) yang t idak
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(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

Bupati dapat mendelegasikan penetapan status penggunaan atas
barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) selain tanah
dan/atau bangunan dengan kondisi tertentu kepada Pengelola Barang.
Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2), antara lain
adalah barang milik daerah yang tidak mempunyai bukti kepemilikan
atau dengan nilai tertentu.
Nilai tertentu sebagaiman2 dimaksud pada ayat (3) ditetapkan oleh
Bupati.
Penetapan status penggunaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan secara tahunan.

Pasal 44

Penggunaan barang milik daerah meliputi:
Penetapan status penggunaan barang milik daerah,
Pengalihan status penggunaan barang milik daerah,
Penggunaan sementara barang milik daerah, dan
Penetapan status penggunaan barang milik daerah untuk
dioperasikan oleh pihak lain.

Penetapan status penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan un tuk: :

a. penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD, dan
b. dioperasikan oleh pihak lain dalam rangka menjalankan pelayanan

umum sesuai tugas dan fungs: OPD yang bersangkutan.

Pasal 45

Penetapan status penggunaan tidak dilakukan terhadap:
a.
b.
c.

d.

(1)

(2)

barang persediaan,
Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP):
barang yang dari awal pengadaannya direncanakan untuk dihibahkan:
dan
Aset Tetap Renovasi (ATR).

Pasal 46

Penetapan status penggunaan barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangunan dilakukan apabila diperlukan untuk kepentinganpenyelenggaraan tugas dan fungsi pengguna barang dan/atau Kuasa
Pengguna Barang yang bersangkutan.
Pengguna Barang wajib menyerahkan barang milik daerah berupa tanahdan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tidak
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(5)

digrunakan dalam penyelenggaraan tugas clan fungsi Pengguna Barang
kepada Bupati melalui Pengelola Barang.

(3) D ikecua l ikan  d a n  i ketentuan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (2) ,
apabila tanah dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
telah direncanakan untuk  digunakan atau dimanfaatkan dalam jangka
waktu tertentu yang ditetapkan oleh Bupati.

(4) B u p a t i  mencabut status penggrunaan atas barang milik daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak digrunakan dalam penyelenggaraan
tugas clan fungsi Pengguna Barang sebagaimana dimaksud ayat (2).

Dalam h a t  barang mi l ik  daerah berupa tanah d a n / a t a u  bangunan
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )  t i d a k  diserahkan k e p a d a
Bupati, Pengguna Barang dikenakan sanksi berupa pembekuan dana
pemeliharaan atas barang milik daerah berkenaan.

Pasal 47

(1) B u p a t i  menctztpkan barang mil ik daerah yang harus diserahkan oleh
Pengguna B a r a n g  kE i rena  t i d a k  d igunalcan u n t u k  kepent ingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang dan /  a t a u  kuasa
Pengguna Barang clan tidak dimanfaatkan oleh pihak lain. -

(2) D a  lam menetapican penyerahan sebagaimana dimaksud pada  ayat (1)
Bupati memperhatikan:
a. standar kebutuhan barang mil ik  daerah u n t u k  menyelenggaralcan

dan menunjang tn.g,  dan fungsi Pengguna Barang;
b. hasil audit atas penggunaan tanah dan/  atau bangunan; dan/atau
c. laporan, data, dan informasi yang diperoleh dan i sumber lain.

(3) S u m b e r  lain sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huru f  c antara lain
termasuk h a s i l  pelaksanaan pengawasan d a n  pengendalian y a n g
dilalculcan o l e h  Pengelola B a r a n g  a t a u  B u p a t i  c lan  l a p o r a n  d a n i
masyarakat.

(4) T i n d a k  l a n j u t  pengelolaan a t a s  penyerahan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penetapan status penggrunaan;
b. pemanfaatan; atau
c. pemindahtanganan.
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digunakan dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang
kepada Bupati melalui Pengelola Barang.

(3) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
apabila tanah dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
telah direncanakan untuk digunakan atau dimanfaatkan dalam jangka
waktu tertentu yang ditetapkan oleh Bupati.

(4) Bupati mencabut status penggunaan atas barang milik daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak digunakan dalam penyelenggaraan
tugas dan fungsi Pengguna Barang sebagaimana dimaksud ayat (2).

(S) Dalam hal barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak diserahkan kepada
Bupati, Pengguna Barang dikenakan sanksi berupa pembekuan dana
pemeliharaan atas barang milik daerah berkenaar.

Pasal 47

(1) Bupati menctapkan barang milik dacrah yang harus diserahkan oleh
Pengguna Barang karena tidak digunakan untuk kepentingan
penyclenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang dan/ atau kuasa
Pengguna Barang dan tidak dimanfaatkan oleh pihak lain.

|

(2) Dalam menetapkan penyerahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Bupati memperhatikan:
a. standar kebutuhan barang milik daerah untuk menyelenggarakan

dan menunjang tugas dan fungsi Pengguna Barang:
b. hasil audit atas penggunaan tanah dan/ atau bangunan, dan/atau
c. laporan, data, dan informasi yang diperoleh dari sumber lain.

(3) Sumber lain sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c antara lain
termasuk hasil pelaksanaan pengawasan dan pengendalian yang
dilakukan oleh Pengelola Barang atau Bupati dan laporan dari
masyarakat.

(4) Tindak lanjut pengelolaan atas penyerahan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penetapan status penggunaan,
b. pemanfaatan, atau
Cc. pemindahtanganan.

29
Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

— Jaan||



Bagian Kedua

Penetapan Status Penggrunaan Barang Milik Daerah
Paragraf Kesatu

Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Daerah Oleh Bupati
Pasal 48

(1) Pengguna B a r a n g  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  p e n e t a p a n  s t a t u s
penggrunaan barang milik daerah yang diperoleh dan i beban APBD clan
perolehan lainnya yang sah kepada Bupati.

(21 Pengajuan perraohonan Sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
setelah d i ter imanya  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  berdasarkan d o k u m e n
penerimaan barang pada tahun anggaran berkenaan.

(3) Permohonan penetapan  s t a t u s  penggunaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (2 )  d ia jukan  secara tertul is oleh
Pengguna Barang kepada  Bupa t i  pal ing l ambat  p a d a  a k h i r  t a h u n
berkenaan

(4) B u p a t i  menerbitkan keputusan penetapan status penggrunaan barang
milik daerah setiap tahun.

Pasal 49

(1) Perigajuan permohonan penetapan status nenggunaan barang mi l ik
daerah sebagaimana d imaksud d a l a r a  P a s a l  4 8  a y a t  ( 2 )  d  i se rtai
dokumen..

(2) D o k u m e n  sebagaimana dimaksud pada  aya t  (1)  u n t u k  barang mil ik
daerah berupa tanah yaitu fotokopi sertilikat.

(3) D o k u m e n  sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  (1)  u n t u k  barang mil ik
daerah berupa bangunan yang diperoleh clari APBDyaitu:
a. fotokopi Izin Mendirikan Bangrunan (IMB); clan
b. fotokopidokumen perolehan.

(4) D o k u m e n  sebagaimana dimaksud pada aya t  (1) u n t u k  barang mil ik
daerah berupa bangunan yang diperoleh dEtri perolehan lainnya yang
sah sekurang-kurangnya berupa dokumen Beri ta AcEtra Serah Terima
(BAST).

(5) D o k u m e n  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)  u n t u k  barang mil ik
daerah berupa tanah dan bangunan yang diperoleh dan i APBD yaitu:
a. fotokopi sertifikat;
b. fotokopi Izin Mendirikan Bangunan (IMB); clan
c. fotokopi dokumen perolehan.

(6) D o k u m e n  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) u n t u k  barang mil ik
daerah berupa tanah  dan bangunan dan i perolehan lainnya yang sah
sekurang-kurangnya b e r u p a  dokumen B e r i t a  Acara  S e r a h  Te r i m a
(BAST).
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Bagian Kedua

Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Daerah

Paragraf Kesatu

Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Daerah Oleh Bupati
Pasal 48

(1) Pengguna Barang mengajukan permohonan penetapan status
penggunaan barang milik daerah yang diperoleh dari beban APBD dan

perolehan lainnya yang sah kepada Bupati.
(2) Pengajuan permohonan Sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

setelah diterimanya barang milik daerah berdasarkan dokumen
penerimaan barang pada tahun anggaran berkenaan.

(3) Permohonan penetapan status penggunaan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diajukan secara tertulis oleh
Pengguna Barang kepada Bupati paling lambat pada akhir tahun
berkenaan.

(4) Bupati menerbitkan keputusan penetapan status penggunaan barang
milik daerah setiap tahun.

Pasal 49

(1) Pengajuan permohonan penctapan status penggunaan barang milik
daerah sebapaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (2) disertai
dokumen...

(2) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk barang milik
daerah berupa tanah yaitu fotokopi sertifikat.

(3) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk barang milik
daerah berupa bangunan yang diperoleh dari APBDyaitu:
a. fotokopi Izin Mendirikan Bangunan (IMB): dan
b. fotokopidokumen perolehan.

(4) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk barang milik
daerah berupa bangunan yang diperoleh dari perolehan lainnya yang
sah sekurang-kurangnya berupa dokumen Berita Acara Serah Terima
(BAST).

(S5) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk barang milik
daerah berupa tanah dan bangunan yang diperoleh dari APBD yaitu:a. fotokopi sertifikat:
b. fotokopi Izin Mendirikan Bangunan (IMB): dan
c. fotokopi dokumen perolehan.

(6) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk barang milik
daerah berupa tanah dan bangunan dari perolehan lainnya yang sah
sekurang-kurangnya berupa dokumen Berita Acara Serah Terima
(BAST).
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I.

II

1

1
I.
I.

(7) D o k u m e n  sebagairnana dimaksud pada ayat  ( I )  u n t u k  barang mil ik
daerah selain t a n a h  d a n /  a t a u  bangunan y a n g  memil iki  dokumen
yaitu:
a. fotokopi dokumen kepemilikan; clan/ atau
b. fotokopi dokumen perolehan.

(8) D o k u m e n  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  un tuk  barang mil ik
daerah yang dan i awal  pengadaan direncanakan u n t u k  dilakukan
pemindahtanganan dengan cara penyertaan modal pemerintah daerah
yaitu:
a. fotokopi dokumen pelaksanaan anggaran;
b. fotokopi dokumen kepemilikan, untuk barang milik daerah berupa

tanah;
c. fotokopi I z i n  Mendir ikan Bangunan ( IMB) ,  u n t u k  barang  m i l i k

- daerah berupa bangunan; dan/  atau
d. fotokopi dokumen perolehan.

Pasal 50

(1) D ikecua l ikan  dan i ketentuan sebagaimana dimaksud da lam Pasal 4 9
ayat (2) dan ayat (5) huruf  a apabila barang milik daerah berupa tanah
belum memil iki  fotokopi sertifikat, m a k a  dokumen dimaksud d a p a t
diganti dengan:
a. a k t a  jual beli;
b. girik;
c. le t ter  C;
d. surat  pemyataan pelepasan hak atas tanah;
e. sura t  keterangan lurah atau kepala desa, jika ada;
f. b e r i t a  acara penerimaan terkait perolehan barang; atau
g. dokumen lain yang setara dengan bukti kepemilikan.

(2) D ikecua l ikan  dan i ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 9
ayat (3) apabila barang milik daerah berupa bangunan belum memiliki
IMB clan dokumen perolehan dapat diganti dengan surat  pemyataan
dan i Pengguna _Barang yang menyatakan bahwa bangunan tersebut
digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD.

(3) D ikecua l ikan  d a n  ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 9
ayat (5) apabila barang milik daerah berupa tanah dan bangunan yang
diperoleh dan i A P B D  belum memil iki  sertifikat, I M B ,  d a n  dokumen
perolehan d a p a t  d igant i  dengan  s u r a t  pemyataan c lar i  Pengguna
Barang y a n g  menyatakan b a h w a  t a n a h  d a n  bangunan  tersebut
digunakan untuk penyelenggaran tugas dan fungsi OPD.

(4) D ikecua l ikan  dEtri ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 9
ayat (7) apabila barang milik daerah berupa selain tanah dan bangunan
yang diperoleh dan i APBD belum memiliki dokumen kepemilikan, maka
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(7) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk barang milik
daerah selain tanah dan/ atau bangunan yang memiliki dokumen
yaitu:
a. fotokopi dokurnen kepemilikan: dan/ atau
b. fotokopi dokumen perolehan.

(8) Dokumen sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) untuk barang milik
daerah yang dari awal pengadaan direncanakan untuk dilakukan
pemindahtanganan dengan cara penyertaan modal pemerintah daerah
yaitu:
a. fotokopi dokumen pelaksanaan anggaran:
b. fotokopi dokumen kepemilikan, untuk barang milik daerah berupa

tanah: .

c. fotokopi Izin Mendirikan Bangunan (IMB), untuk barang milik
20

daerah berupa bangunan, dan/ atau
d. fotokopi dokumen perolehan.

Pasal 50

(1) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49
ayat (2) dan ayat (5) huruf a upabila barang milik daerah berupa tanah
beium memiliki fotokopi sertifikat, maka dokumen dimaksud dapat
diganti dengan:
. akta jual beli:a

b. girik,
c. letter C,
d. surat pemyataan pelepasan hak atas tanah:
e. surat keterangan lurah atau kepala desa, jika ada:
f. berita acara penerimaan terkait perolehan barang: atau
g. dokumen lain yang setara dengan bukti kepemilikan.

(2) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49
ayat (3) apabila barang milik daerah berupa bangunan belum memiliki
IMB dan dokumen perolehan dapat diganti dengan surat pemyataan
dari Pengguna Barang yang menyatakan bahwa bangunan tersebut
digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD.

(3) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49
ayat (5) apabila barang milik daerah berupa tanah dan bangunan yang
diperoleh dari APBD belum memiliki sertifikat, IMB, dan dokumen
perolehan dapat diganti dengan surat pemyataan dari Pengguna
Barang yang menyatakan bahwa tanah dan bangunan tersebut
digunakan untuk penyelenggaran tugas dan fungsi OPD.

(4) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 49

ayat (7) apabila barang milik daerah berupa selain tanah dan bangunan
yang diperoleh dari APBD belum memiliki dokumen kepemilikan, maka
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dokumen d imaksud  d a p a t  digant i  dengan s u r a t  pemyataan d a n
Pengguna Barang yang menyata lcan  b a h w a  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
selain t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  t e r s e b u t  d i g u n a k a n  u n t u k
penyelenggaran tugas dan fungsi OPD.

(5) Dikecual ikan dan i ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 9
ayat (8) h u r u f  b, huru f  c ,  dan  huru f  d  belum ada,  maka pengajuan
usulan permohonan penerbi tan s ta tus  penggunaan disertai  s u r a t
pemyataan d a n  Pengguna Barang  bersangkutan yang menyatakan
bahwa barang tersebut adalah barang mil ik  daerah yang dan i awal
pengadaannya direncanakan u n t u k  d i l a k u k a n  pemindahtanganan
dengan cara penyertaan modal pemerintah daerah.

(6) B a r a n g  milik daerah yang belum memiliki dokumen kepemilikan tetap
harus menyelesaikan pengurusan dokumen kepemilikan meslcipun telah
ditetapkan status penggunaan barang milik daerah.

Pasal 51

(1) Pengelola Barang melalculcan penelitian atas permohonan pcnctapan
status penggunaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a r i  Pengguna B a r a n g
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat  (1).

(2) Penel i t ian sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1)  di lakukan terhadap
kelengkapan dan kesesuaian dokumen yang dipersyaratkan.

(3) D a l a m  hal hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) belum
mencukupi, Pengelola Barang dapat:
a. meminta keterangan atau data tarnbahan kepada Pengguna Barang

yang mengajukan permohonan  pene tapan  s t a t u s  penggunaan
barang milik daerah; dan/  atau

b. melakukEtn pengecekan lapangan.
(4) Kegiatan Pengelola B a r a n g  sebagaimana d i rnaksud p a d a  a y a t  ( 3 )

dilEtkukan terhadap barang  mi l i k  daerah berupa  tanah  c lan /  a t a u
bangunan serta barang m i l i k  daerah selain tanah dan/ atau bangunan
yang memiliki dokumen kepemilikan atau dokumen lain yang sah.

Pasal 52

(1) Berdasarkan hasi l  penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 1
ayat (1), Bupati menetapkan status penggunaan barang milik daerah.

(2) S t a t u s  penggunaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

(3) D a l a m  h a t  Bupat i  t i d a k  menyetujui permohonan Pengguna Barang
sebagaimana d imaksud  d a l a m  P a s a l  4 8  a y a t  (1 ) ,  B u p a t i  mela lui
Pengelola B a r a n g  menerbitkan s u r a t  penolalcan kepada  Pengguna
Barang disertai alasan.
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(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

(3)

(1)

(2)

(3)

dokumen dimaksud dapat diganti dengan surat pernyataan dari
Pengguna Barang yang menyatakan bahwa barang milik daerah
selain tanah dan/atau bangunan tersebut digunakan untuk
penyelenggaran tugas dan fungsi OPD.
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49
ayat (8) huruf b, huruf c, dan huruf d belum ada, maka pengajuan
usulan permohonan penerbitan status penggunaan disertai surat
pernyataan dari Pengguna Barang bersangkutan yang menyatakan
bahwa barang tersebut adalah barang milik daerah yang dari awal
pengadaannya direncanakan untuk dilakukan pemindahtanganan
dengan cara penyertaan modal pemerintah daerah.
Barang milik daerah yang belum memiliki dokumen kepemilikan tetap
harus menyelesaikan pengurusan dokumen kepemilikan meskipun telah
ditetapkan status penggunaan barang milik daerah.

Pasal S1

Pengelola Barang melakukan penelitian atas permohonan penetapan
status penggunaan barang milik daerah dari Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1).
Penelitiar sebagaimana dimaksud pada ayat il) dilakukan terhadap
kelengkapan dan kesesuaian dokumen yang dipersyaratkan.
Dalam hai hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) belum
mencukupi, Pengelola Barang dapat:
a. meminta keterangan atau data tambahan kepada Pengguna Barang

yang mengajukan permohonan penetapan status penggunaan
barang milik daerah: dan/ atau

b. melakukan pengecekan lapangan.
Kegiatan Pengelola Barang sebagaimana dirnaksud pada ayat (3)
dilakukan terhadap barang milik daerah berupa tanah dan/ atau
bangunan serta barang milik daerah selain tanah dan/ atau bangunan
yang memiliki dokumen kepemilikan atau dokumen lain yang sah.

Pasal 52

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51
ayat (1), Bupati menetapkan status penggunaan barang milik daerah.
Status penggunaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
Dalam hal Bupati tidak menyetujui permohonan Pengguna Barangsebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1), Bupati melalui
Pengelola Barang menerbitkan surat penolakan kepada nggunaBarang disertai alasan. P ik
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Paragraf Kedua
Penetapan Status Penggrunaan Barang Milik Daerah

Oleh Pengelola Barang

Pasal 53
(1) Pengelola Barang menetaplcan status penggunaan barang berdasarkan

kewenangan y a n g  didelegasikan o leh  Bupat i  sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43 ayat (2).

(2) Penetapan s t a t u s  p e n g g u n a a n  b a r a n g  o l e h  Penge lo la  B a r a n g
sebagaimana dimaksud pada  ayat 1 )  dengan mekEtnisme:
a. Penggruna B a r a n g  menga jukan  permohonan penetapan  s t a t u s

penggunaan barang mink daerah yang diperoleh dan i beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah ,kepada Pengelola Barang.

b. Pengajuan permohonan sebagaimana d imalc iud p a d a  h u r u f  a
clilakukan setelah diterimanya barang  mi l ik  daerah  berdasarkan
dokumen penerimaan barang pada tahun anggaran yang berkenaan.

c. Pennohonan penetapan status pengggunaan barang mi l ik  daerab
diajukan secara tertul is o leh penggutta barang _kepada pengelola
barang paling lambat pada akhir  taltun berkenEtan.

(3) Pengajuan permohonan penetapan s ta tus  penggunaan barang mi l ik
daerah sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )  d iser ta i  d o k u m e n
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 dan Pasal 50..

(4) Te r h a d a p  pengajuan permohonan penetapan status penggunaan barang
milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan penelitian
sebagaimana ketentuan pasEd 51.

(5) Berdasarkan bas i l  penelitian sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (4) ,
Pengelola Barang menetapkEtn status penggunaan barang milik daerah.

(6) D a l a m  hEd Pengelola Barang tidak mertyetujui permohonan Pengguna
Barang sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 2 ) ,  Pengelola B a r a n g
menerbitkan surat penolakan kepada Penggruna Barang disertai alasan.

Bagian Ketiga

Pengalihan Status Penggunaan Barang Milik Daerah

Pasal 54

(1) B a r a n g  milik daerah dapat dilalculcan pengalihan status penggunaan.
(2) Pengallhart status penggunaan sebagaimana dimaksud pa.da ayat  (1)

dilakukEtn berdasarkan:
a. Inisiatif dan i Bupati; dart
b. Permohonan dan Pengguna Barang lama.
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Paragraf Kedua
Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Daerah

Oleh Pengelola Barang

Pasal 53
(1) Pengelola Barang menetapkan status penggunaan barang berdasarkan

kewenangan yang didelegasikan oleh Bupati sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43 ayat (2).

(2) Penetapan status penggunaan barang oleh Pengelola Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat 1) dengan mekanisme:
a. Pengguna Barang mengajukan permohonan penetapan status

penggunaan barang milik daerah yang diperoleh dari beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah kepada Pengelola Barang.

b. Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada huruf a
dilakukan setelah diterimanya barang milik daerah berdasarkan
dokumen penerimaan barang pada tahun anggaran yang berkenaan.

c. Permohonan penetapan status pengggunaan barang milik daerah
diajukan secara tertulis oleh pengguua barang kepada pengelola
barang paling lambat pada akhir taliun berkenaan.

(3) Pengajuan permohonan penetapan status penggunaan barang milik
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disertai dokumen
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 dan Pasal 50..

(4) Terhadap pengajuan permohonan penetapan status penggunaan barang
milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan penelitian
sebagaimana ketentuan pasai S1.

(S5) Berdasarkan basil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
Pengelola Barang menetapkan status penggunaan barang milik daerah.

(6) Dalam hal Pengelola Barang tidak menyetujui permohonan Pengguna
Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pengelola Barang
menerbitkan surat penolakan kepada Pengguna Barang disertai alasan.

Bagian Ketiga

Pengalihan Status Penggunaan Barang Milik Daerah

Pasal 54

(1) Barang milik daerah dapat dilakukan pengalihan status penggunaan.
(2) Pengalihan status penggunaan sebagaimana dimaksud pa.da ayat (1)

dilakukan berdasarkan:
a. Inisiatif dari Bupati, dan
b. Permohonan dari Pengguna Barang lama.
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Pasal 55

(1) Pengalihan status penggunaan barang milik daerah berdasarkan inisiatif
dan i Bupat i  sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 5 4  a y a t  2  ht t ruf  a
dilakukan d e n g a n  pemberitahuan terlebih dahulu kepada Pengguna
Barang.

(2) Pengalihan s t a t u s  penggunaan b a r a n g  r a i l i k  d a e r a h  sebagaimana
dimaksud dalam pasal 54 ayat 2 huruf b dan i Pengguna Barang kepada
Pengguna Barang la innya u n t u k  penyelenggaraan tugas clan fungsi
dilakukan berdasarkan persetujuan Bupati.

(3) Pengalihan status penggunaan sebagaimana dimaksud pada  ayat  12)
dilakukan terhadap barang milik daerah yang berada clainm penguasaan
Pengguna Barang d a n  t idak  digunakan oleh Pengguna Barang yang
bersanglcutan.

(4) Pengalihan status penggunaan sebagaimana dimaksud pada  ayat  (2)
dilakukan t a n p a  kompensasi d a n  ticiak cilikuti dengan pengadaan
barang milik -daerah penganti.

Pasal 56

(1) Pengalihan s t a t u s  penggunaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  berdasarkan
permohonan dan pengguna barang lama sebagaimana dimaksud dalam
pasal 5 4  ayat  2  h u m f  b  di lakukan dengan pengajuan permohonan
secara tertulis oleh Pengguna Barang kepada Bupati.

(2) Pengajuan perrnohonan sebagaimana dimaksud pada aya t  (1)  pal ing
sedikit memuat:
a. D a t a  b a r a n g  m i l i k  d a c  rah y a n g  a k a n  d i a l i h k a n  s t a t u s

penggrunaannya;
b. Calon penggruna barang baru; dan
c. Penjelasan serta pertimbangan pengalihan status penggunaan barang

milik daerah.
(3) D a t a  barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) h u m f  a,

arttara lain :
a. kode barang;
b. kode register;
c. n a m a  barang;
d. jumlah;
e. jenis;
f. n i l a i  perolehan;
g. n i l a i  pen3rusutan;
h. f i l ial  buku;
i. lokasi ;
j. l u a s ;  dart
k. t a h u n  perolehan.
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Pasal 5S

(1) Pengalihan status penggunaan barang milik daerah berdasarkan inisiatif
dari Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat 2 huruf a
dilakukan dengan pemberitahuan terlebih dahulu kepada Pengguna
Barang.

(2) Pengalihan status penggunaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud dalam pasal 54 ayat 2 huruf b dari Pengguna Barang kepada
Pengguna Barang lainnya untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi
dilakukan berdasarkan persetujuan Bupati.

(3) Pengalihan status penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan terhadap barang milik daerah yang berada dalam penguasaan
Pengguna Barang dan tidak digunakan oleh Pengguna Barang yang
bersangkutan.

(4) Pengalihan status penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan tanpa kompensasi dan tidak diikuti dengan pengadaan
barang milik daerah penganti.

Pasal 56

(1) Pengalihan status penggunaan barang milik daerah berdasarkan
permohonan dari pengguna barang lama sebagaimana dimaksud dalam
pasal 54 ayat 2 huruf b dilakukan dengan pengajuan permohonan
secara tertulis oleh Pengguna Barang kepada Bupati.

(2) Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling
sedikit memuat :

a. Data barang milik daerah yang akan dialihkan status
penggunaannya:

b. Calon pengguna barang baru: dan
c. Penjelasan serta pertimbangan pengalihan status penggunaan barang

mifik daerah.
(3) Data barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,

antara lain :

kode barang:
kode register:
nama barang:
jumlah:
jenis:
nilai perolehan:
nilai penyusutan:

. nilai buku:
lokasi:
luas: dan
tahun perolehan.

a.
b.
c.
d.

£
8
h.

j:
k.
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(4) Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri:
a. Fotokopi daftar barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (3);
b. Sura t  pernyataan yang memuat kesediaarf calon Pengguna Barang

barn untuk menerima pengalihan barang milik daerah dari Pengguna
Barang lama.

Pasal 57

Pengelola Barang melakukan penefitian a tas  permohonan pengalihan
status penggunaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a r i  Pengguna H a r a n g
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 ayat (1).
Penelitian sebagaimana dimaksud p a d a  avat  (1)  dfialcukan terbadap
kelengkapan dan kesesuaian dokUmen yang dipersyaratkan.
Dalarn ha l  hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) belum
menculcupi, pengelola barang dapat:
a. Meminta  keterangan atau data tambahan kepada Pengguna Barang

yang mengajukan permohonan pengalihan status penggunaan bararfg
milik daerah; clan

b. Meminta  konfimasi kepada calon Pengguna Barang Baru.

Pasal 58

(1) Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 7 ,

(2)

(3)

Bupati memberikan persetujuan pengalihan status penggunaan barang
milik daerah.
Persetujuan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  b e r u p a  S u r a t
Persetujuan Bupati.
Surat persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit
memuat:
a. D a t a  b a r a n g  m a i l (  d a e r a h  y a n g  a l c a n  d i a l i h k a n  s t a t u s

penggunaannya;
b. Pengguna barang lama clan Pengguna Barang barn; clan
c. Kewajiban Pengguna Barang lama.

(4) Kewa j iban  Pengguna Barang lama sebagaimana dimaksud pada ayat
humf  c yaitu:
a. melakukan serah ter ima barang mi l ik  daerah kepada •  Pengguna

Barang barn yang selanjutnya dituangkan dalam Berita Acara Serah
Terima (BAST); clan

b. melakukan penghapusan terhadap barang milik daerah yang telah
dialihkan dar i  daftar  barang pada Pengguna Barang berdasarkan
su rat keputu san pen ghapu san barang.

(3)
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(4) Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri :
a. Fotokopi daftar barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (3):
« b. Surat pernyataan yang memuat kesediaari calon Pengguna Barang

baru untuk menerima pengalihan barang milik daerah dari Pengguna
Barang lama.

Pasal 57

(1) Pengelola Barang melakukan penelitian atas permohonan pengalihan
status penggunaan barang milik daerah dari Pengguna Harang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 ayat (1).

(2) Penelitian sebagaimana dimaksud pada avat (1) dilakukan terbadap
kelengkapan dan kesesuaian dokumen yang dipersyaratkan.

(3) Dalam hal hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) belum
mencukupi, pengelola barang dapat :

a. Meminta keterangan atau data tambahan kepada Pengguna Barang
yang mengajukan permohonan pengalihan status penggunaan bararig
milik daerah: dan

b. Meminta konfimasi kepada calon Pengguna Barang Baru.

Pasal 58

(1) Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam pasal 57,
Bupati memberikan persetujuan pengalihan status penggunaan barang
milik daerah.

(2) Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa Surat
Persetujuan Bupati.

(3) Surat persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit
memuat:
a. Data barang milik daerah yang akan dialihkan status

penggunaannya,
b. Pengguna barang lama dan Pengguna Barang baru: dan
c. Kewajiban Pengguna Barang lama.

(4) Kewajiban Pengguna Barang lama sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf c yaitu :

a. melakukan serah terima barang milik daerah kepada - Pengguna
Barang baru yang selanjutnya dituangkan dalam Berita Acara Serah
Terima (BAST), dan

. b. melakukan penghapusan terhadap barang milik daerah yang telah
dialihkan dari daftar barang pada Pengguna Barang berdasarkan

surat keputusan penghapusan barang.

35
Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

Mo —2—..—..



(5) D a l a m  h a l  B u p a t i  t i d a k  menyetujui permohonEtn Pengguna Barang
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 5 6  ayat  (1), Bupati  menerbitkan
surat penolakan kepada Pengguna Barang dengan disertai alasan.

Pasal 59

(1) Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58
ayat (2), Pengguna Barang lama melakukan serah terima barang milik
daerah kepada Pengguna Barang barn.

(2) S e r a h  ter iraa barang n i i l i k  daerah kepada  Pengguna Barang  b a r n
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama (1) satu bulan sejak
persetujuan Et l ih  s t a t u s  penggunaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(3) Berdasarkan Serita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud
• p a d a  ayat (2), Pengguna Barang lama melakukan usulan penghapusan

kepada Pengelola Barang a l a s  barang mi l ik  daerah yang dialihkan
status penggunaannya kepada  Pengguna Barang b a r n  d a n  i da l tar
barang pada Pengguna Barang.

(4) U s u l a n  penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat 43) paling lama
1 (satu) minggu sejak tanggal Berita Acara Serah Terima (BAST)..

(5) Penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan dengan Keputusan Pengelola Barang.

Pasal 60

(1) B e r i t a  Acara Serah Terirna (BASThebagaimana dimaksud dalam Pasal
59 a y a t  (2)  d a n  Keputusan Pengelola Barang tentang penghapusan
barang mil ik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 9  ayat  (5)
dilaporkan kepada Bupati dengan tembusan kepada Pengguna Barang
barn pa l ing  l a m a  1  (sa tu )  minggru s e j a k  keputusan penghapusan
ditetapkan.

(2) Pengguna B a r a n g  d a l a m  penatausahaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
melakukan pencatatan berdasarkan persetujuan Bupati, Berita Acara
Serah Terizna (BAST), d a n  k e p u t u  San penghapusan b a r a n g  m i l i k
daerah.
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(S5) Dalam hal Bupati tidak menyetujui permohonan Pengguna Barang
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 56 ayat (1), Bupati menerbitkan
surat penolakan kepada Pengguna Barang dengan disertai alasan.

Fasal 59

(1) Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58
ayat (2), Pengguna Barang lama melakukan serah terima barang milik
daerah kepada Pengguna Barang baru.

(2) Serah terima barang milik daerah kepada Pengguna Barang baru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama (1) satu bulan sejak
persetujuan alih status penggunaan barang rnilik daerah yang
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(3) Berdasarkan Serita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud
- pada ayat (2), Pengguna Barang lama melakukan usulan penghapusan

kepada Pengelola Barang atas barang milik daerah yang dialihkan
status penggunaannya kepada Pengguna Barang baru dari daftar.
barang pada Pengguna Barang.

(4) Usulan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) paling lama
1 (satu) minggu sejak tanggal Berita Acara Serah Terima (BAST)..

(S) Penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan dengan Keputusan Pengelola Barang.

Pasal 60

(1) Berita Acara Serah Terima (BASTpebagaimana dimaksud dalam Pasal
59 ayat (2) dan Keputusan Pengelola Barang tentang penghapusan
barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (5)
dilaporkan kepada Bupati dengan tembusan kepada Pengguna Barangbaru paling lama 1 (satu) minggu sejak keputusan penghapusan
ditetapkan.

(2) Pengguna Barang dalam penatausahaan barang milik daerah
melakukan pencatatan berdasarkan persetujuan Bupati, Berita Acara
Serah Terima (BAST), dan keputusan penghapusan barang milik
daerah.
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Bagian Keempat

Penggunaan Sementara Barang Milik Daerah
Pasal 61

(1) B a r a n g  milik daerah yang telEth ditetapkan status penggunaannya pada
Pengguna B a r a n g  dapat digunakan sementara oleh Pengguna Barang
lainnya dalam jangka waktu  tertentu tanpa  harus  mengubah status
penggunaan barang  m i l i k  daerah  tersebut setelah ter lebih d a h u l u
mendapatkan persetujuan Bupati.

(2) Penggunaan sementara barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dilakulcan untuk jangka waktu:
a. pal ing lama 5 (lima) t a h u n  dan dapat diperpanjang untuk barang

milik daerah berupa taniah dEtn/ atau bangunan;
b. paling lama 2  (dua) tahun dEtn dapat  diperpanjang untuk  barang

milik daerah selain tanah dEm/atau bangunan.
(3) Penggunaan sementara barang milik daerah dalam jangka waktu lcurang

dari 6 (enazn) bulan dilakukan tanpa persetujuan Bupati.

I.
I.

I.
I.
I.

Pasal 62

(1) Penggunaan sementara barang mil ik  daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 1  dituangkan dalam perjanjian antara Pengguna Barang
dengan Pengguna Barang sementara.

(2) B i a y a  pemeliharaan barang mil ik daerah yang timbul selarna jangka
waktu penggunaan sementara sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1)
dibebankan kepada Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Barang yang
menggunalcan sementara barang milik daerah bersanglcutan.

Pasal 63

(1) Permohonan penggunaan sementara barang  m i l i k  daerah  d ia jukan
secara tertulis kepada Bupati.

(2) PermohonEtn sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  p a l i n g  sedilcit
memuat:
a. d a t a  barang milik daerah yang alcan digrunakan sementara;
b. pengguna barang yang alcan menggunakan sementara barang m i l k

dae rah ; clan
C. penjelasan serta pertimbangan penggunaan sementara barang milik

daerah..
Pasal 64

(1) Pengelola Barang melakukan penelitian atas perznohonan penggunaan
sementara s e b a g a i m a n a  dimaksud dalam Pasal 63 ayat (1).
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Bagian Keempat
Penggunaan Sementara Barang Milik Daerah

Pasal 61

(1) Barang milik daerah yang telah ditetapkan status penggunaannya pada
Pengguna Barang dapat digunakan sementara oleh Pengguna Barang
lainnya dalam jangka waktu tertentu tanpa harus mengubah status
penggunaan barang milik daerah tersebut setelah terlebih dahulu
mendapatkan persetujuan Bupati.

(2) Penggunaan sementara barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dilakukan untuk jangka waktu:
a. paling lama S5 (lima): tahun dan dapat diperpanjang untuk barang

milik daerah berupa tanah dan/ atau bangunan:
b. paling lama 2 (dua) tahun dan dapat diperpanjang untuk barangmilik daerah selain tanah dan/atau bangunan.

(3) Penggunaan sementara barangmilik daerah dalam jangka waktu kurang
dari 6 (enam) bulan dilakukan tanpa persetujuan Bupati.

Pasal) 62

, (1) Penggunaan sementara barang milik daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 61 dituangkan dalam perjanjian antara Pengguna Barang
dengan Pengguna Barang sementara.

(2) Biaya pemeliharaan barang milik daerah yang timbul selama jangka
waktu penggunaan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibebankan kepada Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Barang yang
menggunakan sementara barang milik daerah bersangkutan.

Pasal 63

(1) Permohonan penggunaan sementara barang milik daerah diajukan
secara tertulis kepada Bupati.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) paling sedikit
memuat:
a. data barang milik daerah yang akan digunakan sementara,
b. pengguna barang yang akan menggunakan sementara barang milik

daerah, dan
Cc. penjelasan serta pertimbangan penggunaan sementara barang milik

daerah..
Pasal 64

(1) Pengelola Barang melakukan penelitian atas permohonan penggunaan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat (1).
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(2) Penel i t ian  sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1)  dilalcukan terhadap
kelengkapan dan kesesuaian dokumen yang dipersyaratkart.

(3) D a l a m  hal  hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) belum
menculcupi, Pengelola Barang dapat:
a. merainta keterangan kepada Pengguna Barang yang mengajukan

permohonan penggunaan sementara barang mink daerah; dan
b. meminta konfirrnasi clan Idarilikasi kepada Pengguna Barang yang

akan menggunakan sementara barang milik daerah.

Pasal 65

(1) B e r d a s a r k a n  hash l penelitian sebagairnana dimaksud dalam Pasal 6 4
ayat (11, Bupati memberilcan persetujuan atas penggunaan sementara
barang milik daerah.

(2) P e r s e t u j u a n  sebagaimana dimaksud pada  ayat  (1) dilalcukan dengan
menerbitkan surat persetujuan Bupati.

(3) S u r a t  persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
memu at :
a. d a t a  barang milik daerah yang akan digunakan sementara;
b. pengguna B a r a n g  y a n g  menggunakEtn sementara  b a r a n g  m i l i k

daerah;
c. Kewajiban Pengguna Barang yang menggunakan sementara barang

mink daerah u n t u k  memelihara d a n  mengarnankan barring mi l ik
daerah yang cligunakan sementara;

d. jangka waktu penggunaan sementara;
e. pembebanan biaya pemeliharaan; clan
f. kewaj iban P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k  men indak lan ju t i  d a l a m

perjanjian_
(4) DEt lam hal Bupati tidak menyetujui permohonan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 63  ayat  (1), Bupati  menerbitkan surat penolakan kepada
Pengguna Barang disertai Etlasan.

Pasal 66

(1) Apabila jangka waktu penggunaan sementara atas barang milik daerah
telEth beralchir sebagaimana dimaksud dalam pasal 61 ayat (2), maka:
a. Pengguna barang sementara mengembalikan barang mi l ik  daerah

kepada pengguna barang; atau
b. Di lakukan pengalihan status penggunaan kepada pengguna barang

yang menggunakan sementara barang milik daerah.
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(2) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan terhadap
kelengkapan dan kesesuaian dokumen yang dipersyaratkan..

(3) Dalam hal hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) belum
mencukupi, Pengelola Barang dapat:
a. meminta keterangan kepada Pengguna Barang yang rnengajukan

permohonan penggunaan sementara barang milik daerah, dan
"

b. meminta konfirmasi dan klarifikasi kepada Pengguna Barang yang
akan menggunakan sementara barang milik daerah.

Pasal 65

Berdasarkan hasil perelitian sebagairnana dimaksud dalam Pasal 64
ayat (1), Bupati memberikan persetujuan atas penggunaan sementara
barang milik daeran.

2 Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
- menerbitkan surat persetujuan Bupati.
8) Surat persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit

memuat :
"

a. data barang milik daerah yang akan digunakan sementara:
b. pengguna Barang yang menggunakan sementara barang milik

daerah:
Cc. Kewajiban Pengguna Barang yang menggunakan sementara barang

milik daerah untuk memelihara dan mengarnankan barang milik
daerah yang digunakan sementara:

. jangka waktu penggunaan sementara:
e. pembebanan biaya pemeliharaan: dan

kewajiban Pengguna Barang untuk menindaklanjuti dalam
perjanjian.

HK) Dalam hal Bupati tidak menyetujui permohonan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 63 ayat (1), Bupati menerbitkan surat penolakan kepada
Pengguna Barang disertai alasan.

Pasal 66

(1) Apabila jangka waktu penggunaan sementara atas barang milik daerah
telah berakhir sebagaimana dimaksud dalam pasai 61 ayat (2), maka :
a. Pengguna barang sementara mengembalikan barang milik daerah

kepada pengguna barang: atau
b. Dilakukan pengalihan status penggunaan kepada pengguna barangyang menggunakan sementara barang milik daerah.
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(2) M e k a n i s m e  p e n g a l i h a n  s t a t u s  p e n g g u n a a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana dimaksud dalam pasal 54 sampai dengan pasal 60 berlalcu
mutat is  mu tand i s  terhadap mekanisme pengal ihan s ta tus  penggunaan
kepada pengguna barang sementara sebagaimana d imaksud pada ayat
(1) h u r u f  b.

Pasal 67

(1) P e n g g u n a  b a r a n g  s e m e n t a r a  d a p a t  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n
perpanjangan w a k t u  penggunaan sementara a tas  barang  m i l i k  daerah
sebagaimana dimaksud dalam pasal 61 ayat  (2).

(2) P e r p a n j a n g a n  w a k t u  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  d i a j u l c a n
Pengguna Barang kepada Bupa t i  pa l ing  lambat  3  (tiga) bu lan  sebelum
jangka waktu penggunaan sementara barang mi l ik  daerah berakhir.

(3) M e k a n i s m e  p e n g a j u a n  p e r r n o h o n a n ,  p e n e l i t i a n ,  p e r s e t u j u a n ,  d a n
penetapan oleh Bupa t i  sebagaimana d imaksud  da lam Pasal 63  sampai
dengan Pasal 66 ber laku muta t i s  mutand is  pada mekanisme pengajuan
permohonan, p e n e l i t i a n ,  p e r s e t u j u a n  c l a n  p e n e t a p a n  o l e h  B u p a t i
terhadap perpanjangan penggunaan sementara barang mi l ik  daeralt..

Bagian Kelima
Penc-Aapan Status Penggunaan Barang Mi l ik  Daerah

U n t u k  Dioperasikan Oleh Pihak Lain

Pasal 68

(1) B a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  t e l a h  d i t e t apkan  s t a t u s  penggunaannya
pada Pengguna Barang ,  d a p a t  d i g u n a k a n  u n t u k  d ioperas ikan o l e h
pihak lain..

(2) PenggunaEtn ba rang  m i l i k  daerah u n t u k  dioperasikan o leh  p i h a k  l a i n
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  d i l a k u k a n  d a l a m  r a n g k a
menjalankan pe layanan  u m u m  s e s u a i  t u g a s  d a n  f u n g s i  O P D y a n g
bersanglcutan.

(3) P e n g g u n a a n  barang  m i l i k  daerah  u n t u k  dioperasikan o leh p i h a k  l a in
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2 )  d i t u a n g k a n  d a l a m  pe r jan j i an
antara Pengguna Barang dengan p impinan p i h a k  lain.

(4) B i a y a  pemel iharaan barang  m i l i k  dae rah  y a n g  t i m b u l  selama jangka
waktu penggunaan barang m i l i k  daerah u n t u k  dioperasikan oleh p ihak
lain d ibebankan p a d a  p i h a k  l a in  y a n g  mengoperasikan b a r a n g  m i l i k
daerah.

(5) P i h a k  l a i n  y a n g  mengoperas ikan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d i lE t r ang
melalcukan p e n g a l i h a n  a t a s  pengoperas ian  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
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(2) Mekanisme pengalihan status penggunaan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud dalam pasal 54 sampai dengan pasal 60 berlaku
mutatis mutandis terhadap mekanisme pengalihan status penggunaan

a kepada pengguna barang sementara sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b.

Pasal 67

(1) Pengguna barang sementara dapat mengajukan permohonan
perpanjangan waktu penggunaan sementara atas barang milik daerah
sebagaimana dimaksud dalam pasal 61 ayat (2).

(2) Perpanjangan waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan
Pengguna Barang kepada Bupati paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum

. jangka waktu penggunaan sementara barang milik daerah berakhir.
(3) Mekanisme pengajuan permohonan, penelitian, persetujuan, dan

penetapan oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 sampai
dengan Pasal 66 berlaku mutatis mutandis pada mekanisme pengajuan
permohonan, penelitian, persetujuan dan penetapan oleh Bupari
terhadap perpanjangan penggunaan sementara barang milik daerali..

Bagian Kelima

Penstapan Status Penggunaan Barang Milik Daerah
Untuk Dioperasikan Oleh Pihak Lain

Pasal 68

(1) Barang milik daerah yang telah ditetapkan status penggunaannya
pada Pengguna Barang, dapat digunakan untuk dioperasikan oleh
pihak lain..

(2) Penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dilakukan dalam rangka
menjalankan pelayanan umum sesuai tugas dan fungsi OPDyang
bersangkutan.

(3) Penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam perjanjian
antara Pengguna Barang dengan pimpinan pihak lain.

(4) Biaya pemeliharaan barang milik daerah yang timbul selama jangka
waktu penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak
lain dibebankan pada pihak lain yang mengoperasikan barang milik

daerah. |

(5) Pihak lain yang mengoperasikan barang milik daerah dilarang
melakukan pengalihan atas pengoperasian barang milik daerah

39
Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

| ———uUJJJ



tersebut kepada pihak lainnya dan/atau memindaht.angankan barang
milik daerah bersanglcutan.

(6) B u p a t i  dapat  menarik penetapan status barang mil ik  daerah u n t u k
dioperasikan o l e h  p i h a k  l a i n  da lam h a l  pemerintah daerah a k a n
menggunakan kembEdi untuk penyelenggaraan pemerintah daerah atau
pihak lainnya.

Pasal 69

(1) Permohonan penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh
pihak lain diajukan secEtra tertulis oleh Pengguna Barang bersangkutan
kepada Bupati.

(2) Penga juan  permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (  1 )  paling
sedikit memuat:
a. d a t a  barang milik daerah;
b. p ihak  la in  yang akan menggrunakan barang mi l ik  daerah u n  t u k

dioperasikan;
c. jangka waktu penggunaan barang mi l ik  daerah yang dioperasikan

oleh pihak lain;
d. penjelasan ser ta  pertirnbangan penggunaan barang  mi l ik  daerah

yang dioperasikan oleh pihak lain; dan
e. mater i  yang diatur dalam perjanjian.

(3) Pengajuan  pen-nohonan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilampiri
dolcumen:
a. fotokopi keputusan penetapan s t a t u s  penggunaan b a r a n g  m i l i k

daerah;
b. fotokopi surat  permintaan pengoperasian dan i pihak lain yang akan

mengoperasikan barang milik daerah kepada Pengguna Barang; clan
c. fotokopi surat pemyataan dEtri pihak lain yang akan mengoperasikan

barang milik daerah kepada Pengguna Barang.
(4) Surat  peryataEtn dan i p ihak la in sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf c merupakan peryataEtn pihak lain yang memuat:
a. barang m i l i k  daerah y a n g  a k a n  dioperasionalkan dEtlEtzn rangka

pclayanan umum scsuai tugas dan fungsi OPD/Unit  Kerja;
b. menanggung seluruh biaya pemellhEtraan barang milik daerah yang

timbul selama jangka waktu pengoperasian barang milik daerah;
c. t idak  mengalihkan pengoperasian d a n /  a t a u  pemindahtanganan

barang milik daerah selama jangka waktu pengoperasian barang.
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tersebut kepada pihak lainnya dan/atau memindaht.angankan barang
milik daerah bersangkutan.

(6) Bupati dapat menarik penetapan status barang milik daerah untuk
dioperasikan oleh pihak lain dalam hal pemerintah daerah akan
menggunakan kembali untuk penyelenggaraan pemerintah daerah atau

pihak lainnya.

Pasal 69

(1) Permohonan penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh

pihak lain diajukan secara tertulis oleh Pengguna Barang bersangkutan
kepada Bupati.

(2) Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) paling
sedikit memuat: :

a. data barang milik daerah: -

b. pihak lain yang akan menggunakan barang milik daerah un tuk
dioperasikan: .

c. jangka waktu penggunaan barang milik daerah yang dioperasikan
oleh pihak lain,

d. penjelasan serta pertimbangan penggunaan barang milik daerah
yang dioperasikan oleh p:hak lain: dan

ce. materi yang diatur dalam perjanjian.
(3 Pengajuan pernnohonan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilampiri

dokumen:
a. fotokopi keputusan penetapan status penggunaan barang milik

daerah,
b. fotokopi surat permintaan pengoperasian dari pihak lain yang akan

mengoperasikan barang milik daerah kepada Pengguna Barang: dan
C. fotokopi surat pemyataan dari pihak lain yang akan mengoperasikan

barang milik daerah kepada Pengguna Barang.
(4) Surat peryataan dari pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (3)huruf c merupakan peryataan pihak lain yang memuat:

a. barang milik daerah yang akan dioperasionalkan dalam rangka
pelayanan umum sesuai tugas dan fungsi OPD/Unit Kerja,
menanggung seluruh biaya pemeliharaan barang milik daerah yangtimbul selama jangka waktu pengoperasian barang milik daerah:tidak mengalihkan pengoperasian dan/ atau pemindahtangananbarang milik daerah selama jangka waktu pengoperasian barang.

b.

Cc.
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(6) D a l a m  h a l  B u p a t i  t ida l<  m e n y e t u j u i  pe rmohonan  Pengguna  B a r a n g
sebagaimana d imaksud  da lam Pasal  6 9  a y a t  (1), B u p a t i  menerb i tkan
surat penolakan kepada Pengguna Barang disertai alasan.

Pasal 72

(1) P e n g g u n a a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  o l e h  P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k
dioperasikan o l e h  p i h a k  l a i n  d i t u a n g k a n  d a l a m  p e r j a n j i a n  y a n g
ditandatangani oleh Pengguna Barang  dengan p ihak lain.

(2) P e r j a n j i a n  penggunaan ba rang  m i l i k  daerah u n t u k  d ioperasikan o leh
pihak l a i n  sebagaimana d imaksud  p a d a  aya t  (1)  p a l i n g  lama 5  ( l ima)
tahun dan dapat diperpanjang.

(3) Penanda tanganan  p e r j a n j i a n  scbaga imana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )
di lakukan setelah adanya Keputusan Bupat i .

Pasal 73

Perjanjian penggunaan barang m i l i k  daerah u n t u k  dioperasikan o leh p ihak
lain sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasal  72  a y a t  (1), sekurang-kurangnya
niemuat:
a. d a t a  barang mil ik daerah  yang menjadi objek;
b. P e n g g u n a  Barang;
c. p i h a k  la in yang mengoperasikan ba rang  mi l ik  daerah;
d. p e r u n t u k a n  pengoperasian ba rang  mi l i k  daerah;
e. j a n g k a  w a k t u  pengoperasian ba rang  m i l i k  daerah;
f. h a k  d a n  k e w a j i b a n  P e n g g u n a  B a r a n g  d a n  p i h a k  l a i n  y a n g

mengoperasikan
barang m i l i k  daerah,  t e r m a s u k  kewaj iban  p i h a k  l a i n  te rsebut  u n t u k
melakukan pengarnanan d a n  pemeliharaan barang mi l i k  daerah;

g. p e n g a l c h i r a n  pengoperasian barang m i l i k  daerah;  dan
h. p e n y e l e s a i a n  perselisihan.

Pasal 74

(1) P e n g g u n a  Barang dapat melalcukan perpanjangan penggunaan barang
mil ik daerah  u n t u k  dioperasikan o leh  p i h a k  lain.

(21 P e r p a n j a n g a n  sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) d i a j ukan  Pengguna
Barang kepada  B u p a t i  pa l i ng  l a m b a t  3  ( t iga)  b u l a n  sebe lum j angka
waktu penggunaan barang mil ik daerah berakhir.

(3) K e t e n t u a n  Pasal 69 sarnpai dengan Pasal 71 be r l aku  mu ta t i s  mutandis
pada mekanisme permohonan, penel i t ian, d a n  penetapan perpanjangan
jangka waktu  penggunaan barang mi l i k  daerah u n t u k  dioperasikan oleh
pihak lain.

Perbap-Pedotnon Pengelolaan Harang Ml l i k  Daerah
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(6) Dalam hal Bupati tidak menyetujui permohonan Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1), Bupati menerbitkan
surat penolakan kepada Pengguna Barang disertai alasan.

Pasal 72

(l) Penggunaan barang milik daerah oleh Pengguna Barang untuk
dioperasikan oleh pihak lain dituangkan dalam perjanjian yang
ditandatangani oleh Pengguna Barang dengan pihak lain.

(2) Perjanjian penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh
pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama 5 (lima)tahun dan dapat diperpanjang.

(3) Penandatanganan perjanjian scbagaimana dimaksud pada ayat (2)dilakukan setelah adanya Keputusan Bupati.

Pasal 73

Perjanjian penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak
lain sebagaimana dimaksud daiam Pasal 72 ayat (1), sekurang-kurangnya
niemuat:

data barangmilik daerah yangmenjadi objek:
Pengguna Barang,
pihak lain yang mengoperasikan barang milik daerah,
peruntukan pengoperasian barang milik daerah,
jangka waktu pengoperasian barang milik daerah,
hak dan kewajiban Pengguna Barang dan pihak lain yang
mengoperasikan
barang milik daerah, termasuk kewajiban pihak lain tersebut untuk
melakukan pengamanan dan pemeliharaan barang milik daerah:

g. pengakhiran pengoperasian barang milik daerah, dan
h. penyelesaian perselisihan.

a.
b.

e.
£

Pasal 74

(1) Pengguna Barang dapat melakukan perpanjangan penggunaan barang
milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak lain.

(2) Perpanjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan Pengguna
Barang kepada Bupati paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum jangka
waktu penggunaan barang milik daerah berakhir.

(3) Ketentuan Pasal 69 sampai dengan Pasal 71 berlaku mutatis mutandis
pada mekanisme permohonan, penelitian, dan penetapan perpanjangan
jangka waktu penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh

pihak lain.
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(6) D a l a m  h a l  Bupat i  t ida l (  menyetujui permohonan Pengguna Barang
sebagaimEtna dimaksud dalEtrn Pasal 6 9  a y a t  (1), Bupati  menerbitkan
surat penolakan kepada Pengguna Barang disertai alasan.

Pasal 72

(1) Penggunaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  o l e h  Pengguna B a r a n g  u n t u k
dioperasikan o l e h  p i h a k  l a i n  d i tuangkan  d a l a m  per janj ian y a n g
ditandatangani oleh Pengguna Barang dengan pihak lain.

(2) Per janj ian  penggunaan barang mi l ik  daerah u n t u k  dioperasikan oleh
pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)  paling lama 5  (lima)
tahun dan dapat diperpEtnjEtng.

(3) Penandatanganan perjanj ian sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 2 )
dilakukan setelah adanya Keputusan Bupati.

Pasal 73

Perjanjian penggunaan barang milik daerah untuk  dioperasikan oleh pihak
lain sebagEtimana dimaksud dalam Pasal 7 2  aya t  (1), sekurang-kurangnya
memuat:
a. d a t a  barang milik daerah yang menjadi objek;
b. P e n g g u n a  Barang;
c. p i h a k  lain yang mengoperasikan barang milik daerah;
d. p e r u n t u k a n  pengoperasian barang milik daerah;
e. j a n g k a  waktu pengoperasian barang milik daerah;
f. h a k  d a n  k e w a j i b a n  Penggar ta  B a r a n g  c l a n  p i h a k  l a i n  y a n g

mengoperasikan
barang mil ik  daerah, termasuk kewajiban p ihak  la in  tersebut un tuk
melalcukEin pengamanan dan pemeliharaan barang milik daerah;

g. pengalchiran pengoperasian barang milik daerah; dan
h. p e n y e l e s a l a n  perselisihan.

Pasal 74

Pengguna Barang dapat melakukan perpanjEtngan penggunaan barang
milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak lain.
Perpanaangan sebagaimana dimaksud pada ayat d i a j u k a n  Pengguna
Barang kepada Bupat i  paling lambat  3  (t iga) bulan sebelum jangka
waktu penggunaan barang milik daerah berakhir.
KetentuEtn Pasal 69  sEtnipai dengEtn Pasal 71  berlaku mutatis mutandis
pada mekanisme permohonan, penelitian, clan penetapan perpanjangEtn
jangka waktu penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh
pihak lain.
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(6) Dalam hal Bupati tidak menyetujui permohonan Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (l), Bupati menerbitkan
surat penolakan kepada Pengguna Barang disertai alasan.

Pasal 72

(1) Penggunaan barang milik daerah oleh Pengguna Barang untuk
dioperasikan oleh pihak lain dituangkan dalam perjanjian yang
ditandatangani oleh Pengguna Barang dengan pihak lain.

(2) Perjanjian penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh
pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama S5 (lima)
tahun dan dapat diperpanjang.

(3) Penandatanganan perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan setelah adanya Keputusan Bupati.

Pasal 73

Perjanjian penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak
lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 72 ayat (1), sekurang-kurangnya
memuat:
a. data barangmilik daerah yangmenjadi objek,
b. Pengguna Barang,
C. pihak lain yang mengoperasikan barang milik daerah:
d. peruntukan pengoperasiar barang milik daerah:
e. jangka waktu pengoperasian barang milik daerah:
fl hak dan kewajiban Pengguna Barang dan pihak lain yang

mengoperasikan
barang milik daerah, termasuk kewajiban pihak lain tersebut untuk
melakukan pengamanan dan pemeliharaan barang milik daerah:

8. pengakhiran pengoperasian barang milik daerah, dan
h. penyelesaian perselisihan.

Pasal 74

(1) Pengguna Barang dapat melakukan perpanjangan penggunaan barangmilik daerah untuk dioperasikan oleh pihak lain.
(2) Perpanjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan Pengguna

Barang kepada Bupati paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum jangkawaktu penggunaan barang milik daerah berakhir.
Ketentuan Pasal 69 sampai dengan Pasal 71 berlaku mutatis mutandispada mekanisme permohonan, penelitian, dan penetapan perpanjangan
jangka waktu penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan olehpihak lain.

(3)
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Pasal 75

Pengawasan d a n  pengendal ian te rhadap pe laksanaan penggunaan ba rang
mil ik daerah d i lakukan sesuai ketentuan peraturan pert indang-undangan.

Pasal 76

(1) P e n g g u n a a n  b a r a n g  m i l i k  daerah  u n t u k  d ioperas ikan o leh  p i h a k  l a i n
berakhir  apabila:
C t . berakhimya jangka  w a k t u  penggunaan barang  m i l i k  daerah u n t u k

dioperasikan o l e h  p i h a k  l a i n ,  s e b a g a i m a n a  t e r t u a n g  d a l a m
perj anj i an ;

b. per jan j ian  d iakh i r i  secara sepihak o leh Pengguna Barang;
c. k e t e n t u a n  l a i n  s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n  p e m n d a n g -

undangan.
(2) P e r j a n j i a n  d iakh i r i  secara sepihak oleh Pengguna Barang sebagaimana

dimaksud pada ayat ( 1) h u r u f  b dapat  d i lakukan apabi la :
a. p i h a k  l a i n  y a n g  mengoperas i kan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  t i d a k

memenuhi kewaj ibannya yang tertuang dalam perjanj ian; atau
b. te rdapa t  k o n d i s i  y a n g  m e n g a k i b a t k a n  p e n g a k n i r a n  p e n g g u n a a n

barang m i l i k  d a e r a h  u n t u k  d i o p e r a s i k a n  o l e h  p i h a k  l a i n
sebagaimana di tuangkan da lam perjanj ian.

Dalarn melakukan pengakhiran pengoperasian barang mi l ik  daerah yang
didasarkan p a d a  k o n d i s i  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 ) ,
Pengguna Barang meminta persetujuan Bupati .

(3)

Pasal 77

(1) P a d a  s a a t  j a n g k a  w a k t u  penggunaan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  u n t u k
dioperasikan o l e h  p i h a k  l a i n  t e l a h  b e r a k h i r ,  p i h a k  l a i n  y a n g
mengoperasikan b a r a n g  m i l i k  dae rah  mengemba l i kan  b a r a n g  m i l i k
daerah tersebut  kepada Pengguna Barang dengan Ber i ta  Acara Serai l
Ter ima (BAST).

(2) P e n g g u n a  B a r a n g  melaporkan be rakh i rnya  penggunaan barang  m i l i k
daerah u n t u k  d ioperas ikan p i h a k  l a i n  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a
ayat ( 1 )  k e p a d a  B u p a t i  p a l i n g  l a m a  1  ( s a t u )  b u l a n  s e j a k
ditandatanganinya B e r i t a  A c a r a  S e r a h  Te r i m a  (BAST) ) ,  d e n g a n
melampirkan fotokopi Ber i ta  Acara Serah Ter ima (BAST).
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Pasal 75

Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan penggunaan barang
milik daerah dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 76

(1) Penggunaan barang milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak lain
berakhir apabila:
a. berakhirnya jangka waktu penggunaan barang milik daerah untuk

dioperasikan oleh pihak lain, sebagaimana tertuang dalam
perjanjian,

ob. perjanjian diakhiri secara sepihak oleh Pengguna Barang,
Cc. ketentuan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 0
(2) Perjanjian diakhiri secara sepihak oleh Pengguna Barang sebagaiman

dimaksud pada ayat ( 1) huruf b dapat dilakukan apabila:
a. pihak lain yang mengoperasikan barang milik daerah tidak

memenuhi kewajibannya yang tertuang dalam perjanjian: atau -
b. terdapat kondisi yang mengakibatkan pengakhiran penggunaan

barang milik daerah untuk dioperasikan oleh pihak lain
sebagaimana dituangkan dalam perjanjian. .

(3) Dalam melakukan pengakhiran pengoperasian barang milik daerah yang
didasarkan pada kondisi sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Pengguna Barang meminta persetujuan Bupati.

Pasal 77

(1) Pada saat jangka waktu penggunaan barang milik daerah untuk
dioperasikan oleh pihak lain telah berakhir, pihak lain yang
mengoperasikan barang milik daerah mengembalikan barang milik
daerah tersebut kepada Pengguna Barang dengan Berita Acara Serah
Terima (BAST).

(2) Pengguna Barang melaporkan berakhirnya penggunaan barang milik
daerah untuk dioperasikan pihak lain sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) kepada Bupati paling lama 1 (satu) bulan sejak
ditandatanganinya Berita Acara Serah Terima (BAST)), dengan
melampirkan fotokopi Berita Acara Serah Terima (BAST).
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BAB VII

PEMANFAATAN

Bagian Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 78

(1) Pemanfaatan barang mink daerah dilaksEtnakan oleh:
a. Pengelola Barang dengan persetujuan Bupati,  u n t u k  barang rnilik

daerah yang berada dalam penguasaan Pengelola Barang; dan
b. Pengguna B a r a n g  dengan persetujuan Pengelola Barang,  u n t u k

barang mirk daerah berupa sebagian tanah dan/atau bangunan yang
masih digunakan oleh Pengguna Barang, dan selain tanah dan/atau
bangunan.

(2) Pemanfaatan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d i l a k s a n a k a n  b e r d a s a r k a n
pertimbangan telcnis dengan memperhatikan kepentingan daerah dan
kepentingan umum.

(3) Pemanfaatan barang  mi l ik  daerah d a p a t  di lakukan sepanjang t idak
mengganggu p e l a k s a n a a n  t u g a s  d a n  f u n g s i  penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

(4) Pemanfaatan b a r a n g  m i l k  d a e r a h  d i l a k u k a n  t a n p a  memer lukan
persetujuan DPRD.

Pasal 79

(1) B i a y a  perneltharaan dan pengamanan barang mink daerah serta biaya
pelaksanaan yang menjadi objek pemanfaatan dibebankan pada mitra
pemanfaatan.

(2) B i a y a  persiapan pemEmfaataan barang mi l ik  daerah sampai  dengan
penunjuldcan mitra Pemanfaatan dibebankan pada APBD.

(3) Pendapatan daerah dart pemanfaatan barang milik daerah merupakan
penerimaan daerah yang wajib disetorkan seluruhnya ke rekening Kas
Umum Daerah.

(4) Pendapatan  d a e r a h  d a r t  pemanfaatan b a r a n g  m i n k  daerah  d a l a m
rangka penyelenggaraan pelayanan u m u m  sesual  dengan tugas clan
fungsi Badan Layanan U m u m  Daerah merupakan penerimaan daerah
yang disetorkan seluruhnya k e  rekening kas Badan Layanan U m u m
Daerah.

(5) Pendapatan  daerah  d a n  i pemanfaatan b a r a n g  m i l k  daerah  d a l a m
rangka selain penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Layanan Umum
Daerah merupakan penerimaan daerah yang disetorkan seluruhnya ke
rekening Kas Umum Daerah.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(d)

(2)

(3)

(4)

(5)

BAB VII

PEMANFAATAN

Bagian Kesatu

Prinsip Umum ...
Pasal 78

Pemanfaatan barang milik daerah dilaksanakan oleh:
a. Pengelola Barang dengan persetujuan Bupati, untuk barang milik

daerah yang berada dalam penguasaan Pengelola Barang: dan
b. Pengguna Barang dengan persetujuan Pengelola Barang, untuk

barang milik daerah berupa sebagian tanah dan/atau bangunan yang
masih digunakan oleh Pengguna Barang, dan selain tanah dan/atau
bangunan.

Pemanfaatan barang milik daerah dilaksanakan berdasarkan
pertimbangan teknis dengan memperhatikan kepentingan daerah dan
kepentingan umum. f

Pemanfaatan barang milik daerah dapat dilakukan sepanjang tidak
mengganggu pelaksanaan tugas dan fungsi penyelenggaraan
pemerintahan daerah.
Pemanfaatan barang milik duerah dilukukan tanpa memerlukan
persetujuan DPRD.

Pasal 79

Biaya pemeliharaan dan pengamanan barang milik daerah serta biaya
pelaksanaan yang menjadi objek pemanfaatan dibebankan pada mitra
pemanfaatan.
Biaya persiapan pemanfaataan barang milik daerah sampai dengan
penunjukkan mitra Pemanfaatan dibebankan pada APBD.
Pendapatan daerah dari pemanfaatan barang milik daerah merupakan
penerimaan daerah yang wajib disetorkan seluruhnya ke rekening Kas
Umum Daerah.
Pendapatan daerah dari pemanfaatan barang milik daerah dalam
rangka penyelenggaraan pelayanan umum sesuai dengan tugas dan
fungsi Badan Layanan Umum Daerah merupakan penerimaan daerah
yang disetorkan seluruhnya ke rekening kas Badan Layanan Umum
Daerah.
Pendapatan daerah dari pemanfaatan barang milik daerah dalam
rangka selain penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Layanan Umum
Daerah merupakan penerimaan daerah yang disetorkan seluruhnya ke
rekening Kas Umum Daerah.

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah 14



Pasal 80

(1) B a r a n g  m a r k  d a e r a h  y a n g  men jad i  o b j e k  pemanfaatan dilEtrang
dijaminkan atau digadaikan

(2) B a r a n g  milik daerah yang merupakan objek retribusi daerah tidak dapat
dikenalcart sebagai objek pemanfaatan barang milik daerah.

Pasal 81

Bentuk Pemanfaatan Barang milik daerah berupa:
a. S e ;
b. P i n j  EtM Pakai;
c. K S P ;
d. B O S  atau BSG; clan
e. K S P I .

Bagian Kedua

Mitra Pemanfaatan

Pasal 82

Mitra Pemanfaatan meliputi:
a. p e n y e w a ,  untuk pemanfaatan barang mil ik  daerah dalam bentuk Sewa;
b. p e m i n j a m  pakai, untuk pemanfaatan bar ang milik daerah dalam bentuk

Pinjam Palcal;
c. m i t r a  KSP, untuk pemanfaatan barang milik daerah dalam bentuk KSP;
d. m i t r a  BGS/BSG, untuk pemanfaatan barang milli( daerah dalam bentuk

BGS/BSG; dan
e. m i t r a  KSPI,  u n t u k  pemanfaatan barang mi l ik  daerah da lam bentuk

KSPI.

Pasal 83

Mitra Pemanfaatan sebagairnana d imaksud  d a l a m  Paso.' 8 2  memi l i k i
tanggung jawab:
a. m e l a k u k a n  pembayaran atas pemanfaatan barang milik daerah sesuai

bentuk pemanfaatan;
b. m e n y e r a h k a n  hasil pelaksanaan pemanfaatan Se Stlai ketentuan bentuk

pemanfaatan;
c. m e l a k u k a n  pengamanan dan  pemeltharaan a tas  barang mi l ik  daerah

yang dilalcukan pemanfaatan d a n  hash l pelaksanaan pemanfaatan
barang milik daerah;
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Pasal 80

(1) Barang milik daerah yang menjadi objek pemanfaatan dilarang
dijaminkan atau digadaikan

(2) Barang milik daerah yang merupakan objek retribusi daerah tidak dapat
dikenakan sebagai objek pemanfaatan barangmilik daerah.

Pasal 81

Bentuk Pemanfaatan Barang milik daerah berupa:
a. Sewa:
b. Pinjam Pakai:
c. KSP:
d. BOS atau BSG, dan
e. KSPI.

Bagian Kedua
Mitra Pemanfaatan

. Pasal 82

Mitra Pemanfaatan meliputi :

a. penyewa, untuk pemanfaatan barang milik daerah dalam bentuk Sewa:
b. peminjam pakai, untuk pemanfaatan barang milik daerah dalam bentuk

Pinjam Pakai:
Cc. mitra KSP, untuk pemanfaatan barang milik daerah dalam bentuk KSP:
d. mitra BGS/BSG, untuk pemanfaatan barang milik daerah dalam bentuk

BGS/BSG, dan
ce. mitra KSPI, untuk pemanfaatan barang milik daerah dalam bentuk

KSPI.

Pasal 83

Mitra Pemanfaatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 memiliki
tanggung jawab:
a. melakukan pembayaran atas pemanfaatan barang milik daerah sesuai

bentuk pemanfaatan,
b. menyerahkan hasil pelaksanaan pemanfaatan sesuai ketentuan bentuk

pemanfaatan:
Cc. melakukan pengamanan dan pemeliharaan atas barang milik daerah

. yang dilakukan pemanfaatan dan hasil pelaksanaan pemanfaatan
barang milik daerah:
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d. mengembal ikan  barang milik daerah setelah berakhimya petaksanaan;
dan

e. m e m e n u h i  kewaj iban l a i n n y a  y a n g  d i tentukan d a l a m  per janj ian
pemanfaatan barang milik daerah.

Pasal 84

(1) O b j e k  pemanfaatan barang milik daerah meliputi:
a. tanah clan/ atau bangunan; clan
b. selain tanah dan/ atau bangunan.

(2) O b j e k  pemanfaatan b a r a n g  tu i l i k  daerah  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  h u r u f  a ,  d a p a t
dilakukan untuk sebagian atau keseluruhannya.

(3) D a l a m  h a l  objek pemanfaatan barang m i l k  daerah berupa sebagian
tanah d a n /  atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), luas
tanah clan/  a tau bangunan yang  mertjadi objek pemanfaatan barang
milik daerah adalah sebesar luas bagian tanah  dan /a tau  bangunan
yang dimanfaatkan.

Bagian Ketiga
Pemilihan Dan Penetapan Mitra  Pemanfaatan

Barang Mi lk  Daerah

Pasal 85

Pemilihan mitra didasarkan pada prinsip-prinsip:
a. d i l a k s a n a k a n  secara terbuka;
b. sekurang-kurangnya dillcuti oleh 3 (tiga) peserta;
c. m e m p e r o l e h  manfaat yang optimal bagi daerah;
d. d i l a k s a n a k a n  oleh panitia pemilihan yang memiliki integrritas, handal

clan kompeten;
e. t e r t i b  administrasi; dan
f. t e r t i b  pelaporan.

Pasal 86

(1) Pe laksana  pemilihan mi t ra  pemanfaatan berupa KSP pada Pengelola
Barang atau BGS/BSG terdiri atas:
a. Pengelola Barang; dan
b. Panitia pemilihan yang dibentuk oleh Pengelola Barang.

(2) Pe laksana  pemilihan mi t ra  pemanfaatan berupa KSP pada Penggruna
Barang terdiri atas:
a. Pengguna Barang; dan

Perbup-Pedaman Pengelolaan Barang Milik Daerah
46

d. mengembalikan barang milik daerah setelah berakhimya pelaksanaan,
dan

e. memenuhi kewajiban lainnya yang ditentukan dalam perjanjian
pemanfaatan barang milik daerah.

, Pasal 84

(1) Objekpemanfaatan barang milik daerah meliputi:
a. tanah dan/ atau bangunan, dan
b. selain tanah dan/ atau bangunan.

(2) Objek pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah dan/atau "

|

bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dapat
| dilakukan untuk sebagian atau keseluruhannya.

(3) Dalam hal objek pemanfaatan barang milik daerah berupa sebagian
tanah dan/ atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), luas
tanah dan/ atau bangunan yang menjadi objek pemanfaatan barang
milik daerah adalah sebesar luas bagian tanah dan/atau bangunan
yang dimanfaatkan.

Bagian Ketiga
Pemilihan Dan Penetapan Mitra Pemanfaetan

BarangMilik Daerah
| :

Pasal 85

Pemilihan mitra didasarkan pada prinsip-prinsip:
dilaksanakan secara terbuka:
sekurang-kurangnya diikuti oleh 3 (tiga) peserta,
memperoleh manfaat yang optimal bagi daerah:
dilaksanakan oleh panitia pemilihan yang memiliki integritas, handal
dan kompeten:
tertib administrasi: dan
tertib pelaporan.

»p
»b.

e.
£

Pasal 86

(1) Pelaksana pemilihan mitra pemanfaatan berupa KSP pada Pengelola
Barang atau BGS/BSG terdiri atas:
a. Pengelola Barang: dan
b. Panitia pemilihan yang dibentuk oleh Pengelola Barang.Pelaksana pemilihan mitra pemanfaatan berupa KSP pada P'en n
Barang terdiri atas:

P peuna

a. Pengguna Barang, dan
"
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b. Panitia pemilihan, yang dibentuk oleh Pengguna Barang.

Pasal 87

(1) Pemi l ihan  mitra dilakukan melalui Tender.
(2) D a l a m  h a l  objek pemanfaatan dalam bentuk KSP merupakan barang

milik daerah yang bersifat khusus, pemilihan mitra dapat  dilalcukan
melalui Penunjukan Langsung.

Pasal 88

(1) DalEttn pemilihan mi t ra  Pemanfaatan KSP a t a u  BGS/BSG,  Pengelola
Barang/Pengguna Barang memil ik i  t u g a s  d a n  kewenangan sebagai
berikut:
a. menetapkan rencana  u m u m  pemil ihan,  a n t a r a  l a i n  persyaratan

peserta calon mitra clan prosedur kerja panitia pemilihan;
b. menetapkan rencana pelaksanaan pemilihan, yang meliputi:

1) kemarnpuan keuangan;
2) spesifikasi telcnis; clan
3) rancangan perjaniian.

c. menetapkan panitia pemilihan;
d. menetapkan j adwa l  proses pemil ihan m i t r a  berdasarkan USUlan

dan i panitia pemilihan;
e. menyelesaikan perselisihan a n t a r a  peserta  c a l o n  m i t r a  dengan

panitia pemilihan, dalam hal terjadi perbedaan pendapat;
f. membatalkan Tender, dalam hal:

1) pelaksanaan pemi l ihan t i d a k  sesua i  a t a u  menyimpang d a n i
dokumen pemilihan;

2) pengaduan masyarakat adanya dugaan kolusi, korupsi, nepotisme
yang melibatkan panitia pemilihan ternyata terbukti benar;

g. menetapkan mitra;
h. mengawasi penyimpanan d a n  pemeliharaan dokumen pemil ihan

mitra; dan
i. melaporkan hasil pelaksanaan pemilihan mitra kepada Bupati.

(2) S e l a i n  tugas clan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1),
dalam hal diperlukEtn, Pengelola Barang/Pengguna Barang dapat:
a. menetapkan Tim pendukung; dan/a tau
b. melakukan tugas dan kewenangan lain dalam kedudukannya selalcu

Pengelola Barang/Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 clan Pasal 12.
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b. Panitia pemilihan, yang dibentuk oleh Pengguna Barang.

Pasal 87

(l) Pemilihan mitra dilakukan melalui Tender.
(2) Dalam hal objek pemanfaatan dalam bentuk KSP merupakan barang

milik daerah yang bersifat khusus, pemilihan mitra dapat dilakukan
melalui Penunjukan Langsung.

Pasal 88

(l) Dalam pemilihan mitra Pemanfaatan KSP atau BGS/BSG, Pengelola
Barang/Pengguna Barang memiliki tugas dan kewenangan sebagai
berikut:
a. menetapkan rencana umum pemilihan, antara lain persyaratan

b.

g.
h.

i.

peserta calon mitra dan prosedur kerja panitia pemilihan: "

menetapkan rencana pelaksanaan pemilihan, yang meliputi:
1) kemampuan keuangan:
2) spesifikasi teknis: dan
3) rancangan perjanjian.
menetapkan panitia pemilihan:
menetapkan jadwal proses pernilihan mitra berdasarkan usulan
dari panitia pemilihan:
menyelesaikan perselisihan antara peserta calon mitra dengan
panitia pemilihan, dalam hal terjadi perbedaan pendapat:
membatalkan Tender, dalam hal:
1) pelaksanaan pemilihan tidak sesuai atau menyimpang dari

dokumen pemilihan:
2) pengaduan masyarakat adanya dugaan kolusi, korupsi, nepotisme

yang melibatkan panitia pemilihan ternyata terbukti benar:
menetapkan mitra:
mengawasi penyimpanan dan pemeliharaan dokumen pemilihan
mitra: dan
melaporkan hasil pelaksanaan pemilihan mitra kepada Bupati.

c.

e.

£

(2) Selain tugas dan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (l),
dalam hal diperlukan, Pengelola Barang/Pengguna Barang dapat:
a.
b.

menetapkan Tim pendukung, dan/atau
melakukan tugas dan kewenangan lain dalam kedudukannya selaku
Pengelola Barang/Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 dan Pasal 12.
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Pasal 89

(1) P a n i t i a  pemil ihan sekurang-kurangnya terdir i  atas:
a. ke tua ;
b. selcretaris; dan
c. a n  ggo ta

(2) Keanggo taan  pan i t i a  pemi l i han  sebagaimana d imaksud  p a d a  aya t  (1)
berjumlah gasa l  d i te tapkan sesuai  kebutuhan,  pa l i ng  sedik i t  5  ( l ima)
orang, yang terdir i  atas:

unsur  dan i Pengelola Barang dan dapat  mengikutsertakan uns u r  dani
OPD/un i t  k e r j a  l a i n  y a n g  k o m p e t e n ,  u n t u k  p e m i l i h a n  m i t r a
pemanfaatan KSP barang  mil ik daerah pada Pengelola Barang;

b. u n s u r  dan Pengguna Barang dan dapat mengikutsertakan unsu r  dani
OPD/un i t  k e r j a  l a i n  y a n g  k o m p e t e n ,  u n t u k  p e m i l i h a n  m i t r a
pemanfaatan KSP ba rang  mil ik daerah pada Pengguna Barang; dan

c. u n s u r  dan  i Pengelola Ba rang  ser ta dapa t  mengikutser takan u n s u r
dan i O P D / u n i t  k e r j a  l a i n  y a n g  kompeten,  u n t u k  pemi l i han  m i t r a
BGS/BSG.

Panitia pemil ihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), d iketuai  oleh:
a. U n s u r  d a n  Pengelola Barang,  u n t u k  pemi l ihan m i t r a  Pemanfaatan

KSP barang mil ik daerah pada Pengelola Barang atau BGS/BSG; dan
b. u n s u r  dan i Pengguna Barang,  u n t u k  pemi l ihan m i t re  Pemanfaatan

KSP barang  mil ik daerah pada Pengguna Barang.
(4) A p a r a t  Pengawasan  I n t e r n  P e m e r i n t a h  d i l a r a n g  d i t u n j u k  d a l a r n

keanggotaan pan i t ia  pernilihan.

(3)

Pasal 90
(1) Pe rsya ra tan  y a n g  h a r u s  d ipenuh i  u n t u k  d i te tapkan sebagai p a n i t i a

pemilihan:
a. memil ikl integritas, yang dinyatakan dengan pakta integritas;
b. memi l i k i  t a n g g u n g  j a w a b  d a n  p e n g e t a h u a n  t e k n i s  u n t u k

melaksanakan tugas;
c. m e m i l i k i  pengetahuan yang memadai  d i  b idang pengelolaan barang

mil ik daerah;
d. m a m p u  mengambi lkeputusan clan bert indak tegas; dan
e. t idal( menjabat sebagEti pengelola keuangan.

(2) Pe rsya ra tan  sebagaimana d imaksud pada  ayat (1) selcurang-kurangnya
meliputi:
a. bers ta tus  pegawai neger i  s ip i l  pemer in tah daerah dengan golongan

paling rendah I I /b  a tau  yang setara;
b. t idak  sedang menjalani h u k u m a n  disipl in; dan
c. memi l i k i  kemampuan ker ja  secara berkelompok dalam melaksanakan

setiap tugas/pekerjaannya.
Pertoup-Pedaman Pengeloloon Barong Mink Daerah
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Pasal 89

(1) Panitia pemilihan sekurang-kurangnya terdiri atas:
a. ketua: -

b. sekretaris, dan
Cc. anggota. .

(2) Keanggotaan panitia pemilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berjumlah gasal ditetapkan sesuai kebutuhan, paling sedikit S5 (lima)
orang, yang terdiri atas:
a. unsur dari Pengelola Barang dan dapat mengikutsertakan unsur dari

OPD/unit kerja lain yang kompeten, untuk pemilihan mitra
pemanfaatan KSP barang milik daerah pada Pengelola Barang,

b. unsur dari Pengguna Barang dan dapat mengikutsertakan unsur dari
OPD/unit kerja lain yang kompeten, untuk pemilihan mitra
pemanfaatan KSP barang milik daerah pada Pengguna Barang, dan

c. unsur dari Pengelola Barang serta dapat mengikutsertakan unsur
dari OPD/unit kerja lain yang kompeten, untuk pemilihan mitra
BGS/BSG.

(3) Panitia pemilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diketuai oleh:
a. Unsur dari Pengelola Barang, untuk pemilihan mitra Pemanfaatan

KSP barang milik daerah pada Pengelola Barang atau BGS/BSG, dan
b. unsur dari Sengguna Barang, untuk pemilihan mitra Pemanfaatan

KSP barang milik daerah pada Pengguna Barang.
(4) Aparat Pengawasan Intern Pemerintah dilarang ditunjuk dalam

keanggotaan panitia pemilihan.

Pasal 90

(1) Persyaratan yang harus dipenuhi untuk ditetapkan sebagai panitia
pemilihan:
a. memilikiintegritas, yang dinyatakan dengan pakta integritas:
b. memiliki tanggung jawab dan pengetahuan teknis untuk

melaksanakan tugas:
Cc. memiliki pengetahuan yang memadai di bidang pengelolaan barang

milik daerah,
d. mampu mengambil keputusan dan bertindak tegas: dan
e. tidak menjabat sebagai pengelola keuangan.

(2) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya
meliputi:
a. berstatus pegawai negeri sipil pemerintah daerah den

|

gan golongan
paling rendah II/b atau yang setara:

P "
b. tidak sedang menjalani hukuman disiplin: danc. memiliki kemampuan kerja secara berk alam akan, elompok d "

setiap tugas/pekerjaannya. Pe melaksan
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Pasal 91

(1) Tu g a s  dan kewenangan panitia pemilihan meliputi:
a. men3rusun r e n c a n a  j a d w a l  p r o s e s  p e m i l i h E m  m i t r a  d a n

menyatnpaikannya kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang untuk
mendapatkan penetapan;

b. menetapkan dokumen pemilihan;
c. mengumumkan pelaksanaan pemilihan mitra di media masa nasional

dan di website pemerintah daerah masing-masing;
d. melakukan penelitian lcualifikasi peserta calon mitra;
e. melakukan evaluasi administrasi clan telcnis terhadap penawaran

yang masuk;
f. menyatakan tender gagal;
g. melakukan tender dengan peserta calon mitra yang lulus kualifficasi;
h. melakukan negosiasi dengan calon mi t ra  da lam h a l  tender  gagal

atau pemilihan mitra tidak dilalcukan melalui tender;
i. m e n  gru sulkan c a l o n  m i t r a  b e  rdasarkan h a s i l  t e n d e r /  seleksi

langsung/penunjukan langsung kepada Pengelola Barang/Pengguno
Barang;

J. menyimpEtn dokumen asli  pemilihan;
k. membuat  laporan per tanggunawaban  mengenai proses dan  hasil

pemilihan kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang, clan
1. mengusulkan perubahan spesifikasi telcnis daniatata perubahan

materi perjEtnjlEtn kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang, dalarn
hal diperlukan.

(2) P e m b a h a n  spesi f ikasi  t e l c n i s  d a n  p e r u b a h a n  m a t e r i  pe r j an j i an
sebagahnana dimaksud p a d a  a y a t  (1 )  h u m f  1 dilaksanakan setelah
mendapat persetujuan d a n  i Bupati  u n t u k  barang mil ik daerah yang
uSU1Etn pemanfaatannya atas persetujuan Bupati.

(3) Perubahan  spesi f ikasi  t e l c n i s  d a n  p e r u b a h a n  m a t e r i  pe r jan j i an
sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (1 )  h u r u f  1 dilaksanakan setelah
mendapat persetujuan dan i Pengelola Barang untuk barang milik daerah
yang usulan pemEtnfaatannya atas persetujuan Pengelola Barang.

Pasal 92

(1) Pemi l ihan  mitra yang dilalcukan melalui mekEtnisme tender, calon mitra
PemEtnfaatan K S P dan/Ettau B G S / B S G  wa j ib  memenuhi persyaratan
kualifikasi sebagai berilcut:
a. Persyaratan administratif sekurang-kurangnya meliputi:

1) berbentuk badan hokum;
2) memililci Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
3) membuat  surat pakta integritas;
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Pasal 91

(1) Tugas dan kewenangan panitia pemilihan meliputi :
a. menyusun rencana jadwal proses pemilihan. mitra dan

menyampaikannya kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang untuk
mendapatkan penetapan:

b. menetapkan dokumen pemilihan:
Cc. mengumumkan pelaksanaan pemilihan mitra di media masa nasional

dan di website pemerintah daerah masing-masing:
d. melakukan penelitian kualifikasi peserta calon mitra:
e. melakukan evaluasi administrasi dan teknis terhadap penawaran

yang masuk,
f. menyatakan tender gagal:
g. melakukan tender dengan peserta calon mitra yang lulus kualifikasi,
h. melakukan negosiasi dengan calon mitra dalam hal tender gagal

atau pemilihan mitra tidak dilakukan melalui tender:
i. mengusulkan calon mitra berdasarkan hasil tender/seleksi

langsung/penunjukan langsung kepada Pengelola Barang/Pengguna
Barang:

J. menyimpan dokimen asli pemilihan:
. k. membuat laporan pertanggungiawaban mengenai proses dan hasil

pemilihan kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang, dan
ll mengusulkan perubahan spesifikasi teknis dan/atau perubahan

materi perjanjian kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang, dalam
hal diperlukan.

(2) Perubahan spesifikasi teknis dan perubahan materi perjanjian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 1 dilaksanakan setelah
mendapat persetujuan dari Bupati untuk barang milik daerah yang
usulan pemanfaatannya atas persetujuan Bupati.

(3) Perubahan spesifikasi teknis dan perubahan materi perjanjian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 1 dilaksanakan setelah
mendapat persetujuan dari Pengelola Barang untuk barang milik daerah
yang usulan pemanfaatannya atas persetujuan Pengelola Barang.

Pasal 92

- (1) Pemilihan mitra yang dilakukan melalui mekanisme tender, calon mitra
Pemanfaatan KSP dan/atau BGS/BSG wajib memenuhi persyaratan
kualifikasi sebagai berikut:
a. Persyaratan adrninistratif sekurang-kurangnyameliputi:

1) berbentuk badan hokum:
2) memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP):
3) membuat surat pakta integritas,
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4) menyampailcan d o k u m e n  p e n a w a r a n  b e s e r t a  d o k u m e n
pendukungnya; clan

5) merailiki domisili tetap dan alamat yang jelas.
b. Persyaratan teknis selcurang-lcurangnya meliputi:

cakap menurut hulcum;
1) t idak  masuk  dalam daf far  h i tam pada  pengadaan barang/jasa

Pemerintah;
2) memililci keahl ian,  pengalaman, d a n  kemampuan te imis  d a n

manajerial; clan
3) memililci sumber daya manusia, modal, peralatan dan fasilitas lain

yang diperlukan dalarn pelaksanaan pekerjaan.
(2) Pejabat/pegawal p a d a  pemerintah daerah a t a u  p ihak  yang memil iki

hubungan keluarga, ba ik  dengan Pengelola Barang/Penggruna Barang,
Tim pemanfaatan, maupun - panitia pemilihan, sampai dengan derajat
ketiga dilarang menjadi calon mitra.

Pasal 93

(1) Pengelola Barang/Pengguna  B a r a n g  menyed iakan  b i a y a  u n t u k
persiapan dark pelaksanaan pemilihan mitra yang diblayai dan i APBD,
yang meliputi:
a. honorarium panitia pemilihan mitra;
b. biaya pengumuman, termasuk biaya pengumuman ulang;
c. biaya penggandaan dokumen; clan
d. biaya la innya  y a n g  ciiperlukan u n t u k  mendukung pelaksanaan

pemilihan mitra.
(2) Honorar ium panit ia pemilihan mitra  sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Bagian Keempat
Tender

Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 94

Tender dilalcukan u n t u k  mengalokasikan h a k  pemanfaatan barang mi l i k
daerah kepada mitra yang tepat dalarn rangka mewujudkan pemanfaatan
barang mil ik  daerah yang efisien, efektif, dan optimal.
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4) menyampaikan dokumen penawaran beserta dokumen
pendukungnya, dan

5) memiliki domisili tetap dan alamat yang jelas.
b. Persyaratan teknis sekurang-kurangnya meliputi:

cakap menurut hukum,
1) tidak masuk dalam daftar hitam pada pengadaan barang/jasa

Pemerintah:
2) memiliki keahlian, pengalaman, dan kemampuan teknis dan

manajerial: dan
3) memiliki sumber daya manusia, modal, peralatan dan fasilitas lain

yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan.
(2) Pejabat/pegawai pada pemerintah daerah atau pihak yang memiliki

(1)

(2)

hubungan keluarga, baik dengan Pengelola Barang/Pengguna Barang,
Tim pemanfaatan, maupun -panitia pemilihan, sampai dengan derajat
ketiga dilarang menjadi calon mitra.

|
|

Pasai 93 -

Pengelola Barang/Pengguna Barang menyediakan biaya untuk
persiapan dan pelaksanaan pemilihan mitra yang dibiayai dari APBD,
yang meliputi:

|

a. honorarium panitia pemilihan mitra,
b. biaya pengumuman, termasuk biaya pengumuman ulang:
Cc. biaya penggandaan dokumen, dan
d. biaya lainnya yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan

pemilihan mitra.
Honorarium panitia pemilihan mitra sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Bagian Keempat
Tender

Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 94
Tender dilakukan untuk mengalokasikan hak pemanfaatan barang milikdaerah kepada mitra yang tepat dalam rangka mewujudkan pemanfaatan
barang milik daerah yang efisien, efektif, dan Optimal.
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I
I.

I.
I.

I.

I.

Pasal 95

Tahapan tender meliputi:
a. pengrumuman;
b. p e n g a m b i l a n  dokumen pemilihan;
c. p e m a s u k a n  dokumen penawaran;
d. p e m b u k a a n  dokumen penawarEtn;
e. p e n e l i t i a n  kualifilcasi;
f. p e m a n g g i l a n  peserta calon mitra;
g. p e l a k s a n a a n  tender; dan
h. p e n g u s u l a n  calon mitra.

Paragraf Kedua
Pengrumuman

Pasal 96

(1) P a n i t i a  pemilihan mengumumkan rencana pelaksanaan tender di media
massa nasional  sekurang-kurangnya m e l a l u i  s u r a t  k a b a r  h a r i a n
nasionaldan website pemerintah daerah.

(2) Pengumuman sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1) di lakukan paling
sedikit 2 (dua) kal i .

(3) Pengrumuman sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )  selcurang-
kurangnya memuat:
a. n a m a  clan alamat Peagelola Barang/Pengguna Barang;
b. identitas barang milik daerah objek pemanfaatan;
c. bentuk  pemanfaatan;
d. pemntukan objek pemanfaatan; dan
e. jadwal  dan lokasi pengambilan dokumen pemilihan.

PEtragraf Ketiga
Pengambilan Dokumen Pemilihan

Pasal 97

Peserta ca lon  m i t r a  d a p a t  mengambi l  dokumen pemi l ihan secara
langsung kepada panitia pemilihan dania tau  mengunduh dan i website
sesuai waktu dan tempat yang ditentukan dalarn pengumuman.
Panitia pemilihan membuEtt daftar peserta calon mitra yang melakulcan
pengambilan dokumen pemilihan.
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Pasal 95

Tahapan tender meliputi:
pengumuman,
pengambilan dokumen pemilihan:
pemasukan dokumen penawaran,
pembukaan dokumen penawaran:
penelitian kualifikasi:
pemanggilan peserta calon mitra,
pelaksanaan tender, dan
pengusulan calcn mitra.

a.
b.
c.
d.
e.
Lt

&
h.

Paragraf Kedua

Pengumuman
Pasal 96

(1) Panitia pemilihan mengumumkan rencana pelaksanaan tender di media
massa nasional sekurang-kurangnya melalui surat kabar harian
nasional dan website pemerintah daerah.

(2) Pengumuman sebagaynana dimaksud pada ayat (1) dilakukan paling
sedikit 2 (dua) kali.

(3) Pengumuman sebagairiana dimaksud pada ayat (2) sekurang-
kurangnya memuat:

nama dan alamat Pengelola Barang/Pengguna Barang:
identitas barang milik daerah objek pemanfaatan:
bentuk pemanfaatan,
peruntukan objek pemanfaatan: dan
jadwal dan lokasi pengambilan dokumen pemilihan.

a.
b.
c.

e.

Paragraf Ketiga
Pengambilan Dokumen Pemilihan

Pasal 97

(1) Peserta calon mitra dapat mengambil dokumen pemilihan secara

langsung kepada panitia pemilihan dan/atau mengunduh dari website
sesuai waktu dan tempat yang ditentukan dalam pengumuman.

(2) Panitia pemilihan membuat daftar peserta calon mitra yang melakukan
pengambilan dokumen pemilihan.

s1
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Paragraf Keempat

Pemasukan Dokumen Penawaran

Pasal 98

Peserta c a l o n  m i t r a  d a p a t  mengarnbil dokumen pemil ihthi  secara
langsung kepada panitia pemilihan daniatau mengunduh dan i website
sesuai waktu dan tempat yang ditentukan dalam pengumuman.
Panitia pemilihan membuat daftar peserta calon mitra yang melakukan
pengambilan dokumen pemilihan.

Paragraf Kelima
Pembukaan Dokumen Penawaran

Pasal 99

Pembukaan dokumen penawaran dilalcukan secara terbuka di hadapan
peserta calon mitra  pada  waktu dan  tempat  yang ditentukan dalam
dokumen pemilihan.
Pembukaan dokumen penawaran dituangkan dalam berita acara yang
ditandatangani oleh panit ia  pemilihan clan 2  (dua) orang saksi dani
peserta calon mitra yang hachr.

Paragraf Keenam
Penclitian Kualifikasi

Pasal 100

(1) P a n i t i a  pemilihan melaksanakan penelitian kualifikasi terhadap peserta
calon m i t r a  y a n g  t e l a h  mengajukan d o k u m e n  penawaran secara
lengkap, b e n a r,  d a n  t e p a t  w a k t u  u n t u k  memperoleh m i t r a  y a n g
memenuhi kua l i f ikas i  d a n  persyaratan  u n t u k  m e n g i k u t i  t e n d e r
pemanfaatan.

(2) H a s i l  penel i t ian kual i f ikasi  d i tu an gka n  d a l a m  b e r i t a  a c a r a  y a n g
ditandatasigani oleh panitia pemilihan.

Paragraf Ketujuh
Pemanggilan Peserta Calon Mitra

Pasal 101

Panitia pemi l ihan  m e l a k u k a n  pemanggilan peser ta  c a l o n  m i t r a  y a n g
dinyatakan lu lus  kualifikasi u n t u k  mengikuti pelaksEtnaan tender melalui
surat tertulis Dan/atau surat elektronik (e-mail).
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

Paragraf Keempat
Pemasukan Dokumen Penawaran

Pasal 98

Peserta calon mitra dapat mengambil dokumen pemilihan secara
langsung kepada panitia pemilihan dan/atau mengunduh dari website
sesuai waktu dan tempat yang ditentukan dalam pengumuman.
Panitia pemilihan membuat daftar peserta calon mitra yang melakukan
pengambilan dokumen pemilihan.

Paragraf Kelima
Pembukaan Dokumen Penawaran

Pasal 99

Pembukaan dokumen penawaran dilakukan secara terbuka di hadapan
peserta calon mitra pada waktu dan tempat yang ditentukan dalam
dokumen pemilihan.
Pembukaan dokumen penawaran dituangkan dalam berita acara yang
ditandatangani oleh panitia pemilihan dan 2 (dua) orang saksi dari
peserta calon mitra yang hadir.

Paragraf Keenam
Penclitian Kualifikasi

Pasal 100

Panitia pemilihan melaksanakan penelitian kualifikasi terhadap peserta
calon mitra yang telah mengajukan dokumen penawaran secara
lengkap, benar, dan tepat waktu untuk memperoleh mitra yang
memenuhi kualifikasi dan persyaratan untuk mengikuti tender
pemanfaatan.
Hasil penelitian kualifikasi dituangkan dalam berita acara yang
ditandatangani oleh panitia pemilihan.

Paragraf Ketujuh
Pemanggilan Peserta Calon Mitra

Pasal 101

Panitia pemilihan melakukan pemanggilan peserta calon mitra yangdinyatakan lulus kualifikasi untuk mengikuti pelaksanaan tender melalui
surat tertulis Dan/atau surat elektronik (e-mail).
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Paragraf Kedelapan

Pelaksanaan Tender

Pasal 102

(1) Te n d e r  dilakukan untuk mengalokasikan hak pemartfaatan barang milik
daerah berdasarkan spesifikasi telcnis y a n g  t e l a h  di tentukan o leh
Pengelola Barang/Pengguna Barang  kepada  m i t r a  y a n g  t e p a t  d a r i
peserta calon m i t r a  y a n g  lu lus  kualif ikasi sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 100 ayat (1).

(2) Te n d e r  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) dilaksanakan sepanjang
terdapat paling sedilcit 3  (tiga) peserta calon mitra  yang memasukan
penawaran.

(3) H a s i l  tender dituangkan dalam berita acara yang ditandatangani oleh
panitia pemilihan dan calon mitra selaku pemenang tender.

1.
I.

I
I.
I.

Paragraf Keserrbilan
Pengusulan D a n  Penetapan Mi t ra  Pemanfaatan

Pasal 103

(1) Pengusulan p e m e n a n g  t e n d e r  s e b a g a i  c a l o n  m i t r a  p c m a f a a t a n
disEtrnpaikan secara tertul is oleh pani t ia  pemilihan kepada Pengelola
Barang/Pengguna Barang berdasarkan berita acara hasil tender.

(2) U s u l a n  sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1)  melampirkan dokumen
pemilihan.

Pasal 104

Pengelola Barang/Pengguna Barang menetapkan pemenang tender sebagai
mitra pemanfaatan berdasarkan u s u l a n  pani t ia  pemilihan, sebagaimana
dimaksud dalam Pa sal 103 ayat (1) dengan kepu tu sari.

Paragraf Kesepuluh
Tender Gagal

Pasal 105

(1) P a n i t i a  pemilihan menyatakan tender gagal apabi la:
a. tidak terdapat peserta calon mitra yang lulus lcualifikasi;
b. ditemukan bukti/indikasi terjadi persaingEtn tidak sehat;
c. dokumen pemilihan t idak  sesuai dengan Peraturan Bupati ini; atau
d. calon mitra mengundurkan d in .
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Paragraf Kedelapan
Pelaksanaan Tender

Pasal 102

Tender dilakukan untuk mengalokasikan hak pemanfaatan barang milik
daerah berdasarkan spesifikasi teknis yang telah ditentukan oleh
Pengelola Barang/Pengguna Barang kepada mitra yang tepat dari
peserta calon mitra yang lulus kualifikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 100 ayat (1).
Tender sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sepanjang
terdapat paling sedikit 3 (tiga) peserta calon mitra

| yang 1
memasukang

'
penawaran.
Hasil tender dituangkan dalam berita acara yang ditandatangani oleh
panitia pemilihan dan calon mitra selaku pemenang tender.

Paragraf Kesembilan

Pengusulan Dan Penetapan Mitra Pemanfaatan

Pasal 103

Pengusulan pemenang tender sebagai calon mitra pemafaatan
disampaikan secara tertulis oleh panitia pemilihan kepada Pengelola
Barang/Pengguna Barang berdasarkan berita acara hasil tender.
Usulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melampirkan dokumen
pemilihan.

Pasal 104

Pengelola Barang/Pengguna Barang menetapkan pemenang tender sebagai
mitra pemanfaatan berdasarkan usulan panitia pemilihan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 103 ayat (1) dengan keputusan.

(1)

ParagrafKesepuluh
Tender Gagal
Pasal 105

Panitia pemilihan menyatakan tender gagal apabila :

a. tidak terdapat peserta calon mitra yang lulus kualifikasi,
b. ditemukan bukti/indikasi terjadi persaingan tidak sehat:
c. dokumen pemilihan tidak sesuai dengan Peraturan Bupati ini, atau
d. calon mitra mengundurkan diri.
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(2) A p a b i l a  tender gagal, t idak diberikan ganti m g i  kepada peserta calon
mitra.

Paragraf Kesebelas
Tender Wang

Pasal 106

(1) P a n i t i a  pemilihan menyatakan tender ulang apabila
a. Tender  dinyatakan gagal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 0 5

ayat (1); atau
b. peserta calon m i t r a  yang mengilcuti Tender  lcurang d a n  3  (tiga)

peserta.
(2) Te r h a d a p  tender y a n g  dinyatakart panit ia  pemilihan sebagai tender

ulang, pani t ia  pemil ihan segera melakukan pengrumuman u lang d i
media masa nasional dan website pemerintah daerah.

(3) D a l a r n  ha l  tender ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdapat
paling sedikit 3  (t iga) orang peserta calon mitra,  proses dilanjutkan
dengan mekartisme tender.

Paragraf Kedua belas
Seleksi Langsung

Pasal 107

(1) D a l a r n  h a l  s e t e l a h  di la lcukan pengumuman  u l a n g  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 106 ayat (2), peserta calon mitra yang mengilcuti
tender u lang  terdir i  a tas  2  (dua)  peserta, m a k a  pani t ia  pemilihan
menyatalcan tender u lang gagal d a n  selanjutnya melakukan seleksi
langsung.

(2) Se leks i  langsung dilakukan dengan 2  (dua) calon mitra yang mengikuti
tender ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Ta h a p a n  seleksi langsung terdiri atas:
a. pembukaan  dokumen penawaran;
b. negosiasi; clan
c. pengrusulan calon mitra kepada Pengelola Barang/Penggruna Barang.

(4) P roses  dalam tahapan seleksi langsung dilalcukan seperti halnya proses
tender sebagaimana dimaksud dalam Pasal 95.
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(2) Apabila tender gagal, tidak diberikan ganti rugi kepada peserta calon
mitra.

Paragraf Kesebelas
Tender Ulang
Pasal 106

(1) Panitia pemilihan menyatakan tender ulang apabila :

a. Tender dinyatakan gagal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 105
ayat (1), atau

b. peserta calon mitra yang mengikuti Tender kurang dari 3 (tiga)
peserta.

(2) Terhadap tender yang dinyatakan panitia pemilihan sebagai tender
—

ulang, panitia pemilihan segera melakukan pengumuman ulang di
media masa nasional dan website pemerintah daerah. |

(3) Dalam hal tender ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdapat
paling sedikit 3 (tiga) orang peserta calon mitra, proses dilanjutkan
dengan mekanisme tender.

Paragraf Kedua belas
Seleksi Langsung

Pasal 107

(| Dalam hal setelah dilakukan pengumuman ulang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 106 ayat (2), peserta calon mitra yang mengikuti
tender ulang terdiri atas 2 (dua) peserta, maka panitia pemilihan
menyatakan tender ulang gagal dan selanjutnya melakukan seleksi
langsung.

(2) Seleksi langsung dilakukan dengan 2 (dua) calon mitra yang mengikuti
tender ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (l).

(3) Tahapan seleksi langsung terdiri atas :

a. pembukaan dokumen penawaran,
b. negosiasi: dan
C. pengusulan calon mitra kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang.

(4) Proses dalam tahapan seleksi langsung dilakukan seperti halnya proses
tender sebagaimana dimaksud dalam Pasal 95.
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Pasal 108

(1) Negosiasi  d i lakukan terhadap teknis  pelaksanaan pemanfaatan clan
ko n se p ma te ri perjanjian.

(2) S e l a i n  h a l  sebagaimana dimaksud pada  ayat  (1), u n t u k  pemanfaatan
BGS/BSG, negosiasi juga dilakukan terhadap porsi bagian pemerintah
daerah dan i bjek BGS/BSG yang dilakukan pemanfaatan.

(3) K e t e n t u a n  u m u m  pe laksanaan  K S P  a t a u  B G S / B S G ,  t e r m a s u k
perubahan y a n g  mengakibatkan p e n u r u n a n  kontr ibusi  t e t a p  d a n
pembagian keuntungan untuk pemEtfaatan KSP atau kontribusi tahunan
untuk pemanfaatan BGS/BSG dilarang untuk dinegosiasikan.

(4) S e g a l a  sesuatu y a n g  dibicarakan d a l a m  forum negosiasi d a n  hasil_
negosiasi dituangkan dalam berita acara negosiasi yang ditandatangani
oleh panitia pemilihan d a n  peserta calon mitra.

Pascal 109

Panitia pemilihan melalcukan penelitian terhadap berita acara negoisasi
melalui cara perbandingan antara hasil negoisasi masing-masing peserta
calon mitra.
Panitia pemilihan menyampaikan usulan peserta calon mitra  dengan
hasil negosiasi te rba ik  k e p a d a  Pengelola Barang/Pengguna Barang
untuk dapat ditetapkan sebagai mitra.
Usulan sebagaimana dimaksud pada  a y a t  (2 )  disertai  dengan dasar
pertimbangan dan  melampirkan dokumen pemilihan.

Paragraf Ketiga belas
Penunjukkan Langsung

Pasal 110

(1) D a l a m  h a l  s e t e l a h  d i l a k u k a n  p e n g u m u m a n  u l a n g  sebagaimana
dimaksud d a l a m  P a s a l  1 0 6  a y a t  ( 2 ) ,  peser ta  c a l o n  m i t r a  y a n g
mengajukan penawaran hanya terdiri atas 1 (satu) peserta, maka panitia
pemilihan menyatakan tender ulang gagal dan selanjutnya melakukan
penunjukEtn langsung.

(2) P e n u n j u k a n  langsung di lakukan terhadap 1  (satu) CELIOn mi t ra  yang
mengikuti tender ulang sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1).

(3) P r o s e s  tahapan seleksi langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal
107 b e r l a k u  m u t a t i s  m u t a n d i s  t e r h a d a p  p roses  d a l a m  t a h a p a n
penunjukanlangsung•
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(1)

(2)

(3)

4

(a)

(2

(3)

(1)

(2)

(3)
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Pasal 108

Negosiasi dilakukan terhadap teknis pelaksanaan pemanfaatan dan
konsep materi perjanjian. .
Selain hal sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk pemanfaatan
BGS/BSG, negosiasi juga dilakukan terhadap porsi bagian pemerintah
daerah dari bjek BGS/BSG yang dilakukan pemanfaatan.
Ketentuan umum pelaksanaan KSP atau BGS/BSG, termasuk
perubahan yang mengakibatkan penurunan kontribusi tetap dan
pembagian keuntungan untuk pemafaatan KSP atau kontribusi tahunan
untuk pemanfaatan BGS/BSG dilarang untuk dinegosiasikan.
Segala sesuatu yang dibicarakan dalam forum negosiasi dan hasil
negosiasi dituangkan dalam berita acara negosiasi yang ditandatangani
oleh panitia pemilihan dan peserta calon mitra.

Pasal 109

Paritia pemilihan melakukan penelitian terhadap berita acara negoisasi
melalui cara perbandingan antara hasil negoisasi masing-masing peserta
calon mitra.
Panitia pemilihan menyampaikan usulan peserta calon mitra dengan
hasil negosiasi terbaik kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang
untuk dapat ditetapkan sebagai mitra.
Usulan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disertai dengan dasar
pertimbangan dan melampirkan dokumen pemilihan.

Paragraf Ketiga belas

Penunjukkan Langsung

Pasal 110

Dalam hal setelah dilakukan pengumuman ulang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 106 ayat (2), peserta calon mitra yang
mengajukan penawaran hanya terdiri atas 1 (satu) peserta, maka panitia
pemilihan menyatakan tender ulang gagal dan selanjutnya melakukan
penunjukan langsung.
Penunjukan langsung dilakukan terhadap 1 (satu) calon mitra yang
mengikuti tender ulang sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1).
Proses tahapan seleksi langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal
107 berlaku mutatis mutandis terhadap proses dalam tahapan

penunjukan langsung.
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Pasal 111

Tahapan penunjulckan langsung dan proses dalam tahapan penunjuldcan
langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 0  ayat  (2) clan aya t  (3),
berlaku mutatis mutandis terhadap penunjuldcan langsung pada KSP atas
barang mil ik daerah yang bersifat Ichusus sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 87 ayat  (2).

Bagian Kelima
Sewa

Paragraf Kesatu

Prinsip Umum -

Pasal 112

(1) Penyewaan barang milik daerah dilakukan dengan tu juan:
a. mengoptimalkan p e n d a y a g u n a a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g

belum/tidak di lakukan penggunaan da lam pelaksanaan tugas  d a n
fungsi penyelenggaraan pemerintahan daerah;

b. memperoleh fasilitas yang diperlukan dalam rangka menunjang tugas
clan fungsi Pengguna Barang; dan/atau

c. m e n c e g a h  penggunaan barang mi l ik  daerah oleh p i h a k  la in
secara tidak sah.

(2) Penyewaan barang mi l i k  daerah dilakukan sepanjang tidak memgikan
pemerintah daerah dan tidak mengganggu pelaksanaan tugas clan fungsi
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Pasal 113

(1) B a r a n g  milik daerah yang dapat disewa berupa:
a. tanah  dan /a tau  bangunan yang sudah diserahkan oleh Pengguna

Barang kepada Bupati;
b. sebagiart t a n a h  d a n / a t a u  bangunan yang  masih digunalcan oleh

Pengguna Barang; dan/atau
c. selain tanah dan/atau bangunan.

(2) S e w a  barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf  a
dilaksanakan o l e h  Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan
Bupati.

(3) S e w a  barang  m i l i k  d a e r a h  sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )
humf  b ,  d a n  h u r u f  c  dilaksanakan oleh Pengguna Barang setelah
mendapat persetujuan dan Pengelola Barang.
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Pasal 111

Tahapan penunjukkan langsung dan proses dalam tahapan penunjukkan
langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 110 ayat (2) dan ayat (3),
berlaku mutatis mutandis terhadap penunjukkan langsung pada KSP atas
barang milik daerah yang bersifat khusus sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 87 ayat (2).

Bagian Kelima
Sewa

Paragraf Kesatu

Prinsip Umum:
Pasal 112

(1) Penyewaan barang milik daerah dilakukan dengan tujuan :

a. mengoptimalkan pendayagunaan barang milik daerah yang
belum/tidak dilakukan penggunaan dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi penyelenggaraan pemerintahan daerah,

b. memperoleh fasilitas yang diperlukan dalam rangka menunjang tugas
dan fungsi Pengguna Barang, dan/atau

. mencegah penggunaan barang milik daerah oleh pihak lain
secara tidak sah.

(2) Penyewaan barang milik daerah dilakukan sepanjang tidak merugikan
pemerintah daerah dan tidak mengganggu pelaksanaan tugas dan fungsi
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

c

Pasal 113

(1) Barang milik daerah yang dapat disewa berupa :

a. tanah dan/atau bangunan yang sudah diserahkan oleh Pengguna
Barang kepada Bupati:

b. sebagian tanah dan/atau bangunan yang masih digunakan oleh
Pengguna Barang, dan/atau

c. selain tanah dan/atau bangunan.
(2) Sewa barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dilaksanakan
oleh Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan

upati.
(3) Sewa barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)huruf b, dan huruf c dilaksanakan oleh Pengguna Barang setelah

mendapat persetujuan dari Pengelola Barang.
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(4) PihEdc lain yang dapat menyewa barang milik daerah, meliputi:
a. Badan Usaha Milik Negara;
b. Badan Usaha Milik Daerah;
c. Swasta; dan
d. Badan hukum lainnya.

(5) S w a s t a  sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huru f  c, antara lain:
a. perorangan;
b. persekutuan perdata;
c. persekutuan firma;
d. persekutuan komanditer;
e. perseroan terbatas;
f. lembaga/organisasi in temasional/asing;
g. yayasan; atau
h. koperasi.

Paragraf Kedua
Jangka Waktu Sewa

Pasal 114

(1) J a n g k a  waktu  sewa barang mil ik  daerah paling lama 5  (l ima) tahun
sejak ditandatangani perjEtnjian d a n  dapat diperpanjang.

(2) J a n g k a  waktu sewa barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat lebih dan i 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang untuk:
a. ker ja  sarna infrastruktur;
b. kegiatan dengan karakteristik usaha yang memerlukan waktu sewa

lebih dan i 5 (lima) tahun; atau
c. di tentukan la in  dalam Undang-Undang.

(3) J a n g k a  w a k t u  s e w a  barang  m i l i k  daerah  u n t u k  kegiatan dengan
karakteristik u s a h a  y a n g  memer lukan l e b i h  d a n  i 5  ( l ima)  t a h u n
sebagaimana dimaksud pada ayat  (2) h u r u f  b  dilakukan berdasarkan
perhitungan hasil  kaj ian atas Sewa yang dilalcukan oleh pihak yang
berkompeten.

(4) J a n g k a  w a k t u  s e w a  sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  d a p a t
dihitung berdasarkan periodesitas Sewa yang dikelompokkan sebagai
berikut:
a. per tahun;
b. per bulan;
c. per hEtri; dan
d per  jam.

(5) J a n g k a  waktu  sewa barang mi l ik  daerah da lam rangka ker ja  sama
infrastruktur sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf  a paling lama
10 (sepuluh) tahun dan dapat diperpanjang 1 (satu) kali.
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(4) Pihak lain yang dapat menyewa barang milik daerah, meliputi:
a. Badan Usaha Milik Negara:
b. Badan Usaha Milik Daerah:
c. Swasta: dan "

d. Badan hukum lainnya.
(5) Swasta sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf c, antara lain:

a. perorangan:
b. persekutuan perdata:
C. persekutuan firma:
d. persekutuan komanditer,
e. perseroan terbatas:
f. lembaga/organisasi intemasional/asing,
g. yayasan, atau
h. koperasi.

Paragraf Kedua
Jangka Waktu Sewa -

Pasal 114

(1) Jangka waktu sewa barang milik daerah paling lama 5 (lima) tahun
sejak ditandatangani perjanjian dan dapat diperpanjang.

(2) Jangka waktu sewa barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat lebih dari 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang untuk:
a. kerja sana infrastruktur,
b. kegiatan dengan karakteristik usaha yang memerlukan waktu sewa

lebih dari 5 (lima) tahun: atau
c. ditentukan lain dalam Undang-Undang.

(3) Jangka waktu sewa barang milik daerah untuk kegiatan dengan
karakteristik usaha yang memerlukan lebih dari 5 (lima) tahun
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan berdasarkan
perhitungan hasil kajian atas Sewa yang dilakukan oleh pihak yang
berkompeten.

(H Jangka waktu sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dihitung berdasarkan periodesitas Sewa yang dikelompokkan sebagai
berikut:
a. per tahun,
b. per bulan:
c. per hari: dan

(5) Kep aka Waktu sewa barang milik daerah dalam rangka
kerja mininfrastruktur sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf

a paling
10 (sepuluh) tahun dan dapat diperpanjang 1 (satu) kali.

S7
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Pasal 115

Lingkup pemanfaatan barang  m i l i k  daerah  d a l a m  r a n g k a  k e d a  s a m a
infrastruktur dapat  dilaksanakan melalui sewa mempedomani ketentuan
perundang-undangan.

Paragraf Ketiga
Formula Tariff Besaran Sewa

Pasal 116

(1) F o r m u l a  tarif/besaran sewa barang milik daerah ditetapkan oleh Bupati:
a. u n t u k  barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan; clan
b. u n t u k  barang milik daerah berupa selain tanah dan/atau bangrunan

dengan berpedoman p a d a  kebijalcan pengelolaan b a r a n g  m i l i k
daerah.

(2) B e s a r a n  sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah besaran nilai
nominal sewa barang milik daerah yang ditentukan.

(3) B e s a r a n  sewa  a t a s  barang mi l i k  daerah  u n t u k  KSPI  sebagaimana,
dimaksud da lam Pasal  1 1 4  aya t  (2)  h u r u f  a  a t a u  u n t u k  kegiatan
dengan karakteristik usaha yang memerlukan waktu sewa lebih dari 5
(lima) tahun sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal 114  ayat (2) h u r u f  b
dapat mempertimbangkan nilai keekonomik3n dari masing-masing jenis
infrastruktur.

(4) Mempert imbangkan ni lai  keekonomian, sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) antara lain dengan mempertimbangkan daya bellikemampuan
membayEtr (ability to  pay) masyarakat dan /a tau  kemauan membayar
(will ingness to pay) masyarakat.

Pasal 117

Formula tarif  sewa barang milik daerah merupakan hasil perkalian dari:
a. t a r i f  pokok sewa; dan
b. f a k t o r  penyesuai sewa.

Pasal 118

(1) T a r i f  pokok sewa sebagaimana dimaksud da lam Pasal 11 7  h u r u f  a
adalah hasil perkalian antara nilai indeks barang milik daerah dengan
luas t a n a h  d a n / a t a u  bangrunan dEtn n i l a i  w a j a r  t a n a h  d a n / a t a u
bangrunan.

(2) T a r i f  pokok sewa sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  (1 ) ,  dibedakan
untuk:
a. barang mi l i k  daerah berupa  tanah;
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Pasal 115

Lingkup pemanfaatan barang milik daerah dalam rangka kerja sama
infrastruktur dapat dilaksanakan melalui sewa mempedomani ketentuan
perundang-undangan.

Paragraf Ketiga
Formula Tarif/Besaran Sewa

Pasal 116

(1) Formula tarif/besaran sewa barang milik daerah ditetapkan oleh Bupati:
a. untuk barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan, dan
b. untuk barang milik daerah berupa selain tanah dan/atau bangunan

dengan berpedoman pada kebijakan pengelolaan barang milik
daerah. .

|

(2) Besaran sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah besaran nilai
nominal sewa barang milik daerah yang ditentukan.

| "

(3) Besaran sewa atas barang milik daerah untuk KSPI sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 114 ayat (2) huruf a atau untuk kegiatan
dengan karakteristik usaha yang memerlukan waktu sewa lebih dari 5

(lima) tahun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 114 ayat (2) huruf b
dapat mempertimbangkan nilai keekonomian dari masing-masing jenis
infrastruktur.

(4) Mempertimbangkan nilai keekonomian, sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) antara lain dengan mempertimbangkan daya beli/kemampuan
membayar (ability to pay) masyarakat dan/atau kemauan membayar
(willingness topay) masyarakat.

Pasal 117

Formula tarif sewa barang milik daerah merupakan hasil perkalian dari:
a. tarif pokok sewa: dan
b. faktor penyesuai sewa.

Pasal 118

(1) Tarif pokok sewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 117 huruf aadalah hasil perkalian antara nilai indeks barang milik daerah denganluas tanah dan/atau ban ilai j

Mena ana
gunan dan nilai wajar tanah dan/atau

(2) Tarif pokok sewa sebagaimana dimaksud
Tarif $ pada ayat (1), dibedakan
a. barang milik daerah berupa tanah:
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I.
1.

I.
I.

I.
I.

b. barang milik daerah berupa bangunan;
c. barang milik daerah berupa sebagian tanah dan bangunan; dan
d. barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan.

(3) T a r i f  p o k o k  s e w a  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huru f  a, huruf  b  dart
huruf c  d a p a t  termasuk formula sewa barang mi l ik  daerah berupa
prasarana bangunan.

(4) T a r i f  pokok sewa barang milik daerah ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 119

(1) T a r i f  pokok sewa untuk barang milik daerah berupa tanah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 118  ayat (2.) •huruf a merupakan hasil perkalian
dan:
a. factor variabel sewa tanah;
b. luas  tanah (Lt); dan
c. n i l a i  tanah (Nt).

(2) F a k t o r  variabel sewa tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a besarannya ditetapkan oleh Bupati.

(3) L u a s  tanah  sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1 )  h u r u f  b  dihitung
berdasarkan gEtrnbar situasi/peta tanah atau sertifikat tanah.

(4) Ni lEti  tanah sebagaimana dimaksud p a d a  ayat (1) h u r u f  c  merupakan
nilai wajar atas tanah.

Pasal 120

(1) L u a s  tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 9  ayat  (3) dihitung
dalam meter persegi.

(2) D a l a m  ha l  t anah  yang disewakan h a n y a  sebagian tanah,  m a k a  luas
tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 ayat (3) adalah sebesar
luas bagian tanah yang disewakan.

(3) D a l a m  hal pemanfaatan bagian tanah yang disewakan memiliki dampak
terhadap bagian tanah  yang lainnya, m a k a  luas  tanah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 119 ayat (3) dapat ditambahkan jumlah tertentu
yang diyakini terkena dampak pemanfaatan tersebut.

(4) N i l a i  tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 9  ayat  (4) dihitung
dalam rupiah per meter persegi.
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(3)

(4)

U)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)
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b. barang milik daerah berupa bangunan:
Cc. barangmilik daerah berupa sebagian tanah dan bangunan: dan
d. barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan.
Tarif pokok sewa barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, huruf b dan
huruf c dapat termasuk formula sewa barang milik daerah berupa
prasarana bangunan.
Tarif pokok sewa barang milik daerah ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 119

Tarif pokok sewa untuk barang milik daerah berupa tanah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 118 ayat (2) huruf a merupakan hasil perkalian
dari:

| |

a. factor variabel sewa tanah:
b. luas tanah (Lt): dan
Cc. nilai tanah (Nt). -
Faktor variabel sewa tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a besarannya ditetapkan oleh Bupati.
Luas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dihitung
berdasarkan gambar situasi/peta tanah atau sertifikat tanah.
Nilai tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c merupakan
nilai wajar atas tanah.

Pasal 120

Luas tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 ayat (3) dihitung
dalam meter persegi.
Dalam hal tanah yang disewakan hanya sebagian tanah, maka luas
tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 ayat (3) adalah sebesar
luas bagian tanah yang disewakan.

Dalam hal pemanfaatan bagian tanah yang disewakan memiliki dampak
terhadap bagian tanah yang lainnya, maka luas tanah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 119 ayat (3) dapat ditambahkan jumlah tertentu
yang diyakini terkena dampak pemanfaatan tersebut.
Nilai tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 ayat (4) dihitung
dalam rupiah per meter persegi.
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Pasal 121

(1) T a r i f  p o k o k  s e w a  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  bangunan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 8  ayat  (2) huru f  b  merupakan
hasil perkalian dan:
a. faktor variabel sewa•bangrunan;
b. luas bangunan (lb); dan
c. n i la i  bangunan..

(2) D a l a m  h a l  sewa bangunan terrnasuk prasarana bangunan, maka  tarif
pokok s e w a  bangunan  d i tambahkan t a r i f  p o k o k  s e w a  prasarana
bangunan.

Pasal 122

(1) F a k t o r  variabel sewa bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121
ayat (1) huruf  a ditetapkan oleh Bupati.

(2) L u a s  bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pa.-sal 121 ayat (1) huruf
b mempakan luas lantai bangunan sesuai garnbar dalam meter persegi.

(3) N i l a i  bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) huruf c
mempakan nilai wajar  atas bangunan.

Pasal 123

(1) D a l a m  ha l  bangunan yang disewalcan hanya sebagian dan i bangunan,
maka luas bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1)
huruf b  a d a l a h  sebesar l u a s  l a n t a i  d a n  i bag ian  bangunan  y a n g
disewalcan.

(2) D a l a m  h a l  pemanfaatan bagian bangunan yang  disewakan memiliki
dampak terhadap bagian bangunan yang lainnya, maka luas bangunan
sebagaimana dimaksud d a l a m  p a s a l  1 2 1  a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  d a p a t
ditambahkan jumlah tertentu dan luas bangunan yang diyakini terkena
dampak dan i pemanfaatan tersebut.

(3) N i l a i  bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) huruf c
dihitung dalam rupiah per meter persegi.

Pasal 124

(1) Ta r i f  pokok sewa untuk barang milik daerah berupa sebagian tanah dan
bangunan sebagaimana dimaksud dalam pasal  11 8  ayat  (2)  h u r u f  c
merupakan hasil penjumlahan dan:
a. tarifpokok sewa tanah; dan
b. ta r i f  pokok sewa bangunan.

Perbup-Pedarnan Pengelolaan Bamng Milik Daerah 60

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(a)

(2)

(3)

(1)

Pasal 121

Tarif pokok sewa untuk barang milik daerah berupa bangunan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 118 ayat (2) huruf b merupakan
hasil perkalian dari:
a. faktor variabel sewa- bangunan,
b. luas bangunan (lb), dan
Cc. nilai bangunan..
Dalam hal sewa bangunan terinasuk prasarana bangunan, maka tarif
pokok sewa bangunan ditambahkan tarif pokok sewa prasarana
bangunan.

'b

Pasal 122

Faktor variabel sewa bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121
ayat (1) huruf a ditetapkan oleh Bupati.
Luas bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) huruf
b merupakan luas lantai bangunan sesuai gambar dalam meter persegi.
Nilai bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) huruf c
merupakan nilai wajar atas bangunan.

Pasal 123

Dalam ha! bangunan yang disewakan hanya sebagian dari bangunan,
maka luas bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1)
huruf b adalah sebesar luas lantai dari bagian bangunan yang
disewakan.
Dalam hal pemanfaatan bagian bangunan yang disewakan memiliki
dampak terhadap bagian bangunan yang lainnya, maka luas bangunan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 121 ayat (1) huruf b dapat
ditambahkan jumlah tertentu dari luas bangunan yang diyakini terkena
dampak dari pemanfaatan tersebut.
Nilai bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) huruf c
dihitung dalam rupiah per meter persegi.

Pasal 124

Tarif pokok sewa untuk barang milik daerah berupa sebagian tanah dan
bangunan sebagaimana dimaksud dalam pasal 118 ayat (2) huruf c
merupakan hasil penjumlahan dari:
a. tarifpokok sewa tanah: dan
b. tarif pokok sewa bangunan.
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(2)

(3)

Penghitungan ta r i f  pokok sewa tanah sebagaimana d imaksud pada ayat
(1) h u r u f  a ber laku mu ta t i s  mu tand i s  ketentuan da lam Pasal 11 9  d a n
Pa sal 120.
Penghitungan t a r i f  pokok sewa bangunan sebagaimana d imaksud pada
ayat (1) h u r u f  b ber laku mu ta t i s  mutand is  ketentuan da lam Pasal 121,
Pasal 122 dan Pasal 123.

Pasal 125

(1) Ta r i f  pokok  sewa u n t u k  prasarana bangunan  sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 121 aya t  (2) merupakan  hasi l  perkalian dan:
a. faktor  variabel sewa prasarana bangunan; dan
b. ni lai  prasarana bangunan (Hp). •

(2) F a k t o r  variable sewa prasarana bangunan sebagaimana d imaksud pada
ayat (1)  h u r u f  a  d i te tapkan  s a m a  besa r  dengan fac to r  var iable sewa
bangunan.

(3) N i l a i  prasarana bangunan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) httruf_b
merupakan ni lai  wajar  atas prasarana bangunan.

(4) N i l a i  prasarana bangunan d ih i tung dalam rupiah.

Pasal 126

(1) F a k t o r  penyesuai sewa sebagaimana d imaksud dalam Pasal 117 h u r u f  b
meliputi:
a. j e n i s  kegiatan usaha penyewa;
b. b e n t u k  kelembangaan penyewa; dan
c. per iodes i tas  sewa.

(2) F a k t o r  penyesuai sewa sebagaimana d imaksud  pada a y a t  (1) d i h i t u n g
dalam persentase.

(3) F a k t o r  penyesuai sewa sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) d i tetapkan
oleh Bupati .

Paragraf Keempat

enis Kegiatan Usaha Penyewa

Pasal 127

Jenis keg ia tan u s a h a  penyewa sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasa l  1 2 6
ayat (1) h u r u f  a d ike lompokkan atas:
a. k e g i a t a n  bisnis;
b. k e g i a t a n  non  bisnis; dan
c. k e g i a t a n  sosial.
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(2) Penghitungan tarif pokok sewa tanah sebagaimana dimaksud pada ayat
(l) huruf a berlaku mutatis mutandis ketentuan dalam Pasal 119 dan
Pasal 120.

(3) Penghitungan tarif pokok sewa bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berlaku mutatis mutandis ketentuan dalam Pasal 121,
Pasal 122 dan Pasal 123.

Pasal 125

(1) Tarif pokok sewa untuk prasarana bangunan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 121 ayat (2) merupakan hasil perkalian dari:
a. faktor variabel sewa prasarana bangunan, dan
b. nilai prasarana bangunan (Hp).

(2) Faktor variable sewa prasarana bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) huruf a ditetapkan sama besar dengan factor variable sewa
bangunan.

(3) Nilai prasarana bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf.b
merupakan uilai wajar atas prasarana bangunan.

(4) Nilai prasarana bangunan dihitung dalam rupiah.

Pasal 126

(1) Faktor penyesuai sewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 117 huruf b
meliputi:
a. jenis kegiatan usaha penyewa:
b. bentuk kelembangaan penyewa: dan
Cc. periodesitas sewa.

(2) Faktor penyesuai sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
dalam persentase.

(3) Faktor penyesuai sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
oleh Bupati.

Paragraf Keempat
Jenis Kegiatan Usaha Penyewa

Pasal 127

Jenis kegiatan usaha penyewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 126

ayat (1) huruf a dikelompokkan atas:
a. kegiatan bisnis,
b. kegiatan non bisnis, dan
C. kegiatan sosial.
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Pasal 128

(1) Ke lompok  kegiatan bisnis sebagaimana dimaksud da lam Pasal  1 2 7
huruf a diperuntuldcan bagi kegiatan yang berorientasi un tuk  mencari
keuntungan, antara lain:
a. perdagangan;
b. j a s a ;  clan
c. i n d u s t r i .

(2) Ke lompok  kegiatan non bisnis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 127
huruf b  d ipemntukkan  bag i  kegiatan yang menarik  i m b a l a n  a t a s
barang atau jasa yang diberikan narnun t idak mencari keuntungan,
antara lain:
a. p e l a y a n a n  kepentingan umum yang memungut biaya dalam jumlah

tertentu atau terdapat potensi keuntungan, baik materil maupun
immateril;

b. penyelenggaraan pendidikan nasional;
c. u p a y a  p e m e n u h a n  k e b u t u h a n  p e g a w a i  a t a u  fas i l i t as  y a n g

diperlukan dalam rangka menunjang tugas dan fungsi Penggun4
Barang; clan

d. k e g i a t a n  lainnya yang memenuhi kriteria non bisnis.
(3) Ke lompok  kegiatan sosial  sebagaimana dimaksud da lam Pasal  1 2 7

huruf c diperuntuklcan bagi kegiatan yang tidak menarik imbalan atas
barang/jasa y a n g  d iber ikan d a n / a t a u  t i d a k  berorientasi mencar i
keuntungan, antara lain:
a. p e l a y a n a n  kepent ingan u m u m  y a n g  t i d a l (  m e m u n g u t  b i a y a

dan/atau tidak terdapat potensi keuntungan;
b. k e g i a t a n  sosial;
c. k e g i a t a n  keagamaan;
d. k e g i a t a n  kemanusiaan;
e. k e g i a t a n  penunjang penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; clan
1. k e g i a t a n  lainnya yang memenuhi 'criteria sosial.

Paragraf Kelima

Perjanjian Sewa
Pasal 129

(1) Penyewaan barang milik daerah dituangkan dalam perjanjian sewa yang
ditandatangani oleh penyewa dan:
a. B u p a t i ,  u n t u k  barang mi l ik  daerah yang berada pada  Pengelola

Barang; dan
b. Penge lo la  Barang, u n t u k  barang mil ik daerah yang berada pada

Penggruna Barang.
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Pasal 128

(1) Kelompok kegiatan bisnis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 127
huruf a diperuntukkan bagi kegiatan yang berorientasi untuk mencari
keuntungan, antara lain:
a. perdagangan,
b. jasa, dan
c. industri.

(2) Kelompok kegiatan non bisnis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 127
huruf b diperuntukkan bagi kegiatan yang menarik imbalan atas
barang atau jasa yang diberikan namun tidak mencari keuntungan,
antara lain:
a. pelayanan kepentingan umum yang memungut biaya dalam jumlah

tertentu atau terdapat potensi keuntungan, baik materil maupun
immateril:

b. penyelenggaraan pendidikan nasional:
|

.

Cc. upaya pemenuhan kebutuhan pegawai atau fasilitas yang
diperlukan dalam rangka menunjang tugas dan fungsi Pengguna
Barang, dan

d. kegiatan lainnya yang memenuhi kriteria non bisnis.
(3) Kelompok kegiatan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 127

huruf c diperuntukkan bagi kegiatan yang tidak menarik imbalan atas
barang/jasa yang diberikan dan/atau tidak berorientasi mencari
keuntungan, antara lain:
a. pelayanan kepentingan umum yang tidak memungut biaya

dan/atau tidak terdapat potensi keuntungan,
kegiatan sosial,
kegiatan keagamaan:
kegiatan kemanusiaan,
kegiatan penunjang penyclenggaraan kegiatan pemerintahan, dan
kegiatan lainnya yang memenuhi kriteria sosial.

b.
c.
d.
e.
£

Paragraf Kelima

Perjanjian Sewa
Pasal 129

(1) Penyewaan barang milik daerah dituangkan dalam perjanjian sewa yang
ditandatangani oleh penyewa dan:
a. Bupati, untuk barang milik daerah yang berada pada Pengelola

Barang: dan
b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah yang berada padaPengguna Barang.
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(2)

(3)

Perjanjian sewa  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1), p a l i n g  sedilcit
memuat:
a. d a s a r  perjanj ian;
b. p a r a  p ihak yang ter ikat  dalam perjanj ian;
c. j en is ,  luas atau jumlah  barang, besaran sewa,  dan  jangka waktu;
d. besaran dan jangka wak tu  sewa, terTnasuk periodesitas sewa:
e. t anggung  jawab  penyewa a tas  b iaya  operasional  dan  pemel iharaan

selama jangka waktu sewa;
f. p e r u n t u k a n  sewa,  t e r m a s u k  k e l o m p o k  j e n i s  keg ia tan  u s a h a  c lan

kategori ben tuk  kelembagaan penyewa;
g. h a k  dan kewajiban para pihalc; dan
h. h a l  l a i n  yang  dianggap perlu.
Penandatanganan perjanj ian sewa sebagaimana d imaksud pada ayat (1)
d i lakukan d i  kertas bermaterai  sesuai ketentuan peraturan perundang-
u ndangan.

(4) S e l u r u h  b iaya  yang t i m b u l  da lam r a n g k a  pembuatan per jan j ian  sewa
ditanggung penyewa.

Paragraf Keenam
Pembayaran Sewa

Pasal 130

(1) H a s i l  sewa  barang  m i l i k  daerah m e r u p a k a n  pener imaan daerah  clan
seluruhnya wa j ib  disetorkan ke rekening Kas U rnum Daerah.

(2) P e n y e t o r a n  u a n g  sewa h a r u s  d i l akukan  sekal igus secara t u n a i  pa l ing
larnbat 2  (dua) h a r i  k e r j a  sebelum di tandatanganinya per janj ian sewa
barang mi l ik  daerah.

(3) Pembayaran u a n g  sewa  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2) ,  d a p a t
di lakukan dengan  c a r a  pembayaran  secara  t u n a i  kepada  bendahara
penerimaan atau menyetorkannya ke reken ing Kas  Umum Daerah.

(4) Pembayaran u a n g  sewa sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d a n  ayat
(3) d i b u k t i k a n  dengan  menyerahkan  b u k t i  s e t o r  sebagai s a l a h  s a t u
dok-umen p a d a  lamp i ran  yang  men jad i  bag ian  t i d a k  terp isahkan dani
perjanjian sewa.

Pasal 131

(1) D i k e c u a l i k a n  dan i ke tentuan sebagaimana d i m a k s u d  da lam Pasal 130
ayat (2), penyetoran u a n g  sewa barang m i l i k  daerah u n t u k  KSPI dapat
d i lakukan secara bertahap dengan persetujuan Pengelola Barang.

(2) P e r s e t u j u a n  Pengelola Ba rang  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  aya t  (1)
wajib di laporkan kepada Bupat i .
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(2) Perjanjian sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), paling sedikit
memuat:
a. dasar perjanjian:
b. para pihak yang terikat dalam perjanjian, .

c. jenis, luas atau jumlah barang, besaran sewa, dan jangka waktu:
d. besaran dan jangka waktu sewa, termasuk periodesitas sewa:
e. tanggung jawab penyewa atas biaya operasional dan pemeliharaan

selama jangka waktu sewa:
peruntukan sewa, termasuk kelompok jenis kegiatan usaha dan
kategori bentuk kelembagaan penyewa,

&. hak dan kewajiban para pihak: dan
. h. hal lain yang dianggap perlu.

(3) Penandatanganan perjanjian sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan di kertas bermaterai sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(4) Seluruh biaya yang timbul dalam rangka pembuatan perjanjian sewa
ditanggung penyewa.

Paragraf Keenam

Pembayaran Sewa
Pasal 130

(1) Hasil sewa barang milik daerah merupakan penerimaan daerah dan
seluruhnya wajib disetorkan ke rekening Kas Umum Daerah.

(2) Penyetoran uang sewa harus dilakukan sekaligus secara tunai paling
lambat 2 (dua) hari kerja sebelum ditandatanganinya perjanjian sewa

barang milik daerah.
(3) Pembayaran uang sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat

dilakukan dengan cara pembayaran secara tunai kepada bendahara
penerimaan atau menyetorkannya ke rekening Kas Umum Daerah.

(4) Pembayaran uang sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dan ayat
(3) dibuktikan dengan menyerahkan bukti setor sebagai salah satu
dokumen pada lampiran yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari
perjanjian sewa.

Pasal 131

(1) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 130
ayat (2), penyetoran uang sewa barang milik daerah untuk KSPI dapat
dilakukan secara bertahap dengan persetujuan Pengelola Barang.

(2) Persetujuan Pengelola Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
wajib dilaporkan kepada Bupati.
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(3) Penyetoran u a n g  sewa secara bertahap sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dituangkan dalam perjanjian Sewa.

(4) Penyetoran u a n g  s e w a  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e c a r a  b e r t a h a p
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 )  d i l a k u k a n  d e n g a n
memperhitungkan n i l a i  sekarang  d a r i  s e t i a p  t a h a p  pembayaran
berdasarkan besaran sewa  barang.  milik daerah h a s i l  perhitungan
scsuai ketentuan sebagaimana dimaksud da lam Pasal  1 1 6  s a m p a i
dengan Pasal 126.

(5) Perhi tungan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 4 )  d a p a t  meminta
masukan dari Penilai.

(6) Penyetoran u a n g  s e w a  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e c a r a  b e r t a h a p
sebagairnana dimaksud p a d a  ayat  (3)  di lakukan sepanjang penyewa
tidak memiliki kemampuan y a n g  culcup dari  aspek finansial u n t u k
membayar secara sekaligus dibuktikan dengan surat pemyataan.

(7) S u r a t  pemyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) ditandatangani
oleh penyewa yang sekurang-lcurangnya memuat keterangan mengenai
ketidakmampuan tersebut  d a n  pemyataan tanggung j a w a b  u n t u k
membayar lunas secara bertahap.

Parazra Ketuj  u h
Perpanjangan Jangka Waktu Sewa

Pasal 132

(1) J a n g k a  waktu sewa barang mil ik daerah dapat diperpanjang dengan
persetujuan:
a. Bupati ,  u n t u k  barang mi l i k  daerah yang  berada pada  Pengelola

Barang; clan
b. Pengelola Barang, u n t u k  barang mi l ik  daerah y a n g  berada pada

Penggruna Barang.
(2) P e n y e w a  dapat mengajukan permohonan perpanjangan jangka waktu

sewa kepada:
a. Bupati ,  untuk barang milik daerah pada Pengelola Barang; clan
b. Pengelola Barang,  u n t u k  barang  m i l i k  daerah  p a d a  Pengguna

Barang.
(3) Pengajuan  permohonan perpanjangan jangka waktu sewa sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dilakukan ketentuan:
a. u n t u k  jangka waktu sewa lebih dari  1  (satu) tahun,  permohonan

perpartjangan harus  disampaikan pal ing lambat 4  (empat) b u l a n
sebelum berakhimyajangka waktu sewa;

b. u n t u k  j a n g k a  w a k t u  s e w a  p e r  t a h u n ,  pe rmohonan  h a r u s
disampaikan pa l ing  larnbat 3  (t iga) b u l a n  sebelum berakhirnya
jangka waktu sewa;
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(3) Penyetoran uang sewa secara bertahap sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dituangkan dalam perjanjian Sewa.

(4) Penyetoran uang sewa barang milik daerah secara bertahap
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan dengan
memperhitungkan nilai sekarang dari setiap tahap pembayaran
berdasarkan besaran sewa barang milik daerah hasil perhitungan
scsuai ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 116 sampai
dengan Pasal 126.

(5) Perhitungan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat meminta
masukan dari Penilai.

(6) Penyetoran uang sewa barang milik daerah secara bertahap
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan sepanjang penyewa
tidak memiliki kemampuan yang cukup dari aspek finansial untuk
membayar secara sekaligus dibuktikan dengan surat pemyataan.

(7) Surat pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) ditandatangani
oleh penyewa yang sekurang-kurangnya memuat keterangan mengenai
ketidakmampuan tersebut dan pernyataan tanggung jawab untuk
membayar lunas secara bertahap.

Parazraf Ketujuh
Perpanjangan Jangka Waktu Sewa

Pasal 132

(l) Jangka waktu sewa barang milik daerah dapat diperpanjang dengan
persetujuan:
a. Bupati, untuk barang milik daerah yang berada pada Pengelola

Barang, dan
b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada

Pengguna Barang.
(2) Penyewa dapat mengajukan permohonan perpanjangan jangka waktu

sewa kepada:
a. Bupati, untuk barang milik daerah pada Pengelola Barang: dan
b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah pada Pengguna

Barang.
(3) Pengajuan permohonan perpanjangan jangka waktu sewa sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dilakukan ketentuan:
a. untuk jangka waktu sewa lebih dari 1 (satu) tahun, permohonan

perpanjangan harus disampaikan paling lambat 4 (empat) bulan

» sebelum Ten urnya
jangka waktu sewa:

. un jan waktu sewa Tr

disampaikan paling lambat 3 keipa) Peak la dearnyajangka waktu sewa:
"
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c. u n t u k  j a n g k a  w a k t u  s e w a  p e r  b u l a n ,  p e r m o h o n a n  h a m s
disampaikan paling lambat 10  (sepuluh) har i  sebelum berakhimya
jangka waktu sewa;

d. u n t u k  periodesitas sewa per hari atau per  jarh, permohonan hams
disampaikan sebelum berakhimya jangka waktu sewa.

(4) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf  a dan huruf b
diajukan dengan melengkapi persyaratan sebagaimana permohonan
sewa pertama kali.

(5) T a t a  cEtra pengajtlarl  u s u l a n  perpanjangan j a n g k a  w a k t u  s e w a
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf  a dan huruf  b dilEtksanakan
dengan Inekanisme sebagaimana pengajuan usulan sewa barn.

(6) Penetapan  jEtngke waktu dan perpanjangannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 114  ayat (5) dilalcukan dengan mempertimbangkan:
a. karakteristik jenis infrastruktur;
b. kebutuhetn penyediaan infrastruktur;
c. ketentuan untuk masing-masing jenis infrastruktur dalam peraturan

perundang-undangan; dan
d. pertimbangan lain dan i Bupati.

I.

I.
I.
I.
I.

Paragraf Kedelapan
Pengakhiran Sewa

Pasal 133

Sewa berakhir apabila:
a. B e r a k h i r n y a  jangka waktu sewa;
b. B e r l a k u n y a  syarat batal sesuai perjanjian yang ditindaldanjuti dengan

pencabutan persetujuan sewa oleh Bupati atau Pengelola Barang;
c. B u p a t i  a t a u  Pengelola Barang mencabut  persetujuan sewa  da lam

rangka pengawasan clan pengendalian; dan
d. K e t e n t u a n  lain sesuai peraturan perundang-undangetn.

Pasal 134

(1) P e n y e w a  wajib menyerahkan barang milik daerah pada saat beralchimya
sewa dalam keadaan baik  dan layak digunakan secara optimal sesuai
fungsi dan peruntukannya..

(2) PenyerEthan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(3) Pengelola Barang/Pengguna B a r a n g  h a m s  melalcukan pengecekan
barang milik daerah yang disewakan sebelum ditandatanganinya Berita
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:
Cc. untuk jangka waktu sewa per bulan, permohonan harus

|
. disampaikan paling lambat 10 (sepuluh) hari sebelum berakhirnya

jangka waktu sewa:
. d. untuk periodesitas sewa per hari atau per jarh, permohonan harus

disampaikan sebelum berakhirnya jangka waktu sewa.
(4 Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dan huruf b

diajukan dengan melengkapi persyaratan sebagaimana permohonan
sewa pertama kali.

|

:
(5) Tata cara pengajuan usulan perpanjangan jangka waktu sewa

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dan huruf b dilaksanakan
- dengan mekanisme sebagaimana pengajuan usulan sewa baru.

(6) Penetapan jangke waktu dan perpanjangannya sebagaimana dimaksud
| dalam Pasal 114 ayat (S5) dilakukan dengan mempertimbangkan:

| a. karakteristik jenis infrastruktur: . : '

|

|

b. kebutuhan penyediaan infrastruktur:
C. ketentuan untuk masing-masing jenis infrastruktur dalam peraturan

perundang-undangan: dan
d. pertimbangan lain dari Bupati. -

. Paragraf Kedelapan
Pengakhiran Sewa

Pasal 133

Sewa berakhir apabila :

a. Berakhirnya jangka waktu sewa,
b. Berlakunya syarat batal sesuai perjanjian yang ditindaklanjuti dengan

pencabutan persetujuan sewa oleh Bupati atau Pengelola Barang:
c. Bupati atau Pengelola Barang mencabut persetujuan sewa dalam

rangka pengawasan dan pengendalian, dan
d. Ketentuan lain sesuai peraturan perundang-undangan.

Pasal 134

(1) Penyewa wajib menyerahkan barang milik daerah pada saat berakhimya
sewa dalam keadaan baik dan layak digunakan secara optimal sesuai
fungsi dan peruntukannya..

(2 Penyerahan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(3) Pengelola Barang/Pengguna Barang harus melakukan pengecekan
barang milik daerah yang disewakan sebelum ditandatanganinya Berita
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Acara Serah Terima (BAST) guna memastikan kelayakan kondisi barang
mi lk  daerah bersangkutan.

(4) Penandatanganan B e r i t a  Acara  S e r a h  Te r i m a  (BAST) sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dilalcukan setelah semua kewajiban penyewa
dipenuhl.

Paragraf Kesembilan
Tata Cara Pelaksanaan Sewa Oleh Pengelola Barang

Pasal 135

(1) C a l o n  Penyewa  menga jukan  s u  rat permohonan d ise r ta i  d e n g a n
dolcumen pendukung.

(2) S u r a t  permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memuat:
a. da ta  calon penyewa;
b. la tar  belakang penyewa;
c. jangka waktu penyewaan, termasuk periodesitas sewa; clan
d. peruncukan sewa.

(3) D o k u m e n  pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari :
a. Pernyataan/persetujuan d a r i  P e m i l i k /  pengurus, p e r w a k i l a r

pemilik/pengurus, a t a u  kuasa pemilik/pengurus dalam h a l  calon
penyewa berbentuk hukum/badan usaha;

b. Pemyataan kesediaan d a r i  ca lon  penyewa u n t u k  menjaga clan
memelihara barang mi l ik  daerah serta mengikuti ketentuan yang
berlaku selama jangka waktu sewa; dan

c. data barang milik daerah yang diajukan untuk dilakukan sewa.

Pasal 136

(1)

(2)

(3)

Data calon penyewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 3 5  ayat (2)
huruf a terdiri dari:
a. fotokopi KTP;
b. Fotokopi NPWP;
c. fotokopi SILIP; clan
d. da ta  lEtinnya.
Dalam h a l  ca lon  penyewa adalah perorangan, d a t a  calon penyewa
hEtnya dibuktikan dengan fotokopi KTP sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) hurul  a.
Data barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 135 ayat
(3) huruf c terdiri dari:
a. foto atau gambar barang milik daerah, berupa:
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Acara Serah Terima (BAST) guna memastikan kelayakan kondisi barang
milik daerah bersangkutan.
Penandatanganan Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dilakukan setelah semua kewajiban penyewa
dipenuhi.

(4)

Paragraf Kesembilan
Tata Cara Pelaksanaan Sewa Oleh Pengelola Barang

Pasal 135

Calon Penyewa mengajukan surat permohonan disertai dengan
dokumen pendukung.
Surat permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memuat :

a. data calon penyewa,
0 .

b. latar belakang penyewa:
c. jangka waktu penyewaan, termasuk periodesitas sewa, dan
d. peruncukan sewa.
Dokumen pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:
a. Pernyataan/persctujuan dari Pemilik/pengurus, perwakilari

pemilik/pengurus, atau kuasa pemilik/pengurus dalam hal calon
penyewa berbentuk hukum/badan usaha,

b. Pernyataar, kesediaan dari calon penyewa untuk menjaga dan
memelihara barang milik daerah serta mengikuti ketentuan yang
berlaku selama jangka waktu sewa: dan

c. data barang milik daerah yang diajukan untuk dilakukan sewa.

Pasal 136

Data calon penyewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 135 ayat (2)
huruf a terdiri dari:
a. fotokopi KTP:
b. Fotokopi NPWP,
c. fotokopi SIUP): dan
d. data lainnya.
Dalam hal calon penyewa adalah perorangan, data calon penyewa
hanya dibuktikan dengan fotokopi KTP sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a.
Data barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 135 ayat
(3) huruf c terdiri dari:
a. foto atau gambar barang milik daerah, berupa:
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1) gambar lokasi dan /a tau  s i te  plan tanah dan /a tau  bangunan yang
akan disewa; dan

2) foto bangunan dan bagian bangunan yang akan disewa.
b.. a lamat objek yang akan disewakan; d a n i a t a u
c. per lc i raan luas tanah dan/a tau bangunan yang akan disewakan.

Pasal 137

(1) Penge lo la  B a r a n g  me lakukan  pene l i t ian  t e r h a d a p  s u r a t  pe rmohonan
dan do lcumen p e n d u k u n g  sebagaimana d i m a k s u d  da la rn  Pasa l  1 3 5
u n t u k  mengruji a t a s  kelayakan penyewaan terka i t  permohonan dani
calon penyewa.

(2) D a l a m  m e l a k u k a n  pene l i t i an  t e r h a d a p  b a r a n g  y a n g  a k a n  d i s e w a
sebagaimana d i m a k s u d  da lam Pasal  1 3 5  a y a t  (3) h u r u f  c ,  Pengelola
Barang d a p a t  m e m i n t a  ke te rangan k e p a d a  Pengg-una B a r a n g  y a n g
menyerahkan barang m i l i k  daerah berupa tanah  clan,/ a tau  bangunan
yang diajukan un tuk  disewakan.

(3) Penge lo la  Barang  menugaskan Peni lai  Pernerintah a t a u  Peni la i  Pub i l k
u n t u k  me lakukan  peni la ian ob jek  sewa g u n a  memperoleh n i la i  w a j a r
barang m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  d a n f a t a u  b a n g u n a n  y a n g  a k a n
disewakan.

(4) P e n i l a i  p u b l i k  sebagaimana d i rnaksud  p a d a  a y a t  (31 d i te tapkan  o l e h
Bupati.

(5) H a s i l  peni la ian berupa ni la i  wa jar  sebagaimana d imaksud pada ayat (3)
d iper lakukan sebagai t a r i f  pokok  sewa sebagaimana d i m a k s u d  da lam
Pasal 118 adalah perh i tungan besaran Sewa.

(6) H a s i l  pen i la ian  sebagaimana d imaksud  p a d a  aya t  (5) d i gunakan  o l e h
Pengelola B a r a n g  d a l a m  m e l a k u k a n  k a j i a n  k e l a y a k a n  p e n y e w a a n
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan perhi tungan besaran sewa.

(7) S e l u r u h  b iaya  y a n g  t imbu l  d a l a m  rangka  pen i la ian  d ibebankan p a d a
APBD.

(8) D a l a r n  h a l  t e rdapa t  usu lan  sewa  dan  i beberapa calon penyewa da lam
waktu yang bersamaan, Pengelola Barang menentukan penyewa dengan
didasarkan p a d a  per t imbangan aspek  pengamanan clan pemel iharaan
barang m i l i k  dae rah  ser ta  u s u l a n  sewa y a n g  pa l i ng  mengun tungkan
pemerintah daerah.

(9) B e r d a s a r k a n  h a s i l  pene l i t i an  sebaga imana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1 ) ,
Pengelola Barang  mengajukan u s u l a n  permohonan sewa barang m i l i k
daerah kepada Bupat i  un tuk  mendapat persetujuan.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)
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1) gambar lokasi dan/atau site plan tanah dan/atau bangunan yang
akan disewa: dan

2) foto bangunan dan bagian bangunan yang akan disewa.
b.. alamat objek yang akan disewakan, dan/atau
Cc. perkiraan luas tanah dan/atau bangunan yang akan disewakan.

Pasal 137

Pengelola Barang melakukan penelitian terhadap surat permohonan
dan dokumen pendukung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 135
untuk menguji atas kelayakan penyewaan terkait permohonan dari
calon penyewa. f

Dalam melakukan penelitian terhadap barang. yang akan disewa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 135 ayat (3) huruf c, Pengelola
Barang dapat meminta keterangan kepada Pengguna Barang yang
menyerahkan barang milik daerah berupa tanah dan/ atau bangunan
yang diajukan untuk disewakan.
Pengelola Barang menugaskan Penilai Pemerintah atau Penilai Pub!ik
untuk melakukan penilaian objek sewa guna memperoleh nilai wajar
barang milik deerah berupa tanah dan/atau bangunan yang akan
disewakan.
Penilai publik sebagaimana dimaksud padu ayat (3! ditetapkan oleh
Bupati.
Hasil penilaian berupa nilai wajar sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
diperlakukan sebagai tarif pokok sewa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 118 adalah perhitungan besaran Sewa.
Hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (5) digunakan oleh
Pengelola Barang dalam melakukan kajian kelayakan penyewaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan perhitungan besaran sewa.
Seluruh biaya yang timbul dalam rangka penilaian dibebankan pada
APBD.
Dalam hal terdapat usulan sewa dari beberapa calon penyewa dalam
waktu yang bersamaan, Pengelola Barang merentukan penyewa dengan
didasarkan pada pertimbangan aspek pengamanan dan pemeliharaan
barang milik daerah serta usulan sewa yang paling menguntungkan
pemerintah daerah.
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengelola Barang mengajukan usulan permohonan sewa barang milik
daerah kepada Bupati untuk mendapat persetujuan.
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Pasal 138

Bupati memberikan persetujuan atas permohonan Sewa yang diajukan
dengan mempertimbangkan h a s i l  penel i t ian d a n  k a j i a n  kelayakan
penyewaan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 137 a y a t  (9).
Apabila B u p a t i  t i d a k  menyetu ju i  p e r m o h o n a n  te rsebut ,  B u p a t i
menerbitkan s u r a t  p e n o l a k a n  k e p a d a  p i h a k  y a n g  m e n g a j u k a n
permintaan sewa dengan disertai alasan.
Apabila Bupati menyetujui permohonan tersebut, Bupati  menerbitkan
surat persetujuan penyewaan barang  m i l i k  daerah  b e r u p a  t a n a h
dart / atau bangunan.
Surat persetujuan penyewaan barang  m i l k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h
dan/atau bangrunan sebagaimana dimaksud pada  ayat  (3)  sekurEtng-
kurangnya memuat: •
a. d a t a  barang milik daerah yang akan disewakan;
b. da ta  penyewa;
c. d a t a  sewa, antara lain:

1) besaran tarif sewa; dan
2) jangka waktu.

Besaran sewa yang dicantumkEtn dalam surat persetujuan sewa barang
milik daerah berupa tanah dan/atau bartgunan merupakan nilai hasil
perhitungan berdasarkan formula tarif sewa.
Dalam h a l  terdapat  u s u l a n  n i l a i  s e w a  y a n g  dia jukan o leh  ca lon
penyewa dan nilai usulan tersebut lebih besar dan i hasil perhitungan
berdasarkan formula tarif sewa, besaran sewa yang dicantumkan dalam
surat persetujuan sewa adalah sebesar usulan besaran sewa dan calon
penyewa.

Paragraf Kesepuluh
Tata Cara Pelaksanaan Sewa Oleh Pengguna Barang

Pasal 139

Pengguna Barang dapat membentuk Tim dalarn ranglca pemanfaatan sewa
untuk mempersiapkan usulan sewa.

Pasal 140

(1) Penga juan  permohonan s e w a  o l e h  c a l o n  p e n y e w a  sebagaimana
dimaksud dalarn Pasal 1 3 5  dan  Pasal 1 3 6  berlalc-u mutatis mutandis
terhadap pengajuan permohonan s e w a  o l e h  c a l o n  penyewa p a d a
Pengguna Barang.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(G)

Pasal 138

Bupati memberikan persetujuan atas permohonan Sewa yang diajukan
dengan mempertimbangkan hasil penelitian dan kajian kelayakan
penyewaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 137 ayat (9).
Apabila Bupati tidak menyetujui permohonan tersebut, Bupati
menerbitkan surat penolakan kepada pihak yang mengajukan
permintaan sewa dengan disertai alasan.
Apabila Bupati menyetujui permohonan tersebut, Bupati menerbitkan
surat persetujuan penyewaan barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangunan.
Surat persetujuan penyewaan barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) sekurang-
kurangnya memuat:
a. data barang milik daerah yang akan disewakan,
b. data penyewa:
c. data sewa, antara lain:

1) besaran tarif sewa, dan
2) jangka waktu.

Besaran sewa yang dicantumkan dalam surat persetujvan sewa barang
milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan merupakan nilai hasil
perhitungan berdasarkan formula tarif sewa.
Dalam hal terdapat usulan nilai sewa yang diajukan oleh calon
penyewa dan nilai usulan tersebut lebih besar dari hasil perhitungan
berdasarkan formula tarif sewa, besaran sewa yang dicantumkan dalam
surat persetujuan sewa adalah sebesar usulan besaran sewa dari calon
penyewa.

Paragraf Kesepuluh
Tata Cara Pelaksanaan Sewa Oleh Pengguna Barang

Pasal 139

Pengguna Barang dapat membentuk Tim dalam rangka pemanfaatan sewa
untuk mempersiapkan usulan sewa.

(d)

Pasal 140

Pengajuan permohonan sewa oleh calon penyewa sebagaimanadimaksud dalam Pasal 135 dan Pasal 136 berlaku mutatis mutandisterhadap pengajuan permohonan sewa oleh calon penyewa pada
Pengguna Barang.
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(2) Pengguna  B a r a n g  melakukan penelit ian a t a s  kelayakEtn penyewaan
permohonan sewa oleh calon penyewa sebagaimana d imaksud pada
ayat (1).

(3) Pengguna  Barang melakukan penilaian terhadap barang mil ik  daerah
berupa sebagiEtn tanah dan/atau bangunan atau selain tanah dan/atau
bangunan yang akan disewakan.

(4) Pen i la ian  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan oleh
a. Penilai Pemerintah atau Penilai Publik yang ditetapkan oleh Bupati,

untuk barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan.
b. T i m  yang ditetapkan oleh Bupati clan dapat melibatkan penilai yang

ditetapkan oleh Bupati,  u n t u k  barang mil ik  daerah berupa selain
tanah d a n / a t a u  bangunan.

(5) Berdasarkan  hasil penelitian kelayakan dan hasil penilaian sebagaimana
dimaksud pada  ayat  (2) clan ayat  (3),  Pengguna Barang mengajukan
usulan permohonan s e w a  barang mi l ik  daerah kepada Pengelola
Barang untuk mendapat persetujuan.

Pasal 141

(1) U s u l a n  permohonan sewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 140 ayat
(5) disertai:
a. da ta  barang milik daerah yang diusulkan;
b. usulan jangka waktu sewa;
c. usulan  nilai sewa berdasarkan formulasi tarif besaran sewa;
d. surat  pernyataan dan i Pengguna Barang; clan
e. sura t  pemyataan dan i calon penyewa.

(2) D a l a m  h a l  u s u l a n  s e w a  y a n g  d i a j u k a n  o l e h  Pengguna B a r a n g
sebagaimana y a n g  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  b u k a n  berdasarkan
permohonan d a n  calon penyewa, maka  usulan sewa kepada Pengelola
Barang tidal(  perlu clisertai surat  pemyataan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) h u m f  e.

Pasal 142

I.
I.
I.

(1) S u r a t  pemyataan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
141 ayat (1) huruf  d, menyatakan bahwa:
a. Barang mil ik daerah yang akan disewakan t idak sedang digunakan

dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi O P D / u n i t  kerja;
dan

b. Penyewaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  t i d a k  a k a n  menggangsru
pelaksanaan tugas dan fungsi OPD/unit  kerja.
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(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(1)
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Pengguna Barang melakukan penelitian atas kelayakan penyewaan
permohonan sewa oleh calon penyewa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).
Pengguna Barang melakukan penilaian terhadap barang milik daerah
berupa sebagian tanah dan/atau bangunan atau selain tanah dan/atau
bangunan yang akan disewakan.
Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan oleh :

a. Penilai Pemerintah atau Penilai Publik yang ditetapkan oleh Bupati,
untuk barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan.

b. Tim yang ditetapkan oleh Bupati dan dapat melibatkan penilai yang
ditetapkan oleh Bupati, untuk barang milik daerah berupa selain
tanah dan/atau bangunan.

Berdasarkan hasil penelitian kelayakan dan hasii penilaian sebagaimanadimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), Pengguna Barang mengajukan
usulan permohonan sewa barang milik daerah kepada Pengelola
Barang untuk mendapat persetujuan.

Pasal 141

Usulan permohonan sewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 140 ayat
(S5) disertai:
a. data barang milik daerah yang diusulkar:
b. usulan jangka waktu sewa:
c. usulan nilai sewa berdasarkan formulasi tarif besaran sewa:
d. surat pernyataan dari Pengguna Barang: dan
e. Surat pernyataan dari calon penyewa.
Dalam hal usulan sewa yang diajukan oleh Pengguna Barang
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) bukan berdasarkan
permohonan dari calon penyewa, maka usulan sewa kepada Pengelola
Barang tidak perlu disertai surat pernyataan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf ec.

Pasal 142

Surat pernyataan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
141 ayat (l) huruf d, menyatakan bahwa :

a. Barang milik daerah yang akan disewakan tidak sedang digunakan
dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD/unit kerja,
dan

b. Penyewaan barang milik daerah tidak akan mengganggu
pelaksanaan tugas dan fungsi OPD/unit kerja.
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(2) S u r a t  pernyataan calon penyevva sebagaimana d imaksud  da lam Pasal
141 ayat  (1) h u m f  e, menyatakan bahwa calon penyewa bersedia un tuk
menjaga d a n  m e m e l i h a r a  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e r t a  m e n g i k u t i
ketentuan yang berlalcu selama jangka walctu sewa.

Pasal 143

(1) Penge lo la  Barang melEdcukan peneli t ian atas kelayalcan penyewaan yang
diusulkan Pengguna Barang  sebagaimana d imaksud  &LIE= Pasal  140
ayat (5).

(2) D a  lam melalculcan pene l i t i an  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1) ,
Pengelola Barang dapat  meminta  keterangan kepada Pengguna Barang
yang mengaju kEtn sewa.

(3) Pengelola Barang dapat menugaskEtn Penilai un tuk .me lakukan  peni laian
guna mengh i tung  n i la i  w a j a r  a las n i l a i  sewa p a s a r  apabi la  Pengelola
Barang memil ik i  keyakinEtn yang memadai bahwa:
a. l u a s  tanah dan /a tau  bangunan y a n g  disewakan t idak mencerminkan

kondisi peruntukan sewa; atau
b. est imasi  perhi tungan t a r i f  dasar sewa dengan menggunakan formula

sewa dianggap sarigat jauh berbeda dengan kondisi  pasar.
(4) H a s i l  penel i t ian b e m p a  n i l a i  wajar a tas  n i la i  sewa pasar  sebagaimana

dimaksud p a d a  a y a t  ( 3 )  d ipe r la l cukan  s e b a g a i  t a r i f f  p o k o k  s e w a
sebagairnana d imaksud  d a l a m  pasa l  11 8  d a l a m  perh i tungan  besaran
sewa.

(5) D a l a m  h a l  yang d iusu lkan  u n t u k  disewalcan merupEdcan bEtrang m i l i k
daerah b e r u p a  se la in  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n ,  Pengelola B a r a n g
melakukan peneli t ian atas besaran sewa yang d iusulkan oleh Pengguna
Barang.

(6) PelaksEtnaan peni laian sebagaimana d imaksud  pada ayat  (3) d i l akukan
dengan berpedoman pada  s tandar  peni la ian d a n  ketentuan pera turan
pemndang-undangan.

(7) H a s i l  peni laian sebagaimana d imaksud pada ayat (6) d ipergunakan oleh
Pengelola B a r a n g  d a l a m  me lakukEtn  k a j i a n  k e l a y a k a n  penyewaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) clan perhi tungan besaran sewa.

(8) S e l u r u h  b iaya  yang  t i m b u l  da lam r a n g k a  Peni la ian d ibebankan pada
APBD.

Pasal 144

(1) Penge lo la  Barang memberikan surat  persetujuan atas permohonan sewa
yang d ia jukan  Pengguna Barang sebagaimana d imaksud  da lam Pasal
140 aya t  (5), dengan mempert imbangkan has i l  penel i t ian sebagaimana

1
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(2) Surat pernyataan calon penyewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
141 ayat (1) huruf e, menyatakan bahwa calon penyewa bersedia untuk
menjaga dan memelihara barang milik daerah serta mengikuti
ketentuan yang berlaku selama jangka waktu sewa.

Pasal 143

(1) Pengelola Barang melakukan penelitian atas kelayakan penyewaan yang
diusulkan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 140
ayat (S5).

(2) Dalam melakukan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengelola Barang dapat meminta keterangan kepada Pengguna Barang
yang mengajukan sewa.

(3) Pengelola Barang dapat menugaskan Penilai untukmelakukan penilaian
guna menghitung nilai wajar atas nilai sewa pasar apabila Pengelola
Barang memiliki keyakinan yang memadai bahwa:
a. luas tanah dan/atau bangunan yang disewakan tidak mencerminkan

kondisi peruntukan sewa, atau
b. estimasi perhitungan tarif dasar sewa dengan menggunakan formula

sewa dianggap sangat jauh berbeda dengan kondisi pasar.
(4) Hasil penelitian berupa nilai wajar atas nilai sewa pasar scbagaimana

dimaksud pada ayat (3) diperlakukan sebagai tariff pokok sewa

sebagairnana dimaksud dalam pasal 118 dalam perhitungan besaran
sewa.

(5) Dalam hal yang diusulkan untuk disewakan merupakan barang milik
daerah berupa selain tanah dan/atau bangunan, Pengelula Barang
melakukan penelitian atas besaran sewa yang diusulkan oleh Pengguna
Barang.

(6) Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan
dengan berpedoman pada standar penilaian dan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(7) Hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dipergunakan oleh
Pengelola Barang dalam melakukan kajian kelayakan penyewaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan perhitungan besaran sewa.

(8) Seluruh biaya yang timbul dalam rangka Penilaian dibebankan pada
APBD.

Pasal 144

(1) Pengelola Barang memberikan surat persetujuan atas permohonan sewa
yang diajukan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
140 ayat (5), dengan mempertimbangkan hasil penelitian sebagaimana
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dimaksud da lam Pasal 1 4 3  aya t  (1) d a n  k a j i a n  ke layakan penyewaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 143 ayat (7).

(2) B e r d a s a r k a n  s u r a t  persetu juan sebagaimana d imaksud  p a d a  aya t  (1)
Pengelola B a r a n g  m e n g a j u k a n  p e n e t a p a n  f o r m u l a s i / b e s a r a n  s e w a
kepada B u p a t i  d e n g a n  m e l a m p i r k a n  h a s i l  p e n e l i t i a n  d a n  k a j i a n
kclayakan penyewaan.

Pasal 145

(1) A p a b i l a  Pengelola B a r a n g  t i d a k  menye tu ju i  pe rmohonan  s e w a  y a n g
diajukan Pengguna Ba rang  sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasa l  1 4 0
ayat ( 5 ) ,  Penge lo la  B a r a n g  rnember i t ahukan  k e p a d a  p i h a k  y a n g
mengajukan perminfaan sewa dengan disertai alasan.

(2) A p a b i l a  pengelola barang menyetu ju i  permohonan sewa yang d ia jukan
Pengguna Barang  sebagaimana d imaksud  da la rn  pasa l  1 4 0  a y a t  (5),
Pengelola Ba rang  mencrb i t kan  s u r a t  perse tu juan  penyewaan b a r a n g
mil ik daerah.

(3) S u r a t  persetu juan sebagaimana d imaksud pada  ayat  (2) pa l i ng  sedik i t
memu at:
a. data barang mi l ik  daerah yang alcan disewakan;
b. data penyewa;
c. d a t a  sewa, antara lain:

1) besaran tar i f  sewa; dan
2) j a n g k a  waktu, termasuk periodesitas sewa.

(4) A p a b i l a  usulan sewa yang diajukan oleh Pengguna Barartg t idak disertai
data ca lon  penyewa, m a k a  persetujuan sewa t idal(  pe r lu  d iser ta i  da ta
calon penyewa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) h u r u f  b.

(5) B e s a r a n  sewa yang dicantumkan dalam sura t  persetujuan sewa barang
mil ik daerah berupa tanah dan /a tau  bangrunan merupakan  n i la i  hasi l
perhitungan b e r d a s a r k a n  formula tar i f  sewa.

(6) A p a b i l a  usu lan n i la i  sewa yang dia jukan o leh calon pcnyewa dan /a tau
Pengguna B a r a n g  l e b i h  b e s a r  d a n  i h a s i l  p e r h i t u n g a n  sebagaimana
dimaksud pada ayat (5), maka  besaran sewa yang di car i tumkan dalam
surat persetu juan sewa u n t u k  barang  m i l i k  daerah b e r u p a  sebagian
tanah d a n / a t a u  bangunan  ada lah  sebesar usu lan  besaran sewa dani
cation penyewa dan/a tau  Pengguna Barang.

(7) B e s a r a n  sewa yang dicantumkan dalam su ra t  persetujuan sewa barang
mil ik daerah berupa selain tanah dan/a tau  bangunan berdasarkan ni lai
sewa.

Pasal 146

(1) P e n g g u n a  B a r a n g  m e l a k s a n a k a n  s e w a  b e r d a s a r k a n  p e r s e t u j u a n
Pengelola B a r a n g  sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasa l  1 4 5  a y a t  (2)
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dimaksud dalam Pasal 143 ayat (1) dan kajian kelayakan penyewaan
. sebagaimana dimaksud dalam Pasal 143 ayat (7).

(2) Berdasarkan surat persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (I)
Pengelola Barang mengajukan penetapan formulasi/besaran sewa
kepada Bupati dengan melampirkan hasil penelitian dan kajian
kelayakan penyewaan.

Pasal 145

(1) Apabila Pengelola Barang tidak menyetujui permohonan sewa yang
diajukan Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 140
ayat (5), Pengelola Barang memberitahukan kepada pihak yang
mengajukan permintaan sewa dengan disertai alasan.

(2) Apabila pengelola barang menyetujui permohonan sewa yang diajukan
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam pasal 140 ayat (5),
Pengelola Barang menerbitkan surat persetujuan penyewaan barang
milik daerah.

(3) Surat persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikitmemuat:
a. data barang milik daerah yang akan disewakan:
b. data penyewa:
c. data sewa, antara lain:

1) besaran tari! sewa, dan
2) jangka waktu, termasuk periodesitas sewa.

(4) Apabila usulan sewa yang diajukan oleh Pengguna Barang tidak disertai
data calon penyewa, maka persetujuan sewa tidak perlu disertai data
calon penyewa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b.

(S5) Besaran sewa yang dicantumkan dalam surat persetujuan sewa barang
milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan merupakan nilai hasil
perhitungan berdasarkan formula tarif sewa.

(6) Apabila usulan nilai sewa yang diajukan oleh calon penyewa dan/atau
Pengguna Barang lebih besar dari hasil perhitungan sebagaimana
dimaksud pada ayat (5), maka besaran sewa yang di cantumkan dalam
surat persetujuan sewa untuk barang milik daerah berupa sebagian
tanah dan/atau bangunan adalah sebesar usulan besaran sewa dari
calon penyewa dan/atau Pengguna Barang.

(7) Besaran sewa yang dicantumkan dalam surat persetujuan sewa barang
milik daerah berupa selain tanah dan/atau bangunan berdasarkan nilai
sewa.

Pasal 146

(1) Pengguna Barang melaksanakan sewa berdasarkan persetujuan
Pengelola Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 145 ayat (2)
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paling lambat 1  (satu) b u l a n  sejak dikeluarkannya persetujuEtn sewa
oleh Pengelola Barang.

(2) D a l a m  h a l  usulan sewa yang diajukan o leh Pengguna Barang t idak
disertai data colon penyewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 4 5
ayat (4),  Pengguna Barang mengupayakan agar  informasi mengenai
.pelaksanaan sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diperoleh
dengan mudah dan jelas oleh para calon penyewa.

(3) D a l a m  h a l  terdapat usulan sewa dad beberapa calon penyewa dalam
waktu yang bersamaan, Pengguna Barang menentulcan penyewa dengan
mempertimbangkan aspek pengaznanan dan pemeliharaan barang milik
daerah s e r t a  pert imbangan u s u l a n  s e w a  y a n g  d ianggap p a l i n g
menguntungkan.

Paragraf Kesebelas
Pemelihdraan Sewa

Pasal 147

Penyewa wajib melakukan pemeliharaan atas barang milik daerah yang
disewa.
Seluruh b iaya  pemeliharaan sebagairnana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )
terrnasuk biaya yang timbut clan pemalcaian dart pemanfaatan barang
milik daerah menjacii tanggungjawab sepenuhnya dan i penyewa.
Pemeliharaan sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (2) di tujukan u n t u k
menjaga kondisi dan memperbalki barang agar selalu dalam keadaan
balk dan siap untuk digunalcan secara berdaya guna dan berhasil guna.
Perbailcan barang mil ik  daerah sebagairnana dimaksud pada ayat (3)
harus sudah selesai dilaksanakan paling lasnbat pada saat berakhimya
jangka waktu sewa.
Dalam hal barang milik daerah yang disewa rusak aicibat keadaan kahar
(force majeur), perbaikan dapat dilakukan berdasarkan kesepakatan oleh
Pengelola Barang/Pengguna Barang dan Penyewa.

Paragraf Kedua belas
Perubahan Bentuk Barang Milik Daerah

Pasal 148

(1) PerubEthan bentuk barang milik daerah dilalcukEtn dengan persetujuan:
a. Bupati ,  u n t u k  barang mi l i k  daerah y a n g  berada p a d a  Pengelola

Barang; clan
b. Pengelola barang, u n t u k  barang m i l i k  daerah yang  berada p a d a

Pengguna Barang.

Perbup-Pedoman PengeloMan Sarong Milik Daeruh
72

paling lambat 1 (satu) bulan sejak dikeluarkannya persetujuan sewa
oleh Pengelola Barang.

(2) Dalam hal usulan sewa yang diajukan oleh Pengguna Barang tidak
disertai data calon penyewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 145
ayat (4), Pengguna Barang mengupayakan agar informasi mengenai
pelaksanaan sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diperoleh "

dengan mudah dan jelas oleh para calon penyewa.
(3) Dalam hal terdapat usulan sewa dari beberapa calon penyewa dalam

waktu yang bersamaan, Pengguna Barang menentukan penyewa dengan
mempertimbangkan aspek pengamanan dan pemeliharaan barang milik
dacrah serta pertimbangan usulan sewa yang dianggap paling
menguntungkan.

Paragraf Kesebelas
Pemeliharaan Sewa

Pasal 147

(1) Penyewa wajib melakukan pemeliharaan atas barang milik daerah yang
disewa.

i2) Seluruh biaya pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terrmasuk biaya yang timbul dan pemakaian dan pemanfaatan barang
milik daerah menjadi tanggungjawab sepenuhnya dari penyewa.

(3) Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditujukan untuk
menjaga kondisi dan memperbaiki barang agar selalu dalam keadaan
baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna.

| (4) Perbaikan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
harus sudah selesai dilaksanakan paling lambat pada saat berakhirnya
jangka waktu sewa.

(S5) Dalam hal barang milik daerah yang disewa rusak akibat keadaan kahar
(force majeur), perbaikan dapat dilakukan berdasarkan kesepakatan oleh
Pengelola Barang/Pengguna Barang dan Penyewa.

Paragraf Kedua belas
Perubahan Bentuk Barang Milik Daerah

Pasal 148

(1) Perubahan bentuk barang milik daerah dilakukan dengan persetujuan:a. Bupati, untuk barang milik daerah yang berada pada Pengelola
|

Barang: dan
Pengelola barang, untuk barang milik daerah yang berada padaPengguna Barang.
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(2) Perubahan  bentuk  barang mil ik  daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan tanpa mengubah konstruksi dasar bangrunan.

(3) D a l a m  h a l  p e m b a h a n  b e n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  sebagaimana
dimaksud p a d a  ayat  (2)  mengalcibatkan adanya penambahan, bagrian
yang ditambahkan menjadi barang milik daerah clan disertakan dalam
Berita AcEaa Serah Terima (BAST) pada saat beralchimya jangka waktu
sewa.

Paragraf Ketiga belas
Ganti Rugi
Pasal 149

Dalam h a l  barang mil ik  daerah selain tanah  clan/ a  tau  bangunan yang
disewakan hi lang selama jangka waktu  sewa,  penyewa waj ib melakukan
ganti rugi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf Keempat belas
Denda Sanksi

Pasal 150

Penyewa dikenakan sanksi administratif berupa surat teguran apab i la :
a. penyewa  belum menyerahkan barang milik daerah yang disewa pada saat

berakhirnyajangka waktu sewa;
b. perba ikan  sebagaimana d imaksud d a l a m  Pasal  1 4 7  a y a t  ( 4 )  b e l u m

dilakukan a t a u  diperkirakan b e l u m  selesai  menje lang berakhi rnya
jangka waktu sewa; dan/atau

. penggantian sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  1 4 9  b e l u m  selesai
dilaksanakan paling lambat sebelum berakhirnyajangka waktu sewa.

Pasal 151

(1) D a l a m  hal  penyerahan, perbaikan, dan atau penggantian barang milik
daerah belum dilakukan terhitung 1 (satu) bulan sejak diterbitkannya
surat tegruran sebagaimana d imaksud  d a l a m  P a s a l  1 5 0 ,  penyewa
dikenakan sanksi administratif berupa surat peringatan.

(2) D a l a m  hal  penyerahan, perbaikan, dan atau penggantian barang milik
daerah belum dilakukan terhitung 1 (bulan) sejak diterbiticannya surat
peringatan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1), penyewa dikenakan
sanksi administratif berupa denda, sebagaimana ketentuan peraturan
perundang- undangan.

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Mink Daerah 73

(2) Perubahan bentuk barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan tanpa mengubah konstruksi dasar bangunan.

(3) Dalam hal perubahan bentuk barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) mengakibatkan adanya penambahan, bagian
yang ditambahkan menjadi barang milik daerah dan disertakan dalam
Berita Acara Serah Terima (BAST) pada saat berakhimya jangka waktu
sewa.

Paragraf Ketiga belas
Ganti Rugi
Pasal 149

Dalam hai barang milik daerah selain tanah dan/ a tau bangunan yang
disewakan hilang selama jangka waktu sewa, penyewa wajib melakukan
ganti rugi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf Keempat belas
Denda Sanksi
Pasal 150

Penyewa dikenakan sanksi administratif berupa surat teguran apabila :

a. penyewa belum menyerahkan barang milik daerah yang disewa pada saat
berakhirnyajangka waktu sewa,

b. perbaikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 147 ayat (4) belum
dilakukan atau diperkirakan belum selesai menjelang berakhirnya
jangka waktu sewa: dan/atau

C. penggantian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 149 belum selesai
dilaksanakan paling lambat sebelum berakhirnyajangka waktu sewa.

Pasal 151

(1) Dalam hal penyerahan, perbaikan, dan atau penggantian barang milik
daerah belum dilakukan terhitung 1 (satu) bulan sejak diterbitkannya
surat teguran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 150, penyewa
dikenakan sanksi administratif berupa surat peringatan.

(2) Dalam hal penyerahan, perbaikan, dan atau penggantian barang milik
daerah belum dilakukan terhitung 1 (bulan) sejak diterbitkannya surat

peringatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), penyewa dikenakan
sanksi administratif berupa denda, sebagaimana ketentuan peraturan
perundang- undangan.
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Bagian Keenam

Pinjam Pakai

Paragraf Kesatu

Prinsip Umum

Pasal 152

(1) P i n j a m  pakai di laksanakan dengan per t imbangan:
a. mengopt imalkan b a r a n g  m i n k  d a e r a h  y a n g  b e l u t n  a t a u  t i d a k

di lakukan penggunaan  u n t u k  penyelenggaraan t u g a s  d a r t  f u n g s i
Pengguna Barang; dan

b. Menun jang  pelaksanaanpenyelenggaraan pemerintahan daerah.
(2) P e m i n j a m  paka i  d i l a r a n g  u n t u k  me lakukan  pemanfaatan a tas  ob jek

pinjam pakai.

Paragraf Kedua
Pihak Pelaksana Pinjam Pakai

Pasal 153

(1) P i n j a m  p a k a i  b a r a n g  m i n k  dae rah  d i laksanakan a n t a r a  pemer in tah
pusat d a n  pemer in tah  dae rah  a t a u  a n t a r  pemer in tah  dae rah  d a l a m
rangka penyelenggaraan pemerintahan.

(2) Pe laksanaan  pinjam pakai  barang mi l ik daerah d i lakukan o leh  :
a. Pengelola Barang ,  u n t u k  b a r a n g  m i n k  dae rah  y a n g  berada  p a d a

Pengelola Barang; dart
b. Pengguna Barang ,  u n t u k  b a r a n g  m i n k  dae rah  y a n g  berada  p a d a

Pengguna Barang.
(3) pe laksanaan  p i n j a m  p a k a i  o l e h  Pengelola Barang/Pengguna B a r a n g

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i laksanakan setelah medapatkan
persetujuan Bupati.

Paragraf Ketiga
Objek Pinjam Pakai

Pasal 154

(1) O b j e k  p i n j a m  p a k a i  m e l i p u t i  b a r a n g  m i n k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h
dan/a tau bangunan dan selain tanah dan /a tau  bangunan yang berada
pada Pengelola Barang/Pengguna Barang.

(2) O b j e k  p i n j a m  p a k a i  b a r a n g  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat d i lakukan u n t u k
sebagian atau keseluruhannya.
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Bagian Keenam

Pinjam Pakai

Paragraf Kesatu
|

Prinsip Umum

Pasal 152

(1) Pinjam pakai dilaksanakan dengan pertimbangan :

a. mengoptimalkan barang milik daerah yang belum atau tidak
dilakukan penggunaan untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi P

Pengguna Barang, dan
b. Menunjang pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan daerah.

(2) Peminjam pakai dilarang untuk melakukan pemanfaatan atas objek
.

pinjam pakai. :

Paragraf Kedua
Pihak Pelaksana Pinjam Pakai

Pasal 153

(UU) Pinjam pakai barang milik daerah dilaksanakan antara pemerintah
|

pusat dan pemerintah daerah atau antar pemerintah daerah dalam
rangka penyelenggaraan pemerintahan.

| (2) Pelaksanaan pinjam paka! barang milik daerah dilakukan oleh :

a. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada
Pengelola Barang, dan

b. Pengguna Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada
Pengguna Barang.

(3) pelaksanaan pinjam pakai oleh Pengelola Barang/Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan setelah medapatkan
persetujuan Bupati.

Paragraf Ketiga
Objek Pinjam Pakai

Pasal 154

(1) Objek pinjam pakai meliputi barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangunan dan selain tanah dan/atau bangunan yang berada
pada Pengelola Barang/Pengguna Barang.

(2) Objek pinjam pakai barang milik daerah berupa tanah dan/ataubangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat dilakukan untuk
sebagian atau keseluruhannya.
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I.

I.

I.

I

I.

Paragraf Keempat
Jangka Waktu Pinjam Pakai

Pasal 155

(1) J a n g k a  w a k t u  p in j am p a k a i  barang m i l i k  daerah  pa l ing  lama 5  Pima]
tahun dan dapat diperpanjang 1 (satu) kal i .

(2) P e r p a n j a n g a n  sebagaimana d imaksud  pada  ayat (1) d i l akukan  dengan
pert imbangan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 152 ayat (1).

(3) A p a b i l a  j angka  w a k t u  p i n j a m  p a k a i  a k a n  diperpanjang,  pe rmohonan
perpanjangan j a n g k a  w a k t u  p i n j a m  p a k a i  d i s a m p a i k a n  k e p a d a
Pengelola Ba rang /Pengguna  B a r a n g  p a l i n g  l a m b a t  2  ( d u a )  b u l a n
sebelum jangka  waktu p in jam pakai berakhir.

(4) D a l a r n  h a l  p e r m o h o n a n  pe rpan jangan  j a n g k a  w a k t u  p i n j a m  p a k a i
disampaikan k e p a d a  Pengelo la  Barang /Pengguna  B a r a n g  m e l e w a t i
batas waktu sebagaimana d imaksud pada ayat (3), proses p in jam pakai
d i lakukan dengan mengik-uti ta ta  cara permohonan p in jam paka i  baru.

Paragraf Kelima
Perubahan Bentuk Barang Mi l ik  Daerah

Pasal 156

(1) S e l a m a  jangka w a k t u  p i n j a m  paka i ,  pemin jam paka i  dapa t  mengubah
bentuk barang mi l ik  daerah, sepanjang t idak mengakibatkan perubahan
fungsi dan /a tau  penurunan ni lai  ba rang  mi l ik  daerah.

(2) P e r u b a h a n  b e n t u k  ba rang  m i l i k  daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1):
a. tanpa  disertai  dengan perubahan ben tuk  dan /a tau  kons t ruks i  dasa r

barang mi l ik  daerah; atau
b. d iser ta i  d e n g a n  p e r u b a h a n  b e n t u k  d a n / a t a u  k o n s t r u k s i  d a s a r

barang mi l ik  daerah.
(3) U s u l a n  perubahan ben tuk  barang mink  daerah sebagaimana d imaksud

pada ayat  (2), d i l a k u k a n  dengan menga jukan  permohonan pe rubahan
bentuk oleh pemin jam paka i  kepada:
a. Bupa t i ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  b e r a d a  p a d a  Pengelola

Barang; dan
b. Pengelola Barang ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  be rada  p a d a

Pengguna Barang.
(4) P e r u b a h a n  b e n t u k  barang  m i l i k  daerah sebagaimana d imaksud  pada

ayat (2) h u r u f  b, d i l akukan  setelah mendapat  persetujuan Bupa t i .

Perbup-Pedarnan Pengelolaan Barony Mi l i k  Daerah
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Paragraf Keempat
Jangka Waktu Pinjam Pakai

Pasal 155

(1) Jangka waktu pinjam pakai barang milik daerah paling lama 5 (lima)tahun dan dapat diperpanjang 1 (satu) kali.
(2) Perpanjangan sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) dilakukan dengan

pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 152 ayat (1).
(3) Apabila jangka waktu pinjam pakai akan diperpanjang, permohonan

perpanjangan jangka waktu pinjam pakai disampaikan kepada
Pengelola Barang/Pengguna Barang paling lambat 2 (dua) bulan
sebelum jangka waktu pinjam pakai berakhir.

(4) Dalam hal permohonan perpanjangan jangka waktu pinjam pakai
disampaikan kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang melewati
batas waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3), proses pinjam pakai
dilakukan dengan mengikuti tata cara permohonan pinjam pakai baru.

1

Paragraf Kelima
Perubahan Bentuk Barang Milik Daerah

Pasal 156

(1) Selama jangka waktu pinjam pakai, peminjam pakai dapat mengubah
bentuk barang milik daerah, sepanjang tidak mengakibatkan perubahan
fungsi dan/atau penurunan nilai barang milik daerah.

(2) Perubahan bentuk barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1):
a. tanpa disertai dengan perubahan bentuk dan/atau konstruksi dasar

barangmilik daerah, atau
b. disertai dengan perubahan bentuk dan/atau konstruksi dasar

barangmilik daerah. |

(3) Usulan perubahan bentuk barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), dilakukan dengan mengajukan permohonan perubahan
bentuk oleh peminjam pakai kepada :

a. Bupati, untuk barang milik daerah yang berada pada Pengelola
Barang: dan

b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada
Pengguna Barang.

(4) Perubahan bentuk barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b, dilakukan setelah mendapat persetujuan Bupati.
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Paragraf Keenam
Perjanjian Nnjam Pakai

Pasal 157

(1) Pelaksanaan P i n j a m  P a k a i  d i t u a n g k a n  d a l a m  p e r j a n j i a n  s e r t a
ditandatangani oleh:
a. Peminjam p a k a i  clan Bupat i ,  u n t u k  barang  m i l i k  daerah y a n g

berada pada Pengelola Barang; dan
b. Peminjam pakai  dEtri Pengelola Barang, untuk  barang milik daerah

yang berada pada Pengguna Barang.
(2) Per janj ian  sebagaimana dimaksud pada ayat (1), paling sedikit memuat:

a. p a r a  pihak yang terikat dalam perjanjiarr,
b. dasar  perjanjian;
c. identitas para pihak yang terkait dalam perjanjian;
d. jenis, luas atau jumlah barang yang dipinjamkan, dan jangka waktu;
e. tanggung jawab peminjam atas biaya operasional dan pemelihEtraan

selarna jangka waktu peminjaman;
f. h a k  dan kewajiban para pihalc; dan
g. persyaratan lain yang dianggap perlu.
Salinan per jan j ian  p i n j  aM p a k a i  d isampaikan k e p a d a  Pengguna
Barang.

(3)

Paragraf Ketujuh
Tata Cara Pelaksanaan Pinjam Pakai

Barang Milik DaerEth Pada Pengelola Barang

Pasal 158

(1) C a l o n  peminjam pakai  mengajukan permohonan pinjam pakai kepada
Pengelola Barang.

(2) Pengelola Barang melakukan penelitian atas permohonan pinjana pakai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Penel i t ian atas permohonan pinjam pakai sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) meliputi:
a. kepastian belum digunakan atau t idak adanya penggunaan barang

mink daerah;
b. tu juan  penggunaan objek pinjana pakai; dEtri
c. jangka waktu pinjam pakai.

(4) Hash  l Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan dasar
pertimbangan Bupati  dalam memberikan persetujuan/ penolakan atas
permohonan pinjam
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ParagrafKeenam

Perjanjian Pinjam Pakai
Pasal 157

(1) Pelaksanaan Pinjam . Pakai dituangkan dalam perjanjian serta
ditandatangani oleh:
a. Peminjam pakai dan Bupati, untuk barang milik daerah yang

berada pada Pengelola Barang, dan
b. Peminjam pakai dan Pengelola Barang, untuk barang milik daerah

yang berada pada Pengguna Barang.
(2) Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (l), paling sedikit memuat:

a. para pihak yang terikat dalam perjanjian,
b. dasar perjanjian:
Cc. identitas para pihak yang terkait dalam perjanjian:
d. jenis, luas atau jumlah barang yang dipinjamkan, den jangka waktu,
e. tanggung jawab peminjam atas biaya operasional dan pemeliharaan

selama jangka waktu peminjaman,
f. hak dan kewajiban para pihak, dan
&€. persyaratan lain yang dianggap perlu.

(3) Salinan perjanjian pinjam pakai disampaikan kepada Pengguna
Barang.

:

g

Paragraf Ketujuh
Tata Cara Pelaksanaan Pinjam Pakai

Barang Milik Daerah Pada Pengelola Barang

Pasal 18

(1) Calon peminjam pakai mengajukan permohonan pinjam pakai kepada
Pengelola Barang.

(2) Pengelola Barang melakukan penelitian atas permohonan pinjam pakai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Penelitian atas permohonan pinjam pakai sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) meliputi :

a. kepastian belum digunakan atau tidak adanya penggunaan barangmilik daerah:
b.

tujuan penggunaan objek pinjam pakai: dan
c. jangka waktu pinjam pakai.

4(4) Hasil Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan dasar
pertimbangan Bupati dalam memberikan :persetujuan
permohonan pinjam pakai.

juan/ penolakan atas
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Pasal 159

(1) B e r d a s a r k a n  bas i l  penel i t ian  sebagaimana d imaksud  da lam pasal 1 5 8
ayat (3), Pengelola Barang mengajukan permohonan persetu juan pin jam
pakai kepada Bupati .

(2) Permohonan persetu juan pin jam pakai pal ing sedikit memua t :
a. per t imbangan yang  mendasari permohonan p i n j a m  pakai;
b. i den t i tas  pemin jam pakai;
c. t u j u a n  penggunaan ob jek p i n j am  pakai;
d. r i n c i a n  data objek pinjam pakai  yang d ibutuhkan;  dan
e. j a n g k a  waktu p in jam pakai.

(3) A p a b i l a  o b j e k  p i n j a m  p a k a i  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  a t a u
sebagian t a n a h  d a n / a t a u  bangunan,  r i nc i an  da ta  ob jek  p in jam paka i
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f  d, te rmasuk luas d a n  lokasi
tanah d a n / a t a u  bangunan.

(4) A p a b i l a  ob j ek  p i n j a m  paka i  be rupa  se la in  t a n a h  d a n / a t a u  bangunan,
rincian d a t a  objek p in jam p a k a i  sebagaimana d imaksud  pada  ay-at (2)
hu ru f  d, t e rmasuk  nama dan j u m l a h  barang mi l i k  daerah.

Pasal 160

(1) P e m b e r i a n  persetujuan/penolakan oleh Bupat i  atas permohonan p in jam
pakai d i lakukan dengan mempert imbangkan:
a. b a r a n g  mi l i k  daerah yang d imohon dala in  kond is i  be lum atau t i d a k

sedang digunakan un tuk  tugas dan fungsi Pengelola Barang; dan
b. b a r a n g  m i n k  d a e r a h  y a n g  d i m o h o n  a k a n  d i g u n a k a n  u n t u k

menunjang p e l a k s a n a a n  p e n y e l e n g g a r a a n  p e m e r i n t a h
pusat /pemer intahan daerah lainnya.

(2) A p a b i l a  B u p a t i  m e n y e t u j u i  p e r m o h o n a n  p i n j a m  p a k a i ,  B u p a t i
menerbitkan surat  persetujuan pin jam pakai.

(3) S u r a t  persetujuan Bupa t i  sebagaimana d imaksud  pada aya t  (2), pa l ing
sedikit memuat:
a. i den t i tas  peminjam pakai;
b. d a t a  objek pin jam pakai;
c. j a n g k a  waktu p in jam pakai; d a n
d. kewa j iban  peminjam pakai.

(4) A p a b i l a  B u p a t i  t i d a k  menye tu ju i  pe rmohonan  p i n j a m  p a k a i ,  B u p a t i
menerbitkan s u r a t  peno lakan  p i n j a m  p a k a i  kepada  c a l o n  p e m i n j a m
pakai dengan disertai alasan.

4 = 1
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(1)

Pasal 159

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam pasal 158
ayat (3), Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan pinjam
pakai kepada Bupati.

(2) Permohonan persetujuan pinjam pakai paling sedikit memuat :

(3)

3)

(2)

(3)

(4)

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

a. pertimbangan yang mendasari permohonan pinjam pakai:
b. identitas peminjam pakai,
C. tujuan penggunaan objek pinjam pakai:
d. rincian data ohjek pinjam pakai yang dibutuhkan: dan
ce. jangka waktu pinjam pakai.
Apabila objek pinjam pakai berupa tanah dan/atau bangunan atau
sebagian tanah dan/atau bangunan, rincian data objek pinjam pakai
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d, termasuk luas dan lokasi
tanah dan/atau bangunan.

|

Apabila objek pinjam pakai berupa selain tanah dan/atau bangunan,
rincian data objek pinjam pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf d, termasuk nama dan jumlah barang milik daerah.

-

Pasal 160

Pemberian persetujuan/penolakan oleh Bupati atas permohonan pinjam
pakai dilakukan dengan mempertimbangkan:
a. barang milik daerah yang dimohon dalam kondisi belum atau tidak

sedang digunakan untuk tugas dan fungsi Pengelola Barang: dan
b. barang milik daerah yang dimohon akan digunakan untuk

menunjang pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah
pusat/pemerintahan daerah lainnya.

Apabila Bupati menyetujui permohonan pinjam pakai, Bupati
menerbitkan surat persetujuan pinjam pakai.
Surat persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (2), paling
sedikit memuat:
a. identitas peminjam pakai,
b. data objek pinjam pakai,
c. jangka waktu pinjam pakai, dan
d. kewajiban peminjam pakai.
Apabila Bupati tidak menyetujui permohonan pinjam pakai, Bupati
menerbitkan surat penolakan pinjam pakai kepada calon peminjam
pakai dengan disertai alasan.

(i
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Pasal 161

(1) Pe laksanaan  p i n j a m  p a k a i  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d i t u a n g k a n  d a l a m
perjanjian p in jam pakai yang ditanda tangani oleh Bupat i  dan peminjam
pakai.

(2) P e r j a n j i a n  sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i t inda ldan ju t i  dengan
penyerahan objek pin jam pakai  dan i Pengelola Barang kepada peminjam
pakai yang di tuangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

Pasal 162

(1) S e l a m a  jangka w a k t u  p in jam pakai ,  pemin jam paka i  waj ib memel ihara
dan mengamankan ob jek  pinjarn paka i  dengan b iaya yang d ibebankan
pada Peminjam pakai.

(2) S e b e l u m  jangka  w a k t u  p i n j am paka i  berakh i r,  pemin jam p a k a i  h a r u s
memberi tahukan k e p a d a  Pengelo la  B a r a n g  a k a n  m e n g a k h i r i  a t a u
memperpanjang pinjam pakai.

(3) D a l a r n  h a l  p i n j a m  p a k a i  a k a n  d i p e r p a n j a n g ,  p e m i n j a m  p a k a i
mengajukan pe rmohonan  perpan jangan  j a n g k a  w a k t u  p i n j a r n  p a k a i
kepada Pengelola Barang.

(4) Penge lo la  Ba rang  menyampaikan pengajuan permohonan perse tu juan
perpanjangan pinjam pakai  kepada Bupati .

(5) P e n g a j u a n  p e r p a n j a n g a n  p e r m o h o n a n  p e r s e t u j u a n  p i n j a r n  p a k a i
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) d i lampir i  dengan:
a. s u r a t  persetuivan pin jam pakai sebelumnya dan i Bupati;
b. s u r a t  pernyataan dan i pemin jam p a k a i  bahwa  ob jek  p i n j a m  p a k a i

masih d igunakan  u n t u k  menun jang  pelalmanaan penyelenggaraan
pemerintah pusat /pemer intahan daerah lainnya; dan

C. s u r a t  pernyataan dan i Pengelola Barang bahwa pelaksanaan p in jam
pakai t i d a k  m e n g g a n g g u  p e l a k s a n a a n  t u g a s  d a n  f u n g s t
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Pasal 163

(1) D a l a r n  h a l  pem in jam p a k a i  a k a n  mengakh i r i  p i n j a m  p a k a i  sebe lum
masa p in j am paka i  berakh i r,  pemin jam paka i  h a r u s  member i tahukan
kepada Pengelola Barang.

(2) P e m i n j a m  pakai  dalam mengakhir i  p in jam pakai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) d i tuangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(3) Penge lo la  B a r a n g  m e l a p o r k a n  B e r i t a  A c a r a  S e r a h  Te r i m a  (BAST)
sebagaimana d imaksud  pada  aya t  (2) kepada Bupat i .
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Pasal 161

(1) Pelaksanaan pinjam pakai barang milik daerah dituangkan dalam
perjanjian pinjam pakai yang ditanda tangani oleh Bupati dan peminjam
pakai.

(2) Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditindaklanjuti dengan
penyerahan objek pinjam pakai dari Pengelola Barang kepada peminjam
pakai yang dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

Pasal 162

(1) Selama jangka waktu pinjam pakai, peminjam pakai wajib memelihara
dan mengamankan objek pinjam pakai dengan biaya yang dibebankan
pada Peminjam pakai.

(2) Sebelum jangka waktu pinjam pakai berakhir, peminjam pakaj harus
memberitahukan kepada Pengelola

Barang
akan mengakhiri atau

memperpanjang pinjam pakai.
(3 Dalam hal pinjam pakai akan diperpanjang. peminjam pakai

mengajukan permohonan perpanjangan jangka waktu pinjam pakai
kepada Pengelola Barang.

(4 Pengelola Barang menyampaikan pengajuan permohonan persetujuan
perpanjangan pinjam pakai kepada Bupati. -

(5) Pengajuan perpanjangan permohonan persetujuan pinjam pakai
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilampiri dengan :

"

a. surat persetuiuan pinjam pakai sebelumnya dari Bupati,
b. surat pernyataan dari peminjam pakai bahwa objek pirjam pakai "

masih digunakan untuk menunjang pelaksanaan penyelenggaraan
pemerintah pusat/pemerintahan daerah lainnya, dan

C. surat pernyataan dari Pengelola Barang bahwa pelaksanaan pinjam
pakai tidak mengganggu pelaksanaan tugas dan fungsi
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Pasal 163

(1) Dalam hal peminjam pakai akan mengakhiri pinjam pakai sebelum
masa pinjam pakai berakhir, peminjam pakai harus memberitahukan
kepada Pengelola Barang.

(2) Peminjam pakai dalam mengakhiri pinjam pakai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(3) Pengelola Barang melaporkan Berita Acara Serah Terima (BAST)sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Bupati.
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Paragraf Kedelapan

Tata Cara Pelaksanaan Pinjam Pakai
Barang Mi l ik  Daerah Pada Pengguna Barang

Pasal 164

(1) C a l o n  pemin jam p a k a i  mengajukan permohonan p in jam p a k a i  kepada
Pengguna Barang.

(2) P e n g g u n a  Barang mcnga jukan  permohonan persetu juan p i n j am  p a k a i
sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) kepada Bupa t i  me la lu i  Pengelola
Barang berdasarkan permohonan  dan  i ca lon  pemin jam p a k a i  dengan
melampi rkan:
a. s u r a t  per p i n j a m  pakai dan i calon peininjatn pakai;
b. s u r a t  pernyataan d a n  Pengguna Barang bahwa pelaksanaan p in jan i

pakai t i d a k  m e n g g a n g g u  p e l a k s a n a a n  t u g a s  d a n  f u n g s i
penyelenggaraan pemerintahan daerah; dan

c. d a t a  ob jek p in jam pakai ,  an ta ra  l a i n  k a r t u  ident i tas  barang,  u n t u k
barang mi l ik  daerah yang inemil ik i  ka r tu  identi tas barang.

(3) P e r m o h o n a n  persetujuan pin jam pakai dan i Pengguna Barang sekurang-
k-urangnya memuat:
a. per t imbangan yang mendasari permohonan p i n j a m  pakai;
b. ident i tas peminjam pakai;
c. t u j u a n  penggunaan objek pinjam pakai;
d. r i n c i a n  data objek pinjam paka i  yang d ibutuhkan,  termasuk luas dan

lokasi tanah d a n / a t a u  bangunan; clan
e. j a n g k a  waktu p in jam pakai.

Pasal 165

(1) Penge lo la  Barang me lakukan  penel i t ian a tas  permohonan persetu juan
pinjam pakai  dan i Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
164 ayat  (2).

(2) P e n e l i t i a n  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mel iput i :
a. kepas t ian  be lum d igunakan  a tau  t i d a k  adanya penggunaan barang

mi l ik  daerah;
b. t u j u a n  penggunaan objek pinjam pakai;  d a n
c. j a n g k a  waktu p in jam pakai.

(3) H a s i l  pene l i t i an  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2 )  d i s a m p a i k a n
Bupati  sebagai dasar pert imbangan persetu juan/penolakan permohonan
persetujuan pinjam pakai  oleh Bupati.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)
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Paragraf Kedelapan
Tata Cara Pelaksanaan Pinjam Pakai

Barang Milik Daerah Pada Pengguna Barang
Pasal 164

Calon peminjam pakai mengajukan permohonan pinjam pakai kepada
Pengguna Barang.
Pengguna Barang mengajukan permohonan persetujuan pinjam pakai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Bupati melalui Pengelola
Barang berdasarkan permohonan dari calon peminjam pakai dengan
melampirkan :

a. surat permohonan pinjam pakai dari calon perninjam pakai:
b. surat pernyataan dari Pengguna Barang bahwa pelaksanaan pinjam

pakai tidak mengganggu pelaksanaan” tugas dan fungsi
penyelenggaraan pemerintahan daerah: dan

Cc. data objek pinjam pakai, antara lain kartu identitas barang, untuk
barang milik daerah yang inemiliki kartu identitas barang.

Permohonan persetujuan pinjam pakai dari Pengguna Barang sekurang-
kurangnva memuat:
a. pertimbangan yang mendasari permohonan pinjam pakai:
b. identitas peminjam pakai:
Cc. tujuan penggunaan objek pinjam pakai:
d. rincian data objek pinjam pakai yang dibutuhkan, termasuk luas dan

lokasi tanah dan/atau bangunan, dan
ce. jangka waktu pinjam pakai.

Pasal 165

Pengeloia Barang melakukan penelitian atas permohonan persetujuan
pinjam pakai dari Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
164 ayat (2).
Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. kepastian belum digunakan atau tidak adanya penggunaan barang

milik daerah:
b. tujuan penggunaan objek pinjam pakai, dan
Cc. jangka waktu pinjam pakai.
Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan
Bupati sebagai dasar pertimbangan persetujuan/penolakan permohonan
persetujuan pinjam pakai oleh Bupati.
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Pasal 166

(1) P e m b e r i a n  persetujuan/penolakan oleh Bupat i  atas permohonan p in jam
pakai d i lakukan dengan mempert imbangkan:
a. ba rang  mi l ik  daerah yang dimohon dalam kondis i  belum atau t idak

digunakan un tuk  tugas clan fungsi pemerintah daerah;
b. ba rang  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d i m o h o n  a k a n  d i g u n a k a n  u n t u k

menunjang p e l a k s a n a a n  p e n y e l e n g g a r a a n  p e m e r i n t a h
pusat/pemerintahan daerah lainnya; dan

c. j a n g k a  w a k t u  p i n j a m  p a k a i  p a l i n g  l a m a  5  ( l ima)  t a h u n  s e j a k
ditandatanganinya perjanjian p in jam pakai.

(2) D a l a r n  h a l  Bupat i  menyetu ju i  permohonan p in jam paka i  sebagaimana
dimaksud d a l a m  P a s a l  1 6 4  a y a t  ( 2 ) ,  B u p a t i  m e n e r b i t k a n  s u r a t
persetujuan pinjam pakai yang sekurang-lcurangnya memuat:
a. iden t i tas  peminjam pakai;
b. data barang mil ik daerah objek p in jarn pakai;
c. jangka waktu p in jam pakai; dan
d. kewaj iban pemin jam pakai .

(3) D a l a m  h a l  B u p a t i  t i d a k  menye t -u ju i  p e r m o h o n a n  p i n j a m  p a k a i
sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  1 6 4  a y a t  (2) ,  B u p a t i  m e l a l u i
Pengelola Barang  member i tahukan  kepada  Pengguna B a r a n g  d iser ta i
alasannya

Pasal 167

(1) Pe laksanaan  p i n j a m  p a k a i  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  be rada  p a d a
Pengguna Barang  d i tuangkan  d a l a m  per jan j i an  p i n j am  p a k a i  a n t a r a
Pengelola Barang dengan peminjam pakai .

(2) P e r j a n j i a n  p i n j a m  p a k a i  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
di t indaklanjut i  dengan penyerahan ob jek  p in jam paka i  dan  i Pengguna
Barang kepada pemin jam p a k a i  yang  d i tuangkan  da lam Ber i ta  Aca ra
Serah Terima (BAST).

(3) S e l a m a  jangka wak tu  p in jam pakai ,  pemin jam paka i  waj ib  memel ihara
dan mengamankan ob jek  p i n j a m  p a k a i  sebagaimana d imaksud  p a d a
ayat (2) dengan biaya yang dibebankan pada peminjam paka i .

(4) S e b e l u m  jangka  w a k t u  p i n j am paka i  beralchir,  pemin jam paka i  h a r u s
memberitahukan k e p a d a  P e n g g u n a  B a r a n g  a k a n  m e n g a k h i r i  a t a u
memperpanjang p in jam pakai.

(5) D a l a m  h a l  p i n j a m  p a k a i  a k a n  d i p e r p a n j a n g ,  p e m i n j a m  p a k a i
mengajukan permohonan perpan jangan j a n g k a  w a k t u  p i n j a m  p a k a i
kepada Pengguna Barang.

(6) P e n g g u n a  Barang menyampaikan pengajuan permohonan persetu juan
perpanjangan p in jam pakai kepada Bupat i  melalu i  Pengelola Barang.
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U)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(5)

Pasal 166

Pemberian persetujuan/penolakan oleh Bupati atas permohonan pinjam
pakai dilakukan dengan mempertimbangkan:
a. barang milik daerah yang dimohon dalam kondisi belum atau tidak

digunakan untuk tugas dan fungsi pemerintah daerah,
b. barang milik daerah yang dimohon akan digunakan untuk

menunjang pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah
pusat/pemerintahan daerah lainnya, dan

c. jangka waktu pinjam pakai paling lama S5 (lima) tahun sejak
ditandatanganinya perjanjian pinjam pakai.

Dalam hal Bupati menyetujui permohonan pinjam pakai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 164 ayat (2), Bupati menerbitkan surat
persetujuan pinjam pakai yang sekurang-kurangnya memuat:
a. identitas peminjam. pakai:

|

b. data barangmilik daerah objek pinjam pakai:
c. jangka waktu pinjam pakai: dan

g

d. kewajiban peminjam pakai. .
Dalam hal Bupati tidak menyetujui permohonan pinjam pakai
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 164 ayat (2), Bupati melalui
Pengelola Barang memberitahukan kepada Pengguna Barang disertai
alasannya.

Pasal 167

Pelaksanaan pinjam pakai barang milik daerah yang berada pada
Pengguna Barang dituangkan dalam perjanjian pinjam pakai antara
Pengelola Barang dengan peminjam pakai.
Perjanjian pinjam pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditindaklanjuti dengan penyerahan objek pinjam pakai dari Pengguna
Barang kepada peminjam pakai yang dituangkan dalam Berita Acara
Serah Terima (BAST).
Selama jangka waktu pinjam pakai, peminjam pakai wajib memelihara
dan mengamankan objek pinjam pakai sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dengan biaya yang dibebankan pada peminjam pakai.
Sebelum jangka waktu pinjam pakai berakhir, peminjam pakai harus
memberitahukan kepada Pengguna Barang akan mengakhiri atau
memperpanjang pinjam pakai.
Dalam hal pinjam pakai akan diperpanjang, peminjam pakai
mengajukan permohonan perpanjangan jangka waktu pinjam pakai
kepada Pengguna Barang.
Pengguna Barang menyampaikan pengajuan permohonan persetujuan
perpanjangan pinjam pakai kepada Bupati melalui Pengelola Barang.
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(7) Pengajuan permohonan perse tu juan  perpanjangan p i n j a m  p a k a i
sebagairnana dimaksud pada ayat (6) dilampiri dengEtn:
a. sura t  persetujuan pinjEun pakai sebelumnya dan i Bupati;
b. surat  pemyatasth dan i peminjam paka i  bEthwa objek pinjam pakai

masih digrunakan un tuk  menunjang pelaksanaan penyelenggaraan
pemerintah pu sat/ pemerintahan daerah lainnya; dan

c. sura t  pemyataan dan i Pengguna Barang bahwa pelaksanaan pinjam
pakai t i d a k  m e n g g a n g g u  p e l a k s a n a a n  t u g a s  d a n  f u n g s i
penyelenggaraan pemerintahan daerah ,  da larn  h a l  p i n j a m  p a k a i
dilaksanakan oleh Pengguna Barang.

Pasal 168

Dalari. hal peminjam pakai  akan  mengalchiri p injam pakai  sebelum
masa pinjam pakai  berakhir, peminjam pakai harus memberitahukan
kepada Pengguna Barang.
Pe mini am p a k a i  d  al am m e n g a k h i r i  p i n j  am p a k a i  s e  bagEtimana
dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima
(BAST).
Pengguna B a r a n g  melaporkEtn S e r i t a  A c a r a  SerEth Te r i m a  (BAST)
sebagaimEtna dimaksud pada ayat (2) kepada Bupati melalui-Pengelola
Barang.

BagiEtn Ketujuh
KSP

Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 169

KSP barang milik daerah dengan pihak lain dilaksanakan dalEun rangka:
a. mengopt ima lkan  daya g u n a  dan hasil  guna barang mil ik  daerah;

dan/atau
b. m e n i n g k a t k a n  penerimaan pendapatan daerah.

Pasal 170

(1) K S P  atas barang milik daerah dilaksanakan apabila tidal( culcup tersedia
atau tidEsk cukup rersedia dana dalarn APBD u n t u k  memenuhi biaya
operasional, pemeltharaan,  d a n / a t a u  p e r b a i k a n  y a n g  diperlulcan
terhadap barang milik daerah yang dikerjasarnakan.
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(7)

(1)

(2)

(3)

Pengajuan permohonan persetujuan perpanjangan pinjam pakai
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilampiri dengan:
@A. surat persetujuan pinjam pakai sebelumnya dari Bupati:
b. surat pernyataan dari peminjam pakai bahwa objek pinjam pakai

masih digunakan untuk menunjang pelaksanaan penyelenggaraan
pemerintah pusat/pemerintahan daerah lainnya, dan

C. surat pernyataan dari Pengguna Barang bahwa pelaksanaan pinjam
pakai udak mengganggu pelaksanaan tugas dan fungsi
penyelenggaraan pemerintahan daerah, dalam hal pinjam pakai
dilaksanakan oleh Pengguna Barang.

. Pasal 168

Dalam hai peminjam pakai akan mengakhiri pinjam pakai sebelum
masa pinjam pakai berakhir, peminjam pakai harus memberitahukan
kepada Pengguna Barang.
Peminjam pakai dalam mengakhiri pinjam pakai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima
(BAST).
Pengguna Barang melaporkan Berita Acara Serah Terima (BAST)
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Bupati melalu! Pengelola
Barang.

Bagian Ketujuh
KSP

Paragraf Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 169

KSP barang milik daerah dengan pihak lain dilaksanakan dalam rangka :

a.

b.

(1)
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mengoptimalkan daya guna dan hasil guna barang milik daerah,
dan/atau
meningkatkan penerimaan pendapatan daerah.

Pasal 170

KSP atas barang milik daerah dilaksanakan apabila tidak cukup tersedia
atau tidak cukup tersedia dana dalam APBD untuk memenuhi biaya
operasional, pemeliharaan, dan/atau perbaikan yang diperlukan
terhadap barang milik daerah yang dikerjasamakan.
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(2) M i t r a  KSP ditetapkan melalui tender, kecuali untuk barang milik daerah
yang bersifat khusus dapat dilalcukan penunjukan langsung.

(3) B a r a n g  milik daerah yang bersifat khusus sebagairnana dimalcsud pada
ayat (2) memiliki karakteristik:
a. barang y a n g  m e m p u n y a i  spesi f ikasi  t e r t e n t u  s e s u a i  d e n g a n

ketentuan peraturan pemndang-undangan;
b. barang yang memiliki tingkat kompleksitas khusus seperti bandara

udara, p e l a b u h a n  l a u t ,  k i l a n g ,  i n s t a l a s i  l i s t r i k ,  d a n
bendungan/waduk;

c. barang y a n g  dikerjasamakEtn da larn  investasi y a n g  berdasarkan
perjanjian hubungan bilateral antar negara; atau

d. barang lain yang ditetapkan Bupati.
(4) Penun jukan  langsung mitra KSP atas barang milik daerah yang bersifat

khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilalcukan oleh Pengelola
Barang a t a u  P e n g g u n a  B a r a n g  t e r h a d a p  B a d a n  U s a h a  M i l i k
Negara/Daerah yang memiliki bidang dan /  atau wilayah kerja tertentu
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) M i t r a  K S P h a r u s  membayar  kontribusi t e tap  set iap t a h u n  selama
jangka w a k t u  pengoperasian y a n g  t e l a h  di tetapkan d a n  menyetor
pembagian keuntungan hasi l  KSP ke rekening Kas Umum Daerah.

(6) Perhi tungan besaran kontribusi pembagian keuntungan sebagaimana
dimaksud p a d a  ayat (5) yang merupakan bagian pemerintah daerah,
harus memperhatikan perbandingan ni la i  barang m i l i k  daerah yang
dijadikan objek KSP dan manfaat lain yang diterima pemerintah daerah
dengan nilai investasi mitra dalarn KSP.

Pasal 171

(1) S e l a m a  jangka waktu pengoperasian, mitra KSP dilarang menjaminkan
atau menggadaikan barang milik daerah yang menjadi objek KSP.

(2) B i a y a  persiapan KSP yang dikeluarkan Pengelola Barang atau Pengguna
Barang sampai dengan penunjukan mitra KSP dibebankan pada APBD.

(3) B i a y a  persiapan KSP yang terjadi setelah ditetapkannya mitra KSP dan
biaya pelaksanaan KSP menjadi beban mitra KSP.

(4) C i c i l a n  p o k o k  d a n  b i a y a  y a n g  t i m b u l  a t a s  p in jaman  m i t r a  K S P,
dibebankan pada mitra KSP dan tidak diperhitungkan dalam pembagian
keuntungan.

(5) Pengawasan atas pelalcsanaEtn KSP oleh mitra  KSP dilalcukan o l e h :
a. Pengelola Barang,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  p a d a  Pengelola

Barang; dan
b. Pengguna Barang,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  daerah  p a d a  Pengguna

Barang.
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(2) Mitra KSP ditetapkan melalui tender, kecuali untuk barang milik daerah
yang bersifat khusus dapat dilakukan penunjukan langsung.

(3) Barang milik daerah yang bersifat khusus sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) memiliki karakteristik :

"

a. barang yang mempunyai spesifikasi tertentu sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan:

b. barang yang memiliki tingkat kompleksitas khusus seperti bandara
udara, pelabuhan laut, kilang, instalasi listrik, dan
bendungan/waduk:

c. barang yang dikerjasamakan dalam investasi yang berdasarkan
perjanjian hubungan bilateral antar negara, atau

d. barang lain yang ditetapkan Bupati.
(4) Penunjukan langsung mitra KSP atas barang milik daerah yang bersifat

khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh Pengelola
Barang atau Pengguna Barang terhadap Badan Usaha Milik
Negara/Daerah yang memiliki bidang dan/atau wilayah kerja tertentu
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Mitra KSP harus membayar kontribusi tetap setiap tahun selama
jangka waktu pengoperasian yang telah ditetapkan dan menyetor
pembagian keuntungan hasil KSP ke rekening Kas Umum Daerah.

(6) Perhitungan besaran kontribusi pembagian keuntungan sebagaimana
dimaksud pada ayat (S5) yang merupakan bagian pemerintah daerali,
harus memperhatikan perbandingan nilai barang milik daerah yang
dijadikan objek KSP dan manfaat lain yang diterima pemerintah daerah
dengan nilai investasi mitra dalam KSP. .

Pasal 171

(1) Selama jangka waktu pengoperasian, mitra KSP dilarang menjaminkan
atau menggadaikan barang milik daerah yang menjadi objek KSP.

(2) Biaya persiapan KSP yang dikeluarkan Pengelola Barang atau Pengguna
Barang sampai dengan penunjukan mitra KSP dibebankan pada APBD.

(3) Biaya persiapan KSP yang terjadi setelah ditetapkannya mitra KSP dan
biaya pelaksanaan KSP menjadi beban mitra KSP.

(4) Cicilan pokok dan biaya yang timbul atas pinjaman mitra KSP,
dibebankan pada mitra KSP dan tidak diperhitungkan dalam pembagian
keuntungan.

(S) Pengawasan atas pelaksanaan KSP oleh mitra KSP dilakukan oleh :
a. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah pada Pengelola

Barang: dan
b. Pengguna Barang, untuk barang milik daerah pada Pengguna

Barang.
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Paragraf Kedua

Pihak Pelaksana KSP
Pasal 172

(1) P i h a k  yang dapat melaksanakan KSP adalah
a. P e n g e l o l a  B a r a n g  d e n g a n  pe rse tu juan  B u p a t i ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k

daerah yang berada pada Pengelola Barang; atau
b. P e n g g u n a  Barang dengan -persetujuan Pengelola Barang, u n t u k  barang

mil ik daerah yang berada pada Pengguna Barang.
(2) P e r s e t u j u a n  Pengelola Ba rang  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1)

hu ru f  b setelah mendapat per t imbangan dan i Bupa t i .
(3) P i h a k  yang dapat menjadi m i t ra  KSP barang mil l i (  daerah me l ipu t i :

a. S a d a n  Usaha Mi l i k  Negara;
b. B adan  Usaha  Mi l ik  Daerah; dan /a tau
c. Swasta ,  kecual i  perorangan.

Paragraf Ketiga

Objek KSP
Pasal 173

(1) O b j e k  KSP mel iput i  barang mil ik daerah bempa :
a. Ta n a h  dan /a tau  bangrunan d a n
b. Se la in  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n ,  y a n g  b e r a d a  p a d a  pengelo la

Barang /  Pengguna Barang.
(2) O b j e k  K S P  b a r a n g  m i l i k  dae rah  b e m p a  t a n a h  d a n / a t a u  bangrunan

sebagaimana d imaksud  pada  ayat  (1) h u r u f  a, dapa t  di la lcukan u n t u k
sebagian atau keseluruhannya.

Paragraf Keempat

Hasil K S P

Pasal 174

I.
I.
I.
I.

(1) H a s i l  KSP dapa t  be rupa  tanah,  gedung,  bangrunan, se r ta  sarana d a n
fasilitas yang diadakan oleh m i t ra  KSP.

(2) S a r a n a  d a n  fasi l i tas b a s i l  KSP sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  ayat (1),
antara lain:
a. pera la tan  dan mesin;
b. j a lan ,  irigasi, dan jar ingan;
c. a s e t  tetap lainnya; dan
d. ase t  lainnya.
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(1)

(3)

(1

(2)

(d)

(2)

Paragraf Kedua
Pihak Pelaksana KSP

|

Pasal 172

Pihak yang dapat melaksanakan KSP adalah :

Pengelola Barang dengan persetujuan Bupati, untuk barang milik
daerah yang berada pada Pengelola Barang: atau
Pengguna Barang dengan -persetujuan Pengelola Barang, untuk barang
milik daerah yang berada pada Pengguna Barang.
Persetujuan Pengelola Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b setelah mendapat pertimbangan dari Bupati.
Pihak yang dapat merjadi mitra KSP barangmilik daerah meliputi:
a. Sadan Usaha Milik Negara: .

a.

b.

(Lai

b. Badan Usaha Milik Daerah,dan/atau .

c. Swasta, kecuali perorangan.

Paragraf Ketiga -

Objek KSP
Pasal 173

Objek KSP meliputi barang milik daerah berupa :.
a. Tanah dan/atau bangunan : dan
b. Selain tanah dan/atau bangunan, yang berada pada pengelola

Barang / Pengguna Barang.
Objek KSP barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dapat dilakukan untuk
sebagian atau keseluruhannya.

Paragraf Keempat
Hasil KSP
Pasal 174

Hasil KSP dapat berupa tanah, gedung, bangunan, serta sarana dan
fasilitas yang diadakan oleh mitra KSP.
Sarana dan fasilitas hasil KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
antara lain:

peralatan dan mesin:
jalan, irigasi, dan jaringan,
aset tetap lainnya, dan
aset lainnya.

a.
b.
c.
d.
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(3) H a s i l  KSP sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) menjadi bagian dani
pelaksanaan K .

(4) H a s i l  KSP sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) menjadi barang milik
daerah sejak diserahkan kepada pemerintah daerah sesuai perjanjian
atau pada saat berakhimya perjanjian.

Pasal 175

(1) H a s i l  KSP barang milik daerah dalam rangka penyediaan infrastruktur
terdiri atas:
a. penerimaan daerah yang harus disetorkan selama jangka walctu KSP

barang milik daerah; clan
b. infrastruktur beserta fasilitasnya hasil KSP barang milik daerah.

(2) Pener imaan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  a terdiri
atas:
a. kontribusi tetap; clan
b. pembagian keuntungan.

Pasal 176

(1) D a l a m  pelaksanaan K S P,  m i t r a  K S P  d a p a t  melalcukan perubahan
clan/ atau penambahan hasil KSP.

(2) Perubahan  dan /a tau  penambahan hasil K S P  sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan cara addendum perjanjian.

(3) Addendum per janj ian K S P  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 2 )
ditujukan u n t u k  menghitung kernbali besaran kontribusi tetap d a n
pembagian keuntungan.

(4) B e s a r a n  kontribusi t e t a p  d a n  pembagian keuntungan sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 3 )  d i te tapkan o l e h  T i m  berdasarkan h a s i l
perhitungan.

(5) T i m  sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan:
a. Bupati ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e m p a  t a n a h  d a n / a t a u

bangrunan; atau
b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah selain tanah dan/atau

bangunan.
(6) Perubahan  d a n / a t a u  penambahan  h a s i l  K S P  d i l a k u k a n  s e t e l a h

memperoleh persetujuan Bupati.
1
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(3)

(4)

(a)

d)

(2)

(3)

(4)

(5)

(5)

Hasil KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi bagian dari
pelaksanaan KP.
Hasil KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi barang milik
daerah sejak diserahkan kepada pemerintah daerah sesuai perjanjian
atau pada saat berakhirnya perjanjian.

Pasal 175

Hasil KSP barang milik daerah dalam rangka penyediaan infrastruktur
terdiri atas:
a. penerimaan daerah yang harus disetorkan selama jangka waktu KSP

barangmilik daerah, dan
b. infrastruktur beserta fasilitasnya hasil KSP barang milik daerah.
Penerimaan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri
atas : NN.
a. kontribusi tetap: dan
b. pembagian keuntungan.

(2)

Pasal 176

Dalam pelaksanaan KSP, mitra KSP dapat melakukan perubahan
dan/atvu penambahan hasil KSP.

Perubahan dan/atau penambahan hasil KSP sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan cara addendum perjanjian.
Addendum perjanjian KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditujukan untuk menghitung kembali besaran kontribusi tetap dan
pembagian keuntungan.
Besaran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan oleh Tim berdasarkan hasil
perhitungan.
Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan :
a. Bupati, untuk barang milik daerah berupa tanah dan/atau

bangunan, atau
b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah selain tanah dan/atau

bangunan.
Perubahan dan/atau penambahan hasil KSP dilakukan setelah
memperoleh persetujuan Bupati.
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II
I.

I.

I.

I
1
I.
I.

Paragraf Kelima
Jangka Walctu KSP

Pasal 177

(1) J a n g k a  waktu KSP paling lama 3 0  (tiga puluh) tahun sejak perjanjian
ditandatangani dan dapat diperpanjang.

(2) D a l a r n  hal KSP atas barang mil ik daerah dilakukan untuk  penyediaan
infrastruktur, jangka waktu  K S P paling l ama  5 0  ( l ima puluh) t a h u n
sejak perjanjian KSP ditandatangani dan dapat diperpanjang.

Pasal 178

(1) Perpanjangan jangka waktu  di l ikulcan o leh  mi t ra  K S P dengan c a r a
mengajukan permohonan persetujuan perpanjangan jangka waktu KSP
paling lambat 2 (dua) tahun sebelum jangka waktu beralchir.

(21, Perpanjangan jangka waktu diltalcsanakan dengan pertimbangan:
a. sepanjang t i d a k  mengganggu pe laksanaan  t u g a s  c l a n  f u n g s i

penyelertggaraan pemerintahan daerah; dart
b. selama pelaksanaan KSP terdahulu, mitra  KSP mematuhi _peraturan

clan perjanjtan KSP

Paragraf Keenam
Perjanjian KSP

asal 179

(1) Pelaksanaan KSP dituangkan dalatn perjanjian KSP antara Bupati atau
Pengelola B a r a n g  dengan m i t r a  K S P setelah diterbitkan keputusan
pelaksanaan KSP oleh Bupati..

(2) Per janj ian  sebagaimana dimalcsud pada a y a t  (1) ditandatangani oleh
mitra KSP dan:
a. Bupati ,  u n t u k  barang mi l i k  daerah y a n g  berada p a d a  Pengelola

Barang; atau
b. Pengelola Barang, u n t u k  barang m i l i k  daerah yang  berada p a d a

Penggruna Barang.
Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:
a. dasar  perjanjian;
b. identitas para pihak yang terikat dalarn perjanjian;
c. objek KSP;
d. hasi l  KSP berupa barang, jika ada;
e. peruntukan KSP;
f. j a n g k a  waktu KSP;

(3)
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(2)

(1)

(2)
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Paragraf Kelima

Jangka Waktu KSP
Pasal 177

Jangka waktu KSP paling lama 30 (tiga puluh) tahun sejak perjanjian
ditandatangani dan dapat diperpanjang.
Dalam hal KSP atas barang milik daerah dilakukan untuk penyediaan
infrastruktur, jangka waktu KSP paling lama 50 (lima puluh) tahun
sejak perjanjian KSP ditandatangani dan dapat diperpanjang.

Pasal 178

Perpanjangan jangka waktu dilakukan oleh mitra KSP dengan cara
mengajukan permohonan persetujuan perpanjangan jangka waktu KSP
paling lambat 2 (dua) tahun sebelum jangka waktu berakhir.
Perpanjangan jangka waktu dilaksanekan dengan pertimbangan : -
a. sepanjang tidak mengganggu pelaksanaan tugas dar fungsi

penyelenggaraan pemerintahan daereh: dan
b. selama pelaksanaan KSP terdahulu, mitra KSP mematuhi peraturan

dan perjanjian KSP

(2

Paragraf Keenam.
Perjanjian KSP

asal 179

Pelaksanaan KSP dituangkan dalam perjanjian KSP antara Bupati atau
Pengelola Barang dengan mitra KSP setelah diterbitkan keputusan
pelaksanaan KSP oleh Bupati..
Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditandatangani oleh
mitra KSP dan:
a. Bupati, untuk barang milik daerah yang berada pada Pengelola

Barang, atau
b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada

Pengguna Barang.
Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:

dasar perjanjian:
identitas para pihak yang terikat dalam perjanjian,
objek KSP,
hasil KSP berupa barang, jika ada:
peruntukan KSP,
jangka waktu KSP,

(3)
a.
b.
c.

e.
£

85

— oama



g. besaran k o n t r i b u s i  t e t a p  d a n  p e m b a g i a n  k e u n t u n g a n  B e r t a
mekanisme pembayarannya;

h. h a k  dan kewajiban para pihak yang terikat dalam perjanjian;
1. ketentuan mengenEti berakhirnya KSP;
j. sanksi; dart
k. penyelesaian perselisihan.

(4) Per jan j ian  KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dituangkan dalam
bentuk Akta Notaris.

(5) Penandatanganan pet l ianj ian K S P  d i l a k u k a n  s e t e l a h  m i t r a  K S P
menyarnpEtikan b u k t i  s e t o r  pembayaran kontr ibusi  t e t a p  per tama
kepada Pengelola Barang/Penggruna Barang.

(6) B u k t i  s e t o r  pembayEtran kont r ibus i  t e t a p  p e r t a m a  sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) merupakan salah satu dokumen pada tampiran
yang merupakan hagrian tidak terpisahkan dan i perjanjian KSP.

Paragrraf Ketujuh
Kontribusi Tetap dan Pembagian Keuntungan

Pasal 180

(1) M a r a  KSP wajib mcnyetorkan:
a. kontribusi tetap; dart
b. pembagian keuntungan KSP.

(2) Penyetoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap tahun
selama jangka waktu KSP.

(3) Kont r ibus i  te tap sebagaimana dimaksud pada aya t  (1)  h u m f  a  dan
pembagian keuntungan KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, merupakan penerimaan daerah.

(4) B e s a r a n  kontr ibusi  t e t a p  d a n  pembagian keuntungan  hash l K S P
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.

(5) D a l a m  KSP barang mil ik  daerah berupa tanah d a n / a t a u  bangunan,
sebagian kontribusi tetap dan pembagian keuntungannya dapat berupa
bangunan beserta fasilitasnya yang dibangun da lam s a t u  kesatuan
perencanaan.

(6) Sebag ian  kontribusi tetap clan pembagian keuntungannya yang berupa
bangunan beserta fasilitasnya sebagaimana dimaksud ayat  (5) bukan
merupakan objek KSP.

Pasal 181

(1) B e s a r a n  n i l a i  bangunan beserta  fasilitasnya sebagai  b a g i a n  dan i
kontribusi tetap d a n  kontribusi pembagian keuntungan sebagaimana
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(4)

(5)

(6)

(2)

(3)

(4)

(5)

(5)

(4)

g. besaran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan serta
mekanisme pembayarannya,

h. hak dan kewajiban para pihak yang terikat dalam perjanjian,
1. ketentuan mengenai berakhirnya KSP,
j. sanksi: dan
k. penyelesaian perselisihan.
Perjanjian KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dituangkan dalam
bentuk Akta Notaris.
Penandatanganan perjanjian KSP dilakukan setelah mitra KSP
menyarnpaikan bukti setor pembayaran kontribusi tetap pertama
kepada Pengelola Barang/ Pengguna Barang.
Bukti setor pembayaran kontribusi tetap pertama sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) merupakan salah satu dokumen pada lampiran
yang merupakan hagian tidak terpisahkan dari perjanjian KSP.

a'FE

Paragraf Ketujuh
Kontribusi Tetap dan Pembagian Keuntungan

Pasal 180

Mitra KSP wajib menyetorkan:
a. kontribusi tetap: dan
b. pembagian keuntungan KSP.
Penyetoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap tahun
selama jangka waktu KSP.
Kontribusi tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan
pembagian keuntungan KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, merupakan penerimaan daerah.
Besaran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan hasil KSP
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.
Dalam KSP barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan,
sebagian kontribusi tetap dan pembagian keuntungannya dapat berupa

Bi

bangunan beserta fasilitasnya yang dibangun dalam satu kesatuan
perencanaan.
Sebagian kontribusi tetap dan pembagian keuntungannya yang berupa
bangunan beserta fasilitasnya sebagaimana dimaksud ayat (S5) bukan
merupakan objek KSP.

Pasal 181

Besaran nilai bangunan beserta fasilitasnya sebagai bagian darikontribusi tetap dan kontribusi pembagian keuntungan sebagaimana
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I.
I.

I.

I.

I
I.
1

dimaksud dalam Pasal 180 ayat (5) pa l ing banyak 10% (sepuluh persen)
dan i t o t a l  pene r imaan  k o n t r i b u s i  t e t a p  d a n  pembag ian  k e u n t u n g a n
selarna masa KSP.

(2) B a n g u n a n  yang  dibangrun dengan b iaya sebagian kon t r ibus i  tetap dan
pembagian k e u n t u n g a n  d a n  i a w a l  pengadaannya m e r u p a k a n  b a r a n g
mil ik daerah.

(3) B e s a r a n  kon t r i bus i  te tap  d a n  persentase pembagian keun tungan  KSP
barang m i l i k  daerah be rupa  tanah  d a n / a t a u  bangunan  d a n  sebagian
tanah d a n / a t a u  bangunan d i te tapkan dan i has i l  perh i tungan Tim  yang
dibentuk oleh Bupati ,  berdasarkan d a n /  atau mempert imbangkan hasi l
penilaian.

(4) B e s a r a n  kon t r i bus i  te tap  d a n  persentase pembagian keun tungan  KSP
barang m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n
ditetapkan dan  i h a s i l  pe rh i tungan  T i m  yang  d i b e n t u k  o l eh  Pengelola
Barang, berdasarkan d a n t a t a u  mempert imbangkan hasi l  penilaian.

Pasal 182

(1) P e r h i t u n g a n  kontr ibusi  tetap rnerupakan hasil perkal ian d a n :
a. besaran persentase kontr ibus i  tetap; dan
b. n i l a i  wajar  barang mi l ik  daerah yang menjadi ob jek  KSP.

(2) B e s a r a n  persentase kon t r i bus i  tetap sebagaimana d imaksud pada ayat
(1) h u r u f  a  d i t e n t u k a n  o l e h  B u p a t i  d a n  i h a s i l  p e r h i t u n g a n  T i m
berdasarkan dan /a tau  mempert imbangkan hasil  penilaian.

(3) N i l a i  w a j a r  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a l a m  r a n g k a  K S P  sebaga imana
dimaksud pada ayat (1) h u r u f  b  berdasarkan:
a. has i l  pen i l a ian  o l e h  Pen i la i  Pemer in tah a t a u  Peni la i  P u b l i k  y a n g

ditetapkan o leh  B u p a t i ,  u n t u k  ba rang  m i l i k  daerah  b e r u p a  t a n a h
dan/  a  tau bangunan;

b. has i l  pen i la ian  o l e h  T i m  y a n g  d i te tapkan  o l e h  B u p a t i  d a n  d a p a t
mel ibatkan Pen i l a i  y a n g  d i t e t a p k a n  B u p a t i ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k
daerah selain tanah dan /a tau  bangunan.

(4) A p a b i l a  te rdapat  n i l a i  barang  m i l i k  daerah yang  berbeda dengan n i la i
wajar has i l  pen i la ian  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (3) h u r u f  a ,
dalam rangka  pemantaatan barang m i l i k  daerah d igunakan n i la i  wajar
hasil peni laian sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f  a.

Pasal 183

(1) B e s a r a n  persentase k o n t r i b u s i  t e t a p  pe laksanaan K S P  sebagaimana
dimaksud da lam Pasal  1 8 2  aya t  (1) h u r u f  a  men ingka t  set iap tahun ,
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dimaksud dalam Pasal 180 ayat (5) paling banyak 104 (sepuluh persen)
dari total penerimaan kontribusi tetap dan pembagian keuntungan
selama masa KSP.

(2) Bangunan yang dibangun dengan biaya sebagian kontribusi tetap dan
pembagian keuntungan dari awal pengadaannya merupakan barang
milik daerah. :

(3) Besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian keuntungan KSP
barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan dan sebagian
tanah dan/atau bangunan ditetapkan dari hasil perhitungan Tim yang
dibentuk oleh Bupati, berdasarkan dan/ atau mempertimbangkan hasil
penilaian.

(4 Besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian keuntungan KSP
barang milik daerah berupa. selain tanah dan/atau bangunan
ditetapkan dari hasil perhitungan Tim yang dibentuk oleh Pengelola
Barang, berdasarkan dan/atau mempertimbangkanhasil penilaian.

Pasal 182 -

(1) Ferhitungan kontribusi tetap merupakan hasil perkalian dari :

a. besaran persentase kontribusi tetap: dan
b. nilai wajar barang milik daerah yang menjadi objek KSP.

(2) Besaran persentase kontribusi tetap sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a ditentukan oleh Bupati dari hasil perhitungan Tim
berdasarkan dan/atau mempertimbangkan hasil penilaian.

(3) Nilai wajar barang milik daerah dalam rangka KSP sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b berdasarkan:
a hasil penilaian oleh Penilai Pemerintah atau Penilai Publik yang

ditetapkan oleh Bupati, untuk barang milik daerah berupa tanah
dan/ atau bangunan:

b. hasil penilaian oleh Tim yang ditetapkan oleh Bupati dan dapat
melibatkan Penilai yang ditetapkan Bupati, untuk barang milik
daerah selain tanah dan/atau bangunan.

(4) Apabila terdapat nilai barang milik daerah yang berbeda dengan nilai
wajar hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a,
dalam rangka pemanfaatan barang milik daerah digunakan nilai wajar
hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a.

Pasal 183

(1) Besaran persentase kontribusi tetap pelaksanaan KSP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 182 ayat (1) huruf a meningkat setiap tahun,
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(2)

yang dihitung berdasarkan kontribusi te tap t a h u n  pertama dengan
memperhatikan estimasi tingicat inflasi.
Be saran p e n i n g k a  tan p e r s e n  ta se k o n t r i  bu si t e t a p  s e b a g a i m  an a
dimaksud pada ayat (1) ditetaplcan dalam persetujuan pelaksanaan KSP
dan dituangkan dalam perjanjian KSP.

Pasal 184

(1) Perhi tungan p e m b a g i a n  k e u n t u n g a n  d i l a k u k a n  d e n g a n
mempertimbangkan:
a. ni la i  investasi pemerintah daerah;
b. ni lai  investasi mitra KSP; dan
c. r isiko yang ditanggung mitra KSP.

(2) Perhi tungan pembagian keuntungan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1). ditentukan oleh Bupat i  dan i hasi l  perhitungan T i m  berdasarkan
dan/ atau mempertirnbangkEtn hasil penilaian.

(3) B e s a r a n  nilai investasi pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf  a didasarkan pada nilai wajar barang milik daerah yang
menjadi objek KSP.

(4) B e s a r a n  nilai investasi mitra KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b  didasarkan pada estimasi investusi dalam proposal KSP.

Pasal 185

(1) B e s a r a n  pembagian keuntungan dapat  dit injau kembali  ()Leh Bupati
dalam h a l  realisasi investasi yang dikeluarkan oleh mi t ra  KSP lebih
rendah dan i estimasi investasi sebagaimana tertuang d a l =  perjanjian.

(2) ReEtlisasi investasi sebagaimana dimaksud p a d a  ayat (1),  didasarkan
dan i hasil audit yang dilakukan oleh auditor independen.

Pasal 186

(1) K S P  a t a s  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a p a t  d i l a k u k a n  u n t u k
mengoperasionEtlkan barang milik daerah.

(2) K S P  operasional atas barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1 )  bulcan merupakan penggunaan barang  mi l ik  daerah  yang
dioperasikan oleh pihak lain.

(3) A p a b i l a  m i t r a  KSP h a n y a  mengoperasionalkan barang mi l ik  daerah,
bagian keuntungan yang menjadi bagian m i t r a  KSP ditentulcan oleh
Bupati berdasarkan persentase tertentu dan besaran keuntungan yang
diperoleh mitra KSP terkait pelaksanaan KSP.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

yang dihitung berdasarkan kontribusi tetap tahun pertama dengan
memperhatikan estimasi tingkat inflasi.
Besaran peningkatan persentase kontribusi tetap sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dalam persetujuan pelaksanaan KSP
dan dituangkan dalam perjanjian KSP.

Pasal 184

Perhitungan pembagian keuntungan dilakukan dengan
mempertimbangkan:
a. nilaj investasi pemerintah daerah,
b. nilai investasi mitra KSP: dan
c. risiko vang ditanggung mitra KSP.
Perhitungan pembagian keuntungan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1). ditentukan oleh Bupati dari hasil perhitungan Tim berdasarkan
dan/ atau mempertimbangkan hasil penilaian.
Besaran nilai investasi pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a didasarkan pada nilai wajar barang milik daerah yang
menjadi objek KSP.
Besaran nilai investasi mitra KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b didasarkan pada estimasi investasi dalam proposal KSP.

Pasal 185

Besaran pembagian keuntungan dapat ditinjau kembali oleh Bupati
dalam hal realisasi investasi yang dikeluarkan oleh mitra KSP lebih
rendah dari estimasi investasi sebagaimana tertuang dalam perjanjian.
Realisasi investasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), didasarkan
dari hasil audit yang dilakukan oleh auditor independen.

Pasal 186

KSP atas barang milik daerah dapat dilakukan untuk
mengoperasionalkan barang milik daerah.
KSP operasional atas barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bukan merupakan penggunaan barang milik daerah yang
dioperasikan oleh pihak lain.
Apabila mitra KSP hanya mengoperasionaikan barang milik daerah,
bagian keuntungan yang menjadi bagian mitra KSP ditentukan oleh
Bupati berdasarkan persentase tertentu dari besaran keuntungan yang
diperoleh mitra KSP terkait pelaksanaan KSP.
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Pasal 187

(1) A p a b i l a  mi t ra  KSP barang mi l i k  daerah u n t u k  penyediaan in f ras t ruk tu r
berbentuk B a d a n  U s a h a  M i l i k  Negara/Daerah,  k o n t r i b u s i  tet,ap d a n
pembagian k e u n t u n g a n  y a n g  d ise to rkan  k e p a d a  pemer i n tah  d a e r a h
dapat d i te tapkan pa l ing  t inggi  sebesar 7 0 %  ( t u j uh  p u l u h  persen) dani
hasil pe rh i tungan  T i m  KSP sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasal  1 7 6
ayat (5).

(2) P e n e t a p a n  kon t r i bus i  t e t a p  d a n  pembagian keun tungan  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  (1 )  d i d a s a r k a n  p a d a  kond i s i  k e u a n g a n  S a d a n
Usaha Mil ik Negara/Daerah clan basil ana l is is  kelayakan bisnis KSP.

(3) B e s a r a n  p e n e t a p a n  k o n t r i b u s i  t e t a p  d a n  p e m b a g i a n  k e u n t u n g a n
sebagaimana dimaksud pada ay-at (1) di tetapkan oleh Bupati .

Paragraf Kedelapan

Pembayaran Kontr ibusi  Tetap d a n  Pembagian Keuntungan

Pasal 188

I.

I.
I.

(1) P e m b a y a r a n  kon t r i bus i  t e t a p  t a h u n  pe r tama k e  reken ing  Kas  U m u m
Daerah oleh m i t ra  KSP harus  d i lakukan pal ing lambat 2 (dua) ha r i  ker ja
sebelum penandatanganan perjanj ian KSP.

(2) P e m b a y a r a n  kon t r i bus i  te tap  t a h u n  ber iku tnya d isetorkan k e  rekening
Kas U m u m  Daerah pal ing lambat d i lakukan sesuai dengan tanggal yang
ditetapkan d a l a m  p e r j a n j i a n  d a n  d i l a k u k a n  s e t i a p  t a h u n  s a m p a i
dengan berakhirnya perjanj ian KSP.

Pembayaran kont r ibus i  te tap  sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) dan
ayat (2) d ibuk t i kan  dengan buk t i  setor.

(3)

Pasal 189

(1) P e m b a g i a n  keuntungan hasi l  pelaksanaan KSP tahun sebelumnya harus
disetor ke rekening Kas U m u m  Daerah pa l ing lambat  d i l akukan  sesuai
dengan tanggal yang d i tetapkan da lam per janj ian d a n  d i lakukan  setiap
tahun sampai dengan beralchimya perjanj ian KSP.

(2) P e m b a y a r a n  pembagian keun tungan  sebagaimana d imaksud  pada  ayat
(1) d i lakukan oleh mi t ra KSP berdasarkan persetujuan Bupati.
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Pasal 187

(1) Apabila mitra KSP barang milik daerah untuk penyediaan infrastruktur
berbentuk Badan Usaha Milik Negara/Daerah, kontribusi tetap dan
pembagian keuntungan yang disetorkan kepada pemerintah daerah
dapat ditetapkan paling tinggi sebesar 70x (tujuh puluh persen) dari
hasil perhitungan Tim KSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 176
ayat (S).

(2) Penetapan kontribusi tetap dan pembagian keuntungan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada kondisi keuangan Sadan
Usaha Milik Negara/Daerah dan basil analisis kelayakan bisnis KSP.

(3) Besaran penetapan kontribusi tetap dan pembagian keuntungan
. sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.

Paragraf Kedelapan
Pembayaran Kontribusi Tetap dan Pembagian Keuntungan

Pasal 188

(1) Pembayaran kontribusi tetap tahun pertama ke rekening Kas Umum
Daerah oleh mitra KSP harus dilakukan paling lambat 2 (dua) hari kerja
sebelum penandatanganan perjanjian KSP.

(2) Pembayaran kontribusi tetap tahun berikutnya disetorkan ke rekening
Kas Umum Daerah paling lambat dilakukan sesuai dengan tanggal yang
ditetapkan dalam perjanjian dan dilakukan setiap tahun sampai
dengan berakhirnya perjanjian KSP.

(3) Pembayaran kontribusi tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) dibuktikan dengan bukti setor.

Pasal 189

(1) Pembagian keuntungan hasil pelaksanaan KSP tahun sebelumnya harus
disetor ke rekening Kas Umum Daerah paling lambat dilakukan sesuai
dengan tanggal yang ditetapkan dalam perjanjian dan dilakukan setiap
tahun sampai dengan berakhirnya perjanjian KSP.

(2) Pembayaran pembagian keuntungan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan oleh mitra KSP berdasarkan persetujuan Bupati.

9
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Paragraf Kesembilan

Berakhirnya KSP

Pasal 190

(1) K S P  berakh i r  dalam h a l :
a. b e r a k h i m y a  j a n g k a  w a k t u  K S P  s e b a g a i m a n a  t e r t u a n g  d a l a m

perjanjian;
b. pengakh i ran  p e r j a n j i a n  K S P  s e c a r a  s e p i h a k  o l e h  B u p a t i  a t a u

Pengelola Barang;
c. be rakh imya  perjanjian KSP; clan
d. ke ten tuan  la in sesuai peraturan pemndang-undangan.

(2) P e n g a k h i r a n  KSP sebagaimana d imaksud  pada ayat  (1) h u r u f  b, dapa t
di lakukan dalam ha] mi t ra  KSP:
a. T i d a k  membayar  kon t r i bus i  t e tap  selarna 3  ( t iga) t a h u n  b e r t u m t -

turut ;
b. T i d a k  m e m b a y a r  pembag ian  k e u n t u n g a n  s e l a m a  3  ( t i ga )  t a h u n

ber tu ru t - tu ru t  sesuai perjanjian KSP; atau
c. T i d a k  rnemenuhi kewajiban selain sebagairnana dimaksud pada h u r u f

a clan h u r u f  b sebagaimana tertuang dalam perjanj ian KSP;
3) P e n g a l c h i r a n  KSP sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i lakukan oleh

a. Bupa t i ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  dae ra l i  y a n g  b e r a d a  p a d a  Pengelola
Barang; a tau

b. Pengelola Barang ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  daera l l  y a n g  berada  p a d a
Pengguna Barang.

(4) Penga lch i ran  KSP sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i lakukan secara
tertulis..

Pasal 191

(1) P a l i n g  lambat 2 (dua) t ahun  sebelum jangka waktu  KSP berakhir,  m i t ra
harus melaporkan akan mengakhir i  KSP.

(2) B e r d a s a r k a n  laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bupat i  atau
Pengelola B a r a n g  m e m i n t a  a u d i t o r  i ndependen /apara t  pengawasan
intern pemerintah un tuk  melakukan aud i t  atas pelaksanaan KSP.

(3) A u d i t o r  independen/aparat  pengawasan intern pemerintah sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  (2 )  menyampa ikan  h a s i l  a u d i t  kepada  Bupa t i ,
Pengelola Barang, dan ta tau  Pengguna Barang.

(4) B u p a t i ,  Pengelola Barang,  d a n / a t a u  Pengguna Barang  menyampaikan
hasil audit sebagaimana d imaksud  pada  ayat (3) kepada mi t ra KSP.

(5) M i t r a  KSP men indak lan ju t i  has i l  a u d i t  sebagairnana d imaksud  p a d a
ayat (4) clan melaporkannya kepada Bupati ,  Pengelola Barang, dan /a tau
Pengguna Barang.
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Paragraf Kesembilan

Berakhirnya KSP

Pasal 190

(1) KSP berakhir dalam hal: .

a. berakhirnya jangka waktu KSP sebagaimana tertuang dalam
perjanjian,

b. pengakhiran perjanjian KSP secara sepihak oleh Bupati atau
Pengelola Barang:

c. berakhimya perjanjian KSP, dan
d. ketentuan lain sesuai peraturan perundang-undangan.

(2) Pengakhiran KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dapat
. dilakukan dalam hal mitra KSP:
a. Tidak membayar kontribusi tetap selama 3 (tiga) tahun berturut-

turut,
| |

b. Tidak membayar pembagian keuntungan selama 3 (tiga) tahun
berturut-turut sesuai perjanjian KSP, atau

c. Tidak memenuhi kewajiban selain sebagaimana dimaksud pada huruf
a dan huruf b sebagaimana tertuang dalam perjanjian KSP,

3) Pengakhiran KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh :

a. Bupati, untuk barang milik daerah yang berada pada Pengelola
Barang: atau

“

b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada
Pengguna Barang. -

(4) Pengakhiran KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan secara
tertulis..

Pasal 191

(1) Paling lambat 2 (dua) tahun sebelum jangka waktu KSP berakhir, mitra
harus melaporkan akan mengakhiri KSP.

(2) Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bupati atau
Pengelola Barang meminta auditor independen/aparat pengawasan
intern pemerintah untuk melakukan audit atas pelaksanaan KSP.

(3) Auditor independen/aparat pengawasan intern pemerintah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) menyampaikan hasil audit kepada Bupati,
Pengelola Barang, dan/atau Pengguna Barang. "

(4) Bupati, Pengelola Barang, dan/atau Pengguna Barang menyampaikanhasil audit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) kepada mitra KSP.
(S5) Mitra KSP menindaklanjuti hasil audit sebagairnana dimaksud pada

ayat (4) dan melaporkannya kepada Bupati, Pengelola Barang, dan/atau
Pengguna Barang.
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Pasal 192

(1) S e r a h  t e r i m a  o b j e k  K S P  d i l a k u k a n  p a l i n g  l a m b a t  p a d a  s a a t
beralchimya jangka wak tu  KSP.

(2) S e r a h  te r ima  sebagaimana d imaksud p a d a  ayat  (1) d i t uangkan  da lam
Berita Acara Serah Ter ima (BAST).

(3) Dalam ha l  M i t r a  KSP be lum selesai men indak lan ju l i  has i l  aud i t  setelah
di lakukannya sera i l  te r ima sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Mi t ra
KSP tetap berkewajiban men indak lan ju t i  hasi l  audit.

(4) P e n g g u n a  Barang/Pengelola Barang melaporkan pengakhi ran KSP dan
penyerahan ob jek  KSP sebagaimana d i rnaksud  p a d a  a y a t  (1)  kepada
Bupat i  paling lambat 1 (satu) bulan setelah penyerahan.

Pasal 193

(1) P e n g a k h i r a n  per janj ian KSP secara sepihak oleh Bupa t i  a tau Pengelola
Barang sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasa l  1 9 0  a y a t  (1 )  h u r u f  b ,
di laksanakan dengan  mene rb i t kan  t e g u r a n  t e r t u l i s  p e r t a m a  kepada
mitra KSP.

(2) A p a b i l a  mi t ra  KSP t idak  melaksanakan teguran sebagaimana d imaksud
pada aya t  (1) da lam jangka  wak tu  3 0  (t iga pu luh)  h a r i  ka lender  scjalc
di terbi tkan tegu ran  t e r t u l i s  pe r tama ,  B u p a t i  a t a u  Pengelola Ba rang
mencrbi tkan teguran te r tu l i s  kedua.

(3) A p a b i l a  m i t r a  KSP t i d a k  melaksanakan tegu ran  k e d u a  sebagainiana
dimaksud p a d a  a y a t  (2 )  d a l a m  j a n g k a  w a k t u  3 0  ( t i ga  p u l u h )  h a r i
kalender sejak di terbi tkan teguran ter tu l is  kedua, Bupat i  atau Pengelola
Barang menerbi tkan t egu ran  te r tu l i s  ke t iga  y a n g  merupakan  teguran
terakhir.

(4) A p a b i l a  m i t r a  K S P t i d a k  melaksanakan t egu ran  ke t iga  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  (3 )  d a l a m  j a n g k a  w a k t u  3 0  ( t iga  p u l u h )  h a r i
kalender sejak di terbi tkan teguran ter tu l is  ketiga, Bupat i  atau Pengelola
Barang menerbitkan sura t  pengakhiran KSP.

(5) M i t r a  K S P  h a r u s  m e n y e r a h k a n  o b j e k  K S P  k e p a d a  B u p a t i  a t a u
Pengelola Barang dalam jangka wak tu  pa l ing  lama 30 (tiga pu luh)  ha r i
setelah menerima sura t  pengakhi ran KSP sebagaimana d imaksud pada
ayat (4).

I.
1
I.

Paragraf Kesepuluh
Tata Cara Pelaksanaan KSP Barang  Mi l ik  Daerah

Yang Berada Pada Pengelola Barang

Pasal 194

Tahapan pe laksanaan K S P  a t a s  b a r a n g  m i l i k  dae rah  y a n g  be rada  p a d a
Pengelola Barang mel ipu t i :

l b  -
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(1)

(2)

Pasal 192

Serah terima objek KSP dilakukan paling lambat pada saat
berakhimya jangka waktu KSP.
Serah terima sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam
Berita Acara Serah Terima (BAST).

(3) Dalam hal Mitra KSP belum selesai menindaklanjuti hasil audit setelah

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

dilakukannya serah terima sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Mitra
KSP tetap berkewajihan menindaklanjuti hasil audit.
Pengguna Barang/Pengelola Barang melaporkan pengakhiran KSP dan
penyerahan objek KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada
Bupati paling lambat 1 (satu) bulan setelah penyerahan.

Pasal 193

Pengakhiran perjanjian KSP secara sepihak oleh Bupati atau Pengelola
Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasai 190 ayat (1) huruf b,
dilaksanakan dengan menerbitkan teguran tertulis pertama kepada
mitra KSP. -
Apabila mitra KSP tidak melaksanakan teguran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak
diterbitkan teguran tertulis pertama, Bupati atau Pengelola Barang
menerbitkan teguran tertulis kedua.
Apabila mitra KSP tidak melaksanakan teguran kedua sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari
kalender sejak diterbitkan teguran tertulis kedua, Bupati atau Pengelola
Barang menerbitkan teguran tertulis ketiga yang merupakan teguran
terakhir.
Apabila mitra KSP tidak melaksanakan teguran ketiga sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari
kalender sejak diterbitkan teguran tertulis ketiga, Bupati atau Pengelola
Barang menerbitkan surat pengakhiran KSP.
Mitra KSP harus menyerahkan objek KSP kepada Bupati atau
Pengelola Barang dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari
setelah menerima surat pengakhiran KSP sebagaimana dimaksud pada
ayat (4).

Paragraf Kesepuluh
Tata Cara Pelaksanaan KSP Barang Milik Daerah

Yang Berada Pada Pengelola Barang

Pasal 194

Tahapan pelaksanaan KSP atas barang milik daerah yang berada pada

Pengelola Barang meliputi :
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a. i n i s i a t i f  atau permohonan;
b. p e n e l i t i a n  administrasi;
c. p e m b e n t u k a n  Tim dan penilaian;
d. p e r h i t u n g a n  besaran penerimaan daerah dan i KSP berupa kontribusi

tetap dan persentase pembagian keuntungan;
e. p e m i l i h a n  mitra;
f. penerb i tEtn  keputusan;
g. penandatanganan perjanjiarr, clan
h. pe laksanaan .

Pasal 195

KSP atas barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang dapat
dilakulcan berdasarkan:
a. i n i s i a t i f  Bupati; atau
b. p e r m o h o n a n  dan i pihak lain.

Pasal 196

(1) I n i s i a t i f  Bupati terhadap KSP atas barang mil ik daerah sebagaimana
dimaksud d a l a m  P a s a l  1 9 5  h u m f  a ,  d i tuangkan d a l a r n  b e n t u k
rekomendasi KSP barang milik daerah.

(2) In is ia t i f  Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berasal dani
rencana kebutuhan yang disampaikan oleh Pengguna Barang/ Kuasa
Penggruna Barang.

Pasal 197

(1) Permohonan dan i Pihak Lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 195
humf  b, diusulkan kepada Bupati.

(2) Permohonan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  p a l i n g  sediki t
memuat:
a. la tar  belalcang permohonan;
b. rencana peruntukan KSP;
c. j angka  waktu KSP; clan
d. usulan besaran penerimaan daerah d a n  KSP.

(3) Permohontan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan:
a. da ta  barang milik daerah yang direncanakan untuk dilalcukan KSP;
b. data  pemohon KSP;
c. proposal rencana usaha KSP; dan
d. informasi lainnya berkaitan dengan usulan KSP.

(4) In formas i  la innya sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  ( 3 )  h u r u f  d ,
Etntara lain:
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1

»p
cc
»

TM
M
a

inisiatif atau permohonan,
penelitian administrasi,
pembentukan Tim dan penilaian:
perhitungan besaran penerimaan daerah dari KSP berupa kontribusi
tetap dan persentase pembagian keuntungan:
pemilihan mitra:
penerbitan keputusan,
penandatanganan perjanjian, dan
pelaksanaan.

Pasal 195

KSP atas barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang dapat
dilakukan berdasarkan:
a.
b.

(4)

(2)

(2)

(3)

(4)

inisiatif Bupati, atau
permohonan dari pihak lain.

Pasal 196

Inisiatif Bupati terhadap KSP atas barang milik daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 195 huruf a, dituangkan dalam bentuk
rekomendasi KSP barang milik daerah.

Inisiatif Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berasal dari
rencana kebutuhan yang disampaikan oleh Pengguna Barang/ Kuasa
Pengguna Barang.

Pasal 197

Permohonan dari Pihak Lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 195
huruf b, diusulkan kepada Bupati.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
memuat:
a. latar belakang permohonan:
b. rencana peruntukan KSP,
c. jangka waktu KSP: dan
d. usulan besaran penerimaan daerah dari KSP.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan:

Ad

a. data barang milik daerah yang direncanakan untuk dilakukan KSP:
b. data pemohon KSP:
C. proposal rencana usaha KSP: dan
d. informasi lainnya berkaitan dengan usulan KSP.
Informasi lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf dantara lain: |
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I.
I.

I.
I.

I.

(5)

a. Rencana Umum Tata Ruang Wilayah dan penataan kota; dan
b. buk t i  kepemilikan atau dokumen yang dipersamakan.
Kelengkapan inforznasi sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (4 )  t i d a k
diberlakukan untuk K S P  d a l a m  rangka  mengoperasionalkan barang
milik daerah.

Pasal 198

(1) Pengelola Barang melakukan penelitian administrasi  a t a s  dokumen
barang milik daerah yang akan dilalcukan KSP.

(2) Do lcumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. b u k t i  kepemilikan atau dokumen yang dipersamakan;
b. dokumen pengelolaan barang milik daerah; dan
c. dokumen penatausahaan barang milik daerah.

Pasal 199

Apabila hasil penelitian administrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
198, barang milik daerah dapat dilakukan KSP, Bupati:
a. m e m b e n t u k  Tim KSP; dan
b. m e n u g a s k a n  Pen i la i  m e l a l u i  Pengelola Ea  rang  u n t a t k  melakukart

penilaian b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  a k a n  di lalcukan K S P  g u n a
mengetabui nilai  wajar  atas barang milik daerah bersangkutan.

Pasal 200

(1) D a l a r n  h a l  barang mil ik daerah. dapat  dilalcukan KSP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 199, maka Bupati membentuk Tim KSP.

(2) T i m  KSP bertugas:
a. menyiapkan rincian kebutuhan bangunan d a n  fasilitas yang akan

ditenderkan apabila KSP berdasarkan inisiatif  Bupat i  dan  b u k a n
dalam rangka mengoperasionalkan barang milik daerah;

b. menghitung besaran penerimaan d a e r a h  d a n  K S P  berdasarkan
dan/atau mempertimbangkan hasil penilaian;

c. menyiapkan perjanjian KSP;
d. menyiapkan Ber i ta  Acara  Serah  Te r i m a  (BAST) o b j e k  K S P dani

Pengelola Barang kepada mitra KSP; dart
e. melaksanakan kegriatan la in  yang ditugaskan oleh Bupati.

(3) D a l a m  melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Tim
KSP dapat mengikutsertakan OPD/Unit  Kerja telcnis yang berkompeten.
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(5)

(1)

(2)

a. Rencana Umum Tata Ruang Wilayah dan penataan kota: dan
b. bukti kepemilikan atau dokumen yang dipersamakan.
Kelengkapan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak
diberlakukan untuk KSP dalam rangka mengoperasionalkan barang
milik daerah.

Pasal 198

Pengelola Barang melakukan penelitian administrasi atas dokumen
barang milik daerah yang akan dilakukan KSP.
Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. bukti kepemilikan atau dokumen yang dipersamakan:
b. dokumen pengelolaan barang milik daerah: dan“

c. dokumen penatausahaan barang milik daerah.

Pasal 199

Apabila hasil penelitian administrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
198, barang milik daerah dapat dilakukan KSP, Bupati:
a.
b.

(1)

(2)

(3)
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membertuk Tim KSP, dan
menugaskan Penilai melalui Pengelola Barang untuk melakukan
penilaian barang milik daerah yang akan dilakukan KSP guna
mengetahui nilai wajar atas barang milik daerah bersangkutan.

Pasal 200

Dalam hal barang milik daerah. dapat dilakukan KSP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 199, maka Bupati membentuk Tim KSP.
Tim KSP bertugas:
a. menyiapkan rincian kebutuhan bangunan dan fasilitas yang akan

ditenderkan apabila KSP berdasarkan inisiatif Bupati dan bukan
dalam rangka mengoperasionalkan barang milik daerah,

b. menghitung besaran penerimaan daerah dari KSP berdasarkan
dan/atau mempertimbangkan hasil penilaian,

c. menyiapkan perjanjian KSP,
d. menyiapkan Berita Acara Serah Terima (BAST) objek KSP dari

Pengelola Barang kepada mitra KSP: dan
e. melaksanakan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Bupati.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Tim
KSP dapat mengikutsertakan OPD/Unit Kerja teknis yang berkompeten.
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Pasal 201

(1) D a l a m  r a n g k a  menentukan  ke layakan b isn is  K S P,  B u p a t i  d a p a t
menugaskan p e n i l a i  a t a u  p i h a k  l a i n  y a n g  berkompeten u n t u k
melakukan:
a. analisis penggunaan atas barang mink daerah yang akan dilakukan

KSP; atau
b. analisis kelayakan bisnis atas proposal KSP.

42) H a s i l  penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 9 9  huruf  b  clan
laporan analisis sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  ( 1 )  disampailcan
kepada Bupati sebagai bagian dalam menentukan pelaksanaan KSP.

Pasal 202

(1) Berdasarkan  laporan analisis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 201
ayat (1)  d a n / a t a u  mempertimbEmgkan laporan penilaian n i la i  wajar
barang milik daerah, Tim KSP menghitung besaran kontribusi tetap clan
persentase pembagian keuntungan.

(2) Penghitungan besaran kontribusi  t e t a p  d a n  persentase pembagian
keuntungan o l e h  T i m  K S P  sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )
dilakukan sesuai dengan ke ten tuan  sebagaimana d i a t u r  da lam pasal
182 sampai dengan 187.

(3) D a l a m  hal  usulan besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian
keuntungan y a n g  diajukan o leh  p i h a k  l a i n  leb ih  besar  dan  i has i l
perhitungan Tim KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (2), besaran
kontribusi tetap dan persentase pembagian keuntungan yang ditetapkan
dalam persetujuan KSP adalah sebesar usulan besaran kontribusi tetap
dan persentase pembagian keuntungan yang diajukan oleh pihak lain.

(4) B e s a r a n  kontr ibusi  t e t a p  d a n  persentase pembagian keuntungan
sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1)  di jadikan n i la i  l imit  terendah
dalam pelaksanaan pemilihan mitra KSP.

Pasal 203

Pemilihan m i t r a  K S P  d i l a k u k a n  o l e h  p a n i t i a  pemi l ihan sebagaimana
dimaksud dalarn Pasal 8 6  berdasarkan ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 85 sampai dengan Pasal 111.

Pasal 204

(1) B u p a t i  menerbitkan keputusan pelaksanaan KSP.
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Pasal 201

(| Dalam rangka menentukan kelayakan bisnis KSP, Bupati dapat
menugaskan penilai atau pihak lain yang berkompeten untuk
melakukan:
a. analisis penggunaan atas barang milik daerah yang akan dilakukan

KSP, atau
b. analisis kelayakan bisnis atas proposal KSP.

(2) Hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 199 huruf b dan
laporan analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
kepada Bupati sebagai bagian dalam menentukan pelaksanaan KSP.

Pasal 202

(l) Berdasarkan laporan analisis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 201
ayat (1) dan/atau mempertimbangkan laporan penilaian nilai wajar
barang milik daerah, Tim KSP menghitung besaran kontribusi tetap dan
persentase pembagian keuntungan.

|

(2) Penghitungan besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian
keuntungan oleh Tim KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dilakukan sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam pasal
182 sampai dengan 187. “

(3) Dalam hal usulan besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian
keuntungan yang diajukan oleh pihak lain lebih besar dari hasil .
perhitungan Tim KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (2), besaran
kontribusi tetap dan persentase pembagian keuntungan yang ditetapkan
dalam persetujuan KSP adalah sebesar usulan besaran kontribusi tetap
dan persentase pembagian keuntungan yang diajukan oleh pihak lain.

(4) Besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian keuntungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijadikan nilai limit terendah

i

dalam pelaksanaan pemilihan mitra KSP.

Pasal 203

Pemilihan mitra KSP dilakukan oleh panitia pemilihan sebagaimanadimaksud dalam Pasal 86 berdasarkan ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 85 sampai dengan Pasal 111.

Pasal 204

(1) Bupati menerbitkan keputusan pelaksanaan KSP.
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(2) K e p u t u s a n  pelaksanaan K S P  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)
paling sedikit memuat:
a. objek KSP;
b. peruntukan KSP;
c. penerimaan daerah dari KSP;
d. ident i tas  mitra KSP; clan
e. jangka waktu KSP.

Pasal 2 0 5

I.

I

I.
I.

(1) Berdasarkan  keputusan pelaksanaan KSP sebagaimana dimaksud Pasal
204, p a r a  p i h a k  sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  1 7 9  a y a t  (1)
menandatangani Perjanjian K S P  d i lakukan  pa l ing  l a m b a t  1  (satu)
tahun terhitung sejak tianggal berlaku keputusan pelaksanaan KSP. •

(2) A p a b i l a  d a l a m  jEtngka w a k t u  1  ( s a t u )  t a h u n  s e j a k  keputusan
pelaksanaan K S P  d i t e t a p k a t t  t i d a k  d i t i n d a l d a n j u t i  d e n g a n
penandatanganan p e r j a n j i a n  K S P,  k e p u t u s a n  pe laksanaan  K S P
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 0 4  dinyatalcan tidal( berlaku.

(3) Penandatanganan perjanjian sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1) ,
dilakukan s e t e l a h  m i t r a  K S P  m e n i m j u k k a n  b u k t i  pembayaran
kontribusi tetap tahun pertama.

Pasal 206

(1) M i t r a  KSP harus  melaksanakan K S P sebagaimana ditentukan dalam
perjanjian KSP.

(2) A p a b i l a  K S P  d i l a k u k a n  b u k a n  d a l a m  r a n g k a  mengoperasionalkan
barang m i l i k  d a e r a h ,  m a k a  p a d a  s a a t  p e m b a n g u n a n  s e l e s a l
dilaksanakan, mi t ra  KSP wajib:
a. menyerahkan b a n g u n a n  h a s i l  K S P  b e s e r t a  fasi l i tasnya y a n g

merupakan bagian dari kontribusi tetap dan pembagian keuntungan
sebagaimana dimaksud dEtlEtrn Pasal 180 ayat (5);

b. dapat  langsung mengoperasionalkan hash l KSP yang dibangun sesuai
dengan perjanjian KSP.

Paragraf Ke se bela s
Tata Cara PelEtksanaan KSP Barang Milik Daerah

Yang Berada Pada Pengguna Barang
Pasal 207

Tahapan pelaksanaan KSP a tas  barang mi l ik  daerah  yang  berada pada
Pengguna Barang meliputi:
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(2) Keputusan pelaksanaan KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
paling sedikit memuat:

objek KSP:
peruntukan KSP:
penerimaan daerah dari KSP,
identitas mitra KSP: dan
jangka waktu KSP.

a.
b.
c.

e.

Pasal 205

(l) Berdasarkan keputusan pelaksanaan KSP sebagaimana dimaksud Pasal
204, para pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 179 ayat (Il)
menandatangani Perjanjian KSP dilakukan paling lambat 1 (satu)
tahun terhitung sejak tanggal berlaku keputusan pelaksanaan KSP.

(2) Apabila dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak keputusan
pelaksanaan KSP ditetapkan tidak ditindaklanjuti dengan
penandatanganan perjanjian KSP, keputusan pelaksanaan KSP
sebagaimana dimaksud daiam Pasal 204 dinyatakan tidak berlaku.

(3) Penandatanganan perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dilakukan setelah mitra KSP menunjukkan bukti pembayaran
kontribusi tetap tahun pertama.

Pasal 206

(1) Mitra KSP harus melaksanakan KSP sebagaimana ditentukan dalam
perjanjian KSP.

(2) Apabila KSP dilakukan bukan dalam rangka mengoperasionalkan
barang milik daerah, maka pada saat pembangunan selesai
dilaksanakan, mitra KSP wajib:
a. menyerahkan bangunan hasil KSP beserta fasilitasnya yang

merupakan bagian dari kontribusi tetap dan pembagian keuntungan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 180 ayat (S):

b. dapat langsung mengoperasionalkan hasil KSP yang dibangun sesuai
dengan perjanjian KSP.

Paragraf Kesebelas
Tata Cara Pelaksanaan KSP Barang Milik Daerah

Yang Berada Pada Pengguna Barang
Pasal 207

Tahapan pelaksanaan KSP atas barang milik daerah yang berada pada

Pengguna Barang meliputi :
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a. p e r m o h o n a n ;
b. p e n e l i t i a n  administrasi;
c. p e m b e n t u k a n  Tim dan  penilaian;
d. p e r h i t u n g E t n  b e s a r a n  k o n t r i b u s i  d a n  p e r s e n t a s e  p e m b a g i a n

keuntungan;
e. p e r s e t u j u a n ;
f. p e m i l l h a n  mitra;
g. p e n e r b i t a n  keputusan;
h. p e n a n d a t a n g a n a n  perjanjian; dan
i. p e l a k s a n a a n .

Pasal 208

(1) P e r r n o h o n a n  sebagaimana d imaksud dalam Pasal 207 h u m f  a  diajukan
oleh Pengguna Barang  u n t u k  memperoleh persetu juan d a n  Pengelola
Barang.

(2) Pe r rnohonan  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  p a l i n g  s e d i k i t
memuat:
a. l a t a r  belakang permohonan;
b. rencana  pe run tukan  KSP;
c. j a n g k a  wak tu  KSP; d a n
d. u s u l a n  besaran penerimaan daerah dan KSP.

(3) P e r m o h o n a n  sebagaimana d imaksud  pada ayat (1) di lengkapi dengam
a. d a t a  calon mi t ra  KSP; •
b. proposal  rencana usEtha KSP;
c. d a t a  barang mink  daerah yang akan di jadikan ob jek  KSP; dan
d. s u r a t  pemyataan  dan i Pengguna Barang.

(4) S u r a t  pemyataan  dan i Pengguna Barang sebagaimana d imaksud pada
ayat (3) h u r u f  d menegaskan bahwa:
a. b a r a n g  m i l i k  dae rah  y a n g  a k a n  men jad i  ob jek  K S P t i d a k  sedang

digunakan dalarn rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD; dart
b. pe laksanaan K S P  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  t i d a k  a k a n  mengganggu

pelaksanaan tugas d a n  fungsi OPD.
(5) D a l a m  ha l  Pengguna Barang mengusulkan penetapan mit ra KSP melalui

mekanisme penun jukan  langsung sebagaimana d imaksud dalam pasal
170 ayat  4, maka pengajuan permohonan dan i Pengguna Barang kepada
Pengelola Ba rang  sebagaimana d imaksud  p a d a  aya t  (1) d iser ta i  d a t a
calon mi t ra  KSP.

(6) D a t a  calon mi t ra  KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (5) me l ipu t i :
a. narna;
b. alEtmat;
c. N o m o r  Pokok Waj ib Pajak (NPWP);
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-a

1

1

1
1

(1)

(2)

(3)

(4)

(S5)

(65)

permohonan,
penelitian administrasi,
pembentukan Tim dan penilaian:
perhitungan besaran kontribusi dan persentase pembagian
keuntungan,
persetujuan:
pemilihan mitra,
penerbitan keputusan:
penandatanganan perjanjian, dan
pelaksanaan.

a.
b.
c.

e.
£
8.
h.
i.

Pasal 208

Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 207 huruf a diajukan
oleh Pengguna Barang untuk memperoleh persetujuan dari Pengelola
Barang.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
memuat:
a. latar belakang permohonan,
b. rencana peruntukan KSP:
c. jangka waktu KSP, dan
d. usulan besaran penerimaan daerah dari KSP.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan:
a. data calon mitra KSP,
b. proposal rencana usaha KSP,
c. data barang milik daerah yang akan dijadikan objek KSP: dan
d. surat pernyataan dari Pengguna Barang.
Surat pernyataan dari Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf d menegaskan bahwa :.
a. barang milik daerah yang akan menjadi objek KSP tidak sedang

digunakan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD: dan
b. pelaksanaan KSP barang milik daerah tidak akan mengganggu

pelaksanaan tugas dan fungsi OPD.
Dalam hal Pengguna Barang mengusulkan penetapan mitra KSP melalui
mekanisme penunjukan langsung sebagaimana dimaksud dalam pasal
170 ayat 4, maka pengajuan permohonan dari Pengguna Barang kepada
Pengelola Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai data
calon mitra KSP.
Data calon mitra KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (5) meliputi :
a. nama,
b. alamat:
c. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP):

-
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d. bentuk  kelembagaan, j e n i s  kegiatan u s a h a ,  fotokopi S u r a t  I z i n
Usaha/Tanda Izin Usaha atau yang sejenis, untuk calon mitra KSP
yang berbentukbadanhukum/badanusaha.

Pasal 209

1

(1) Persetujuan atas permohonan KSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal
208 a y a t  (1)  d iber ikan o leh  Pengelola B a r a n g  berdasarkan laporan
panitia p e m i l i h a n  m i t r a  d a n  l a p o r a n  T i m  K S P  d e n g a n
mempertimbangkan hasil penilaian.

(2) A p a b i l a  Pengelola Barang tidak menyetujui permohonan KSP tersebut,
Pengelola B a r a n g  memberitahukan kepada Pengguna Barang disertai
dengan alasan.

(3) Pesnberian persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh Pengelola Barang dengan menerbitkan surat persetujuan.

(4) S u r a t  Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) paling sedikit
memuat:
a. objek KSP;
b. peruntukan KSP;
c. n i l a i  barang mil ik daerah yang menjadi objek KSP sebagai besaran

nilai investasi pemerintah;
d. minimal  besaran kontribusi tetap;
e. minimal  persentase pembagian keuntungan; clan
f. j a n g k a  waktu KSP.

(5) Berdasarkan Surat  Persetujuan KSP sebagaimana dimaksud pada ayat
(4), Bupati menetapkan keputusan pelaksanaan KSP.

(6) Berdasarkan keputusan pelaksanaan KSP sebagaimana dimaksud pada
ayat (5), para  pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 7 9  ayat  (1)
menandatangani perjanjian KSP dilakukan paling larnbat 1 (satu) tahun
terhitung sejak tanggal berlaku keputusan pelaksanaan KSP.

(7) S u r a t  persetujuan KSP dari  Pengelola Barang dinyatakan tidak berlaku
apabila da lam jangka  wak tu  I  (satu)  t a h u n  sejak ditetapkan t idak
ditindaklanjuti dengan penandatanganan sura t  perjanjian KSP.

(8) Penandatanganan perjanjian sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (6 ) ,
dilakukan s e t e l a h  m i t r a  K S P  m e n u n j u k k a n  b u k t i  pembayaran
kontribusi tetap tahun pertama.

Pasal 210

Ketentuan pelaksanaan K S P  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  b e r a d a  p a d a
Pengelola Barang sebagaimana dimaksud thalami Pasal 1 9 7  sarnpai dengan
Pasal 2 0 6  mutatis mutandis berlaku untuk pelaksanaan KSP barang mil ik
daerah yang berada pada Pengguna Barang.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

7

(8)

d. bentuk kelembagaan, jenis kegiatan usaha, fotokopi Surat Izin
Usaha/Tanda Izin Usaha atau yang sejenis, untuk calon mitra KSP
yang berbentuk badan hukum/badan usaha.

Pasal 209

Persetujuan atas permohonan KSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal
208 ayat (1) diberikan oleh Pengelola Barang berdasarkan laporan
panitia pemilihan mitra dan laporan Tim KSP dengan
mempertimbangkan hasil penilaian.
Apabila Pengelola Barang tidak menyetujui permohonan KSP tersebut,
Pengelola Barang memberitahukan kepada Pengguna Barang disertai
dengan alasan.
Pemberian persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh Pengelola Barang dengan menerbitkan surat persetujuan.
Surat Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) paling sedikit
memuat :

a. objek KSP,
b. peruntukan KSP:
Cc. nilai barang milik daerah yang menjadi obiek KSP sebagai besaran

nilai investasi pemerintah:
d. minimal besaran kontribusi tetap:
e. minimal persentase pembagian keuntungan: dan
f. jangka waktu KSP.
Berdasarkan Surat Persetujuan KSP sebagaimana dimaksud pada ayat
(4), Bupati menetapkan keputusan pelaksanaan KSP.
Berdasarkan keputusan pelaksanaan KSP sebagaimana dimaksud pada
ayat (5), para pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 179 ayat (1)
menandatangani perjanjian KSP dilakukan paling lambat 1 (satu) tahun
terhitung sejak tanggal berlaku keputusan pelaksanaan KSP.
Surat persetujuan KSP dari Pengelola Barang dinyatakan tidak berlaku
apabila dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak ditetapkan tidak
ditindaklanjuti dengan penandatanganan surat perjanjian KSP.
Penandatanganan perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (6),
dilakukan setelah mitra KSP menunjukkan bukti pembayaran
kontribusi tetap tahun pertama.

Pasal 210

Ketentuan pelaksanaan KSP barang milik daerah yang berada pada
Pengelola Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 197 sampai dengan
Pasal 206 mutatis mutandis berlaku untuk pelaksanaan KSP barang milik
daerah yang berada pada Pengguna Barang.
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Paragraf Kedua belas
Perpanjangan Jangka Waktu KSP Yang Berada
Pada Pengelola Barang Dan Pengguna Barang

Pasal 211

(1) Permohonan perpanjangan jangka waktu KSP atas barang milik daerah
yang berada pada Pengelola Barang diajukan oleh mitra KSP kepada
Bupati paling lambat 2  (dua) tahun sebelum beralchirnya jangka waktu
KSP.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilarnpiri
a. proposal perpanjangan KSP;
b. da ta  clan kondisi objek KSP; dan
c. b u k t i  penyetoran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan dalam

5 (lima) tahun teralchir.
(3) B u p a t i  meneliti permohonEtn sebagaimana dimaksud pada ayat (1), serta

mengevaluasi kelayakan perpanjangan pelaksanaan K S P yang  telah
berlangsung.

(4) A p a b i l a  berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Bupati  menyetujui usulan perpanjangan jangka waktu KSP, malca
Bupati:
a. membcntuk Tim KSP; dan
b. menugaskan penilai u n t u k  melalcukan penghitungan ni la i  barang

milik daerah yang alcan dijadikan objek KSP,  besaran kontribusi
tetap, dan persentase pembagian keuntungan KSP.

(5) Tu g a s  Tim KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (4) h u m f  a  antara
lain:
a. menyiaplcan perjanjian perpanjangan KSP;
b. menghitung besaran kontribusi t e tap  clan persentase pembagian

keuntungan KSP berdasarkan dan / atau dengan mempertimbangkan
hasil Penilaian; clan

c. melaksanakan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Bupati.

Pasal 212

(1) D a l a m  r a n g k a  menentukan kelayakan perpanjangan jangka  w a k t u
pelaksanaan K S P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 11  a y a t  (3),
Bupati melalui Pengelola Barang dapat menugaskan penilai atau pihak
yang berkompeten untuk  melEtkukan analisis kelayakan perpanjangan
pelaksanaan KSP.

(2) P e n i l a i  atau pihak yang berkompeten sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) menyampEtikan l aporan  anEtlisis ke layakan perpanjangan y a n g
mempakan hasil  pelaksanaan tugas kepada Bupati  melalui Pengelola
Barang.
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1
(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

Paragraf Kedua belas

Perpanjangan Jangka Waktu KSP Yang Berada
Pada Pengelola Barang Dan Pengguna Barang

Pasal 211

Permohonan perpanjangan jangka waktu KSP atas barang milik daerah
yang berada pada Pengelola Barang diajukan oleh mitra KSP kepada
Bupati paling lambat 2 (dua) tahun sebelum berakhirnya jangka waktu
KSP.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri :

a. proposal perpanjangan KSP:
b. data dan kondisi objek KSP, dan
c. bukti penyetoran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan dalam

5 (lima) tahun terakhir. | :

Bupati meneliti permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), serta
mengevaluasi kelayakan perpanjangan pelaksanaan KSP yang telah
berlangsung. -

Apabila berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Bupati menyetujui usulan perpanjangan jangka waktu KSP, maka
Bupati:
a. membentuk Tim KSP, dan
b. menugaskan penilai untuk melakukan penghitungan nilai barang

milik daerah yang akan diiadikan objek KSP, besaran kontribusi
tetap, dan persentase pembagian keuntungan KSP.

Tugas Tim KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a antara
lain:
a. menyiapkan perjanjian perpanjangan KSP:
b. menghitung besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian

keuntungan KSP berdasarkan dan/atau dengan mempertimbangkan
hasil Penilaian: dan

c. melaksanakan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Bupati.

Pasal 212

Dalam rangka menentukan kelayakan perpanjangan jangka waktu
pelaksanaan KSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 211 ayat (3),
Bupati melalui Pengelola Barang dapat menugaskan penilai atau pihak
yang berkompeten untuk melakukan analisis kelayakan perpanjangan
pelaksanaan KSP.
Penilai atau pihak yang berkompeten sebagaimana dimaksud pada ayat(l) menyampaikan laporan analisis kelayakan perpanjangan yang
merupakan

hasil pelaksanaan tugas kepada Bupati melalui Pengelolaarang.
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(3) T i m  K S P  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  2 1 1  a y a t  ( 5 )
menyampaikan laporan hasi l  pelaksanaan tugas kepada Bupat i  mela lu i
Pengelola Barang.

(4) A p a b i l a  l a p o r a n  h a s i l  p e l a k s a n a a n  t u g a s  T i m  K S P  sebaga imana
dimaksud pada ayat (3) menun jukkan  bahwa permohonan perpanjangan
jangka w a k t u  K S P  t i d a k  d a p a t  d ise t t i ju i ,  B u p a t i  menerb i t kan  s u r a t
penolakan perpanjangan jangka  w a k t u  K S P  y a n g  d i t u j u k a n  k e p a d a
mitra KSP disertai dengan alasan.

(5) A p a b i l a  l a p o r a n  h a s i l  p e l a k s a n a a n  t u g a s  T i m  K S P  sebaga imana
dimaksud pada ayat (3) menun jukkan  bahwa permohonan perpanjangan
jangka w a k t u  K S P  d a p a t  d i s e t u j u i ,  B u p a t i  m e n e r b i t k a n  s u r a t
persetujuan perpanjangan j a n g k a  w a k t u  K S P  y a n g  d i t u j u k a n
kepada mi t ra  KSP.

(6) B e r d a s a r k a n  s u r a t  p e r s e t u j u a n  p e r p a n j a n g a n  j a n g k a  w a k t u  K S P
sebagaimana d imaksud  p a d a  aya t  (5), T i m  KSP m e n y u s u n  per jan j ian
perpanjangan j angka  w a k t u  KSP sekal igus meny iapkan ha l -ha l  tekn is
yang diperlukan.

(7) Pe rpan jangan  jangka  wak tu  KSP sebagaimana d imaksud pada  ayat  (6)
berlaku p a d a  s a a t  penandatanganan pe r jan j i an  K S P  a n t a r a  B u p a t i
dengan mi t ra KSP d i lakukan.

Pasal 213

1

I.

(1) P e r m o h o n a n  perpanjangan jangka wak tu  KSP atas barang mi l i k  daerah
yang berada pada  Pengguna Barang  d ia jukan  o leh m i t r a  KSP kepada
Pengguna Barang.

(2) P e r m o h o n a n  sebagaimana dimaksud ayat (1) d i l amp i r kan :
a. p roposa l  perpanjangan KSP;
b. d a t a  dan kondis i  objek KSP; clan
c. b u k t i  penyetoran kont r ibus i  tetap dan pembagian keuntungan dalam

5 (lima) tahun terakhir.

(1)

Pasal 214

Pengguna Barang me lakukan  penel i t ian admin is t ras i  a tas  permohonan
perpanjangan j a n g k a  w a k t u  K S P y a n g  d isampa ikan  o l e h  m i t r a  K S P
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 213 ayat (1).

(2) B e r d a s a r k a n  has i l  penel i t ian administrasi  sebagaimana d imaksud pada
ayat ( 1 )  P e n g g u n a  B a r a n g  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  p e r s e t u j u a n
perpanjangan jangka waktu KSP kepada Pengelola Barang.
Permohonan perpanjangan jangka  w a k t u  KSP sebagaimana d imaksud
pada ayat (2), d i l amp i r kan :
a. proposa l  perpanjangan KSp;
b. d a t a  clan kondisi  objek KSP; clan

(3)
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(3)

(4)

(5)

(5)

(7)

&)

(2)

(1)

(2)

(3)

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

Tim KSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 211 ayat (S5)

menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada Bupati melalui
Pengelola Barang.
Apabila laporan hasil pelaksanaan tugas Tim KSP sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) menunjukkan bahwa permohonan perpanjangan
jangka waktu KSP tidak dapat disetujui, Bupati menerbitkan surat
penolakan perpanjangan jangka waktu KSP yang ditujukan kepada
mitra KSP disertai dengan alasan.
Apabila laporan hasil pelaksanaan tugas Tim KSP sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) menunjukkan bahwa permohonan perpanjangan
jangka waktu KSP dapat disetujui, Bupati menerbitkan surat
persetujuan perpanjangan jangka waktu KSP yang ditujukan
kepada mitra KSP.
Berdasarkan surat persetujuan perpanjangan jangka waktu KSP
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), Tim KSPmenyusun perjanjian
perpanjangan jangka waktu KSP sekaligus menyiapkan hal-hal teknis
yang diperlukan.
Perpanjangan jangka waktu KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
berlaku peda saat penandatanganan perjanjian KSP antara Bupati
dengan mitra KSP dilakukan.

Pasal 213

Permohonan perpanjangan jangka waktu KSP atas barang milik daerah
yang berada pada Pengguna Barang diajukan oleh initra KSP kepada
Pengguna Barang.
Permohonan sebagaimana dimaksud ayat (1) dilampirkan :

a. proposal perpanjangan KSP,
b. data dan kondisi objek KSP, dan
Cc. bukti penyetoran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan dalam

S5 (lima) tahun terakhir.

Pasal 214

Pengguna Barang melakukan penelitian administrasi atas permohonan
perpanjangan jangka waktu KSP yang disampaikan oleh mitra KSP
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 213 ayat (1).
Berdasarkan hasil penelitian administrasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) Pengguna Barang mengajukan permohonan persetujuan
perpanjangan jangka waktu KSP kepada Pengelola Barang.
Permohonan perpanjangan jangka waktu KSP sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), dilampirkan :

a. proposal perpanjangan KSp:
b. data dan kondisi objek KSP, dan

.



c. buk t i  penyetoran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan dalam
5 (lima) tahun terakhir.

(4) A p a b i l a  berdasarkan basil penebtian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Pengelola Barang menyetujui usulan perpanjangan jangka • waktu
KSP, maka Pengelola Barang:
a. membentuk Tim KSP; dan
b. menugaskan Penilai.

Pasal 215

(1) T i m  KSP sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 2 1 4  ayat  (4)  h u m f  a
bertugas antara lain:
a. menyiapkan perjanjian perpanjangan KSP;
b. menghitung besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian

keuntungan K S P  b e r d a s a r k a n  d a n /  atau d e n g a n
mempertimbangkan hasil penilaian;

c. melaksanakan keg ia tan  l a i n  y a n g  di tugaskan o l e h  Pengelola
Barang.

(2) T i m  KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyampaikan laporan
pelaksanaan tugas kepada Pengelola Barang.

(3) A p a b i l a  hasil pelaksanaan tugas Tim KSP sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) menunjuldcan bahwa permohonan perpanjangan jangka waktu
KSP t i d a k  d a p a t  d isetu ju i ,  Pengelola B a r a n g  menerbi tkan s u r a t
penolakan perpanjangan jangka waktu KSP yang ditujukan kepada mitra
KSP disertai dengan alasan.

(4) A p a b i l a  hasil pelaksanaan tugas Tim KSP sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) menunjukkan bahwa permohonan perpanjangan jangka waktu
KSP dapat disetujui, Pengelola Barang menerbitkan surat persetujuan
perpanjangan jangka waktu KSP yang ditujukan kepada mitra KSP.

(5) Berdasarkan  persetujuan perpanjangan jangka waktu KSP sebagaimana
dimaksud pada  ayat (4), T i m  KSP menyusun perjanjian perpanjangan
jangka w a k t u  K S P  s e k a l i g u s  meny iapkan  h a l - h a l  t e k n i s  y a n g
diperlukan.

Pasal 216

(1) P e n i l a i  sebagaimana d imaksud d a l a m  Pasal  2 1 4  a y a t  ( 4 )  h u r u f  b
bertugas melakukan penghitungan n i l a i  barang  daerah y a n g  a k a n
dijadikan objek KSP, besaran kontribusi tetap dart persentase pembagian
keuntungan KSP.
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c. bukti penyetoran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan dalam
5 (lima) tahun terakhir. :

(4) Apabila berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Pengelola Barang menyetujui usulan perpanjangan jangka" waktu
KSP, maka Pengelola Barang:
a. membentuk Tim KSP, dan
b. menugaskan Penilai.

Pasal 215

(1) Tim KSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 214 ayat (4) huruf a "

bertugas antara lain: - :

|

a. menyiapkan perjanjian perpanjangan KSP, 0
| b. menghitung besaran kontribusi tetap dan persentase pembagian
|

keuntungan KSP berdasarkan dan/atau dengan
mempertimbangkan hasil penilaian:

c. melaksanakan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Pengelola
Barang.

"

(2 Tim KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyampaikan laporan
pelaksanaan tugas kepada Pengelola Barang.

(3) Apabila hasil pelaksanaan tugas Tim KSP sebagaimana dimaksud pada
|

ayat (2) menunjukkan bahwa permohonan perpanjangan iangka waktu
KSP tidak dapat disetujui, Pengelola Barang menerbitkan surat
penolakan perpanjangan jangka waktu KSP yang ditujukan kepada mitra
KSP disertai dengan alasan.

(4) Apabila hasil pelaksanaan tugas Tim KSP sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) menunjukkan bahwa permohonan perpanjangan jangka waktu
KSP dapat disetujui, Pengelola Barang menerbitkan surat persetujuan
perpanjangan jangka waktu KSP yang ditujukan kepada mitra KSP.

(5) Berdasarkan persetujuan perpanjangan jangka waktu KSP sebagaimana
dimaksud pada ayat (4), Tim KSP menyusun perjanjian perpanjangan
jangka waktu KSP sekaligus menyiapkan hal-hal teknis yang
diperlukan.

Pasal 216

(l) Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 214 ayat (4) huruf b
bertugas melakukan penghitungan nilai barang daerah yang akan
dijadikan objek KSP, besaran kontribusi tetap dan persentase pembagiankeuntungan KSP.

aan
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(2) P e n i l a i  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)  menyampa ikan  l apo ran
penilaian yang  merupakan  b a s i l  pe laksanaan tugas  kepada Pengelola
Barang.

Pasal 217

(1) D a l a m  r a n g k a  m e n e n t u k a n  k e l a y a k a n  pe rpan jangan  j a n g k a  w a k t u
pelaksanaan K S P  a t a s  p e r m o h o n a n  p e r p a n j a n g a n  s e b a g a i m a n a
dimaksud dalam Pasal 213, Pengelola Barang dapat menugaskan peni lai
atau p i h a k  y a n g  berkompeten  u n t u k  m e l a k u k a n  ana l i s i s  ke layakan
perpanjangan pelaksanaan KSP.

(2) P e r p a n j a n g a n  j angka  wak tu  KSP ber laku  p a d a  saat  penandatanganan
perjanj ian KSP an ta ra  Pengelola Barang dengan mi t ra KSP d i lakukan.

Pasal 218

I.
I

I.
I.
I.
I.

(1) D a l a m .  hal  Bupat i  a tau Pengelola Barang tidal( menyetuju i  permohonan
perpanjangan j a n g k a  w a k t u  KSP,  o b j e k  KSP beserta sarana ber i lcut
fasil itasnya d i se rahkan  kepada  B u p a t i  a t a u  Pengelola Ba rang  p a d a
saat b e r a k h i r n y a  j a n g k a  w a k t u  K S P  sebaga imana  d i a t u r  d a l a m
perjanjian KSP.

(2) P e n y e r a b a n  objek KSP beserta sarana dan prasarananya sebagaimana
dimaksud pada ayat  (1), d i l akukan  dengan Ber i ta  Acara Serah Ter ima
(BAST) antara mi t ra  KSP dengan :
a. Bupa t i ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  berada  p a d a  Pengelola

Barang; atau
b. Pengelola Ba rang ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  dae rah  y a n g  berada p a d a

Pengguna Barang.

Bagian Kedelapan

BGS dan BSG
Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 219

(1) B G S / B S G  barang m i l i k  daerah di laksanakan dengan pertimbangan:
a. Pengguna B a r a n g  m e m e r l u k a n  b a n g u n a n  d a n  f a s i l i t a s  b a g i

penyelenggaraan pemerintahan daerah u n t u k  kepentingan pelayanan
u m u m  dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi; dan
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)
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Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyampaikan laporan
penilaian yang merupakan hasil pelaksanaan tugas kepada Pengelola
Barang.

Pasal 217

Dalam rangka menentukan kelayakan perpanjangan jangka waktu
pelaksanaan KSP atas permohonan perpanjangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 213, Pengelola Barang dapat menugaskan penilai
atau pihak yang berkompeten untuk melakukan analisis kelayakan
perpanjangan pelaksanaan KSP.
"Perpanjangan jangka waktu KSP berlaku pada saat penandatanganan
perjanjian KSP antara Pengelola Barang dengan mitra KSP dilakukan.

Pasal 218

Dalam hal Bupati atau Pengelola Barang tidak menyetujui permohonan
perpanjangan jangka waktu KSP, objek KSP beserta sarana berikut
fasilitasnya diserahkan kepada Bupati atau Pengelola Barang pada
saat berakhirnya jangka waktu KSP sebagaimana diatur dalam
perjanjian KSP. |

Penyerahan objek KSP beserta sarana dan prasarananya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dilakukan dengan Berita Acara Serah Terima
(BAST) antara mitra KSP dengan :

a. Bupati, untuk barang milik daerah yang berada pada Pengelola
Barang, atau

b. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada
Pengguna Barang.

Bagian Kedelapan
BGS dan BSG
Paragraf Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 219

BGS/BSG barang milik daerah dilaksanakan dengan pertimbangan:
a. Pengguna Barang memerlukan bangunan dan fasilitas bagi

penyelenggaraan pemerintahan daerah untuk kepentingan pelayanan
umum dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi, dan
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b. t idak tersedia atau tidal( cukup tersedia dana dalarn APBD u n t u k
penyediaan bangunan clan fasilitas tersebut.

(2) Bangrunan clan fasilitasnya yang menjadi bagrian dan i hasil pelaksanaan
BGS/BSG harus  dilengkapi dengan Iz in  Mendirikan Bangunan (IMB)
atas nama pemerintah daerah.

(3) B i a y a  persiapan BGS/BSG 3 -rang dikeluarkan Pengelola Barang a t a u
Pengguna B a r a n g  s a m p a i  d e n g a n  p e n u n j u k a n  m i t r a  B G S / B S G
dibebankan pada APBD.

(4) B i a y a  persiapan B G S / B S G  yang terjadi setelah ditetapkannya mi t ra
BGS/BSG dan biaya pelaksanaan BGS/BSG menjadi beban mitra yang
bersangkutan.

(5) Pener imaan h a s i l  pelaksanaan B U S / B S G  m e m p a k a n  pener imaan
daerah y a n g  waj ib  disetorkan seluruhnya k e  rekening K a s  U m u m
Daerah.

(6) B G S / B S G  barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud pada  ayat (1)
dilaksanakan o leh  Pengelola Barang setelah mendapat  peysetujuan
Bu path

Pasal 2 2 0

(1) Penetapan status Penggunaan barang mil ik daerah sebagai hasil d a n
pelaksanaan B G S / B S G  di laksanakan o l e h  B u p a t i ,  d a l a m  r a n g k a
penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD terkait.

(2) H a s i l  pelaksanaan B G S / B S G  sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )
adalah bangunan beserta fasilitas yang telah diserahkan o leh  mi t ra
setelah berakhirnya jangka waktu yang diperjanjikan untuk  BGS atau
setelah selesainya pembangunan untuk BSG.

Pasal 221

(1) M i t r a  BGS atau mitra BSG yang telah ditetapkan, selama janglca waktu
pengoperasian:
a. wajib membayar kontribusi ke  rekening Kas Umum Daerah setiap

tahun sesuai besaran yang telah ditetapkan;
b. wajib memelihara objek BGS/BSG; clan
c. dilarang menjaminkan, menggadaikan, atau memindahtcangankan:
1) tanah yang menjadi objek BGS/BSG;
2) hasil BGS yang digunakan langsung untuk penyelenggaraan tugas

dan fungsi Pemerintah Daerah; dan/atau
3) hasil BSG.
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

(1)

b. tidak tersedia atau tidak cukup tersedia dana dalam APBD untuk
penyediaan bangunan dan fasilitas tersebut.

Bangunan dan fasilitasnya yang menjadi bagian dari hasil pelaksanaan
BGS/BSG harus dilengkapi dengan Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
atas nama pemerintah daerah.
Biaya persiapan BGS/BSG yang dikeluarkan Pengelola Barang atau
Pengguna Barang sampai dengan penunjukan mitra BGS/BSG
dibebankan pada APBD.
Biaya persiapan BGS/BSG yang terjadi setelah ditetapkannya mitra
BGS/BSG dan biaya pelaksanaan BGS/BSG menjadi beban mitra yang
bersangkutan.
Penerimaan hasil pelaksanaan BGS/BSG merupakan penerimaan
daerah yang wajib disetorkan selurihnya ke rekening Kas Umum
Daerah.

. - :
—.

BGS/BSG barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan
Bupati.

Pasal 220

Penetapan status Penggunaan barang milik daerah sebagai hasil dari
pelaksanaan BGS/BSG dilaksanakan oleh Bupati, dalam rangka
penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD terkait.
Hasil pelaksanaan BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
adalah bangunan beserta fasilitas yang telah diserahkan oleh mitra
setelah berakhirnya jangka waktu yang diperjanjikan untuk BGS atau
setelah selesainya pembangunan untuk BSG.

Pasal 221

Mitra BGS atau mitra BSG yang telah ditetapkan, selama jangka waktu
pengoperasian:
a. wajib membayar kontribusi ke rekening Kas Umum Daerah setiap

tahun sesuai besaran yang telah ditetapkan:
b. wajib memelihara objek BGS/BSG: dan
c. dilarang menjaminkan, menggadaikan, atau memindahtangankan:
1) tanah yang menjadi objek BGS/BSG:
2) hasil BGS yang digunakan langsung untuk penyelenggaraan tugasdan fungsi Pemerintah Daerah: dan/atau
3) hasil BSG.
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(2) M i t r a  BGS barang mi l i k  daerah ha rus  menyerahkan ob jek BGS kepada
Bupati pada akh i r  jangka wak tu  pengoperasian, setelah d i lakukan aud i t
oleh aparat pengawasan in tern pemerintah.

Paragraf Kedua

Pihak Pelaksana

Pasal 222

(1) P i h a k  yang dapat melakukan BGS/BSG adalah Pengelola Barang.
(2) P i h a k  yang dapat menjadi m i t ra  BGS/BSG me l ipu t i :

a. B a d a n  Usaha Mi l ik  Negara;
b. Badan  Usaha Mi l ik  Daerah;
c. Swas ta  kecuali perorangan; dan la tau
d. B a d a n  Hukum lainnya.

Paragraf Ketiga
Objek BGS/BSG

Pasal 223

(1) O b j e k  BGS/BSG me l ipu t i :
a. b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  y a n g  be rada  p a d a  Pengelola

Barang; atau
b. ba rang  m i l i k  dae rah  b e r u p a  t a n a h  y a n g  berada  p a d a  Pengguna

Barang.
(2) D a l a r n  h a l  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  y a n g  s t a t u s

penggunaannya berada pada Pengguna Barang sebagaimana d imaksud
pada ayat  (1) h u r u f  b telah direncanakan u n t u k  penyelenggaraan tugas
dan f u n g s i  Pengguna B a r a n g  y a n g  bersangku tan ,  B G S / B S G  d a p a t
d i lakukan setelah terlebih dahu lu  diserahkan kepada Bupat i .

(3) B G S / B S G  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2 )  d i l a k s a n a k a n  o l c h
Pengelola Ba rang  dengan meng iku tser takan  Pengguna Ba rang  sesua i
tugas dan fungsinya.

(4) K e i k u t s e r t a a n  P e n g g u n a  B a r a n g  d a l a m  p e l a k s a n a a n  B G S / B S G ,
sebagaimana d imaksud pada ay-at (3) adalah mula i  dan i tahap persiapan
pembangunan, pelaksanaan pembangunan sampai  dengan penyerahan
hasil BGS/BSG.
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(2)

(1)
(2)

(1)

(2)

(3)

(4)
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Mitra BGS barang milik daerah harus menyerahkan objek BGS kepada
Bupati pada akhir jangka waktu pengoperasian, setelah dilakukan audit
oleh aparat pengawasan intern pemerintah.

Paragraf Kedua
Pihak Pelaksana

Pasal 222

Pihak yang dapat melakukan BGS/BSG adalah Pengelola Barang.
Pihak yang dapat menjadi mitra BGS/BSG meliputi :

Badan Usaha Milik Negara:
. Badan Usaha Milik Daerah: .

Swasta kecuali perorangan: dan/atau
Badan Hukum lainnya.»

0»

aB

Paragraf Ketiga
Objek BGS/BSG

Pasal 223

Objek BGS/BSG meliputi :

a. barang milik daerah berupa tanah yang berada pada Pengelola
Barang, atau

b. barang milik daerah berupa tanah yang berada pada Pengguna
Barang.

Dalam hal barang milik daerah berupa tanah yang status
penggunaannya berada pada Pengguna Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b telah direncanakan untuk penyelenggaraan tugas
dan fungsi Pengguna Barang yang bersangkutan, BGS/BSG dapat
dilakukan setelah terlebih dahulu diserahkan kepada Bupati.
BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan oleh
Pengelola Barang dengan mengikutsertakan Pengguna Barang sesuai
tugas dan fungsinya.
Keikutsertaan Pengguna Barang dalam pelaksanaan BGS/BSG,
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah mulai dari tahap persiapan
pembangunan, pelaksanaan pembangunan sampai dengan penyerahan
hasil BGS/BSG.
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Paragraf Keempat
Hasil BGS/BSG

Pasal 224

(1) G e d u n g ,  bangunan, sarana, dan fasilitasnya yang diadakan °lel; mitra
BGS/BSG merupakan hasil BGS/BSG.

(2) S a r a n a  dan fasilitas hasil BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), antara lain:
a. peralatan dan mesin;
b. jalan, irigasi dan jaringan;
c. aset  tetap lainnya; clan
d. aset lainnya.

(3) Gedung,  bangunan, sarana clan fasilitas sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1 )  m e n j a d i  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e j a k  diserahkan k e p a d a
pemerintah daerah  sesua i  perjanj ian a t a u  p a d a '  saat berakhimya
perj anj i an

Pasal 225

(1) D a l a r n  pelaksanaall  B G S / B S G ,  I n i t r a  B G S / B S G  d a p a t  melakulcan
perubahan dan/atau penambahan hasil BOS/BSG.

42) Perubahan  d a n / a t a u  p e n a m b a h a n  h a s i l  B G S / B S G  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan sesuai dengan penyelenggaraan
tugas dan fungsi pemerintah daerah dan/atau untuk program-program
nasional sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) P e r u b a h a n  d a n / a t a u  p e n a m b a h a n  h a s i l  B G S / B S G  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara addendum perjanjian
BGS/BSG.

(4) A d d e n d u m  p e r j a n j i a n  B G S / B S G  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a
ayat (3):
a. t idak melebihi jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) tahun; dan
b. menghitung kembali besaran kontribusi yang ditetapkan berdasarkan

hasil perhitungan Tim yang ciibentuk oleh Bupati.
(5) Perubahan d a n / a t a u  penarnbahan h a s i l  B G S / B S G  sebagaimana

dimaksud pada  ayat  (1)  d a n  ayat  (2)  di lakukan setelah memperoleh
pe r setuj u an Bupati.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(S5)

Paragraf Keempat
Hasil BGS/BSG

Pasal 224

Gedung, bangunan, sarana, dan fasilitasnya yang diadakan oleh mitra
BGS/BSG merupakan hasil BGS/BSG.
Sarana dan fasilitas hasil BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), antara lain:
a. peralatan dan mesin,
b. jalan, irigasi dan jaringan,
C. aset tetap lainnya: dan
d. aset lainnya.
Gedung, bangunan, sarana dan fasilitas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menjadi barang milik daerah sejak diserahkan kepada
pemerintah daerah sesuai perjanjian atau pada saat berakhirnya
perjanjian.

Pasal 225

Dalern pelaksanaan BGS/BSG, initra BGS/8SG dapat melakukan
perubahan dan/atau penambahan hasil BGUS/BSG.
Perubahan dan/atau penaubahan hasil BGS/BSG sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan sesuai dengan penyelenggaraan
tugas dan fungsi pemerintah daerah dan/atau untuk program-program
nasicnal sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Perubahan dan/atau penambahan hasil BGS/BSG sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara addendum perjanjian
BGS/BSG.
Addendum perjanjian BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada
ayat (3):
a. tidak melebihi jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) tahun: dan
b. menghitung kembali besaran kontribusi yang ditetapkan berdasarkan

hasil perhitungan Tim yang dibentuk oleh Bupati.
Perubahan dan/atau penambahan hasil BGS/BSG sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan setelah memperoleh
persetujuan Bupati.
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I.
I.

I.
I.
I.
I.

U

Paragraf Kelima
Bentuk BGS/BSG

Pasal 226

BGS/BSG barang milik daerah dilaksanakan dengan ben.tuk:
a. B G S / B S G  barang milik daerah atas tanah yang berada pada Pengelola

Barang; dan
b. B G S / B S G  barang milik daerah atas tanah yang berada pada Pengguna

Barang.

Paragraf Keenam

Pemilihan Dan Penetapan Mitra .BGS/BSG

Pasal 227

(1) Pemi l ihan  mitra BGS/BSG dilakukan melalui Tender.
(2) Te n d e r  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,  d i l a k u k a n  dengan

mekanisme sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 sampai dengan 110.

Pasal 228

Hasil pemilihan mitra BGS/BSG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 2 7
ditetapkan oleh Bupati.

Paragraf Ketujuh
Jangka Waktu BGS/BSG

Pasal 229

(1) J a n g k a  w a k t u  B G S / B S G  pal ing l a m a  3 0  ( t iga puluh)  t a h u n  sejak
perjanjian ditandatangani.

(2) J a n g k a  waktu BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) hanya
berlaku u n t u k  1  (satu)  k a l i  perjanjian d a n  t i d a k  dapa t  di lakukan
perpanjangan.

Paragraf Kedelapan
Perjanjian BGS/BSG

Pasal 230

(1) Pelaksanaan BGS/BSG dituangkan dalam perjanjian.

(2) Per jan j ian  B G S / B S G  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
ditandatangani antara Bupati dengan mitra BGS/BSG.
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Paragraf Kelima
Bentuk BGS/BSG

Pasal 226

BGS/BSG barang milik daerah dilaksanakan dengan ben.tuk:
a. BGS/BSG barang milik daerah atas tanah yang berada puda Pengelola

Barang, dan
b. BGS/BSG barang milik daerah atas tanah yang berada pada Pengguna

Barang.

Paragraf Keenam

Pemilihan Dan Penetapan MitraBGS/BSG

Pasal 227

(1) Pemilihan mitra BGS/BSG dilakukan melalui Tender.
(2) Tender sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan dengan

mekanisme sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 sampai dengan 110.

Pasal 228

Hasil pemilihan mitra BGS/BSG sebagaimana dimaksud delam Pasal 227
ditetapkan oleh Bupati.

Paragraf Ketujuh
Jangka Waktu BGS/BSG

Pasal 229

(1) Jangka waktu BGS/BSG paling lama 30 (tiga puluh) tahun sejak
perjanjian ditandatangani.

(2) Jangka waktu BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
berlaku untuk 1 (satu) kali perjanjian dan tidak dapat dilakukan
perpanjangan.

Paragraf Kedelapan
Perjanjian BGS/BSG

Pasal 230

(1) Pelaksanaan BGS/BSG dituangkan dalam perjanjian.

(2) Perjanjian BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditandatangani antara Bupati dengan mitra BGS/BSG.
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(3) P e r j a n j i a n  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1) sekurang-kurangnya
memuat:
a. d  a sar perjanjian;
b. iden t i tas  para p ihak yang terikat dalam perjanjian;
c. o b j e k  BGS/BSG;
d. h a s i l  BGS/BSG;
e. p e r u n t u k a n  BGS/BSG;
1*. j a n g k a  wak tu  BGS/BSG;
g. besaran  kon t r ibus i  t ahunan  serta mekanisme pembayarannya;
h. besaran hasi l  BGS/BSG yang digrunakEtn langsung u n t u k  tugas  dan

fungsi Pengelola Barang/Pengguna Barang;
i. h a k  clan kewajiban para p ihak yang terikat dalam perjanjian;
j .  k e t e n t u a n  mengenai berakhirnya BGS/BSG;
k. sanks i ;
1. penyelesa ian perselisihan; dan
m. persyaratan la in yang dianggap perlu.

(4) P e r j a n j i a n  BGS/BSG sebagaimana d imaksud  pada ayat  (3) d i tuangkan
dalam bentuk Ak ta  Notaris.

(5) Penanda tanganan  p e r j a n j i a n  B G S / B S G  d i l a k u k a n  s e t e l a h  m i t r a
BGS/BSG menyarnpaikan b u k t i  setor  pembayaran kont r ibus i  t ahunan
pertama kepada pemerintah daerah.

(6) B u k t i  s e t o r  pembayaran  k o n t r i b u s i  t a h u n a n  pe r ta rna  sebagaimana
dimaksud pada ayat  (5) merupakan salah satu dokumen pada lampiran
yang menjadi bagian t idak terpisahkan dan i per jan j ian BGS/BSG.

Paragraf Kesembilan
Kontr ibusi Tahunan, Hasi l  BGS/BSG Yang Digunakan

Langsung Untuk  'rugas Dan Fungsi Pemerintah Daerah,
Penghitungan Dan Pembayarannya

Pasal 231

(1) M i t r a  w a j i b  m e m b a y a r  k o n t r i b u s i  t a h u n a n  m e l a l u i  penye to ran  k e
Rekening K a s  U m u m  D a e r a h  s e b a g a i  p e n e r i m a a n  d a e r a h  d a n i
pelaksanaan BGS/BSG.

(2) B e s a r a n  k o n t r i b u s i  t a h u n a n  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1 )
d ih i tung oleh Tim yang dibentuk oleh Bupati.

Pasal 232

(1) B e s a r a n  kon t r i bus i  t a h u n a n  merupakan  has i l  perka l ian  dan i besaran
persentase kont r ibus i  t ahunan  dengan n i la i  wajar barang m i l i k  daerah
yang akan d i lakukan BGS/BSG.
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(3) Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya
memuat:

dasar perjanjian:
identitas para pihak yang terikat dalam perjanjian,
objek BGS/BSG,
hasil BGS/BSG,

|

peruntukan BGS/BSG,
jangka waktu BGS/BSG,
besaran kontribusi tahunan serta mekanisme pembayarannya,
besaran hasil BGS/BSG yang digunakan langsung untuk tugas dan
fungsi Pengelola Barang/Pengguna Barang,

i. hak dan kewajiban para pihak yang terikat dalam perjanjian,
j. ketentuan mengenai berakhirnya BGS/BSG,
k. sanksi:
1. penyelesaian perselisihan: dan
m. persyaratan lain yang dianggap perlu.

(4) Perjanjian BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dituangkan
dalam bentuk Akta Notaris. -

(5) Penandatanganan perjanjian BGS/BSG dilakukan setelah mitra
BGS/BSG menyampaikan bukti setor pembayaran kontribusi tahunan
pertama kepada pemerintah daerah.

(6) Bukti setor pembayaran kontribusi tahunan pertama sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) merupakan salah satu dokumen pada lampiran
yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari perjanjian BGS/BSG.

FR
M
N
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G
D

Paragraf Kesembilan
Kontribusi Tahunan, Hasil BGS/BSG Yang Digunakan
Langsung Untuk Tugas Dan Fungsi Pemerintah Daerah,

Penghitungan Dan Pembayarannya

Pasal 231

IN Mitra wajib membayar kontribusi tahunan melalui penyetoran ke
Rekening Kas Umum Daerah sebagai penerimaan daerah dari
pelaksanaan BGS/BSG.

(2) Besaran kontribusi tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung oleh Tim yang dibentuk oleh Bupati.

Pasal 232

(l) Besaran kontribusi tahunan merupakan hasil perkalian dari besaran
persentase kontribusi tahunan dengan nilai wajar barang milik daerah
yang akan dilakukan BGS/BSG.
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(2) B e s a r a n  persentase kontribusi tahunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan oleh Bupat i  berdasarkan perhitungan Penilai.

(3) N i l a i  wajar  barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
ditentukan berdasarkan hasi l  penilaian oleh penilai Pemerintah arau
Penilai Publik yang ditetapkan oleh Bunati.

(4) D a l a m  hal  nilai barang mil ik  daerah berbeda dengan nilai wajar hasil
penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3), BGS/BSG barang milik
daerah menggrunakan n i l a i  w a j a r  h a s i l  p e n i l a i a n  sebagaimana
dimaksud pada ayat (3).

Pasal 233

(1) B e s a r a n  kontribusi tahunan pelaksanaan BGS/BSG dapat meningkat
setiap tahun dan i yang telah ditetapkan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 232 ayat  (2).

(2) Peningkatan s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  d i h i t u n g
berdasarkan k o n t r i b u s i  t a h u n a n  t a h u n  p e r t a r n a  d e n g a n
memperhatikan tingkat inflasi.

(3) B e s a r a n  kontribusi tahunan ditetapkan dalam pPrsetujuan pelaksanaan
BGS /BSG dan dituangkan dalam perjanjian.

(4) D a l a r n  hal usulan besaran kontribusi tahunan yang diajukan oleh calor'
mitra BGS/BSG lebih besar dan i hasil perhitungan yang dilakukan oleh
Penilai Pemerintah, besaran kontribusi tahunan yang ditetapkan dalam
persetujuan pelaksanaan B G S / B S G  d a n  y a n g  d i tuangkan d a l a m
perjanjian ada lah  sebesar usulan  besaran kontribusi t a h u n a n  dani
calon mitra BGS/BSG.

Pasal 234

(1) Pembayaran  kontribusi er tama k e  Rekening Kas U m u m  Daerah oleh
mitra B G S / B S G  h a r u s  di lakukan pal ing lambat  2  (dua) h a r i  ker ja
sebelum penandatanganan perjanjian BGS/BSG.

(2) Pembayaran  kontribusi tahunan  t a h u n  berikutnya k e  Rekening Kas
Umum Daerah harus dilakukan sesuai dengan tanggal yang ditetapkan
dalam perjanjian.

(3) Pembayaran k o n t r i b u s i  t a h u n a n  p a d a  a k h i r  t a h u n  per jan j i an
dibayarkan paling lamhat 6  (enam) bulan sebelum perjanjian berakhir.

(4) Pembayaran  kontribusi tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) dibuktikan dengan bukti  setor.
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(2) Besaran persentase kontribusi tahunan sebagaimana dimaksud pada
. ayat (1) ditetapkan oleh Bupati berdasarkan perhitungan Penilai.

(3) Nilai wajar barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditentukan berdasarkan hasil penilaian oleh penilai Pemerintah atau
Penilai Publik yang ditetapkan oleh Bupati.

(4 Dalam hal nilai barang milik daerah berbeda dengan nilai wajar hasil
penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3), BGS/BSG barang milik
daerah menggunakan niiai wajar hasil penilaian sebagaimanaTa dimaksud pada ayat (3).

Pasal 233

(1) Besaran kontribusi tahunan pelaksanaan BGS/BSG dapat meningkat
setiap tahun dari yang telah ditetapkan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 232 ayat (2).

(2) Peningkatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
berdasarkan kontribusi tahunan tahun pertama dengan
memperhatikan tingkat inflasi.

(3) Besaran kontribusi tahunan ditetapkan dalain persetujuan pelaksanaan
BGS /BSG dan dituangkan dalam perjanjian.

(4) Dalam hal usulan besaran kontribusi tahunan yang diajukan oleh calon
mitra BGS/BSG lebih besar dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh
Penilai Pemerintah, besaran kontribusi tahunan yang ditetapkan dalam
persetujuan pelaksanaan BGS/BSG dan yang dituangkan dalam
perjanjian adalah sebesar usulan besaran kontribusi tahunan dari
calon mitra BGS/BSG.

Pasal 234

(1 Pembayaran kontribusi ertama ke Rekening Kas Umum Daerah oleh
mitra BGS/BSG harus dilakukan paling lambat 2 (dua) hari kerja
sebelum penandatanganan perjanjian BGS/BSG.

(2) Pembayaran kontribusi tahunan tahun berikutnya ke Rekening Kas
“ Umum Daerah harus dilakukan sesuai dengan tanggal yang ditetapkan

dalam perjanjian.
Ta

(3) Pembayaran kontribusi tahunan pada akhir tahun perjanjian
dibayarkan paling lamhat 6 (enam) bulan sebelum perjanjian berakhir.

(4) Pembayaran kontribusi tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan ayat (2) dibuktikan dengan bukti setor.
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Pasal 235

(1) D a l a m  jangka  wak tu  pengoperasian BGS/BSG,  pal ing sediki t  1 0 %
(sepuluh persen) dan i hasil BGS/BSG harus digunakan langsung oleh
Pengguna B a r a n g  u n t u k  penyelenggaraan t u g a s  d a n  f u n g s i
pemerintahan.

(2) B e s a r a n  h a s i l  B G S / B S G  y a n g  d igunakan  langsung sebagaimana
dimaksud p a d a  ayat  (1 ) ,  ditetapkan oleh Bupat i  berdasarkan hasi l
perhitungan yang dilakukan rekomendasi oleh Tim yang dibentuk oleh
Bupati.

(3) Penyerahan b a g i a n  h a s i l  B G S / B S G  y a n g  d igunakan  l a n g s u n g
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan sesuai dengan waktu
yang ditentukan dalam perjanjian BGS/BSG.

(4) Penetapan penggrunaan barang m i l i k  daerah has i l  B G S / B S G  yang
digunakan langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
oleh Bupati.

Paragraf Kesepuluh
Beralchimya Jangka Waktu BGS/BSG

Pasal 236

(1) B G S  /BSG berakhir dalam hal:
a. berakhirnya jangka waktu BGS/BSG sebagaimana tertuang dalam

perjanjian BGS/BSG;
b. pengalchiran perjanjian BGS/BSG secara sepihak oleh Bupati;
c. berakhimya perjanjian BGS/BSG;
d. ketentuan lain sesuai peraturan perundang-undangan.

(2) Pengalchiran B G S / B S G  secara  sepihak  o l e h  B u p a t i  sebagaimana
dimaksud pada  ayat  (1)  h u r u f  b ,  dapat  di lakukan dalam h a l  mi t ra
BGS/BSG t i d a k  memenuhi  kewajiban sebagaimana tertuang dalam
perjanjian dan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini, antara lain:
a. mi t ra  BGS/BSG terlambat membayar kontribusi tahunan sebanyak

3 (tiga)kali berturut-turut;
b. mi t ra  BGS/BSG t i d a k  membayar kontribusi tahunan sebanyak 3

(tiga) kali berturut-turut; atau
c. m i t r a  B G S / B S G  b e l u m  memula i  pembangrunan d a n / a t a u  Lidak

menyelesaikan pembangunan sesuai  d e n g a n  perjanjian, kecual i
dalam keadaan force majeure.

Pengakhiran B G S / B S G  sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 )  dapa t
dilakukan oleh Bupati secara tertulis.

(3)
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Pasal 235

(1) Dalam jangka waktu pengoperasian BGS/BSG, paling sedikit 106
(sepuluh persen) dari hasil BGS/BSG harus digunakan langsung oleh
Pengguna Barang untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi
pemerintahan. .

(2) Besaran hasil BGS/B8SG yang digunakan langsung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ditetapkan oleh Bupati berdasarkan hasil
perhitungan yang dilakukan rekomendasi oleh Tim yang dibentuk oleh
Bupati.

(35 Penyerahan bagian hasil BGS/BSG yang digunakan langsung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan sesuai dengan waktu
yang ditentukan dalam perjaniian BGS/BSG.

(4) Penetapan penggunaan barang milik daerah hasil BGS/BSG yang
digunakan langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
oleh Bupati. :

t:

Paragraf Kesepuluh
"

Berakhirnya Jangka Waktu BGS/BSG

Pasai 236

() BGS /BSG berakhir dalam hal:
a. berakhirnya jangka waktu BGS/BSG sebagaimana tertuang dalam

perjanjian BGS/BSG,
b. pengakhiran perjanjian BGS/BSG secara sepihak oleh Bupati,
c. berakhirnya perjanjian BGS/BSG,
d. ketentuan lain sesuai peraturan perundang-undangan.

(2) Pengakhiran BGS/BSG secara sepihak oleh Bupati sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, dapat dilakukan dalam hal mitra
BGS/BSG tidak memenuhi kewajiban sebagaimana tertuang dalam
perjanjian dan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini, antara lain:
a. mitra BGS/BSG terlambat membayar kontribusi tahunan sebanyak

3 (tigajkali berturut-turut:
b. mitra BGS/BSG tidak membayar kontribusi tahunan sebanyak 3

(tiga) kali berturut-turut, atau
Cc. mitra BGS/BSG belum memulai pembangunan dan/atau tidak

menyelesaikan pembangunan sesuai dengan perjanjian, kecuali
dalam keadaan force majeure.

(3) Pengakhiran BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapatdilakukan oleh Bupati secara tertulis.
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Pasal 237

(1) P e n g a k h i r a n  p e d a n j i a n  B G S / B S G  s e c a r a  s e p i h a k  o l e h  B u p a t i
sebagaimana dimaksud d a l a m  P a s a l  2 3 6  a y a t  ( 1 )  h u r u f  b ,
di laksanakan dengan tahapan:
a. B u p a t i  m e n e r b i t k a n  t e g u r a n  t e r t u l i s  p e r t a m a  k e p a d a  m i t r a

BGS/BSG;
b. d a l a m  h a l  m i t r a  B G S / B S G  t i d a k  me laksanakan  t e g u r a n  da lam

jangka w a k t u  3 O  ( t i g a  p u l u h )  h a r i  k a l e n d e r  s e j a k  d i t e rb i t kan
teguran t e r t u l i s  per tarna,  B u p a t i  m e n e r b i t k a n  t e g u r a n  t e r t u l i s
kedua;

c. d a l a m  h a l  m i t r a  B G S / B S G  t i d a k  mc laksanakan  t e g u r a n  k e d u a
dalam jangka wak tu  30  (tiga puluh)  ha r i  kalender sejak di terbi tkan
teguran ter tu l is  kedua,  Bupa t i  menerb i tkan  teguran ter tu l is  ketiga
yang merupakan teguran terakhir ;  dan

d. d a l a m  h a l  m i t r a  B G S / B S G  t i d a k  melaksanakan.  t e g u r a n  ke t iga
dalam jangka wak tu  30  (tiga puluh) ha r i  kalender sejak di terbi tkan
teguran t e r t u l i s  ke t i ga ,  B u p a t i  m e n e r b i t k a n  s u r a t  pengakh i ran ,
BGS/BSG.

Setelah menerirna sura t  pengakhiran BGS/BSG sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dalam jangka waktu pal ing lama 30 (tiga puluh) hari,  mi t ra
BGS/BSG waj ib menyerahkan objek BGS/BSG kepada Bupati .
Bupat i  m e m i n t a  a p a r a t  p e n g a w a s a n  i n t e r n  p e i n e r i n t a h  u n t u k
melakukan a u d i t  a t a s  ob jek  B G S / B S G  y a n g  d i se rahkan  o l eh  m i t r a
BGS/BSG.
Audi t  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) d i tu jukan  un tuk  memeriksa:
a. kesesua ian  j u m l a h  d a n  kond is i  ob jek  BGS/BSG an ta ra  yang akan

diserahkan dengan perjanj ian BGS/BSG;
b. kesesuaian bangunan dan fasil i tas hasil  BGS/BSG antara yang akan

diserahkan dengan Pedanjian BGS/BSG; clan
c. laporan pelaksanaan BGS/BSG.
Aparat pengawasan i n t e rn  pemer in tah melaporkan has i l  a u d i t  kepada
Bupat i  dengan tembusan kepada mitra BGS/BSG.
Mitra BGS/BSG menindak lan ju t i  se luruh has i l  aud i t  yang disampaikan
oleh apara t  pengawasan in tern  pemerintah d a n  melaporkannya kepada
Bupati.
Serah t e r i m a  o b j e k  B G S / B S G  d i l a k u k a n  p a l i n g  l a m b a t  p a d a  s a a t
berakhirnya j a n g k a  w a k t u  B G S / B S G  c l a n  d i t u a n g k a n  d a l a m  B e r i t a
Acara Serah Terima (BAST).
Mitra tetap berkewajiban menindaklanjut i  hasi l  audi t  dalam hal  terdapat
hasil a u d i t  y a n g  b e l u m  se lesa i  d i t i nda lc lan ju t i  o l e h  m i t r a  se te lah
di lakukannya serah ter ima sebagaimana d imaksud pada ayat (7).
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(2)

(3)

4)

(5)

(6)

(7)

(8)
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Pasal 237

Pengakhiran perjanjian BGS/BSG secara sepihak oleh Bupati
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 236 ayat (1) . huruf bb,

dilaksanakan dengan tahapan:
a. Bupati menerbitkan teguran tertulis pertama kepada mitra

BGS/BSG,
b. dalam hal mitra BGS/BSG tidak melaksanakan teguran dalam
jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterbitkan
teguran tertulis pertama, Bupati menerbitkar teguran tertulis
kedua:

c. dalam hal mitra BGS/BSG tidak melaksanakan teguran kedua
dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterbitkan
teguran tertulis kedua, Bupati menerbitkan teguran tertulis ketiga
yang merupakan teguran terakhir: dan

d. dalam hal mitra BGS/BSG tidak melaksanakan teguran ketiga
dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterbitkan
teguran tertulis ketiga, Bupati menerbitkan surat pengakhiran
BGS/BSG.

Setelah menerima surat pengakhiran BGS/BSG sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari, mitra
BGS/BSG wajib menyerahkan objek BGS/BSGS kepada Bupati.
Bupati meminta aparat pengawasan intern pemerintah untuk
melakukan audit atas objek BGS/BSG yang diseralikan oleh mitra
BGS/BSG.
Audit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditujukan untuk memeriksa:
a. kesesuaian jumlah dan kondisi objek BGS/BSG antara yang akan

diserahkan dengan perjanjian BGS/BSG:
b. kesesuaian bangunan dan fasilitas hasil BGS/BSG antara yang akan

diserahkan dengan Perjanjian BGS/BSG, dan
c. laporan pelaksanaan BGS/BSG.
Aparat pengawasan intern pemerintah melaporkan hasil audit kepada
Bupati dengan tembusan kepada mitra BGS/BSG.
Mitra BGS/BSG menindaklanjuti seluruh hasil audit yang disampaikan
oleh aparat pengawasan intern pemerintah dan melaporkannya kepada
Bupati.
Serah terima objek BGS/BSG dilakukan paling lambat pada saat
berakhirnya jangka waktu BGS/BSG dan dituangkan dalam Berita
Acara Serah Terima (BAST).
Mitra tetap berkewajiban menindaklanjuti hasil audit dalam hal terdapat
hasil audit yang belum selesai ditindaklanjuti oleh mitra setelah
dilakukannya serah terima sebagaimana dimaksud pada ayat (7).

-
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Paragraf Kesebelas
Tata Cara Pelaksanaan BGS/BSG

Atas Barang Mi lk  Daerah Bempa Tanah
Yang Berada Pada Pengelola Barang

•Pasal 238

TEthapan pelaksanaan BGS/BSG atas barang milik daerah yang berada pada
Pengelola Barang, meliputi
a. I n i s i a t i f  atau permohonEtn;
b. P e n e l i t i a n  administrasi;
c. Pembentu lcan  Tim dan Penilaian;
d. P e r h i t u n g a n  besaran penerimaan daerah bempa kontribust tahunan dan

persentase hasil BGS/BSG yang digunakan iangsung untuk tugas dan
fungsi pemerintahan;

e. P e m i l i h a n  mitra;
f. P e n e r t i b a n  keputusan;
g. Penandatanganan perjanjian;
h. Petalcsanaan.

Pa sal 239

BGS/BSG atas  barang mil ik daerah yang berada pada Pengelola Barang
dapat clilakukan bcrdasarkan:
a. i n i s i a t i f  Bupati; atau
b. permohonEtn dan i pihak lain.

Pasal 240

(1) I n i s i a t i f  Bupat i  a t a s  B G S / B S G  B a r a n g  m i l i k  daerah  sebagaimana
dimaksud d a l a m  P a s a l  2 3 9  h u r u f  a ,  dituangkart  d a l a m  b e n t u k
rekomendasi BGS/BSG barang mil ik daerah.

(2) I n i s i a t i f  Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berasal dan
rencana kebutuhan yang disampaikan oleh Pengguna Barang.

Pasal 241

(1) Permohonan dan i pihak lain sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 3 9
huruf b, diusulkan kepada Bupati yang memuat
a. latar belalcang permohonan;
b. rencana peruntulcan BGS/BSG;
c. jangka waktu BGS/BSG; dan
d. usulan besaran kontribusi tEthunan.

o n l e m o l o m m i
Perbup-Pedomun Pengelolaan Damns Milik Daerah 110

Paragraf Kesebelas
Tata Cara Pelaksanaan BGS/BSG

Atas Barang Milik Daerah Berupa Tanah
Yang Berada Pada Pengelola Barang

Pasal 238

Tahapan pelaksanaan BGS/BSG atas barang milik daerah yang berada pada
Pengelola Barang, meliputi :

Inisiatif atau permohonan,
Penelitian administrasi,
Pembentukan Tim dan Penilaian,
Perhitungan besaran penerimaan daerah berupa kontribusi tahunan dan "

persentase hasil BGS/BSG yang digunakan iangsung untuk tugas dan
fungsi pemerintahan,
Pemilihan mitra,
Penertiban keputusan:
Penandatanganan perjanjian:
Pelaksanaan.
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Pasal 239

BGS/BSG atas barang milik dasrah yang berada pada Pengelola Barang
dapat dilakukan berdasarkan:
a. inisiatif Bupati, atau
b. permohonan dari pihak lain.

Pasal 240

(1) Inisiatif Bupati atas BGS/BSG Barang milik daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 239 huruf a, dituangkan dalam bentuk
rekomendasi BGS/BSG barang milik daerah.

(2) Inisiatif Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berasal dari
rencana kebutuhan yang disampaikan oleh Pengguna Barang.

Pasai 241

(1) Permohonan dari pihak lain sebagaimana dimaksud dalam pasal 239
huruf b, diusulkan kepada Bupati yang memuat : "

a. latar belakang permohonan:
b. rencana peruntukan BGS/BSG:
C. jangka waktu BGS/BSG: dan
d. usulan besaran kontribusi tahunan.
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(2) P e r m o h o n a n  sebagaimana dimaksud pada ayat (1), di lengkapi dengan:
a. d a t a  barang mi l ik  daerah yang dia jukan un tuk  d i lakukan BGS/BSG;
b. d a t a  pemohon BGS/BSG;
c. p roposa l  rencana usaha BGS/BSG;
d. i n fo rmas i  la innya  be rka i t an  dengan u s u l a n  BGS/BSG,  a n t a r a  l a i n

informasi mengenai:
1) Rencana Umum Tata Ruang Wilayah dan  penataan kota; dan
2) B u k t i  kepemil ikan atau dokumen yang d  ipersamakan.

Pasal 242

(1) B e s a r a n  k o n t r i b u s i  t a h u n a n ,  c lan  persentase h a s i l  B G S / B S G  y a n g
digunakan l a n g s u n g  u n t u k  tugas  d a n  fungs i  pemer in tahan  d i h i t u n g
oleh T i m  B G S / B S G  berdasarkan  d a n / a t a u  memper t imbangkan  n i l a i
wajar barang mi l ik  daerah dan analisis dan i Penilai.

(2) P e n g h i t u n g a n  has i l  BGS/BSG yang  d igunakan  langsung  u n t u k  tugas
dan fungsi pemerintahan, d i lakukan oleh Tim BGS/BSG.

(3) A p a b i l a  diper lukan, Bupat i  melalui  Pengelola Barang dapat menugaskan
Penilai u n t u k  melakukan perh i tungan bas i l  BGS/BSG yang digunakan
langsung u n t u k  tugas dan fungsi pemerintahan.

4) B e s a r a n  k o n t r i b u s i  t a h u n a n  d a n  h a s i l  B G S / B S G  y a n g  d i g u n a k a n
langsung u n t u k  tugas dan fungs i  pemer inta l lan merupakan  n i la i  l im i t
terendah dalam pelaksanaan pemil ihan mitra.

(5) B e s a r a n  k o n t r i b u s i  t a h u n a n  c lan  h a s i l  B G S / B S G  y a n g  d i g u n a k a n
langsung u n t u k  tugas dan fungsi  pemerintahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) d i tetapkan Bupati .

Pasal 243

(1) M i t r a  B G S / B S G  h a r u s  m e l a k s a n a k a n  p e m b a n g u n a n  g e d u n g  d a n
fasil itasnya s e s u a i  d e n g a n  y a n g  t e l a h  d i t e n t u k a n  d a l a m  pe r j an j i an
BGS/BSG.

(2) A p a b i l a  m i t r a  B G S / B S G  t e l a h  se lesa i  me laksanakan  pembangunan
gedung dan fasi l i tasnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka:
a. m i t r a  menyerahkan hasi l  BGS/BSG yang digunakan langsung u n t u k

penyelenggaraan t u g a s  d a n  f u n g s i  p e m e r i n t a h a n  sebaga imana
di tentukan dalam perjanj ian BSG/BGS;

b. m i t r a  dapat  langsung mengoperasionalkan hasi l  BGS yang dibangun
sesuai dengan perjanj ian BGS; dan

c. m i t r a  menyerahkan hasil  BSG kepada Bupati.
(3) H a s i l  BSG sebagaimana d imaksud  p a d a  aya t  (2) h u r u f  c  merupakan

barang mi l ik  daerah.

Perbup-Pedoman Pengelotaan Sarong Mink Daerah 111

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilengkapi dengan:
a. data barang milik daerah yang diajukan untuk dilakukan BGS/BSG:
b. data pemohon BGS/BSG:
Cc. proposal rencana usaha BGS/BSG:
d. informasi lainnya berkaitan dengan usulan BGS/BSG, antara lain

informasi mengenai:
1) Rencana Umum Tata Ruang Wilayah dan penataan kota: dan
2) Bukti kepemilikan atau dokumen yang dipersamakan.

Pasal 242

(1) Besaran kontribusi tahunan, dan persentase hasil BGS/BSG yang
digunakan langsung untuk tugas dan fungsi pemerintahan dihitung
oleh Tim BGS/BSG berdasarkan dan/atau mempertimbangkan nilai
wajar barang milik daerah dan analisis dari Penilai.

(2) Penghitungan hasil BGS/BSG yang digunakan langsung untuk tugas
dan fungsi pemerintahan, dilakukan oleh Tim BGS/BSG.

(3) Apabila diperlukan, Bupati melalui Pengelola Barang dapat menugaskan
Penilai untuk melakukan perhitungan hasil BGS/8SG yang digunakan
langsung untuk tugas dan fungsi pemerintahan.

4) Besaran kontribusi tahunan dan hasil BGS/BSG yang digunakan
langsung untuk tugas dan fungsi pemerintahan merupakan nilai limit
terendah dalam pelaksanaan pemilihan mitra.

(S5) Besaran kontribusi tahunan dan hasil BGS/BSG yang digunakan
langsung untuk tugas dan fungsi pemerintahan sebagaimana

dimaksud
pada ayat (4) ditetapkan Bupati.

Pasal 243

(1) Mitra BGS/BSG harus melaksanakan pembangunan gedung dan
fasilitasnya sesuai dengan yang tclah ditentukan dalam perjanjian
BGS/BSG.

(2) Apabila mitra BGS/BSG telah selesai melaksanakan pembangunan
gedung dan fasilitasnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka:
a. mitra menyerahkan hasil BGS/BSG yang digunakan langsung untuk

penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintahan sebagaimana
ditentukan dalam perjanjian BSG/BGS,

b. mitra dapat langsung mengoperasionalkan hasil BGS yang dibangun
sesuai dengan perjanjian BGS, dan

c. mitra menyerahkan hasil BSG kepada Bupati.
(3) Hasil BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c merupakan

barang milik daerah.. |
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Pasal 244

Ketentuan mengenai  pe laksanaan KSP barang  m i l i k  daerah  sebagaimana
dimaksud d a l a m  Pasal  1 9 5  sampa i  dengan Pasal  2 0 6  m u t a t i s  mu tand i s
berlaku un tuk  pelaksanaan BGS/BSG yang berada pada Pengelola Barang.

Paragraf Kedua belas
Tata Cara Pelaksanaan BGS/BSG Atas Barang Mil ik Daerah

Berupa Tanah Yang Berada Pada Pengguna Barang

Pasal 245

(1) B a r a n g  mi l i k  daerah berupa tanah yang berada pada Pengguna Barang
dapat d i lakukan BGS/BSG berdasarkan:
a. in is iat i f  Pengguna Barang; atau
b. permohonan dan i pihak lain.

(2) I n i s i a t i f  Pengguna B a r a n g  a tas  pelaksanaan B G S / B S O  b a r a n g  m i l i k
daerah sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)  h u r u f  a ,  d isampa ikan
dalam bentuk  surat permohonan pelaksanaan BGS/BSG yang di ta jukan
kepada Bupati .

(3) P e r m o h o n a n  dan i p ihak la in  sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f
b, d i s a m p a i k a n  d a l a m  b e n m k  s u r a t  p e r m o h o n a n  p e l a k s a n a a n
BGS/BSG yang d i tu jukan kepada Pengguna Barang.

(4) P e r m o h o n a n  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat  antara lain:
a. l a t a r  belaka,ng permohortan;
b. rencana peruntukan BGS/BSG;
c. jangka waktu BGS/BSG;
d. usulan besaran kontr ibusi  tahunan; dan
e. u s u l a n  persentase bas i l  BGS/BSG yang d igunakan langsung u n t u k

tugas clan fungsi pernerintahan.

Pasal 246

(1) P e n g g u n a  B a r a n g  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  p e r s e t u j u a n  B G S / B S G
terhadap permohonan p i h a k  la in  sebagaimana d imaksud  da lam Pasal
245 ayat (3) kepada Bupati, yang memuat:
a. l a t a r  belakang permohonan;
b. rencana  peruntukan BGS/BSG;
c. j a n g k a  waktu BGS/BSG;
d. u s u l a n  besaran kontr ibusi  tahunan; dan
e. u s u l a n  persentase basi l  BGS/BSG yang digrunakan langsung un tuk

tugas dan fungsi pemerintahan.
(2) P e r m o h o n a n  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai:
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Pasal 244

Ketentuan mengenai pelaksanaan KSP barang milik daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 195 sampai dengan Pasal 206 mutatis mutandis
berlaku untuk pelaksanaan BGS/BSG yang berada pada Pengelola Barang.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Paragraf Kedua belas

Tata Cara Pelaksanaan BGS/BSG Atas Barang Milik Daerah
Berupa Tanah Yang Berada Pada Pengguna Barang

Pasal 245

Barang milik daerah berupa tanah yang berada pada Pengguna
Barangdapat dilakukan BGS/BSG berdasarkan:

a. inisiatif Pengguna Barang, atau
b. permohonan dari pihak lain.
Inisiatif Pengguna Barang atas pelaksanaan BGSnBSG barang milik
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, disampaikan
dalam bentuk surat permohonan pelaksanaan BGS/BSG yang ditujukan
kepada Bupati.
Permohonan dari pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, disampaikan dalam bentuk surat permohonan pelaksanaan
BGS/BSG yang ditujuken kepada Pengguna Barang.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat antara lain:
a. latar belakang permohorian,
b. rencana peruntukan BGS/BSG,
Cc. jangka waktu BGS/BSG,
d. usulan besaran kontribusi tahunan: dan
e. usulan persentase hasil BGS/BSG yang digunakan langsung untuk

tugas dan fungsi pernerintahan.

Pasal 246

Pengguna Barang mengajukan permohonan persetujuan BGS/BSG
terhadap permohonan pihak lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal
245 ayat (3) kepada Bupati, yang memuat:

latar belakang permohonan:
rencana peruntukan BGS/BSG:
jangka waktu BGS/BSG:
usulan besaran kontribusi tahunan: dan
usulan persentase hasil BGS/BSG yang digunakan langsung untuk
tugas dan fungsi pemerintahan.

Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai:

pa
ng
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(7)

a. d a t a  barang mi l ik  daerah yang diajukan u n t u k  d i lakukan BGS/BSG;
b. d a t a  pemohon BGS/BSG;
c. p roposa l  BGS/BSG;
d. d a t a  barang mi l ik  daerah yang akan d i lakukan BGS/BSG; clan
e. I n fo rmas i  lainnya berkai tan dengan usulan BGS/BSG.

(3) D a t a  barang mi l ik  daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f  d,
menegaskan bahwa:
a. b a r a n g  m i l i k  daerah yang  akan  d i l akukan  BGS / B S G  t i d a k  sedang

digunakan d a l a m  rangka  penyelenggaraan tugas  d a n  fungs i  pokok
OPD/Un i t  Kerja; dan

b. pelaksanaan BGS/BSG barang mi l i k  daerah t idak akan mengganggu
pelaksanaan tugas clan fungsi OPD.

(4) I n f o r r n a s i  lainnya yang berkaitan dengan usulan BGS/BSG sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) h u r u f  e, an ta ra  lain informasi mengenai:
a. Rencana  Umum Tata  Ruang Wilayah dan penataan kota; clan
b. b u k t i  kepemil ikan atau dokumen yang dipersarnakan.

(5) A p a b i l a  permohonan  BGS/BSG y a n g  d ia jukan  o leh  Pengguna Barang
bukan b e r d a s a r k a n  p e r m o h o n a n  d a n  i p e m o h o n  B G S / B S G ,  m a k a
permohonan B G S / B S G  k e p a d a  B u p a t i  t i d a k  p e r l u  d i s e r t a i  d a t a
pemohon BGS/BSG scbagaimana dimaksud pada ayat (2) h u r u f  b .

(6) B e r d a s a r k a n  pe rmohonan  Pengguna  B a r a n g  sebagaimana d i m a k s u d
pada a y a t  (1)  c l an  a y a t  (5) ,  Pengelola B a r a n g  m e l a k u k a n  pene l i t ian
administrasi  atas barang mi l i k  daerah yang akan d i lakukan BGS/BSG.
Pengelola B a r a n g  m e n y a m p a i k a n  h a s i l  p e n e l i t i a n  s e b a g a i m a n a
dimaksud pada ayat (6) kepada Bupat i .

Pasal 247

(1) B e r d a s a r k a n  hasil penel i t ian administrasi  sebagaimana d imaksud dalam
Pasal 2 4 6  a y a t  ( 7 ) ,  B u p a t i  d a p a t  m e m b e r i k a n  p e r s e t u j u a n  a t a u
penolakan terhadap permohonan BGS/BSG.

(2) A p a b i l a  B u p a t i  t i d a k  m e n y e t u j u i  p e r m o h o n a n  B G S / B S G ,  B u p a t i
menerbi tkan s u r a t  p e n o l a k a n  y a n g  d i sampa ikan  k e p a d a  Pengguna
Barang dengan disertai alasan.

(3) A p a b i l a  Bupat i  menyetu ju i  permohonan BGS/BSG, Bupa t i  menerbi tkan
surat persetujuan.

(4) S u r a t  p e r s e t u j u a n  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 )  m e m u a t
persetujuan B u p a t i  d a n  k e w a j i b a n  P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k
menyerahkan ba rang  m i l i k  daerah yang  a k a n  d i jad ikan  sebagai ob jek
BGS/BSG kepada Bupat i .

(5) P e n y e r a h a n  o b j e k  B G S / B S G  k e p a d a  B u p a t i  sebagaimana d i m a k s u d
pada ayat (4), d i tuangkan dalam Ber i t a  Acara Serah Ter ima (BAST).
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a. data barang milik daerah yang diajukan untuk dilakukan BGS/BSG:
b. data pemohon BGS/BSG:
Cc. proposal BGS/BSG: '

d. data barang milik daerah yang akan dilakukan BGS/BSG: dan
e. Informasi lainnya berkaitan dengan usulan BGS/BSG.

(3) Data barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d,
menegaskan bahwa:
a. barang milik daerah yang akan dilakukan BGS /BSG tidak sedang

digunakan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi pokok
OPD/Unit Kerja: dan

b. pelaksanaan BGS/BSG barang milik daerah tidak akan mengganggu
pelaksanaan tugas dan fungsi OPD. . -

(4) Informasi lainnya yang berkaitan dengan usulan BGS/BSG sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf &€, antara lain informasi mengenai:
a. Rencana Umum Tata Ruang Wilayah dan penataan kota: dan
b. bukti kepemilikan atau dokumen yang dipersamakan.

(S) Apabila permohonan BGS/BSG yang diajukan oleh Pengguna Barang
bukan berdasarkan permohonan dari pemohon BGS/BSG, maka
permohonan BGS/BSG kepada Bupati tidak perlu disertai data
pemohon BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b.

(6) Berdasarkan permohonan Pengguna Barang sebagaimana .dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (5), Pengelola Barang melakukan penelitian
administrasi atas barang milik daerah yang akan dilakukan BGS/BSG.

(7) Pengelola Barang menyampaikan hasil penelitian sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) kepada Bupati.

Pasal 247

(1) Berdasarkan hasil penelitian administrasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 246 ayat (7), Bupati dapat memberikan persetujuan atau
penolakan terhadap permohonan BGS/BSG.

2) Apabila Bupati tidak menyetujui permohonan BGS/B9G, Bupati
menerbitkan surat penolakan yang disampaikan kepada Pengguna
Barang dengan disertai alasan.

(3) Apabila Bupati menyetujui permohonan BGS/BSG, Bupati menerbitkan
surat persetujuan.

(4) Surat persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat
persetujuan Bupati dan kewajiban Pengguna Barang (untuk
menyerahkan barang milik daerah yang akan dijadikan sebagai objek
BGS/BSG kepada Bupati.

|

(5) Penyerahan objek BGS/BSG kepada Bupati sebagaimana dimaksud
pada ayat (4), dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).
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Pasal 248

(1) P e n e n t u a n  r i n c i a n  k e b u t u h a n  b a n g u n a n  d a n  f a s i l i t a s  y a n g  a k a n
dibangrun d i  a t a s  o b j e k  B G S / B S G  d i t e n t u k a n  B u p a t i  be rdasarkan
pertimbangan bersama a n t a r a  P e n g e l o l a  B a r a n g  c l a n  P e n g g u n a
Barang.

(2) K e t e n t u a n  pada pelaksanaan KSP sebagaimana d imaksud  da lam Pasal
195 s a m p a i  d e n g a n  Pasa l  2 0 6  b e r l a k u  m u t a t i s  m u t a n d i s  t e rhadap
pelaksanaan B G S / B S G  barang  m i l i k  dae rah  a tas  t a n a h  yang  berada
pada Pengguna Barang yang sudah d iserahkan oleh Pengguna Barang
kepada Bupati_

Bagian Kesembilan
KSPI

Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 249

KSPI atas barang mi l i k  daerah di lakukan dengan pertimbangan:
a. d a l a m  rangka  kt tpent ingan u m u m  d a n /  atau penyediaan i n f ras t ruk tu r

guna mendukung tugas dan fungsi pemerintahan;
b. t i d a k  tersed ia  a t a u  t i d a k  c u k u p  te rsed ia  d a n a  d a l a m  A P B D  u n t u k

penyediaan in f rast ruktur ;  dan
P. t e r m a s u k  dalarn daf tar  pr ior i tas program penyediaan in f ras t ruk tu r  yang

ditetapkan ()Leh pemerintah.

PEISEL1 250

(1) K e w a j i b a n  Mitra KSPI selama jangka waktu KSPI adalah:
a. d i l a rang  men jam inkan ,  menggadaikan,  a t a u  memindah tangankan

barang mil ik daerah yang menjadi objek KSPI;
b. w a j i b  mernelihara objek KSPI dan barang hasil KSPI; dan
c. d a p a t  d i b e b a n k a n  p e m b a g i a n  k e l e b i h a n  k e u n t u n g a n  s e p a n j a n g

terdapat kelebihan keuntungan yang diperoleh d a n  yang d i tentukan
pada saat perjanj ian dimulai  (claw back).

(2) M i t r a  KSPI  h a m s  menyerahkan  o b j e k  KSPI  d a n  b a r a n g  h a s i l  KSPI
kepada pemer intah daerah pada  saat  berakhi rnya jangka  w a k t u  KSPI
se su ai perjanjian.

(3) B a r a n g  hasil KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menjadi  barang
mi l ik  d a e r a h  s e j a k  d i s e r a h k a n  k e p a d a  p e m e r i n t a h  d a e r a h  s e s u a i
perjanjian.

1
1

I

1

1
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Pasal 248

(1) Penentuan rincian kebutuhan bangunan dan fasilitas yang akan
dibangun di atas objek BGS/BSG ditentukan Bupati berdasarkan
pertimbangan bersama antara Pengelola Barang dan Pengguna
Barang. .

(2) Ketentuan pada pelaksanaan KSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal
195 sampai dengan Pasal 206 berlaku mutatis mutandis terhadap
pelaksanaan BGS/BSG barang milik daerah atas tanah yang berada
pada Pengguna Barang yang sudah diserahkan oleh Pengguna Barang
kepada Bupati.

Bagian Kesembilan
KSPI

Paragraf Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 249 "

KSPI atas barang milik daerah dilakukan dengan pertimbangan:
a. dalam rangka kepentingan umum dan/atau penyediaan infrastruktur

guna mendukung tugas dan fungsi pemerintahan,
b. tidak tersedia atau tidak cukup tersedia dana dalam APBD untuk

penyediaan infrastruktur, dan
Cc. termasuk dalam daftar prioritas program penyediaan infrastruktur yang

ditetapkan oleh pemerintah.

Pasal 250

(1) Kewajiban Mitra KSPI selama jangka waktu KSPI adalah:
a. dilarang menjaminkan, menggadaikan, atau memindahtangankan

barang milik daerah yang menjadi objek KSPI:
b. wajib memelihara objek KSPI dan barang hasil KSPI: dan
c. dapat dibebankan pembagian kelebihan keuntungan sepanjang

terdapat kelebihan keuntungan yang diperoleh dari yang ditentukan
pada saat perjanjian dimulai (clawback).

(2) Mitra KSPI harus menyerahkan objek KSPI dan barang hasil KSPI
kepada pemerintah daerah pada saat berakhirnya jangka waktu KSPI
sesuai perjanjian.

(3) Barang hasil KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menjadi barang
milik daerah sejak diserahkan kepada pemerintah daerah sesuai
perjanjian.
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(4) Penetapan m i t r a  K S P I  dilaksanalcan s e s u a i  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
pemndang-undangan.

Pasal 251

Jenis In f ras t ruk tur  y a n g  t e r m a s u k  d a l a r n  d a f t a r  p r io r i tas  p r o g r a m
penyediaan infrastmktur s e b a g a i m a n a  dimaksud dalarn pasal 249 h u m f
c sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Paragraf Kedua
Pihak Pelaksana KSPI Atas Barang Milik Daerah

Pasal 252

(1) P i h a k  yang dapat melalcsanakan KSPI adalah:
a. Pengelola Barang, u n t u k  barang mi l i k  daerah y a n g  berada pada

Pengelola Barang; atau
b. Pengguna Barang, u n t u k  barang mi l ik  daerah yang  berada pada

Pengguna Esarang.
(2) K S P I  atas barang milik daerah dilalcukan antara pemerintah daerah dart

badan usaha.
(3) B a d a n  usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah badan usaha

yang berbentuk:
a. Perseroan Terbatas;
b. Badan Usaha Milik Negara;
c. Badan  Usaha Milik Daerah; dan/atau
d. Koperasi.

Paragraf Ketiga
PJPK KSPI Atas Barang Milik Daerah

Pasal 253

I.
I.
I.
I.

(1) P J P K  KSPI  a t a s  barang m i l i k  daerah  ada lah  p i h a k  yang  d i tun juk
dan/atau ditetapkan sebagai PJPK dalarn rangka pelaksanaan ker ja
sarna pemerintah daerah dengan badan usaha.

(2) P i h a k  yang dapat ditunjuk dan ditetapkan sebagai PJPK sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mcmpcdomani Icctentuan peraturan perundang-
undangan.
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(4) Penetapan mitra KSPI dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 251

Jenis Infrastruktur yang termasuk dalam daftar prioritas program
penyediaan infrastruktur sebagaimana dimaksud dalam pasal 249 huruf
C sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Paragraf Kedua
Pihak Pelaksana KSPI Atas Barang Milik Daerah

- Pasal 252

(l) Pihak yang dapat melaksanakan KSPI adalah:
a. Pengelola Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada

Pengelola Barang: atau -

b. Pengguna Barang, untuk barang milik daerah yang berada pada
Pengguna Barang.

(2) KSPI atas barang milik daerah dilakukan antara pemerintah daerah dan
badan usaha.

(3) Badan usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah badan usaha
yang berbentuk:

Perseroan Terbatas,
Badan Usaha Milik Negara:
Badan Usaha Milik Daerah: dan/atau
Koperasi.

a.
b.
c.

Paragraf Ketiga
PJPK KSPI Atas Barang Milik Daerah

Pasal 253

() PJPK KSPI atas barang milik daerah adalah pihak yang ditunjuk
dan/atau ditetapkan sebagai PJPK dalam rangka pelaksanaan kerja
sama pemerintah daerah dengan badan usaha.

(2) Pihak yang dapat ditunjuk dan ditetapkan sebagai PJPK sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mcmpcdomani ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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Paragraf Keempat

Objek KSPI
Pasal 254

Objek KSPI meliputi:
a. Barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang: atau
b. Barang milik daerah yang berada pada Pengguna Barang.
Objek KSPI atas barang milik daerah meliputi:
a. Tanah  dan/atau bangunan;
b. Sebagian tanah dan/atau bangunan yang masih digunakarr, atau
c. Sclain tanah dan/atau bangunan

• P a r a g r a f  Kelima
Jangka Waktu KSPI •

Pasal 255

(1) J a n g k a  waktu KSPI a tas  barang mil ik  daerah pal ing lama 5 0  ( l ima
puluh) tahun sejak perjanjian ditandatangani dan dapat diperpanjang.

(2) J a n g k a  waktu KSPI atas barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.

(3) J a n g k a  w a k t u  K S P I  a t a s  barang  m i l i k  daerah  d a n  perpanjangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalatn perjanjian KSPI
atas barang milik daerah.

Pasal 256

(1) Petpanjangan jangka waktu KSPI atas barang milik daerah sebagaimana
dimaksud da lam Pasal 2 5 5  ayat  (3) hanya  dapat dilakukan apabila
terjadi government force majeure, seperti dampak kebijakan pemerintah
yang disebabkan oleh terjadinya krisis ekonomi, politik, sosial, d a n
keamanan.

(2) Perpanjangan j a n g k a  w a k t u  K S P I  a t a s  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan perrnohonannya paling
lama 6 (enam) bulan setelah government force ma jeure terjadi.

Paragraf Keenam
Hasil KSPI Atas Barang Milik Daerah

Pasal 257

(1) H a s i l  dan i KSPI atas barang milik daerah terdiri atas:
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1

1•
1

1

1

(1)

(2)

(1)

(2)

Paragraf Keempat
Objek KSPI
Pasal 254

Objek KSPI meliputi:
a. Barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang: atau
b. Barang milik daerah yang berada pada Pengguna Barang.
Objek KSPI atas barang milik daerah meliputi :

a. Tanah dan/atau bangunan,
b. Sebagian tanah dan/atau bangunan yang masih digunakan, atau
c. Selain tanah dan/atau bangunan

Paragraf Kelima
Jangka Waktu KSPI

Pasal 255

Jangka waktu KSPI atas barang milik daerah paling lama SO (lima
puluh) tahun sejak perjanjian ditandatangani dan dapat diperpanjang.
Jangka waktu KSPI atas barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.
Jangka waktu KSPI atas barang milik daerah dan perpanjangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam perjanjian KSPI
atas barang milik dacrah.

(l

(2)

(3

Pasal 256

Perpanjangan jangka waktu KSPI atas barang milik daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 255 ayat (3) hanya dapat dilakukan apabila
terjadi government force majeure, seperti dampak kebijakan pemerintah
yang disebabkan oleh terjadinya krisis ekonomi, politik, sosial, dan
keamanan.
Perpanjangan jangka waktu KSPI atas barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan permohonannya paling
lama 6 (enam) bulan setelah government force majeure terjadi.

Paragraf Keenam
Hasil KSPI Atas Barang Milik Daerah

Pasal 257

(1) Hasil dari KSPI atas barang milik daerah terdiri atas:
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a. barang hasi l  KSPI  berupa infrastruktur beserta fasilitasnya yang
dibangun oleh mitra KSPI; dan

b. pembagian a tas  kelebihan keuntungan y a n g  diperoleh d a r i  y a n g
ditentukan pada saat pedanjian dimulai (clawback).

(2 P e m b a g i a n  a t a s  kelebihan keuntungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1)huruf b merupakan penerimaan pemerintah daerah yang hEtrus
disetorkan ke rekening Kas Umum Daerah.

Pasal 258

(1) Formulas i  d a n / a t a u  b e s a r a n  p e m b a g i a n  k e l e b i h a n  k e u n t u n g a n
(clawback) ditetapkan oleh Bupati.

(2) Penetapan B e s a r a n  pembagian  ke leb ihan  k e u n t u n g a n  (c lawback)
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  d i l a k u k a n  d e n g a n
mempertimbangkan h a s i l  ka j ian  d a r i  T i m  KSPlyang d ibentuk o leh
Bupati.

(3) Perhi tungan pembagian kelebihan keuntungan (clawback) sehagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan mempertimbangkan antara
lain:
a. n i la i  investasi pemerintah daerah;
b. ni la i  investasi mitra KSPI;
c. r isiko yang ditanggung mitra KSPI; clan
d. karakteristikinfrastruktur.

Paragral Ketujuh

Infrastruktur Hasil Pemanfaatan Barang Milik Daerah
Dalam Rangka Penyediaan Infrastrukur

Pasal 259

(1) In f ras t ruktur  yang menjadi  h a s i l  kegiatan K S P I  a t a s  barang m i l i k
daerah berupa:
a. bangunan konstruksi infrastruktur beserta sarana clan prasarana;
b. pongembangan i n f r a s t r u k t u r  b c r u p a  p c n a m b a h a n  d a n /  atau

peningkatan t e r h a d a p  kapas i tas ,  lcuant i tas  d a n / a t a u  k u a l i t a s
infrastruktur; dan /atau

c. has i l  penyediaan in f ras t ruk tur  b e r u p a  penarnbahan d a n / a t a u
peninglcatan t e r h a d a p  kapas i tas ,  k u a n t i t a s  c l a n  / atau k u a l i t a s
infrastruktur lainnya.

(3) M i t r a  KSPI  menyerahkan infrastruktur yang menjadi  has i l  kegiatan
KSPI a tas  barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud pada  ayat (1)
sesuai perjanjian a tau  pada saat berakhimyaperjanjian.
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a. barang hasil KSPI berupa infrastruktur beserta fasilitasnya yang
dibangun oleh mitra KSPI: dan

b. pembagian atas kelebihan keuntungan yang diperoleh dari yangditentukan pada saat perjanjian dimulai (clawbackj).
(2 Pembagian atas kelebihan keuntungan sebagaimana dimaksud pada

d

ayat (1)huruf b merupakan penerimaan pemerintah daerah yang harus
disetorkan ke rekening Kas Umum Daerah.

Pasal 258

(1) Formulasi dan/atau besaran pembagian kelebihan keuntungan
(clawback) ditetapkan oleh Bupati.

(2) Penetapan Besaran pembagian kelebihan keuntungan (clawback)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
mempertimbangkan hasil kajian dari Tim KSPlyang dibentuk oleh
Bupati.

(3) Perhitungan pembagian kelebihan keuntungan (clawback) sehagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan mempertimbangkan antara
lain:

nilai investasi pemerintah daerah,
nilai investasi mitra KSPI:
risiko yang ditanggung mitra KSPI: dan
karakteristik infrastruktur.2»

Paragraf Ketujuh
Infrastruktur Hasil Pemanfaatan Barang Milik Daerah

Dalam Rangka Penyediaan Infrastrukur
Pasal 259

(1) Infrastruktur yang menjadi hasil kegiatan KSPI atas barang milik
daerah berupa:
a. bangunan konstruksi infrastruktur beserta sarana dan prasarana,
b. pengcmbangan infrastruktur bcrupa penambahan dan/atau

peningkatan terhadap kapasitas, kuantitas dan/atau kualitas
infrastruktur: dan/atau

c. hasil penyediaan infrastruktur berupa penambahan dan/atau
peningkatan terhadap kapasitas, kuantitas dan/atau kualitas
infrastruklur lainnya.

(3) Mitra KSPI menyerahkan infrastruktur yang menjadi hasil kegiatan
KSPI atas barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

sesuai perjanjian atau pada saat berakhirnya perjanjian.
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(3) Penyerahan sebagairnana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh mitra
KSPI atas barang mink daerah kepada PJPK.

Pasal 260

PJPK menyerahkan barang mink daerah yang diterima dan i mitra KSPI
atas barang mink daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 259 ayat
(3) kepada Bupati.
Barang basi l  K S P I  a t a s  barang  m i l i k  daerah b e m p a  infrastruktur
beserta fasilitasnya menjadi  barang  m i l i k  daerah  se jak  diserahkan
kepada pemerintah daerah.

Paragraf Kedelapan
Tata Cara Pelaksanaan KSPI Atas Barang Mink Daerah

Pada Pengelola Barang

Pasal 261

Tahapan pelaksanaan KSPI  atas barang mil ik daerah yang berada pada
Pengeloia Barang meliputi:
a. permohonan;
b. p c n e l i t i a n  administrasi;
c. p e m b e n t u k a n  Tim dan penilaian;
d. p e r h i t u n g a n  besaran penerimaan daerah dan i KSPI bempa pembagian

kelebihan keuntungan (clawback);
e. p e n e r b i t a n  keputusan;
f. p e n y e r a h a n  barang  m i l i k  d a e r a h  d a n  i B u p a t i  kepada Penanggung

Jawab proyek KSPI;
g. p e m i l l h a n  mitra;
h. penandatanganan perjanjian;
i. p e l a k s a n a a n ;
j. p e n g a m a n a n  dan pemeliharaan;
k. p e m b a y a r a n  bagian atas kelebihan keuntungan (clawback), j i ka  ada;

dan
I. p e n g a k h i r a n .

Pasal 262

(1) K S P I  atas barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang dapat
dilakukan berdasarkan perrnohonan d a n  i Pengelola B a r a n g  y a n g
disampaikan s e c a r a  tertulis kepada Bupati.

1
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(3)

(8)

(2)

Penyerahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh mitra
KSPI atas barang milik daerah kepada PJPK.

Pasal 260

PJPK menyerahkan barang milik daerah yang diterima dari mitra KSPI
atas barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 259 ayat
(3) kepada Bupati.
Barang hasil KSPI atas barang milik daerah berupa infrastruktur
beserta fasilitasnya menjadi barang milik daerah sejak diserahkan
kepada pemerintah daerah.

Paragraf Kedelapan .

Tata Cara Pelaksanaan KSPI Atas Barang Milik Daerah
Pada Pengelola Barang

Pasal 261

Tahapan pelaksanaan KSPI atas barang milik daerah yang berada pada
Pengeloia Barang meliputi :

»

G)
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permohonan,
penclitian adininistrasi,
pembentukan Tim dan penilaian,
perhitungan besaran penerimaan daerah dari KSPI berupa pembagian
kelebihan keuntungan (clawback):
penerbitan keputusan:
penyerahan barang milik daerah dari Bupati kepada Penanggung
Jawab proyek KSPI:
pemilihan mitra:
penandatanganan perjanjian:
pelaksanaan:
pengamanan dan pemeliharaan,

a.
b.
c.
d.

&
h.
L
ji

pembayaran bagian atas kelebihan keuntungan (clawback), jika ada,dan
k.

pengakhiran.L

Pasal 262
KSPI atas barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang dapatdilakukan berdasarkan permohonan dari Pengelola Barandisampaikan secara tertulis kepada Bupati.

"Yang



I.
I.

I.
I.

I.
I.
I.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya
memuat data dan informasi mengenai:
a. identitas PJPK, termasuk dasar penetapan/penunjukkannya;
b. la tar  bclakang permohonan;
c. barang mil ik daerah yang diajukan u n t u k  di lakukan KSPI, antara

lain jenis, nilai, dan kuantitas barang milik daerah;
d. rencana peruntukan KSPI;
e. jangka waktu KSPI; dan
f. est imasi  besaran pentbagian kelebilian keuntungan (etuulbuck).

Pasal 263

(1) Permohonan sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  •  262 a y a t  ( 2 )
dilengkapi dokumen p e n d u k u n g  berupa:
a. proposal pra kelayakan studi (lora feasibility study) proyek KSPI;
b. surat  pernyataan kesediaan menjadi PJPK KSPI; clan
c. s u r a t  kclayakan pcnycdiaan infrastruktur dan i Kcmcntcrian/Lcmbaga

dan/atau D i n a s  Teknis  sesuai  ketentuan peraturan  pemndang-
u ndangan.

(2) S u r a t  pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h u m f  b paling
sedikit memuat:
a. d a t a  dan inforniasi mengenat PJPK KSPI;
b. dasar penunjukan/penetapan;
c. barang mi l i k  daerah yang  direncanakan u n t u k  dijadikan sebagai

objek KSPI;
d. kesediaan dan kesanggupEtn untuk menjadi PJPK KSPI; dan
e. kesediaan melaksanakan proses KSPI  sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 264

(1) B u p a t i  melalcukan penelitian administrasi atas permohonan KSPI yang
diajukan oleh PJPK.

(2) A p a b i l a  berdasarkan  h a s i l  penelitiEtri admin is t ras i  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menunjukkan bahwa barang milik daerah dapat
dilakukan KSPI, Bupati:
a. membentuk Tim KSPI; dan
b. menugaskan Penilai untuk melalcukan penilaian barang milik daerah

yang akar' dilakukan KSPI guna mengetahui nilai wajar atas barang
milik daerah bersangkutan.
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(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya
memuat data dan informasi mengenai:
a. identitas PJPK, termasuk dasar penetapan/penunjukkannya,
b. latar belakang permohonan,
c. barang milik daerah yang diajukan untuk dilakukan KSPI, antara

lain jenis, nilai, dan kuantitas barang milik daerah:
d. rencana peruntukan KSPI:
e. jangka waktu KSPI: dan

estimmasi besaran pembagian kelebihan keuntungan f(clawback).—

Pasal 263

(1) Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 262 ayat (2)
dilengkapi dokumen pendukung berupa:
a. proposal pra kelayakan studi (pra feasibility study) proyek KSPI:
b. surat pernyataan kesediaan menjadi PJPK KSPI: dan
C. surat kelayakan pcnycdiaan infrastruktur dari Kemcntcrian/Lcmbaga

dan/atau Dinas Teknis sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Surat pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b paling
sedikit memuat: |

a. dala dan inforimasi mengenai PIPK KSPI:
b. dasar penunjukan/penetapan:
Cc. barang milik daerah yang direncanakan untuk dijadikan sebagai

objek KSPI,
d. kesediaan dan kesanggupan untuk menjadi PJPK KSPI: dan
e. kesediaan melaksanakan proses KSPI sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 264

(4) Bupati melakukan penelitian administrasi atas permohonan KSPI yang
diajukan oleh PJPK.

(2) Apabila berdasarkan hasil penelitian administrasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menunjukkan bahwa barang milik daerah dapat
dilakukan KSPI, Bupati :

a. membentuk Tim KSPI: dan
b. menugaskan Penilai untuk melakukan penilaian barang milik daerah

yang akan dilakukan KSPI guna mengetahui nilai wajar atas barang
milik daerah bersangkutan.
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Pasal 265

(1) T i m  KSPI sebagaimana dimaksud da lam pasal 2 6 4  ayat  (2) h u m f  a
berjumlah gasal clan beranggotakan antara lain:
a. Pengelola Barang;
b. Perwakilan dan i OPD terkait; dan
e. Perwakilan dar i  OPD y a n g  znembidungi pengelolaan Wr u n g  mil ik

daerah.
(2) Tu g a s  Tim KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. melakukan kajian atas barang milik daerah yang diusulkan menjadi
objek KSPI;

b. melakukan k a j i a n  a t a s  besaran penerimaan daerah  dan i KSPI ,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 257 ayat (1) huruf  b; dan

c. melaksanakan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Bupati.
Segala b iaya  y a n g  diperlukan d a l a m  pelaksanaan tugas T i m  KSPI
dibebankan pada APBD.
Tim KSPI dapat  meminta -masukan kepada Penilai a tau  p ihak  yang
berkompeten dalam rangka pelaksanaan tugas.

(3)

(4)

(1) Perhi tungan besaran  pembagian ke leb ihan keuntungan (clawback)

I.'.

(3)

dilakulcan oleh T i m  KSPI
dalam Pasal 258.
Bupati menetapkan
kelebihan k e u n t u n g a n  ( c l a w b a c k )  d e n g a n  mempert i rnbangkan
perhitungan T i m  KSPI  sebagaimana dimaksud pada  ayat  ( 1 )  da lam
surat persetujuan KSPI.
Besaran b a g i a n  pemer in tah  d a e r a h  d a l a m  pembagian ke leb ihan
keuntungan (claw back) yang ditetapkan Bupati sebagaimana dimaksud
pada ayat. (2) dicantumkan dalam dukumen tender.

Pasal 266

sesuai ketentuan sebagaimana dimaksud

be sar an bag i  an Pemerintab d a l a m  pembagian

Pasal 267

Bupati menerb i tkan  K e p u t u s a n  K S P I  a p a b i l a  permohonan K S P I
dianggap layak, dengan mempertimbangkan has i l  pelaksanaan tugas
Tim KSPI.
Keputusan K S P I  sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  selcurang-
kurangnya memuat:
a. da ta  barang milik daerah yang menjadi objek KSPI;
b. peruntukan KSPI, termasuk kelompok/jenis infrastruktur;
c. besaran pembagian kelebihan keuntungan (clawback);
d. jangica waktu KSPI atas barang milik daerah; clan
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(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pasal 265

Tim KSPI sebagaimana dimaksud dalam pasal 264 ayat (2) huruf a
berjumlah gasal dan beranggotakan antara lain :

a. Pengelola Barang:
b. Perwakilan dari OPD terkait, dan
Cc. Perwakilan dari OPD yung membidangi pengelolaan burang milik
daerah.

Tugas Tim KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. melakukan kajian atas barang milik daerah yang diusulkan menjadi

objek KSPI:
b. melakukan kajian atas besaran penerimaan daerah dari KSPI,

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 257 ayat (1) huruf b, dan
c. melaksanakan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Bupati.
Segala biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas Tim KSPI
dibebankan pada APBD.
Tim KSPI dapat meminta masukan kepada Penilai atau pihak yang
berkompeten dalam rangka pelaksanaan tugas.

Pasal 266

Perhitungan besaran pembagian kelebihan keuntungan (ciawback)
dilakukan oleh Tim KSPI sesuai ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 258.
Bupati menetapkan besaran bagian Pemerintah dalam pembagian
kelebihan keuntungan (ciawback) dengan mempertimbangkan
perhitungan Tim KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam
surat persetujuan KSPI.
Besaran bagian pemerintah daerah dalam pembagian kelebihan
keuntungan (claw back) yang ditetapkan Bupati sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dicantumkan dalam dokumen tender.

Pasal 267

Bupati menerbitkan Keputusan KSPI apabila permohonan KSPI
dianggap layak, dengan mempertimbangkan hasil pelaksanaan tugas
Tim KSPI.
Keputusan KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (IJ sekurang-
kurangnya memuat:
a. data barangmilik daerah yang menjadi objek KSPI:
b. peruntukan KSPI, termasuk kelompok/jenis infrastruktur,
c. besaran pembagian kelebihan keuntungan (clawbackj,d. jangka waktu KSPI atas barang milik daerah: dan
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I.
I.

I.
I.
I.
I.

e. penunjukan PJPK KSPI atas barang milik daerah.
(3) S a l i n a n  Keputusan  K S P I  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )

disampaikan kepada Pengelola Barar3g.
(4) Apabi l la•  p e r m o h o n a n  K S P I  d i a n g g a p  t i d a k  l a y a k ,  B u p a t i

memberitahukan kepada pemohon disertai alasannya.

Pasal 268

(1) B u p a t i  menyerahkan barang mil ik  daerah yang menjadi objek KSPI
kepada P J P K  penyed iaan  i n f r a s t r u k t u r  b e r d a s a r k a n  k e p u t u s a n
sebagaimana_climaksud dalam Pasal 267 ayat (1).

(2) Penyerahan o b j e k  K S P I  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
dituangkan d a l a m  B e r i t a  A c a r a  S e r a h  T e r i m a  ( B A S T )  y a n g
ditandatangani oleh Bupat i  dan  PJPK .penyediaan infrastruktur atas
barang milik daerah.

(3) Penyerahan o b j e k  K S P I  k e p a d a  P J P K  penyediaan  in f ras t ruktur
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dalam rangka KSPI atas
barang milik daerah dan bukan sebagai pengalihan kepernilikan barang
milk  daerah.

Pasal 269

(1) P J P K  penyediaan infrastruktur atas barang mil ik  daerah menetapkan
mitra KSPI  berdasarkan hasi l  tender  dan i proyek kerjasama sesuai
dengan ketentuan peraturan pemndang-undangan di bidang kerja sama
pemerintah dalam penyediaan infrastruktur.

(2) P e n e l a p a n  t r a r a  KSPI d i laporkan  o leh  PJPK penyediaan i n f rus t ruk tu r
atas barang mi l ik  daerah kepada Bupat i  paling lama 1  (satu) bulan
setelah tanggal ditetapkan.

Pasal 270

(1) P J P K  Penyediaan Infrastruktur menandatangani perjanjian KSPI dengan
mitra KSPI yang ditetapkan dan i hasi l  tender.

(2) Penandatanganan perjanjian KSPI dilalcukan paling lama 2 (dua) tahun
terhitung sejak tanggal berlakunya Keputusan KSPI.
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(3)

(7)

(1)

(2)

(3)

(1)

(1)

(2)
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e. penunjukan PJPK KSPI atas barang milik daerah.
Salinan Keputusan KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan kepada Pengelola Barang.
Apabilla' permohonan KSPI dianggap tidak layak, Bupati
memberitahukan kepada pemohon disertai alasannya.

Pasal 268

Bupati menyerahkan barang milik daerah yang menjadi objek KSPI
kepada PJPK penyediaan infrastruktur berdasarkan keputusan
sebagaimana.dimaksud dalam Pasal 267 ayat (1).
Penyerahan objek KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (I)
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST) yang
ditandatangani oleh Bupati dan PJPK penyediaan infrastruktur atas
barang milik daerah.
Penyerahan objek KSPI kepada PJPK penyediaan infrastruktur
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dalam rangka KSPI atas
barang milik daerah dan bukan sebagai pengalihan kepemilikan barang
milik daerah.

Pasai 269

PJPK penyediaan infrastruktur atas barang milik daerah menetapkan
mitra KSPI berdasarkan hasil tender dari proyek kerjasama sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang kerja sama
pemerintah dalam penyediaan infrastruktur.
Penetapan mitra KSPI dilaporkan oleh PJPK penyediaan infrastruklur
atas barang milik daerah kepada Bupati paling lama 1 (satu) bulan
setelah tanggal ditetapkan.

(

Pasal 270

PJPK Penyediaan Infrastruktur menandatangani perjanjian KSPI dengan
mitra KSPI yang ditetapkan dari hasil tender.
Penandatanganan perjanjian KSPI dilakukan paling lama 2 (dua) tahun
terhitung sejak tanggal berlakunya Keputusan KSPI.
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Pasal 271

(1) Berdasarkan  petjanjian KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 270
ayat (1) ,  PJPK Penyediaan Infrastruktur  menyerahkan barang mi l ik
daerah yang menjadi objek KSPI kepada mitra KSPI.

(2) Penyerahan barang milik daerah yang menjadi objek KSPI sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  (1 )  d i tuangkan d a l a m  Ber i ta  Acura  S e r a h
Terirna (BAST) yang ditandatangani oleh PJPK Penyediaan Infrastruktur
dan mitra KSPI.

(3) Penyerahan barang milik daerah yang menjadi objek KSPI sebagaimana
dimaksud pada  ayat (1) hanya dalam rangka pemanfaatan barang milik
daerah d a n  b u k a n  sebagai  pengalihan kepemil ikan b a r a n g  m i l i k
daerah.

Pasal 272

(1) P J P K  •  Penyediaan I n f r a s t r u k t u r  m e l a p o r k E t n  p e l a k s a n a a n
penandatanganan perjanjian KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal
270 ayat  (1) dan  penyerahan barang mil ik  daerah kepada mitra KSPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 271 ayat  (1) kepada Bupati dengan
melarnpirkan salinan perjanjian KSPI dan  salinan B  erita Acara Serah
Terima (BAST).
Dalarn h a l  j a n g k a  w a k t u  s u d a h  ter iewat i  c l a n  per janj ian b e l u m
ditandatangani, Keputusan KSPI sebagaimana dimaksud da lam Pasal
270 ayat (2) dinyatakan tidak berlaku.
Dikecualikan dan i ketentuan sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  (2 ) ,
sepanjang lewat waktu tidak disebabkan oleh hal  yang dilakukan oleh
mitra KSPI, penandatanganan perjanjian dilakukan paling lama 3 (tiga)
tahun terhitung sejak berlakanya keputusan KSPI atas barang mi l ik
daerah.

(2)

(3)

Pasal 273

(1) Per jan j ian  KSPI atas barang milik daerah sekurang-kurangnya memuat:
a. dasar  perjanjian;
b. identitas para pihak;
c. barang milik daerah yang menjadi objek pernanfaatan;
d. pemntukan pcmanfaatan;
e. h a k  clan kewajiban;
f. j a n g k a  waktu pemanfaatan;
g. besaran penerirnaan serta mekanisme pembayaran;
h. ketentuEtn mengenai berakhirnya pemanfaatan;
i. s a n k s i ;  dan
J. penyelesaian perselisihan.
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1

1

1

(1)

2)

(3)

4)

(2)

(3)

(1)
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Pasal 271

Berdasarkan perjanjian KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 270
ayat (1), PJPK Penyediaan Infrastruktur menyerahkan barang milik
daerah yang menjadi objek KSPI kepada mitra KSPI.
Penyerahan barang milik daerah yang menjadi objek KSPI sebagaimana
dimaksud pada ayal (1) dituangkan dalam Berita Acara Serah
Terima (BAST) yang ditandatangani oleh PJPK Penyediaan Infrastruktur
dan mitra KSPI.
Penyerahan barang milik daerah yang menjadi objek KSPI sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hanya dalam rangka pemanfaatan barang milik
daerah dan bukan sebagai pengalihan kepemilikan barang milik
daerah.

Pasal 272

PJPK " Penyediaan Infrastruktur melaporkan pelaksanaan
penandatanganan perjanjian KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal
270 ayat (1) dan penyerahan barang milik daerah kepada mitra KSPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 271 ayat (1) kepada Bupati dengan
inelampirkan salinan perjanjian KSPI dan salinan Berita Acara Serah
Terima (BAST).
Dalam hal jangka waktu sudah terlewati dan perjanjian belum
ditandatangani, Keputusan KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal
270 ayat (2) dinyatakan tidak berlaku.
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
sepanjang lewat waktu tidak disebabkan oleh hal yang dilakukan oleh
mitra KSPI, penandatanganan perjanjian dilakukan paling lama 3 (tiga)
tahun terhitung sejak berlakunya keputusan KSPI atas barang milik
daerah.

3

Pasal 273

Perjanjian KSPI atas barang milik daerah sekurang-kurangnya memuat:
dasar perjanjian:
identitas para pihak:
barang milik daerah yang menjadi objek pemanfaatan:

. peruntukan pemanfaatan,
hak dan kewajiban:
jangka waktu pemanfaatan:

. besaran penerimaan serta mekanisme pembayaran:
. ketentuan mengenai berakhirnya pemanfaatan:
sanksi, dan
penyelesaian perselisihan.

a.
b.
c.
d.
e.
£

h.

J.
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(2) Per jan j ian  KSPI atas barang milik daerah sebagEtimana dimaksud pada
ayat (1) dituangkan dalam bentuk Akta Notaris.

Pasal 274

(1) M i t r a  KSPI a tas  barang milik daerah wajib melakukan pengamanan clan
pemeliharaan atas:
a. barang milik daerah yang menjadi objek KSPI; dart
b. barang basil KSPI atas barang milik daerah berdasarkan perjanjian.

(2) Pengamanan sebagaimana dimaksud pada. ayat  (  1 )  d i tu jukan unLuk
mencegah terjadinya penurunan fungsi d a n  hilangnya barang mi l ik
daerah yang menjadi objek dan hasil KSPI atas barang milik daerah.

(3) Pemel iharaan sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1) d i tu jukan u n t u k
menjaga kondisi dan memperbailci barang mil ik daerah yang menjadi
objek KSPI clan hasil KSPI atas barang m i n k  daerah agar selalu da lam
keadaan ba ik  d a n  s iap  u n t u k  digunakan secara berdaya guna  d a n
berhasil guna.

(4) Perba ikan  barang mil ik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
hams sudah selesai dilaksanakan paling lambat pada saat beralchirnya
jangka waktu KSPI.

(5) S e l u r u h  biaya pengamanan dan  pemeliharaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi beban mitra KSPI.

Pasal 275

(1) M i t r a  KSPI dilarang mendayagunakan barang milik daerah yang menjadi
objek KSPI selain untuk peruntukan KSPI sesuai perjanjian.

(2) M i t r a  KSPI di larang menjaminkan a t a u  menggadaikan barang mi l ik
daerah objek KSPI.

Pasal 276

I.

I.
I.

(1) B a g i a n  pemerintah d a e r a h  a t a s  pembagian ke leb ihan keuntungan
(clawback) d i s e t o r k a n  oleh mitra KSPI ke rekening Kas Umum Daerah
paling lambat 31 maret.

(2) B a g i a n  pemerintah daerah atas pembagian kelebihan keuntungan (claw
back) yang terjadi pada tahun terakhir dalam jangka waktu perjanjian
KSPI disetorkan oleh mitra KSPI ke  rekening Kas Umum Daerah paling
lambat 10 (sepuluh) hari sebelumberakhimyajangka waktu perjanj

(3) B a g i a n  pemerintah daerah atas pembagian kelebihan keuntungan (claw
back) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetorkan oleh mit ra  KSPI
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(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(4)

(2)

(3)

Perjanjian KSPI atas barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dituangkan dalam bentuk Akta Notaris.

Pasal 274

Mitra KSPI atas barang milik daerah wajib melakukan pengamanan dan
pemeliharaan atas:
&. barang milik daerah yang menjadi objek KSPI: dan
b. barang hasil KSPI aas barang milik daerah berdasarkan perjanjian.
Pengamanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan untuk
mencegah terjadinya penurunan fungsi dan hilangnya barang milik
daerah yang menjadi objek dan hasil KSPI atas barang milik daerah.
Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan untuk
menjaga kondisi dan memperbaiki barang milik daerah yang menjadi
objek KSPI dan hasil KSPI atas barang milik daerah agar selalu dalam
keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna dan
berhasil guna.
Perbaikan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
harus sudah selesai dilaksanakan paling lambat pada saat berakhirnya
jangka waktu KSPI.

a

Seluruh biaya pengamanan dan pemeliharaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi beban mitra KSPI.

Pasal 275

Mitra KSPI dilarang mendayagunakan barang milik daerah yang menjadi
objek KSPI selain untuk peruntukan KSPI sesuai perjanjian.
Mitra KSPI dilarang menjaminkan atau menggadaikan barang milik
daerah objek KSPI.

Pasal 276

Bagian pemerintah daerah atas pembagian kelebihan keuntungan
(clawback) disetorkan oleh mitra KSPI ke rekening Kas Umum Daerah
paling lambat 31 maret.
Bagian pemerintah daerah atas pembagian kelebihan keuntungan (claw
back) yang tcrjadi pada tahun terakhir dalam jangka waktu perjanjian
KSPI disetorkan oleh mitra KSPI ke rekening Kas Umum Daerah paling
lambat 10 (sepuluh) hari sebelum berakhirnya jangka waktu perjanjian.
Bagian pemerintah daerah atas pembagian kelebihan keuntungan (claw
back) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetorkan oleh mitra KSPI

|
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sepanjang terdapat kelebihan keuntungan (clawback) yang diperoleh
dari yang ditentukan pada saat perjanjian KSPI dimulai.

Pasal 277

KSPI atas barang milik daerah berakhir dalam hal:
a. b e r a k h i m y a j a n g k a  waktu KSPI atas barang milik daerah;
b. pengalchiran perjanjian KSPI  atas barang milik daerah secara sepihak

oleh Bupati; atau
c. k c t e n t u a n  l a i n  s c s u a i  d c n g a n  ke tcntuan .  p e r a t u r a n  perundang-

undangan.

Pasal 278

(1) Pengalchiran secara sepihak oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 277  h u r u f  b, dapat dilakukan dalam hal mitra KSPI atas barang
milik daerah:
a. t idak  membayar pembagian kelebihan keuntungan dart  KSPI atas

barang milik daerah yang ditentukan pada stun. perjanjian dimulai
(clawback); atau

b. t idak memenuhi kewajiban selain dari sebagaimana dimaksud pada
huruf a sebagaimana tertuang dalam perjanjian.

(2) PengalchirEtn KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilalcukan
oleh Bupati berdasarkan hasil pertimbangan Pengelola Barang dan/atau
Pengguna Barang secara tertulis.

Pasal 2 7 9

(1) Pengalchiran perjanjian KSPI secara sepihak oleh Bupati  sebagaimana
dimaksud d a l a m  Pasa l  2 7 8 ,  d iawal i  dengan  penerbitan teguran
tertulis pertama kepada mitra KSPI oleh Bupati.

(2) A p a b i l a  mitra KSPI tidal( melaksanakan teguran pertama sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dalam jangka waktu 3 0  (tiga puluh) hari  sejak
teguran te r tu l is  per tama  diterbitkan, B u p a t i  menerbi tkan teguran
tertulis kedua.

(3) A p a b i l a  mi t ra  KSPI  t idak  melaksanakan teguran kedua sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam jangka waktu 3 0  (tiga puluh) hart sejak
teguran tertulis kedua diterbitkan, Bupati menerbitkan teguran tertulis
ketiga yang merupakan teguran teralchir.

(4) Apab i l a  m i t ra  KSPI  t idak  melaksanakan teguran ketiga sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dalam jangka waktu 3 0  (tiga puluh) har i  sejak
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sepanjang terdapat kelebihan keuntungan (clawback) yang diperoleh
dari yang ditentukan pada saat perjanjian KSPI dimulai.

Pasal 277

KSPI atas barang milik daerah berakhir dalam hal :

a.
b.

G)

(2)

(1)

(2)

(3)

berakhirnya jangka waktu KSPI atas barang milik daerah,
pengakhiran perjanjian KSPI ata barang milik daerah secara sepihak
oleh Bupati, atau
kctcntuan lain scsuai dcngan ketentuan. peraturan pcrundang-
undangan.

Pasal 278

Pengakhiran secara sepihak oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 277 huruf b, dapat dilakukan dalam hal mitra KSPI atas baran
milik daerah: -

a. tidak membayar pembagian kelebihan keuntungan dari KSPI atas
barang milik daerah yang ditentukan pada saat perjanjian dimulai
(clawback): atau

b. tidak memenuhi kewajiban seiain dari sebagaimana dimaksud pada
huruf a sebagaimana tertuang dalam perjanjian.

Pengakhiran KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (!) dapat dilakukan
oleh Bupati berdasarkan hasil pertimbangan Pengelola Barang dan/atau
Pengguna Barang secara tertulis.

g

Pasal 279

Pengakhiran perjanjian KSPI secara sepihak oleh Bupati sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 278, diawali dengan penerbitan teguran
tertulis pertama kepada mitra KSPI oleh Bupati.
Apabila mitra KSPI tidak melaksanakan teguran pertama sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dalam jangka waktu 30 (tiga puluhj hari scjak
teguran tertulis pertama diterbitkan, Bupati menerbitkan teguran
tertulis kedua.
Apabila mitra KSPI tidak melaksanakan teguran kedua sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak
teguran tertulis kedua diterbitkan, Bupati menerbitkan teguran tertulis
ketiga yang merupakan teguran terakhir.
Apabila mitra KSPI tidak melaksanakan teguran ketiga sebagaimanadimaksud pada ayat (3) dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak

(4)

aa
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teguran t e r t u l i s  k e t i g a  d i te rb i tkan ,  B u p a t i  m e n e r b i t k a n  s u r a t
pengalchiran KSPI.

(5) S u r a t  teguran sebagaimana dimaksud pada  ayat (I) ,  ayat (2) dan ayat (3)
serta s u r a t  pcngakhiran scbagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 4 )
ditembuskan kepada PJPK.

(6) M i t r a  KSPI  h a r u s  menyerahkan objek  KSPI  kepada  Bupat i  dengan
tembusan PJPK berdasarkan surat pengalchiran KSPI atas barang milik
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dalam jangka walctu paling
lama 30 (tiga puluh) hari setelah menerirna surat pengalchiran perjanjian
KSPI.

Pasal 280

I.
I.

I.

I.
I.

(1) M i t r a  KSPI harus  melaporkan akan mengakhiri KSPI pal ing larnbat 2
(dua) tahun sebelum langka waktu KSPI berakhir kepada PJPK.

(2) Berdasarkan  laporan sebagaimana dimaksud pada  ayat  (1) dilalcukan
audit oleh auditor independen/aparat pengawasan intern pemerintah
atas pelaksanaan K S P I  a t a s  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  berdasarkan
permintaan PJPK.

(3) A u d i t o r  independen/aparat pengawasan intern pemerintah sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 )  menyEtmpaikan h a s i l  a u d i t  k e p a d a  PJPK
penyediaan infrastrulctur atas barang mi lk  daerah.

(4) P J P K  menyampaikan has i l  a u d i t  sebagaimana climaksucl pada  aya l  (3)
kepada mitra KSPI.

(5) M i t r a  KSPI menindalclanjuti hasil  aud i t  sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) dan melaporkannya kepada PJPK.

Pasal 281

(1) M i t r a  KSPI menyerahkan barang m i l k  daerah yang menjadi objek KSPI
pada saat beralchimya KSPI kepada PJPK dalam keadaan balk dan layak
digrunakan secara optimal sesuai fungsi dan peruntukannya.

(2) D a l a m  hal  terdapat infrastruktur hasil KSPI atas barang milik daerah,
mitra KSPI wajib menyerahkannya bcrsarnaan dengan penyerahan objek
KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Penyerahan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  d a n  a y a t  ( 2 )
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

Pasal 282

Dalam hal masih terdapat hasil audit yang belum selesai ditindaldanjuti oleh
mitra KSPI setelah dilaktikEm serail  terima sebagaimana dimaksud dalam
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teguran tertulis ketiga diterbitkan, Bupati menerbitkan surat
pengakhiran KSPI.

(S5) Surat teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3)
scrta surat pcengakhiran scbagaimana dimaksud pada ayat (4) "

ditembuskan kepada PJPK.
(6) Mitra KSPI harus menyerahkan objek KSPI kepada Bupati dengan

tembusan PJPK berdasarkan surat pengakhiran KSPI atas barang milik
daerah sebagaimana dimaksud pada ayar (4) dalam jangka waktu paling
lama 30 (tiga puluh) hari setelah menerima surat pengakhiran perjanjian
KSPI.

Pasal 280

(1) Mitra KSPI harus melaporkan akan mengakhiri KSPI paling lambat2
(dua) tahun sebelum jangka waktu KSPI berakhir kepada PJPK.

(2) Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
audit oleh auditor independen/aparat pengawasan intern pemerintah
atas pelaksanaan KSPI atas barang milik daerah berdasarkan
permintaan PJPK.

(3) Auditor independen/aparat pengawasan intern pemerintah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) menyampaikan hasil audit kepada PJPK
penyediaan infrastruktur atas barang milik daerah.

(4) PJFK menyampaikan hasil audit sebagaimana dimaksud pada ayut (3)
kepada mitra KSPI.

(S) Mitra KSPI menindaklanjuti hasil audit sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) dan melaporkannya kepada PJPK.

Pasal 281

(1) Mitra KSPI menyerahkan barang milik daerah yang menjadi objek KSPI
pada saat berakhimya KSPI kepada PJPK dalam keadaan baik dan layak
digunakan secara optimal sesuai fungsi dan peruntukannya.

(2) Dalam hal terdapat infrastruktur hasil KSPI atas barang milik daerah,
mitra KSPI wajib menyerahkannya bersamaan dengan penyerahan objek
KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Penyerahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

Pasal 282

Dalam hal masih terdapat hasil audit yang belum selesai ditindaklanjuti oleh
mitra KSPI setelah dilakukan serah terima sebagaimana dimaksud dalam

5
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Pasal 281, Mi t ra  KSPI tetap berkewajiban menindalclanjutinya sarnpai dengan
selesai.

Pasal 283

(1) PJPK.  melaporkan kepada Bupati:
a. beralchimya KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 277;
b. hasi l  audit sebagaimana dirnalcsud dalam Pasal 280 ayat (3); dan
c. has i l  audit  yang belum diselesaikan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 282.
(2) P J P K  menyerahkan kepada Bupati:

a. objek KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 281 ayat (1); dart
b. hasi l  KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 281 ayat (2).

Paragraf Kesembilan
Penatausahaan

Pasal 284

(1) Pengelola Barang melakukan penatausahaan a tas  pelaksanaan KSPI
atas barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang.

(2) Pengguna Barang melakukan penatausahaan a tas  pelaksanaan KSPI
atas barang mink daerah yang berada pada Pengg'una Barang.

Pasal 285

(1) M i t r a  KSPI melaporkan secara tertulis hasi l  penyetoran pendapatan
daerah atas  KSPI kepada Bupat i  sesuai perjanjian dengan dilampiri
bukti penyetoran pendapatan daerah.

(2) B u k t i  penyetoran pendapatan daerah sebagaimana dimaksud p a d a
ayat (1 )  merupakan dokumen sumber  pelaksanaan ponatausahaan
KSPI.

Paragraf Kesepuluh
Sanksi dan Denda

Pasal 286

(I) Dalam h E d  m i t r a  K S P I  ter larnbat  m e l a k u k a n  pembayarEtn a t a u
melakukan pembayarEtn narnun t idak sesuai dengan ketentuan a tas
pembagian keuntungEtn KSPIsebagaimana dimaksud dalam Pasal 276 ,
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Pasal 281, Mitra KSPI tetap berkewajiban menindaklanjutinya sampai dengan
selesai.

Pasal 283

(1) PJPK melaporkan kepada Bupati:
a. berakhirnya KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 277:
b. hasil audit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 280 ayat (3j: dan
c. hasil audit yang belum diselesaikan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 282.
(2) PJPK menyerahkan kepada Bupati:

a. objek KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 281 ayat (1): dan
b. hasil KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 281 ayat (2).

Paragraf Kesembilan.
Penatausahaan

Pasal 284

(I) Pengelola Barang melakukan penatausahaan atas pelaksanaan KSPI
atas barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang.

(2) Pengguna Barang melakukan penatausahaan atas pelaksanaan KSPI
atas barang milik daerah yang berada pada Pengguna Barang.

Pasal 285

(1) Mitra KSPI melaporkan secara tertulis hasil penyetoran pendapatan
daerah atas KSPI kepada Bupati sesuai perjanjian dengan dilampiri
bukti penyetoran pendapatan daerah.

(2) Bukti penyetoran pendapatan daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan dokumcn sumber pelaksanaan penatausahaan
KSPI.

Paragraf Kesepuluh
Sanksi dan Denda

Pasal 286

(4) Dalam hal mitra KSPI terlambat melakukan pembayaran atau
melakukan pembayaran namun tidak sesuai dengan ketentuan atas
pembagian keuntungan KSPlsebagaimana dimaksud dalam Pasal 276,
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mitra K S P I  a t a s  b a r a n g  d a e r a h  wEdib  membayEtr d e n d a
sebagaimana diatur dalarn naskah perjanjian.

(2) Pembayaran denda  sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  (1 )  di lakukan
melalui penyetoran k c  Rckening Kas Umum Dacrah.

Pasal 287

(1) D a l a m  hal barang milik daerah yang merdadi objek KSPI tidEdc dipelihara
dengan balk sesuai ketentuari pada perjEtrdian, mitra KSPI memperbalki
sampal pada kondisi sesuEti dengan yang diperjEtnjikan.

(2) Perba ikan  sebagaimana dirnaksud pada ayat  (1) harus  sudah selesai
dilaksanakan pal ing lambat  pada  stud. berakhirnya m a s a  KSPI a t a ;
barang milik daerah.

Pasal 288

(1) Dalam hal  barang milik daerah yang merdadi objek KSPI hilang selama
pelaksanaan masa KSPI akibat  kesalahan a t a u  kelalaian mitra  KSPI.
mitra wajib mengganti objek dan hasil KSPI dengan barang yang sama
atau barang yang sejenis clan setara.

(2) Penggantian barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus sudah selesai dilaksanEdcan paling lambat pada saat beralchirnya
KSPI.

Pasal 289

(1) D a l a m  h a l  perbaikan d a n / a t a u  penggantian b a r a n g  m i l i k  daerah
sebagaimana dimaksud dEdEtm pasal  2 8 7  d a n  pasal 2 8 8  t idak dapat
dilakukan, mitra KSPI membayar biaya perbaikan dan/atau penggantian
tersebut secara tunai.

(2) Penentuan  besaran  b i a y a  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
ditetapkan oleh PJPK.

Pasal 290

PembayarEtn 'playa sebagaimana d imaksud dalEtm P a s a l  2 8 9  a y a t  ( 1 )
dilakukan dengan cara menyetorkan ke Rekening Kas Umum Daerah paling
lama 1  (sa tu )  bulEtn te rh i tung  sejEdc a d a n y a  penetapan sebagaimana
dimaksud dalarn Pasal 289 ayat (2).
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(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

mitra KSPI atas barang mili: daerah wajib membayar denda
sebagaimana diatur dalam naskah perjanjian.
Pembayaran denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukanmelalui penyetoran kc Rckening Kas Umum Daerah.

Pasal 287

Dalam hal barang milik daerah yang menjadi objek KSPI tidak dipelihara
dengan baik sesuai ketentuan pada perjanjian, mitra KSPI memperbaiki
sampai pada kondisi sesuai dengan yang diperjanjikan.
Perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (Ii) harus sudah selesai
dilaksanakun paling lambat pada saat berakhirnya musu KSPI ulus
barang milik daerah.

Pasai 288

Dalam hal barang milik daerah yang menjadi objek KSPI hilang selama
pelaksanaan 1nasa KSPI akibat kesalahan atau kelalaian mitra KSPI.
mitra wajib mengganti objek dan hasil KSP! dengan barang yang sama
atau barang yang sejenis dan setara.

|

Penggantian barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus sudah selesai dilaksanakan paling lambat pada saat berakhirnya
KSPI.

Pasal 289

Dalam hal perbaikan dan/atau penggantian barang milik daerah
sebagaimana dimaksud dalam pasal 287 dan pasal 288 tidak dapat
dilakukan, mitra KSPI membayar biaya perbaikan dan/atau penggantian
tersebut secara tunai.
Penentuan besaran biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (Il)
ditetapkan oleh PJPK.

Pasal 290

Pembayaran biaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 289 ayat (I)
dilakukan dengan cara menyetorkan ke Rekening Kas Umum Daerah paling
lama | (satu) bulan terhitung sejak adanya penetapan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 289 ayat (2).
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U
Pasal 291

Mitra dikenakan sanksi administratif berupa surat teguran dalam hal:
a. b e l u m  melalcukan p e r b a i k a n  d a n /  atau penggantian sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 289 dan Pasal 290  pada saat beralchirnya KSPI;
atau

b. b e l u r n  menyerahkan barking mil ik  daeralt  yang  menjadi objek KSP1
dan/atau hasil pemanfaatan pada saat beralchirnya KSPI.

Pasal 292

(1) D a l a m  hal  perbaikan, penggantian, dan/atau penyerahan barang milik
daerah sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  2 9 0  b e l u m  dilalcukan
terhitung 1  ( s a t u )  b u l a n  s e j a k  diterbit icannya s u r a t  t e g u r a n
sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  2 9 1 ,  m i t r a  dikenakan sanks i
administratif berupa surat peringatan.

(2) D a l a m  hal  perbaikan, penggantian, dan/atau penyerahan barang milik
daerah belum dilalcukan terhitung 1 (bulan) sejak diterbitkannya surat
peringatan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (1 ) ,  m i t r a  dikenakan
sanksi administratif berupa denda sebagaimana d ia tur  dalam naskah
perjanj tan

Pasal 293

Datarn ha l  denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 9 2  ayat  (2) t idak
di/ u nasi m i t r a  K  S PI , m a k a  penyelesaiannya d i la lcukan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf Kesebelas

Tata Cara Pelaksanaan KSPI Atas Barang Milik Daerah
Pada Pengguna Barang

Pasal 294

Tata cara pelaksanaan KSPI pada pengelola dari Pasal 261 sampai dengan
Pasal 293  berlalcu mutatis mutandis terhadap tata cara pelaksanaan KSPI
pada Pengguna Barang.

Pasal 295

Bupati melalcukan penelitian administrasi terhadap barang mi l i k  daerah
yang berada pada Pengguna Barang dengan dilampiri surat pernyataan dari
Pengguna Barang bahwa barang milik daerah yang menjadi objek KSPI tidak

1
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Pasal 291

Mitra dikenakan sanksi administratif berupa surat teguran dalam hal :

a. belum melakukan perhaikan dan/atau penggantian sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 289 dan Pasal 290 pada saat berakhirnya KSPI:
atau

b. belum menyerahkan barang milik daerah yang menjadi objek KSPI

dan/atau hasil pemanfaatan pada saat berakhirnya KSPI.
K

Pasal 292

(1) Dalam hal perbaikan, penggantian, dan/atau penyerahan barang milik
daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 290 belum dilakukan
terhitung 1 (satu) bulan sejak diterbitkannya surat teguran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 291, mitra dikenakan sanksi
administratif berupa surat peringatan.

(2) Dalam hal perbaikan, penggantian, dan/atau penyerahan barang milik
daerah belum dilakukan terhitung 1 (bulan) sejak diterbitkannya surat
peringatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), mitra dikenakan
sanksi administratif berupa denda sebagaimana diatur dalam naskah
perjanjian.

Pasal 293

Dalam hal denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 292 ayat (2) tidak
dilunasi mitta KSPI, maka penyelesaiannya dilakukan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf Kesebelas
Tata Cara Pelaksanaan KSPI Atas Barang Milik Daerah

Pada Pengguna Barang
Pasal 294

Tata cara pelaksanaan KSPI pada pengelola dari Pasal 261 sampai dengan
Pasal 293 berlaku mutatis mutandis terhadap tata cara pelaksanaan KSPI
pada Pengguna Barang.

Pasal 295

Bupati melakukan penelitian administrasi terhadap barang milik daerah
yang berada pada Pengguna Barang dengan dilampiri surat pernyataan dari
Pengguna Barang bahwa barang milik daerah yang menjadi objek KSPI tidak
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sedang d igunakan  a t a u  t i d a k  mengganggu pe laksanaan t u g a s  d : .  f u n g s i
Pengguna Barang.

BAB VI I I

PENGAMANAN DAN PEMELIHARAAN

Bagian Pertama

Pengatnanan

Paragraf Kesatu

Prinsip Umum

Pasal 296

Pengelola Barang, Pengguna Barang dan /a tau  k u a s a  Pengguna  Barang
waiib me lakukan  pengamanan barang mi l i k  daerah yang  berada dalarn
penguasaannya.
Pengamanan barang mil ik daeral i  sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

a. pengamanan f isik,
b. pengamanan administrasi ;  dan
c. pengamanan hukurn.

Pasal 297

(1) B u k t i  kepemi l ikan  b a r a n g  m i l i k  daerah w a j i b  d i s impan  dengan  te r t i b
danaman.

(2) P e n y i m p a n a n  b u k t i  kepemi l i kan  b a r a n g  m i l i k  daerah  d i l a k u k a n  o leh
Pengelola Barang.

Pasal 298

Bupati d a p a t  menetapkan  keb i jakan  asurans i  a t a u  per tanggungan da lam
rangka p e n g a m a n a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  t e r t e n t u  d e n g a n
mempert imbangkan kemampuan keuangan daerah.

Paragraf Kedua
Tata Cara Pengamanan Tanah

Pasal 299

(1) P e n g a m a n a n  fisik t a n a h  d i lakukan dengan antara lain:
a. memasang tanda  letak tanah dengan membangun pagar bat. s ;
_
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sedang digunakan atau tidak mengganggu pelaksanaan tugas dan fungsi
Pengguna Barang.

BAB VIII

PENGAMANAN DAN PEMELIHARAAN

Bagian Pertama

Pengamanan
Paragraf Kesat
Prinsip Umum

|
Pasal 296 .

(l) Pengelola Barang, Pengguna Barang dan/atau kuasa Pengguna Barang
wajib melakukan pengamanan barang milik daerah yang berada dalam
penguasaannya. .

(2) Pengamanan barang milik daerah: sebagaimana dimaksud pada ayat (l),
meliputi:
a. pengamanan fisik,
b. pengamanan administrasi, dan
Cc. pengamanan hukum.

Pasal 297

(1) Bukti kepemilikan barang milik daerah wajib disimpan dengan tertib
dan aman.

(2) . Penyimpanan bukti kepemilikan barang milik daerah dilakukan oleh
Pengelola Barang.

Pasal 298

Bupati dapat menetapkan kebijakan asuransi atau pertanggungan dalam
rangka pengamanan barang milik daerah tertentu dengan
mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah.

Paragraf Kedua
Tata Cara Pengamanan Tanah

Pasal 299

(1) Pengamanan fisik tanah dilakukan dengan antara lain:
a. memasang tanda letak tanah dengan membangun pagar batas,

. 3 —
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b. memasang tanda kepemilikan tanah; clan
c. melalcukan penjagaan.

(2) Pengarnanan fisik sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) dilaksanakan
dengan mempertimbangkan kemarnpuan keuangan pemerintah daerah
dan kondisi/letak tanah yang bersanglcutan.

(3) Pengamanan administrasi tanah dilakukan dengan:
a. menghimpun, m e n c a t a t ,  m e n y i m p a n ,  d a n  m e n a t a u s a h a k a n

dolcumen bukti kepemilikan tanah secara tertib dan araan.
b. inelakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) melengkapi bulct i  kepemilikan d a n l a t a u  menyimpan sertif ikat
tanah;

2) membuat  kartu identitas barang;
3) melaksanakan inventarisasi/sensus barang m i l k  daerah sekali

dalam 5 (lima) tahun serta melaporkan hasilnya; dan
4) mencatat d a l a m  •  Daftar B a r a n g  P e n g e l o l a / P e n g g u n a

Barang/Kuasa Pengguna.
(4) Pengamanan h u k u m  dilakukan terhadap:

a. t anah  yang belum memililci sertifikat; clan
b. tanah  yang  sudah  memil iki  sert i f ikat  n a m u n  b c l u m  a t a s  narna

pemerintah daerah.

Pasal 3OO

Pembangunan pagar batas s,::bagaimana dintaksud dalam Pasal 299 ayat (1)
huruf a belum dapat dilakukan dikarenakan keterbatasan anggarEtn, maka
pemasangan t a n d a  l e t a k  t a n a h  di lakukan me la lu i  pembangunan patok
penartda batas tanah.

Pasal 3O1

Tanda kepemilikan tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 299 ayat  (1)
huruf b, dibuat dengan ketentuan antara lain:
a. b e r b a h a n  material yang tidak mudah rusak;
b. d i b e r i  tulisan tanda kepemilikan;
c. g a m b a r  lambang pemerintah daerah; dan
d. i n f o r m a s i  lain yang dianggap perlu.

Pasal 3O2

(1) Pengamanan h u k u m  terhadap tanah  yang  belum memil ik i  sertifikat
sebagaiznana dirnaksud dalam Pasal 2 9 9  aya t  (4) h u r u f  a  di lakukan
dengan cara:
a. apabila barang mi l ik  daerah te lah didukung oleh dolcumen awal

kepemilikan, antara lain berupa Letter C, ak ta  jual be i ,  akte hibah,
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b. memasang tanda kepemilikan tanah: dan
c. melakukan penjagaan.

(2) Pengamanan fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan pemerintah dacrah
dan kondisi/letak tanah yang bersangkutan.

(3) Pengamanan administrasi tanah dilakukan dengan:
a. menghimpun, mencatat, mcnyimpan, dan menatausahakan

dokumen bukti kepemilikan tanah secara tertib dan aman.
b. melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1) melengkapi bukti kepemilikan dan/atau menyimpan sertifikat
tanah:

2) membuat kartu identitas barang:
3) melaksanakan inventarisasi/sensus barang milik daerah sekali

dalam 5 (lima) tahun.serta melaporkan hasilnya, dan
4) mencatat dalam .- Daftar Barang Pengelola/ Pengguna

Barang/Kuasa Pengguna.
4) Pengamanan hukum dilakukan terhadap:

a. tanah yang belum memiliki sertifikat: dan
b. tanah yang sudah memiliki sertifikat namun belum atas nama

pemerintah daerah.

Pasal 300

Pembangunan pagar batas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 299 ayat (1)
huruf a belum dapat dilakukan dikarenakan keterbatasan anggaran, maka
pemasangan tanda letak tanah dilakukan melalui pembangunan patok
penanda batas tanah.

Pasal 301

Tanda kepemilikan tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 299 ayat (1)
huruf b, dibuat dengan ketentuan antara lain:

berbahan material yang tidak mudah rusak:
diberi tulisan tanda kepemilikan,
gambar lambang pemerintah daerah: dan
informasi lain yang dianggap perlu.

2.
b.
c.

Pasal 302

(1) Pengamanan hukum terhadap tanah yang belum memiliki sertifikat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 299 ayat (4) huruf a dilakukan
dengan cara:
a.

apabila barang milik daerah telah didukung oleh dokumen awal
kepemilikan, antara lain berupa Letter C, akta jual beli, akte hibah
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atau dolcumen setara lairmya, m a k a  Pengelola Barang/Pengguna
Barang d a n / a t a u  K u a s a  Penggruna B a r a n g  segera  mengajukan
permohonan penerbitan serti f ikat a t a s  n a m a  pemerintah daerah
kcpada B a d a n  P e r t a n a h a n  N a s i o n a l / K a n t o r  W i l a y a h  B a d a n
Pertanahan Nasional setempat/Kantor Pertanahan setempat sesuai
dengan ketentuan peraturEtn perundang-undangan; dan

b. apabila b a r a n g  m i l k  d a e r a h  t i d a k  didulcung dengan  dolcumen
kepemilikan, Pengelola BarEm,g/Pengguna Barang d a n / a t a u  Kuasa
Pengg-una Barang mengupayakan untuk memperoleh dokumen awal
kepemilikan seperti riwayat tEtnah.

(2) Pengamanan hulcum terhadap tanah yang sudah bersertifikat namun
belum atas  n a m a  pemerintah daerah sebagaimana dimaksud dEtlEtm
Pasal 2 9 9  a y a t  ( 4 )  h u r u f  b  d i la lcukan d e n g a n  c a r a  Pengelola
Barang/Pengguna Barang d a n / a t a u  K u a s a  Penggruna Barang segera
mengajukan permohonan perubahan n a m a  sertifikat h a k  atas tanah
kepada kantor pertanEthEtn setempat menjadi  a tas  n a m a  pemerintah
daerah.

PEtragraf Ketiga

Tata Cara Pengamanan Gedung Dan/atau Bangrunan
Pasal 303

I

I.
I.

(1) Pengamanan fisik gedung dan/atau bangunan dilalcukan dengan, antara
lain:
a. membangun pagar pembatas gedung dan/atau bangunan;
b. memasang tanda kepemilikan berupa papan nama;
c. mclakukan t indalcan ant is ipasi  u n t u k  mcnccgah/mcnanggulangi

terjadinya kebakaran;
d. gedung dan/atau bangunan yang memiliki fungsi strategis atau yang

berlokasi tertentu dengan tugas clan fungsi melalcukEtn pelayEtnan
langsung k e p a d a  masyarEdcat dapat  memasang Closed-Circuit
Television (CCTV);

e. menyediakan satuan pengamanan dengan jumlah sesuai fungsi dan
pemntukkan gedung d a n / a t a u  b a n g u n a n  sesua i  kondis i  lokas i
gedung dan/atau bangunan tersebut.

(21 PengEtmanan f i s i k  t e r h a d a p  b a r a n g  m i i k  d a e r a h  b e m p a  g e d u n g
dart/atau bangunan s e b a g a i m a n a  d i r n a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
dilakukan dengan  memperhatikan s k a l a  prioritas d a n  kemampuan
keuangan pemerintah daerah.

(3) S k a l a  prioritas sebagaimana dimEtksud pada ayat (2) antEtra lain:
a. fungsi penggunaan bangunan;
b. lokasi bangunan; dan
c. unsur nital strategis bangunan.
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(2)

(1)

(2)

(3)

Perbup-PedomanPengelolaan Barang Milik Daerah

atau dokumen setara lainnya, maka Pengelola Barang/Pengguna
Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang segera mengajukan
permohonan penerbitan sertifikat atas nama pemerintah daerah
kcpada Badan Pertanahan Nasional/Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional setempat/Kantor Pertanahan setempat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan: dan

b. apabila barang milik daerah tidak didukung dengan dokumen
kepemilikan, Pengelola Barang/Pengguna Barang dan/atau Kuasa
Pengguna Barang mengupayakan untuk memperoleh dokumen awal
kepemilikan seperti riwayat tanah.

Pengamanan hukum terhadap tanah yang sudah bersertifikat namun
belum atas nama pemerintah daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 299 ayat (4) huruf b dilakukan dengan cara Pengelola
Barang/Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang segera
mengajukan permohonan perubahan nama sertifikat hak atas tanah
kepada kantor pertanahan setempat menjadi atas nama pemerintah
daerah.

Paragraf Ketiga

Tata Cara Pengamanan Gedung Dan/atau Bangunan
Pasal 303

Pergamanan fisik gedung dan/atau bangunan dilakukan dengan, antara
lain:
a. membangun pagar pembatas gedung dan/atau bangunan:
b. memasang tanda kepemilikan berupa papan nama:
c. mciakukan tindakan antisipasi untuk menccgah/mcnanggulangi

terjadinya kebakaran,
d. gedung dan/atau bangunan yang memiliki fungsi strategis atau yang

berlokasi tertentu dengan tugas dan fungsi melakukan pelayanan
langsung kepada masyarakat dapat memasang Closed-Circuit
Televisivn (CCTV),

e. menyediakan satuan pengamanan dengan jumlah sesuai fungsi dan
peruntukkan gedung dan/atau bangunan sesuai kondisi lokasi
gedung dan/atau bangunan tersebut.

Pengamanan fisik terhadap barang milik daerah berupa gedung
dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan memperhatikan skala prioritas dan kemampuan
keuangan pemerintah daerah.
Skala prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) antara lain:
a. fungsi penggunaan bangunan,
b. lokasi bangunan, dan
c. unsur nilai strategis bangunan.
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(4) PengEtmanan administrasi  g e d u n g  d a n / a t a u  b a n g u n a n  di la lcukan
dengan menghimpun, mencatat ,  menyimpan, d a n  menatausahakan
secara tertib dan teratur atas dokumen sebagai berikut:
a. dolcumen kepemil ikan b e r u p a  S u r a t  I z i n  Mendir ikan B a n g u n a n

(IMB);
b. keputusan p e n e t a p a n  s t a t u s  pengsrunaan g e d u n g  d a n / a t a u

bangunan;
c. daftar  Barang Kuasa Pengguna berupa gedung dan/atau bangunan;
d. daftar Barang Pengguna berupa gedung dan/atau bangunan;
e. daftar Barang Pengelola berupa gedung dan/atau bangunan;
f. Berita Acara SerEth Terima (BAST); dan

g. dolcumen terkEtit lainnya yang diperlukan.
(5) Pengamanan hulcum gedung dan/atau bangunan:

a. melakukan p eng umsan  I z i n  Mendir ikan Bangunan  ( I M B ) ,  b a g i
bangunan yang _belum memiliki Izin Mendirikan Bangunan (IMB); dan

b. mengusulkan penetapan status penggunaan

Paragraf Keempat

Tata Cara Pengamanan Kendaraan Dinas

Pasal 304

(I) K e n d a r a a n  dinas terdiri dart:
a. Kendaraan perorEtngEtn d i n a s ,  y a i t u  kendaraan  bermotor  y a n g

digunakan bagi pemangku jabatart:
1) Bupati;
2) Waki l  Bupati; dart

b. Kendaraan d inas  jabatan,  y a i t u  kendaraan y a n g  disediakan clan
dipergunakan pejabat untuk kegiatan operasional perkantoran;

c. Kendaraan dinas operasional disediakan d a n  dipergunalcan u n t u k
pelayanan operasional khusus, lapangan, dart pelayanan umum.

(2) PenKantanan fisik kendaraan dinas dilalcukan terhadap:
a. Kendaraan Perorangan Dinas;
b. Kendaraan Dinas Jabatan; dan
c. Kendaraan Dinas Operasional.

Pasal 305

(1) Pengamanan fisik terhadap kendaraan perorangan dinas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 304 ayat (2) huruf  a dilakukan dengan membuat
Berita A c a r a  S e r a h  Te r i m a  (BAST)  k e n d a r a a n  a n t a r a  Pengguna
Barang/ Kuasa Pengguna B a r a n g  y a n g  melalcukan pertatausahaan
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(4 Pengamanan administrasi gedung dan/atau bangunan dilakukan
dengan menghimpun, mencatat, menyimpan, dan menatausahakan
secara tertib dan teratur atas dokumen sebagai berikut:
a. dokumen kepemilikan berupa Surat Izin Mendirikan Bangunan

(IMB),
b. keputusan penetapan status penggunaan gedung dan/atau

bangunan:
c. daftar Barang Kuasa Pengguna berupa gedung dan/atau bangunan,
d. daftar Barang Pengguna berupa gedung dan/atau bangunan,
ce. daftar Barang Pengelola berupa gedung dan/atau bangunan,
f. Berita Acara Serah Terima (BAST), dan
g. dokumen terkait lainnya yang diperlukan.

(5) Pengamanan hukum gedung dan/atau bangunan:
a. melakukan pengurusan Izin Mendirikan Bangunan (IMB), bagi

bangunan yangbelum memiliki Izin Mendirikan Bangunan (IMB), dan
b.. mengusulkan penetapan status penggunaan

Paragraf Keempat

Tata Cara Pengamanan Kendaraan Dinas

Pasal 304

(1) Kendaraan dinas terdiri dari:
a. Kendaraan perorangan dinas, yaitu kendaraan bermotor yang

digunakan bagi pemangku jabatan:
1) Bupati,
2) WakilBupati, dan

b. Kendaraan dinas jabatan, yaitu kendaraan yang disediakan dan
dipergunakan pejabat untuk kegiatan operasional perkantoran,

c. Kendaraan dinas operasional disediakan dan dipergunakan untuk
pelayanan operasional khusus, lapangan, dan pelayanan umum.

(2) Pengamanan fisik kendaraan dinas dilakukan terhadap:
a. Kendaraan Perorangan Dinas:
b. Kendaraan Dinas Jabatan, dan
c. Kendaraan Dinas Operasional.

Pasal 305

(1) Pengamanan fisik terhadap kendaraan perorangan dinas sebagaimanadimaksud dalam Pasal 304 ayat (2) huruf a dilakukan dengan membuat
Berita Acara Serah Terima (BAST) kendaraan antara PenggunaBarang/Kuasa Pengguna Barang yang melakukan penatausahaan
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kendaraan perorangan d i n a s  d e n g a n  Pe jaba t  y a n g  menggunakan
kendaraan perorangan dinas.

(2) B e r i t a  Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berisi ldausa antara lain:
a. pernyataan tanggung jawab a t a s  kendaraan dengan keterangan,

antara la in nomor polisi, increk, tahun  peralcitan kcndaraan, kodc
barang kendaraan dinas perorangan, d a n  rincian perlengkapan yang
melekat pada kendaraan tersebut,

b. pernyataan tanggung jawab a tas  kendaraan dinas dengan selumh
risiko yang melekat atas kendaraan dinas tersebut;

c. pernyataan u n t u k  mengembalikan kendaraan setelah berakhimya
jangka waktu penggrunaan -atau masa jabatan telah beralchir kepada
Pengguna B a r a n g / K u a s a  •  Pengguna B a r a n g  y a n g  m e l a k u k a n
penatausahaan-kendaraan perorangan dinas;

d. pengembalian kendaraan perorangan dinas diserahkan p a d a  saat
beralchimya masa jabatan sesuai yang tertera dalam beri ta acara
serah terima kendaraan.

(3) Pengembalian kendaraan perorangan d inas dituangkan d a l a m  berda
acara penyerahan.

(4) Kehi langan Kendaraan Perorangan D i n a s  men jad i  tanggung j a w a b
penanggrung j a w a b  k e n d a r a a n  d e n g a n  s a n k s i  s e s u a i  -  peraturan
pemndang-undangan.

Pasal 306

(1) Pengarnanan f is ik  terhEtdap kendaraan  d i n a s  jabatan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 304 ayat (2) h u r u f  b dilalculcan dengan membuat
Berita Acara Serah Terima (BAST) kendaraan antara:
a. Pengelola B a r a n g  dengan P e n g g u n a  B a r a n g  y a n g  menggunakan

kendaraan Dinas Jabatan Pengguna Barang;
b. Pengguna B a r a n g  d e n g a n  K u a s a  P e n g g u n a  B a r a n g  y a n g

menggunakan kendaraan jabatan Kuasa Pengguna Barang; dan
C. Pengguna B a r a n g / K u a s a  Pengguna B a r a n g  dengan  p e j a b a t  y a n g

menggunakan kendaraan dinas jabatan.
(2) B c r i t a  Acara Scrah Tc r ima  (BAST) scbagaimana d imaksud pada ayat (1)

berisi k lausa antara lain:
a. pernyataan tanggung jawab a t a s  kendaraan dengan keterangan

antara la in:  nomor  pol is i ,  merek,  t a h u n  peralcitan kendaraan, kode
barang, d a n  rinciEtn per lengkapan yang melekat pada  kendaraan
tersebut;

b. pernyataan tanggung j awab a t a s  kendaraan d i nas  dengan se lu ruh
risiko yang melekat atas kendaraan d inas  jaba tan  tersebut;
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kendaraan perorangan dinas dengan Pejabat yang menggunakan
kendaraan perorangan dinas.

. (2) Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berisi klausa antara lain:
a. pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dengan keterangan,

antara lain nomor polisi, merck, tahun pcrakitan kendaraan, kode
barang kendaraan. dinas perorangan, dan rincian perlengkapan yang
melekat pada kendaraan tersebut:

b. pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dinas dengan seluruh
risiko yang melekat atas kendaraan dinas tersebut:

Cc. pernyataan untuk mengembalikan kendaraan setelah berakhirnya
|

: |

— jangka waktu penggunaan “atau masa jabatan telah berakhir kepada
, 0 Pengguna Barang/Kuasa .Pengguna Barang yang melakukan
! penatausahaan kendaraan perorangan dinas: .

d. pengembalian kendaraan perorangan dinas diserahkan pada saat
berakhirnya masa jabatan sesuai yang tertera dalam berita acara
serah terima kendaraan.

(3) Pengembalian kendaraan perorangan dinas dituangkan dalam berita
acara penyerahan.

|
(4 Kehilangan Kendaraan Perorangan Dinas menjadi tanggung jawab

| - penanggung jawab kendaraan dengan sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

1

Pasal 306

(1) Pengamanan fisik terhadap kendaraan dinas jabatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 304 ayat (2) huruf b dilakukan dengan membuat
Berita Acara Serah Terima (BAST) kendaraan antara:
a. Pengelola Barang dengan Pengguna Barang yang menggunakan

|

kendaraan Dinas Jabatan Pengguna Barang,
b. Pengguna Barang dengan Kuasa Pengguna Barang yang

menggunakan kendaraan jabatan Kuasa Pengguna Barang: dan
c. Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dengan pejabat yang

menggunakan kendaraan dinas jabatan.
(2) Berita Acara Serah Terima (BAST) scbagaimana dimaksud pada ayat (1)

berisi klausa antara lain:
a. pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dengan keterangan

antara lain: nomor polisi, merek, tahun perakitan kendaraan, kode
barang, dan rincian perlengkapan yang melekat pada kendaraan
tersebut, |

b. pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dinas dengan seluruh
risiko yang melekat atas kendaraan dinas jabatan tersebut:
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(3)

(4)

c. pemyataan u n t u k  mengembalikan kendaraan setelah beralchirnya
jangka walctu penggunaan atau masa jabatan telah beralchir; clan

d. pengembalian kendaraan  d i n a s  j a b a t a n  diserahkan p a d a  s a a t
beralchirnya masa jabatan sesuai yang tertera dalam berita acara
serah terima kendaraan.

Pengembalian kendaraan dinas jabatan dituangkan dalam berita acara
penyerahan kembali.
Kehilangan K e n d a r a a n  D i n a s  J a b a t a n  m e n j a d i  tanggungjawab
penanggrung jawab kendaraan dengan sanksi sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 307

(1) Pengarnanan fisik terhadap kendaraan dinas operasional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 304 ayat (2) huruf  c dilakukan dengan membuat
surat pernyataan tanggung jawab a tas  kendaraan dinas operasional
dirnaksud dan ditandatangani oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna
Barang dengan penanggung jawab kendaraan dinas operasional.

(2) S u r a t  pernyataan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat antara lain:
a. nomor polisi, merek, tahun perakitan kendaraan, kude barang, dan

perlengkapan kendaraan tersebut;
b. pernyataan t a n g g u n g  j a w a b  a l a s  k e n d a r a a n  d i n a s  upe ras iona l

dengan seluruh risiko yang melekat atas kendaraan dinas tersebut;
c. pernyataan un tuk  mengembalikan kendaraan dinas scgera setelah

jangka waktu pengsrunaan beralchir;
d. pengembalian kendaraan dinas operasional dituangkan dalam berita

acara penyerahan kembali; clan
e. menyimpan k e n d a r a a n  d i n a s  operasional  p a d a  t e m p a t  y a n g

ditentukan.
(3) A p a b i l a  kendaraan dinas yang hilang sebagai akibat dan i kesalahan atau

kelalaian a t a u  p e n y i m p a n g a n  d a n  i k e t e n t u a n ,  m a k a
Pej abat / penanggung j a w a b  y a n g  menggunak-an k e n d a r a a n  d i n a s
sebagai penanggung jawab kendaraan dinas dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 308

(1) Pengamanan admin is t ras i  k e n d a r a a n  d i n a s  d i la lcukan,  d e n g a n
menghimpun, mencatat ,  menyimpan,  d a n  menatausahakan secara
tertib dan teratur atas dolcumen sebagai berikut:
a. buk t i  pemilik kendaraan bermotor (BPICB);
b. fo tokop i  surat  tanda nomor kendaraan  (STNK);
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Cc. pernyataan untuk mengembalikan kendaraan setelah berakhirnya
jangka waktu penggunaan atau masa jabatan telah berakhir, dan

d. pengembalian kendaraan dinas jabatan diserahkan pada saat
berakhirnya masa jabatan sesuai yang tcrtera daiam bcrita acara
serah terima kendaraan.

(3) Pengembalian kendaraan dinas jabatan dituangkan dalam berita acara

penyerahan kembali.
(4) Kehilangan Kendaraan Dinas Jabatan menjadi tanggungjawab

penanggung jawab kendaraan dengan sanksi sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 307

(1) Pengamanan fisik terhadap kendaraan dinas operasional sebagaimana
. dimaksud dalam Pasal 304 ayat (2) huruf c dilakukan dengan membuat

surat pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dinas operasional
dimaksud dan ditandatangani oleh Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna
Barang dengan penanggung jawab kendaraan dinas opcrasional.

(2) Surat pernyataan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat antara lain:
a. nomor polisi, merek, tahun perakitan kendaraan, kude barang, dan

perlengkapan kendaraan tersebut,
|

b. pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dinas operasional
dengan seluruh risiko yang melekat atas kendaraan dinas tersebut,

C. pernyataan untuk mengembalikan kendaraan dinas segera setelah
jangka waktu penggunaan berakhir:

d. pengembalian kendaraan dinas operasional dituangkan dalam berita
acara penyerahan kembali, dan

e. menyimpan kendaraan dinas operasional pada tempat yang
ditentukan.

(3) Apabila kendaraan dinas yang hilang sebagai akibat dari kesalahan atau
kelalaian atau penyimpangan dari ketentuan, maka
Pejabat/penanggung jawab yang menggunakan kendaraan dinas
sebagai penanggung jawab kendaraan dinas dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 308

(1) Pengamanan administrasi kendaraan dinas dilakukan, dengan
menghimpun, mencatat, menyimpan, dan menatausahakan secara
tertib dan teratur atas dokumen sebagai berikut :
a. bukti pemilik kendaraan bermotor (BPKB):
b. fotokopi surat tanda nomor kendaraan (STNK):
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c. Ber i ta  Acara Serah Terima (BAST);
d. ka r tu  pemeliharaan;
e. d a t a  daftar barang; dan
f. d o k u m e n  terkait lainnya yang diperlukan.

(2 P e n g a m a n a n  hukum Kendaraan Dinas dilakukan, antara lain:
a. melakukan pengrurusan s e m u a  dokumen kepemil ikan kendaraan

bermotor, sepert i  BPKB d a n  STNK, te rmasuk  pembayaran Pa jak
Kendaraan Bermotor (PKB);

b. melalcukan pemprosesan Tuntutan Ganti  Rugi yang dikenalcan pada
plhalc-pihak y a n g  bertanggrungiawab a t a s  kehi langan kendaraan
dinas bermotor.

Paragraf Kelima
Tata Cara Pengamanan Rumah Negara

Pasal 309

(1) Pengelola  Barang/Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dilarang
menelantarkan rumah negara.

(2) Pengamanan  fisik rumah negara dilakukan, antara lain:
a. pemasangan patok; dan/atau
b. pernasangan papan nama.

(3) Pemasangan papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf  b
meliputi unsur, antara lain :
a. logo pemerintah daerah; clan
b. n a m a  pemerintah daerah.

Pasal 310

(1) S e t i a p  rumah negara diberi patok dan i bahan material yang tidak mudah
rusak, dengan uk-uran panjang dan tinggi disesuaikan dengan kondisi
setempat.

(2) S e t i a p  rumah  negara dipasang papan n a m a  kepemilikan pemerintah
daerah.

Pasal 311

(1) Pengamanan  fisik terhadap barang milik daerah berupa rumah Negara
dilakukan dengan membuat Berita Acara Serah Terima (BAST) rumah
Negara.

(2) B e r i t a  Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh:
a. Pengguna B a r a n g / K u a s a  P e n g g u n a  B a r a n g  y a n g  mela lcukan

penatausahaan rumah negara dengan pejabat negara atau pemegang
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(2

(1)

(2)

(3)

()

(2)

()

(2)

C. Berita Acara Serah Terima (BAST):
d. kartu pemeliharaan:
e. data daftar barang: dan
f. dokumen terkait lainnya yang diperlukan.
Pengamanan hukum Kendaraan Dinas dilakukan, antara lain:
a. melakukan pengurusan semua dokumen kepemilikan kendaraan

bermotor, seperti BPKB dan STNK, termasuk pembayaran Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB):

b. melakukan pemprosesan Tuntutan Ganti Rugi yang dikenakan pada
pihak-pihak yang bertanggungjawab atas kehilangan kendaraan
dinas bermotor.

. Paragraf Kelima
Tata Cara Pengamanan Rumah Negara

Pasal 309

Pengelola Barang/Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dilarang
"

menelantarkan rumah negara.
Pengamanan fisik rumah negara dilakukan, antara lain:
a. pemasangan patok, dan/atau
b. pemasangan papan nama. .

Pemasangan papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) lhuruf b
meliputi unsur, antara lain :

a. logo pemerintah daerah: dan
b. nama pemerintah daerah.

Pasal 310

Setiap rumah negara diberi patok dari bahan material yang tidak mudah
rusak, dengan ukuran panjang dan tinggi disesuaikan dengan kondisi
setempat.
Setiap rumah negara dipasang papan nama kepemilikan pemerintah
daerah.

Pasal 311

Pengamanan fisik terhadap barang milik daerah berupa rumah Negara
dilakukan dengan membuat Berita Acara Serah Terima (BAST) rumah
Negara.
Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh:
a. Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang yang melakukan

penatausahaan rumah negara dengan pejabat negara atau pemegang
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(3)

jabatan tertentu yang menggunakan rumah negara pejabat negara
atau pemegang jabatan tertentu;

b. Pengguna B a r a n g / K u a s a  P e n g g u n a  B a r a n g  y a n g  m e l a k u k a n
penatausahaan r u m a h  n e g a r a  d e n g a n  Pengelola B a r a n g  y a n g
menggrunakan rumah negara jabatan Pengelola Barang;

c. Pengelola B a r a n g  dengan Pengguna Barang  y a n g  menggrunakan
rumah Negara jabatan Pengguna Barang;

d. Pengguna B a r a n g  d e n g a n  K u a s a  P e n g g u n a  B a r a n g  y a n g
menggunakan rumah negara jabatan Kuasa Pengguna Barang; clan

e. Pengguna Barang/Kuasa  Pengguna B a r a n g  dengan penEtnggung
jawab r u m a h  n e g a r a  y a n g  d a l a m  p e n g u a s a a n  P e n g g u n a
Barang/Kuasa Pengelola Barang.

Berita Acara  S e r a h  Te r i m a  sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 2 )
memuat antara lain:
a. pernyataan tanggrung jawab atas rumah negara dengan keterangan

jenis golongan, luas, kode barang rumah negara, dan  kode barang
sarana/prasarana rumah negara dalam hal  rumah negara tersebut
dilengkapi dengan sarana/prasarana didalarnnya;

b. pernyataan tang,,,,rung jawab atas rumah negara dengan selurvh risiko
yang melekat atas rumah negara tersebut;

c. pernyataan untuk mengembalikan rumah negara setelah berakhirnya
jangka waktu Surat lzin Penghunian (SIP) atau masa jabatan telah
berakhir k e p a d a  Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang;

d. Pengembalian r u m a h  ncgara yang discrahkan kcmbali  pada  saat
berakhirnya m a s a  j a b a t a n  a t a u  b e r a k h i r n y a  S u r a t  I z i n
Penghunian (SIP) kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang/Kuasa
Pengguna Barang;

e. Pengembalian sarana/prasarana apabila rumah  negara dilengkapi
sarana/prasarana sesuai Berita Acara  Serah Ter ima (BAST) d a n
diserahkan kembal i  p a d a  s a a t  berakhirnya m a s a  jabatan a t a u
berakhirnya S u r a t  I z i n  P e n g h u n i a n  ( S I P )  k e p a d a  Pengelola
Barang/Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang; clan

f. Penyerahan kembali dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima
(BAST).

Pasal 312

(1) Kewa j iban  penghuni rumah negara, Etntara lain:
a. memelihara r u m a h  negara dengan b a i k  d a n  bertanggung jawab,

termasuk m e l a k u k a n  p e r b a i k a n  r i n g a n  a t a s  r u m a h  n e g a r a
bersangkutan; clan

b. menyerahkan rumah negara dalam kondisi baik kepada pejabal yang
berwenang pa l ing  l a m b a t  d a l a m  j a n g k a  w a k t u  1  (satu)  b u l a n
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jabatan tertentu yang menggunakan rumah negara pejabat negara
atau pemegang jabatan tertentu,

b. Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang yang melakukan
penatausahaan rumah negara dengan Pengclola Barang yang
menggunakan rumah negara jabatan Pengelola Barang:

c. Pengelola Barang dengan Pengguna Barang yang menggunakan
rumah Negara jabatan Pengguna Barang:

d. Pengguna Barang dengan Kuasa Pengguna Barang yang
menggunakan rumah negara jabatan Kuasa Pengguna Barang, dan

e. Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dengan penanggung
jawab rumah negara yang dalam penguasaan Pengguna
Barang/Kuasa Pengelola Barang.

(3) Berita Acara Serah Terima sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
memuat antara lain:
a pernyataan tanggung jawab atas rumah negara dengan keterangan

jenis golongan, luas, kode barang rumah negara, dan kode barang
sarana/prasarana rumah negara dalam hal rumah negara tersebut
dilengkapi dengan sarana/prasarana didalamnya, -

b. pernyataan tanggung jawab atas rumah negara dengan seluruh risiko
yang melekat atas rumah negara tersebut,

C. pernyataan untuk mengembalikan rumah negara setelah berakhirnya
jangka waktu Surat Izin Penghunian (SIP) atau masa jabatan telah
berakhir kepada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang,

d. Pengcmbalian rumah ncgara yang discrahkan kcmbali pada saat
berakhirnya masa jabatan atau berakhirnya Surat Izin
Penghunian (SIP) kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang/Kuasa
Pengguna Barang:

e. Pengembalian sarana/prasarana apabila rumah negara dilengkapi
sarana/prasarana sesuai Berita Acara Serah Terima (BAST) dan
diserahkan kembali pada saat berakhirnya masa jabatan atau
berakhirnya Surat Izin Penghunian (SIP) kepada Pengelola
Barang/Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang, dan

f. Penyerahan kembali dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima
(BAST).

Pasal 312

(1) Kewajiban penghuni rumah negara, antara lain:
a. memelihara rumah negara dengan baik dan bertanggung jawab,

termasuk melakukan perbaikan ringan atas rumah negara
bersangkutan: dan
menyerahkan rumah negara dalam kondisi baik kepada pejabat yang
berwenang paling lambat dalam jangka waktu 1 (satu) bulan
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terhitung sejak tanggal diterimanya keputusan pencabutan Surat Izin
Penghunian (SIP).

(2) Penghun i  rumah negara dilarang untuk:
a. mcngubah sebagian a tau  scluruh bcntuk rumah tanpa izin tertulis

dari pejabat yang berwenang pada OPD yang bersangkutan;
b. menggunakan r u m a h  n e g a r a  t i d a k  sesua i  d e n g a n  f u n g s i  c lan

peruntuldcannya;
c. meminjamkan a t a u  menyewakan r u m a h  negara ,  b a l k  sebagian

maupun keseluruhannya, kepada pihak lain;
d. menyerahkan r u m a h  n e g a r a ,  b a i k  s e b a g i a n  m a u p u n

keseluruhannya, kepada pihEdc lain;
e. menjaminkan rumah negara atau menjadikan r u m a h  negara sebagai

agunan a t a u  b a g i a n  d a r i  pertanggrungan u t a n g  d a l a m  b e n t u k
apapun; dan

f. menghun i  r u m a h  n e g a r a  d a l a m  s a t u  d a e r a h  y a n g  sarna  bag i
masing-masing suami/istri yang berstatus Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 313

I

I.
U.

(1) Penetapan Sta tus  Penggrunaan b a r a n g  m i l i k  daerah berupa  r u m a h
negara ditetapkan oleh Bupati.

(2) H a k  penghunian rumah negara berlaku sebagaimana ditetapkan dalam
Surat Izin Penghunian (SIP), kecuali ditentukan lain dalam keputusan
pencabutan Surat  Izin Penghunian (SIP).

(3) S u r a t  I z in  Penghunian (SIP) untuk rumah negara golongan I ditetapkan
oleh Pengelola Barang.

(4) S u r a t  I z i n  Penghunian (SIP) u n t u k  r u m a h  negara  golongan H  clan
golongan HI ditetapkan oleh Penggruna Barang.

(5) S u r a t  Iz in Penghunian (SIP) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) clan
ayat (4) sekurang-kurangnya harus mencantumkan:
a. Narna pegawai /nama pejabat,  N o m o r  I n d u k  Pegawai (NIP) ,  clan

jabatan calon penghuni rumah negara;
b. masa berlalcu penghunian:
c. pemyataan b a h w a  penghuni bersedia memenuhi  kewajiban yang

melekat pada rumah negara.
d. menerbitkan pencabutan S u r a t  I z i n  Penghunian (SIP)  te rhadap

penghuni, yang dilakukan:
1) pal ing lambat 1 (satu) bulan terhitung sejak saat meninggal dunia,

bagi penghun i  yang meninggal dunia;
2) pal ing l a m b a t  1  ( s a t u )  b u l a n  t e r h i t u n g  s e j a k  k e p u t u s a n

pemberhentian, b a g i  penghuni  y a n g  berhent i  a t a s  k e m a u a n
sendiri atau yang dikenakan hukuman disiplin pemberhentian;
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(2)

(4)

(2)

(3)

(4)

(5)

terhitung sejak tanggal diterimanya keputusan pencabutan Surat Izin
Penghunian (SIP).

Penghuni rumah negara dilarang untuk:
a. mcngubah sebagian atau seluruh bentuk rumah tanpa izin tertulis

dari pejabat yang berwenang pada OPD yang bersangkutan,
b. menggunakan rumah negara tidak sesuai dengan fungsi dan

peruntukkannya:
c. meminjamkan atau menvewakan rumah negara, baik sebagian

maupun keseluruhannya, kepada pihak lain:
d. menyerahkan rumah negara, baik sebagian maupun

keseluruhannya, kepada pihak lain:
ce. menjaminkan rumah negara. atau menjadikan rumah negara sehagai

agunan atau bagian dari pertanggungan utang dalam bentuk
apapun, dan

f. menghuni rumah negara dalam satu daerah yang sama bagi
masing-masing suami/istri yang berstatus Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 313

Penetapan Status Penggunaan barang milik daerah
berupa

rumah
negara ditetapkan oleh Bupati.
Hak penghunian rumah negara berlaku sebagaimana ditetapkan dalam
Surat Izin Penghunian (SIP), kecuali ditentukan lain dalam keputusan
pencabutan Surat Izin Penghunian (SIP).
Surat Izin Penghunian (SIP) untuk rumah negara golongan I ditetapkan
oleh Pengelola Barang.
Surat Izin Penghunian (SIP) untuk rumah negara golongan II dan
golongan III ditetapkan oleh Pengguna Barang.
Surat Izin Penghunian (SIP) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan
ayat (4) sekurang-kurangnya harus mencantumkan:
a. Nama pegawai/nama pejabat, Nomor Induk Pegawai (NIP), dan

jabatan calon penghuni rumah negara,
b. masa berlaku penghunian:
Cc. pernyataan bahwa penghuni bersedia memenuhi kewajiban yang

melekat pada rumah negara.
d. menerbitkan pencabutan Surat Izin Penghunian (SIP) terhadap

penghuni, yang dilakukan:
1) paling lambat 1 (satu) bulan terhitung sejak saat meninggal dunia,

bagi penghuni yang meninggal dunia,
2) paling lambat 1 (satu) bulan terhitung sejak keputusan

pemberhentian, bagi penghuni yang berhenti atas kemauan
sendiri atau yang dikenakan hukuman disiplin pemberhentian,
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3) pal ing larnbat 2 (dua) minggu terhitung sejak saat terbukti adanya
pelanggEtran, b a g i  p e n g h u n i  y a n g  m e l a n g g a r  l a r a n g a n
penghunian rumah negara yang dihuninya; dan

4) pal ing lambat  6  (enam) b u l a n  sebelum tanggal pcnsiun, bag i
penghuni yang memasuki usia pensiun.

Pasal 314

(1) Penghun i  rumah negara golongan I  yang tidak lagi mendudulci jabatan
harus menyerahkan rumah negara.

(2) Penghun i  r u m a h  n e g a r a  golongan I I  d a n  golongan I I I  t i d a k  l a g i
menghuni atau menempati rumah negara kEtrena
a. dipindahtugaskan (mutasi);
b. iz in penghuniannya berdasai kan Surat  Iz in  Penghunian (SIP) telah

beralchir;
c. berhenti  atas kemauan sendiri;
d. berhenti karena pensiun; atau
e. diberhentikan dengan hormat atau tidak dengan hormat.

Pasal 315

(1) Suami / i s t r i / anak /ah l i  w a r i s  l a innya  d a n  i penghuni  r u m a h  negara
Golongan I I  clan rumah negara golongan III yang meninggal dunia wajib
menyerahkan rumah negara yang dihuni paling larnbat 2  (dua) bulan
terhitung sejak saa t  diterimanya keputusan pencabutan S u r a t  I z in
Pcnghunian (SIP).

(2) Pencabutan S u r a t  I z in  Penghunian (SIP) r u m a h  negara Golongan I
dilalcukan oleh Pengelola Barang.

(3) Pencabutan SIP rumah negara golongan I I  d a n  Golongan I I I  dilalcukan
oleh P e n g g u n a  B a r a n g  y a n g  m e n a t a u s a h a k a n  r u m a h  n e g a r a
bersangkulan alas persetujuan Pengelola Barang.

Pasal 316

(1) A p a b i l a  terjadi sengketa terhadap penghunian rumah negara golongan
I, r u m a h  negara golongan I I  clan r u m a h  negara golongan I I I ,  m a k a
Pengelola B a r a n g /  Pengguna Barang  y a n g  bersangkutan melalcukan
penyelesaian dan melaporkan hasil penyelesaian kepada Bupati.

(2) D a l a m  pclaksanaan pcnyelcsaian sengketa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), yang bersanglcutan dapat meminta bantuan OPD/Uni t  Kerja
OPD terkait.
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Si

I

1

1

W

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

3) paling lambat 2 (dua) minggu terhitung sejak saat terbukti adanya
pelanggaran, bagi penghuni yang melanggar larangan
penghunian rumah negara yang dihuninya, dan

4) paling lambat 6 (enam) bulan sebelum tanggal pcnsiun, bagi
penghuni yang memasuki usia pensiun.

Pasal 314

Penghuni rumah negara golongan I yang tidak lagi menduduki jabatan
harus menyerahkan rumah negara.
Penghuni rumah negara golongan II dan golongan III tidak lagi
menghuni atau menempati rumah negara karena :

a. dipindahtugaskan (mutasi),
b. izin penghuniannya berdasaikan Surat Izin Penghunian (SIP) telah

berakhir,
c. berhenti atas kemauan sendiri,
d. berhenti karena pensiun, atau
ce. diberhentikan dengan hormat atau tidak dengan hormat. "

Pasal 315

Suami/istri/anak/ahli waris lainnya dari penghuni rumah negara
Golongan II dan rumah negara golongan III yang meninggal dunia wajib
menyerahkan rumah negara yang dihuni paling lambat 2 (dua) bulan
terhitung sejak saat diterimanya keputusan pencabutan Surat Izin
Pcnghunian (SIP).
Pencabutan Surat Izin Penghunian (SIP) rumah negara Golongan I
dilakukan oleh Pengelola Barang.
Pencabutan SIP rumah negara golongan II dan Golongan III dilakukan
oleh Pengguna Barang yang menatausahakan rumah negara
bersangkutan ulas persetujuan Pengelola Barang.

Pasal 316

Apabila terjadi sengketa terhadap penghunian rumah negara golongan
I, rumah negara golongan II dan rumah negara golongan III, maka
Pengelola Barang/Pengguna Barang yang bersangkutan melakukan
penyelesaian dan melaporkan hasil penyelesaian kepada Bupati.Dalam pciaksanaan penyeicsaian scngkcta scbagaimana dimaksud pada
ayat (1), yang bersangkutan dapat meminta bantuan OPD/Unit KerjaOPD terkait.
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I.
I.

I.
I.

Pasal 317

Pengamanan adrainistrasi b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  r u m a h  negara
dilakukan d e n g a n  m e n g h i m p u n ,  m e n c a t a t ,  m e n y i m p a n ,  d a n
menatausahakan secara tertib dan teratur atas dolcumen, antara lain:

sertifikat atau surat keterangan hak atas tanah;
b. S u r a t  Izin Penghunian (SIP);
c. k e p u t u s a n  B u p a t i  mengenai penetapan r u m a h  Negara  golongan I ,

golongan II atau golongan III;
d. g a m b a r /  legger bangrunan;
e. d a t a  daftar barang; clan
f. k e p u t u s a n  pencabutan Surat Izin Penghunian (SIP).

Paragraf Keenam

Tata Cara Pengamanan Barang Milik Daerah
Bempa Barang Persediaan

Pasal 318

(1) Pengamanan fisik barang persediaan dilakukan, antara lain:
a. menempatkan barang sesuai dengan frelcuensi pengeluaran jenis

barang;
b. menyediak-an tabung pemadam kebakaran di dalam gudangltempat

penyimpanan, j ika diperlukan;
c. menyediakan tempat penyimpanan barang;
d. melindungi gudang/tempat penyimpanan;
e. menambah p r a s a r a n a  per tanganan b a r a n g  d i  guc iang,  j i k a

diperlukan;
f. menghi tung fisik persediaan secara periodik; dan
g. melakukan pengarnanan persediaan.

(2) Pengamanan administrasi barang persediaan dilakukan, antara lain:
a. bulcu persediaan;
b. k a r t u  barang;
c. Ber i ta  Acara Serah Terima (BAST);
d. ber i ta  acara pemeriksaan fisik barang;
e. S u r a t  Perintah Penyaluran Barang (SPPB);
f. l aporan  persediaan Pengguna Barang /Kuasa  Pengguna  B a r a n g

semesteran/tahunan;
g. dolcumen pendulcung terkait lainnya yang diperlukan.

(3) Pengamanan hulcum barang persediaan dilakukan, dengan melakukan
pemprosesan tuntutan ganti  rugi yang dikenakan pada pihak-pihak yang
bertanggungiawab a t a s  kehilangan barang  persediaan a k i b a t  kelalaian,
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 317

Pengamanan administrasi barang milik daerah berupa rumah negara
dilakukan dengan menghimpun, mencatat, menyimpan, dan
menatausahakan secara tertib dan teratur atas dokumen, antara lain:
a. sertifikat atau surat keterangan hak atas tanah,
b. Surut Izin Penghunian (SIP):
Cc. keputusan Bupati mengenai penetapan rumah Negara golongan I,

golongan II atau golongan III:
d. gambar/legger bangunan:
ce. data daftar barang: dan
f. keputusan pencabutan Surat Izin Penghunian (SIP).

Paragraf Keenam

Tata Cara Pengamanan Barang Milik Daerah
Berupa Barang Persediaan

Pasal 318 .

(1) Pengamanan fisik barang persediaan dilakukan, antara lain:
a. menempatkan barang sesuai dengan frekuensi pengeluaran jenis

barang:
b. menyediakan tabung pemadam kebakaran di dalam gudang/tempat

penyimpanan, jika diperlukan:
Cc. menyediakan tempat penyimpanan barang:
d. melindungi gudang/ tempat penyimpanan:
e. menambah prasarana penanganan barang di gudang, jika

Gipcrlukan:
f£. menghitung fisik persediaan secara periodik: dan
g. melakukan pengamanan persediaan.

(2) Pengamanan administrasi barang persediaan dilakukan, antara lain:
buku persediaan:
kartu barang:
Berita Acara Serah Terima (BAST):
berita acara pemeriksaan fisik barang,
Surat Perintah Penyaluran Barang (SPPB),
laporan persediaan Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang
semesteran/tahunan,

g. dokumen pendukung terkait lainnya yang diperlukan.
(3) Pengamanan hukum barang persediaan dilakukan, dengan melakukan

tuntutan ganti rugi yang dikenakan pada pihak-pihak yangakibat kelalaian,

a.
b.
c.
d.
e.
£

pemprosesan
bertanggungjawab atas kehilangan barang persediaan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Paragraf Ketujuh

Tata Cara Pengarnanan Barang Milik Daerah Selain Tanah,
Gedung DEtn/Atau Bangunan, Rumah Negara, Dan Barang Persediaan

Yang Mempunyai Dokumen Berita Acara Serah Terima
•

Pasal 319

(1) Pengamanan f isik barang mi l ik  daerah berupa selain tanah,  gedung
dan/atau bangunan,  r u m a h  negara,  d a n  b a r a n g  persediaan y a n g
mempunyai dokumen ber i ta  acara  serah  te r ima  di lakukan dengan
menyimpan barang d i  tempat  yang sudah ditentulcan d i  lingkungan
kantor.

(2) Pengamanan adrainistrasi barang mi l ik  daerah berupa selain tanah,
gedung d a n i a l a u  bangunan, rumuh negara, d a n  barazig persediaan
yang m e m p u n y a i  d o k u m e n  B e r i t a  A c a r a  S e r a h  Te r i m a  (BAST)
dilakukan, aritara lain:
a. fak tur  pembelian;
b. dokumen Berita Acara Serah terima (BAST);
c. dokumen pendukung terkalt lainnya yang diperlukan.

(3) Pengamanan hukum barang m i l k  daerah berupa selain tanah, gedurtg
danlatau bangunan,  r u m a h  negara,  d a n  barang  persediaan y a n g
mempunyai d o k u m e n  Ber i t a  Acara  Serah  Te r i m a  (BAST) dilakukan
dengan melalcukan pemproscsan I l in tu tan  Ganti Rugi yang dikenakan
pada pihalc-pihak y a n g  bertanggungjawab a t a s  kehi langan b a r a n g
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

ParagrEtf Kedelapan
Tata Cara Pengamanan Barang Milik Daerah

Berupa Barang Talc Berwujud

Pasal 320

(1) Pengamanan f isik barang mi l ik  daerah berupa barang talc berwujud
dilakukan dengan:
a. membatasi pember ian  k o d e  a k s e s  h a n y a  k e p a d a  p ihak-p ihak

tertentu yang berwenang terhadap pengoperasian suatu aplikasi;
b. melalcukan penambahan security system terhadap apl ikasi  yang

dianggap strategis oleh pemerintah daerah.
(2) Pengamanan adminstrasi  ba rang  m i l i k  daerah  b e r u p a  barang  talc

berwujud sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui:
a. mcnghimpun, mencatat, menyimpan, clan menatausahalcan sccara

tertib dan teratur atas dokumen sebagai berikut:
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Paragraf Ketujuh

Tata Cara Pengamanan Barang Milik Daerah Selain Tanah,
Gedung Dan/Atau Bangunan, Rumah Negara, Dan Barang Persediaan

YangMempunyai Dokumen Berita Acara Serah Terima

Pasal 319

(4) Pengamanan fisik barang milik daerah berupa selain tanah, gedung
dan/atau bangunan, rumah negara, dan barang persediaan yang
mempunyai dokumen berita acara serah terima dilakukan dengan
menyimpan barang di tempat yang sudah ditentukan di lingkungan
kantor.

2) Pengamanan administrasi barang milik daerah berupa selain tanah,
pedung dan/atau bangunan, rumah negara, dan barang persediaan
yang mempunyai dokumen Berita Acara Serah Terima (BAST)
dilakukan, antara lain:
a. faktur pembelian,
b. dokumen Berita Acara Serah terima (BAST):,
c. dokumen pendukung terkait lainnya yang diperlukan.

(3) Pengamanan hukum barang milik daerah berupa selain tanah, gedung
dan/atau bangunan, rumah negara, dan barang persediaan yang
mempunyai dokumen Berita Acara Serah Terima (BAST) dilakukan
dengan melakukan pemprosesan Tuntutan Ganti Rugi yang dikenakan
pada pihak-pihak yang bertanggungjawab atas kehilangan barang
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf Kedelapan
Tata Cara Pengamanan Barang Milik Daerah

Berupa Barang Tak Berwujud

Pasal 320

(1) Pengamanan fisik barang milik daerah berupa barang tak berwujud
dilakukan dengan:
a. membatasi pemberian kode akses hanya kepada pihak-pihaktertentu yang berwenang terhadap pengoperasian suatu aplikasi,
b. melakukan penambahan security system terhadap aplikasi yang

dianggap strategis oleh pemerintah daerah.
(2) Pengamanan adminstrasi barang milik daerah berupa barang tak

berwujud sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui:
a. menghimpun, mencatat, menyimpan, dan menatausahakan sccaratertib dan teratur atas dokumen sebagai berikut:arm“
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1) Be r i t a  Acara Serah Te r ima  (BAST);
2) l isensi ;  dan
3) d o k u m e n  pendukung  te rka i t  la innya yang diperlukan.

b. mcr iga jukan  hak  c ip ta  dan  l iscnsi  kcpada ins tans i  a tau p i h a k  yang
memil iki  kewenangan.

Bagian Kedua

Pemeliharaan
Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 321

Barang yang d ipel ihara adalah ba rang  m i l i k  dae rah  d a n / a t a u  barang
mi l ik  d a e r a h  d a l a m  p e n g u a s a a n  P e n g e l o l a  B a r a n g / P e n g g u n a
Barang/Kuasa Pengguna Barang.
Pengelola B a r a n g ,  Pengguna  B a r a n g  d a n  k u a s a  Pengguna  B a r a n g
bertanggungjawab atas pemeliharaan barang m i l i k  daerah yang berada
dalam penguasaannya.
Tujuan d i lakukan  pemeliharaan a tas  barang mi l i k  daerah sebagaimana
dimakud p a d a  a y a t  ( 2 )  a d a l a h  u n t u k  i n e n j a g a  k o n d i s i  d a n
mernperbaiki semua  ba rang  m i l i k  dae rah  agar  se la lu  d a l a m  keadaan
baik dan layak  serta s iap digunakan secara berdaya guna clan berhasil
guna.
Da lam r a n g k a  t u j u a n  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 ) ,
pemerintEth d a e r a h  h a r u s  m e m p r i o r i t a s k a n  a n g g a r a n  b e l a n j a
pemeliharaan dalam jumlah yang  cukup.
Biaya pcmcl iharaan barang m i l i k  dacrah  scbagaimana d imaksud  pada
ayat (4) dibebankan p a d a  APBD.
Dalam h a l  ba rang  m i l i k  daerah d i l akukan  pemantaatan dengan p i h a k
lain, b i a y a  pemel iharaan m e n j a d i  t anggung  j a w a b  sepenuhnya  d a n i
mi t ra pemanfaatan barang m i l i k  daerah.

Paragraf Kedua
Tata Cara Pemeliharaan Barang Mil ik Daerah

Pasal 322

(1) P e m e l i h a r a a n  sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P as a l  3 2 1  be rpedoman
pada daltar kebutuhan pemeliharaan barang mi l ik  daerah.

Perbup-Pedornan Pengelotaan Barony Mink Duerah 141

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(5)

(1)

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

1) Berita Acara Serah Terima (BAST):
2) lisensi, dan
3) dokumen pendukung terkait lainnya yang diperlukan.

b. mengajukan hak cipta dan lisensi kepada instansi atau pihak yang
memiliki kewenangan.

Bagian Kedua
Pemeliharaan

Paragraf Kesatu

Prinsip Umum

Fasal 321
Barang yang dipelihara adalah barang milik daerah dan/atau barang
milik daerah dalam penguasaan Pengelola Barang/Pengguna
Barang/Kuasa Pengguna Barang.
Pengelola Barang, Pengguna Barang dan kuasa Pengguna Barang
bertanggungjawab atas pemeliharaan barang milik daerah yang berada
dalam penguasaannya.
Tujuan dilakukan pemeliharaan atas barang milik daerah sebagaimana
dimakud pada ayat (2) adalah untuk menjaga kondisi dan
memperbaiki semua barang milik daerah agar selalu dalam keadaan
baik dan layak serta siap digunakan secara berdaya guna dan berhasil
guna.
Dalam rangka tujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
pemerintah daerah harus memprioritaskan anggaran belanja
pemeliharaan dalam jumlah yang cukup.
Biaya pemcliharaan barang milik dacrah sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) dibebankan pada APBD.
Dalam hal barang milik daerah dilakukan pemanfaatan dengan pihak
lain, biaya pemeliharaan menjadi tanggung jawab sepenuhnya dari
mitra pemanfaatan barang milik daerah.

Paragraf Kedua
Tata Cara Pemeliharaan Barang Milik Daerah

Pasal 322

Pemeliharaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 321 berpedoman
pada daftar kebutuhan pemeliharaan barang milik daerah.
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(2) D a f t a r  kebutuhan pemeliharaan barang  m i l i k  daerah sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  merupakan bagian dan  i daf tar  kebutuhan
barang milik daerah.

Pasal 323

(1) K u a s a  Pengguna Barang waj ib membuat  daf tar  Hasi l  Pemeliharaan
Barang yang berada pada kewenangannya.

(2) K u a s a  Pengguna B a r a n g  melaporkEm h a s i l  pemeliharaan b a r a n g
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara tertulis kepada Pengguna
Barang u n t u k  d i l akukan  penel i t ian secara  berka la  se t iap  e n a m
bulan/per semester.

(3) Pengguna  B a r a n g  a t a u  p e j a b a t  y a n g  d i t u n j u k  mene l i t i  l aporan
sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  ( 2 )  d a n  menyusun daf ta r  hasi l
pemeliharaan barang, yang dilakukan dalam 1 (satu) Tahun Anggaran.

(4) D a f t a r  Hasil Pemeliharaan Barang yang disusun penggruna barang atau
pejabat yang ditunjuk sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan
bahan u n t u k  melalcukan evaluasi mengenai  efisiensi pemeliharaan
barang milik daerah.

(5) Penel i t ian laporan sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  ( 2 )  d i lakukan
Ler hadap :
a. anggaran belanja clan realisasi belanja pemeliharaan; clan
b. target kinerja dan realisasi target kincrja pemeliharaan.

(6) Pengguna B a r a n g  m e l a p o r k a n  / menyampaikan D a f t a r  H a s i l
Pemeliharaan Barang tersebut kepada Pengelola Barang secara berkala.

Pasal 324

(1) D a l a m  rangka tert ib pemeliharaan setiap jenis barang mi l ik  daerah
dilakukan p e n c a t a t a n  k a r t u  p e m e l l h a r a a n /  perawatan y a n g
dilakukan oleh pengurus bai ang/pengurus barang pembantu.

(2) K a r t u  pemehharaan/perawatan sebagaimana dimaksud pada  ayat  (1)
memuat:
a. nama  barang;
b. spesifikasinya;
C. tanggal pemeliharaan;
d. jenis pekerjaan atau pemeliharaan;
e. barang atau bahan yang dipergrunalcan;
f. b i a y a  pemeliharaan;
g. p ihak yang melaksanakan pemeliharaan; dan
h. ha l  lain yang diperlukan.
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(2) Daftar kebutuhan pemeliharaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian dari daftar kebutuhan
barang milik daerah.

Pasal 323

(1) Kuasa Pengguna Barang wajib membuat daftar Hasil Pemeliharaan
Barang yang berada pada kewenangannya.

(2) Kuasa Pengguna Barang melaporkan hasil pemeliharaan barang -
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara tertulis kepada Pengguna
Barang untuk dilakukan penelitian secara berkala setiap enam

bulan/per semester.
(3) Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk meneliti !aporan

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan menyusun daftar hasil
pemeliharaan barang yang dilakukan dalam1 (satu) Tahun Anggaran.

(4) Daftar Hasil Pemeliharaan Barang yang disusun pengguna barang atau
pejabat yang ditunjuk sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan
bahan untuk melakukan evaluasi mengenai efisiensi pemeliharaan
barang milik daerah.

(SI Penelitian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan

1

terhadap:
a. anggaran belanja dan realisasi belanja pemeliharaan: dan .

b. target kinerja dan realisasi target kinerja pemeliharaan.
(6) Pengguna Barang melaporkan /menyampaikan Daftar Hasil -

Pemeliharaan Barang tersebut kepada Pengelola Barang secara berkala.

Pasal 324

(1) Dalam rangka tertib pemeliharaan setiap jenis barang milik daerah
dilakukan pencatatan kartu pemeliharaan/perawatan yang
dilakukan oleh pengurus baiang/pengurus barang pembantu.

(2) Kartu pemeliharaan/perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat :

nama barang:
spesifikasinya,
tanggal pemeliharaan: |

. jenis pekerjaan atau pemeliharaan:
barang atau bahan yang dipergunakan:
biaya pemeliharaan:
pihak yang melaksanakan pemeliharaan: dan
hal lain yang diperlukan.

a.
b.
c.
d.
e.
f£

&
h.
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(2) D a f t a r  kebutuhan pemeliharaan barang  m i n k  daerah  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  merupakan  bagian dan i da f ta r  kebutuhan
barang milik daerah.

Pasal 323

(1) K u a s a  Pengguna Barang waj ib  membuat  daf tar  Hasi l  Pemeliharaan
Barang yang berada pada kewenangannya.

(2) K u a s a  Pengguna B a r a n g  melaporkan hash l pemeliharaan b a r a n g
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara tertulis kepada Pengguna
Barang u n t u k  d i l akukan  penel i t ian secara  be rka la  se t iap  e n a m
bulan / per semester.

(3) Pengguna  B a r a n g  a t a u  p e j a b a t  y a n g  d i t u n j u k  mene l i t i  l a p o r a n
sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 )  d a n  menyusun daf tar  bas i l
pemeliharaan barang yang dilakukan dalam 1 (satu) Tahun Anggaran.

(4) D a f t a r  Hasil Pemeliharaan Barang yang disusun pengguna barang atau
pejabat yang ditunjuk sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupalcan
bahan u n t u k  melakukan evaluasi mengenai  efisiensi pemehharaan
barang milik daerah.

(5) Penel i t ian laporan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 )  d i lakukan
terhadap;
a. anggaran belanja dan realisasi belanja pemeliharaan; clan
b. target kineda dan realisasi target Icinerja pemeliharaan.

(6) Pengguna B a r a n g  m e  laporkan / me nyarnpaikan D a f t a r  H a s i l
Pemeliharaan Barang tersebut kepada Pengelola Barang secara berkala.

Pasal 324

I
1

I.

(1) D a l a m  rangka tert ib  pemeliharaan setiap jenis barang mi l ik  daerah
dilakukan p e n c a t a t a n  k a r t u  p e m e l i h a r a a n  / perawatan y a n g
dilakukan oleh pengrurus barang/pengurus barang pembantu.

(2) K a r t u  pemeliharaan/perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
memuat
a. n a m a  barang;
b. spesifikasinya;
c. tanggal pemeliharaan;
d. jenis pekerjaan atau pemeliharaan;
e. barang atau bahan yang dipergunalccur,
f. b i a y a  pemeliharaan;
g. p i h a k  yang melaksanakan pemeliharaan; clan
h. ha l  lain yang diperlukan.
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(2) Daftar kebutuhan pemeliharaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian dari daftar kebutuhan
barang milik daerah.

Pasal 323

(1) Kuasa Pengguna Barang wajib membuat daftar Hasil Pemeliharaan
Barang yang berada pada kewenangannya.

(2) Kuasa Pengguna Barang melaporkan hasil pemeliharaan barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara tertulis kepada Pengguna

. Barang untuk dilakukan peneliian secara berkala setiap enam
bulan/per semester.

(3) Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk meneliti: laporan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan menyusun daftar hasil
pemeliharaan barang yang dilakukan dalam 1 (satu) Tahun Anggaran.

(4) Daftar Hasil Pemeliharaan Barang yang disusun pengguna barang atau
pejabat yang ditunjuk sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan
bahan untuk melakukan evaluasi mengenai efisiensi pemeliharaan
barang milik daerah.

(5) Penelitian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
terhadap:
a. anggaran belanja dan realisasi belanja pemeliharaan: dan
b. target kinerja dan realisasi target kinerja pemeliharaan.

(6) Pengguna Barang melaporkan/menyampaikan Daftar Hasil
Pemeliharaan Barang tersebut kepada Pengelola Barang secara berkala.

Pasal 324

(4) Dalam rangka tertib pemeliharaan setiap jenis barang milik daerah
dilakukan pencatatan kartu pemeliharaan/perawatan yang
dilakukan oleh pengurus barang/pengurus barang pembantu.

(2) Kartu pemeliharaan/perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat :

nama barang,
spesifikasinya:
tanggal pemeliharaan:
jenis pekerjaan atau pemeliharaan,
barang atau bahan yang dipergunakan,
biaya pemeliharaan,
pihak yang melaksanakan pemeliharaan, dan

. hal lain yang diperlukan.Ta
N
A

O
p
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(4) Pen i la ian  barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud pada aya t  (1)
dilaksanakan u n t u k  mendapa tkan  n i l a i  w a j a r  s e s u a i  d e n g a n
ke ten tu an peratu ran pem n d ang-u n d angan_

(5) A p a b i l a  penilaian scbagaimana dimaksud pada ayat (4) dilalcukan oleh
Pengguna Barang tanpa melibatkan Penilai, maka hasil penilaian barang
milik daerah hanya mempakan nilai taksiran.

(6) H a s i l  penilaian barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) ditetapkan oleh Bupati_

Pasal 328

(1) D a l a m  kondisi tertentu,  Bupat i  dapat  melalcukan penilaian kembali
dalam r a n g k a  koreksi  a t a s  n i l a i  barang  m i l i k  daerah  y a n g  te lah
ditetapkan dalam neraca pemerintah daerah.

(2) Pen i la ian  kcmbali, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah proses
revaluasi dalam rangka pelaporan keuangan sesuai Standar Alcuntansi
Pemerintahan (SAP) y a n g  metode penilaiannya dilaksanakan sesuai
standar penilaian.

(3) K e p u t u s a n  mengenai penilaian Icemball atas nilai barang milik daerah
dilaksanalcan berdasarkan keb i j akan  y a n g  d i te tapkan o l e h  B u p a t l
dengan berpedoman pada ketentuan pemerintah yang berlaku secara
nasional.

(4) K e t e n t u a n  Pemerintah y a n g  berlalcu secara  nasional, sebagaimana
dirnaksud p a d a  a y a t  ( 3 )  a d a l a h  kebi jakan y a n g  di tetapkan o l e h
Pemerintah untuk entitas Pemerintah Daerah.

BAB X

PEMINDAHTANGANAN

Bagian Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 329

(1) B a r a n g  milik daerah yang tidak diperlukan bagi penyelenggaraan tugas
pemerintahan daerah dapat dipindahtangankan.

(2) B e n t u k  pemindahtanganan barang milik daerah meliputi:
a. penjualarr,
b. t u k a r  menukar;
c. h ibah;  atau
d. penyertaan modal pemerintah.
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(4)

(5)

(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Penilaian barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan untuk mendapatkan nilai wajar sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Apabila penilaian scbagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan oleh
Pengguna Barang tanpa melibatkan Penilai, maka hasil penilaian barang
milik daerah hanya merupakan nilai taksiran.

|

Hasil penilaian barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 328

Dalam kondisi tertentu, Bupati dapat melakukan penilaian kembali
dalam rangka koreksi atas nilai barang milik daerah yang telah
ditetapkan dalam neraca pemerintah daerah. :

Penilaian kembali, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah proses
revaluasi dalam rangka pelaporan keuangan sesuai Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang metode penilaiannya dilaksanakan sesuai
standar penilaian. -

Keputusan mengenai penilaian kembali atas nilai barang milik daerah
dilaksanakan berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati
dengan berpedoman pada ketentuan pemerintah yang berlaku secara
nasional.
Ketentuan Pemerintah yang berlaku secara nasional, sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) adalah kebijakan vang ditetapkan oleh
Pemerintah untuk entitas Pemerintah Daerah.

BAB X

PEMINDAHTANGANAN

Bagian Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 329

Barang milik daerah yang tidak diperlukan bagi penyelenggaraan tugas
pemerintahan daerah dapat dipindahtangankan.
Bentuk pemindahtanganan barang milik daerah meliputi :
a. penjualan:
b. tukar menukar,
c. hibah: atau
d. penyertaan modal pemerintah.
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Pasal 330

(1) DELIELM r a n g k a  pemindahtanganan b a r a n g  m i l k  d a e r a h  d i lakukan
penilaian.

(2) D ikecual ikan  d a r i  ketentuan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (1),
untuk peraindahtanganan dalam bentuk hibah.

(3) Pen i la ian  sebagaimana dimaksud p a d a  ayat. (1)  dilaksanakan u n i u k
mendapatkan nilai wajar.

Bagian Kedua
Persetujuan Pemindahtanganan

Pasal 331

(1) Pemindahtanganan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d i lakukan setelah
mendapat persetujuan DPRD untuk:
a. t anah  dan/atau bangunan; atau
b. selain t a n a j  d a n / a t a u  bangunan  y a n g  b e m i l a i  l e b i h  d a r i  R .

5.000.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).
(2) Pemindahtanganan b a r a n g  m i l k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u

bangunan sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  h u r u f -  a  t i d a k
memerlukan persetujuan DPRD, apabila:
a. sudah tidak sesuai dengan tata mang wilayah atau penataan kota;
b. harus dihapuskan k a r e n a  anggaran u n t u k  bangunan pengganti

sudah disediakan dalam dokumen penganggaran;
c. diperuntukkan bagi  pegawai negeri sipi l  pemerintah daerah yang

bersangkutan;
d. diperuntukkan bagi kepentingan umum; atau
e. dik-uasai pemerintah daerah berdasarkan keputusan pengadilan yang

telah m e m i l i k i  k e k u a t a n  h u l c u m  t e t a p  d a n / a t a u  berdasarkan
ketentuan pemndang-undangan, y a n g  j i k a  status kepemilikannya
dipertahankan tidak layak secara ekonomis.

Pasal 332

(1) Ta n a h  dan/atau bangunan yang sudah tidak sesuai dengan tata ruang
wilayah atau penalaan ko la  sebagairnana dimaksud dalam pasal 331
ayat (2) h u m f  a, dimaksudkan bahwa lokasi tanah dan/atau bangunan
dimaksud ter jad i  pembahan  peruntukan d a n / a t a u  fungsi  kawasan
wilayah.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

Pasal 330

Dalam rangka pemindahtanganan barang milik daerah dilakukan
penilaian. .
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (I),
untuk pemindahtanganan dalam bentuk hibah.
Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan untuk
mendapatkan nilai wajar.

Bagian Kedua
Persetujuan Pemindahtanganan

Pasal 331

Pemindahtanganan barang milik daerah yang dilakukan setelah
mendapat persetujuan DPRD untuk:
a. tanah dan/atau bangunan: atau
b. selain tanaj dan/atau bangunan yang bernilai lebih dari Rp.

5.000.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).
Pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a tidak
memerlukan persetujuan DPRD, apabila : ,

a. sudah tidak sesuai dengan tata ruang wilayah atau penataan kota:
b. harus dihapuskan karena anggaran untuk bangunan pengganti

sudah disediakan dalam dokumen penganggaran:
c. diperuntukkan bagi pegawai negeri sipil pemerintah daerah yang

bersangkutan:
d. diperuntukkan bagi kepentingan umum: atau
e. dikuasai pemerintah daerah berdasarkan keputusan pengadilan yang

telah memiliki kekuatan hukum tetap dan/atau berdasarkan
ketentuan perundang-undangan, yang jika status kepemilikannya
dipertahankan tidak layak secara ekonomis.

Pasal 332

Tanah dan/atau bangunan yang sudah tidak sesuai dengan tata ruang
wilayah utau penataan kota sebagaimana dimaksud dalam pusal 331

ayat (2) huruf a, dimaksudkan bahwa lokasi tanah dan/atau bangunan
dimaksud terjadi perubahan peruntukan dan/atau fungsi kawasan
wilayah.
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(2) Ta n a h  dan/a tau  bangunan yang t idak sesuai dengan penataan kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), perlu dilalcukan penyesuaian yang
berakibat pada pembahan luas tanah dan/a tau  bangunan tersebut.

Pasal 333

Bangunan y a n g  h a r u s  dihapuskan k a r e n a  anggaran u n t u k  bangunan
pengganti sudah disediakan dalam dokumen penganggaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 3 1  a y a t  (2) h u r u f  b ,  dimaksudkan bahwa  yang
dihapuskan adalah bangunan yang berdiri di atas tanah tersebut dirobohkan
untuk selanjutnya didir ikan bangunan b a r u  d ia tas  t a n a h  y a n g  s a m a
(rekonstruksi) sesuai dengan alokasi anggaran yang telah disediakan dalam
dokumen penganggaran.

Pasal 334

Tanah c l a n /  atau b a n g u n a n  diperuntukkan b a g i  pegawai  n e g e r i  s i p l l
pemerintah daerah yang bersanglcutan scbagaimana dimaksud dalam Pasal
331 ayat (2) huruf  c, adalah:
a. t a n a h  dan /a tau  bangunau yang merupakan kategori m m a h  uegara/

daerah golongan III;
b t a n a h  y a n g  merupakan t a n a h  kw/ l ing  yang  m e n u m t  perencanaEtn

awalnya u n t u k  pembangunan  p e r u m a h a n  p e g a w a i  n e g e r i  s i p i l
pemerintah daerah yang bersanglcutan.

Pasal 335

(1) Ta n a h  d a n / a t a u  bangunan yang  dipemntuldcan bagi  kepentingan
umum sebagaimana dimaksud da lam Pasal 3 3 1  aya t  (2)  h u r u f  d ,
adalah tanah  dan /a tau  bangunan yang digrunakan u n t u k  kegiatan
yang menyangkut kepentingan bangsa dan negara, masyarakat luas,
rakyat. banyak/bersarna,  d a n  /atau kepent ingan  pembangunan,
termasuk diantaranya kegiatan pemerintah daerah da lam linglcup
hubungan persahabatan antara Negara/daerah dengan negara la in
atau masyaralcatilembaga intemasional.
Kategori bidang kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara
lain sebagai berilcut:
a. ja lan u m u m  termasuk akses jalan sesuai peraturan perundangan,

jalan tol, dan rel kereta api;
b. saluran air minum/air  bersih dan/atau saluran pembuangan air;
c. waduk,  bendungan d a n  bangunan pengairan lainnya,  te rmasuk

saluran irigasi;

(2)
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(2) Tanah dan/atau bangunan yang tidak sesuai dengan penataan kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), perlu dilakukan penyesuaian yang
berakibat pada perubahan luas tanah dan/atau bangunan tersebut.

Pasal 333

Bangunan yang harus dihapuskan karena anggaran untuk bangunan
pengganti sudah disediakan dalam dokumen penganggaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 331 ayat (2) huruf b, dimaksudkan bahwa yang
dihapuskan adalah bangunan yang berdiri di atas tanah tersebut dirobohkan "

untuk selanjutnya didirikan bangunan baru diatas tanah yang sama

(rekonstruksi) sesuai dengan alokasi anggaran yang telah disediakan dalam .

dokumen penganggaran.

Pasal 334

Tanah dan/atau bangunan diperuntukkan bagi pegawai negeri sipil
pemerintah daerah yang bersangkutan scbagaimana dimaksud dalam Pasal
331 ayat (2) huruf c, adalah:
a. tanah dan/atau bangunan yang merupakan kategori rumah negara/

daerah golongan III: ,

b tanah yang merupakan tanah kavling vang menurut perencanaan
"

awalnya untuk pembangunan perumahan pegawai negeri sipil
pemerintah daerah yang bersangkutan. -

Pasal 335

1) Tanah dan/atau bangunan yang diperuntukkan bagi kepentingan
umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 331 ayat (2) huruf d,
adalah tanah dan/atau bangunan yang digunakan untuk kegiatan
yang menyangkut kepentingan bangsa dan negara, masyarakat luas,
rakyat banyak/bersarmna, dan/atau kepentingan pembangunan,
termasuk diantaranya kegiatan pemerintah daerah dalam lingkup
hubungan persahabatan antara Negara/daerah dengan negara lain
atau masyarakat/lembaga internasional.

(2) Kategori bidang kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara
|

lain sebagai berikut:
a. jalan umum termasuk akses jalan sesuai peraturan perundangan,

jalan tol, dan rel kereta api:
saluran air minum/air bersih dan/atau saluran pembuangan air:
waduk, bendungan dan bangunan pengairan lainnya, termasuksaluran irigasi:
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d. r u m a h  saki t  u m u m  dan pusat  kesehatan masyarakat;
e. pe labuhan ,  bandar  udara, stasiun kereta api, atau terminal;
f. t e m p a t  ibadah;
g. s c k o l a h  atau lcmbaga pcndid ikan n o n  komersial
h. p a s a r  umum;
i. f a s i l i t a s  pemalcarnan umum;
j. f a s i l i t a s  keselamatan u m u m ,  a n t a r a  l a i n  tanggu l  penanggulangan

bahaya banj ir,  lahar  dan lain- la in bencana;
k. s a r a n a  clan prasarana pas clan telekomunikasi;
1. s a r a n a  dan prasarana o lahraga un tuk  u m u m ;
m. stas iun peny iaran rad io  clan televisi  beserta sarana pendulcungnya

u n t u k  lembaga penyiaran pub l i k ;
n. k a n t o r  pemer in tah ,  pemer in tah  daerah ,  pe rwak i l an  negara  as ing ,

Perserikat-an Bangsa-Bangsa, c lan  lembaga  in temasional  d i  b a w a h
naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa;

o. fas i l i t as  Tentara Nasional Indonesia c lan Kepolisian Negara Republ ik
Indonesia sesua-i dengan tugas dan fungsinya;

p. r u m a h  susun sederhana;
q. t e m p a t  pembu,angan sampah  u n t u k  u m u m ;
r. c a g a r  alarn clan cagar budaya;
s. p r o m o s i  budaya nasional;
t. p e r t a m a n a n  u n t u k  umum;
U. p a n t i  sosial;
v. l c m b a g a  pcmasyarakatan; dan
w. pembangki t ,  tu rb in ,  t ransmisi ,  dan d is t r ibus i  tenaga l is t r ik  termasuk

instalasi pendukungnya yang  merupakan sa tu  kesatuan yang t i d a k
dapat terpisahkan.

Pasal 336

Pemindahtanganan barang mi l ik  daerah b e m p a  tanah d a n / a t a u  bangunan
sebagaimana d imaksud  da lam Pasal 331 a y a t  (2) d i l a k u k a n  oleh Pengelola
Barang setelah mendapat persetujuan Bupati.

Pasal 337

(I) Pem indah tanganan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan y a n g  be rn i l a i  s a m p a i  dengan  R p .  5 .000.000.000,00 ( l i m a
mi l iar  r u p i a h )  d i l a k u k a n  o l e h  Penge lo la  B a r a n g  se te lah  m e n d a p a t
persetujuan Bupati .

(2) Pem indah tanganan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan y a n g  bern i la i  l eb ih  d a n  Rp .  5 .000.000.000,00 ( l ima m i l i a r
rupiah) d i lakukan o l ch  Pengclola Barang sctclah mcndapat  persctu juan
DPRID.
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rumah sakit umum dan pusat kesehatan masyarakat:
pelabuhan, bandar udara, stasiun kereta api, atau terminal:
tempat ibadah:
sekolah atau lembaga pendidikan non komrcrsial
pasar umum:
fasilitas pemakaman umum:
fasilitas keselamatan umum, antara lain tanggul penanggulangan
bahaya banjir, lahar dan lain-lain bencana:
sarana dan prasarana pos dan telekomunikasi,
sarana dan prasarana olahraga untuk umum,

m. Stasiun penyiaran radio dan televisi beserta sarana
pendukungnyauntuk lembaga penyiaran publik:

n. kantor pemerintah, pemerintah daerah, perwakilan negara asing,
Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan lembaga intemasional di bawah
naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa:
fasilitas Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik
Indonesia sesuai dengan tugas dan fungsinya:
rumah susun sederhana: -
tempat pembuangan sampah untuk umum:
cagar alam dan cagar budaya:
promosi budaya nasional,
pertamanan untuk umum:

. panti sosial:
lembaga pemasyarakatan: dan

. pembangkit, turbin, transmisi, dan distribusi tenaga listrik termasuk
instalasi pendukungnya yang merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat terpisahkan.

-

f.
8
h.
d.

j:

k.

o.

a
r.

t.

v.
w.

Pasal 336

Pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 331 ayat (2) dilakukan oleh Pengelola
Barang setelah mendapat persetujuan Bupati.

Pasal 337

(1) Pemindahtanganan barang milik daerah selain tanah dan/atau
bangunan yang bernilai sampai dengan Rp. 5.000.000.000.00 (lima
miliar rupiah) dilakukan oleh Pengelola Barang setelah mendapat
rsetujuan Bupati.

(2) Bea Meanganan barang milik daerah selain tanah dan/atau
bangunan yang bernilai lebih dari Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar

rupiah) dilakukan oleh Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan
DPRD.
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(1)

Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) merupakan nilai
wajar u n t u k  pemindahtanganan d a l a m  b e n t u k  penjuEtlan, t u k a r
menukar clan penyertaan modal.
Nilai scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) merupakan nilai
perolehan untuk pemindahtanganan dalam bentuk hibah.
Usul u n t u k  memperoleh persetuluan D P R D  sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diajukan oleh Bupati.
Usulan persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) d a n  ayat (2)
dilakukan per tiup usulan.

Bagian Ketiga
Penjualan

Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 338

Penjualan barang milik daerah dilaksanakan dengan pertimbangan:
a. u n t u k  optimalisasi barang mil ik  daerah yang berlebih a tau  t idak

digunakan/ dimanfaatkan;
b. secaza ekonomis Icbitt menguntungkan bagi daerah apabila dijual;

dan/atau
P. sebagai pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) B a r a n g  milik daerah yang tidak digunakan/dimanfaatkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) h u m f  a adalah barang milik daerah yang tidak
digunakan u n t u k  kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD
atau tidak dimanfaadtan oleh pihak lain.

Pasal 339

(1) Pen jua lan  barang milik daerah dilakukan secara lelang, kecuali dalam
hal tertentu.

(2) L e l a n g ,  sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) adalah penjualan barang
milik daerah yang  terbuka u n t u k  u m u m  dengan penawaran h a r g a
sccara tertulis dan/atau lisan yang scmakin meningkat atau mcnurun
untuk mencapai harga tertinggi.

(3) L e l a n g  sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 )  di laksanakan setelah
dilakukan pengumuman lelang dan di hadapan pejabat lelang.

(4) Pengecualian dalam hal tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

a. BarEtng milik daerah yang bersifat khusus sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
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(3) Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) merupakan nilai
wajar untuk pemindahtanganan dalam bentuk penjualan, tukar
menukar dan penyertaan modal.

(4) Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) merupakan nilai
perolehan untuk pemindahtanganan dalam bentuk hibah.

(5) Usul untuk memperoleh persetujuan DPRD sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diajukan oleh Bupati.

(6) Usulan persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
dilakukan per tiap usulan.

Bagian Ketiga
Penjualan

Paragraf Kesatu

Prinsip Umum '

Pasal 238

(1) Penjualan barang milik daerah dilaksanakan dengan pertimbangan:
a. untuk optimalisasi barang milik daerah yang berlebih atau tidak

digunakan/dimanfaatkan, f

b. secara ekonomis lebih mengurstungkan hagi daerah apabila dijual,
dan/atau .

c. sebagai peiaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(2) Barang milik daerah yang tidak digunakan/dimanfaatkan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah barang milik daerah yang tidak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD
atau tidak dimanfaatkan oleh pihak lain.

Pasal 339

(J) Penjualan barang milik daerah dilakukan secara lelang, kecuali dalam
hal tertentu.

(2) Lelang, sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) adalah penjualan barang
milik daerah yang terbuka untuk umum dengan penawaran harga
sccara tertulis dan/atau lisan yang semakin meningkat atau menurun
untuk mencapai harga tertinggi.

(3) Lelang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan setelahdilakukan pengumuman lelang dan di hadapan pejabat lelang.
(4)

Pel eualian
dalam hal tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)ge

ip
a. Barang milik daerah yang bersifat khusus sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.
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b. Barang m i l i k  d a e r a h  la innya y a n g  ditetapkan leb ih  l a n j u t  o leh
Bupati.

(5) B a r a n g  milik daerah yang bersifat khusus, sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf  a adalah barang-barang yang diafur secara khusus sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, antara lain yaitu:
a. Rumah  negara golongan H I  yang dijual kepada penghuninya yang

sah.
b. Kendaraan perorangan dinas yang dijual kepada:

1) Bupati;
2) Waki l  Bupati;
3) mantan Bupati; dan
4) mantan  Wakil Bupati.

(6) B a r a n g  mi l ik  daerah lainnya, sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  (4)
h u m f  b antara lain ya i tu :
a. t anah  dan/a tau  bangunan yang akan digrunakan untuk kepentingan

umum;
b. tanah k a v l i n g  y a n g  m e n u r u t  perencanaan a w a l  pengadaannya

digrunakan u n t u k  pembangunan perumahan pegawai negeri  sipi l
pemerintah d a e r a h  y a n g  bersangkutan, sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Pelaksanaan Artggaran (DPA);

c. selain tanah dan/  atau bangunan sebagai akibat dari keadaan kEthar
(force majeure);

d. bangunan yang berdiri di  alas tanah pihak lain yang dijual kepada
pihak lain pemilik tanah tersebut;

e. hasi l  bongkaran bangunan a t a u  bangunan y a n g  a k a n  dibangrun
kembali; atau

f. se la in  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  t i d a k  m e m i l i k i  b u k t i
kepemilikan dengan nilai wajar paling tinggi RI,. 1.000.000,00 (satu
juta rupiah) per unit.

Pasal 340

( 1) D a l a m  rangka penjualan barang milik daerah dilalcukan penilaian untuk
mendapatkan nilai wajar.

(2) D ikecua l ikan  d a r i  ketentuan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)
adalah b a g i  penjualan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e m p a  t a n a h  y a n g
diperlukan u n t u k  pembangunan m m a h  susun sederhana, yang  nilai
jualnya d i t e t a p k a n  o l e h  B u p a t i  be rdasarkan  perh i tungan  y a n g
ditetapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Pen i la ian  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 326 clan Pasal 327.
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(5)

(6)

(1)

(2)

(3)
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b. Barang milik daerah lainnya yang ditetapkan lebih lanjut oleh
Bupati.

Barang milik daerah yang bersifat khusus, sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a adalah barang-barang yang diatur secara khusus scsuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, antara lain yaitu:
a. Rumah negara golongan III yang dijual kepada penghuninya yang

sah.
b. Kendaraan perorangan dinas yang dijual kepada:

1) Bupati:
2) Wakil Bupati:
3) mantan Bupati: dan
4) mantan Wakil Bupati.

Barang milik daerah lainnya, sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf b antara lain yaitu:
a. tanah dan/atau bangunan yang akan digunakan untuk kepentingan

umum,
b. tanah kavling yang menurut perencanaan awal pengadaannya

digunakan untuk pembangunan perumahan pegawai negeri sipil
pemerintah daerah yang bersangkutan, sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPAI:

C. selain tanah dan/atau bangunan sebagai akibat dari keadaan kahar
(force majeure):

d. bangunan yang berdiri di atas tanah pihak lain yang dijual kepada
pihak lain pemilik tanah tersebut:

e. hasil bongkaran bangunan atau bangunan yang akan dibangun
kembali: atau

f. selain tanah dan/atau bangunan yang tidak memiliki bukti
kepemilikan dengan nilai wajar paling tinggi Rp. 1.000.000,00 (satu
juta rupiah) per unit.

Pasal 340

Dalam rangka penjualan barang milik daerah dilakukan penilaian untuk
mendapatkan nilai wajar.
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah bagi penjualan barang milik daerah berupa tanah yang
diperlukan untuk pembangunan rumah susun sederhana, yang nilai
jualnya ditetapkan oleh Bupati berdasarkan perhitungan yang
ditetapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 326 dan Pasal 327.
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(4) P e n e n t u a n  n i l a i  da lam rangka  pen jua lan  ba rang  m i l i k  daerah secara
lelang sebagaimana d i m a k s u d  da la rn  Pasa l  3 3 9  a y a t  (1 )  d i l a k u k a n
dengan memperhi tungkan faktor penyesuaian.

(5) N i l a i  scbagaimana d imaksud  pada  a y a t  (4) m c r u p a k a n  l im i t i ba tasan
terendah y a n g  disarnpaikan kepada Bupa t i ,  sebagai  dasa r  penetapan
nilai l imit.

(6) b a t a s a n  t e r e n d a h  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (5 )
adalah harga minimal  barang yang akan dilelang

(7) N i l a i  l im i t  sebagaimana d imaksud pada ayat (6) d i te tapkan oleh Bupat i
selalcu penjual.

Pasal 341

(1) B a r a n g  m i l i k  daerah bempa  tanah dan /a tau  bangunan yang t idak  laku
dijual pada lelang pertama, d i lakukan 'clang ulang sebanyak 1 (satu) kali.

(2) P a d a  saat  pelaksanaan le lang u lang sebagaimana d imaksud pada  ayat
(1) dapat d i lakukan penilaian ulang.

(3) D a l a m  h a l  se te lah  pe laksanaan l e l a n g  u l a n g ,  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  t i d a k  l a k u  d i j u a l ,  Pengelo la
Barang menindaldanjut i  dengan penjualan tanpa lelang, t uka r  menukar,
hibah, penyertaan modal atau pemanfaatan.

(4) Penge lo la  Ba rang  dapa t  melakulcan keg ia tan  sebagaimana d i m a k s u d
pada ayat  (3) a tas  barang mi l ik  daerah  sete lah mendapat  persetujuan
Bupati.

Pasal 342

(1) B a r a n g  m i l i k  daerah  b e r u p a  se la in  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g
tidak laku  d i jua l  pada lelang pertama, d i lakukan le lang ulang sebanyak
1 (satu) kal i .

(2) P e l a k s a n a a n  le lang u lang  sebagaimana d imaksud  pada  ayat  (1) dapa t
d i lakukan pen i la ian  u lang.

(3) D a l a m  h a l  sete lah pelaksanaan l e l ang  u l a n g  sebagaimana d i m a k s u d
pada a y a t  (1 )  t i d a k  l a k u  d i j u a l ,  Pengelo la B a r a n g  men inda ldan ju t i
dengan penjualan tanpa lelang, t u k a r  menukar,  h ibah,  atau penyertaan
modal.

(4) P e n g e l o l a  Ba rang  dapa t  melalcukan keg ia tan  sebagaimana d imaksud
pada a y a t  ( 3 )  a t a s  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  selEt in t a n a h  d a n / a t a u
bangunan setelah mendapat  persetujuan Bupa t i  u n t u k  masing-masing
kcgiatan bersangkutan.
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(1)

(5)

(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

(MA

(1)

(2)

(3)

(4)

Penentuan nilai dalam rangka penjualan barang milik daerah secara

lelang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 339 ayat (1) dilakukan
dengan memperhitungkan faktor penyesuaian.
Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (4) merupakan limit/batasan
terendah yang disampaikan kepada Bupati, sebagai dasar penetapan
nilai limit.

|

Nilai/limit batasan terendah sebagaimana dimaksud pada ayat (S)
adalah harga minimal barang yang akan dilelang
Nilai limit sebagaimana dimaksud pada ayat (6) ditetapkan oleh Bupati
selaku penjual.

Pasal 341

Barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak laku
dijual pada lelang pertama, dilakukan lelang ulang sebanyak1 (satu) kali.
Pada saat pelaksanaan lelang ulang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat dilakukan penilaian ulang. -

Dalam hal setelah pelaksanaan lelang ulang, barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak laku dijual, Pengelola
Barang menindaklanjuti dengan penjualan tanpa lelang, tukar menukar,
hibah, penyertaan modal atau pemanfaatan.
Pengelola Barang dapat melakukan kegiatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) atas barang milix daerah setelah mendapat persetujuan
Bupati.

Pasal 342

Barang milik daerah berupa selain tanah dan/atau bangunan yang
tidak laku dijual pada lelang pertama, dilakukan lelang ulang sebanyak
1 (satu) kali.
Pelaksanaan lelang ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan penilaian ulang.
Dalam hal setelah pelaksanaan lelang ulang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tidak laku dijual, Pengelola Barang menindaklanjuti

dengan
penjualan tanpa lelang, tukar menukar, hibah, atau penyertaan

modal.
Pengelola Barang dapat melakukan kegiatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) atas barang milik daerah selain tanah dan/ataubangunan setelah mendapat persetujuan Bupati untuk masing-masingkegiatan bersangkutan.
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(5) D a l a m  h a l  pen jua lan  t a n p a  le lang,  t u k a r  m e n u k a r,  h i b a h ,  a t a u
penyertaan modal, sebagaimana dimaksud pada  ayat  (3)  t idak  dapat
dilaksanakan, maka dapat dilalcukan pemusnahan.

Pasal 343

(1) H a s i l  penjualan barang mil ik  daerah wajlb disetorkan selumhnya k e
rekening Kas Umum Daerah.

(2) D a l a m  h a l  barang mi l ik  daerah berada pada Badan Layanan U m u m
Daerah maka:
a. Pendapatan daerah dan i penjualan barang milik daerah dalarn rangka

penyelenggaraan pelayanan u m u m  sesuai dengan tugas clan fungsi
Badan Layanan Umum Daerah merupakan penerim-aan daerah yang
disetorkan seluruhnya•  ke rekening k a s  B a d a n  Layanan  U m u m
Daerah.

b. Pendapatan daerah dan i penjualan barang milik daerah dalara rangka
selain penyelenggaraan tugas d a n  fungs1 Badan  Layanan U m u m
Daerah merupakan penerimaan daerah yang disetorkan selumhnya
ke rekening Kas Umum Daerah.

Paragraf Kedua

Objek Penjualan
Pasal 344

1
I.
I.

(1) O b j e k  penjualan adalah barang milik daerah yang berada pada Pengelola
Barang/Pengguna Barang, meliputi:
a. t anah  dan/atau bangunan;
b. selain tanah dan/atau banguan.

(2) Pert jualan barang  m i l i k  daerah  bc rupa  t a n a h  d a n / a t a u  bangunan
sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  h u m f  a  dilalc-ukan d e n g a n
persyaratan sebagai berikut:
a. memenuhi persyaratan teknis;
b. memenuh.1 persyaratan ekonomis,  ya lcni  secara  ekonorais l e b l h

meng-untungkan daerah apabila barking mil ik  daerah dijual, karena
biaya operasional dan  pemeliharaan barang lebih besar dan i pada
manfaat yang diperoleh; clan

c. memenuhl  persyaratan yuridis, yEdcni barang m i l i k  daerah t i d a k
terdapat permasalahan hukum.

Syarat teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf  a antara lain:
a. lokasi tanah d a n / a t a u  bangunan sudEth t idak sesuai dengan ta ta

mang wilayah;

(3)
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(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
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Dalam hal penjualan tanpa lelang, tukar menukar, hibah, atau
penyertaan modal, sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak dapat
dilaksanakan, maka dapat dilakukan pemusnahan.

Pasal 343

Hasil penjualan barang milik daerah wajib disetorkan seluruhnya ke
rekening Kas Umum Daerah.
Dalam hal burang milik daerah berada pada Badan Layanan Umum
Daerah maka:
a. Pendapatan daerah dari penjualan barang milik daerah dalam rangka

penyelenggaraan pelayanan umum sesuai dengan tugas dan fungsi
Badan Layanan Umum Daerah merupakan penerimaan daerah yang
disetorkan seluruhnya ke rekening kas Badan Layanan Umum
Daerah.

b. Pendapatan daerah dari penjualan barang milik daerah dalam rangka
selain penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Layanan Umum
Daerah merupakan penerimaan daerah yang disetorkan seluruhnya
ke rekeniny Kas Umum Daerah.

Paragraf Kedua

Objek Penjualan
Pasal 344

Objek penjualan adalah barang milik daerah yang berada pada Pengelola
Barang/Pengguna Barang, meliputi:
a. tanah dan/atau bangunan:
b. selain tanah dan/atau banguan.
Penjualan barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan dengan
persyaratan sebagai berikut :

a. memenuhi persyaratan teknis:
b. memenuhi persyaratan ekonomis, yakni secara ekonomis lebih

menguntungkan daerah apabila barang milik daerah dijual, karena
biaya operasional dan pemeliharaan barang lebih besar dari pada
manfaat yang diperoleh, dan

c. memenuhi persyaratan yuridis, yakni barang milik daerah tidak
terdapat permasalahan hukum.

Syarat teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a antara lain:
a. lokasi tanah dan/atau bangunan sudah tidak sesuai dengan tata

ruang wilayah,
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b. lokasi d a n / a t a u  l u a s  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  t i d a l (  d a p a t
digunakan d a l a m  r a n g k a  p e l a k s a n a a n  t u g a s  c l a n  f u n g s i
penyelenggaraan tugas pemerintahan daerah;

c. t a n a h  kav l ing  y a n g  m c n u r u t  a w a l  perencanaan pcngadaannya
diperuntukkan b a g i  pembangunan p e r u m a h a n  p e g a w a i  n e g e r i
pemerintah daerah yang bersanglcutan;

d. bangunan berdiri diatas tanah milik pihak lain; atau
e. barang milik daerah yang mengganggur (idle) t idak dapat dilalcukan

penetapan status pengg-unaan atau pemanfaatan.
(4) Penjua lan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  se la in  t a n a h  d a n / a t a u  bangunan

sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  d i lakukan  dengan
persyaratan sebagai berilcut
a. memenuhi persyaratan telcnis;
b. memenuhi persyaratan ekonomis, y a k n i  secara  ekonomis l e b i h

menguntungkan bagi pemerintah daerah apabila barang milik daerah
dijual, karena biaya operasionEd clan pemeliharaan barang lebih besar
daripada manfaat yang diperoleh; clan

c. memenuhi  persyaratan yuridis, yalcni barang m i l i k  daerah t i d a k
terdapat permasalahan hukum.

(5) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf  a antara
lain:
a. barang milik daerah secara fisik tidak dapat digunakan karena rusak,

dan tidak ekonomis apabila diperbaiki;
b. barang milik daerah sccara tcknis tidak dapat digunakan lagi akibat

modemisasi;
c. barang mi lk  daerah tidak dapat digunakan dan dimanfaatkan karena

mengalarni pembahan dalam spesifikasi alcibat penggunaan, seperti
terlcilcis, hangrus, dan lain-lain sejenisnya; atau

d. bctrang milik daerah tidak dapat digunakan clan dimanfaatkan karena
mengalarni pengurangan d a l a m  t imbangan /ukuran  d isebabkan
pengsrunaan atau susut dalam pen3rimpanan atau pengangkutan.

Pasal 345

Penjualan barang mink  daerah berupa tanah kavling yang menurut  awal
perencanaan pengadaannya dipemntukkan bagi pembangunan perumahan
pegawai n e g e r i  pemer in tah  d a e r a h  y a n g  bersangkutan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 339 ayat (6) huruf b dilakukan dengan persyaratan:
a. p e n g a j u a n  permohonan penjualan disertai dengan bukt i  perencanaan

awal yang menyatakan bahwa tanah tersebut akan digunakan untuk
pembangunan perumahan pegawai negeri  pemerintah daerah  y a n g
bersanglcutan; dan
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(4)

(5)

b. lokasi dan/atau luas tanah dan/atau bangunan tidak dapat
digunakan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi
penyelenggaraan tugas pemerintahan daerah,

Cc. tanah kavling yang menurut awal percncanaan pengadaannya
diperuntukkan bagi pembangunan perumahan pegawai negeri
pemerintah daerah yang bersangkutan: .

d. bangunan berdiri diatas tanah milik pihak lain, atau
ce. barang milik daerah yang mengganggur (idle) tidak dapat dilakukan

penetapan status penggunaan atau pemanfaatan.
Penjualan barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan dengan
persyaratan sebagai berikut :

a. memenuhi persyaratan teknis,
b. memenuhi - persyaratan ekonomis, yakni secara ekonomis lebih

menguntungkan bagi pemerintah daerah apabila barang milik daerah
dijual, karena biaya operasional dan pemeliharaan barang lebih besar
daripada manfaat yang diperoleh, dan

c. memenuhi persyaratan yuridis, yakni barang milik daerah tidak
terdapat permasalahan hukum.

Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a antara
lain: -

a. barang milik daerah secara fisik tidak dapat digunakan karena rusak,
dan tidak ekonomis apabila diperbaiki:

b. barang milik daerah sccara tcknis tidak dapat digunakan lagi akibat
modernisasi:

c. barang milik daerah tidak dapat digunakan dan dimanfaatkan karena
mengalami perubahan dalam spesifikasi akibat penggunaan, seperti
terkikis, hangus, dan lain-lain sejenisnya, atau

d. barang milik daerah tidak dapat digunakan dan dimanfaatkan karena
mengalami pengurangan dalam timbangan/ukuran disebabkan
penggunaan atau susut dalam penyimpanan atau pengangkutan.

Pasal 345

Penjualan barang milik daerah berupa tanah kavling yang menurut awal
perencanaan pengadaannya diperuntukkan bagi pembangunan perumahan
pegawai negeri pemerintah daerah yang bersangkutan sebagaimanadimaksud dalam Pasal 339 ayat (6) huruf b dilakukan dengan persyaratan:
a.
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pengajuan permohonan penjualan disertai dengan bukti perencanaan
awal yang menyatakan bahwa tanah tersebut akan digunakan untuk
pembangunan perumahan pegawai negeri pemerintah daerah yangbersangkutan: dan
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b. p e n j u a l a n  di laksanakan langsung kepada masing-masing pegawai negeri
sipil p e m e r i n t a h  d a e r a h  y a n g  be rsangku tan  y a n g  d i t e t a p k a n  o l e h
Bupati.

Pasal 346

(1) P e n j u a l a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  k e n d a r a a n  b e r m o t o r  d i n a s
operasional d a p a t  d i laksanakan apab i la  te lah  m e m e n u h i  persyaratan,
yakni  berusia paling singkat 7  ( tu juh)  tahun.

(2) U s i a  7 ( tu juh)  tahun  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:
a. t e rh i t ung  m u l a i  tangga l ,  b u l a n ,  d a n  t a h u n  pero lehannya  s e s u a i

dokumen keperni l ikan,  un tuk  perolehan dalarn kondis i  barn; atau
b. t e r h i t u n g  m u l a i  tanggal ,  b u l a n ,  c lan  t a h u n  pembua tannya  sesua i

dok-umen kepemi l ikan,  u n t u k  perolehan t idak dalam kondisi  barn.
(3) D a l a m  hal barang mi l ik  daerah be rupa  kendaraan bermotor r usak  berat

dengan s i sa  kond is i  f i s i k  set inggi - t ingginya 30% ( t iga  p u l u h  persen),
maka penjualan kendaraan bermotor  dapat  d i lakukan sebelum berusia
7 (tujuh) tahun.

(4) P e n j u a l a n  kendaraan  be rmo to r  d i l a k u k a n  sebe lum be rus ia  7  ( t u j uh )
tahun sebaga imana  d i r n a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 )  b e r d a s a r k a n  s u r a t
keterangan ter tu l is  dan i instansi yang berkompeten

Paragraf Ketiga

Tata Cara Penjualan Barang  M i l i k  Daerah
Pada Pengelola Barang

Pasal 347

Pelaksanaan pen jua lan  b a r a n g  m i l i k  daerah  y a n g  be rada  pada  Pengelola
Barang di lakukan berdasarkan:
a. I n i s i a t i f  Bupati;  atau
b. P e r r n o h o n a n  p ihak lain.

Pasal 348

(1) P e n j u a l a n  ba rang  m i l i k  daerah pada Pengelola Ba rang  diawal i  dengan
membuatperencanaan penjualan yang meliput i  antara lain:
a. d a t a  barang mil ik daerah;
b. per t imbangan penjualan; dan
c. pe r t imbangan  dan aspck tcknis, ckonomis, dan yur id is  oleh Pcngclola

Barang.
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b. penjualan dilaksanakan langsung kepada masing-masing pegawai negeri
sipil pemerintah daerah yang bersangkutan yang ditetapkan oleh
Bupati.

Pasal 346

(l) Penjualan barang milik daerah berupa kendaraan bermotor dinas
operasional dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi persyaratan,
yakni berusia paling singkat 7 (tujuh) tahun.

(2) Usia 7 (tujuh) tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:
a. terhitung mulai tanggal, bulan, dan tahun perolehannya sesuai

dokumen kepernilikan, untuk perolehan dalam kondisi baru: atau.
|
b. terhitung mulai tanggal, bulan, dan tahun pembuatannya sesuai

dokumen kepemilikan, untuk perolehan tidak dalam kondisi baru.
(3) Dalam hal barang milik daerah berupa kendaraan bermotor rusak berat

dengan sisa kondisi fisik setinggi-tingginya 3076 (tiga puluh persen),
maka penjualan kendaraan bermotor dapat dilakukan sebelum berusia
7 (tujuh) tahun. "

. 4) Penjualan kendaraan bermotor dilakukan sebelum berusia 7 (tujuh)
tahun sebagaimana dirnaksud pada ayat (3) berdasarkan surat
keterangan tertulis dari instansi yang berkompeteri .

ParagrafKetiga
Tata Cara Penjualan Barang Milik Daerah

Pada Pengelola Barang
Pasal 347

Pelaksanaan penjualan barang milik daerah yang berada pada Pengelola
Barang dilakukan berdasarkan:
a. Inisiatif Bupati, atau
b. Permohonan pihak lain.

Pasal 348

(1) Penjualan barang milik daerah pada Pengelola Barang diawali dengan
membuatpercncanaan penjualan yang meliputi antara lain:
a. data barang milik daerah,
b. rtimbangan penjualan, dan

an

c Pertimbangan dari aspek tcknis, ckonomis, dan yuridis oleh Pengelola
Barang.
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(2) Pengelola Barang  menyampaikan u s u l a n  penjualan kepada  B u p a t i
disertai perencanaan penjualan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 349

(1) B u p a t i  melakukan penel i t ian a t a s  u s u l a n  penjualan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 348 ayat (2).

(2) D a l a m  melakukan penelitian sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  (1) ,
Bupati membentuk Tim untuk melakukan penelitian.

(3) Penel i t ian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:
a. penelitian dal:a administratif;
b. penelitian fisik.

Pasal 350

(1) Penel i t ian administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 349 ayat (3)
huruf a dilakukan untuk meneliti:
a. status dan bukti kepemilikan, gambar situasi termasuk lokasi tanah,

luas, ni lai  perolehan tanah, dan data  identitas barang, u n t u k  data
bararig milik dacrah bcrupa tanah;

b. tahun perolehan, jenis konstruksi, luas, nilai perolehan bangunan,
nilai bulcu, d a n  d a t a  identitas barang, u n t u k  da ta  barang mi l ik
daerah berupa bangunan; clan

c. tahun perolehan, jumlah ,  n i l a i  perolehan, n i l a i  buku ,  d a n  d a t a
identitas b a r a n g ,  u n t u k  d a t a  b a r a n g  m i n k  dae rah  b e r u p a  se la in
tanah dan/a  tau bangunan.

(2) Penel i t ian fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 349 ayat (3) huruf b
ditalcukan dengan cara  mencocoldcan f isik barang mil ik daerah yang
akan dijuEd dengan d a t a  administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

(3) H a s i l  penel i t ian sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  d a n  ( 2 )
dituangkan oleh Tim dalam Berita Acara Penelitian untuk selanjutnya
disampaikan kepada Bupati melalui Pengelola Barang.

Pasal 351

(1) Berdasarkan  Beri ta  Acara  Penelitian sebagaimana dimaksud da lam
Pasal 350 ayat (3), Bupati melalui Pengelola Barang menugaskan Penilai
untuk melakukan penilaian atas barang milik daerah yang akar' dijual.

(2) H a s i l  penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijadikan sebagEti
dasar penetapan nilai limit penjualan barang milik daerah.
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(2

(1)

(2j

(3)

Gd)

(2)

(3)

(1)

(2)
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Pengelola Barang menyampaikan usulan penjualan kepada Bupati
disertai perencanaan penjualan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 349

Bupati melakukan penelitian atas usulan penjualan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 348 ayat (2).
Dalam melakukan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (Il),
Bupati membentuk Tim untuk melakukan penelitian.
Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:
a. penelitian daia administratif,
b. penelitian fisik.

Pasal 350

Penelitian administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 349 ayat (3)
huruf a dilakukan untuk meneliti: -

a. status dan bukti kepemilikan, gambar situasi termasuk lokasi tanah,
luas, nilai perolehan tanah, dan data identitas barang, untuk data
barang milik dacrah berupa tanah, -

b. tahun perolehan, jenis konstruksi, luas, nilai perolehan bangunan,
nilai buku, dan data identitas barang, untuk data barang milik
daerah berupa bangunan, dan

c. tahun perolehan, jumlah, nilai perolehan, nilai buku, dan data
ideniilas barang, untuk data barang milik daerah berupa selain
tanah dan/atau bangunan.

Penelitian fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 349 ayat (3) huruf b
dilakukan dengan cara mencocokkan fisik barang milik daerah yang
akan dijual dengan data administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (l).
Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2)
dituangkan oleh Tim dalam Berita Acara Penelitian untuk selanjutnya
disampaikan kepada Bupati melalui Pengelola Barang.

Pasal 351
Berdasarkan Berita Acara Penelitian sebagaimana dimaksud dalamPasal 350 ayat (3). Bupati melalui Pengelola Barang menugaskan Penilaiuntuk melakukan penilaian atas barang milik daerah yang akan dijual.Hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijadikan sebagaidasar penetapan nilai limit penjualan barang milik daerah.
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Pasal 352

(1) Pengelola B a r a n g  mengajukan permohonan persetujuan penjua lan
barang milik daerah kepada Bupati.

(2) A p a b i l a  penjualan barang mil ik  daerah sebagaimana dirnEdcsud pada
ayat ( 1 )  memerlulcan persetujuan D P R D ,  B u p a t i  ter leb ih  d a h u l u
mengajukan permuhunan persetujuan penjualan kepada DPRD.

(3) Penga juan  perrnohonan persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilakukan terhadap:
a. t anah  d a r  /atau bangrunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 331

ayat (1) huruf  a;
b. selain t a n a h  d a n / a t a u  bangunan sebagaimana dimaksud dalarn

Pasal 331 ayat (1) huruf b.
(4) A p a b i l a  persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau

persetujuan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) melebihi batas
waktu has i l  penilaian, m a k a  sebelum di lakukan penjualan terlebih
dahulu harus dilakukan penilaian ulang.

(5) A p a b i l a  hasil penilaian ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (4) lebitt
tinggi, atau saraa, atau lebih rendah dengan hasil penilaian sebelumnya
yang diajukan kepada DPRD sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (2),
Bupati t i d a k  p e r l u  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  b a r u  perse tu juan
penjualan barang milik dacrah kcpada DPRD.

(6) B u p a t i  melaporkan hasil penilaian ulang sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) ke DPRD.

Pasal 353

(1) B u p a t i  menetapkan barang milik daerah yang akan dijual berdasarkan
hasil penel i t ian y a n g  d i tuangkan d a l a m  B e r i t a  A c a r a  PenelitiEtn
sebagaimana dimaksud da lam Pasal  3 5 0  a y a t  (3 )  clan persetujuan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 352 ayat (1) dan ayat (2).

(2) K e p u t u s a n  penjualan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  pa l ing
sedikit memuat:
a. da ta  barang milik daerah yang akan dijual;
b. ni lai  perolehan dan/atau nilai buku barang milik daerah; clan
c. n i la i  limit penjualan dari barang milik daerah.

Pasal 354

(1) A p a b i l a  keputusan penjualan oleh Bupati sebagaimana dirnaksud dalam
Pasal 3 5 3  ayat  (1)  merupakan penjualan barang mi l ik  daerah yang
dilakukan secara lelang, Pengelola Barang mengajukan permintaan
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Pasal 352

. (1) Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan penjualan
barang milik daerah kepada Bupati.

(2) Apabila penjualan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memerlukan persetujuan DPRD, Bupati terlebih dahulu
mengajukan permohonan persetujuan penjualan kepada DPRD.

(3) Pengajuan permohonan persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilakukan terhadap :

a. tanah dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 331
. ayat (1) huruf a,

b. selain tanah dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 331 ayat (1) huruf b. .

| '

(4) Apabila persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau
persetujuan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) melebihi batas
waktu hasil penilaian, maka sebelum dilakukan penjualan terlebih
dahulu harus dilakukan penilaian ulang.

(5S) Apabila hasil penilaian ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (4) lebih
tinggi, aiau sama, atau lebih rendah dengan hasil penilaian sebelumnya
yang diajukan kepada DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Bupati tidak perlu mengajukan permohonan baru persetujuan
penjualan barang milik daerah kepada DPRD.

|

(6) Bupati melaporkan hasil penilaian ulang sebagaimana dimaksud pada
ayat (S5) ke DPRD.

Pasal 353

(Jl) Bupati menetapkan barang milik daerah yang akan dijual berdasarkan
hasil penelitian yang dituangkan dalam Berita Acara Penelitian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 350 ayat (3) dan persetujuan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 352 ayat (1) dan ayat (2).

(2) Keputusan penjualan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling
sedikit memuat:
a. data barang milik daerah yang akan dijual,
b. nilai perolehan dan/atau nilai buku barang milik daerah, dan
C. nilai limit penjualan dari barang milik daerah.

Pasal 354

(1) Apabila keputusan penjualan oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 353 ayat (1) merupakan penjualan barang milik dacrah yang
dilakukan secara lelang, Pengelola Barang mengajukan permintaan

a
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penjualan barang m i l i k  daerah  dengan c a r a  lelang kepada Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Letang.

(2) Apabi lakeputusan penjualan oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 5 3  aya t  (1)  merupakan penjualan barang mi l ik  dacrah yang
dilakukan tanpa lelang, Pengelola Barang melakukan penjualan barang

*mink daerah secara langsung kepada calon pembell.
(3) Pen jua lan  barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) clan

ayat (2) dilakukan serah terima barang berdasarkan:
a. Risalah lelang, apabi la  penjualan barang mink  daerah di lakukan

secara lelang; clan
b. Akta  i l la l  bell ,  apabi la penjualan barang mil ik  daerah di lakukan

tanpa lelang.

Pasal 355

(1) Serah.-terima barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 354  ayat (3)
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(2) Berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud
pada a y a t  (1) ,  Pengelola B a r a n g  merigajukan usu lan  penghapusan
barang mi lk  daerah kepada Bupati.

Paragraf Keempat
Tata Cara Penjualan Bs rang Milik Daerah

Pada Pengguna Barang

Pasal 356

(1) Pen jua lan  barang mil ik daerah pada Pengguna Barang diawali dengan
menyiapkan perrnohonan penjualan, antara lain:
a. data  barang mi l ik  daerah;
b. pertimbangan penjualan; dart
c. pertimbangan d a n  i a s p e k  telcnis, ekonomis,  d a n  y u r i d i s  o l e h

Pengguna Barang.
(2) Pengguna B a r a n g  m e l a l u i  Pengelola B a r a n g  mengajukan u s u l a n

permohonan penjualan sebagaimana dimaksud pada aya t  (1) kepada
Bupati.

(3) T a t a  c a r a  penjualan ba rang  m i l i k  d a e r a h  p a d a  pengelola barang
sebagaimana dimaksud da lam pasal  3 4 9  sampai dengan pasal  3 5 4
berlaku mutatis clan mutandis pada tata cara penjualan barang milik
daerah pada pengguna barang
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penjualan barang milik daerah dengan cara lelang kepada Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang.

(2) Apabila keputusan penjualan oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 353 ayat (1) merupakan penjualan barang milik dacrah yang
dilakukan tanpa lelang, Pengelola Barang melakukan penjualan barang
'milik daerah secara langsung kepada calon pembeli.

(3) Penjualan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) dilakukan serah terima barang berdasarkan:
a. Risalah lelang, apabila penjualan barang milik daerah dilakukan

secara lelang: dan
b. Akta jual beli, apabila penjualan barang milik daerah dilakukan

tanpa lelang.

Pasal 355.

(1) Serah terima barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 354 ayat (3)
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(2) Berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan
barang milik daerah kepada Bupati.

Paragraf Keempat
Tata Cara Penjualan Barang Milik Daerah

Pada Pengguna Barang

Pasal 356

(1) Penjualan barang milik daerah pada Pengguna Barang diawali dengan
menyiapkan permohonan penjualan, antara lain:
a. data barang milik daerah:
b. perlimbangan penjualan, dan
Cc. pertimbangan dari aspek teknis, ekonomis, dan yuridis oleh

Pengguna Barang.
(2) Pengguna Barang melalui Pengelola Barang mengajukan usulan

permohonan penjualan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada
Bupati.

(3) Tata cara penjualan barang milik daerah pada pengelola barangsebagaimana dimaksud dalam pasal 349 sampai dengan pasal 354berlaku mutatis dan mutandis pada tata cara penjualan barang milikdaerah pada pengguna barang
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Pasal 357

(1) S e r a h  ter ima bEtrang penjualan bEtrang mi l ik  daerah p a d a  Pengguna
Barang dituEingkan dalam Berita Acara Serail Terirna (BAST).

(2) Berdasarkan  Berita Acara Serah Ter ima sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ,  Pengguna Barang mengajulcan usulan penghapusan Wining
milik daerah kepada Pengelola Barking.

Paragraf Kelima
Tata Cara Penjualan Kendaraan Perorangan Dinas

Kepada Pejabat Negara, Mantan Pejabat Negara
- D a n  Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN)

Pascal 358

(1) SyEtrat kendaraan perorangan dinas yang dapat  di jual  tanpa melalui
lelang kepada pejabat negara clan mantan pejabat negara, adalah:
a. te lah berusia paling singkat 4 (empat) tahun:

1. terhitung m u l a i  tanggal ,  b u l a n ,  t a h u n  peroleharmya, u n t u k
perolehan dularn kundisi bum; atau

2. terhitung m u l a i  tanggal,  b u l a n ,  t a h u n  pembuatannya, u n t u k
perolehan selain tersebut pada angka 1.

b. sudah tidak digunakan lagi untuk  pelaksanaan tugas.
(2) S y a r a t  kendaraan perorangan dinas yang dapat  dijual tanpa melalui

lelang kepada pegawai ASN adalah te lah bemsia paling singkat 5 (lima)
tahun:
a. terhitung mulai tanggal, bulan, tahun perolehannya, untuk perolehan

dalam kondisi barti; atau
b. terhitung m u l a i  tanggal ,  b u l a n ,  t a h u n  pembuatannya,  u n t u k

perolehan selain tersebut pada huruf a.

Pasal 359

I.

I.

(1) Kendaraan  perorangan dinas dapat dijual tanpa melalui lelang kepada:
a. pejabat negara;
b. mantan pejabat negara; atau
c. pegawai ASN.

(2) Pejabat .  Negara sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf  a, yaiLu;
a. Bupati;
b. Wakil Bupati.

(3) M a n t a n  Pejabat Negara sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) h u r u f  b,
yaitu:
a. Mantan Bupati;
b. Mantan Wak i l  Bupat i .
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Pasal 357

(1) Serah terima barang penjualan barang milik daerah pada Pengguna
Barang dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

(2) Berdasarkan Berita Acara Serah Terima sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Pengguna Barang mengajukan usulan penghapusan barang
milik daerah kepada Pengelola Barang.

Paragraf Kelima
Tata Cara Penjualan Kendaraan Perorangan Dinas
Kepada Pejabat Negara, Mantan Pejabat Negara

Dan Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN)

Pasal 358 '

(l) Syarat kendaraan perorangan dinas yang dapat dijual tanpa melalui
lelang kepada pejabat negara dan mantan pejabat negara, adalah:
a. telah berusia paling singkat 4 (empat) tahun : -

1. terhitung mulai tanggal, bulan, tahun perolehannya, untuk
perolehan dalam kondisi baru, utau

2. terhitung mulai tanggal, bulan, tahun pembuatannya, untuk
perolehan selain tersebut pada angka 1.

b. sudah tidak digunakan lagi untuk pelaksanaan tugas.
(2) Syarat kendaraan perorangan dinas yang dapat dijual tanpa melalui

lelang kepada pegawai ASN adalah telah berusia paling singkat 5 (lima)
tahun:
a. terhitung mulai tanggal, bulan, tahun perolchannya, untuk perolehan

dalam kondisi baru: atau
b. terhitung mulai tanggal, bulan, tahun pembuatannya, untuk

perolehan selain tersebut pada huruf a.

Pasal 359

(1) Kendaraan perorangan dinas dapat dijual tanpa melalui lelang kepada:
a. pejabat negara,
b. mantan pejabat negara, atau
Cc. pegawai ASN.

(2) Pejabat Negara sebagaimana dimaksud padu ayat (1) huruf au, yaitu:
a. Bupati:
b. Wakil Bupati.

(3) Mantan Pejabat Negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
yaitu:
a. Mantan Bupati,
b. Mantan Wakil Bupati.
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(4) Pegawa i  Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c adalah Jabatan Pimpinan Tinggi Madya.

(5) J a b a t a n  Pimpinan Tinggi Madya sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
adalah Sckretaris Daerah Provinsi.

Pasal 360

(1) S y a r a t  Pejabat Negara yang dapat membeli kendaraan perorangan dinas
tanpa melalui lelang adalah:
a. te lah memilild masa ker ja  atau masa pengabdian selama 4  (empat)

tahun a t a u  lebih secara  berturut-turut,  terhi tung mula i  tanggal
ditctapkan mcnjadi Pejabat Negara;

b. t idak sedang a t a u  t ida l (  p e m a h  d i tun tu t  t indak  p idana dengan
ancaman hulcuman pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun.

(2) S e c a r a  berturut-turut sebagaimana dimaksud pada  ayat  (1)  h u r u f  a
adalah secara. berkelanjutan menjalani masa jabatan pada instansi yang
sama atau pada instadsi yang berbeda.

Pasal 361

(1) P e j a b a t  N e g a r a  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  p e n j u a l a n  k e n d a r a a n
perorangan dinas pada tahun terakhir periodejabatan Pejabat Negara.

(2) T a h u n  terakhir periode jabatan Pejabat Negara sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah tahun terakhir pada periode jabatan Pejabat Negara
scsuai dcngan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Kendaraan p e r o r a n g a n  dinas yang dijual tanpa melalui lelang paling
banyak 1  (satu) u n i t  kendaraan bagi  1  (satu) orang Pejabat Negara,
untuk tiap penjualan yang dilakukan.

Pasal 362

(1) M a n t a n  Pejabat  Negara yang dapat  membeli  kendaraan perorangan
dinas tanpa melalui lelang memenuhi persyaratan:
a. te lah memiliki masa kerja atau masa pengabdian selarna 4  (empat)

tahun a t a u  leb ih  secara  berturut-turut,  terhi tung m u l a i  tanggal
ditetapkan menjadi Pejabat Negara sarnpai dengan bcrakhirnya masa
jabatan;

b. belum pemEth membeli kendaraan perorangan dinas tanpa melalui
lelang pada saat yang bersangkutan menjabat sebagai pejabat Negara;

c. t idak  sedang a t a u  t i d a k  p e m a h  d i tun tu t  t indak  pidana dengan
ancarnan hukuman pidana pcnjara paling singkat 5 (lima) tahun; dan

d. t idak diberhentikan dengan tidak hormat dari jabatannya.
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(4) Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c adalah Jabatan Pimpinan Tinggi Madya.

(5) Jabatan Pimpinan Tinggi Madya sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
adalah Sekretaris Daerah Provinsi.

Pasal 360

(1) Syarat Pejabat Negara yang dapat membeli kendaraan perorangan dinas
tanpa melalui lelang adalah:
a. telah memiliki masa kerja atau masa pengabdian selama 4 (empat)

tahun atau lebih secara berturut-turut, terhitung mulai tanggal
ditetapkan menjadi Pejabat Negara,

b. tidak sedang atau tidak pernah dituntut tindak pidana dengan
ancaman hukuman pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun.

(2) Secara berturut-turut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
adalah secara berkelanjutan menjalani masa jabatan pada instansi yang
Ssuna atau pada instansi yany berbeda.

Pasal 361

(1) Pejabat Negara mengajukan permohonan penjualan kendaraan
perorangan dinas pada tahun terakhir periode jabatan Pejabat Negara.

(2) Tahun terakhir periode jabatan Pejabat Negara sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah tahun terakhir pada periode jabatan Pejabat Negara

|

scsuai dengan ketentuan peraturan pcrundang-undangan.

1

(3) Kendaraan perorangan dinas yang dijual tanpa melalui lelang paling
banyak 1 (satu) unit kendaraan bagi 1 (satu) orang Pejabat Negara,
untuk tiap penjualan yang dilakukan.

Pasal 362

(1) Mantan Pejabat Negara yang dapat membeli kendaraan perorangan
dinas tanpa melalui lelang memenuhi persyaratan:
a. telah memiliki masa kerja atau masa pengabdian selama 4 (empat)

tahun atau lebih secara berturut-turut, terhitung mulai tanggal
ditetapkan menjadi Pejabat Negara sampai dengan berakhirnya masa
jabatan:

b. belum pernah membeli kendaraan perorangan dinas tanpa melalui
lelang pada saat yang bersangkutan menjabat sebagai pejabat Negara:tidak sedang atau tidak pernah dituntut tindak pidana dengan
ancaman hukuman pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun: dand. tidak diberhentikan dengan tidak hormat dari jabatannya.Jegg
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(2) S e c a r a  berturut-turut  sebagaimEtna dimaksud p a d a  ayat  (1 )  h u r u f  a
adalah secara berkelanjutan menjalani masa jabatan pada instansi yang
sama atau pada instansi yang berbeda.

Pasal 363

(1) KendEtraan perorangan dinas yang dijual tanpa  melalui lelang kepada
mantan Pejabat Negara paling banyak 1 (satu) u n i t  kendaraan bagi I
(satu) o r a n g  m a n t a n  Pejabat  Negara,  u n t u k  t i a p  penjualan y a n g
dilakukan.

(2) M a n t a n  Pejabat Negara mengajukan permohonan PenjualEtn kendaraan
perorangan dinas paling lama 1  (satu) t a h u n  sejak berakhimya masa
jabatan Pejabat Negara yang bersanglcutan.. •

Pasal 364

(1) Pegawai  ASN yang clapat membell kendaraan perorangan dinas tanpa
melalui lelang memenuhi persyaratan:
a. te lah memilild masa kerja a tau  masa pengabdian selarna 1 5  ( l ima

belas) tahun atau lebih secara berturut-turut, terhitung mulai tanggal
tanggal ditetapkan scbagai pcgawal negeri sipil;

b. te lah mendudulci, Jabatan Pimpinart 'ringgi Madya paling singkat 5
(lima) t a h u n ;  dan

c. t i d a k  sedang a t a u  t ida l (  p e m a h  d i t u n t u t  t indak  p idana  dengan
ancEanan hulcuman pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun.

(2) M a s a  jabatan pal ing sedik i t  5 ( l ima) t a h u n  sebagaitnana ditnaksud pada
ayat (1) huru f  b adalah masa jabatan balk dalam instansi yang sama
atau p a d a  instansi y a n g  berbeda sebagai Jabatan  Pimpinan Tinggi
Madya.

Pasal 365

Pengguna Barang .menentukan harga jual kendaraan perorangan dinas yang
dijual kepada Pejabat. Negara/mantan Pejabat Negara/Pegawai ASN yang
dilalcukan tanpa melalui lelang dengan ketentuan sebagai berikut:
a. k e n d a r a a n  dengan u m u r  4  (empat) t a h u n  sampai  dengan 7  .(tujuh)

lahun, harga jualnya adalah 40% (empal puluh persen) dari  nilal wajar
kendaraan;

b. k e n d a r a a n  dengan u m u r  lebih d a r i  7  ( tu juh)  t a h u n ,  ha rga  jualnya
adalah 20% (dua puluh persen) dari nilai wajar kendaraan.
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(2)

(1)

2

(1)

(2)

Secara berturut-turut sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a
adalah secara berkelanjutan menjalani masa jabatan pada instansi yang
sama atau pada instansi yang berbeda.

Pasal 363

Kendaraan perorangan dinas yang dijual tanpa melalui lelang kepada
mantan Pejabat Negara paling banyak 1 (satu) unit kendaraan bagi 1

(satu) orang mantan Pejabat Negara, untuk tiap penjualan yang
dilakukan.
Mantan Pejabat Negara mengajukan permohonan Penjualan kendaraan
perorangan dinas paling lama 1 (satu) tahun sejak berakhirnya masa
jabatan Pejabat Negara yang bersangkutan.. :

Pasal 364

Pegawai ASN yang dapat membeli kendaraan perorangan dinas tanpa
melalui lelang memenuhi persyaratan:
a. telah memiliki masa kerja atau masa pengabdian selama 15 (lima

belas) tahun atau lebih secara berturut-turut, terhitung mulai tanggal
tanggal ditetapkan scbagai pegawai negeri sipil,

b. telah menduduki, Jabatan Pimpinan Tinggi Madya paling singkat 5
(lima) tahun, dan

c. tidak sedang atau tidak pernah dituntut tindak pidana dengan
ancaman hukuman pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun.

Masa jabatan paling sedikit S5 (lima) tahun sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b adalah masa jabatan baik dalam instansi yang sama
atau pada instansi yang berbeda sebagai Jabatan Pimpinan Tinggi
Madya.

28

Pasal 365

Pengguna Barang .menentukan harga jual kendaraan perorangan dinas yang
dijual kepada Pejabat. Negara/mantan Pejabat Negara/Pegawai ASN yang
dilakukan tanpa melalui lelang dengan ketentuan sebagai berikut:
a.
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kendaraan dengan umur 4 (empat) tahun sampai dengan 7 itujuh)
tahun, harga jualnya adalah 4096 (emput puluh persen) dari nilai wajar
kendaraan,
kendaraan dengan umur lebih dari 7 (tujuh) tahun, harga jualnya
adalah 20” (dua puluh persen) dari nilai wajar kendaraan.

b.
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Pasal 366

Pembayaran a t a s  pen jua lan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e m p a  kendaraan
perorangan dinas tanpa lelang dilakukan dengan:
a. p e m b a y a r a n  sekaligus, bagi Pejabat Negara/mantan Pejabat Negara;
b. p e m b a y a r a n  secara angsuran paling lama 2  (dua) tahun, bagi  pegawai

ASN.

Pasal 367

Pembayaran sebagaimana dimaksud da lam Pasal  3 6 6  dilalcukan melalui
penyetoran ke  rekening Kas Umum Daerah:
a. p a l i n g  lama 1  (satu) bulan  terhitung sejak tanggal berlalcunya surat

persetujuan penjualan,- untuk pembayaran sekaligus; clan
b. s e s u a i  mekanisme y a n g  d i a t u r  d a l a m  perjanj ian a n t a r a  Pcngguna

Barang dengan pegawai ASN, untuk pembayaran angsuran.

Pasal 368

Apabila p e m b a y a r a n  a t a s  p e n j u a t a n  k e n d a r a a n  p e r o r a n g a n  d i n a s
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 367 belum lunas dibayar, maka:
a. k e n d a r a a n  tersebut masih berstatus sebagai bar ang milik daerah;
b. k e n d a r a a n  tersebut tetap digunakan untuk keperluan dinas;
c. b i a y a  perbaikan/pcmcliharaan m c n j a d i  t a n g g u n g  j a w a b  p c j a b a t

Negara/mantan Pejabat Negara atau Pegawai ASN; dan
cl. k e n d a r a a n  tersebut  di larang u n t u k  dipindahtangankan, disewakan,

dipinjarnkan, atau dijaminkan kepada pihak lain.

Pasal 369

(1) P e j a b a t  Negara  d a n  m a n t a n  Pejabat  y a n g  t i d a k  memenuhi  syara t
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 366  huru f  a, Pasal 3 6 7  huruf  a,
dan Pasal 368,  dicabut haknya untuk  membeli kendaraan perorangan
dinas.

(2) P c g a w a i  ASN yang t idak memenuhi kctentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 6 6  h u r u f  b, Pasal 367  h u r u f  b, dan  Pasal 3 6 8  dicabut
halcnya u n t u k  membel i  kendaraan perorangan d inas  tersebut c lan
angsuran yang telah dibayarkan t idak dapat dikembEdikan.

(3) KendaraEtn p e r o r a n g a n  d i n a s  y a n g  b a t a l  d i b e l i  o l e h  P e j a b a t
Negara/mantan Pejabat Negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dan oleh Pegawai ASN sebagaimana dirnalcsud pada ayat (2), digunakan
kembali untuk pelaksanaan tugas.
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Pasal 366

Pembayaran atas penjualan barang milik daerah berupa kendaraan
perorangan dinas tanpa lelang dilakukan dengan:
a. pembayaran sekaligus, bagi Pejabat Negara/mantan Pejabat Negara,
b. pembayaran secara angsuran paling lama 2 (dua) tahun, bagi pegawai

ASN.

Pasal 367

Pembayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 366 dilakukan melalui
penyetoran ke rekening Kas Umum Daerah:
a. paling lama 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal berlakunya surat

persetujuan penjualan, untuk pembayaran sekaligus, dan
b. scsuai mekanisme yang diatur dalam perjanjian antara Pengguna

Barang dengan pegawai ASN, untuk pembayaran angsuran.

Pasal 368

Apabila pembayaran atas penjualan kendaraan perorangan dinas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 367 belum lunas dibayar, maka :

a. kendaraan tersebut masih berstatus sebagai barang milik daerah,
b. kendaraan tersebut tetap digunakan untuk keperluan dinas,
c. biaya perbaikan/pcmcliharaan menjadi tanggung jawat pejabat

Negara/mantan Pejabat Negara atau Pegawai ASN, dan
d. kendaraan tersebut dilarang untuk dipindahtangankan, disewakan,

dipinjamkan, atau dijaminkan kepada pihak lain.

Pasal 369

(1) Pejabat Negara dan mantan Pejabat yang tidak memenuhi syarat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 366 huruf a, Pasal 367 huruf a,
dan Pasal 368, dicabut haknya untuk membeli kendaraan perorangan
dinas.

(2) Pegawai ASN yang tidak memenuhi kctentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 366 huruf b, Pasal 367 huruf b, dan Pasal 368 dicabut
haknya untuk membeli kendaraan perorangan dinas tersebut dan
angsuran yang telah dibayarkan tidak dapat dikembalikan.

(3) Kendaraan perorangan dinas yang batal dibeli oleh Pejabat
Negara/mantan Pejabat Negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1),dan oleh Pegawai ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (2), digunakankembali untuk pelaksanaan tugas.

ya (9 1
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Pasal 370

(1) B i a y a  yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah untuk perbaikan
kendaraan perorangan dinas yang akan dibeli dalam janglca waktu 1
(satu) t a h u n  s e b e l u m  adEtnya p e r s e t u j u a n  p e n j u a l a n ,  m e n j a d i
tanggungan Pejabat Negara atau Pegawai ASN yang membeli kendaraan
perorangan dinas tersebut dart harus dibayar sebagai tambahan harga
jual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 365.

(2) B i a y a  yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerEth untuk perbaikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah biaya selain pemeliharaan
ru tin atas kendaraan perorangan dinas.

Pasal -371

(1) Pe jaba t  Negara a t a u  PegawEti A S N  y a n g  p e m a h  membeli  kendaraan
perorangan d i n a s ,  d a p a t  membel i  l a g i  1  ( s a t u )  u n i t  kendaraan
perorangan d i n a s  ta r tpa  me la lu i  l e l a n g  setelah j a n g k a  w a k t u  1 0•(sepuluh) tahun sejakpembelian yang pertama.

(2) Pcmbel ian kemba l i  a t a s  kendaraan perorangan d i n a s  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  (1)  d a p a t  di lakukan sepanjang Pejabat Negara
tersebut masih aktif sebagai Pejabat Negara secara berkelanjutan.

Pasal 372

(1) Pen jua lan  kendaraan perorangan dinas yang dijuEd tanpa melEdui lelang
sebagaimana dimaksud da lam Pasal 3 5 8 ,  diawali  dengan pengajuan
permohonan penjualan oleh:
a. Pejabat Negara, pada tahun terakhir periode jabatan Pejabat Negara;
b. Mantan Pcjabal Ncgara, paling lama 1 (satu) tahun scjak bcrakhirnya

masa jabatan Pejabat Negara yang bersEtriglcutan;
c. Pegawai ASN.

(2) Pengajuan perrnohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan oleh
a. Pejabat  Negara kepada Pengg-una Barang;
b. Mantan Pejabat Negara kepada Bupati; clan
c. Pegawai ASN kepada Pengguna Barang.

(3) S u r a t  Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat antara
lain:
a. da ta  pribadi,  berupa  nama,  jabatan,  a lamat ,  d a n  tempat/tanggal

lahir; dan
b. alasan perrnohonan pembeliart kendaraan perorangan dinas.

Perbup-Pedoman Pengelotaan Barang Mink Daerah 161

Pasal 370

(1) Biaya yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah untuk perbaikan
kendaraan perorangan dinas yang akan dibeli dalam jangka waktu 1

(satu) tahun sebelum adanya persetujuan penjualan, menjadi
tanggungan Pejabat Negara atau Pegawai ASN yang membeli kendaraan
perurangan dinas lersebul dan harus dibayar sebagai tambahan harga
jual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 365.

(2) Biaya yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah untuk perbaikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah biaya selain pemeliharaan
ru tin atas kendaraan perorangan dinas.

Pasal 371

(1) Pejabat Negara atau Pegawai ASN yang pernah membeli kendaraan
perorangan dinas, dapat membeli lagi 1 (satu) unit kendaraan
perorangan dinas tanpa melalui lelang setelah jangka waktu 10
(sepuluh) tahun sejak pembelian yang pertama.

"

(2) Pembelian kembali atas kendaraan perorangan dinas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan sepanjang Pejabat Negara
tersebut masih aktif sebagai Pejabat Negara secara berkelanjutan.

Pasal 372

(l) Penjualan kendaraan perorangan dinas yang dijual tanpa melalui lelang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 358, diawali dengan pengajuan
permohonan penjualan oleh:
a. Pejabat Negara, pada tahun terakhir periode jabatan Pejabat Negara:
b. Mantan Pejabat Ncgara, paling lama 1 (satu) tahun sejak berakhirnya

masa jabatan Pejabat Negara yang bersangkutan,
c. Pegawai ASN.

(2) Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan oleh :

a. Pejabat Negara kepada Pengguna Barang,
b. Mantan Pejabat Negara kepada Bupati, dan
c. Pegawai ASN kepada Pengguna Barang.

(3) Surat Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat antara
lain:
a. data pribadi, berupa nama, jabatan, alamat, dan tempat/tanggal

lahir: dan
b. alasan permohonan pembelian kendaraan perorangan dinas.
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Pasal 373

(1) S u r a t  Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 7 2  aya t  (3)
dilampiri dokumen pendukung.

(2) D o k u m e n  pendulcung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bagi Pejabat
Negara/mantan pejabat negara, antara lain:
a. fotokopi su ra l  keputusan pengangkatan bagi Pejabal Negara a l a u

surat keputusan pemberhentian bagi mantan Pejabat Negara;
b. fotokopi kartu identitas;
c. sura t  pernyataan yang  menyatakan be lum pernah membel i  a t a u

pernah membeli kendaraan perorangan dinas tanpa lelang setelah
jangka w a k t u  1 0  (sepuluh) t a h u n  sejak pembelian pertama bagi
Pejabat Negara;

d. dalam hal Pejabat Negara mengajukan pembelian kembali kendaraan
perorangan d i n a s  t a n p a  l e l a n g ,  d i l a m p i r k a n  f o t o k o p i  s u r a t
keputusari p e n g a n g k a t a n  m e n j a d i  P e j a b a t  N e g a r a  s e c a r a
betkelanjutan dengan  j a n g k a  w a k t u  1 0  (sepuluh) t a h u n  s e j a k
pembelian p e r t a m a  kendaraan  perorangan d i n a s  sebagaimana
dimaksud pada huruf c;

e. sura t  p e r n y a t a a n  y a n g  m e n y a t a k a n  b e l u m  p e r n a h  m e m b e l i
kendaraan p e r o r a n g a n  dinas tanpa  melalui  lelang pada saat
yang bersangkutan menjadi  Pejabat Negara bagi  mantan  Pejabat
Negara; clan

f. s u r a t  pernyataan yang menyatakan tidak sedang atau t idak pernah
dituntut t indak pidana dengan ancaman hukuman pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun.

(3) D o k u m e n  pendulcung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bagi pegawai
ASN, antara lain:
a. fotokopi surat  keputusan pengangkatan menjadi Sekretaris Daerah

Provinsi;
b. fotokopi surat  keputusan pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil;
c. fotokopi kartu identitas:
d. surat  pernyataan yang menyatakan be lum pernah  membeli  a t a u

pernah membeli kendaraan perorangan dinas tanpa lelang setelah
jangka waktu 10 tahun sejak pembelian pertama; dan

e. surat  pernyataan yang menyatakan tidak sedang atau tidak pernah
dituntut t indak pidana dengan ancaman hukuman pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun.

Pasal 374

(1) Berdasarksan Surat Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 372
ayat (3), Pengguna Barang melakukan persiapan permohonan penjuEtlan,
antara lain:
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Pasal 373

Surat Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 372 ayat (3)
dilampiri dokumen pendukung.
Dokumen pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bagi Pejabat
Negara/mantan pejabat negara, antara lain:
a. fotokopi surat keputusan pengangkatan bagi Pejabat Negara atau

surat keputusan pemberhentian bagi mantan Pejabat Negara,
b. fotokopi kartu identitas,
C. surat pernyataan yang menyatakan belum pernah membeli atau

pernah membeli kendaraan perorangan dinas tanpa lelang setelah
jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak pembelian pertama bagi
Pejabat Negara:

d. dalam hal Pejabat Negara mengajukan pembelian kembali kendaraan
perorangan dinas tanpa lelang, dilampirkan fotokopi surat
keputusan pengangkatan menjadi Pejabat Negara secara
berkelanjutan dengan jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak
pembelian pertama kendaraan perorangan dinas sebagaimana
dimaksud pada huruf c,

e. surat pernyataan yang menyatakan belum pernah membeli
kendaraan perorangan dinas tanpa melalui lelang pada saat
yang bersangkutan menjadi Pejabat Negara bagi mantan Pejabat
Negara: dan "

f. surat pernyataan yang menyatakan tidak sedang atav tidak pernah
dituntut tindak pidana dengan ancaman hukuman pidana penjara
paling singkat S5 (lima) tahun.

Dokumen pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bagi pegawai
ASN, antara lain:
a. fotokopi surat keputusan pengangkatan menjadi Sekretaris Daerah

Provinsi:
b. fotokopi surat keputusan pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil:
c. fotokopi kartu identitas:
d. surat pernyataan yang menyatakan belum pernah membeli atau

pernah membeli kendaraan perorangan dinas tanpa lelang setelah
jangka waktu 10 tahun sejak pembelian pertama: dan

e. surat pernyataan yang inenyatakan tidak sedang atau tidak pernah
dituntut tindak pidana dengan ancaman hukuman pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun.

Pasal 374
Berdasarkan Surat Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 372

( ), RE 4 kan persiapan permohonan penjuantara lain
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a. da ta  administrasi  kendaraan perorangan dinas; dan
b. penje lasan dan pert imbangan penjualan kendaraan perorangan dinas

tanpa melalui  lelang.
(2) D a l a m  h a l  pers iapan  pe rmohonan  pen jua lan  scbaga imana d i m a k s u d

pada aya t  (1) te lah selesai, Pengguna Barang mela lu i  Pengelola Barang
mengajukan u s u l a n  p e n j u a l a n  k e p a d a  B u p a t i  se lak -u  p e m e g a n g
kekuasaan pengelolaan barang m i l i k  daerah disertai:
a. fo tokop i  B u k u  Pemil ik Kendaraan Bermotor (BPKB);
b. fo tokop i  Surat Ta n d a  Nomor Kendaraan (STNK):
c. s u r a t  permohonan dan dokumen pendukung  sebagaimana d imaksud

dalam Pasal 373 a y a t  (2) dan ayat (3);
d. r i nc i an  b iaya yang  telah d ike luarkan  oleh pemer in tah daerah u n t u k

perbaikan kendataan perorangan dinas yang akan dibeli dalam jangka
W aktu 1 (satu) t ahun  sebelum adanya persetujuan penjualan; dada

e. s u r a t  pemyataan dan i pengguna barang bahwa sudah ada kendaraan
pengganti.

(3) B u p a t i  m e l a k u k a n  p e n e l i t i a n  a t a s  u s u l a n  p e r m o h o n a n  p e n j u a l a n
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

(4) D a l a r n  m e l a k u k a n  pene l i t i an  sebagainiana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (3) ,
Bupati membentuk  Tim un tuk :
a. m e l a k u k a n  p e n e l i t i a n  k e l a y a k a n  a l a s a n  d a n  p e r t i r n b a n g a n

permohonan penjualan barang mi l ik  daerah;
b. me lakukan  p e n e l i t i a n  f i s i k ,  d e n g a n  c a r a  m e n c o c o k k a n  f i s i k

kendaraan p e r o r a n g a n  d i n a s  y a n g  a l -can d i j u a l  d c r i g a n  d a t a
administrati f .

(4) H a s i l  penel i t ian sebagaimana d imaksud pada ayat  (4) d i tuangkan dalam
berita a c a r a  has i l  pene l i t ian  u n t u k  se lan ju tnya  d isampa ikan  kepada
Bupati melalui  Pengelola Barang.

(5) B u p a l i  Inela lu i  Pengelola Barang inenugaskan Penilai u n i u k  Inelukukan
penilaian a t a s  kendaraan perorangan dinas yang akan di jual.

(6) H a s i l  peni la ian sebagaimana d imaksud  pada aya t  (6) d i jad ikan  sebagai
dasar penetapan ni la i  l imi t  pen jua lan ba rang  mi l ik  daerah.

Pasal 375

(1) Penge lo la  B a r a n g  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  p e r s e t u j u a n  p e n j u a l a n
berdasarkan h a s i l  pene l i t i an  d a n  pen i l a i an  sebaga imana  d i m a k s u d
dalam Pa sa l  3 7 4  a y a t  (5)  d a n  a y a t  (7)  k e p a d a  B u p a t i  sesua i  b a t a s
kewenangannya.

(2) A p a b i l a  p e r s c t u j u a n  B u p a t i  scbaga imana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1 ) ,
melebihi b a t a s  w a k t u  h a s i l  p e n i l a i a n ,  m a k a  s e b e l u m  d i l a k u k a n
penjualan terlebih dahu lu  harus d i l akukan  peni la ian ulang.
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a. data administrasi kendaraan perorangan dinas: dan
b. penjelasan dan pertimbangan penjualan kendaraan perorangan dinas

tanpa melalui lelang.
Dalam hal persiapan permohonan penjualan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) telah selesai, Pengguna Barang melalui Pengelola Barang
mengajukan usulan penjualan kepada Bupati selaku pemegang
kekuasaan pengelolaan barang milik daerah disertai:
a. fotokopi Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB):
b. fotokopi Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK):
C. surat permohonan dan dokumen pendukung sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 373 ayat (2) dan ayat (3):
d. rincian biaya yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah untuk
"perbaikan kendaraan perorangan dinas yang akan dibeli dalam jangka
waktu 1 (satu) tahun sebelum adanya persetujuan penjualan, dan .

e. surat pernyataan dari pengguna barang bahwa sudah ada kendaraan
pengganti.

Bupati melakukan penelitian atas usulan permohonan penjualan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2). -
Dalam melakukan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Bupati membentuk Tim untuk:
a. melakukan penelitian kelayakan alasan dan pertimbangan

permohonan penjualan barang milik daerah,
b. melakukan penelitian fisik, dengan cara mencocokkan fisik

kcndaraan perorangan dinas yang akan dijual dengan data
administratif.

Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dituangkan dalam
berita acara hasil penelitian untuk selanjutnya disampaikan kepada
Bupati melalui Pengelola Barang.
Bupati melalui Pengelola Barang menugaskan Penilai untuk melakukan
penilaian atas kendaraan perorangan dinas yang akan dijual.
Hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dijadikan sebagai
dasar penetapan nilai limit penjualan barang milik daerah.

Pasal 375

Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan penjualan
berdasarkan hasil penelitian dan penilaian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 374 ayat (5) dan ayat (7) kepada Bupati sesuai batas
kewenangannya.
Apabila persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
melebihi batas waktu hasil penilaian, maka sebelum dilakukan

penjualan terlebih dahulu harus dilakukan penilaian ulang.

163



(3) Bupati menyetujui clan menetapkan kendaraan perorangan dinas yang
akan di jual  berdasarkan hasil  penelitian d a n  penilaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), paling sedikit memuat:
a. d a t a  kendaraan perorangan dinas;
b. n i la i  perolehan;
c. n i l a i  bulcu;
d. hargajual  kendaraan perorangan dinas; dan
e. r incian b iaya  y a n g  te lah  dikeluarkan pemerintah daerah  u n t u k

perbaikan kendaraan perorangan d inas  y a n g  a k a n  dibel i  dalarn
jangka waktu 1 (satu) tahun sebelum adanya persetujuan penjualan
sebagaimana dimaksud da lam Pasal 3 7 0  aya t  (1 )  u n t u k  Pejabat
Negara clan pegawai ASN.

(4) D a l a r n  h a l  Bupati  tidal( menyetujui penjualan kendaraan perorangan
dinas t a n p a  mela lu i  le lang Bupat i  memberitahukan secara tertul is
kepada pemohon melalui Pengelola Barang.

.(5) Berdasarkan penetapan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Pengelola
Barang melakukan penjualan kendaraan perorangan d i n a s  kepada
Pejabat Negara/mantan Pejabat Negara.

(6) Berdasarkan penetapan sebagaimana dimaksud pada ay-at (3) Pengguna
Barang menyiapkan perjanjian penjualan kendaraan perorangan dinas
yang ditandatangani Bupati dengan pegawai ASN

(7) Per jan j ian  sebagaimana dimaksud pada aya t  (6) selcurang-kurangnya
memuat:
a. identitas pegawai ASN;
b. d a t a  kendaraan perorangan dinas;
c. b e n t u k  pembayaran dark jangka waktu; dan
d. h a k  dan kewajiban kedua belah pihak.

(1)

(2)

(3)

Pasal 376

Pejabat Negara melakukan pembayaran ke  Kas Umum Daerah, terdiri
dari:
a. pembelian kendaraan perorangan dinas sesuai harga jual kendaraan

perorangan dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 365; clan
b. bigya y a n g  t e l a h  d ike luarkan  o l e h  pemer in tah  d a e r a h  u n t u k

perbaikan kendaraan perorangan d i n a s  yang  a k a n  dibel i  da lam
jangka waktu 1 (satu) tahun sebelum adanya persetujuan penjualan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 370 ayat (1).

Mantan Pejabat Negara melakukan pembayaran ke Kas Umum Daerah
sesual harga jual kendaraan perorangan dinas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 365.
Pegawai ASNmelEticukan pembayaran ke Kas Umum Daerah, terdiri dan:

1
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(3) Bupati menyetujui dan menetapkan kendaraan perorangan dinas yang
akan dijual berdasarkan hasil penelitian dan penilaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), paling sedikit memuat:

data kendaraan pcrorangan dinas,
nilai perolehan,
nilai buku,
harga jual kendaraan perorangan dinas, dan
rincian biaya yang telah dikeluarkan pemerintah daerah untuk
perbaikan kendaraan perorangan dinas yang akan dibeli dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun sebelum adanya persetujuan penjualan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 370 ayat (1) untuk Pejabat
Negara dan pegawai ASN.

(4 Dalam hal Bupati tidak menyetujui penjualan kendaraan perorangan
dinas tanpa melalui lelang Bupati memberitahukan secara tertulis
kepada pemohon melalui Pengelola Barang.

45) Berdasarkan penetapan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Pengelola
Barang melakukan penjualan kendaraan perorangan dinas kepada
Pejabat Negara/mantan Pejabat Negara. .

(6) Berdasarkan penetapan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) Pengguna
Barang menyiapkan perjanjian penjualan kendaraan perorangan dinas
yang ditandatangani Bupati dengan pegawai ASN.

(7) Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (6) sekurang-kuranynya
memuat:

identitas pegawai ASN:
data kendaraan perorangan dinas,
bentuk pembayaran dan jangka waktu: dan
hak dan kewajiban kedua belah pihak.

a.
b.
c.
d.
e.

a.
b.

Pasal 376

(1) Pejabat Negara melakukan pembayaran ke Kas Umum Daerah, terdiri
dari :

a. pembelian kendaraan perorangan dinas sesuai harga jual kendaraan
perorangan dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 365: dan

b. biaya yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah untuk
perbaikan kendaraan perorangan dinas yang akan dibeli dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun sebelum adanya persetujuan penjualan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 370 ayat (1).

(2)
Mantan Pejabat

Negara melakukan pembayaran ke Kas Umum Daerah
scsuai harga jual kendaraan
Kepapa ak 2 ng

perorangan dinas scbagaimana dimaksud

(3) Pegawai ASNmelakukan pembayaran ke Kas Umum Daerah, terdiri dari:
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c.
d.

n
h:
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a. pembel ian  kendaran  perorangan d inas  sesuai harga j u a l  kendaraan
perorangan dinas sebagaimana d imaksud dalam Pasal 365; dan

b. b i a y a  y a n g  t e l a h  d i k e l u a r k a n  o l e h  p e m e r i n t a h  d a e r a h  u n t u k
perbaikan k e n d a r a a n  pe ro rangan  d i n a s  y a n g  a k a n  d i b e l i  d a l a m
jangka waktu  1  (satu) t a h u n  sebelum adanya persetu juan penjualan
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 370 aya t  (1).

(4) S e r a h  t e r i m a  b a r a n g  d i l a k s a n a k a n  s e t e l a h  l u n a s  d i b a y a r  y a n g
dibukt ikan d e n g a n  s u r a t  k e t e r a n g a n  p e l u n a s a n  p e m b a y a r a n  d a n i
Pengelola Barang/Pengguna Barang.

(5) P e n g e l o l a  Barang/Pengguna Barang  menga jukan u s u l a n  penghapusan
barang m i l i k  d a e r a h  s e b a g a i  t i n d a k  l a n j u t  s e r a h  t e r i m a  b a r a n g
sebagaimana d imaksud  p a d a  ayat (4).

(6) P e n g e l o l a  Barang  d a n  Pengguna Ba rang  me lakukan  pengawasan d a n
pengendalian p e l a k s a n a a n  p e n j u a l a n  d a n  p e n g h a p u s a n  k e n d a r a a n
perorangan d inas sesuai tugas,  fungsi,  d a n  kewenangan masing-masing
sesuai dengan ketentuan pera tu ran  perundang-undangan.

(7) K e n d a r a a n  perorangan d i n a s  yang t i d a k  d i l akukan  pen jua lan  dengan
rnekanisme scbagaimana d i a t u r  dalam Pasal 359 serta t idak d igunakan
un tuk  penyelenggaraan tugas, dapat d i l akukan  penjualan secara lelang.

Bagian Keempat
Tukar  Menukar
Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 377

(1) T u k a r  m e n u k a r  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d i l a k s a n a k a n  d e n g a n
pertimbangan:
a. u n t u k  m e m e n u h i  k e b u t u h a n  o p e r a s i o n a l  p e n y e l e n g g a r a a n

pemerintahan;
b. u n t u k  optirnal isasi barang mil ik daerah;  d a n
c. t i d a k  tersedia dana  dalam APDID.
Tukar  menukar  sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tempuh  apabi la
pemerintah daerah t idak dapat menyediakan tanah dan /a tau  bangunan
pengganti.
Selain p e r t i m b a n g a n  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,  t u k a r
menukar  dapa t  di lakukan:
a. apab i l a  barang mi l ik  daerah berupa tanah dan /a tau  bangunan sudah

t idak sesuai dengan tata ruang wi layah atau penataan kota;
b. g u n a  menyatukan barang mi l ik  daerah yang lokasinya terpencar;
c. d a l a m  r a n g k a  p e l a k s a n a a n  r e n c a n a  s t r a t e g i s  p e m e r i n t a h

pusat /pemer intah daerah;

(2)

(3)
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a. pembelian kendaran perorangan dinas sesuai harga jual kendaraan
perorangan dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 365: dan

b. biaya yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah untuk
perbaikan kendaraan perorangan dinas yang akan dibeli dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun sebelum adanya persetujuan penjualan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 370 ayat (1).

(4) Serah terima barang dilaksanakan setelah lunas dibayar yang
dibuktikan dengan surat keterangan pelunasan pembayaran dari
Pengelola Barang/Pengguna Barang.

(S) Pengelola Barang/Pengguna Barang 1nengajukan usulan penghapusan
barang milik daerah sebagai tindak lanjut serah terima barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (4).

..6) Pengelola Barang dan Pengguna Barang melakukan pengawasan dan
. pengendalian pelaksanaan penjualan dan penghapusan kendaraan
perorangan dinas sesuai tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(7) Kendaraan perorangan dinas yang tidak dilakukan penjualan dengan
mekanisme sebagaimana diatur dalam Pasal 359 serta tidak digunakan
untuk penyelenggaraan tugas, dapat dilakukan penjualan secara lelang.

Bagian Keempat
Tukar Menukar

ParagrafKesatu

Prinsip Umum
Pasal 377

(1) Tukar menukar barang milik daerah dilaksanakan dengan
pertimbangan:
a. untuk memenuhi kebutuhan operasional penyelenggaraan

pemerintahan,
b. untuk optimalisasi barang milik daerah: dan
c. tidak tersedia dana dalam APBD.

(2) Tukar menukar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditempuh apabila
pemerintah daerah tidak dapat menyediakan tanah dan/atau bangunan
pengganti.

(3) Selain pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tukar
menukar dapat dilakukan:
a. apabila barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan sudah

tidak sesuai dengan tata ruang wilayah atau penataan kota,
b. guna menyatukan barang milik daerah yang lokasinya terpencar,
c. dalam rangka pelaksanaan rencana strategis pemerintah

pusat/ pemerintah daerah:'p
165
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d. g u n a  mendapatkan /member ikan  akses  j a l a n ,  apab i la  o b j e k  t u k a r
menukar a d a l a h  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan; dan/a tau

e. t e l a h  k e t i n g g a l a n  t e k n o l o g i  s e s u a i  k c b u t u h a n ,  k o n d i s i ,  a t a u
ketentuan p e r a t u r a n  perundang-undangan,  a p a b i l a  o b j e k  t u k a r
menukar a d a l a h  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan.

(4) T u k a r  menukar  barang mi l ik  daerah dapat d i lakukan  dengan pihalc:
a. Pemer in tah Pusat;
b. Pemer in tah Daerah la innya;
c. B a d a n  Usaha Mi l ik  Daerah;
d. Pemer in tah Desa; atau
e. Swasta.
Swasta sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (4)  h u r u f  e a d a l a h  p i h a k
swasta, ba ik  yang  berbentuk badan h u k u m  m a u p u n  perorangan.

(5)

Pasal 378

(1) T u k a r  menukar  barang mi l ikdaerah dapat berupa:
a. t a n a h  dan/a tau  bangunan yang te lah  d iserahkan kepada Bupat i ;
b. t a n a h  dan/a tau  bangunan yang berada pada Pengguna Barang, dan
c. se la in  tanah dan/a tau  bangunan.

(2) Ta n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  b e r a d a  p a d a  Pengguna  B a r a n g
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  a n t a r a  l a i n  t a n a h
dan/a tau bangunan y a n g  m a s i h  d i p e r g u n a k a n  u n t u k
penyelenggaraan tugas dan fungsi  Pengguna Barang, tetapi t i d a k  sesuai
dengan t a t a  ruang wi layah atau penataan kota.

(3) T u k a r  menukar  sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i laksanakan oleh
Pengelola Barang.

Pasal 379

Tukar  menukar  di laksanakan setelah d i lakukan  k a j i a n  berdasarkan:
a. a s p e k  teknis, antara lain:

1) k e b u t u h a n  Pengelola Barang/ Pengguna Barang; dan
2) spesi f ikasi  barang yang d ibu tuhkan ;

b. a s p e k  ekonomis, an ta ra  la in ka j ian  terhadap n i l a i  barang m i l i k  daerah
yang dilepas dan ni lai  barang pengganti;

c. a s p e k  yuridis,  antara lain:
1) t a ta  ruang wilayah dan penataan kota; dan
2) b u k t i  kepemilikan.
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(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

d. guna mendapatkan/memberikan akses jalan, apabila objek tukar
menukar adalah barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan, dan/atau

e. telah ketinggalan teknologi sesuai kebutuhan, kondisi, atau
ketentuan peraturan perundang-undangan, apabila objek tukar
menukar adalah barang milik daerah selain tanah dan/atau
bangunan.

Tukar menukar barang milik daerah dapat dilakukan dengan pihak:
Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah lainnya,
Badan Usaha Milik Daerah,
Pemerintah Desa: atau

. Swasta.
Swasta sebagaimana dimaksud pada ayat i4) huruf e adalah pihak

Kn

b.
c.

'swasta, baik yang berbentuk badan hukum maupun perorangan. .

Pasal 378
"

Tukar menukar barang milikdaerah dapat berupa:
a. tanah dan/atau bangunan yang telah diserahkan kepada Bupati:
b. tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengguna Barang, dan
c. selain tanah dan/atau bangunan.

|

Tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b antara lain tanah
dan/atau bangunan yang masih dipergunakan untuk
penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang, tetapi tidak sesuai
dengan tata ruang wilayah atau penataan kota.
Tukar menukar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Pengelola Barang.

Pasal 379

Tukar menukar dilaksanakan setelah dilakukan kajian berdasarkan:
a. aspek teknis, antara lain:

1) kebutuhan Pengelola Barang/Pengguna Barang: dan
2) spesifikasi barang yang dibutuhkan:
aspek ekonomis, antara lain kajian terhadap nilai barang milik daerah
yang dilepas dan nilai barang pengganti:
aspek yuridis, antara lain:
1) tata ruang wilayah dan penataan kota: dan
2) bukti kepemilikan.

b.

c.
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Pasal 380

Berdasarkan k a j i a n  sebaga imana  d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  3 7 9  t e r h a d a p
barang m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n ,  B u p a t i •  dapat
memberikan a l t e m a t i f  b e n t u k  l a i n  pengelolaan b a r a n g  m i l i k  daerah  a t a s
perrnohonan pe rse tu juan  t u k a r  m e n u k a r  y a n g  d i u s u l k a n  o l e h  Pengelola
Barang/Pengguna Barang.

Pasal 381

(1) B a r a n g  pengganti t uka r  menukar  dapat berupa:
a. b a r a n g  sejenis; d a n /  atau
b. b a r a n g  t idak sejenis.

(2) B a r a n g  penggant i  u t a m a  t u k a r  m e n u k a r  ba rang  m i l i k  daerah be rupa
tanah, harus  berupa:
a. t a n a h ;  atau
b. t a n a h  clan bangunan.

(3) B a r a n g  penggant i  u ta rna  t u k a r  m e n u k a r  ba rang  m i l i k  daerah be rupa
bangunan, dapat berupa:
a. t a n a h ;
b t a n a h  dan bangunan;
c. bangunan ;  dan /a tau
d. se la in  tanah dan /a tau  bangunan.

(4) B a r a n g  penggant i  sebagaimana d imaksud  p a d a  aya t  (2 )  d a n  a y a t  (3)
harus b e r a d a  d a l a m  k o n d i s i  s i a p  d i g u n a k a n  p a d a  t a n g g a l
penandatanganan per jan j ian  t u k a r  m e n u k a r  a t a u  B e r i t a  Acara  Serah
Terima (BAST).

Pasal 382

(1) N i l a i  b a r a n g  penggant i  a t a s  t u k a r  m e n u k a r  pa l i ng  s e d i k i t  se imbang
dengan ni la i  wajar barang m i l i k  daerah yang dilepas.

(2) A p a b i l a  n i l a i  barang pengganti  lebih kec i l  dan i pada n i l a i  wajar  barang
mil ik daerah yang dilepas, m i t r a  t u k a r  menuka r  waj ib  menyetorkan Re
rekening Kas Umum Daerah atas sejumlah selisih ni lai antara nilai wajar
barang mi l ik  daerah yang di lepas dengan ni lai  barang pengganti.

(3) P e n y e t o r a n  s e l i s i h  n i l a i  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )
di laksanakan pa l i ng  l amba t  2  ( dua )  h a r i  k e r j a  sebe lum Ber i ta  Aca ra
Serah Ter ima (BAST) di  tandatangani.

(4) S e l i s i h  n i l a i  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )  d a n  a y a t  ( 3 )
d i tuangkan dalam per jan j ian  tukar  menukar.
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Pasal 380

Berdasarkan kajian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 379 terhadap
barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan, Bupati. dapat
memberikan alternatif bentuk lain pengelolaan barang milik daerah atas
permohonan persetujuan tukar menukar yang diusulkan oleh Pengelola
Barang/Pengguna Barang.

Pasal 381

(1) Barang pengganti tukar menukar dapat berupa:
a. barang sejenis: dan/ atau
b. barang tidak sejenis. . NN

(2) Barang pengganti utama tukar menukar barang milik daerah berupa
tanah, harus berupa:
a. tanah: atau
b. tanah dan bangunan. .

(3) Barang pengganti utama tukar menukar barang milik daerah berupa
bangunan, dapat berupa:
a. tanah,
b tanah dan bangunan:
Cc. bangunan: dan/atau
d. selain tanah dan/atau bangunan.

(4) Barang pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
harus berada dalam kondisi siap digunakan pada tanggal
penandatanganan perjanjian tukar menukar atau Berita Acara Serah
Terima (BAST).

Pasal 382

(l) Nilai barang pengganti atas tukar menukar paling sedikit seimbang
dengan nilai wajar barang milik daerah yang dilepas.

(2) Apabila nilai barang pengganti lebih kecil dari pada nilai wajar barang
milik daerah yang dilepas, mitra tukar menukar wajib menyetorkan ke
rekening Kas Umum Daerah atas sejumlah selisih nilai antara nilai wajar
barang milik daerah yang dilepas dengan nilai barang pengganti.

(3) Penyetoran selisih nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan paling lambat 2 (dua) hari kerja sebelum Berita Acara
Serah Terima (BAST) ditandatangani.

(4) Selisih nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)

dituangkan dalam perjanjian tukar menukar.
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Pasal 383

(1) A p a b i l a  p e l a k s a n a a n  t u k a r  m e n u k a r  m e n g h a r u s k a n  m i t r a  t u k a r
menukar membangun bangunan barang pengganti, mi t ra tukar  menukar
menunjuk  konsu l tan  pengawas dengan persetujuan Bupat i  berdasarkan
pertimbangan dan i OPD terkait.

(2) K o n s u l t a n  pengawas sebagaimana d imaksud  p a d a  ayat  (1) merupakan
badan h u k u m  yang bergerak di b idang  pengawasan konstruksi.

(3) B i a y a  konsul tan pengawas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menjadi
tanggung jawab mi t ra  tukar  menukar.

Pasal 384

Tukar  m e n u k a r  d i l aksanakan  o l e h  penge lo la  b a r a n g  se te lah  m e n d a p a t
persetujuan Bupat i  sesuai dengan kewenangannya.

Paragraf Kedua
Tata Cara Pelaksanaan Tukar  Menukar Barang Mink Daerah

Pada Pengelola Barang
Pasal 385

Pelaksanaan t u k a r  m e n u k a r  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  b e r a d a  p a d a
Pengelola Barang di lakukan berdasarkan :
a. k e b u t u h a n  dan i Pengelola Barang  u n t u k  me lakukan  t u k a r  menukar ;

atau
b. p e r m o h o n a n  t u k a r  m e n u k a r  dan i p i h a k  sebagaimana d imaksud  da lam

Pasal 377 ayat (4).

Pasal 386

(1) P e l a k s a n a a n  tuka r  menukar  barang mi l i k  daerah yang didasarkan pada
kebutuhan pengelola barang  sebagaimana d imaksud  dalarn Pasal  385
hu ru f  a ,  d i a w a l l  d e n g a n  p e m b e n t u k a n  T i m  o l e h  B u p a t i  u n t u k
melakukan penel i t ian  mengenai  kemungk inan  m e 1 a  ksanakan t u k a r
menukar yang  d idasarkan pada pert imbangan sebagaimana d imaksud
dalarn Pasal 377 ayat (1) dan ayat (3).

(2) P e n e l i t i a n  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) me l ipu t i :
a. pene l i t ian  k e l a y a k a n  t u k a r  m e n u k a r ,  b a i k  d a n  i a s p e k  t e k n i s ,

ekonomis, maupun  yuridis.
b. pene l i t ian  data administrat i f ;  dan
c. pene l i t i an  fisik.
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Pasal 383

(1) Apabila pelaksanaan tukar menukar mengharuskan mitra tukar
menukar membangun bangunan barang pengganti, mitra tukar menukar
menunjuk konsultan pengawas dengan persetujuan Bupati berdasarkan
pertimbangan dari OPD terkait.

(2) Konsultan pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
badan hukum yang bergerak di bidang pengawasan konstruksi.

(3) Biaya konsultan pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
tanggung jawab mitra tukar menukar.

Pasal 384

Tukar menukar dilaksanakan Oleh pengelola barang setelah mendapat
persetujuan Bupati sesuai dengan kewenangannya.

Paragraf Kedua -

Tata Cara Pelaksanaan Tukar Menukar Barang Milik Daerah
Pada Pengelola Barang

Pasal 385

Pelaksanaan tukar menukar barang milik daerah yang berada pada
Pengelola Barang dilakukan berdasarkan :

a. kebutuhan dari Pengelola Barang untuk melakukan tukar menukar,
atau

b. permohonan tukar menukar dari pihak sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 377 ayat (4).

Pasal 386

(1) Pelaksanaan tukar menukar barang milik daerah yang didasarkan pada
kebutuhan pengelola barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 385
huruf a, diawali dengan pembentukan Tim oleh Bupati untuk
melakukan penelitian mengenai kemungkinan melaksanakan tukar
menukar yang didasarkan pada pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 377 ayat (1) dan ayat (3).

(2) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :
a. penelitian kelayakan tukar menukar, baik dari aspek teknis,ekonomis, maupun yuridis.
b. penelitian data administratif: dan
C. penelitian fisik.
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(3) Penelitian admin is t ra t i f  sebagaimana d imaksud  pada  ayat  (2) h u r u f  b
d i lakukan u n t u k  menel i t i :
a. s t a t u s  penggunaan d a n  bukt i  kepemi l ikan,  gambar  si tuasi  termasuk

lokasi t anah ,  luas ,  pe run tukan ,  kode  barang,  kode  register,  n a m a
barang, dan  ni lai  perolehan, u n t u k  data barang mi l ik  daerah berupa
tanah;

b. t a h u n  p e m b u a t a n ,  k o d e  b a r a n g ,  k o d e  reg i s t e r,  n a m a  b a r a n g ,
konst ruks i  b a n g u n a n ,  l u a s ,  s t a t u s  k e p e m i l i k a n ,  l o k a s i ,  n i l a i
perolehan, d a n  n i la i  buku ,  u n t u k  d a t a  barang m i l i k  daerah berupa
bangunan;

c. t a h u n  perolehan, kode barang, kode register, n a m a  barang, jumlah,
ni lai perolehan, n i l a i  b u k u ,  kond is i  barang,  d a n  b u k t i  kepemi l ikan
kendaraan u n t u k  d a t a  ba rang  m i l i k  dae rah  b e r u p a  se la in  t a n a h
dan/a tau  bangunan.

(4) P e n e l i t i a n  f is ik  sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f  c d i lakukan
dengan c a r a  mencocokkan  f i s i k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  a k a n
di tukarkan dengan  d a t a  adm in i s t r a t i f  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a
ayat (3).

(5) H a s i l  p e n e l i t i a n  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 )  d a n  ( 4 )
di tuangkan dalam berita acara peneli t ian.

(6) T i m  menyarnpaikan beri ta acara hasi l  penelit ian sebagaimana dimaksud
pada a y a t  (5)  k e p a d a  B u p a t i  u n t u k  penetapan ba rang  m i l i k  daerah
menjadi objek t u k a r  menukar.

Pasal 387

(1) B e r d a s a r k a n  penetapan sebagaimana d imaksud  da lam Pasal 386 aya t
(6), Pengelo la  B a r a n g  m e n y u s u n  r i n c i a n  r e n c a n a  b a r a n g  penggant i
sebagai ber ikut:
a. t a n a h  me l ipu t i  luas  clan lokas i  yang perun tukannya  sesuai  dengan

tata ruang wi layah;
b. b a n g u n a n  me l i pu t i :  j e n i s ,  l u a s ,  d a n  k o n s t r u k s i  b a n g u n a n  s e r t a

sarana dan prasarana penunjang;
c. s e l a i n  t a n a h  dan  bangunan  me l i pu t i  j um lah ,  jen is  barang,  kond is i

barang d a n  spesifikasi barang.
(2) Penge lo l a  Barang  melakukan pen i la ian  sebagaimana d imaksud  da lam

Pasal 3 2 6  d a n  Pasal  3 2 7  te rhadap  b a r a n g  m i l i k  daerah  y a n g  a k a n
di tukarkan dan barang pengganti.

(3) H a s i l  Pen i l a ian  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2 )  d i s a m p a i k a n
Pengelola Barang kepada Bupati.
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(3) Penelitian administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
dilakukan untuk meneliti:
a. status penggunaan dan bukti kepemilikan, gambar situasi termasuk

lokasi tanah, luas, peruntukan, kode barang, kode register, nama
barang, dan nilai perolehan, untuk data barang milik daerah berupa
tanah,

b. tahun pembuatan, kode barang, kode register, nama barang,
konstruksi bangunan, luas, status kepemilikan, lokasi, nilai
perolehan, dan nilai buku, untuk data barang milik daerah berupa
bangunan,

Cc. tahun perolehan, kode barang, kode register, nama barang, jumlah,
nilai perolehan, nilai buku, kondisi barang, dan bukti kepemilikan
kendaraan untuk data

barang milik daerah berupa. selain tanahdan/atau bangunan.
(4) Penelitian fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c dilakukan

dengan cara mencocokkan fisik barang milik daerah yang akan
ditukarkan dengan data administratif sebagaimana dimaksud

padaayat (3).
(5) Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan (4)

dituangkan dalam berita acara penelitian.
(6) Tim menyampaikan berita acara hasil penelitian sebagaimana dimaksud

pada ayat (5) kepada Bupati untuk penetapan barang milik daerah
menjadi objek tukar menukar.

Pasal 387

(l) Berdasarkan penetapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 386 ayat
(6), Pengelola Barang menvusun rincian rencana barang pengganti
sebagai berikut:
a. tanah meliputi luas dan lokasi yang peruntukannya sesuai dengan

tata ruang wilayah:
b. bangunan meliputi: jenis, luas, dan konstruksi bangunan serta

sarana dan prasarana penunjang:
c. selain tanah dan bangunan meliputi jumlah, jenis barang, kondisi

barang dan spesifikasi barang.
(2) Pengelola Barang melakukan penilaian sebagaimana dimaksud dalam

. Pasal 326 dan Pasal 327 terhadap barang milik daerah yang akan
ditukarkan dan barang pengganti.

(3) Hasil Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan
Pengelola Barang kepada Bupati.
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Pasal 388

(1) B e r d a s a r k a n  h a s i l  pen i la ian  sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasal 3 8 7
ayat (3), Bupat i  melakukan penetapan mi t ra  tukar  menukar.

-(2) B u p a t i  menerbitkan keputusan tukar  menukar  paling sedikit memuat:
a. m i t r a  tukar  menukar;
b. ba rang  mi l ik  daerah yang akan dilepas;
c. n i l a i  1A-ajar b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  a k a n  d i l epas  y a n g  m a s i h

berlaku pada tanggal keputusan d i terb i tkam dan
d. r i n c i a n  rencana barang pengganti.

(3) Penge lo la  Barang mengajukan permohonan persetujuan tuka r  menukar
kepada Bupati.

(4) D a l a m  h a l  t u k a r  m e n u k a r  m e m e r l u k a n  pe rse tu juan  DPRD,  B u p a t i
terlebih d a h u l u  menga jukan  permohonan persetu juan t u k a r  m e n u k a r
kepada DPRD.

(5) B e r d a s a r k a n  su ra t  persetujuan t u k a r  menukar  sebagaimana d imaksud
pada a y a t  ( 3 )  d a n  a y a t  ( 4 ) ,  B u p a t i  d a n  m i t r a  t u k a r  m e n u k a r
menandatangani pedani ian tukar  menukar.

(6) S e t e l a h  m e n a n d a t a n g a n i  p e d a n j i a n  t u k a r  m e n u k a r  sebaga imana
dimaksud pada aya t  (5), m i t r a  tukar  menukar  melaksanakan:
a. pekedaan p e m b a n g u n a n l p e n g a d a a n  b a r a n g  p e n g g a n t i  s e s u a i

dengan pedanj ian tukar  menukar,  u n t u k  tukar  menukar  atas barang
mi l ik  daerah berupa tanah dan/a tau  bangunan.

b. pekedaan me laksanakan  pekedaan  pengadaan  b a r a n g  penggant i
sesuai dengan pedan j i an  t u k a r  m e n u k a r  t e rmasuk  menyelesaikan
pengurusan dokumen admin is t ra t i f  yang diper lukan, t uka r  menukar
atas barang mi l ik  daerah berupa selain tanah dan /a tau  bangunan.

Pasal 389

(1)

E3

Bupat i  m e m b e n t u k  T i m  u n t u k  m e l a k u k a n  m o n i t o r i n g  pe laksanaan
pengadaan/pembangunan b a r a n g  p e n g g a n t i  b e r d a s a r k a n  l a p o r a n
konsul tan pengawas dan penelit ian lapangan.
Sebelum d i l a k u k a n  penyerahan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d i lepas,
Pengelola Ba rang  me lakukan  peni la ian sebagaimana d imaksud  da lam
pasal 326 dan Pasal 327 terhadap kesesuaian barang  pengganti sesuai
dengan yang tertuang dalam pedanjian t u k a r  menukar.
Dalam h a l  h a s i t  p e n i l a i a n  sebaga imana  t e r s e b u t  p a d a  a y a t  ( 2 )
menunjukkan b a h w a  t e r d a p a t  ke t i daksesu ian  spes i f i kas i  d a n / a t a u
j u m l a h  b a r a n g  penggant i  d e n g a n  p e d a n j i a n  t u k a r  m e n u k a r,  m i t r a
tukar  menukar  berkewaj iban melengkapi /memperbaik i  ketidaksesuaian
tersebut.
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Pasal 388

(|) Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 387
ayat (3), Bupati melakukan penetapan mitra tukar menukar.

(2) Bupatimenerbitkan keputusan tukar menukar paling sedikit memuat:
a. mitra tukar menukar,
b. barang milik daerah yang akan dilepas,
Cc. nilai wajar barang milik daerah yang akan dilepas yang masih

berlaku pada tanggal keputusan diterbitkan, dan
d. rincian rencana barang pengganti.

(3) Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan tukar menukar
kepada Bupati.

4 Dalam hal tukar menukar memerlukan persetujuan DPRD, Bupati
terlebih dahulu mengajukan permohonan persetujuan

tukar menukar
kepada DPRD.

(S5) Berdasarkan surat persetujuan tukar menukar sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dan ayat (4), Bupati dan mitra tukar menukar
menandatangani perjanjian tukar menukar.

(6) Setelah menandatangani perjanjian tukar menukar sebagaimana
dimaksud pada ayat (S), mitra tukar menukar melaksanakan:
a. pekerjaan wpembangunan/pengadaan barang pengganti sesuai

dengan perjanjian tukar menukar, untuk tukar menukar atas barang
milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan.

b. pekerjaan melaksanakan pekerjaan pengadaan barang pengganti
sesuai dengan perjanjian tukar menukar termasuk menyelesaikan
pengurusan dokumen administratif yang diperlukan, tukar menukar
atas barang milik daerah berupa selain tanah dan/atau bangunan.

Pasal 389

(1) Bupati membentuk Tim untuk melakukan monitoring pelaksanaan
pengadaan/pembangunan barang pengganti berdasarkan laporan
konsultan pengawas dan penelitian lapangan.

@& Sebelum dilakukan penyerahan barang milik daerah yang dilepas,
Pengelola Barang melakukan penilaian sebagaimana dimaksud dalam
pasal 326 dan Pasal 327 terhadap kesesuaian barang pengganti sesuai
dengan yang tertuang dalam perjanjian tukar menukar.

« Dalam hal hasil penilaian sebagaimana tersebut pada ayat (2)
menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuian spesifikasi dan/atau
jumlah barang pengganti dengan perjanjian tukar menukar, mitra

tukar menukar
berkewajiban melengkapi/memperbaiki ketidaksesuaian

tersebut.
r
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(4)

menyetorkan selisih n i la i  barang m i l i k  daerah dengan barang pengganti
ke rekening Kas U m u m  Daerah.

(5) B u p a t i  m e m b e n t u k  T i m  u n t u k  m e l a k u k a n  pene l i t i an  ke lengkapan
dokumen b a r a n g  penggan t i ,  a n t a r a  l a i n  b u k t i  k e p e m i l i k a n ,  s e r t a
menyiapkan B e r i t a  Aca ra  Serah Te r i m a  (BAST) u n t u k  di tandatartgani
oleh Pengelola Barang d a n  mitra tuka r  menukar.

Dalarn h a l  k e w a j  iban m i t r a tukar menukar un tuk
melengkapi/memperbaiki  sebagaimana dimaksud pada a y a t (3) t idak
dapat d i p e n u h i ,  m a k a  m i t r a  t u k a r menukar berkewajiban untuk

Pasal 390

(1) B e r d a s a r k a n  per janj ian Tu k a r  Menuka r  sebagaimana d imaksud  da lam
Pasal 3 8 8  a y a t  (5) Pengelola Barang me lakukan  se rah  te r ima  barang,
yang di tuangkan dalam Ber i ta Acara Serah Ter ima (BAST).

(2) B e r d a s a r k a n  Beri ta Acara Serah Ter ima (BAST) sebagaimana d imaksud
pada a y a t  ( 1 ) ,  Penge lo la  B a r a n g  m e n g a j u k a n  u s u l a n  penghapusan
barang m i l i k  daerah yang  di lepas d a r t  da f ta r  barang Pengelola kepada
Bupat i  serta Pengelola Barang mencatat  dan  mengajukan permohonan
penetapan status p e n g g u n a a n  t e r h a d a p  b a r a n g  p e n g g a n t i  s e b a g a i
bat ang mi l ik  daerah.

Pasal 391

(1) P e l a k s a n a a n  t u k a r  menukar  barang mi l i k  daerah yang didasarkan pada
permohonan dar t  p ihak sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasal 385 h u r u f
b, d i a w a l i  dengan  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  seca ra  t e r t u l i s  kepada
Bupati.

(2) P e r m o h o n a n  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a v a t  ( 1 )  d i s e r t a i  d a t a
pendukung berupa:
a. r i n c i a n  peruntukan;
b. jenis/spesi f ikasi ;
c. l o k a s i / d a t a  teknis;
d. pe rk i raan  ni lai  barang pengganti;  dan
e. h a l  l a i n  yang  diperlukan.

(3) P e l a k s a n a a n  tuka r  menukar  barang m i l i k  daerah yang didasarkan pada
kebutuhan Pengelola Ba rang  sebagaimana d imaksud  da lam Pasal  386
sampai dengan Pasal 390  ber laku mu ta t i s  mu tand i s  pada Pelaksanaan
tukar  menukar  barang m i l i k  daerah yang d idasarkan pada permohonan
dan pihak sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasal 377 aya t  (4).
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Dalam hal kewajiban mitra tukar menukar untuk
melengkapi/memperbaiki sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
dapat dipenuhi, maka mitra tukar menukar berkewajiban untuk
menyetorkan selisih nilai barang milik daerah dengan barang pengganti
ke rekening Kas Umum Daerah.
Bupati membentuk Tim untuk melakukan penelitian kelengkapan
dokumen barang pengganti, antara lain bukti kepemilikan, serta
menyiapkan Berita Acara Serah Terima (BAST) untuk ditandatangani
oleh Pengelola Barang dan mitra tukar menukar.

Pasal 390

Berdasarkan perjanjian Tukar Menukar sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 388 ayat (5) Pengelola Barang melakukan serah terima barang,
yang dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).
Berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan
barang milik daerah yang dilepas dari daftar barang Pengelola kepada
Bupati serta Pengelola Barang mencatat dan mengajukan permohonan
penetapan status penggunaan terhadap barang pengganti sebagai
barang milik daerah.

Pasal 391

Pelaksanaan tukar menukar barang milik daerah yang didasarkan pada
permohonan dari pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 385 huruf
b, diawali dengan mengajukan permohonan secara tertulis kepada
Bupati.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai data
pendukung berupa:
a. rincian peruntukan,
b. jenis/spesifikasi:,
c. lokasi/data teknis:
d. perkiraan nilai barang pengganti: dan
e. hal lain yang diperlukan.
Pelaksanaan tukar menukar barang milik daerah yang didasarkan pada
kebutuhan Pengelola Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 386
sampai dengan Pasal 390 berlaku mutatis mutandis pada Pelaksanaan
tukar menukar barang milik daerah yang didasarkan pada permohonan
dari pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 377 ayat (4).
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Paragraf Ketiga

Tata Cara Pelaksanaan Tukar  Menukar
Pada Pengguna Barang

Pasal 392

(1) P e n g g u n a  Barang mengajukan permohonan persetujuan t u k a r  menukar
kepada Bupat i  melalui Pengelola Barang, dengan disertai:
a. penje lasan/per t imbangan tukar  menukar;
b. s u r a t  pernyataan a t a s  per lunya d i laksanakan t u k a r  m e n u k a r  yang

ditandatangani oleh Pengguna Barang;
c. Pe ra tu ran  daerah mengenai tata ruang wi layah atau penataan kota;
d. d a t a  administ rat i f  barang mi l ik daerah yang dilepas; dan
e. r i n c i a n  rencana kebutuhan barang pengganti.

(2) D a t a  admin is t ra t ive  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d i lepas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) h u r u f  d, d iantaranya:
a. s t a t u s  penggunaan dan buk t i  kepemil ikan, gambar s i tuas i  te rmasuk

lokasi tanah, luas, kode barang, kode register, nama barang, dan ni lai
perolehan, un tuk  barang mi l ik daerah berupa  tanah;

b. t a h u n  p e m b u a t a n ,  k o d e  b a r a n g ,  k o d e  r e g i s t e r,  n a m a  b a r a n g ,
konstruksi  bangunan,  luas, s ta tus  kepemil ikan, ni la i  perolehan, dan
nilai buku ,  un tuk  bar ang ini l ik daerah be rupa  bangunan;

c. t a h u n  perolehan, kode barang, kode register, nama barang,  jumlah ,
nilai perolehan, n i l a i  b u k u .  kond is i  barang,  d a n  b u k t i  kepemi l ikan
kendaraan, u n t u k  b a r a n g  m i n k  d a e r a h  b e r u p a  s e l a i n  t a n a h
dan/a tau  bangunan.

(3) R i n c i a n  rencana  kebu tuhan  ba rang  penggant i  sebagairnana d imaksud
pada ayat (1) h u r u f  e, mel iput i :
a. l u a s  d a n  l o k a s i  y a n g  p e r u n t u k a n n y a  s e s u a i  dengan  t a t a  r u a n g

wilayah, un tuk  barang mil ik daerah berupa  tanah;
b. jen is ,  l u a s ,  d a n  rencana  k o n s t r u k s i  b a n g u n a n ,  se r t a  sa rana  d a n

prasarana penunjang,  u n t u k  barang mi l i k  daerah berupa bangunan;
dan/a tau

c. j u m l a h ,  jen is  barang,  kond is i  ba rang  d a n  spesif ikasi b a r a n g  u n t u k
barang m i l i k  daerah berupa selain tanah dan /a tau  bangunan.

(4) P e l a k s a n a a n  tukar  menukar  barang mi l ik  daerah pada Pengelola Barang
sebagaimana dimaksud da lam Pasal 386 sampai dengan Pasal  390 ayat
(1) ber laku muta t i s  mutand is  pada pelaksanaan t u k a r  menukar  barang
mi l ik  daerah pada Pengguna Barang.

(5) B e r d a s a r k a n  B e r i t a  A c a r a  S e r a h  Te r i m a  (BAST),  Pengguna  B a r a n g
mengajukan usulan penghapusan barang mi l ik  daerah yang  dilepas dari
Daftar B a r a n g  Pengguna  k e  pada Pengelo la  B a r a n g  s e r t a  Pengguna
Barang m e n c a t a t  d a n  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  p e n e t a p a n  s t a t u s
penggunaan terhadap barang pengganti sebagai barang mi l ik  daerah.
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Paragraf Ketiga
Tata Cara Pelaksanaan Tukar Menukar

Pada Pengguna Barang

Pasal 392

Pengguna Barang mengajukan permohonan persetujuan tukar menukar
kepada Bupati melalui Pengelola Barang, dengan disertai:
a. penjelasan/pertimbangan tukar menukar,
b. surat pernyataan atas perlunya dilaksanakan tukar menukar yang

ditandatangani oleh Pengguna Barang,
c. Peraturan daerah mengenai tata ruang wilayah atau penataan kota:
d. data administratif barang milik daerah yang dilepas, dan
e. rincian rencana kebutuhan barang pengganti.
Data administrative barang milik daerah yang dilepas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, diantaranya :

a. status penggunaan dan bukti kepemilikan, gambar situasi termasu
lokasi tanah, luas, kode barang, kode register, nama barang, dan nilai
perolehan, untuk barang milik daerah berupa tanah,

b. tahun pembuatan, kode barang, kode register, nama barang,
konstruksi bangunan, luas, status kepemilikan, nilai perolehan, dan
nilai buku, untuk barang milik daerah berupa bangunan,

c. tahun perolehan, kode barang, kode register, nama barang, jumlah,
nilai perolehan, nilai buku, kondisi barang, dan bukti kepemilikan
kendaraan, untuk barang milik daerah berupa selain tanah
dan/atau bangunan.

Rincian rencana kebutuhan barang pengganti sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e, meliputi:
a. luas dan lokasi yang peruntukannya sesuai dengan tata ruang

wilayah, untuk barang milik daerah berupa tanah,
b. jenis, luas, dan rencana konstruksi bangunan, serta sarana dan

prasarana penunjang, untuk barang milik daerah berupa bangunan,
dan/atau

c. jumlah, jenis barang, kondisi barang dan spesifikasi barang untuk
barang milik daerah berupa selain tanah dan/atau bangunan.

Pelaksanaan tukar menukar barang milik daerah pada Pengelola Barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 386 sampai dengan Pasal 390 ayat
(1) berlaku mutatis mutandis pada pelaksanaan tukar menukar barang
milik daerah pada Pengguna Barang.
Berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST), Pengguna Barang
mengajukan usulan penghapusan barang milik daerah yang dilepas dariDaftar Barang Pengguna kepada Pengelola B
Barang mencatat dan mengajukan

Term
h

Siang serta Pengguna

penggunaan terhadap barang udi" (permohonan penetapan status
gganti sebagai barang milik daerah.
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Paragraf Keempat

Perjanjian dan Berita Acara Serah Ter ima

Pasal 393

Tukar  menukar  d i tuangkan  dalam perjanjian.
(2) P e r j a n j i a n  sekurang-kurangnya memuat :
a. i d e n t i t a s  pihak:
b. j e n i s  dan ni la i  ba rang  mi l ik  daerah;
c. s p e s i f i k a s i  barang pengganti;
d. k l a u s a l  bahwa dokumen kepemil ikan barang diatasnamakan pemerintah

daerah;
e. j a n g k a  waktu  penyerahan objek tukar  menukar ;
f. h a k  dan kewajiban pa ra  pihak;
g. k e t e n t u a n  dalam hal terjadi kahar (force majeure);
h. s a n k s i ;  dan
i. p e n y e l e s a i a n  perselisihan.
(3) P e r j a n j i a n  t u k a r  m e n u k a r  d i tandatangan i  o l e h  m i t r a  t u k a r  m e n u k a r

dengan Bupati .

Pasal 394

(1) P e n y e r a h a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a n  b a r a n g  penggant i  d i t u a n g k a n
dalam Ber i ta Acara Serah Ter ima (BAST) sebagaimana d imaksud  d a l a m
Pasal 390 ayat (1).

(2) B e r i t a  Acara Sarah Ter ima (BAST) sebagairnana d imaksud  pada ayat (1)
di tandatangani oleh m i t r a  t uka r  menukar  d a n  Pengelola Barang.

(3) Penanda tanganan  B e r i t a  Aca ra  sebagairnana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2)
d i lakukan p a l i n g  l a m b a t  1  ( s a t u )  b u l a n  s e t e l a h  t a n g g a l
penandatanganan per jan j ian  t u k a r  m e n u k a r  u n t u k  b a r a n g  penggant i
yang t e l a h  s i a p  d i g u n a k a n  p a d a  t a n g g a l  pe r jan j ian  t u k a r  m e n u k a r
ditandatangani.

(4) Penanda tanganan  B e r i t a  Aca ra  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2)
d i lakukan pal ing lama 2 (dua) t a h u n  setelah tanggal penandatanganan
perjanj ian t u k a r  m e n u k a r  u n t u k  b a r a n g  penggant i  y a n g  b e l u m  s i a p
digunakan pada tanggal perjanj ian t uka r  menukar  di tandatangani.

(5) Penanda tanganan  B e r i t a  A c a r a  S e r a h  Te r i m a  (BAST)  h a n y a  d a p a t
d i lakukan d a l a m  h a l  m i t r a  t u k a r  m e n u k a r  t e l a h  m e m e n u h i  s e l u r u h
ketentuan dan  se lu ruh  k lausu l  yang te rcantum da lam per janj ian t u k a r
menukar.
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ParagrafKeempat

Perjanjian dan Berita Acara Serah Terima

Pasal 393

Tukar menukar dituangkan dalam perjanjian.
Perjanjian sekurang-kurangnya memuat:
identitas pihak:
jenis dan nilai barang milik daerah:
spesifikasi barang pengganti:
klausal bahwa dokumen kepemilikan

barang diatasnamakan pemerintah
daerah,

b.

—

jangka waktu penyerahan objek tukarmenukar:
hak dan kewajiban para pihak:
ketentuan dalam hal terjadi kahar (force majeure):
sanksi: dan
penyelesaian perselisihan.
Perjanjian tukar menukar ditandatangani oleh mitra tukar menukar
dengan Bupati.

(3)

Pasal 394

Penyerahan barang milik daerah dan barang "pengganti dituangkan
dalam Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 390 ayat Il).
Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditandatanganioleh mitra tukar menukar dan Pengelola Barang.
Penandatanganan Berita Acara sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan setelah tanggal
penandatanganan perjanjian tukar menukar untuk barang pengganti
yang telah siap digunakan pada tanggal perjanjian tukar menukar
ditandatangani.
Penandatanganan Berita Acara sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan paling lama 2 (dua) tahun setelah tanggal penandatanganan
perjanjian tukar menukar untuk barang pengganti yang belum siap
digunakan pada tanggal perjanjian tukar menukar ditandatangani.
Penandatanganan Berita Acara Serah Terima (BAST) hanya dapat
dilakukan dalam hal mitra tukar menukar telah memenuhi seluruh
ketentuan dan seluruh klausul yang tercantum dalam perjanjian tukar
menukar.
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Pasal 395

Bupati berwenang membata lkan per janj ian Tu k a r  M e n u k a r  secara sepihak
dalam h a l  Ber i ta  Acara  Serah Te r i m a  (BAST) t idal< d i tandatangani  sampa i
dengan batas  wak tu  sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasal 394  aya t  (3) d a n
ayat (4).

Bagian Kelima

Hibah

Paragraf Kesatu
Prinsip U m u m

Pasal 396

(1) H i b a h  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d i l a k u k a n  d e n g a n  per t imbangan  u n t u k
kepentingan:

a. s o s i a l ;
b. b u d a y a ;

c. keagamaan;
d. kemanusiaan;
e. pendid ikan yang bersi fat  non komersial;
f. penyelenggaraan pemer in tahan pusat /pemer intahan daerah.

(2) Penyelenggaraan pemer in tahan  pusa t / dae rah  sebagaimana d i m a k s u d
pada a y a t  ( 1 )  h u r u f  f  a d a l a h  t e r m a s u k  h u b u n g a n  a n t a r  negara ,
hubungan antara  pemerintah pusat  dan  pemer intah daerah, hubungan
antara pemer in tah  daerah dengan masyarakat / lembaga internasional ,
dan pelaksanaan kegiatan yang menunjang penyelenggaraan tugas dan
fungsi pemer intah pusat atau pemer in tah  daerah.

Pasal 397

(1) B a r a n g  mi l ik  daerah dapat dih ibahkan apab i l a  memenuh i  persyaratan:
a. b u k a n  merupakan barang rahasia negara;
b. b u k a n  merupakan  barang yang  menguasai ha ja t  h i d u p  orang banyak;

atau
c. t i d a k  d i g u n a k a n  l a g i  d a l a m  penye lenggaraan  t u g a s  d a n  f u n g s i

penyelenggaraan pemerintahan daerah.
(2) S e g a l a  b iaya yang thnbu l  da lam proses pelaksanaan h ibah  di tanggung

sepenuhnya o leh p i h a k  penerima h ibah.

Pasal 398

(1) B a r a n g  m i l i k  dae rah  yang  d ih ibahkan  w a j i b  d i gunakan  sebagaimana
ketentuan yang  ditetapkan dalam naskah hibah.
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Pasal 395

Bupati berwenang membatalkan perjanjian Tukar Menukar secara sepihak
dalam hal Berita Acara Serah Terima (BAST) tidak ditandatangani sampai
dengan batas waktu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 394 ayat (3) dan
ayat (4).

Bagian Kelima

Hibah .

Paragraf Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 396

(1) Hibah barang milik daerah dilakukan dengan pertimbangan untuk
kepentingan:

|

a. sosial:
b. budaya:

c. keagamaan:
d. kemanusiaan,
e. pendidikan yang bersifat non komersial: -

f. penyelenggaraan pemerintahan pusat/pemerintahan daerah.
(2) Penyelenggaraan pemerintahan pusat/daerah sebagaimana dimaksud :

pada ayat '1) huruf f adalah termasuk hubungan antar negara.
hubungan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, hubungan
antara pemerintah daerah dengan masyarakat/lembaga internasional,
dan pelaksanaan kegiatan yang menunjang penyelenggaraan tugas dan
fungsi pemerintah pusat atau pernerintah daerah.

Pasal 397

(|) Barang milik daerah dapat dihibahkan apabila memenuhi persyaratan:
a. bukan merupakan barang rahasia negara:
b. bukan merupakan barang yang menguasai hajat hidup orang banyak:

atau
c. tidak digunakan lagi dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi

penyelenggaraan pemerintahan daerah.
(2) Segala biaya yang timbul dalam proses pelaksanaan hibah ditanggung

sepenuhnya oleh pihak penerima hibah.

Pasal 398

(1) Barang milik daerah yang dihibahkan wajib digunakan sebagaimanaketentuan yang ditetapkan dalam naskah hibah.
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(2) H i b a h  sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) d i laksanakan oleh Pengelola
Barang.

Pasal 399

(1) P i h a k  yang dapat menerima h ibah adalah:
a. lembaga sos ia l ,  l e m b a g a  b u d a y a ,  l e m b a g a  keagamaan ,  l e m b a g a

kemanusiaan, a tau  lembaga pendid ikan yang bersi fat n o n  komersia l
berdasarkan a k t a  pend i r ian ,  anggaran  d a s a r / r u m a h  tangga,  a t a u
pemyataan t e r t u l i s  d a n  i i n s t a n s i  t e k n i s  y a n g  k o m p e t e n  b a h w a
lembaga yang bersangkutan adalah sebagai lembaga dimaksud;

b. pemer intah pusa t ;
c. pemer i n tah  daerah  lainnya,
d. pemer in tah  desa;
e. perorangan a t a u  masyaraka t  y a n g  t e r kena  b e n c a n a  a la rn  dengan

kri ter ia masyarakat  berpenghasi lan rendah  (MBR) sesua i  ketentuan
peraturan perundang-undangan; a tau

f. p i h a k  la in sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
(2) P e m b e r i a n  h ibah  kepada pemerintah desa sebagaimana d imaksud pada

ayat (1) h u r u f  d d i l akukan  da lam hal:
a. B a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r s k a l a  l o k a l  y a n g  a d a  d i  d e s a  d a p a t

d ih ibahkan kepemil ikannya kepada desa;
b. B a r a n g  m i l i k  d e s a  y a n g  te lah  d i a m b i l  dan  i desa.  o l e h  pemer in tah

daerah k a b u p a t e n / k o t a  d i kemba l i kan  k e p a d a  desa ,  k e c u a l i  y a n g
sudah d igunakan  un tuk  fasilitas u m u m .

Pasal 400

(1) H i b a h  dapat berupa:
a. t a n a h  d a n / a t a u  bangunan yang telah diserahkan kepada  Bupat i ;
b. t a n a h  d a n / a t a u  bangunan  yang berada pada Pengguna Barang; dan
c. se l a i n  tanah d a n / a t a u  bangunan.

(2) Ta n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  b e r a d a  p a d a  P e n g g u n a  B a r a n g
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  a n t a r a  l a i n  t a n a h
dan /a tau  bangunan yang dan i awal pengadaannya direncanakan u n t u k
dih ibahkan s e s u a i  y a n g  t e r c a n t u m  d a l a m  D o k u m e n  Pe laksanaan
Anggaran (DPA).

(3) B a r a n g  m i l i k  dae rah  se la in  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  sebagaimana
dimaksud p a d a  ayat (I) h u r u f c  meliput i :
a. b a r a n g  m i l i k  daerah selain tanah dan /a tau  bangunan yang dan i awal

pengadaannya u n t u k  d ih ibahkan;  dan
b. ba rang  m i l i k  dae rah  se la in  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  leb ih

optimal apabi la dih ibahkan.
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Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Pengelola
Barang.

Pasal 399

Pihak yang dapat menerima hibah adalah:
a. lembaga sosial, lembaga budaya, lembaga keagamaan, lembaga

kemanusiaan, atau lembaga pendidikan yang bersifat non komersial
berdasarkan akta pendirian, anggaran dasar/rumah tangga, atau
pernyataan tertulis dari instansi teknis yang kompeten bahwa
lembaga yang bersangkutan adalah sebagai lembaga dimaksud,

. pemerintah pusat:
pemerintah daerah lainnya:

. pemerintah: desa:
perorangan atau masyarakat yang terkena bencana alam dengan
kriteria masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan: atau

f. pihak lain sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pemberian hibah kepada pemerintah desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf Jd dilakukan dalam hal:
a. Barang milik daerah berskala lokal yang ada di

desa Gapat
dihibahkan kepemilikannya kepada desa:

b. Barang milik desa yang telah diambil dari desa. oleh pemerintah
daerah kabupaten/kota dikembalikan kepada desa, kecuali yang
sudah digunakan untuk fasilitas umum.

b.

e.

Pasal 400

Hibah dapat berupa:
a. tanah dan/atau bangunan yang telah diserahkan kepada Bupati:
b. tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengguna Barang: dan
c. selain tanah dan/atau bangunan.
Tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b antara lain tanah
dan/atau bangunan yang dari awal pengadaannya direncanakan untuk
dihibahkan sesuai yang tercantum dalam Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA).
Barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi:
a. barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan yang dari awal

pengadaannya untuk dihibahkan, dan
b. barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan yang lebih

optimal apabila dihibahkan.
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(4) P e n e t a p a n  b a r a n g  m i l i k  daerah  y a n g  a k a n  d i h i b a h k a n  sebagairnana
dimaksud p a d a  ayat (1) d i l akukan  o leh  Bupa t i .

Paragraf Kedua

Tata Cara Hibah Barang Mil ik Daerah Pada Pengclola Barang

Pasal 401

Pelaksanaan h ibah  barang m i l i k  daerah yang berada pada Pengelola Barang
di lakukan berdasarkan:
a. i n i s i a t i f  Bupati;  atau
b. p e r m o h o n a n  d a n  i p i h a k  y a n g  d a p a t  m e n e r i m a  H i b a h  sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 399.

Pasal 402

(1) P e l a k s a n a a n  h i b a h  ba rang  m i l i k  daerah p a d a  Pengelola Ba rang  yang
didasarkan pada  in i s ia t i f  Bupat i  sebagaimana d imaksud  da lam Pasal
401 h u r u f  a ,  d i awa l i  dengan  pemben tukan  T i m  o l e h  B u p a t i  u n t u k
melakukan penelitian.

(2) P e n e l i t i a n  sebagaimana d i tnaksud p a d a  ayat (1) mel iput i :
a. pene l i t ian  data  administrati f ;  clan
b. pene l i t ian  f is ik.

(3) P e n e l i t i a n  d a t a  a d m i n i s t r a t i f  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2 )
hu ru f  a d i lakukan un tuk  meneliti:
a. s t a t u s  d a n  b u k t i  kepemi l i kan ,  g a m b a r  s i t u a s i  t e r m a s u k  l o k a s i

tanah, l u a s ,  k o d e  b a r a n g ,  k o d e  r e g i s t e r,  n a m a  b a r a n g ,  n i l a i
perolehan, dan peruntukan,  u n t u k  data barang mi l i k  daerah berupa
tanah;

b. t a h u n  pembua tan ,  kons t ruks i ,  l u a s ,  k o d e  ba rang ,  k o d e  register,
nama barang,  n i l a i  perolehan, n i l a i  b u k u ,  d a n  s ta tus  kepemi l ikan
un tuk  data barang mi l ik  daerah berupa bangunan;

c. t a h u n  pero lehan,  spes i f ikas i / ident i tas  t e k n i s ,  b u k t i  kepemi l ikan,
kode ba rang ,  k o d e  reg is te r,  n a m a  barang ,  n i l a i  pero lehan,  n i l a i
buku, d a n  ju rn lah  u n t u k  da ta  barang  m i l i k  daerah be rupa  selain
tanah dan /a tau  bangunan; dan

d. d a t a  calon penerima h ibah .
(4) D a l a m  m e l a k u k a n  pene l i t i an  t e r h a d a p  d a t a  c a l o n  p e n e r i m a  h i b a h

sebagaimana d imaksud  p a d a  ayat  (3) h u r u f  d ,  T i m  dapa t  melakukan
klari f ikasi kepada instansi  yang berwenang dan berkompeten mengenai
kesesualam data calon penerima h ibah.

(5) P e n e l i t i a n  f is ik  sebagaimana d imaksud pada ayat  (2) h u r u f  b d i lakukan
dengan c a r a  mencocokkan  f i s i k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  a k a n
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(4) Penetapan barang milik daerah yang akan dihibahkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Bupati.

Paragraf Kedua

Tata Cara Hibah Barang Milik Daerah Pada PengelolaBarang
Pasal 401

Pelaksanaan hibah barang milik daerah yang berada pada Pengelola Barang
dilakukan berdasarkan:
a. inisiatif Bupati, atau
b. permohonan dari pihak yang dapat menerima Hibah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 399.

Pasal 402

(l) Pelaksanaan hibah barang milik daerah pada Pengelola Barang yang
didasarkan pada inisiatif Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal
401 huruf a, diawali dengan pembentukan Tim oleh Bupati untuk
melakukan penelitian. -

(2) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ineliputi:
a. penelitian data administratif, dan
b. penelitian fisik.

(3) Penelitian data administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a dilakukan untuk meneliti:
a. status dan bukti kepemilikan, gambar situasi termasuk lokasi

tanah, luas, kode barang, kode register, nama barang, nilai
perolehan, dan peruntukan, untuk data barang milik daerah berupa
tanah,

b. tahun pembuatan, konstruksi, luas, kode barang, kode register,
nama barang, nilai perolehan, nilai buku, dan status kepemilikan
untuk data barang milik daerah berupa bangunan:

C. tahun perolehan, spesifikasi/identitas teknis, bukti kepemilikan,
kode barang, kode register, nama barang, nilai perolehan, nilai
buku, dan jumlah untuk data barang milik daerah berupa selain
tanah dan/atau bangunan: dan

d. data calon penerima hibah.
(4) Dalam melakukan penelitian terhadap data calon penerima hibah

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d, Tim dapat melakukan
klarifikasi kepada instansi yang berwenang dan berkompeten mengenaikesesuaian data calon penerima hibah.

(S5) Penelitian fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan
dengan Cara mencocokkan fisik barang milik daerah yang akan
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dih ibahkan dengan data admin is t ra t i f  sebagaimana d imaksud pada ayat
(3).

(6) H a s h  l penel i t ian sebagaimana d imaksud pada ayat (3), aya t  (4) dan ayat
(5) d i tuangkan dalam berita acara penelitian.
Tim menyampa ikan  ber i ta  acara has i l  penel i t ian kepada Bupa t i  u n t u k
menetapkan barang mi l ik  daerah menjadi objek hibah.
Dalam h a l  berdasarkan ber i ta  acara penel i t ian sebagaimana d imaksud
pada a y a t  (7)  H i b a h  d a p a t  d i l aksanakan ,  B u p a t i  m e l a l u i  Pengelola
Barang memin ta  s u r a t  pernyataan kesediaan mener ima  h ibah  kepada
calon penerima hibah.

(7)

(8)

Pasal 403

(1) Penge lo l a  Barang menga jukan permohonan persetu juan h i b a h  kepada
Bupati.

(2) D a l a m  h a l  h i b a h  m e m e r l u k a n  p e r s e t u j u a n  D P R D ,  B u p a t i  t e r l e b i h
dahulu mengajukan permohonan persetujuan Hibah kepada  DPRD.
Apabila permohonan h ibah disetujui  oleh Bupa t i  sebagaimana d imaksud
pada ayat (I) atau disetuju i  oleh DPRD sebagaimana d imaksud pada a y i t
(2), B u p a t i  menetapkan keputusan pelaksanaan h ibah.  yang  sekurang-
kurangnya mernuat :
a. pene r ima  hibah;
b. o b j e k  hibah;
c. n i l a i  perolehan dan

penyusutan, u n t u k
d. n i l a i  perolehan dan

penyusutan, u n t u k
e. p e r u n t u k a n  hibah.

(3)

nilai buku  terhadap barang yang dapat  d i lakukan
tanah d a n / a t a u  bangunan;
nilai buku  terhadap barang yang dapat d i lakukan
selain tanah dan /a tau  bangunan; clan

Pasal 404

Berdasarkan k e p u t u s a n  pe laksanaan  H i b a h  sebaga imana  d i m a k s u d
dalam P a s a l  4 0 3  a y a t  ( 3 ) ,  B u p a t i  d a n  p i h a k  p e n e r i m a  h i b a h
menandatangani naskah hibah.
Naskah h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) m e m u a t  sekurang-
kurangnya
a. ident i tas para pihak;
b j e n i s  dan ni lai barang yang di lakukan h ibah;
c. t u j u a n  dan peruntukan hibah;
d. h a k  dan kewajiban para pihak;
e. k l a u s u l  be ra l ihnya  tanggung  j a w a b  d a n  kewa j i ban  k e p a d a  p i h a k

penerima hibah; dan
f. penye lesa ian  perselisihan.

sommenwolomomonneommom
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(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

(3)

(l)

(2)
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dihibahkan dengan data administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(3).
Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ayat (4) dan ayat
(5) dituangkan dalam berita acara penelitian.
Tim menyampaikan berita acara hasil penelitian kepada Bupati untuk
menetapkan barang milik daerah menjadi objek hibah.
Dalam hal berdasarkan berita acara penelitian sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) Hibah dapat dilaksanakan, Bupati melalui Pengelola
Barang meminta surat pernyataan kesediaan menerima hibah kepada
calon penerima hibah.

Pasal 403

Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan hibah kepada
Bupati. .

Dalam hal hibah memerlukan persetujuan DPRD, Bupati terlebih
dahulu mengajukan permohonan persetujuan Hibah kepada DPRD.
Apabila permohonan hibah disetujui oleh Bupati sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) atau disetujui oleh DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), Bupati menetapkan keputusan pelaksanaan hibah. yang sekurang-
kurangnya memuat :

a. pencrima hibah:
b. objek hibah,
Cc. nilai perolehan dan nilai buku terhadap barang yang dapat dilakukan

penyusutan, untuk tanah dan/atau bangunan:
d. nilai perolehan dan nilai buku terhadap barang yang dapat dilakukan

penyusutan, untuk selain tanah dan/atau bangunan: dan
e. peruntukan hibah.

Pasal 404

Berdasarkan keputusan pelaksanaan Hibah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 403 ayat (3), Bupati dan pihak penerima hibah
menandatangani naskah hibah.
Naskah hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat sekurang-
kurangnya :

. identitas para pihak,
jenis dan nilai barang yang dilakukan hibah,
tujuan dan peruntukan hibah:

. hak dan kewajiban para pihak,
| klausul beralihnya tanggung jawab dan kewajiban kepada pihak
penerima hibah, dan
penyelesaian perselisihan.

a.
bd

c.

e.
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(3) B e r d a s a r k a n  n a s k a h  h i b a h  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2 ) ,
Pengelola Barang melakukan serah ter ima barang m i l i k  daerah kepada
penerima h i b a h  y a n g  d i t uangkan  d a l a m  B e r i t a  A c a r a  Serah  Te r i m a
(BAST).

(4) B e r d a s a r k a n  Ber i ta  Acara Serah Ter ima (BAST) sebagaimana d imaksud
pada a y a t  (3) ,  Pengelo la  B a r a n g  menga jukan  u s u l a n  penghapusan
barang mi l ik  daerah yang te lah dihibahkan.

Pasal 405

(1) Pe laksanaan  h i b a h  ba rang  m i l i k  daerah p a d a  pengelola ba rang  yang
didasarkan pada permohonan d a r i  p i h a k  yang  dapa t  mener ima h ibah
sebagaimana d imaksud Pascal 401 h u r u f  b, diawali  dengan penyampaian
permohonan oleh p i h a k  pemohon kepada Bupat i .

(2) P e r m o h o n a n  sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) menivat:
a. d a t a  pemohon;
b. a lasan  permohonan;
c. p e r u n t u k a n  h i b a h ;
d. j en is i spes i t i kas i i nama b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d i m o h o n k a n

u n t u k  dihibahkan;
e. j u m l a h i l u a s i  volume barang mail< daerah yang d i  m o h o n k a n  u n t u k

dihibahkan;
f. l o l cas i /da ta  teknis; dan
g. s u r a t  pernyataan kesediaan mener ima hibah.

Pasal 406

(1) B e r d a s a r k a n  permohonan sebagaimana d imaksud dalam Pasal 405 ayat
(1), Bupat i  membentuk Tim u n t u k  melakukan penelitian.

(2) T a t a  c a r a  penel i t ian  sampa i  dengan pe laksanaan se rah  t e r i m a  p a d a
pelaksanaan h ibah  yang didasarkan pada in is ia t i f  Bupat i  sebagaimana
dimaksud da lam Pasal 402 sampai  dengan Pasal 404  ber laku muta t i s
mutandis t e rhadap  t a t a  ca ra  penel i t ian s a m p a i  dengan  pelaksanaan
serah t e r i m a  p a d a  p e l a k s a n a a n  h i b a h  y a n g  d i d a s a r k a n  p a d a
permohonan p ihak  pemohon sebagaimana dimaksud dalam Pasal 405.

(3) A p a b i l a  permohonan  h i b a h  t i da l (  d ise tu ju i ,  B u p a t i  me ta lu i  Pengelola
Barang member i tahukan kepada p ihak  yang  mengajukan permohonan
hibah, disertai dengan alasannya.
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(3) Berdasarkan naskah hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Pengelola Barang melakukan serah terima barang milik daerah kepada
penerima hibah yang dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima
(BAST).

(4) Berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan
barang milik daerah yang telah dihibahkan.

Pasal 405

(1) Pelaksanaan hibah barang milik daerah pada pengelola barang yang
didasarkan pada permohonan dari pihak yang dapat menerima hibah
sebagaimana dimeksud Pasal 401 huruf b, diawali dengan penyampaian
permohonan oleh pihak pemohon kepada Bupati.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat0memuat:
data pemohon,
alasan permohonan, -

peruntukan hibah:
jenis/spesifikasi/nama barang milik daerah yang dimohonkan
untuk dihibahkan:

e. jumlah/luas/volume barang milik daerah yang di muhonkan untuk
dihibahkan,
lokasi/data teknis: dan
surat pernyataan kesediaan menerima hibah.

0g
»

ra
—

Pasal 406

(1) Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 405 ayat
(1), Bupati membentuk Tim untuk melakukan penelitian.

(2) Tata cara penelitian sampai dengan pelaksanaan serah terima pada
pelaksanaan hibah yang didasarkan pada inisiatif Bupati sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 402 sampai dengan Pasal 404 berlaku mutatis
mutandis terhadap tata cara penelitian sampai dengan pelaksanaan
serah terima pada pelaksanaan hibah yang didasarkan pada
permohonan pihak pemohon sebagaimana dimaksud dalam Pasal 405.

(3) Apabila permohonan hibah tidak disetujui, Bupati melalui Pengelola
Barang memberitahukan kepada pihak yang mengajukan permohonan
hibah, disertai dengan alasannya.
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Paragraf Ketiga

Tata Cara Pelaksanaan Hibah Barang M i l i k  Daerah
Pada Pengguna Barang

Pasal 407

(1) P e l a k s a n a a n  h ibah  barang m i l i k  daerah pada Pengguna Barang diawali
dengan pernbentukan T i m  In te rna l  p a d a  OPD o leh  Pengguna Barang
u n t u k  melakukan penelit ian.

(2) P e n e l i t i a n  sebagairnana dimaksud pada ayat (1) mel iput i :
a. pene l i t ian  d a t a  administrat i f ;  dan
b. pene l i t ian  fisik.

(3) P e n e l i t i a n  d a t a  a d m i n i s t r a t i f  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )
h u r u f  a d i lakukan u n t u k  menel i t i :
a. s t a t u s  dan buk t i  kepemil ikan, gambar si tuasi termasuk lokasi tanah,

luas, kode barang, kode register, n a m a  barang, n i l a i  perolehan, d a n
peruntukart,  un tuk  da ta  barang mi l ik  daerah berupa tanah;

b. t a h u n  pembua tan ,  k o n s t r u k s i ,  l u a s ,  k o d e  b a r a n g ,  k o d e  reg is ter ;
nama barang,  n i l a i  perolehan,  n i l a i  b u k u ,  d a n  s t a tus  kepemi l i kan
un tuk  data barang mi l ik  daerah berupa bangunan;

c. t a h u n  pero lehan ,  spes i f i kas i / iden t i tas  t e k n i s ,  b u k t i  kepemi l i kan ,
kode barang, kode register, nama barang, n i la i  perolehan, n i la i  buku,
dan j u rn l ah  u n t u k  d a t a  ba rang  m i l i k  daerah b e r u p a  se la in  t a n a h
dan/a tau bangunan; dan

d. d a t a  calon penerima Hibah.
(4) P e n e l i t i a n  f is ik  sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f  b d i lakukan

dengan c a r a  m e n c o c o k k a n  f i s i k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  a k a n
dih ibahkan dengan data admin is t ra t i f  sebagaimana d imaksud pada ayat
(3)-

(5) H a s i l  pene l i t i an  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (3)  d a n  a y a t  (4)
di tuangkan da lam ber i ta acara penel i t ian dan selanjutnya d isampaikan
Tim kepada Pengguna Barang.

(6) B e r d a s a r k a n  ber i ta  acara hasi l  penel i t ian sebagaimana d imaksud pada
ayat (5) ,  Pengguna  B a r a n g  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  h i b a h  k e p a d a
Pengelola Barang yang memuat:
a. d a t a  calon penerima hibah;
b. a lasan  u n t u k  menghibahkan;
c. d a t a  dan dokumen atas tanah dan /a tau  bangunan;
d. p e r u n t u k a n  hibah;
e. t a h u n  perolehan;
f. s t a t u s  dan buk t i  kepemil ikan;
g. n i l a i  perolehan;
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(2)

3
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(5)

(6)
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ParagrafKetiga

Tata Cara Pelaksanaan Hibah Barang Milik Daerah
Pada Pengguna Barang

Pasal 407

Pelaksanaan hibah barang milik daerah pada Pengguna Barang diawali
dengan pembentukan Tim Internal pada OPD oleh Pengguna Barang
untuk melakukan penelitian.
Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penelitian data administratif: dan
b. penelitian fisik.
Penelitian data administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2)huruf a dilakukan untuk meneliti:
a. status dan bukti kepemilikan, gambar situasi termasuk lokasi tanah,

luas, kode barang, kode register, nama barang, nilai perolehan, dan
peruntukan, untuk data bareng milik daerah berupa tanah:

b. tahun pembuatan, konstruksi, luas, kode barang, kode register:
nama barang, nilai perolehan, nilai buku, dan status kepemilikan
untuk data barang milik daerah berupa bangunan:

C. tahun perolehan, spesifikasi/identitas teknis, bukti kepemilikan,
kode barang, kode register, nama barang, nilai perolehan, nilai buku,
dan jumlah untuk data barang milik daerah berupa selain tanah
dan/atau bangunan: dan

d. data calon penerima Hibah.
Penelitian fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan
dengan cara mencocokkan fisik barang milik daerah yang akan
dihibahkan dengan data administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(3).
Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4)
dituangkan dalam berita acara penelitian dan selanjutnya disampaikan
Tim kepada Pengguna Barang.
Berdasarkan berita acara hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada
ayat (S5), Pengguna Barang mengajukan permohonan hibah kepada
Pengelola Barang yang memuat:

data calon penerima hibah,
alasan untuk menghibahkan,
data dan dokumen atas tanah dan/atau bangunan,
peruntukan hibah,
tahun perolehan:
status dan bukti kepemilikan:
nilai perolehan,m
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(7)

h. jenis/spesi f ikasi  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d i m o h o n k a n  u n t u k
dihibahkan; dan

i. l o k a s i .
Penyamparan su ra t  permohonan sebagaimana d imaksud pada  ayat  (6)
disertai dengan surat pemyataan kesediaan mener ima hibah.

Pasal 408

Tata c a r a  pene l i t i an  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  a k a n  d i h i b a h k a n  y a n g
berada p a d a  Pengelola B a r a n g  sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasa l  4 0 2
berlaku mu ta t i s  mu tand i s  te rhadap ta ta  ca ra  penel l t ian atas permohonan
yang dia jukan oleh Pengguna Barang  kepada Pengelola Barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 407.

Pasal 409

(1) Penge lo l a  Barang  mengajukan permohonan persetu juan h i b a h  kepada
Bupati.

(2) D a l a m  h a l  h i b a h  m e m e r l u k a n  p e r s e t u j u a n  D P R D ,  B u p a t i  t e r l eb ih
dahulu rnengajukan permohonan persetujuan l i ibah kepada DPRD.

(3) A p a b i l a  permohonan Hibah disetujui oleh Bupat i  sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) atau d isetu ju i  DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
Bupati  m e n e t a p k a n  pe laksanaan  h i b a h ,  y a n g  sekurang-ku rangnya
memuat:
a. pener ima hibah;
b. ob jek  hibah;
c. n i l a i  perolehan dan ni lai  buku  terhadap barang yang dapat d i lakukan

penyusutan, un tuk  tanah dan/a tau  bangunan;
d. n i l a i  perolehan dan ni la i  buku  terhadap barang yang dapat d i lakukan

penyusutan, un tuk  selain tanah dan /a tau  bangunan; dan
e. p e r u n t u k a n  hibah.

(4) A p a b i l a  pe rmohonan  h i b a h  t i d a k  d ise tu ju i ,  B u p a t i  me la lu i  Pengelola
Barang menerb i tkan  s u r a t  penolakan kepada  Pengguna Ba rang  yang
mengajukan permohonan disertai dengan alasannya.

(5) B e r d a s a r k a n  pene tapan  pe laksanaan  H i b a h  sebaga imana d i m a k s u d
pada a y a t  ( 3 ) ,  P e n g e l o l a  B a r a n g  d a n  p i h a k  p e n e r i m a  h i b a h
menandatangani naskah hibah.

(6) N a s k a h  h ibah  sebagaimana d imaksud pada ayat (5) memuat  sekurang-
kurangnya:
a. iden t i tas  pa ra  pihak;
b. j en i s  dan ni lai  ba rang  yang d i l akukan  hibah;
c. t u j u a n  dan peruntukan hibah;
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h. jenis/spesifikasi barang milik daerah yang dimohonkan untuk
dihibahkan, dan

i. lokasi.
(7) Penyampaian surat permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

disertai dengan surat pernyataan kesediaan menerima hibah.

Pasal 408

Tata cara penelitian barang milik daerah yang akan dihibahkan yang
berada pada Pengelola Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 402
berlaku mutatis mutandis terhadap tata cara penelitian atas permohonan
yang diajukan oleh Pengguna Barang kepada Pengelola

Barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 407.

Pasal 409

(1) Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan hibah kepada
Bupati.

(2) Dalam hal hibah memerlukan persetujuan DPRD, Bupati terlebih
dahulu mengajukan permohonan persetujuan hibah kepada DPRD.

(3) Apabila permohonan Hibah disetujui oleh Bupati sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) atau disetujui DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
Bupati menetapkan pelaksanaan hibah, yang sekurang-kurangnya
memuat:
a. penerima hibah,
b. objek hibah:
Cc. nilai perolehan dan nilai buku terhadap barang yang dapat dilakukan

penyusutan, untuk tanah dan/atau bangunan:
d. nilai perolehan dan nilai buku terhadap barang yang dapat dilakukan

penyusutan, untuk selain tanah dan/atau bangunan, dan
e. peruntukan hibah.

(4) Apabila permohonan hibah tidak disetujui, Bupati melalui Pengelola
Barang menerbitkan surat penolakan kepada Pengguna Barang yang
mengajukan permohonan disertai dengan alasannya.

(S) Berdasarkan penetapan pelaksanaan Hibah sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), Pengelola Barang dan pihak penerima hibah
menandatangani naskah hibah.

(6) Naskah hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (S5) memuat sekurang-kurangnya:
a. identitas para pihak,
b. jenis dan nilai barang yang dilakukan hibah:C. tujuan dan peruntukan hibah:
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d. h a k  dan kewajiban para  pihak;
e. k l a u s u l  be ra l ihnya  tanggung  j a w a b  d a n  kewa j i ban  kepada  p i h a k

penerima h ibah;  d a n
f. penye lesa ian  perselisihan.

(7) B e r d a s a r k a n  n a s k a h  h i b a h  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 5 ) ,
Pengelola Barang me lakukan  serah te r ima barang mi l i k  daerah kepada
penerima h i b a h  y a n g  d i t uangkan  d a l a m  B e r i t a  Aca ra  S e r a h  Te r i m a
(BAST).

(8) B e r d a s a r k a n  Beri ta Acara Serah Ter ima (BAST) sebagaimana d imaksud
pada a y a t  (7) ,  Pengguna  B a r a n g  m e n g a j u k a n  u s u l a n  penghapusan
barang mi l ik  daerah yang telah dih ibahkan.

Pasal 410

Pelaksanaan h i bah  barang m i l i k  daerah be rupa  tanah  d a n / a t a u  bangunan
dan s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  d a n  i a w a l  pengadaannya
direncanakan u n t u k  d ih ibahkan  sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasal 4 0 0
ayat (2) d a n  aya t  (3) h u r u f  a  meng i ku t i  ke ten tuan  pe ra tu ran  perundang-
undangan.

Bagian Keenam

Penyertaan Moda l  Pemer intah Daerah
Paragraf Kesatu

Prinsip Umum

Pasal 411

(1) P e n y e r t a a n  m o d a l  p e m e r i n t a h  d a e r a h  a t a s  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
di lakukan d a l a m  r a n g k a  pend i r ian ,  pengembangan,  d a n  pen ingkatan
kinerja Badan Usaha Mi l ik  Daerah.

(2) P e n y e r t a a n  modal pemerintah daerah sebagaimana d imaksud pada ayat
(1) d i lakukan dengan pert imbangan sebagai ber ikut :
a. B a r a n g  mi l i k  daerah yang d a d  awal  pengadaannya sesuai  dokumen

penganggaran d iperuntukkan bagi Badan Usaha Mil ik Daerah; atau
b. B a r a n g  mi l ik  daerah lebih opt imal  apabila dikelola oleh Badan Usaha

Mil ik Daerah.
(3) P e n y e r t a a n  m o d a l  pemer i n tah  d a e r a h  d i t e t a p k a n  d e n g a n  Pera tu ran

Daerah.
(4) B a r a n g  m i l i k  daerah sebagaimana d imaksud  pada  ayat  (2) y a n g  te lah

disertakan d a l a m  penyertaan modal  pemerintah daerah kepada Badan
Usaha M i l i k  Daerah a t a u  badan  h u k u m  la innya  yang d im i l i k i  Negara
menjadi kekavaan  y a n g  d i p i s ahkan  m e n g i k u t i  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan.
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d. hak dan kewajiban para pihak:
e. klausul beralihnya tanggung jawab dan kewajiban kepada pihak

penerima hibah: dan
f. penyelesaian perselisihan.

(7) Berdasarkan naskah hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (5),
Pengelola Barang melakukan serah terima barang milik daerah kepada
penerima hibah yang dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima
(BAST).

(8) Berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana dimaksud
pada ayat (7), Pengguna Barang mengajukan usulan penghapusan
barangmilik daerah yang telah dihibahkan..d

Pasal 410

Pelaksanaan hibah barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan
dan selain tanah dan/atau bangunan yang dari awal pengadaannyadirencanakan untuk dihibahkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 400
ayat (2) dan ayat (3) huruf a mengikuti ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Bagian Keenam

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Paragraf Kesatu

Prinsip Umum

Pasal 411

(l) Penyertaan modal pemerintah daerah atas barang milik daerah
dilakukan dalam rangka pendirian, pengembangan, dan peningkatan
kinerja Badan Usaha Milik Daerah.

(2) Penyertaan modal pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut:
a. Barang milik daerah yang dari awal pengadaannya sesuai dokumen

penganggaran diperuntukkan bagi Badan Usaha Milik Daerah, atau
b. Barang milik daerah lebih optimal apabila dikelola oleh Badan Usaha

Milik Daerah.
(3) Penyertaan modal pemerintah daerah ditetapkan dengan Peraturan

Daerah.
milik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang telah

G1
disertakan Be bennyangan modal pemerintah daerah kepada Badan
Usaha Milik Daerah atau badan hukum lainnya yang dimiliki

Negara
menjadi kekayaan yang dipisahkan mengikuti ketentuan peratur

mi|

perundang-undangan.
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Pasal 412

(1) P e n y e r t a a n  moda l  pemer in tah daerah a tas  barang  m i l i k  daerah dapa t
berupa:
a. t a n a h  dan/a tau  bangunan yang te lah d iserahkan Bupat i ;
b. t a n a h  dan/a tau  bangunan pada Pengguna Barang; atau
c. s e l a i n  tanah d a n / a t a u  bangunan.

(2) P e n y e r t a a n  m o d a l  p e m e r i n t a h  d a e r a h  a t a s  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  d i l aksanakan  o l e h  Pengelola
Barang s e t e l a h  m e n d a p a t  p e r s e t u j u a n  B u p a t i ,  s e s u a i  b a t a s
kewenangannya.

Pasal 413

(1) P e n e t a p a n  barang mi l i k  daerah berupa tanah dan /a tau  bangunan yang
akan d i s e r t a k a n  s e b a g a i  m o d a l  p e m e r i n t a h  d a e r a h  sebaga imana
dimaksud da lam Pasal  4 1 2  a y a t  (1)  h u r u f  a  d i l a k u k a n  o leh  B u p a t i ,
sesuai batas kewenangannya.

(2) Ta n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  b e r a d a  p a d a  Pengguna  B a r a n g
sebagaimana d imaksud  da lam Pasal 412  a y a t  (1) h u r u f  b  antara  l a i n
tanah dan /a tau  bangunan yang sejak awal pengadaannya direncanakan
un tuk  d i s e r t a k a n  sebaga i  m o d a l  p e m e r i n t a h  d a e r a h  s e s u a i  y a n g
tercantum dalam dokumen penganggaran, ya i tu  Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA).

(3) B a r a n g  mi l ik  daerah selain tanah dan /a tau  bangunan yang berada pada
Pengguna Ba rang  sebagaimana d i m a k s u d  dalean Pasa l  4 1 2  a y a t  (1)
h u r u f c  antara la in  mel iput i :
a. b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u  bangunan  y a n g  d a r i

awal pengadaannya u n t u k  d i se r takan  sebaga i  m o d a l  pemer in tah
daerah;

b. b a r a n g  m i l i k  dae rah  se la in  t a n a h  d a n / a t a u  bangunan  y a n g  l eb ih
opt imal un tuk  d iser takan sebagai modal pemerintah daerah.

Pasal 414

Penyertaan m o d a l  pemer in tah  d a e r a h  d i l aksanakan  berdasarkan  ana l i sa
kelayakan investasi mengenai penyertaan modal sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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Pasal 412

(1) Penyertaan modal pemerintah daerah atas barang milik daerah dapat
berupa:
a. tanah dan/atau bangunan yang telah diserahkan Bupati,
b. tanah dan/atau bangunan pada Pengguna Barang: atau
c. selain tanah dan/atau bangunan.

(2) Penyertaan modal pemerintah daerah atas barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Pengelola
Barang setelah mendapat persetujuan Bupati, sesuai batas .

kewenangannya.
Pasal 413

(1) Penetapan barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang
| akan disertakan sebagai modal pemerintah daerah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 412 ayat (1) huruf a dilakukan oleh Bupati,
sesuai batas kewenangannya.

(2) Tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 412 ayat (1) huruf b antara lain
tanah dan/atau bangunan yang sejak awal pengadaannya direncanakan
untuk disertakan sebagai moda! pemerintah daerah sesuai yang
tercantum dalam dckumen penganggaran, yaitu Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA).

|

(3) Barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan yang berada pada
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 412 ayat (1)
huruf c antara lain meliputi:
a. barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan yang dari

awal pengadaannya untuk disertakan sebagai modal pemerintah
daerah:

b. barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan yang lebih
optimal untuk disertakan sebagai modal pernerintah daerah.

Pasal 414

Penyertaan modal pemerintah daerah dilaksanakan berdasarkan analisakelayakan investasi mengenai penyertaan modal sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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Paragraf Kedua

Tata Cara Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Atas Barang Mi l ik  Daerah pada Pengelola Barang

Pasal 4 1 5

(1) P e n g e l o l a  Barang melaksanakan penilaian dengan menugaskan:
a. Peni la i  sebaga imana d i m a k s u d  d a l a m  p a s a l  3 2 6 ,  u n t u k  t a n a h

dan/a tau  bangunan yang akan di jadikan objek penyertaan modal;
b. T i m  y a n g  d i te tapkan  o l e h  B u p a t i  d a n  d a p a t  me l i ba t kan  Pen i la i

sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  p a s a l  3 2 7 ,  u n t u k  s e l a i n  t a n a h
dan/a tau bangunan yang akan di jadikan objek penyertaan modal.

(2) P e n g e l o l a  Barang menyampaikan basil peni laian kepada Bupati.
(3) B u p a t i  membentuk Tim u n t u k  melakukan penelit ian terhadap:

a. H a s i l  anal is is  kelayakan investasi yang  d i lakukan  sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan;

b. d a t a  a d m i n i s t r a t i v e ,  d i a n t a r a n y a  :  t a h u n  p e r o l e h a n ,
spesif ikasi/ identitas t e k n i s ,  b u k t i  kepemi l i kan ,  k o d e  barang ,  kode
register, nama barang, dan nilai perolehan atau ni la i  buku;

. kesesuaian t u j u a  n p e  nye rtaa n m o d a l  p c  merintah d a e r a h ,
sebagaimana dimaksud dalam pasal 411.

(4) T i m  m e l a k u k a n  k a j i a n  be rsama  d e n g a n  c a l o n  pene r ima  penyer taan
modal pemerintah daerah dan /a tau  OPD terkait ,  yang di tuangkan dalam
dokumen hasil kajian.

(5) A p a b i l a  berdasarkan hasi l  ka j ian sebagaimana d imaksud pada ayat  (4),
penyertaan moda l  pemer in tah daerah layak  d i laksanakan,  m a k a  calon
penerima penvertaan m o d a l  pemer in tah  daerah  menyampa ikan  s u r a t
pernyataan kesediaan mener ima penyertaan moda l  pemer in tah daerah
yang berasal dan barang mi l i k  daerah.

(6) T i m  menyampaikan dokumen hasil  ka j ian  sebagaimana d imaksud pada
ayat (4) d a n  s u r a t  pernyataan kesediaan mener i rna penyertaan moda l
pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (5) kepada Bupati.

Pasal 416

(1) P e n g e l o l a  B a r a n g  m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a n  pe rse tu j uan  penyer taan
modal pemerintah daerah kepada Bupati .

(2) D a l a m  h a l  p e n y e r t a a n  m o d a l  p e m e r i n t a h  d a e r a h  m e m e r l u k a n
persetujuan DPRD,  B u p a t i  te r leb ih  d a h u l u  menga jukan  permohonan
persetujuan kepada DPRD.

(3) A p a b i l a  permohonan t idak  disetujui  oleh Bupat i  sebagaimana dimaksud
pada aya t  (1) a t a u  t i dak  d ise tu ju i  o leh  DPRD sebagaimana d imaksud

emoommEmoommomm"111.'1.1.1".."
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Paragraf Kedua
Tata Cara Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Atas Barang Milik Daerah pada Pengelola Barang

Pasal 415

Pengelola Barang melaksanakan penilaian dengan menugaskan :
a. Penilai sebagaimara dimaksud dalam pasal 326, untuk tanah

dan/atau bangunan yang akan dijadikan objek penyertaan modal:
b. Tim yang ditetapkan oleh Bupati dan dapat melibatkan Penilai

sebagaimana dimaksud dalam pasal 327, untuk selain tanah
dan/atau bangunan yang akan dijadikan objek penyertaan modal. .

Pengelola Barang menyampaikan hasil penilaian kepada Bupati.
Bupati membentuk Tim untuk melakukan penelitian terhadap : :

a. Hasil analisis kelayakan investasi yang dilakukan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan:

b. data administrative, diantaranya : tahun perolehan,
spesifikasi/identitas teknis, bukti kepemilikan, kode barang, kode
register, nama barang, dan nilai perolehan atau nilai buku:

C. kesesuaian tujuan penyertaan modal pemerintah daerah,
sebagaimana dimaksud dalam pasal 411. .

Tim melakukan kajian bersama dengan calon penerima penyertaan
modal pemerintah daerah dan/atau OPD terkait, yang dituangkan dalam
dokumen hasil kajian.
Apabila berdasarkan hasil kajian sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
penyertaan modal pemerintah daerah layak dilaksanakan, maka calon
penerima penyertaan modal pemerintah daerah menyampaikan surat
pernyataan kesediaan menerima penyertaan modal pemerintah daerah
yang berasal dari barang milik daerah.
Tim menyampaikan dokumen hasil kajian sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) dan surat pernyataan kesediaan menerima penyertaan modal
pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (S5) kepada Bupati.

n

1:

Pasal 416

Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan penyertaan
modal pemerintah daerah kepada Bupati.
Dalam hal penyertaan modal pemerintah daerah memerlukan

persetujuan DPRD, Bupati terlebih dahulu mengajukan permohonan
j kepada DPRD. |

Pe bila permohonan tidak disetujui oleh Bupati sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) atau tidak disetujui oleh DPRD sebagaimana dimak

rs
a
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pada aya t  (2), Bupa t i  me la lu i  pengelola barang member i tahukan pada
calon penerima penyertaan modal disertai dengan alasan.

(4) A p a b i l a  permohonan penyertaan moda l  pemerintah daerah atas barang
mi l ik  daerah disetujui  oleh Bupat i  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
atau d isetu ju i  oleh DPRD sebagaimana d imaksud pada ayat (2), Bupat i
menetapkan keputusan atas barang mi l i k  daerah yang akan disertakan
sebagai penyertaan modal.
Pengelola b a r a n g  meny iapkan  rancangan  Pera tu ran  D a e r a h  t e n t a n g
penyertaan modal pemerintah daerah dengan melibatkan OPD terkait.
Rancangan Pera tu ran  Daerah  t en tang  penyer taan m o d a l  pemer in tah
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (5) d isampaikan kepada DPRD
un tuk  d i l a k u k a n  pembahasan  b e r s a m a  d a n  se lan ju tnya  d i t e tapkan
sebagai Peraturan Daerah tentang penyertaan modal.

(5)

(6)

Pasal 417

(1) B e r d a s a r k a n  Peraturan Daerah ten tang  Penyertaan Moda l  Pemerintah
Daerah sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasa l  4 1 6  a y a t  (6) ,  Pengelola
Barang m e l a k s a n a k a n  p e n y e r t a a n  m o d a l  p e m e r i n t a h  d a e r a h
berpedoman p a d a  k e p u t u s a n  B u p a t i  sebaga imana d i m a k s u d  d a l a m
Pasal 416 a y a t  (4).

(2) B e r d a s a r k a n  p e r a t u r a n  dae rah  d a n  k e p u t u s a n  B u p a t i  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  (1) ,  Pengelola B a r a n g  me lakukan  s e r a h  t e r i m a
dengan p e n e r i m a  P e n y e r t a a n  M o d a l  P e m e r i n t a h  D a e r a h  y a n g
di tuangkan dalam Berita Acara Serah Ter ima (BAST).

Pasal 418

Berdasarkan Ber i ta Acara Serah Terirna sebagaimana dimaksud dalam Pasal
417 a y a t  (2) ,  Pengelola B a r a n g  menga jukan u s u l a n  penghapusan ba rang
mi l ik  daerah yang telah di jadikan penyertaan modal pemerintah daerah.

Paragraf Ketiga
Tata Cara Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

Atas Barang Mi l ik  Daerah Pada Pengguna Barang

Pasal 419

(1) P e n y e r t a a n  m o d a l  pemer in tah  dae rah  y a n g  dan  i a w a l  pengadaannya
direncanakan u n t u k  d i j ad i kan  sebagai  penyer taan moda l  pemer in tah
daerah, m a k a  Pengguna Barang mela lu i  Pengelola Barang mengajukan
usul k e p a d a  B u p a t i  d i s e r t a i  pe r t imbangan  d a n  ke lengkapan  d a t a
berupa:
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(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

pada ayat (2), Bupati melalui pengelola barang memberitahukan pada
calon penerima penyertaan modal disertai dengan alasan.

Apabila permohonan penyertaan modal pemerintah daerah atas barang
milik daerah disetujui oleh Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
atau disetujui oleh DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bupati
menetapkan keputusan atas barang milik daerah yang akan disertakan
sebagai penyertaan modal.
Pengelola barang menyiapkan rancangan Peraturan Daerah tentang
penyertaan modal pemerintah daerah dengan melibatkan OPD terkait.
Rancangan Peraturan Daerah tentang penyertaan modal pemerintah
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (S5) disampaikan kepada DPRD
untuk dilakukan pembahasan bersama dan selanjutnya ditetapkan
sebagai Peraturan Daerah tentang penyertaan modal.

Pasal 417

Berdasarkan Peraturan Daerah tentang Penyertaan Modal Pemerintah
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 416 ayat (6), Pengelola
Barang melaksanakan penyertaan modal pemerintah daerah
berpedoman pada keputusan Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 416 ayat (4).
Berdasarkan peraturan daerah dan keputusan Bupati sebagaimana
Gimaksud pada ayat (1). Pengelola Barang melakukan serah terima
dengan penerima Penyertaan Modal Pemerintah Daerah yang
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

Pasal 418

Berdasarkan Berita Acara Serah Terima sebagaimana dimaksud dalam Pasal
417 ayat (2), Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan barangmilik daerah yang telah dijadikan penyertaan modal pemerintah daerah.

(1)

Paragraf Ketiga
Tata Cara Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Atas Barang Milik Daerah Pada Pengguna Barang

Pasal 419
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a. d a t a  administrat i f ,  antara lain:
1) d o k u m e n  anggaran d a n / a t a u  dokumen perencanaannya;
2) n i l a i  realisasi pelaksanaan anggaran; dan
3) k e p u t u s a n  penetapan status penggunaan.

b. d o k u m e n  h a s i l  ana l i s i s  ke layakan  inves tas i  mengena i  penyer taan
modal sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) P e n y e r t a a n  m o d a l  p e m e r i n t a h  d a e r a h  y a n g  d i a r a h k a n  u n t u k
optimalisasi barang m ink  daerah, m a k a  pengajuan u s u l  oleh Pengguna
Barang mela lu i  Pengelola Barang kepada B u p a t i  d iser ta i  pert imbangan
dan kelengkapan data berupa:
a d a t a  administrat i f ,  antara  la in  t a h u n  perolehan, spesi f ikasi / ident i tas

teknis. b u k t i  kepemil ikan, kode barang, kode register, nama barang,
dan n i la i  perolehan atau ni lai  buku ;

b. d o k u m e n  h a s i l  ana l i sa  ke layakan  inves tas i  mengena i  penyer taan
modal sesuai ke tentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Ta t a  c a r a  penyer taan  m o d a l  pemer in tah  d a e r a h  mengena i  pen i la ian
sampai dengan serah ter ima barang yang disertakan sebagai penyertaan
modal p e m e r i n t a h  d a e r a h  y a n g  b e r a d a  p a d a  Penge lo la  B a r a n g
sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  p a s a l  4 1 5  s a m p a i  de ng an  pasa l  4 1 7
berlaku mu ta t i s  mu tand i s  pada peni la ian sampa i  dengan serah ter ima
barang y a n g  a k a n  d iserahkan sebagai  penyer taan m o d a l  pemer in tah
daerah yang berada pada Pengguna Barang.

Pasal 420

Berdasarkan B e r i t a  A c a r a  S e r a h  Te r i m a  ( B A S T )  P e n g g u n a  B a r a n g
mengajukan usu lan  penghapusan barang mi l i k  daerah yang telah di jadikan
penvertaan modal  pemerintah daerah.

BAB XI

PEMUSNAHAN

Bagian Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 421

Pemusnahan barang m i l i k  daerah d i l akukan  apabila:
a. t i d a k  dapat  digunakan, t idak dapat dimanfaatkan, dan /a tau  t idak dapat

dipindahtangankan; atau
b. t e r d a p a t  a lasan l a i n  sesua i  dengan ke ten tuan  pe ra tu ran  perundang-

undangan.
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a. data administratif, antara lain:
1) dokumen anggaran dan/atau dokumen perencanaannya,
2) nilai realisasi pelaksanaan anggaran: dan
3) keputusan penetapan status penggunaan.

b. dokumen hasil analisis kelayakan investasi mengenai penyertaan
modal sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Penyertaan modal pemerintah daerah yang diarahkan untuk
optimalisasi barang milik daerah, maka pengajuan usul oleh Pengguna
Barang melalui Pengelola Barang kepada Bupati disertai pertimbangan
dan kelengkapan data berupa:
a data administratif, antara lain tahun perolehan, spesifikasi/identitas

teknis. bukti kepemilikan, kode barang, kode register, nama barang,dan nilai perolehan atau nilai buku,
b. dokumen hasil analisa kelayakan investasi mengenai penyertaan

modal sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
(3) Tata cara penyertaan modal pemerintah daerah mengenai penilaian

sampai dengan serah terima barang yang disertakan sebagai penyertaan
modal pemerintah daerah yang berada pada Pengelola Barang
sebagaimana dimaksud dalam pasal 415 sampai dengan pasal 417
berlaku mutatis mutangis pada penilaian sampai dengan serah terima
barang yang akan diserahkan sebagai penyertaan modal pemerintah
daerah yang berada pada Pengguna Barang.

Pasal 420

Berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST) Pengguna Barang -
mengajukan usulan penghapusan barang milik daerah yang telah dijadikan
penyertaan modal pemerintah daerah.

BAB XI

PEMUSNAHAN

Bagian Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 421

Pemusnahan barang milik daerah dilakukan apabila:
a. tidak dapat digunakan, tidak dapat dimanfaatkan, dan/atau tidak dapat

dipindahtangankan, atau
b. terdapat alasan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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Pasal 422

(1) P e m u s n a h a n  d i laksanakan  o l eh  Pengguna B a r a n g  setelah mendapa t
persetujuan Bupati ,  un tuk  barang mi l ik  daerah pada Pengguna Barang.

(2) P e m u s n a h a n  d i laksanakan  o l e h  Pengelola B a r a n g  setelah mendapa t
persetujuan Bupati,  u n t u k  barang mi l ik  daerah pada Pengelola Barang.

(3) P e l a k s a n a a n  pemusnahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d a n  (2)
d i tuangkan dalam berita acara dan di laporkan kepada Bupati.

Pasal 423

Pemusnahan d i lakukan dengan cara:
a. d i b a k a r ;
b. d i h a n c u r k a n ;
c. d i t i m b u n ;
d. d i t e n g g e l a m k a n ;  atau
e. c a r a  lain sesuai dengan ketentuan pe ra tu ran  perundang-undangan.

Bagian Kedua

Tata Cara Pernusnahan Pada Pengguna Barang

Pasal 424

(1) P e n g a j u a n  permohonan pemusnahan  b a r a n g  m i l i k  daerah  d i l a k u k a n
oleh Pengguna Barang kepada Bupati.

(2) P e r r n o h o n a n  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( I )  p a l i n g  s e d i k i t
memuat:
a. per t imbangan  dan  a lasanpemusnahan;dan
b. d a t a  barang mi l ik  daerah yang diusulkan pemusnahan.

(3) D a t a  barang mi l i k  daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f  b
antara la in meliputi:
a. k o d e  barang;
b. kode  register;
c. n a m a  barang;
d. t a h u n  perolehan;
e. spes i f ikas i  barang;
f. k o n d i s i  barang;
g. j u m l a h  barang;
h. b u k t i  kepemil ikan u n t u k  barang m i l i k  daerah yang harus dilengkapi

dengan bukt i  kepemil ikan;
1. n i l a i  perolehan; dan

Perbup-Pedornan Pengelotaan Barang MiIlk Daerah
136

Pasal 422

(|) Pemusnahan dilaksanakan oleh Pengguna Barang setelah mendapat
persetujuan Bupati, untuk barang milik daerah pada Pengguna Barang.

(2) Pemusnahan dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah mendapat
persetujuan Bupati, untuk barangmilik daerah pada Pengelola Barang.

(3) Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2)
dituangkan dalam berita acara dan dilaporkan kepada Bupati.

Pasal 423
Pemusnahan dilakukan dengan cara:

dibakar,
dihancurkan:
ditimbun:

a.
b.
c.

ditenggelamkan: atau -

cara lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
ad

Bagian Kedua

Tata Cara Pemusnahan Pada Pengguna Barang

Pasal 424

(1) Pengajuan permohonan pemusnahan barang milik daerah dilakukan
oleh Pengguna Barang kepada Bupati.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) paling sedikit
memuat:
a. pertimbangan dan alasan pemusnahan: dan
b. data barang milik daerah yang diusulkan pemusnahan.

(3) Data barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
antara lain meliputi:

kode barang:
kode register:
nama barang:
tahun perolehan,
Spesifikasi barang:
kondisi barang:
jumlah barang:
bukti kepemilikan untuk barang milik daerah yang harus dilengkapi
dengan bukti kepemilikan:

. nilai perolehan: dan

a
b.
c.

e.
£
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J. n i l a i  b u k u  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d a p a t  d i l a k u k a n
penyusutan.

(4) P e n g a j u a n  permohonan sebagaimana d imaksud  pada ayat (1) d i lengkapi
dokumen per idukung berupa:
a. s u r a t  pemya taan  dan  i Pengguna B a r a n g / K u a s a  Pengguna B a r a n g

yang sekurang-kurangnya memuat:
1) i d e n t i t a s  Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang; dan
2) pernyataan bahwa  b a r a n g  m i l i k  daerah  t i d a k  dapa t  d igunakan,

t idak d a p a t  d i m a n f a a t k a n ,  d a n / a t a u  t i d a k  d a p a t
dipindahtanganka a t a u  a l a s a n  l a i n  s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n
peraturan perundang-undangan.

b. fo tokop i  b u k t i  kepemi l ikan,  u n t u k  ba rang  m i l i k  daerah yang  h a m s
dilengkapi dengan bukt i  kepemil ikan;

c. k a r t u  i d e n t i t a s  ba rang ,  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  h a r u s
dilengkapi dengan kartu identi tas barang; dan

d. foto barang mi l ik  daerah yang d iusu lkan pemusnahan.

Pasal 425

(1) Penge lo la  Ba rang  me lakukan  penel i t ian  t e rhadap  permohonan u s u l a n
pemusnahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 424.

(2) Pene l i t i an  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mel iput i
a. Penel i t ian k e l a y a k a n  p e t t i m b a n g a n  d a n  a l a s a n  p e r m o h o n a n

pemusnahan barang mil ik daerah;
b. Penel i t ian data administrative; dan
c. Pene l i t ian  fisik.

(3) P e n e l i t i a n  d a t a  adm in i s t r a t i f  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )
h u r u f  b d i lakukan u n t u k  mene l i t i  antara lain:
a. k o d e  barang;
b. k o d e  register;
c. n a m a  barang;
d. t a h u n  perolehan;
e. spes i f i kas i  barang;
f. k o n d i s i  barang;
g. j u m l a h  barang;
h. b u k t i  kepemil ikan u n t u k  barang m i l i k  dae rah  yang harus  dilengkapi

dengan buk t i  kepemil ikan;
1. n i l a i  perolehan; dan
J. n i l a i  b u k u  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d a p a t  d i l a k u k a n

penyusutan.
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(4)

(1)

(2)

(3)
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J. nilai buku untuk barang milik daerah yang dapat dilakukan
penyusutan.

Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi
dokumen peridukung berupa:
a. syat pernyataan dari Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang

yang sekurang-kurangnyamemuat:
1) identitas Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang: dan
2) pernyataan bahwa barang milik daerah tidak dapat digunakan,

tidak dapat dimanfaatkan, dan/atau tidak dapat
dipindahtanganka atau alasan lain sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

b. fotokopi bukti kepemilikan, untuk barang milik daerah yang harus
dilengkapi dengan bukti kepemilikan: -

c: kartu identitas barang, untuk barang -milik daerah yang harus
dilengkapi dengan kartu identitas barang: dan

d. foto barang milik daerah yang diusulkan pemusnahan.

Pasal 425

Pengelola Barang melakukan penelitian terhadap permohonan usulan
pemusnahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 424.
Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. Penelitian kelayakan pertimbangan dan alasan permohonan
pemusnahan barang milik daerah:

b. Penelitian data administrative: dan
c. Penelitian fisik.
Penelitian data administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b dilakukan untuk meneliti antara lain:

kode barang:
kode register:
nama barang,
tahun perolehan,
spesifikasi barang,
kondisi barang:
jumlah barang:
bukti kepemilikan untuk barang milik daerah yang harus dilengkapi
dengan bukti kepemilikan,
nilai perolehan, dan
nilai buku untuk barang milik daerah yang dapat dilakukan
penyusutan.

a
b.
c.

£

h.
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(4) P e n e l i t i a n  f is ik  sebagaimana d imaksud pada avat (2) h u r u f  c d i lakukan
dengan c a r a  mencocokkan  f i s i k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  a k a n
dimusnahkan dengan da ta  admin is t ra t i f  sebagaimana d imaksud  p a d a
ayat (3).

(5) Penge lo la  B a r a n g  m e n y a m p a i k a n  h a s i l  p e n e l i t i a n  s e b a g a i m a n a
dimaksud p a d a  aya t  (2)  kepada  B u p a t i  sebagai  bahan  pe.rt imbangan
persetujuan pemusnahan barang mi l ik  daerah.

Pasal 426

(1) A p a b i l a  permohonan pemusnahan barang m i l i k  daerah t i dak  disetujui ,
Bupat i  member i ta l tukan  kepada  Pengguna B a r a n g  me la lu i  Pengelola
Barang yang mengajukan permohonan disertai dengan alasan.

(2) A p a b i l a  permohonan pemusnahan barang mi l ik  daerah disetujui,  Bupat i
menerbitkan su ra t  persetujuan pemusnahan barang mil ik daerah.

(3) S u r a t  pe rse tu juan  p e m u s n a h a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  sebaga imana
dimaksud pada ayat (2) pal ing sedikit memuat:
a. d a t a  barang m i l i k  daerah  yang d isetu ju i  u n t u k  d imusnahkan,  yang

sekurang-kurangnya m e l i p u t i  k o d e  b a r a n g ,  k o d e  reg is te r,  nam-a
barang, t ahun  perolehan, spesif ikasi barang, kondis i  barang, j um lah
barang, n i l a i  perolehan, dan  n i l a i  b u k u  u n t u k  barang n i1 ik  daerah
yang dapat d i lakukan penyusutan; dan

b. kewa j iban  P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k  m e l a p o r k a n  p e l a k s a n a a n
Pemusnahan kepada Bupati.

Pasal 427

(1) B e r d a s a r k a n  s u r a t  pe r se tu j uan  p e m u s n a h a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana d imaksud  d a l a m  p a s a l  4 2 6  a y a t  (2) ,  Pengguna Ba rang
melakukan pemusnahan barang mi l ik  daerah.

(2) P e l a k s a n a a n  p e m u s n a h a n  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
di tuangkan da lam Ber i t a  Acara Pemusnahan d a n  d i laksanakan pa l ing
lama 1  ( s a t u )  b u l a n  s e j a k  t a n g g a l  p e n e t b i t a n  s u r a t  pe r se tu j uan
pemusnahan barang m i l i k  daerah oleh B u p a t i  sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 426 ayat (2).

(3) B e r d a s a r k a n  Ber i t a  Aca ra  Pemusnahan sebagaimana d imaksud  p a d a
ayat (2), Pengguna B a r a n g  menga jukan  u s u l a n  penghapusan ba rang
mi l ik  daerah.

Perblip-Pcdomon Pengeloloon Barang Milik Daerah

(4)

(5)

()

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Penelitian fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c dilakukan
dengan cara mencocokkan fisik barang milik daerah yang akan
dimusnahkan dengan data administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (3).
Pengelola Barang menyampaikan hasil penelitian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) kepada Bupati sebagai bahan pertimbangan
persetujuan pemusnahan barang milik daerah.

Pasal 426

Apabila permohonan pemusnahan barang milik daerah tidak disetujui,
Bupati memberitahukan kepada Pengguna Barang melalui Pengelola
Barang yang mengejukan permohonan disertai dengan alasan.
Apabila permohonan pemusnahan barang milik daerah disetujui, Bupati
menerbitkan surat persetujuan pemusnahan barang milik daerah.
Surat persetujuan pemusnahan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) paling sedikit memuat: »

a. data barang milik daerah yang disetujui untuk dimusnahkan, yang
sekurang-kurangnya meliputi kode barang, kode register, nama
barang, tahun perolehan, spesifikasi barang, kondisi barang, jumlah
barang, nilai perolehan, dan nilai buku untuk barang milik daerah
yang dapat dilakukan penyusutan: dan

b. kewajiban Pengguna Barang untuk melaporkan pelaksanaan
Pemusnahan kepada Bupati.

Pasal 427

Berdasarkan surat persetujuan pemusnahan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud dalam pasal 426 ayat (2), Pengguna Barang
melakukan pemusnahan barang milik daerah.
Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dituangkan dalam Berita Acara Pemusnahan dan dilaksanakan paling
lama 1 (satu) bulan sejak tanggal penerbitan surat persetujuan
pemusnahan barang milik daerah oleh Bupati sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 426 ayat (2).
Berdasarkan Berita Acara Pemusnahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), Pengguna Barang mengajukan usulan penghapusan barangmilik daerah.
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Bagian Ketiga

Tata Cara Pemusnahan Pada Pengelola Barang

Pasal 428

(1) P e n g a j u a n  permohonan  pemusnahan  b a r a n g  m i l i k  dae rah  d i l a k u k a n
oleh Pengelola Barang  kepada Bupati.

(2) M u a t a n  mater i  sura t  permohonan pemusnahan pada Pengguna Barang
serta kelengkapan dokumen pendukung  sebagaimana d imaksud  dalam
Pasal 4 2 4  a y a t  (2) ,  a y a t  (3)  d a n  a y a t  (4) b e r l a k u  m u t a t i s  m u t a n d i s
terhadap m u a t a n  m a t e r i  s u r a t  pe rmohonan  p e m u s n a h a n  d a n  se r ta
kelengkapan dokumen dukung  pada Pengelola Barang.

Pasal 429

(1) B u p a t i  melakukan penel i t ian terhadap permohonan usulan pemusnahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 428.

(2) T a t a  c a r a  penel i t ian te rhadap  permohonan pemusnahan  ba rang  m i l i k
daerah pada Penglzuna Barang  seUagaimaria d imaksud dalam Pasal 425
ayat (2), aya t  (3), dan  ayat  (4) ber laku  mu ta t i s  mu tand i s  terhadap ta ta
cara peneli t ian terhadap permohonan pemusnahan barang mi l i k  daerah
pada Pengelola Barang.

(3) A p a b i l a  permohonan pemusnahan barang  m i n k  daerah t idak  disetuju i ,
Bupati m e m b e r i t a h u k a n  k e p a d a  Penge lo la  B a r a n g  d i se r t a i  d e n g a n
alasan.

(4) A p a b i l a  permohonan pemusnahan barang mi l i k  daerah disetujui ,  Bupat i
menerbitkan surat  persetujuan pemusnahan barang mi l ik  daerah.

(5) S u r a t  p e r s e t u j u a n  p e m u s n a h a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  sebaga imana
dimaksud p a d a  ayat (4) pa l ing  sediki t  memuat:
a. d a t a  barang m i l i k  daerah yang d isetu ju i  u n t u k  d imusnahkan,  yang

sekurang-kurangnya m e l i p u t i  k o d e  b a r a n g ,  k o d e  reg i s te r,  n a m a
barang, tahun  perolehan, spesif ikasi barang,  kond is i  barang, jumlah
barang, n i l a i  perolehan, dan  n i l a i  b u k u  u n t u k  ba rang  m i l i k  daerah
yang dapat d i lakukan penyusutan ;  dan

b. kewaj iban P e n g e l o l a  B a r a n g  u n t u k  m e l a p o r k a n  p e l a k s a n a a n
pemusnahan kepada Bupati.

Pasal 430

(1) B e r d a s a r k a n  p e r s e t u j u a n  p e m u s n a h a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana d i m a k s u d  da la i n  Pasa l  4 2 9  a y a t  (4) ,  Pengelola Ba rang
melakukan pemusnahan barang mi l ik  daerah.
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Bagian Ketiga

Tata Cara Pemusnahan Pada Pengelola Barang

Pasal 428

Pengajuan permohonan pemusnahan barang milik daerah dilakukan
oleh Pengelola Barang kepada Bupati.
Muatan materi surat permohonan pemusnahan pada Pengguna Barang
serta kelengkapan dokumen pendukung sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 424 ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) berlaku mutatis mutandis
terhadap muatan materi surat permohonan pemusnahan dan serta
-kelengkapan dokumen dukung pada Pengelola Barang.

Pasal 429

Bupati melakukan penelitian terhadap permohonan usulan pemusnahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 428. -
Tata cara penelitian terhadap permohonan pemusnahan barang milik
daerah pada Pengguna Barang sel-ageimana dimaksud dalam Pasal 425
ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) berlaku mutatis mutandis terhadap tata
cara penelitian terhadap permohonan pemusnahan barang milik daerah
pada Pengelola Barang.

"

Apabila permohonan pemusnahan barang milik daerah tidak disetujui,
Bupati memberitahukan kepada Pengelola Barang disertai dengan
alasan.
Apabila permohonan pemusnahan barang milik daerah disetujui, Bupati
menerbitkan surat persetujuan pemusnahan barang milik daerah.
Surat persetujuan pemusnahan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) paling sedikit memuat:
a. data barang milik daerah yang disetujui untuk dimusnahkan, yang

sekurang-kurangnya meliputi kode barang, kode register, nama
berang, tahun perolehan, spesifikasi barang, kondisi barang, jumlah
barang, nilai perolehan, dan nilai buku untuk barang milik daerah
yang dapat dilakukan penyusutan, dan

b. kewajiban Pengelola Barang untuk melaporkan pelaksanaan
pemusnahan kepada Bupati.

Pasal 430

Berdasarkan persetujuan pemusnahan barang milik daerah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 429 ayat (4), Pengelola Barang
melakukan pemusnahan barangmilik daerah.
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(2) P e l a k s a n a a n  p e m u s n a h a n  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
d i tuangkan da lam ber i ta  acara  pemusnahan d a n  d i laksanakan pa l ing
lama 1 (satu) bu lan sejak tanggal persetujuan pemusnahan barang mi l ik
daerah dan i Bupati.

(3) B e r d a s a r k a n  b e r i t a  acara  pemusnahan  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a
ayat (2) ,  Pengelola Ba rang  menga jukan  u s u l a n  penghapusan b a r a n g
mi l ik  daerah.

BAB XII

PENGHAPUSAN

Bagian Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 431

Penghapusan barang mi l i k  daerah mel iput i :
a. p e n g h a p u s a n  d a n  i Da f t a r  Ba rang  Pengguna d a n / a t a u  D a f t a r  Ba rang

Kuasa Pengguna;
b. p e n g h a p u s a n  d a n  Daftar Barang Pengelola; dan
c. p e n g h a p u s a n  dan i Daftar Barang Mil ik Daerah.

Pasal 432

(1) P e n g h a p u s a n  d a i i  Da f t a r  Ba rang  Pengguna d a n / a t a u  Da f t a r  Ba rang
Kuasa Pengguna sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasa l  4 3 1  h u r u f  a ,
d i lakukan d a l a m  ha l  barang mi l ik  daerah sudah t i dak  berada dalam
penguasaan Pengguna Barang dan/a tau Kuasa Pengguna Barang.

(2) Penghapusan  d a n  i D a f t a r  B a r a n g  Pengelola sebagaimana d i m a k s u d
dalam Pasal  4 3 1  h u r u f  b ,  d i l a k uk an  d a l a m  h a l  ba rang  m i l i k  daerah
sudah t idak berada dalam penguasaan Pengelola Barang. •

(3) P e n g h a p u s a n  dan i Daf tar  Barang M i l i k  Daerah sebagaimana d imaksud
dalam Pasa l  4 3 1  h u r u f  c  d i l a k u k a n  d a l a m  h a l  te r jad i  penghapusan
sebagaimana dimaksud p a d a  ayat (1) dan ayat (2) disebabkan karena:
a. pemindahtanganan atas barang mi l ik  daerah;
b. p u t u s a n  pengadilan yang  telah berkekuatan h u k u m  tetap dan  sudah

tidak ada upaya h u k u m  lainnya;
c. men ja l ankan  ketentuan undang-undang;
d. pemusnahan;  atau
e. s e b a b  lain.
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(2) Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dituangkan dalam berita acara pemusnahan dan dilaksanakan paling
lama 1 (satu) bulan sejak tanggal persetujuan pemusnahan barang milik
daerah dari Bupati.

(3) Berdasarkan berita acara pemusnahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan barang
milik daerah.

BAB XII

PENGHAPUSAN

Bagian Kesatu

Prinsip Umum
Pasal 431

Penghapusan barang milik daerah meliputi: "

a. penghapusan dari Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang
Kuasa Pengguna:

b. penghapusan dari Daftar Barang Pengelola, dan
Cc. penghapusan dari Daitar Baraig Milik Daerah.

Pasal 432

(1) Penghapusan dari Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang
Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 431 huruf a,
dilakukan dalam hal barang milik daerah sudah tidak berada dalam
penguasaan Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang.

(2) Penghapusan dari Daftar Barang Pengelola sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 431 huruf b, dilakukan dalam hal barang milik daerah
sudah tidak berada dalam penguasaan Pengelola Barang. :

(3) Penghapusan dari Daftar Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43i huruf c dilakukan dalam hal terjadi penghapusan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) disebabkan karena:
a. pemindahtanganan atas barang milik daerah:
b. putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap dan sudah

tidak ada upaya hukum lainnya:
c. menjalankan ketentuan undang-undang:
d. pemusnahan: atau
e. sebab Iiain.
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Pasal 433

(1) B a r a n g  mil ik daerah sudah t i dak  berada da lam penguasaan Pengelola
Barang, P e n g g u n a  B a r a n g  d a n / a t a u  K u a s a  P e n g g u n a  B a r a n g
disebabkan karena:
a. penyerahan barang mi lk  daerah;
b. penga l ihan  status penggu.naarl barang inilik daerah;
c. pemindahtanganan atas barang mink;
d. putusan pengadilan y a n g  te lah berkekuatan h u k u m  t e t a p  d a n

sudah tidak ada upaya hulcum lainnya;
e. menjalankan ketentuan peraturan perundang-undangan;
f. pemusnahan,  atau
g. sebab • lain.

(2) S e b a b  la in  sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) .huruf g merupakan
sebab-sebab y a n g  secara  n o r m a l  dipert imbangkan w a j a r  men jad i
penyebab penghapusan, seperti ,  h i l a n g  ka rena  kecur ian,  terbakar,
susut, menguap, mencair, kadaluwarsa, mati, d a n  sebagai akibat dani
keadaan kahar (force majeure).

Pasal 434

(1) Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433  ayat  (1) untuk
barang m i l i k  d a e r a h  p a d a  Pengguna B a r a n g  dilalcukan d e n g a n
menerbitkan keputusan penghapusan oleh Pengelola Barang setelah
mendapat persetujuan Bupati .

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 3 3  ayat  {1) untuk
barang m i l i k  d a e r a h  p a d a  Pengelola B a r a n g  d i l a k u k a n  d e n g a n
menerbitkan keputusan penghapusan oleh Bupati.

(3) D ikecua l ikan  d a n  i ke ten tuan  m e n d a p a t  persetujuan penghapusan
Bupati sebagimana dimaksud pada ayat (1) adalah untuk barang milik
daerah yang dihapuskan karena:
a. pengalihan status penggunaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

54 sampai dengan Pasal 60;
b. pemindahtanganan; atau
c. pemusnahan.

(4) B u p a t i  dapa l  mendelegasikan persetujuan penghapusan barang milik
daerah berupa barang persediaan kepada Pengelola Barang untuk Daftar
Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa Pengguna.

(5) Pe laksanaan a t a s  penghapusan b a r a n g  m i n k  d a e r a h  sebagaimana
dimaksud pada  ayat (1) dan ayat (4) dilaporkan kepada Bupati.
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Pasal 433

(l) Barang milik daerah sudah tidak berada dalam penguasaan Pengelola
Barang, Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang
disebabkan karena:

penyerahan barang milik daerah:
pengalihan status penggu.naan barangmilik dueruh,
pemindahtanganan atas barang milik:
putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap dan
sudah tidak ada upaya hukum lainnya:

e. menjalankan ketentuan peraturan perundang-undangan:
f. pemusnahan: atau
g. sebab.lain.

(2) Sebab lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g merupakan.
sebab-sebab yang secara normal dipertimbangkan wajar menjadi
penyebab penghapusan, seperti, hilang karena kecurian, terbakar,
susut, menguap, mencair, kadaluwarsa, mati, dan sebagai akibat dari
keadaan kahar (force majeure).

b.

Pasal 434

(l) Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat (1) untuk
barang milik daerah pada Pengguna Barang dilakukan dengan
menerbitkan keputusan penghapusan oleh Pengelola Barang setelah
mendapat persetujuan Bupati.

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat () untuk
barang milik daerah pada Pengelola Barang dilakukan dengan
menerbitkan keputusan penghapusan oleh Bupati.

(3) Dikecualikan dari ketentuan mendapat persetujuan penghapusan
Bupati sebagimana dimaksud pada ayat (1) adalah untuk barang milik
daerah yang dihapuskan karena:
a. pengalihan status penggunaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

54 sampai dengan Pasal 60:
b. pemindahtanganan, atau
Cc. pemusnahan.

(4) Bupati dapat mendelegasikan persetujuan penghapusan barang milik
daerah berupa barang persediaan kepada Pengelola Barang untuk Daftar
Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa Pengguna.

|

(5) Pelaksanaan atas penghapusan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (4) dilaporkan kepada Bupati.

aa
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Bag an Kedua

Pelaksanaan Penghapusan Barang Milik Daerah
Pada Pengguna Barang Dan/Atau Kuasa Pengguna Barang

Pasal 435

(1) Penghapusan karena penyerahan barang mil ik  daerah kepada Bupati
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 3 3  ayat  (1)  h u m f  a  di lakukan
oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang.

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) di lakukan setelah
Pengelola Barang menerbitkan keputusan penghapusan barang mil ik
daerah.

(3) KeputusEtn sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) paling lama 1 (satu)
bulan diterbitkan oleh Pengelola Barang se jak  tanggal Beri ta  Acara
Serah Terima (BAST) penyerahan kepatle. Bupati.

(4) Pengguna B a r a n g  rnelaporkan penghapusan b a r a n g  n i i k  d a e r a h
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  k e p a d a  B u p a t i ,  d e n g a n
melampirkan:
a. keputusan penghapusan; dan
b. Beri ta Acara Serail Terima (BAST) penyerahan kepada Bupati.

(5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang melalcukan penyesuaian pencatatan barang milik
daerah pada daftar barang milik daerah.

Pasal 436

(1) Perubahan  Daf tar  Barang Pengguna dan /a tau  Daf tar  Barang Kuasa
Pengguna sebagai akibat dan i penyerahan barang milik daerah kepada
Bupati harus  dicantumkan dalam Laporan Semesteran d a n  Laporan
Tahunan Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang.

(2) Perubahan  Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dan i penyerahan
barang m i l i k  daerah  d a n  Pengguna B a r a n g  kepada B u p a t i  h a m s
dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 437

(1) Penghapusan k a r e n a  pengalihan s t a t u s  penggunaan b a r a n g  m i l i k
daerah kepada Pengguna Barang la in  sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 3 3  aya t  (1) h u r u f  b  di lakukan oleh Pengguna Barang/Kuasa
Pengguna Barang.

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) di lakukan setelah
Pengelola Barang menerbitkan keputusan penghapusan barang mil ik
daerah.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

Bagian Kedua
Pelaksanaan Penghapusan Barang Milik Daerah

Pada Pengguna Barang Dan/Atau Kuasa Pengguna Barang
Pasal 435

Penghapusan karena penyerahan barang milik daerah kepada Bupati
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat (1) huruf a dilakukan
oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang.
Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah
Pengelola Barang menerbitkan keputusan penghapusan barang milik
daerah.
Keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lama 1 (satu)
bulan diterbitkan oleh Pengelola Barang sejak tanggal Berita Acara
Serah Terima (BAST) penyerahan kepudu Bupati. |

Pengguna Barang melaporkan penghapusan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) kepada Bupati, dengan
melampirkan:
a. keputusan penghapusan, dan
b. Berita Acara Serah Terima (BAST) penyerahan kepada Bupati.
Berdasarkan keputusan perghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang melakukan penyesuaian pencatatan barang milik
daerah pada daftar barang milik daerah.

Pasal 436

Perubahan Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa
Pengguna sebagai akibat dari penyerahan barang milik daerah kepada
Bupati harus dicantumkan dalam Laporan Semesteran dan Laporan
Tahunan Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang.
Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari penyerahan
barang milik daerah dari Pengguna Barang kepada Bupati harus
dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 437

Penghapusan karena pengalihan status penggunaan barang milik
daerah kepada Pengguna Barang lain sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 433 ayat (1) huruf b dilakukan oleh Pengguna Barang/Kuasa
Pengguna Barang.
Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah
Pengelola Barang menerbitkan keputusan penghapusan barang milik
daerah.
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(3) K e p u t u s a n  penghapusan barang m i l i k  daerah  sebagaimana d imaksud
pada a y a t  (2) p a l i n g  l a m a  1  (sa tu )  b u l a n  d i te rb i t kan  o l e h  Pengelola
Barang se jak  tangga l  B e r i t a  A c a r a  Serah  Te r i m a  (BAST) penga l ihan
status pcnggunaan barang mi l i k  dacrah.

(4) P e n g g u n a  Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupa t i
dengan melampirkan:
a. k e p u t u s a n  penghapusan; dan
b. B e r i t a  Aca ra  S e r a h  Te r i m a  (BAST) penga l ihan  s t a t u s  penggrunaan

barang mil ik daerah.
Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana d imaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang melakukan penyesuaian pencatatan barang mi l i k
daerah pada daftar barang mil ik daerah.

(5)

Pasal 438

(1) P e r u b a h a n  D a f t a r  B a r a n g  Pengguna d a n / a t a u  D a f t a r  B a r a n g  Kuasa
Pengguna sebagai a k i b a t  dan  i penga l ihan  s t a t u s  pengg-unaan b a r a n g
mil ik daerah harus  d icantumkan dalam laporan semesteran dan laporan
tahunan Pengguna Barang dan/a tan Kuasa Pengguna Barang.

(2) P e r u b a h a n  da l l a r  barang m i l i k  daerah sebagai ak iba t  dan i pengal ihan
status penggunaan  b a r a n g  m i l i k  dae rah  h a r u s  d i c a n t u m k a n  d a l a m
laporan barang mi l ik  daerah semesteran d a n  laporan tahunan.

Pasal 439

Penghapusan k a r e n a  pemindah tanganan  a t a s  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasal  4 3 3  a y a t  (1) h u r u f  c  d i l a k u k a n
oleh Pengguna Barang/Kuasa  Pengguna Barang.
Penghapusan sebagaimana d imaksud  pada  aya t  (1) d i l a k u k a n  setelah
Pengclola Ba rang  mcnc rb i t kan  kepu tusan  penghapusan b a r a n g  m i l i k
daerah.
Keputusan sebagaimana d imaksud  pada  ayat  (2) pa l i ng  l a m a  1  (satu)
bulan d i t e r b i t k a n  o l e h  Pengelola B a r a n g  se jak  tangga l  B e r i t a  A c a r a
Serah Ter ima (BAST).
Keputusan p e n g h a p u s a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  k a r e n a
pemindahtanganan a t a s  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d i s a m p a i k a n  k e p a d a
Pengguna Barang disertai dengan:
a. R i sa lah  Le lang d a n  Be r i t a  Aca ra  Serah  Te r i m a  (BAST), d a l a m  h a l

pemindahtanganan d i l a k u k a n  d a l a m  b e n t u k  p e n j u a l a n  s e c a r a
'e lan&
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(3) Keputusan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) paling lama 1 (satu) bulan diterbitkan oleh Pengelola
Barang sejak tanggal Berita Acara Serah Terima

(BAST) pengalihan
status penggunaan barang milik dacrah.

(4) Pengguna Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan:
a. keputusan penghapusan, dan
b. Berita Acara Serah Terima (BAST) pengalihan status penggunaan

barang milik daerah.
(S5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat

(3), Pengelola Barang melakukan penyesuaian pencatatan barang milik
daerah pada daftar barang milik daerah. : -

Pasal 438

(l) Perubahan Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa
Pengguna sebagai akibat dari pengalihan status penggunaan barang
milik daerah harus dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan
tahunan Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang.

(2) Perubahan daftar barang milik daerah sebagai akibat dari pengalihan
status penggunaan barang milik daerah harus dicantumkan dalam
laporan barang milik daerah semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 439

(1) Penghapusan karena pemindahtanganan atas barang milik daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat (1) huruf c dilakukan
oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang.

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah
Pengelola Barang menerbitkan keputusan penghapusan barang milik
daerah.

(3) Keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lama 1 (satu)
bulan diterbitkan oleh Pengelola Barang sejak tanggal Berita Acara
Serah Terima (BAST).

(4) Kepulusan penghapusan barang milik daerah karena
pemindahtanganan atas barang milik daerah disampaikan kepada
Pengguna Barang disertai dengan:
a. Risalah Lelang dan Berita Acara Serah Terima (BAST), dalam hal

pemindahtanganan dilakukan dalam bentuk penjualan secara

lelang,
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b. Berita Acara Serah Ter ima (BAST), da lam h a l  pemindahtanganan
dilalcukan dalam bentuk penjualan tanpa  lelang, t u k a r  menukar,
dan penyertaan modal pemerintah daerah; dan

c. Bcri ta A c a r a  S c r a h  Te r i m a  c l a n  n a s k a h  h i b a h ,  d a l a m  h a l
pemindahtanganan dilalcukan dalam bentuk hibah.

(5) Pengguna  Barang menyarnpaikan laporan penghapusan sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) kepada Bupati dengan melampirkan:
a. Keputusan Penghapusan; dan
b. Berita Acara Serail Terima, Risalah l a n g ,  dan Naskah Hibah.

(6) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapus barang mi l i k  daerah  d a n  i Da f ta r
Barang Milik Daerah.

Pasal 440

(1) P e r u b a h a n  Daf tar  Barang Pengguna d a n / a t a u  Daf ta r  Barang  Kuasa
Pengguna sebagai akibat dan penghapusan karena pemindahtanganan
harus dicantumkan dalam laporan barang Pengguna/laporan barang
Kuasa Pengguna semesteran dan tahunan Pengguna Barang dan/atau
Kuasa Pengguna Barang.

(2) Perubahan  D a f t a r  B a r a n g  M i l k  D a e r a h  s e b a g a i  a l c i b a t  d a n i
penghapusan karena  pemindahtanganan h a m  g dicantumkan d a l a m
laporan semesteran clan laporan tahunan.

Pasal 441

(1) Penghapusan k a r e n a  a d a n y a  p u t u s a n  p e n g a d i l a n  y a n g  t e l a h
memperoleh kekuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum
tainnya sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  4 3 3  a y a t  (1 )  h u r u f  d
dilakukan oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang.

(2) Pcngguna  Barang mcrigajukan permohonan pcnghapusan barang milik
daerah kepada Pengelola Barang yang sedikitnya memuat:
a. pertimbangan dan  alasan penghapusan; dan
b. data  barang m i l i k  daerah yang dimohonkan u n t u k  dihapuskan,

diantaranya meliputi  tahun perolehan, kode barang, kode register,
nama barang, jenis, identi tas, kondis i ,  lukasi, i i i l a i  b u k u ,  d u n /  a tau
nilai perolehan.

(3) Permohonan penghapusan barang m i l k  daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) sekurang-kurangnya dilengkapi dengan:
a. salinan/fotokopi p u t u s a n  pengadi lan  y a n g  t e l a h  di legal isasi /

disahkan olch pcjabat bcrwcnang; clan
b fotokopi dokumen kepemilikan atau dokumen setara.
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b. Berita Acara Serah Terima (BAST), dalam hal pemindahtanganan
dilakukan dalam bentuk penjualan tanpa lelang, tukar menukar,
dan penyertaan modal pemerintah daerah, dan

c. Berita Acara Serah Terima dan naskah hibah, dalam hal
pemindahtanganan dilakukan dalam bentuk hibah.

(5) Pengguna Barang menyampaikan laporan penghapusan sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) kepada Bupati dengan melampirkan:
a. Keputusan Penghapusan, dan
b. Berita Acara Serah Terima, Risalah Lelang, dan Naskah Hibah.

(6) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapus barang milik daerah dari Daftar
Barang Milik Daerah.

Pasal 440
(1) Perubahan Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa

Pengguna sebagai akibat dari penghapusan karena pemindahtanganan
harus dicantumkan dalam laporan barang Pengguna/laporan barang
Kuasa Pengguna semesteran dan tahunan Pengguna Barang dan/atau
Kuasa Pengguna Barang. '

(2) Perubehan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari
penghapusan karena pemindahtanganan harus dicantumkan dalam
laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 441

() Penghapusan karena adanya putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum
lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat (1) huruf d
dilakukan oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang.

(2) Pengguna Barang mengajukan permohonan pcnghapusan barang milik
daerah kepada Pengelola Barang yang sedikitnya memuat:
a. pertimbangan dan alasan penghapusan: dan
b. data barang milik daerah yang dimohonkan untuk dihapuskan,

diantaranya meliputi tahun perolehan, kode barang, kode register,
nama barang, jenis, identitas, kondisi, lokasi, nilai buku, dan/ atau “
nilai perolehan.

(3) Permohonan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud

pada
ayat “3 sekurang-kurangnya

dilengkapi dengan:
a. inan/fotokopi putusan n i i j i

disahkan olch pejabat bear KalAn
yang telah dilegalisasi/

b fotokopi dokumen kepemilikan atau dokumen setara.

a
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(4) Pengelola B a r a n g  m e l a k u k a n  p e n e l i t i a n  t e r h a d a p  p e r m o h o n a n
penghapusan barang mink  daerah dan i Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2).

(5) Penel i t ian sebagaimana dimaksud pada ayat (4r yang meliputi:
a. penelitian data dan dokumen barang milik daerah;
b. penelitian terhadap i s i  putusan pengadilan terka i t  ba rang  m i l i k

daerah sebagai objek putusan pengadilan y a n g  telah memperoleh
keicuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum lainnya;
clan

c. penelitian lapangan (on site visit), j ika diperlukan.
(6) Penel i t ian lapangan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 5 )  h u n g '  c

dilakukan u n t u k  memastikan kesesuaian antara barang milik daerah
yang menjadi objek putusan pengadilan dengan barang mi l ik  daerah
yang menjadi objek permultortan penghapusan.

(7) Berdasarkan  hasi l  penelitian sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (5) ,
Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan kepada Bupati.

Pasal 442

(1) A p a b i l a  permohonan penghapusan barang mil ik  daerah sebagaimana
ditriaksud d a l a m  Pasal  4 4 1  a y a t  (2)  t i d a k  disetujui, Bupat i  melalui
Pengelola B a r a n g  rnemberitahukan pada Pengguna Barang disertai
dcngan alasan.

(2) A p a b i l a  permohonan penghapusan barang milik daerah disetujui, Bupati
menerbitkan surat persetujuan penghapusan barang mink daerah.

(3) S u r a t  persetujuan penghapusan barang  mi l i k  daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) memuat data barang milik daerah yang disetujui
untuk dihapuskan, diantaranyu
a. kode barang;
b. kode register;
c. n a m a  barang;
d. tahun  perolehan;
e. spesifikasi/identitas teknis;
f. kondis i  barang;
g. jumlah;
h. ni lai  perolehan;
1. ni lai  b u k u  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d a p a t  d i l akukan

penyu su tan ; dart
j. kewaj iban P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k  me laporkan  p e l a k s a n a a n

Penghapusan kepada Bupati melalui Pengelola Barang.

Perbup-Pedoman Pengelotaan Barony Mink Daerah
195

(4)

(5)

(8)

(7)

(1)

(2)

(3)

Pengelola Barang melakukan penelitian terhadap permohonan
penghapusan barang milik daerah dari Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2).
Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (4J yang meliputi:
a. penelitian data dan dokumen barang milik daerah:
b. penelitian terhadap isi putusan pengadilan terkait barang milik

daerah sebagai objek putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum lainnya:
dan

C. penelitian lapangan (on site Visit), jika diperlukan.
Penelitian lapangan sebagaimana dimaksud pada ayat (SJ) huruf c
dilakukan Untuk memastikan kesesuaian antara barang milik daerah
yang menjadi objek putusan pengadilan dengan barang milik daerah
yang menjadi objek permohonan penghapusan. ' | '

Ta

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (5),
Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan kepada Bupati.

Pasal 442 -

Apabila permohonan penghapusan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 441 ayat (2) tidak disetujui, Bupati melalui
Pengelola Barang memberitahukan pada Pengguna Barang disertai
dcngan alasan.
Apabila permohonan penghapusan barang milik daerah disetujui, Bupati
menerbitkan surat persetujuan penghapusan barang milik daerah.
Surat persetujuan penghapusan barang milik daerah sebagairnana
dimaksud pada ayat (2) memuat data barang milik daerah yang disetujui
untuk dihapuskan, diantaranya meliputi:

kode barang:
kode register:
nama barang:
tahun perolehan:
spesifikasi/identitas teknis:
kondisi barang:
jumlah:

. nilai perolehan:
nilai buku untuk barang milik daerah yang dapat dilakukan
penyusutan, dan
kewajiban Pengguna Barang untuk melaporkan pelaksanaan
Penghapusan kepada Bupati melalui Pengelola Barang.

a.
b.
c.

e.
£
&
h.
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Pasal 443

(1) Berdasarkan persetujuan Bupati  sebagaimana dimaksud da lam Pasal
422 ayat  (2), Pengelola Barang menerbitkan keputusan penghapusan
barang.

(2) Keputusan  penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
dasar P e n g g u n a  B a r a n g / K u a s a  P e n g g u n a  B a r a n g  m e l a k u k a n
penghapusan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d a n  i D a f t a r  B a r a n g  Pengguna
dan/atau Daftar Barang Kuasa Pengguna.

(3) Keputusan  penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat  (1) pa l ing lama 1  (satu) bu lan  diterbitkan o leh  Pengelola
Barang sejak tanggal persetujuan penghapusan barang mil ik  daerah
dan i Bupati.

(4) Pengguna Barang melaporkan penghapusan kepada Bupat i  dengan
melEunpirkan keputusan penghapusan barang milik daerah.

(5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Ba rang  menghapuskan ba rang  m ink  daerah dan i Daf ta r
Barang Mil ik Daerah.

Pasal 444

Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44.1, Pasal 442 dan  Pasal
443 h a n y a  d i l a l cukan  k a r e n a  a d a n y a  p u t u s a n  pengadilan y a n g  t e l a h
memperoleh kekuatan h u k u m  tetap dan  sudah t idak a d a  upaya h u k u m
lainnya.

Pasal 445

(1) P e m b a h a n  Daf ta r  Barang Pengguna dan /a tau  Daf ta r  Barang Kuasa
Pengguna s e b a g a i  a lc iba t  d a n  i p u t u s a n  pengadi lan  y a n g  t e l a h
memperolehkekuatan h u k u m  t e t a p  h a m s  d i c a n t u m k a n  d a l a m
laporan semesteran d a n  laporan t a h u n a n  Pengguna Barang  d a n / a t a u
Kuasa Pengguna Barang.

(2) PerubEdian Daf tar  Barang Mi l ik  Daerah sebagai akibat  dan i putusan
pengadilan y a n g  t e l a h  memperoleh kelcuatan h u k u m  t e t a p  h a m s
dicantumkan dalam laporan semesterEm d a n  laporan tahunan.

Pasal 446

(1) Penghapusan karena melaksanakan ketentuan peraturan perundang-
undangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 3 3  aya t  (1)  h u r u f  e
diawali dengan pengajuan permohonan penghapusan barang  m i l i k
daerah oleh Pengguna Barang kepada Bupati melalui Pengelola Barang.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedilcit memuat:
a. per t imbangan dan alasan penghapusan; dan
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Pasal 443

(1) Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal
422 ayat (2), Pengelola Barang menerbitkan keputusan penghapusan
barang.

(2) Keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
dasar Penywuna Baurang/Kuasau Pengguna Barang melakukan
penghapusan barang milik daerah dari Daftar Barang Pengguna
dan/atau Daftar Barang Kuasa Pengguna.

(3) Keputusan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (l) paling lama 1 (satu) bulan diterbitkan oleh Pengelola
Barang sejak tanggal persetujuan penghapusan barang milik daerah
dari Bupati.

(4) Pengguna Barang melaporkan penghapusan kepada Bupati dengan
melampirkan keputusan penghapusan barang milik daerah.

(5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapuskan barang milik daerah dari Daftar
Barang Milik Daerah.

Pasal 444

Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 441, Pasal 442 dan Pasal
443 hanya dilakukan karena adanya putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum
lainnya.

Pasal 445

(1) Perubahan Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa
Pengguna sebagai akibat dari putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap harus dicantumkan dalam
laporan semestcran dan laporan tahunan Pengguna Barang dan/atau
Kuasa Pengguna Barang.

(2) Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap harus
dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 446

(1) Penghapusan karena melaksanakan ketentuan peraturan perundang-
undangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat (1) huruf e
diawali dengan pengajuan permohonan penghapusan barang milik
dacrah oleh Pengguna Barang kepada Bupati melalui Pengclola Barang.(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:a. pertimbangan dan alasan penghapusan, dan
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b. data  barang milik daerah yang dimohonkan u n t u k  dihapuskan, yang
sekurang-lcurangnya meliputi tahun perolehan, kode barang, kode
register, nama barang, jenis, identitas, kondisi, lokasi, n i la i  bulcu,
dan/atau nilai pc  rolchan.

(3) Pengelola B a r a n g  m e l a k u k a n  p e n e l i t i a n  t e r h a d a p  p e r m o h o n a n
penghapusan barang milik daerah dari  Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

(4) Berdasarkan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Pengelola
Barang mengajukan permohonan persetujuan kepada Bupati.

Pasal 447

(1) A p a b i l a  Bupati menyetujui permohonan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 4 6  a y a t  ( 4 ) ,  • B u p a t i  .menerb i tkan  s u r a t  p e r s e t u j u a n
penghapusan.

(2) S u r a t  persetujuan penghapusan barang  m i l i k  daerah  sebagaimana
dimaksud pada ay-at (1) paling sedikit memuat:
a. data  barang mi l ik  daerah yang disetujui u n t u k  dihapuskEtn, yan-g

selcurang-lcurangnya meliputi tahun perolehan, kode barang, kode
register, n a m a  barang, spesilikasilidentitas teknis, jenis,  kondisi,
jumlah, nilai bulcu, dan/atau nilai perolehan; dan

b. kewajiban P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k  m e l a p o r k a n  pe iaksanaan
penghapusan kepada Bupati.

(3) Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengguna Barang melakukan penghapusan barang mil ik  daerah dar i
Daftar Pengguna Barang  d a n / a t a u  D a f t a r  Barang  Kuasa  Pengguria
dengan berdasarkan keputusan penghapusan Pengelola Barang.

(4) Keputusan  penghapusan barang mil ik  daerah sebagaimana dimaksud
pada a y a t  (3) diterbitkan paling l ama  1  (satu)  bulan  o leh Pengelola
Barang sejak tanggal persetujuan Bupati.

Pasal 448

I.

I.

(1) Pengguna Barang melaporkan penghapusan barang milik daerah kepada
Bupati, d e n g a n  m e l a m p i r k a n  k e p u t u s a n  p e n g h a p u s a n  y a n g
dikeluarkan oleh Pengelola Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
447 ayat (4).

(2) B e r d a s a r k a n  k e p u i u s a n  peng lu ipusan  sebagaimana d i m a k s u d  dahun
Pasal 4 4 7  a y a t  (4 ) ,  Pengelola Barang menghapuskan barang  mi l i k
daerah dEtri Daftar Barang Milik Daerah.
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b. data barang milik daerah yang dimohonkan untuk dihapuskan, yang
sekurang-kurangnya meliputi tahun perolehan, kode barang, kode
register, nama barang, jenis, identitas, kondisi, lokasi, nilai buku,
dan/atau nilai perolchan.

(3) Pengelola Barang melakukan penelitian terhadap permohonan
penghapusan barang milik daerah dari Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (l).

(4) Berdasarkan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Pengelola
Barang mengajukan permohonan persetujuan kepada Bupati.

Pasal 447

(1) Apabila Bupati menyetujui permohonan sebagaimana dimaksud dalam
. Pasal 446 ayat (4), .Bupati menerbitkan surat persetujuan
penghapusan.

(2) Surat persetujuan penghapusan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:
a. data barang milik daerah yang disetujui untuk dihapuskan, yarig

sekurang-kurangnya meliputi tahun perolehan, kode barang, kode
register, nama barang, spesifikasi/identitas teknis, jenis, kondisi,
jumlah, nilai buku, dan/atau nilai perolehan: dan

b. kewajiban Pengguna Barang untuk melaporkan pciaksanaan
penghapusan kepada Bupati. ,

(3) Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengguna Barang melakukan penghapusan barang milik daerah dari
Daftar Pengguna Barang dan/atau Daftar Barang Kuasa Pengguna
dengan berdasarkan keputusan penghapusan Pengelola Barang.

(4) Keputusan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) diterbitkan paling lama 1 (satu) bulan oleh Pengelola
Barang sejak tanggal persetujuan Bupati.

Pasal 448

(1) Pengguna Barang melaporkan penghapusan barang milik daerah kepada
Bupati, dengan melampirkan keputusan penghapusan yang
dikeluarkan oleh Pengelola Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
447 ayat (4).

(2) Berdasurkun keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 447 ayat (4), Pengelola Barang menghapuskan barang milik
daerah dari Daftar Barang Milik Daerah.
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Pasal 449

(1) P e r u b a h a n  Daf ta r  Barang Pengguna dan /a tau  Daf tar  Barang Kuasa
Pengguna sebagai  a k i b a t  d a n  i melaksanalcan ketentuan peraturan
pemndang-undangan harus  dicantumkan da lam laporan semesteran
clan laporan tahunan  Pengguna Barang d a n / a t a u  Kuasa  Pengguna
Barang.

(2) P e r u b a h a n  D a f t a r  B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  s e b a g a i  a k i b a t  d a n i
melaksanakEtn k e t e n t u a n  p e r a t u r a n  perundang-undangan h a r u s
dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 450

(1) Penghapusan barang milik daerah karena pemusnahan pada Pengguna
Barang sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  4 3 3  a y a t  ( 1 )  h u r u f  f
dilalcukan o l e h  Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang.

(2) Penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (I)
dilakukan s e t c l a h  P e n g e l o l a  B a r a n g  m e n c r b i t k a n  k e p u t u s a n
penghapusan barang milik daerah.

(3) K e p u t u s a n  penghapusan barang mil ik  daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat  (2) diterbitkan oleh Pengelola Barang paling lama 1  (sata)
bulan sejak tanggal berita acara pemusnahan. •

(4) P e n g g u n a  B a r a n g  menyumpaikan l apo ran  penghapusan d isampaikan
kepada B u p a t i  d e n g a n  m e l a m p i r k a n  k e p u t u s a n  p e n g h a p u s a n
sebagaimana dimaksud pada  ayat  (2)  d a n  beri ta  acara pemusnahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

(5) Berdasarkan  keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapuskan barang m i l i k  daerah pada Daftar
Barang Mi l ik  Daerah.

Pasal 451

(1) P e r u b a h a n  D a f t a r  B a r a n g  Pengguna d a n / a t a u  D a f t a r  B a r a n g  Kuasa
Pengguna sebagai ak iba t  dan i pemusnahan h a r u s  d ican tumkan dalam
laporan semesteran dan laporan tahunan  pengguna barang atau lcuasa
penggruna barang.

(2) P e r u b a h a n  Daftar  Barang Mi l ik  Daerah sebagai akibat  dan i pemusnahan
harus d icantumkan dalam laporan semesteran clan laporan tahunan.

Pasal 452

(1) P e n g h a p u s a n  ka rena  sebab l a i n  sebagaimana d imaksud  da lam Pasal
433 ayat  (1) h u m f  g dilalcukan oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna
Barang.
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Pasal 449

(1) Perubahan Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa
Pengguna sebagai akibat dari melaksanakan ketentuan peraturan
perundang-undangan harus dicantumkan dalam laporan semesteran
dan laporan tahunan Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna
Barang.

(2) Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan harus
dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 450

.(1) Penghapusan barang milik daerah karena pemusnahan pada Pengguna
Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat (1) huruf f
dilakukan oleh Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Barang.

|

(2) Penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setclah Pengelola Barang mencrbitkan keputusan
penghapusan barang milik daerah.

(3) Keputusan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diterbitkan oleh Pengelola Barang paling larna 1 (satu)
bulan sejak tanggal berita acara pemusnahan.

(4) Pengguna Barang menyampaikan laporan penghapusan disampaikan
kepada Bupati dengan melampirkan keputusan penghapusan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan berita acara pemusnahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

(5) Berdasarkan keputusan penghapusan scbagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapuskan barang milik daerah pada Daftar
Barang Milik Daerah.

Pasal 451

(l) Perubahan Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa
Pengguna sebagai akibat dari pemusnahan harus dicantumkan dalam
laporan semesteran dan laporan tahunan pengguna barang atau kuasa
pengguna barang.

(2) Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari pemusnahan
harus dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 452

(1) Penghapusan karena sebab lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal433 ayat (1) huruf g dilakukan oleh Pengguna Barang/Kuasa PenggunaBarang.
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(3)

(2) Pengguna  Barang mengajukan permohonan penghapusan barang milik
daerah k e p a d a  B u p a t i  m e l a l u i  Pengelola B a r a n g  y a n g  sediki tnya
memuat:
a. pertimbangan dan alasan pcnghapusan; dan
b. data  barang  mi l ik  daerah  y a n g  dimohonkan u n t u k  dihapuskan,

diantaranya meliputi tahun perolehan, kode barang, kode register,
rtama barang, jenis, identitas, kondisi, lokasi, ni lai  buku, dan /a tau
nilai perolehan.

Permohonan penghapusan barang mink daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dapat diajukan karena alasan:
a. hi lang karena kecurian;
b. terbakEtr, s u s u t ,  menguap ,  m e n c a i r,  kadaluwarsa,  m a t i  u n t u k

hewan/ ikan/ tanaman; atau
c. keadaan kahar  (force majeure).

Pasal 453

(1) Permohonan penghapusan barang mil ik daerah dengan alasan hilang
karena kecur ian sebagaimana d imaksud  da lam Pasal  4 5 2  a y a t  (3 )
huruf a harus dilengkapi:
a. sura t  keterangan dan i Kepolisian; clan
b. surat  keterangan d a n  Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang

yang sekurang-lcurangnya memuat:
1) identitas Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang;
2) pemyataan mengenai a tas  kebenaran permohonan clan barang

rnilik daerah tersebut hilang karena kecurian serta t idak dapat
dikcternukan; dan

3) pernyataan apabi la  d i  kemudian h a r i  di temukan b u k t i  bahwa
penghapusan barang milik daerah dimaksud diakibatkan adanya
unsur k e l a l a l a n  d a n  /atau kesengajaan d a n  i P e j a b a t  y a n g
menggunakan/penanggung jawab barang mil ik daerah/Pengrurus
Barang tersebut, m a k a  t idal( tnenutup ketnungkinan kepada yang
bersangkutan akan dikenakan sanksi sesuEti ketentuan peraturEtn
perundang-undangan.

(2) Permohonan penghapusan barang milik daerah dengEtn alasan terbakar,
susut, m e n g u a p ,  m e n c a i r ,  k a d a l u w a r s a ,  m a t i  u n t u k
hewanlikanitanarnan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 452 ayat (3)
huruf b harus dilengkapi:
a. identitas Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang;
b. pemyataan dan Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang mengenai

kebenaran permohonan yang diajukan.
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(2) Pengguna Barang mengajukan permohonan penghapusan barang milik
daerah kepada Bupati melalui Pengelola Barang yang sedikitnya
memuat:
a. pertimbangan dan alasan penghapusan, dan
b. data barang milik daerah yang dimohonkan untuk dihapuskan,

diantaranya meliputi tahun perolehan, kode barang, kode register,
nama barang, jenis, identitas, kondisi, lokasi, nilai buku, dan/atau
nilai perolehan.

(3) Permohonan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dapat diajukan karena alasan:
a. hilang karena kecurian:
b. terbakar, susut, menguap, mencair, kadaluwarsa, mati untuk

'hewan/ikan/tanaman:, atau ,
|

c. keadaan kahar (force majeure).

Pasal 453

(1) Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan hilang
karena kecurian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 452 ayat (3)
huruf a harus dilengkapi:
a. surat keterangan dari Kepolisian, dan
b. surat keterangan dari Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang

yang sekurang-kurangnya memuat:
1) identitas Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang:
2) pernyataan mengenai atas kebenaran permohonan dan barang

milik daerah tersebut hilang karena kecurian serta tidak dapat
dikctcmukan, dan

3) pernyataan apabila di kemudian hari ditemukan bukti bahwa
penghapusan barang milik daerah dimaksud diakibatkan adanya
unsur kelalaian dan/atau kesengajaan dari Pejabat yang
menggunakan /penanggung jawab barang milik daerah/Pengurus
Barang tersebut, maka tidak menutup kemungkinan kepada yang
bersangkutan akan dikenakan sanksi sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan terbakar,
susut, menguap, mencair, kadaluwarsa, mati untuk
hewan/ikan/tanaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 452 ayat (3)
huruf b harus dilengkapi:
a. identitas Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang,

|

b. pernyataan dari Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang mengenai
kebenaran permohonan yang diajukan.
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(3)

(3)

(1)

(2)

c. pemyataan dar i  Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang bahwa
barang m i l i k  d a e r a h  te lah  terbakar,  susut ,  menguap,  mencair,
kadaluwarsa, mati untuk hewariiikan/tanaman; dan

d. sura t  pcmyataan scbagaimana dimaksud pada huruf c dilampiri hasil
laporan pemeriksaan/penelitian.

Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan keadaan
kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 452  ayat (3)
huruf c hams dilengkapi:
a. sura t  keterangan dad instansi yang berwenang:

1) mengenai terjadi keadaan kahar  (force majeure); atau
2) mengenai kondis i  barang terkini  karena keadaan k a h a r  (force

majeure); clan
b. pernyataan bahwa barang milik daerah telah terkena keadaari kahar

(force majeure) dari Pengguna Barang/Kuasa -Pengguna Barang.

Pasal 454

Pengelola B a r a n g  m e l a k u k a n  p e n e l i t i a n  t e r h a d a p  p e r m o h o n a n
penghapusan barang milik daerah dari Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 452 ayat (3).
Penclitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pcnclitian k c l a y a k a n  per t imbangan c l a n  •  alasan p e r m o h o n a n

penghapusan;
b. penelitian data administratif sedikitnya terhadap kode barang, kode

register, narna barang, tahun perolehan, spesifikasi/identitas barang
milik d a e r a h ,  penetapan status penggunaan, bukt i  kepemilikan
untuk barang mi l i k  daerah yang h a m s  dilengkapi dengan bukt i
kepemilikan, nilai bulcu, dan/atau nilai perolehan; clan

c. penelitian f i s i k  u n t u k  permohonan penghapusan k a r e n a  a lasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 452 ayat (3) huruf  b clan huruf c
jika diperlukan.

Berdasarkan hash l penelitian sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (1) ,
Pengelola Barang mengajulcan permohonan persetujuan kepada Bupati
untuk penghapusan barang milik daerah karena sebab lain.

Pasal 455

Apabila permohonan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
452 ayat  (3) t idak disetujui, Bupati memberitahukan kepada Pengguna
Barang melalui Pengelola Barang disertai dengan alasan.
Apabila permohonan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
452 a y a t  ( 3 )  d i s e t u j u i ,  B u p a t i  menerb i tkan  s u r a t  persetu juan
penghapusan barang milik daerah.
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C. pernyataan dari Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang bahwa
barang milik daerah telah terbakar, susut, menguap, mencair,
kadaluwarsa, mati untuk hewan/ikan/tanaman: dan

d. surat pernyataan scbagaimana dimaksud pada huruf c dilampiri hasil
laporan pemeriksaan/penelitian.

(3) Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan keadaan
kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 452 ayat (3)
huruf c harus dilengkapi:
a. surat keterangan dari instansi yang berwenang:

1) mengenai terjadi keadaan kahar (force majeure), atau .

2) mengenai kondisi barang terkini karena keadaan kahar (force
majeure): dan

b. pernyataan bahwa barang milik daerah telah terkena keadaan kahar
(force Hajeure) dari Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang.

Pasal 454

(l) Penpelola Barang melakukan penelitian terhadap permohonan
penghapusan barang milik daerah dari Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 452 ayat (3).

|

(2) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penclitian kelayakan pertimbangan dan "alasan permohonan

penghapusan,
b. penelitian data administratif sedikitnya terhadap kode barang, kode

register, nama barang, tahun perolehan, spesifikasi/identitas barang
milik daerah, penetapan status penggunaan, bukti kepemilikan
untuk barang milik daerah yang harus dilengkapi dengan bukti
kepemilikan, nilai buku, dan/atau nilai perolehan: dan

c. penelitian fisik untuk permohonan penghapusan karena alasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 452 ayat (3) huruf b dan huruf c
jika diperlukan.

(3) Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan kepada Bupati
untuk penghapusan barang milik daerah karena sebab lain.

Pasal 455

(l) Apabila permohonan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
452 ayat (3) tidak disetujui, Bupati memberitahukan kepada Pengguna -

Barang melalui Pengelola Barang disertai dengan alasan.
(2) Apabila permohonan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal452 ayat (3) disetujui, Bupati menerbitkan surat persetujuanpenghapusan barang milik daerah.
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.(3) S u r a t  pe r se tu j uan  penghapusan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  sebaga imana
dimaksud pada ayat (2) memuat  data barang mi l ik daerah yang disetujui
u n t u k  dihapu skan, yang sekurang-kurangnya melipu ti:
a. k o d c  barang;
b. k o d e  register;
C. n a m a  barang;
d. t a h u n  perolehan;
e. spes i f ikas i / ident i tas  teknis;
f. k o n d i s i  barang
g. j u m l a h ;
h. n i l a i  perolehan;
i. n i l a i  b u k u  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d a p a t  d i l a k u k a n

pen3rusutan; dan
j. k e w a j i b a n  P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k  m e l a p o r k a n  p e l a k s a n a a n

penghapusan kepada Bupati.
(4) B e r d a s a r k a n  persetu juan Bupa t i  sebagaimana d imaksud pada ayat  (3),

Pengelola Ba rang  menetapkan kepu tusan  penghapusan pa l ing  l ama  1
(satu) bulan sejak tanggal persetujuan.

(5) P e n g g u n a  Ba rang  melak-ukan penghapusan ba rang  m i n k  dae rah  dani
Daftar B a r a n g  Pengguna d a n / a t a u  D a f t a r  B a r a n g  K u a s a  Pengguna
berdasarkan K e p u t u s a n  Penghapusan  sebaga imana d i m a k s u d  p a d a
ayat (4).

Pasal 456

(1) P e n g g u n a  Barang  menyarnpaikan laporan penghapusan kepada Bupat i
dengan m e l a m p i r k a n  k e p u t u s a n  penghapusan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 455 ayat (4).

(2) B e r d a s a r k a n  k e p u t u s a n  penghapusan  sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m
Pasal 455 ayat (4), Pengclola Barang mcnghapuskan barang mi l ik  dacrah
dan i Daftar Barang Mil ik Daerah.

(3) P e m b a h a n  D a f t a r  B a r a n g  P e n g g u n a / a t a u  D a f t a r  B a r a n g  K u a s a
Pengguna sebagai  a k i b a t  dan  i sebab  l a i n  h a r u s  d i c a n t u m k a n  d a l a m
laporan semesteran dan  laporan t ahunan  Pengguna Barang dan  / a t a u
Kuasa Pengguna Barang.

(4) P e m b a h a n  Da f ta r  Barang M i l i k  Daerah  sebagai ak iba t  dan i sebab la in
harus d icantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

•
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(3) Surat persetujuan penghapusan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) memuat data barang milik daerah yang disetujui
untuk dihapuskan, yang sekurang-kurangnya meliputi:

| a. kode barang:
b. kode register:

nama barang:
tahun perolehan:
spesifikasi/identitas teknis:
kondisi barang :

jumlah:
. nilai perolehan,
nila buku untuk barang milik daerah: yang dapat dilakukanpenyusutan, dan

ji. kewajiban Pengguna Barang untuk melaporkan pelaksanaanpenghapusan kepada Bupati.
(4) Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (3),

Pengelola Barang menetapkan keputusan penghapusan paling lama 1

(satu) bulan sejak tanggal persetujuan. -
(5) Pengguna Barang melakukan penghapusan barang milik daerah dari

Daftar Barang Pengguna dan/atau Dafiar Barang Kuasa Pengguna

c.

e.
£
&
h.
i.

berdasarkan Keputusan Penghapusan sebagaimana dimaksud pada
ayat (4).

Pasal 456

(1) Pengguna Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 455 ayat (4).

(2) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 455 ayat (4), Pengelola Barang menghapuskan barang milik dacrah
dari Daftar Barang Milik Daerah.

(3) Perubahan Daftar Barang Pengguna/atau Daftar Barang Kuasa
Pengguna sebagai akibat dari sebab lain harus dicantumkan dalam
laporan semesteran dan laporan tahunan Pengguna Barang dan /atau
Kuasa Pengguna Barang.

(4) Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari sebab lain
: harus dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.
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Bag an Ketiga

Pelaksanaan Penghapusan Barang Milik Daerah
Pada Pengelola Barang

Pasal 457

(1) Penghapusan karena penyerahan barang milik daerah kepada Pengguna
Barang sebagaimana dimaksud da lam pasal  4 3 3  a y a t  ( 1 )  h u m f  a
dilakukan oleh Pengelola Barang.

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di lakukan setclah
Bupati menerbitkan keputusan penghapusan barang milik daerah.

(3) Keputusan  penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
ayat (2) pal ing lambat 1  s a t u )  bu lan  diterbitkan oleh Bupat i  sejak
tanggal Berita Acara Serah Terima (BAST) penyerahan kepada Pengguna
Barang.

(4) Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan .kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan clan Berita Acara -Serah
Terima (BAST) penyerahan kepada Pengguna Barang sebagaiamana
dimaksud pada ayat (3).

(5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang melakukan penyesuaian pencatatan barang milik
daerah pada Daftar Barang Mil ik Daerah.

Pasal 458

(1) P e m b a h a n  Daf ta r  Barang Pengelola sebagai ak ibat  dar i  penyerahan
barang m i l i k  daerah  kepada Pengguna Barang h a m s  dicantumkan
dalam laporan semesteran clan laporan tahunan pengelola barang.

(2) P e r u  bahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari penyerahan
barang mi l i k  daerah  kepada Pengguna Barang harus  dicantumkan
dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 459

(1) Penghapusan k a r e n a  pemindahtanganan a t a s  barang  m i l i k  daerah
kepada Pihak Lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 3 3  ayat  (1)
huruf c dilakukan oleh Pengelola Barang.

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di lakukan setelah
Bupati mencrbitkan keputusan pcnghapusan barang milik daerah.

(3) Keputusan  penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) paling lambat 1 (satu) bulan diterbitkan oleh Bupati sejak
tanggal Berita Acara Serah Terima (BAST).
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
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Bagian Ketiga
Pelaksanaan Penghapusan Barang Milik Daerah

Pada Pengelola Barang

Pasal 457

Penghapusan karena penyerahan barang milik daerah kepada Pengguna
Barang sebagaimana dimaksud dalam pasal 433 ayat (1) huruf a
dilakukan oleh Pengelola Barang.
Penghapusan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sctelah
Bupati menerbitkan keputusan penghapusan barang milik daerah.
Keputusan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
ayat (2) paling lambat 1 (satu) bulan diterbitkan oleh Bupati sejak
tanggal Berita Acara Serah Terima (BAST) penyerahan kepada Pengguna
Barang. .

: :

Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan dan Berita Acara Serah
Terima (BAST) penyerahan kepada Pengguna Barang sebagaiamana
dimaksud pada ayat (3).
Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang melakukan penyesuaian pencatatan barang milik
Gaerah pada Daftar Barang Milik Daerah.

n

Pasal 458

Perubahan Daftar Barang Pengelola sebagai akibat dari penyerahan
barang milik daerah kepada Pengguna Barang harus dicantumkan
dalam laporan semesteran dan laporan tahunan pengelola barang.
Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari penyerahan
barang milik daerah kepada Pengguna Barang harus dicantumkan
dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

Pasal 159

Penghapusan karena pemindahtanganan atas barang milik daerah
kepada Pihak Lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat (1)huruf c dilakukan oleh Pengelola Barang.
Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah
Bupati menerbitkan kcputusan penghapusan barang milik daerah.
Keputusan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) paling lambat 1 (satu) bulan diterbitkan ol sejch Bupati
tanggal Berita Acara Serah Terima (BAST).

pat Sejak
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(4) Penge lo l a  Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupa t i
dengan melampirkan keputusan penghapusan yang disertai dengan:
a. R isa lah Le lang  d a n  B e r i t a  A c a r a  Se rah  Te r i m a  (BAST), apab i l a

pcmindahtanganan d i l a k u k a n  d a l a m  b c r i t u k  p e n j u a l a n  s c c a r a
lelang;

b. Be r i t a  A c a r a  S e r a h  Te r i m a  (BAST),  a p a b i l a  pemindahtanganan
di lakukan da lam b e n t u k  pen jua lan  t a n p a  lelang, t u k a r  m e n u k a r
dan penyertaan modal pemerintah daerah; dan

c. B e r i t a  A c a r a  S e r a h  Te r i n i a  (BAST) c l a n  n a s k a h  h i b a h ,  a p a b i l a
pemindahtanganan d i lakukan dalam bentuk hibah.

(5) B e r d a s a r k a n  keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapuskan barang  m i l i k  daerah dan i Da f ta r
Barang Mi l ik  Daerah.

Pasal 460

(1) P e r u  bahan D a f t a r  B a r a n g  P e n g e l o l a  s e b a g a i  a k i b a t  d a n i
pemindahtanganan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  h a r u s  d i c a n t u m k a n  da l a r p
laporan barang semesteran dan iahunan  Pengelola Barang.

(2) P c r u b a h a n  D a f t a r  B a r a n g  I v i i i i k  D a e r a h  s e b a g a i  a k i b a t  d a n i
pemindahtanganan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  h a r u s  d i c a n t u m k a n  d a l a m
laporan barang mi l ik  daerah seinesteran dan tahunan.

Pasal 461

(1) P e n g h a p u s a n  k a r e n a  a d a n y a  p u t u s a n  p e n g a d i l a n  y a n g  t e l a h
memperoleh kelcuatan h u l c u m  t e t a p  d a n  s u d a h  t i d a k  a d a  u p a y a
h u l a =  lainnya sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  4 3 3  a y a t  ( 1 )
h u r u f  d d i lakukan oleh Pengelola Barang.

(2) Penge lo l a  Barang mengajukan permohonan penghapusan kepada Bupat i
yang sekurang-kurangnya memuat:
a. per t imbangan dan alasan penghapusan; dan
b. d a t a  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d i m o h o n k a n  u n t u k  d i h a p u s k a n

sekurang-kurangnya me l i pu t i  t a h u n  perolehan,  kode  barang,  k o d e
register, n a m a  barang,  jen is ,  ident i tas ,  kond is i ,  lokas i ,  n i l a i  bulcu,
dan /a tau  ni lai perolehan.

(3) P e r m o h o n a n  penghapusan barang mi l i k  daerah sebagaimana d imaksud
pada ayat (2) sekurang-kurangnya dilengkapi dengan:
a. sa l inan/ fo tokop i  p u t u s a n  p e n g a d i l a n  y a n g  t e l a h  d i l e g a l i s a s i /

disahkan oleh pejabat berwenang; clan
b. fo tokop i  dokumen kepemil ikan atau dolcumen setara.

(4) B u p a t i  m e l a k u k a n  p e n e l i t i a n  t e r h a d a p  p e r m o h o n a n  p e n g h a p u s a n
barang mi l ik  daerah dan i Pengelola Barang sebagaimana d imaksud pada
ayat (3).
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(4) Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan yang disertai dengan:
a. Risalah Lelang dan Berita Acara Serah Terima (BAST), apabila

pemindahtanganan dilakukan dalam berituk pcnjualan secara
lelang:

b. Berita Acara Serah Terima (BAST), apabila pemindahtanganan
dilakukan dalam bentuk penjualan tanpa lelang, tukar menukar
dan penyertaan modal pemerintah daerah: dan

Cc. Berita Acara Serah Terima (BAST) dan naskah hibah, apabila
pemindahtanganan dilakukan dalam bentuk hibah.

"
(5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat

(3), Pengelola Barang menghapuskan barang milik daerah dari Daftar
Barang MilikDaerah. . :

Pasal 460

(4) Perubahan Daftar Barang Pengelola sebagai akibat dari
pemindahtanganan barang milik daerah harus dicantumkan dalam
laporan barang semesteran dan iahunan Pengelola Barang.

(2) Perubahan Daftar Barang Milik Dacrah sebagai akibat dari
pemindahtanganan barang milik daerah harus dicantumkan dalam
laporan barang milik daerah sernesteran dan tahunan.

Pasal 461

(1) Penghapusan karena adanya putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya
hukum lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 ayat (1)
huruf d dilakukan oleh Pengelola Barang.

(2) Pengelola Barang mengajukan permohonan penghapusan kepada Bupati
yang sekurang-kurangnya memuat:
a. pertimbangan dan alasan penghapusan, dan
b. data barang milik daerah yang dimohonkan untuk dihapuskan

sekurang-kurangnya meliputi tahun perolehan, kode barang, kode
register, nama barang, jenis, identitas, kondisi, lokasi, nilai buku,
dan/atau nilai perolehan.

(3) Permohonan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) sekurang-kurangnya dilengkapi dengan:

|

- a. salinan/fotokopi putusan pengadilan yang telah dilegalisasi/
disahkan oleh pejabat berwenang: dan

b. fotokopi dokumen kepemilikan atau dokumen setara.

(4) Bupati melakukan penelitian terhadap permohonan (penghapusan
barang milik daerah dari Pengelola Barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (3).

aa
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(5) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (4) meliputi:
a. penelitian data clan dolcumen barang milik daerah;
b. penelitian terhadap i s i  putusan pengadilan terka i t  barang m i l i k

daerah sebagai objek putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan h u k u m  tetap dan sudah tidak ada upaya hukum lEtinnya;
dan

c. penelitian lapangan (on site visit), j ika diperlukan, guna memastikan
kesesuaian antara barang milik daerah yang menjadi objek putusan
pengadilan d e n g a n  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  m e n j a d i  o b j e k
permohonan penghapusan.

Dalam h a l  permohonan penghapusan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  t i d a k
disetujui, Bupat i  memberitahukan kepada Pengelola Barang disertai
dengan alasan.
Dalam h a l  permohonan penghapusan barang mil ik daerah disetujui,
Bupati menerbitkan s u r a t  persetujuan penghapusan barang  m i l i k
daerah. •
Surat persetujuan penghapusan barang m i l i k  daerah  sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) sekurang-kurangnya memuat:
a. d a t a  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d isetu ju i  u n t u k  dihapuskan,

sekurang-kurangnya mel iput i  k o d e  barang,  k o d e  register, n a m a
barang, tahun perolehan, spesilikasi/ identitas teknis, jenis, kondisi,
jumlah, nilai buku, dan/atau nilai perolehan; dark

b. kewajiban Pengelola  B a r a n g  u n t u k  m e l a p o r k a n  pe laksanaan
penghapusan kepada Bupati.

Pasal 462

(1) Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud dalarn Pasal
461 ayat (7), Bupati menerbitkEtn keputusan penghapusan barang.

(2) Berdasarkan keputusan penghapusan barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) Pengelola Barang melalcukan penghapusan barang mi l ik
daerah dan i Daftar Barang Pengelola.

(3) Keputusan  penghapusan barang mil ik daerah diterbitkan oleh Bupati
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama 1 (satu) bulan sejak
tanggal persetujuan.

(4) Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan barang milik daerah.

(5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapuskan barang milik daerah dan i Daftar
Barang Milik Daerah.
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(5)

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (4) meliputi:
a. penelitian data dan dokumen barang milik daerah:
b. penelitian terhadap isi putusan pengadilan terkait barang milik

daerah scbagai objck putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum lainnya,
dan

"

Cc. penelitian lapangan (on site visit), jika diperlukan, guna memastikan
kesesuaian antara barang milik daerah yang menjadi objek putusan
pengadilan dengan barang milik daerah yang menjadi objek
permohonan penghapusan.

Dalam hal permohonan penghapusan barang milik daerah tidak
disetujui, Bupati memberitahukan kepada Pengelola Barang disertai
dengan alasan.
Dalam hal permohonan penghapusan barang milik daerah disetujui, .

Bupati menerbitkan surat persetujuan penghapusan barang miiik
daerah.

| Ta 000 .
Surat persetujuan penghapusan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) sekurang-kurangnya memuat: -

a. data barang milik daerah yang disetujui untuk dihapuskan,
sekurang-kurangnya meliputi kode barang, kode register, nama
barang, tahun perolehan, spesifikasi/identitas teknis, jenis, kondisi,
jamiah, nilai buku, dan/atau nilai pero:ehan, dan

b. kewajiban Pengelola Barang untuk melaporkan pelaksanaan
penghapusan kepada Bupati.

Pasal 462

Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal
61 ayat (7), Bupati menerbitkan keputusan penghapusan barang.
Berdasarkan keputusan penghapusan barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) Pengelola Barang melakukan penghapusan barang milik
daerah dari Daftar Barang Pengelola.
Keputusan penghapusan barang milik daerah diterbitkan oleh Bupati
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama 1 (satu) bulan sejak
tanggal persetujuan.
Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan mejiampirkan keputusan penghapusan barang milik daerah.
Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapuskan barang milik daerah dari Daftar
Barang Milik Daerah.
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Pasal 463

Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 461 clan Pasal 462 hanya
dilakukan k a r e n a  adanya  pu tusan  pengadilan y a n g  t e l a h  memperoleh
kekuatan hukum tetap clan sudah tidEdc ada upaya hukum lainnya.

Pasal 464

(1) Perubahan  d a f t a r  b a r a n g  pengelola sebagai  a l d b a t  dEtri p u t u s a n
pengadilan y a n g  te lah  memperoleh k e k u a t a n  h u k u m  t e t a p  hEtrus
dicantumkan dalam laporan semesteran clan laporan tahunan pengelola
barang.

(2) P e r u b a h a n  Daf tar  Barang Mi l ik  Daerah stbagal ak ibat  dan i putusan
pengadilan y a n g  te lah  memperoleh k e k u a t a n  h u k u m  t e t a p  h a r u s
dicantumkan dalam laporan semesterEtn dan laporan tahunan. •

Pasal 465

(1) Penghapusan barang mi l i k  daerah ka rena  melaksanakan ketentuan
pecaturan perundang-undangan sebagaimana dimaksud daiam P a s a r
433 a y a t  ( 1 )  h u r u f  e  diawEdi d e n g a n  menga jukan  permohonan
penghapusan barang milik daerah dan i Pengelola Barang kepada Bupati.

(2) Pcrrnohonan scbagaimazta d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  pa l ing  scd ik i t
memuat:
a. pertimbangan clan alasan penghapusan; clan
b. da ta  barang mil ik  daerah yang dimohonkan u n t u k  penghapusan,

yang sekurang-intrangnya meliputi t ahun  perotehan, kode barang,
kode register, n a m a  barang, jenis, identitas, kondisi,
buku dan/atau nilai perolehan.

(3) B u p a t i  metalcukan penel i t ian te rhadap  permohonan penghapusan
barang milik daerah dan i Pengelola Barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

(4) Penel i t ian  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi:
a. penelitian data dan dolcumen barang milik daerah;
b. penelitiEtn terhadap peraturan pemndEtng-undangan terkait barang

mink daerah; dan
c. penelidan lapangan (on site visit), j ika diperlukan, guna memastikan

kesesuaian antara barang milik daerah yang menjadi objek peraturan
pemndang-undangan dengan barang mi l i k  d a e r a h  yang menjadi
objek permohonan penghapusan.
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Pasal 463

Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 461 dan Pasal 462 hanyadilakukan karena adanya putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum iainnya.

Pasal 464

(1) Perubahan daftar barang pengelola sebagai akibat dari putusan

(2)

U)

(2)

(3)

(4)

pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap harus
dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan pengelola
barang.
Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat duri putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap harus
dicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan. : :

Pasal 465

Penghapusan barang milik daerah karena melaksanakan ketentuan
peraturan perundang-undangan sebagaimana dimaksud daiam Pasal'
433 ayat (1) huruf e diawali dengan mengajukan permohonan
penghapusan barang milik daerah dari Pengelola Barang kepada Bupati.
Permohonan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
memuat:
a. pertimbangan dan alasan penghapusan: dan
b. data barang milik daerah yang dimohonkan untuk penghapusan,

yang sekurang-kurangnya meliputi tahun perolehan, kode barang,
kode register, nama barang, jenis, identitas, kondisi, lokasi, nilai
buku dan/atau nilai perolehan.

Bupati melakukan penelitian terhadap permohonan penghapusan
barang milik daerah dari Pengelola Barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (l).
Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi:
a. penelitian data dan dokumen barang milik daerah,
b. penelitian terhadap peraturan perundang-undangan terkait barang

milik daerah, dan
c. penelitian lapangan (on site visit), jika diperlukan, guna memastikan

kesesuaian antara barang milik daerah yang menjadi objek peraturan

perundang-undangan dengan barang milik daerah yang menjadi

objek permohonan penghapusan.

en aa
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Pasal 466

(1) A p a b i l a  B u p a t i  menyetujui  has i l  penelit ian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal  4 6 5  a y a t  (4 ) ,  B u p a t i  menerbitkan s u r a t  persetujuan
penghapusan.

(2) S u r a t  persetujuan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sedikil memual:
a. data  barang mi l ik  daerah yang disetujui u n t u k  dihapuskan, yang

sekurang-kurangnya mel iput i  k o d e  barang,  k o d e  register, nEuna
barang, spesifikasi/identitas teknis ,  kondisi,  jumlah,  n i l a i  b u k u ,
dan/atau nilai perolehEur,

b. kewajiban Pengelola  B a r a n g  u n t u k  me laporkan  pelalc-sanaan
penghapusan kepada Bupati.

(3) Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengelola Barang melalcukan penghapusan barang mink daerah dar i
Daftar Pengelola Barang berdasarkan keputusan penghapusan Bupati.

(4) Keputusan  penghapusan barang mil ik daerrah sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) diterbitkan oleh Bupati paling lama 1 (satu) bulan sejak
tanggal persetujuan.

Pasal 467

(1) Pengelola Barang menya--npaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan.

(2) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 466 ayat (4) Pengelola Barang menghapuskan barang mink daerah
dari Daftar Barang Milik Daerah.

Pasal 468

(1) Perubahan Daftar Barang Pengelola sebagai akibat dari melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan harus dicantumkan dalam
laporan semesteran clan laporan tahunan pengelola barang.

(2) P e  ru bah an D a f t a r  B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  s e b a g a i  a l c i b a t  d a r i
melaksanakan k e  ten Wan p e n t  tu ran perundang-undangan h a r u s
dicantumkan dalam laporan semesteran dari laporan tahunan.

Pasal 469

(1) Penghapusan barang mil ik daerah karena pemusnahan pada Pengelola
Barang sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  4 3 3  a y a t  ( 1 )  h u r u f  f
dilakukan dengan ketentuan.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

Pasal 466

Apabila Bupati menyetujui hasil penelitian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 465 ayat (4), Bupati menerbitkan surat persetujuan
penghapusan.
Surat persetujuan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat Gd)

paling sedikit memuat:
a. data barang milik daerah yang disetujui untuk dihapuskan, yang

sekurang-kurangnya meliputi kode barang, kode register, nama

barang, spesifikasi/identitas teknis, kondisi, jumlah, nilai buku,
dan/atau nilai perolehan,

b. kewajiban Pengelola Barang untuk melaporkan pelaksanaan
penghapusan kepada Bupati.

Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengelola Barang melakukan penghapusan barang milik daerah dari

| Daftar Pengelola Barang berdasarkan keputusan penghapusan Bupati.
W F

Keputusan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) diterbitkan oleh Bupati paling lama 1 (satu) bulan sejak
tanggal persetujuan.

Pasal! 467

Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan.
Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 466 ayat (4) Pengelola Barang menghapuskan barang milik daerah
dari Daftar Barang Milik Daerah.

Pasal 468

Perubahan Daftar Barang Pengelola sebagai akibat dari melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan harus dicantumkan dalam
laporan semesteran dan laporan tahunan pengelola barang.
Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat
meluksanakan kelentuan peraturan perundang-undangandicantumkan dalam laporan semesteran dan laporan tahunan.

dari
harus

Pasal 469

Penghapusan barang milik daerah karena
Barang sebagaimana dimaksud dalam
dilakukan dengan ketentuan.

pemusnahan pada Pengelola
Pasal 433 ayat (1) huruf f
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(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  d i lakukan oleh
Pengelola Barang setelah Bupati menerbitkan keputusan penghapusan
barang milik daerah.

(3) Keputusan  penghapusan barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diterbitkan oleh Bupati paling lambat ( s a t u l  bulan sejak
tanggEd berdasarkan berita acara pemusnahan.

(4) Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud
pada p a d a  a y a t  ( 2 )  c l a n  b e r i t a  a c a r a  pemusnahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3).

(5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapuskan barang mil ik daerah dan i Daftar
Barang Mink Daerah.

Pasal 47O

(1) Perubahan Daf tar  Barang Pengelola sebagai akibat  dan i Pemusnahan
harus dicantumkan da iam laporan semesteran d a n  laporan tahunan
pengelola barang.

(2) P e m b a h a n  Daftar Barang Milik Daerah sebagai alcibat dan i pemusnahan
barang in i l ik  daerah ha rus  dicanluxnkan datum laporan sernesier,an dan
laporan tahunan.

Pasal 471

I
I.

(1) Penghapusan karena sebab lain sebagaimana dimaksud da lam Pasal
433 ayat 1 )  h u m f  g dilalcukan oleh Pengelola Barang.

(2) Pengelola Barang mengajukan permohonan penghapusan barang mink
daerah kepada Bupati yang paling sedilcit memuat:
a. pertimbangan clan alasan penghapusan; dan
b. data  barang milik daerah yang dimohonkan untuk dihapuskan, yang

di antaranya meliputi  kode barang, k o d e  register, narna  barang,
nomor register,  t a h u n  perolehan, spesifikasi, ident i tas,  kondis i
barang, lokasi, nilai buku, dan/atau nilai perolehan.

(3) Pernichunan penghapusan barang mink daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dapat diajukan karena alasan:
a. hi lang karena kecurian;
b. terbakar,  s u s u t ,  mengruap, m e n e a i r,  kadaluwarsa,  m a t i  u n t u k

hewan/ ikan/ tanam an ; d an/ atau
c. keadaan kahar (force Majeure).

Perbup-Pedoman Pengekdaan Bamng Mink Daerah
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(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh
Pengelola Barang setelah Bupati menerbitkan keputusan penghapusan
barangmilik daerah.

“
(3) Keputusan penghapusan barang milik dacrah scbagaimana dimaksud

pada ayat (2) diterbitkan oleh Bupati paling lambat 1 (satu) bulan sejak
tanggal berdasarkan berita acara pemusnahan.

(4) Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud
pada pada ayat (2) dan berita acara pemusnahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3).:

(5) Berdasarkan keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pengelola Barang menghapuskan barang milik daerah

dari Daftar
Barang Milik Daerah.

Pasal 470

(4) Perubahan Daftar Barang Pengelola sebagai akibat dari Pemusnahan
harus dicantumkan daiam laporan semesieran dan laporan tahunanpengelola barang.

(2) Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari pemusnahan
barang milik daerah harus dicantumkan dalam laporan semestegan dan
laporan tahunan.

Pasal 471

(1) Penghapusan karena sebab lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal
433 ayat (1) huruf g dilakukan oleh Pengelola Barang.

(2) Pengelola Barang mengajukan permohonan penghapusan barang milik
daerah kepada Bupati yang paling sedikit memuat:
a. pertimbangan dan alasan penghapusan, dan
b. data barang milik daerah yang dimohonkan untuk dihapuskan, yang

di antaranya meliputi kode barang, kode register, nama barang,
nomor register, tahun perolehan, spesifikasi, identitas, kondisi
barang, lokasi, nilai buku, dan/atau nilai perolehan.

(3) Permohonan penghapusan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dapat diajukan karena alasan:
a. hilang karena kecurian,
b. terbakar, susut, menguap, mencair, kadaluwarsa, mati untuk

hewan/ikan/tanaman, dan/atau
c. keadaan kahar (force Majeure).

aa
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(4) Permohonan penghapusan barang mil ik daerah dengan alasan hilang
karena kecurian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huru f  a  harus
dilengkapi:
a. Sura t  Keterangan dan i Kepolisian;
b. Surat  Keterangan dan i Pengelola Barang yang selcurang-kurangnya

memuat:
1) identitas Pengelola Barang;
2) pemyataan mengenai a tas  kebenaran permohonan d a n  barang

mink daerah tersebut hilang karena kecurian serta t idak dapat
diketemukan; dan

3) pemyataan apabila d i  kemudian h a r i  ditemukan buk t i  bahwa
penghapusanbarang milik daerah dimaksud diakibatkan adanya
unsur kelEtlaian d a n /  a t a u  kesengajaEtn d a n  i Pe jabat  y a n g
menggrunakan/ penanggrung jawab barang mil ik daerah/Pengums
Barang tersebut, maka tidak menutup kemunglcinan kepada yang
bersanglcutan akan dikenakan sanksi sesuai ketentuan peraturan
pemndang-undangan.

Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan terbakar-,
susut, m e n g u a p ,  m e n c a i r ,  k a d a l u w a r s a , m a t i  u n t u k
hewan/ikan / tanaman sebagaimana dimaksud
harus dilengkapi:
a. identitas Pengelola Barang,
b. pernyataan dan i Pengelola Barang

yang diajukan;
pemyataan b a h w a  barang  m i l i k  t . e l a h ,  terbakar,
mengruap, mencair, kadaluwarsa, mat i  untuk hewan/ ikan/ tanaman;
dan
surat pemyataan sebagaimana dimaksud pada huruf c dilampiri
laporan pemeriksaan/penelitian.

Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan
kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (3)
harus dilengkapi:
a. surat  keterangan dan i instansi yang berwenang:

1) mengenai terjadinya keadaan kahar  (force majeure); atau
2) mengenai kondisi barang tericini karena

majeure); dan
b. pemyataan bahwa

(force majeure).
Bupati m e l a k u k a n
barang m i n k  daerah
pada ayat (3).
Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (7) meliputi:
a. penelitian k e l a y a k a n  pert i rnbangan d a n  a l a s a n

penghapusan;

(5)

(6)

(7)

(8)

C.

d.

pada ayat  (3)  h u r u f  b

mengenai kebenaran permohonan

daerah

barang mink daerah

su sut,

hasil

keadaan
huruf

keadaan k a h a r  (force

telah terkena keadaan kahar

penelitian t e r h a d a p  permohonan penghapusan
dan i Pengelola Barang sebagaimana d imaksud

permohonan
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(4) Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan hilang
karena kecurian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a harus
dilengkapi:
a. Surat Keterangan dari Kepolisian,
b. Surat Keterangan dari Pengelola Barang yang sekurang-kurangnya

memuat:
|

1) identitas Pengelola Barang,
2) pernyataan mengenai atas kebenaran perinohonan dan barang

milik daerah tersebut hilang karena kecurian serta tidak dapat
diketemukan, dan

3) pernyataan apabila di kemudian hari ditemukan bukti bahwa
penghapusanbarang milik daerah dimaksud diakibatkan adanya
unsur kelalaian dan/ atau kesengajaan dari Pejabat yang
menggunakan /penanggung jawab barang milik daerah/ Pengurus
Barang tersebut, maka tidak menutup kemungkinan kepada yang
bersangkutan akan dikenakan sanksi sesuai ketentuan peraturan.
perundang-undangan.

(5) Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan terbakar,
susut, menguap, mencair, kadaluwarsa,mati untuk
hewan/ikan/tanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b
harus dilengkapi:
a. identitas Pengelula Barang,
b. pernyataan dari Pengelola Barang mengenai kebenaran permohonan

yang diajukan,
C. pernyataan bahwa barang milik daerah t.elah, terbakar, susut,

menguap, mencair, kadaluwarsa, mati untuk hewan/ikan/tanaman:
dan

d. surat pernyataan sebagaimana dimaksud pada huruf c dilampiri hasil
laporan pemeriksaan/penelitian.

(6) Permohonan penghapusan barang milik daerah dengan alasan keadaan
kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c
harus dilengkapi:
a. surat keterangan dari instansi yang berwenang:

1) mengenai terjadinya keadaan kahar (force majeure): atau
2) mengenai kondisi barang terkini karena keadaan kahar Uorce

majeure): dan
b. pernyataan bahwa barang milik daerah telah terkena keadaan kahar

(force majeure).

barang milikdaerahdari PengelolaDaan
menonan penghapusan

pada ayat (3).
g arang sebagaimana dimaksud

(8) Penclitian sebagaimana dimaksud pada ayat (7) meliputi:a. penelitian kelayakan pertimban
penghapusan:

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik
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b. pene l i t ian  d a t a  admin is t ra t i f  sedik i tnya te rhadap  t a h u n  perolehan,
spesif ikasi/ identi tas b a r a n g  m i l i k  d a e r a h ,  p e n e t a p a n  s t a t u s
penggunaan, b u k t i  kepemi l i kan  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  daerah  y a n g
hams  d i lengkap i  dengan b u k t i  kepemi l ikan,  n i l a i  buk-u, d a n / a t a u
nilai pero lehan;  dan

c. pene l i t i an  f i s i k  u n t u k  p e r m o h o n a n  penghapusan  k a r e n a  a l a s a n
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 )  h u r u f  b  d a n  h u r u f  c  j i k a
diperlukan.

Pasal 472

(1) A p a b i l a  permohonan penghapusan sebagaimana d imaksud  dalam Pasal
471 a y a t  (3) t i d a k  disetujui ,  Bupa t i  member i tahukan  kepada Pengelola
Barang d iser ta i  dengan alasan.

(2) A p a b i l a  permohonan penghapusan scbagaimana d imaksud dalam Pasal
471 a y a t  ( 3 )  d i s e t u j u i ,  B u p a t i  m e n e r b i t k a n  s u i - a t  p e r s e t u j u a n
penghapusan barang  mil ik daerah.

(3) S u r a t  p e r s e t u j u a n  penghapusan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  sebaga iman
dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 )  m c m u a t  d a t a  b a r a n g  m i l i k  d a c r a h  y a n g
disetujui  u n t u k  dihapuskan, y a n g  paling sedikit meliputi:
a. k o d e  barang;
b. k o d e  register;
c. n a m a  barang;
d. t a l i u n  perolehan;
e. speei f ikas i / ldent i tas  teknis;
f. k o n d i s i  barang;
g. j u m l a h ;
h. n i l a i  perolehan;
1. n i l a i  b u k u  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  d a p a t  d i l ak -ukan

penyu su tan ; dan
J. kewa j i ban  P e n g e l o l a  B a r a n g  u n t u k  m e l a p o r k a n  p e l a k s a n a a n

penghapusan kepada Bupat i .
(4) B e r d a s a r k a n  persetujuan Bupa t i  sebagaimana d imaksud  pada aya t  (2),

Bupat i  menetapkan keputusan pcnghapusan pal ing lama 1 (satu) bu lan
sejak tanggal persetujuan.

( 5) Penge lo la  B a r a n g  me lakukan  penghapusan ba rang  m i l i k  d a e r a h  dani
Daftar B a r a n g  P e n g e l o l a  b e r d a s a r k a n  k e p u t u s a n  p e n g h a p u s a n
sebagaimana d imaksud pada ayat (4).

Pasal 473

(1) P e n g e l o l a  Barang  menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupa t i
dengan melampirkan kepu tusan  penghapusan barang mi l ik  daerah.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)
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b. penelitian data administratif sedikitnya terhadap tahun perolehan,
spesifikasi/identitas barang milik daerah, penetapan status
penggunaan, bukti kepemilikan untuk barang milik daerah yang
harus dilengkapi dengan bukti kepemilikan, nilai buku, dan/atau
nilai perolehan: dan

C. penelitian fisik untuk permohonan penghapusan karena alasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b dan huruf c jika
diperlukan.

Pasal 472

Apabila permohonan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
“471 ayat (3) tidak disetujui, Bupati memberitahukan kepada Pengelola
Barang disertai dengan alasan.
Apabila permohonan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
471 ayat (3) disetujui, Bupati menerbitkan. surat persetujuan
penghapusan barang milik daerah.
Surat persetujuan penghapusan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) memuat data barang milik daerah yang
disetujui untuk dihapuskan, yang paling sedikit meliputi:

kode barang: -

kode register:
nama barang:
tahun perolehan,
speeifikasi/Identitas teknis,
kondisi barang:
jumlah:

. nilai perolehan:
nilai buku untuk barang milik daerah yang dapat dilakukan
penyusutan: dan

. kewajiban Pengelola Barang untuk melaporkan pelaksanaan
penghapusan kepada Bupati.

Berdasarkan persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Bupati menetapkan keputusan penghapusan paling lama 1 (satu) bulan
sejak tanggal persetujuan.
Pengelola Barang melakukan penghapusan barang milik daerah dari
Daftar Barang Pengelola berdasarkan keputusan penghapusan
sebagaimana dimaksud pada ayat (4).

a.
b.
c.
d.
e.
£
&
h.
i.

tu
-

Pasal 473

Pengelola Barang menyampaikan laporan penghapusan kepada Bupati
dengan melampirkan keputusan penghapusan barang milik daerah.
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(2)

(3)

Berdasarka keputusan penghapusan sebaggimana dimaksud d a l a m
Pasal 4 7 2  a y a t  (4 ) ,  Pengelola Barang menghapuskan barang  m i l i k
daerah dan i Daftar Barang Milik Daerah.
Pembahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai alcibat dan i sebab lain
harus dicantumkan dalam laporan semesteran clan tahunan.

BAB XII I

PENATAUSAHAAN

Bagian Kesatu
Pembulcuan
- Pasal 474

(1) Pengelola Barang harus melakukan pendaftaran clan pencatatan barang
milik daerah yang berada d i  bawah penguasaannya ke  dalam. Daftar
Barang Pengelola menurut penggolongan dart kodefikasi barang.

(2) P e  ngguna B a r a n g /  Kuasa P e n g g u n a  B a r a n g  h a r u s  m e  lakukan
pendaftaran d a n  pencata tan  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  y a n g  s t a t u s
penggunaannya berada pada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang
ke d a l a m  Daf tar  Barang Pengguna/Daftar Barang K u a s a  Pengguna
menurut penggolongan dan kodefikasi barang.

Pasal 475

(1) Pengelola Barang menghimpun daftar barang Pengguna/daftar barang
Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 474 ayat  (2).

(2) Pengelola Barang menyusun daftar barang mi l ik  daerah berdasarkan
himpunan daf tar  barang  Pengguna/daftar barang  K u a s a  Pengguna
sebagaimana dim-aksud p a d a  a y -at (1 )  d a n  daf tar  barang  Pengelgla
menurut penggolongan dan kodefikasi barang.

(3) D a l a t n  daftar barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2,)
termasuk barang milik daerah yang dimanfaatkan oleh p ihak  lain.

Bagian Kedua
Inventarisasi

Pasal 476

(1) Pengguna  Barang melalcukan inventarisasi barang milik daerah paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

1
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(2)

(3)

(1)

(2)

()
(2)

(3)

(1)

Berdasarka keputusan penghapusan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 472 ayat (4), Pengelola Barang menghapuskan barang milik
daerah dari Daftar Barang Milik Daerah.
Perubahan Daftar Barang Milik Daerah sebagai akibat dari sebab lain
harus dicantumkan dalam laporan semesteran dan tahunan.

BAB XIII!

PENATAUSAHAAN

Bagian Kesatu
Pembukuan
- Pasal 474

Pengelola Barang:harus melakukan pendaftaran dan pencatatan barang
milik daerah yang berada di bawah penguasaannya ke dalam Daftar
Barang Pengelolamenurut penggolongan dan kodefikasi barang. -
Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang harus melakukan
pendaftaran dan pencatatan barang milik daerah yang status
penggunaannya berada pada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang
ke daiam Daftar Rarang Pengguna/Daftar Barang Kuasa Pengguna
menurut penggolongan dan kodefikasi barang.

Pasal 475

Pengelola Barang menghimpun daftar barang Pengguna/daftar barang
Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 474 ayat (2).
Petlikelola Barang menyusun daftar barang milik daerah berdasarkan
himpunan daftar barang Pengguna/daftar barang Kuasa Pengguna
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan dafiar barang Pengelalamenurut penggolongan dan kodefikasi barang.
Dalam daftar barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
termasuk barangmilik daerah yang dimanfaatkan oleh pihak lain.

|

Bagian Kedua
Inventarisasi
Pasal 476

Pengguna Barang melakukan inventarisasi baran
gg £ milik daerah palinsedikit 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

P »
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(2)

(3)

Dalam ha l  barang mil ik  daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa persediaan d a n  konstruksi  d a l a m  pengerjaan, inventarisasi
dilakukan oleh Pengguna Barang setiap tahun.
Pengguna B a r a n g  m e n y a m p a i k a n  l a p o r a n  h a s i l  Inven ta r isas i
sebagaimana dimaksud pada ayat  (  1 )  d a n  ayat  (2) kepada Pengelola
Barang paling lama 3 (tiga) bulan setelah selesainya Inventarisasi.

Pasal 477

Pengelcla Barang  melakukan. inventarisasi barang  mi l i k  daerah berupa
tanah d a n / a t a u  bangrunan y a n g  berada  d a l a m  penguasaannya p a l i n g
sedikit 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

Bagian Ketiga
Pelaporan

Pasal 478

(1) K u a s a  Pengguna B a r a n g  h a r u s  menyusun l aporan  barang  K u a s a
Pengguna Semesteran dan laporan barang Kuasa Pengguna Tahunan
untuk disampaikan kepada Pengguna Barang.

(2) P e n g g u n a  B a r a n g  menghimpun l a p o r a n  b a r a n g  K u a s a  Pengguna
Semesteran elan Tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai
bahan per lyUsunan l a p o r a n  b a r a n g  P e n g g u n a  semesteran d a n
tahunan. •

(3) L a p o r a n  b a r a n g  Pengguna sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 2 )
digunakan sebagai  b a h a n  u n t u k  m e n y u s u n  n e r a c a  O P D  u n t u k
disampaikun kepada Pengelola barang.

Pasal 479

(1) Pengelola  B a r a n g  h a m s  m e n y u s u n  l a p o r a n  b a r a n g  Pengelo la
semesteran dan laporan barang Pengelola tahunan.

(2) Pengelola B a r a n g  h a r u s  mengh impun  l a p o r a n  b a r a n g  Pengguna
semesteran d a n  l aporan  b a r a n g  Pengguna t a h u n a n  sebagaimana
dimaksud da lam Pasal 4 7 8  a y a t  (2)  ser ta  laporan barang Pengelola
sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  sebagai  b a h a n  penyusunan
laporan barang milik daerah.

(3) L a p o r a n  barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud pada  a y a t  (2)
digunakan sebagai bahan untuk menyusun neraca pemerintah daerah.
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(2) Dalam hal barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa persediaan dan konstruksi dalam pengerjaan, inventarisasi
dilakukan oleh Pengguna Barang setiap tahun.

(3) Pengguna Barang menyampaikan laporan hasil Inventarisasi
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dan ayat (2) kepada Pengelola
Barang paling lama3 (tiga) bulan setelah selesainya Inventarisasi.

Pasal 477

Pengelcla Barang melakukan inventarisasi barang milik daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang berada dalam

penguasaannya paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 5 (lima)

tahun.

Bagian Ketiga
Pelaporan
Pasal 478 -

(1) Kuasa Pengguna Barang harus menyusun laporan barang Kuasa
Pengguna Semesteran dan laporan barang Kuasa Pengguna Tahunanuntuk disampaikan kepada Pengguna Barang.

(2) Pengguna Barang menghimpun laporan barang Kuasa PenggunaScmesteran dan Tahunan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai
bahan penyusunan laporan barang Pengguna semesteran dan. tahunan. ,

(3) Laporan barang Pengguna sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
digunakan sebagai bahan untuk menyusun neraca OPD untuk
disampaikan kepada Pengelola baranp.

3

Pasai 479

(1) Pengelola Barang harus menyusun laporan barang Pengelola
semesteran dan laporan barang Pengelola tahunan.

. (2) Pengelola Barang harus menghimpun laporan barang Pengguna
semesteran dan laporan barang Pengguna tahunan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 478 ayat (2) serta laporan barang Pengelola
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai bahan penyusunan
laporan barang milik daerah.

(3) Laporan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

digunakan sebagai bahan untuk menyusun neraca pemerintah daerah.
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BAB XIV

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ASET DAERAH

Pasal 480

(1) S i s t e m  Informasi Manajemen Aset Daerah mempakan  sistem dalarn
pengelolaan B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  m e l i p u t i  pe rencanaan  d a r t
penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan,  pengamanan
dan pemel lharaan ,  p e n i l a i a n ,  pemindahtanganan,  p e m u s n a h a n ,
pcnghapusan, pcnatausahaan d a n  pcmbinaan ,  pengawasan  d a n
pengendalian.

(2) S i s t e m  Informasi Manajemen Aset Daerah scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan secara terpadu dan terintegrasi secara online.

(3) Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Aset  Daerah sebagairnana
dimaksud pada ayat (2) tertucing dalam Standar Operasional Prosedur
yang ditetapkan oleh Bupati .

BAB XV

PEMBINAAN, PENGENDALIAN, DAN PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Pembinaan

Pasal 481

Bupati melalcukan pembinaan  pengelolaan b a r a n g  m i l i k  d a c r a h  d a n
menetapkan kebijakEm pengelolaan barang mink daerah.

Bagian Kedua
Pengawasan dan Pengendalian

Pasal 482

Pengawasan clan pengendalian pengelolaan barang milik daerah dilakukan
oleh:
a. P e n g g u n a  BEtrang melalut pemantauan dan penertiban; daniatau
b. PengelolaBarangmelEtluipemantauan clan investigasi.
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BAB XIV

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ASET DAERAH

Pasal 480

(1) Sistem Informasi Mdnajemen Aset Daerah merupakan sistem dalam
pengelolaan Barang Milik Daerah meliputi perencanaan dan
penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan
dan pemeliharaan, penilaian, pemindahtanganan, pemusnahan,
penghapusan, penatausahaan dan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian.

(2) Sistem Informasi Manajemeri Aset Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan secara terpadu dan terintegrasi secara online.

(3) Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Aset Daerah sebagaimana
diunaksud pada ayat (2) tertuang dalam Standar Operasional. Prosedur
yang ditetapkan oleh Bupati.

|

BAB XV

PEMBINAAN, PENGENDALIAN, DAN PENGAWASAN

Bagiar Kesatu
Pembinaan

Pasal 481

Bupati melakukan pembinaan pengelolaan barang milik daerah dan
menetapkan kebijakan pengelolaan barang milik daerah.

Bagian Kedua
Pengawasan dan Pengendalian

Pasal 482

Pengawasan dan pengendalian pengelolaan barang milik daerah dilakukan
oleh:
a. Pengguna Barang melalui pemantauan dan penertiban: dan/atau
b. Pengelola Barang melalui pemantauan dan investigasi.

pa

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
|

212

I

11 AN



Pasal 4 8 3

(1) Pengguna Barang melakukan pemantauan d a n  penertiban terhadap
penggrunaan, p e m a n f a a t a n ,  p e m i n d a h t a n g a n a n ,  p e n a t a u s a h a a n ,
pemeliharaan, clan pengamanan barang mil ik  daerah yang berada d i
dalam penguasaannya.

(2) Pelaksanaan pemaniauan dan penerlibun sebagairnana dimaksud pada
ayat (1)  u n t u k  U n i t  Ker ja  OPD dilaksanakan oleh Kuasa  Pengguna
Barang.

(3) Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang dapat meminta aparat
pengawasan in tern  pemerintah u n t u k  melakukan audi t  t indak lanjut
hasil pemantauan clan penertiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2).

(4) Pengguna Barang dan .Kuasa Pengguna Barang menindaldanjuti hasil
audit sebagaimana dimaksud pada ayat  (3) sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 484

(1) Pengelola B a r a n g  m e l a k u k a n  p e m a n t a u a n d a n i n v e s t i g a s i  a t a s
pelaksanaan iptnggt.inaan, pemanfaatan, dan pemindahtanganan barang
mi lk  daerah, dalarn rangka penertiban penggunaan, pemanfaatan, clan
pemindahtanganan barking m i l i k  d a e r a h  sesua i  dengan  keLentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Pemantauan  dan investigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
ditindaklanjuti o l e h  Pengelola B a r a n g  d e n g a n  m e m i n t a  a p a r a t
pengawasan i n t e r n  p e m e r i n t a h  u n t u k  m e l a k u k a n  a u d i t  a t a s
pelaksanaan Penggunaan, pemanfaatan, dan pemindahtanganan barang
mink daerah.

(3) H a s i l  audit  sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada
Pengelola B a r a n g  u n t u k  dit indaklanjuti  s e s u a i  d e n g a n  ketentuan
peraturan perundang-undangan.

BAB XVI

PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH PADA OPD YANG MENGGUNAKAN
POLA PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

Pasal 485

(1) B a r a n g  m i n k  daerah y a n g  digunakan o leh  B a d a n  Layanan U m u m
Daerah m e m p a k a n  kekayaan daerah  yang t i d a k  dipisahkan u n t u k
menyelenggaralcan keg ia tan  B a d a n  L a y a n a n  U m u m  D a e r a h  y a n g
bersangkutan.
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(1)

(2)

(3)

4)

(1)

(2)

(3)

Pasal 483

Pengguna Barang melakukan pemantauan dan penertiban terhadap
penggunaan, pemanfaatan, pemindahtanganan, penatausahaan,
pemeliharsan, dan pengamanan barang milik daerah yang berada di
dalam penguasaannya.
Pelaksanaan pemantauan dan penertiban sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) untik Unit Kerja OPD dilaksanakan oleh Kuasa Pengguna
Barang.
Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang dapat meminta aparat
pengawasan intern pemerintah untuk melakukan audit tindak lanjut
hasil pemantauan dan penertiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2).

|

.
Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang menindaklanjuti hasil
audit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 484

Pengelola Barang melakukan pemantauan dan investigasi atas
pelaksanaan penggunean, pemanfaatan, dan pemindahtanganan burang
milik daerah, dalam rangka penertiban penggunaan, pemanfaatan, dan
pemindahtanganan barang milik daerah sesuai dengan kelentuan
peraturan perundang-undangan.
Pemantauan dan investigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
ditindaklanjuti oleh Pengelola Barang dengan meminta aparat
pengawasan intern pemerintah untuk melakukan audit atas
pelaksanaan Penggunaan, pemanfaatan, dan pemindahtanganan barang
milik daerah.
Hasil audit sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada
Pengelola Barang untuk ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

BAB XVI

PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH PADA OPD YANG MENGGUNAKAN

(1)

POLA PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

Pasal 485

Barang milik daerah yang digunakan oleh Badan Layanan Umum
Daerah merupakan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan untuk
menyelenggarakan kegiatan Badan Layanan Umum Daerah yang
bersangkutan.

Baaa
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(2) Pengelolaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempedomani ketentuan peraturan ini, kecuali  terhadap barang yang
dikelola dan/atau dimanfaatkan sepenuhnya untuk  menyelenggarakan
kcgiatan pelayanan u m u m  scsuai dengan tugas d a n  fungsi  Badan
Layanan U m u m  D a e r a h  mempedomani ketentuan mengenai Badan
Layan an U  M.1.1m Daerah.

BAB XVII

BARANG MIL IK  DAERAH BERUPA RUMAH NEGARA

Bagian Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 486

Rumah negara merupakan barang mink daerah yang dipemntukkan sebagai
tempat t inggal  a t a u  h u n i a n  d a n  sa rana  pembinaan s e r t a  menunjang
pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai negeri sipil pemerintah daerah.

Pasal 487

(1) B u p a t i  menetapkan status penggunaan golongan rumah negara.
(2) R u m a h  negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi ke dalam 3

(tiga) golongan, yaltu:
a. r u m a h  negara golongan I;
b. r u m a h  negara golongan II; dan
c. r u m a h  negara golongan HI.

(3) Penetapan status penggunaan sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1)
didasarkan p a d a  permohonan penetapan s t a t u s  penggunaan y a n g
diajukan oleh Pengguna Barang.

Pasal 488

(1) R u m a h  negara golongan I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 486 ayat
(2) huruf  a, adalah rumah negara dipergrunakan bagi pemegang jabatan
tertentu dan karena sirat jabatannya harus bertempat tinggal di rumah
tersebut s e r t a  h a k  penghuniannya terbatas  s e l a m a  pe jabat  y a n g
bersangkutan masih memegang jabatan tertentu tersebut.

(2) R u m a h  negara golongan I I  sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 8 6
ayat (2) huruf  b, adalah rumah negara yang mempunyai hubungan yang
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(2) Pengelolaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempedomani ketentuan peraturan ini, kecuali terhadap barang yang
dikelola dan/atau dimanfaatkan sepenuhnya untuk menyelenggarakan
kegiatan pelayanan umum scsuai dengan tugas dan fungsi Badan
Layanan Umum Daerah mempedomani ketentuan mengenai Badan
Layanan Umum Daerah.

BAB XVII

BARANG MILIK DAERAH BERUPA RUMAH NEGARA

Bagian Kesatu

Prinsip Umum

Pasal 486

Rumah negara merupakan barang milik daerah yang diperuntukkan sebagai
tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan serta menunjang
pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai negeri sipil pemerintah daerah.

d

(4d)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pasal 487

Bupati menetapkan status penggunaan golongan rumah negara.
Rumah negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi ke dalam 3
(tiga) golongan, yaitu:
a. rumah negara golongan I:
b. rumah negara golongan II: dan
c. rumah negara golongan III.
Penetapan status penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
didasarkan pada permohonan penetapan status penggunaan yang
diajukan oleh Pengguna Barang.

Pasal 488

Rumah negara golongan I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 486 ayat
(2) huruf a, adalah rumah negara dipergunakan bagi pemegang jabatan
tertentu dan karena sifat jabatannya harus bertempat tinggal di rumah
tersebut serta hak penghuniannya terbatas selama pejabat yang
bersangkutan masih memegang jabatan tertentu tersebut.
Rumah negara golongan II sebagaimana dimaksud dalam pasal 486
ayat (2) huruf b, adalah rumah negara yang mempunyai hubungan yang
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t idak dapat  d ip isahkan  dan i sua tu  OPD d a n  h a n y a  d isediakan u n t u k
did iami oleh pegawai negeri sipil pemerintah daerah.
Termasuk da lam r u m a h  negara golongan 11 adalah r u m a h  negara yang
bcrada dalam satu kawa§an dengan OPD atau Un i t  Kerja, r umah  susun
dan mess/asrama pemerintah daerah.
Rumah negara golongan I I I  sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasal  4 8 6
ayat (2) h u r u f  c, adalah rumah  negara yang t idak  te rmasuk  golongan I
dan golongan II yang dapat di jual  kepada penghuninya.

Pasal 489

Barang m i n k  dae rah  b e r u p a  r u m a h  nega ra  h a n y a  d a p a t  d i gunakan
sebagai t e m p a t  t ingga l  pe jaba t  a t a u  pegawai  neger i  s i p i l  pen ier in tah
daerah yang bersangkutan yang memil ik i  Surat Izin Penghunian (SIP).
Pengguna B a r a n g  w a j i b  mengop t ima lkan  penggunaan  b a r a n g  m i l i k
dacrah berupa rumah  ncgara Golongan I  dan  rumah  negara golongan II
dalam menunjang petaksanaan tugas clan fungsi.
Pengguna Barang rumah negara golongan I  dart ru rnah negara golongan
II wa j i b  menyeral ikan barang m i l i k  daerah berupa r u m a h  negara yang
t idak digunakan k e p a d a  Bupati .

Pasal 490

Surat  I j i n  Penghun ian  (SIP) sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasal  4 8 8
ayat ( I )  u n t u k  r u m a h  n e g a r a  go longan I  d i t anda tangan i  Pengelola
Barang.
Surat I j i n  Penghunian  (SIP) sebagaimana d imaksud  da lam Pasal  4 8 8
ayat (I) u n t u k  rumah negara golongan II dan golongan III di tandatangani
Pengguna Barang

Pasal 491

(I) S u a m i  d a n  i s t r i  y a n g  masing-masing be rs ta tus  pegawai  neger i  s i p i l
pemerintah daerah  y a n g  bersangkutan,  h a n v a  d a p a t  m e n g h u n i  s a t u
rumah negara.

(2) Pengecua l i an  terhadap ketentuan sebagaimana d imaksud  pada ayat  ( I )
hanya dapat  d iber ikan  apabi la  suami  d a n  i s t r i  t e rsebu t  bcr tugas clan
bertempat tinggal d i  daerah yang berlainan.

Perbup-Pedornan PengelOtaUn Sarong Mink Daerah
215

tidak dapat dipisahkan dari suatu OPD dan hanya disediakan untuk
didiami oleh pegawai negeri sipil pemerintah daerah.

(3) Termasuk dalam rumah negara golongan II adalah rumah negara yang
bcrada dalam satu kawasan dengan OPD atau Unit Kerja, rumah susun
dan mess/asrama pemerintah daerah.

(4) Rumah negara golongan III sebagaimana dimaksud dalam Pasal 486
ayat (2) huruf c, adalah rumah negara yang tidak termasuk golongan I
dan golongan II yang dapat dijual kepada penghuninya.

Pasal 489

(1) Barang milik daerah berupa rumah negara hanya dapat digunakan
sebagai tempat tinggal pejabat atau pegawai negeri sipil pemerintah
daerah yang bersangkutan yang memiliki Surat Izin Penghiunian (SIP).

(2) Pengguna Barang wajib mengoptimalkan penggunaan barang milik
daerah berupa rumah negara Golongan I dan rumah negara golongan II
dalam menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi. -

(3) Pengguna Barang rumah negara golongan I dan rumah negara golongan
II wajib menyerahkan barang milik daerah berupa rumah negara yang
tidak digunakan kepada Bupati.

Pasal 490

(4) Surat Ijin Penghunian (SIP) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 488
ayat (l) untuk rumah negara golongan I ditandatangani Pengelola
Barang.

(2) Surat Ijin Penghunian (SIP) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 488
ayat (1) untuk rumah negara golongan II dan golongan III ditandatangani
Pengguna Barang.

Pasal 491

(1) Suami dan istri yang masing-masing berstatus pegawai negeri sipil
pemerintah daerah yang bersangkutan, hanya dapat menghuni satu
rumah negara.

(2) Pengecualian terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

hanya dapat diberikan apabila suami dan istri tersebut bertugas dan
bertempat tinggal di daerah yang berlainan.

aa 215
Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

—— oa



Bagian Kedua

Penggunaan
Pasal 492

(I) B a r a n g  mink daerah berupa rumah negara dapat dilakukan alih status
penggunaan.

(2) A l i h  status penggunaan:
a. antar  Pengguna Barang untuk rumah Negara I  clan rumah negara

golongan II.
b. d a n  Pengguna Barang  kepada Pengguna Barang r u m a h  Negara

golongan I I I ,  un tuk  rumah negara golongan I I  yang akan dialihkan
statusnya menjadi rumah negara golongan III; atau

c. dan i Pengguna Barang rumah Negara golongan I I I  kepada Pengguna
Barang, un tuk  rumah Negara golongan I I I  yang telah dikembalikan
status golongannya menjadi rumah Negara golongan II.

(3) Pengal ihan status penggunaan sebagainaana dimaksud pada  ayat  (2)
dilakukan sete lah  ter iebih  d a h u l u  mendapatkan  persetujuan dani
Bupati.

(4) A l i h  status penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf  b,
hanya dapat  di lakukan apabi la barartg m i l k  daerah berupa  rumah
negara telah berusia paling singkat 1 0  (sepuluh) t a h u n  sejak climiliki
oleh pemerintah daerah a t a u  sejak  ditetapkan perubahan fungsinya
sebagai rumah negara.

(5) U s u l a n  al ih status penggunaan sebagaimana dimaksud pada  ayat (2)
huruf b, harus disertai selcurang-kurangnya dengan:
a. persetujuan tertulis dan i Bupati mengenai pengalihan status golongan

rumah Negara dan i rumah  Negara golongan I I  menjad i  r umah  negara
golongan III;

b. surat  pemyataan  bersedia mener ima pengal lhan d a n  Pengguna
Barang rumah negara golongan HI;

c. salinan keputusan penetapan status r u m a h  negara golongan II;
d. salinan Surat Izin Penghunian (SIP) rumah negara golongan H; dan
e. garnbEtr ledger/gambar arsip berupa rumah dan gambar situasi.

(6)

(7)

Pengguna B a r a n g  bertanggung j a w a b  p e n u h  a t a s  kebenaran  clan
keabsahan d a t a  d a n  d o k u m e n  y a n g  d i te rb i tkan  d a l a m  r a n g k a
pengajuan usulan pengaiihan status penggunaan.
Proses pcngajuan dan pembcrian persetujuan a l ih  status penggunaan
mengikuti ketentuan mengenai a l ih  s ta tus  penggunaan sebagaimana
dimaksud dEtlEtm Pasal 54  sarnpai dengan Pasal 60.
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Bagian Kedua

Penggunaan
Pasal 492

(1) Barang milik daerah berupa rumah negara dapat dilakukan alih status
penggunaan.

(2) Alih status penggunaan:
a. antar Pengguna Barang untuk rumah Negara I dan rumah negara

golongan II.
b. dari Pengguna Barang kepada Pengguna Barang rumah Negara hi

golongan III, untuk rumah negara golongan II yang akan dialihkan
statusnya menjadi rumah negara golongan III: atau

c. dari Pengguna Barang rumah Negara golongan III kepada Pengguna
—

Barang, untuk rumah Negara golongan III yang telah dikembalikan
status golongannya menjadi rumah Negara golongan 11.

(3) Pengalihan status penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan setciah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dari

Bupati.
"

(4) Alih status penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,
hanya dapat dilakukan apabila barang milik daerah berupa rumah
negara telah berusia paling singkat 10 (sepuluh) tahun sejak dimiliki
oleh pemerintah daerah atuu sejak ditetapkan perubahan fungsinya
sebagai rumah negara.

(5) Usulan alih status penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b, harus disertai sekurang-kurangnya dengan:
a. persetujuan tertulis dari Bupati mengenai pengalihan status golongan

rumah Negara dari rumah Negara golongan II menjadi rumah negara
golongan III:

b. surat pernyataan bersedia menerima pengalihan dari Pengguna
Barang rumah negara golongan III:

c. salinan keputusan penetapan status rumah negara golongan II:
d. salinan Surat Izin Penghunian (SIP) rumah negara golongan II, dan
e. gambar ledger/gambar arsip berupa rumah dan gambar situasi.

Pengguna Barang bertanggung jawab penuh atas kebenaran dan
keabsahan data dan dokumen yang diterbitkan dalam rangka
pengajuan usulan pengalihan status penggunaan.Proscs pcngajuan dan pembcrian persctujuan alih status penggunaan
mengikuti ketentuan mengenai alih status penggunaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 54 sampai dengan Pasal 60.

(6)

Pa EN NNEPEPNENPAN MMANP PENN N mp HAN
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Pasal 493

Dalam h a l  d iper lukan Bupat i  dapat melakukan a l ih  fungsi barang mi l i k
daerah berupa  r u m a h  Negara golongan I  dan  r u m a h  negara  golongan
II, menjadi bangunan kantor.
Alih fungs i  barang  m i l i k  daerah berupa r u m a h  Negara golongan I  d a n
rumal l  negara g u l u n g a n  I I  s t fbaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a L  ( 1 )
ditetapkan o leh  Bupat i .

Bagian Ketiga

Tata Cara Pengalihan H a k  Rumah  Negara

Pasal 494

Pemindahtanganan d a l a r n  b e n t u k  p e n j u a l a n  r u m a h
dapat d i l akukan  terhadap ba rang  m i l i k  daerah berupa
golongan III.
Penjualan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  r u m a h  Negara
dimaksud pada ay-at (1) d i lakukan kepada penghun i  yang
Penjualan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  r u m a h  Negara
dimaksud p a d a  a y a t  (1)  d i l a k u k a n  dengan  mekan isme
lelang.
Penjualan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  r u m a h  n e g a r a
dirnaksud pada ayat (1) hanya ciapat d i lakukan tcrhadap r u m a h  negara
yang t idak dalarn keadaan sengketa.

Negara
rumah

hanya
negara

sebagaimana
sah.
sebagaimana
t idak secara

sebagaimana

Pasal 495

Penjualan rumah  Negara golongan I I I  d i l a kukan  o leh Pengelola Barang
setelah ter leb ih  d a h u l u  mendapatkan persetujuan dan Bupat i .
Penjualan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  r u m a h  n e g a r a  go longan  I I I
sebagaimana d i t h a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  d i l a k u k a n  d a l a m  b e n t u k
pengalihan hak rumah negara golongan III.
Dalam ha l  usu lan  penjualan barang mi l ik  daerah berupa rumah  negara
golongan I I I  d i se tu ju i ,  m a k a  B u p a t i  m e n e r b i t k a n  s u r a t  pe rse tu juan
penjualan barang m i l i k  daerah berupa.  rumah negara golongan I I I .
Dalam h a l  usulan penjualan barang mi l i k  daerah berupa rumah  negara
golongan I I I  t idak  d isctu ju i ,  maka  Bupat i  mencrb i tkan su ra t  pcnolakan
Usulan pen jua lan  barang m i l i k  daerah berupa r u m a h  negara golongan
III disertai alasannya.
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Pasal 493

(1) Dalam hal diperlukan Bupati dapat melakukan alih fungsi barang milik
daerah berupa rumah Negara golongan I dan rumah negara golongan
II, menjadi bangunan kantor.

(2) Alih fungsi barang milik daerah berupa rumah Negara golongan ! dan
rumah negara golongan II sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh Bupati.

Bagian Ketiga

Tata Cara Pengalihan Hak Rumah Negara

Pasal 494 .

(1) Pemindahtanganan dalam bentuk penjualan rumah Negara hanya
dapat dilakukan terhadap barang milik daerah berupa rumah negara
golongan III. -

(2) Penjualan barang milik daerah beruna rumah Negara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan kepada penghuni vang sah.

(3) Penjualan barang milik daerah berupa rumah Negara sebagaimana
dimaksud .pada ayat (1) dilakukan dengan mekanisme tidak secara

“.. Jelang.
(4) Penjualan barang milik daerah berupa rumah negara sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) hanya dapat dilakukan terhadap rumah negara
yang tidak dalam keadaan sengketa.

Pasal 495

(1) Penjualan rumah Negara golongan III dilakukan oleh Pengelola Barang
setelah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dari Bupati.

(2) Penjualan barang milik daerah berupa rumah negara golongan III
sebagaimana “dimaksud pada ayat (l) dilakukan dalam bentuk
pengalihan hak rumah negara golongan III.

(3) Dalam hal usulan penjualan barang milik daerah berupa rumah
negara

golongan III disetujui, maka Bupati menerbitkan surat persetujuan
penjualan barang milik daerah berupa. rumah negara golongan III.

(4) Dalam hal usulan penjualan barang milik daerah berupa rumah negara
golongan III tidak disetujui, maka Bupati menerbitkan surat penolakan
usulan penjualan barang milik daerah berupa rumah negara golongan
III disertai alasannya.
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Pasal 496

(1) Pengajuan usul penjualan barang milik daerah berupa rumah negara
golongan I I I  dilakulcan oleh Pengguna Barang rumah negara golongan
HI kepada Bupati, yang selcurang-kurangnya disertai dengan data dart
dolcumen:
a. sura t  pernyalaan dan Pengguna Barang rumah negara golongan I I I

yang menyatakan bahwa rumah Negara yang diusulkan untuk dijual
tidak dalam keadaan sengketa;

b. keputusan penetapan status rumah negara golongan HI;
c. persetujuan pengalthan d a n  penetapan status penggunaan barang

mi l ik  daerah;
d. Sura t  bin Penghunian (SIP) rumah negara golongan III;
e. gambartledger, lokasi, tahun.perolehan,_ luas tanah, dan bangrunan

rumah negara golongan HI; dan
f. s u r a t  pemyataan kelayakan pengalihan hak rumah negara golongan

III d a n  Pengguna Barahg r u m a h  Negara golongan I I I .
(2) Pengguna Barang rumah Negara golongan II I  bertanggung jawab penuh

atas kebenaran d a n  keabsahan d a t a  d a n  d o k u m e n  sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1).

Pasal 497

(1) R u m a h  negara y a n g  dapat  dialihkan haknya  adalah r u m a h  negara
golongan I I I  yang telah berumur  1 0  (sepuluh) t a h u n  a tau  lebih dan
tidak dalam keadaan sengketa•

(21 u m u r  r u m a h  n e g a r a  sebaga imana  d i r n a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,
diperhitungkan b e r d a s a r k a n  p c  netapan s t a t u s  a t a u  pengal ihan
status oleh Bupati.

(3) R u m a h  negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) hanya
dapat dialihkan haknya kepada penghuni atas permohonan penghuni
melalui Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang.

(4) Penghun i  rumah Negara golongan I I I  dapat  mengajukan per tnohonan
pengalthan apabila yang bersanglcutan telah mempunyai masa kerja 10
(sepuluh) t a h u n  a t a u  lebth sebagai pegawai negeri s ipi l  pemerintah
daerah yang bersanglcutan.

(5) D a l a m  h a l  s u a m i  d a n  i s t r i  masing-masing mendapat  S u r a t  I z i n
Penghunian (SIP) u n t u k  menghuni rumah negara golongan I I I ,  pi:mica
pengallhan h a k  sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (1 )  h a n y a  dapat
diberikan kepada salah satu dan i suami d a n  istri yang bersanglcutan
dan belum p e m a h  membeli a t a u  memperoleh fasilitas rumah  clan/
atau t a n a h  d a n  i pemer in tah  berdasarkan  k e t e n t u a n  perundang-
undangan.
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(2)

(1)

2)

(3)

(4)

(5)
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Pasal 496

Pengajuan usul penjualan barang milik daerah berupa rumah negara
golongan III dilakukan oleh Pengguna Barang rumah negara golongan
III kepada Bupati, yang sekurang-kurangnya disertai dengan data dan
dokumen:
a. surat pernyataan dari Pengguna Barang rumah negara golongan III

vang menyatakan bahwa rumah Negara yang diusulkan untuk dijual
tidak dalam keadaan sengketa:

b. keputusan penetapan status rumah negara golongan III:
Cc. persetujuan pengalihan dan penetapan status penggunaan barang

milik daerah,
d. Surat Ijin Penghunian (SIP) rumah negara golongan III:

. e. gambar/ledger, lokasi, tahun perolehan, luas tanah, dan bangunan
rumah negara golongan III: dan

f. surat pernyataan kelayakan pengalihan hak rumah negara golongan
IN! dari Pengguna Barang rumah Negara golongan III. .

Pengguna Barang rumah Negara golongan III bertanggung jawab penuh
atas kebenaran dan keabsahan data dan dokumen sebagaimana
dimaksud pada ayat | 1).

Pasal 497

Rumah negara yang dapat dialihkan haknya adalah rumah negara
golongan III yang telah berumur 10 (sepuluh) tahun atau lebih dan
tidak dalam keadaan sengketa.
umur rumah negara sebagaimana dimaksud pada ayat Il),
diperhitungkan bcrdasarkan penctapan status atau pengalihan
status oleh Bupati.
Rumah negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) hanya
dapat dialihkan haknya kepada penghuni atas permohonan penghuni
melalui Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Barang.
Penghuni rumah Negara golongan III dapat mengajukan permohonan
pengalihan apabila yang bersangkutan telah mempunyai masa kerja 10
(sepuluh) tahun atau lebih sebagai pegawai negeri sipil pemerintahdaerah yang bersangkutan.
Dalam hai suami dan istri masing-masing mendapat Surat Izin
Penghunian (SIP) untuk menghuni rumah negara golongan III, maka
pengalihan hak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dapatdiberikan kepada salah satu dari suami dan istri yang bersangkutandan belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas rumah dan/atau tanah dari pemerintah berdasarkan ketentu
undangan.
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Pegawai negeri s i p i l  pemer in tah daerah yang telah memperoleh r u m a h
dan/a tau t a n a h  d a n  i p e m e r i n t a h ,  t i d a k  d a p a t  l a g i  m e n g a j u k a n
permohonan pengalihan hak atas r u m a h  Negara golongan 111.
Pcngalthan h a k  r u m a h  N c g a r a  g o l o n g a n  I I I  k c p a d a  p c n g h u n i n y a
clitetapkan oleh Bupat i .

Pasal 498

(1) P e n g h u n i  r u m a h  N e g a r a  g o l o n g a n  I I I  y a n g  d a p a t  menga ju l can
permohonan pengalihan hak  kepada Pengguna Barang harus memenuhi
syarat-syarat sebagai be r i ku t :
a. Pegawai Negeri Sipi l  Pemerintah Daerah yang bersangkutan:

(1) mempunyai  masa kerja sek-urang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun;
(2) memil ik i  Surat  I j in Penghunian (SIP) yang sah; clan
(3) belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas rumah dan /a tau

tanah d a n  i p e m e r i n t a h  b e r d a s a r k a n  p e r a t u r a n  p e r u n d a n g -
undangan yang berlaku.

b. Pcns iunan P c g a w a i  N c g c r i  S i p i l  p c m c r i n t a h  d a e r a h  y a n g
bersangkutan:
(1) menerima pensiunan dart negara;
(2) memil ik i  Surat  bin Penghunian (SIP) yang sah; dan
(3) belum pernah membeli  atau memperoleh fasil itas rumah dan /a tau

taztali d a r i  p e i n e r i n t a l t  b e z  dusurkan p e r a t u r a n  pe ru l t dan ig
undangan yang berlaku.

c. J a n d a / D u d a  p e g a w a i  n e g e r i  s i p i l  p e m e r i n t a h  d a e r a h  y a n g
bersangkutan:
(1) masih berhak menerima tunjangan pension dan i Negara, yang:

a) a  I rnarh u m s u a m i n y a / i s t e r i n y a  s u k u r a n g - k u r a n g n y a
mempunyai masa kerja 10 (sepuluh) tahun a t a u

b) masa  k e r j a  a l m a r h u m  suaminya / i s te r i nya  d i t a m b a h  dengan
jangka w a k t u  se jak  y a n g  bersangkutan  men jad i  j a n d a / d u d a
sekurang-kurangnya sepuluh (10) tahun;

('2) m  c lemiliki surat  izin penghunian (SIP) yang sah; a n
(3) belum pernah membeli  atau memperoleh fasil itas rumah dan /a tau

tanah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
d. J a n d a / d u d a  pahlawan, yang suaminya/ is ter inya d inyatakan sebagai

pahlawan b e r d a s a r k a n  p e r a t u r a n  p e r u n d a n g - u n d a n g a n  y a n g
berlaku:
(1) Masih berhak menerima tunjangan pension dan i Negara;
(2) Memil iki  Surat  Izin Penghunian (SIP) yang sah; dan
(3) Belum p e r n a h  m e m b e l i  a t a u  m e m p e r o l e h  f a s i l i t a s  r u m a h

dan/atau t a n a h  d a n  p e m e r i n t a h  be rdasa rkan  d a n  i p e r a t u r a n
perundang-undangan.
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(6) Pegawai negeri sipil pemerintah daerah yang telah memperoleh rumah
dan/atau tanah dari pemerintah, tidak dapat lagi mengajukan
permohonan pengalihan hak atas rumah Negara golongan !!l.

(7) Pengalihan hak rumah Negara golongan III kepada penghuninya
ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 498

(1) Penghuni rumah Negara golongan III yang dapat mengajukan
permohonan pengalihan hak kepada Pengguna Barang harus memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut : 0
a. Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Daerah yang bersangkutan:

(1) mempunyai masa kerja sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun:
(2) memiliki Surat Ijin Penghunian (SIP) yang sah: dan
(3) belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas rumah dan/atau

tanah dari pemerintah berdasarkan peraturan perundang-

g

undangan yang berlaku. .
b. Pensiunan Pegawai Negeri Sipil pcmerintah daerah yang

bersangkutan:

1

(1) menerima pensiunan dari negara:
(2) memiliki Surat Ijin Penghunian (SIP) yang sah: dan
(3) belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas rumah dan/atau

tanah dari pemerintah berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

c. Janda/Duda pegawai negeri sipil pemerintah daerah yang
bersangkutan:
(1) masih berhak menerima tunjangan pension dari Negara, yang: 2

a) almarhum . Suaminya isterinya sukurang-kurangnya
mempunyai masa kerja 10 (sepuluh) tahun : atau

b) masa kerja almarhum suaminya/isterinya ditambah dengan
jangka waktu sejak yang bersangkutan menjadi janda/duda
sekurang-kurangnya sepuluh (10) tahun,

(2) memiliki surat izin penghunian (SIP) yang sah: dan
(3) belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas rumah dan/atau

tanah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
d. Janda/duda pahlawan, yang suaminya/ isterinya dinyatakan sebagai

pahlawan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku:
(1) Masih berhak menerima tunjangan pension dari Negara,
(2) Memiliki Surat Izin Penghunian (SIP) yang sah, dan
(3) Belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas rumah

dan/atau tanah dari pemerintah berdasarkan dari peraturan

perundang-undangan. ar 219
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e. Pejabat Negara janda/duda pejabat Negara;
(1) Masih berhak menerima tunjangan pensiun dan i Negara;
(2) Memiliki Surat Izin Penghunian (SIP) yang sah; dan
(3) Bwlum p e m a h  m e m b e l i  a t a u  memperoleh fasi l i tas  r u m a h

dan/atau t a n a h  d a n  pemerintah berdasarkan d a n  peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) A p a b i l a  penghuni r u m a h  negara golongan I I I  sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 1 )  men ingga l  d u n i a ,  m a k a  penga juan  perrnohonan
pengalihan hak atas rumah negara dimaksud dapat  diajulcan oleh anak
sah dan i penghuni yang bersanglcutan.

(3) A p a b i l a  p e g a w a i  n e g e r i  s i p i l  p e m e r i n t a h  d a e r a h  y a n g
bersanglcutan/penghuni y a n g  bersangkutan sebagaimana d imaksud
pada ayat (2) meninggal dan tidal( mempunyai anak sah, maka rumah
negara kembali ke pemer in tah daerah. •

(4) A t a s  permohonan sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1 )  Pengguna
Barang mengajukan u s u l a n  penjualan r u m a h  negara golongan I I I
Kepada Bupati.

(5) B u p a t i  m e l a l c u k a n  p e n e l i t i a n  d a n  p e n g k a j i a n  s e b a g a i  b a h a n
pertimbangari persetujuan Bupat i  a t a s  permohonan y a n g  dia jukan
penghuni r u m a h  negara  golongan H I  sebagaimana d imaksud p a d a
ayat (4).

Pasal 499

(I) B u p a t i  melalui Pengelola Barang menugaskan Penilai untuk melalcukan
penilaian atas rumah negara golongan I I I  yang akan dialihkan clan hasil
penilaian dilaporkan kepada Bupati.

(2) D a l a m  melalcukan penelitian d a n  pengkajian sebagaimana dimaksud
dalarn Pasal 497 ayat  (5), Bupati dapat membentuk Tim.

(3) H a s i l  penelitian clan pengkajian dituangkan dalarn Berita Acara clan
disampaikan kepada Bupati  sebagai bahan pertirnbangan persetujuan
penjualan rumah negara golongan HI.

(4) B u p a t i  menyetujui  clan menetapkan pengalihan h a k  r u m a h  negara
golongan I I I  berdasarkan perthnbangan sebagaimana dimaksud p a d a
ayat (1) dan ayat (3).

(5) persetu juan sebagaimana dimaksud pada  ayat  (4)  dilalculcan dengan
menerbitican sura t  persetujuan d a n  penetapan dengan menerbitkan
surat keputusan.

(6) Pelaksanaan penjualan barang mi l i k  daerah berupa  r u m a h  Negara
golongan I I I  dalam bentuk  pengalihan h a k  harus  dilaporkan kepada
Bupati dengan melampirkan salinan keputusan pengalihan hak rumah
negara d a n  penetapan h a r g a  r u m a h  negara  golongan I I I  sete lah
penerbitan keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat (5).
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(2)

(3)

(4) Atas permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pengguna

(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

e. Pejabat Negara janda/duda pejabat Negara:
(1) Masih berhak menerima tunjangan pensiun dari Negara,
(2) Memiliki Surat Izin Penghunian (SIP) yang sah: dan
(3) Bwium pernah membeli atau memperoleh fasilitas rumah

dan/atau tanah dari pemerintah berdasarkan dari peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Apabila penghuni rumah negara golongan III sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meninggal dunia, maka pengajuan permohonan
pengalihan hak atas rumah negara dimaksud dapat diajukan oleh anak
sah dari penghuni yang bersangkutan.
Apabila pegawai negeri sipil pemerintah daerah yang
bersangkutan/penghuni yang bersangkutan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) meninggal dan tidak mempunyai anak sah, maka rumah
negara kembali ke pemerintah daerah.

Barang mengajukan usulan penjualan rumah negara golongan 11

Kepada Bupati.
T

Bupati melakukan penelitian dan pengkajian sebagai bahan
pertimbangan persetujuan Bupati atas permohonan yang diajukan
penghuni rumah negara golongan III sebagaimana dimaksud pada
ayat (4).

Pasal 499

Bupati melalui Pengelola Barang menugaskan Penilai untuk melakukan
penilaian atas rumah negara golongan III yang akan dialihkan dan hasil
penilaian dilaporkan kepada Bupati.
Dalam melakukan penelitian dan pengkajian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 497 ayat (5S), Buputi dapat membentuk Tim.
Hasil penelitian dan pengkajian dituangkan dalam Berita Acara dan
disampaikan kepada Bupati sebagai bahan pertimbangan persetujuan
penjualan rumah negara golongan III.
Bupati menyetujui dan menetapkan pengalihan hak rumah negara
golongan III berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (3).
persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan denganmenerbitkan surat persetujuan dan penetapan dengan menerbitkan
surat keputusan.
Pelaksanaan penjualan barang milik daerah berupa rumah Negara
golongan III dalam bentuk pengalihan hak harus dilaporkan kepadaBupati dengan melampirkan salinan keputusan pengalihan hak rumah
negara dan penetapan harga rumah negara golongan III setelahpenerbitan keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat (S5).Maa ANTA AAA PES e-—-arueremgyaPerbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
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(7) D a l a r n  h a l  B u p a t i  t i d a k  m e n y e t u j u i  a t a s  p e n g a i v a n  p e r m o h o n a n
sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  4 9 7  a y a t  ( 1 )  B u p a t i
member i tahukan kepada Pengguna Barang  rumah  negara golongan H I
discrtai alasannya u n t u k  disarnpaikan kcpada pcngguni  r u m a h  ncgara
golongan II I .

Pasal 500

Berdasarkan persetujuan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 498  ayat
(5) B u p a t i  mene tapkan  h a r g a  r u m a h  beser ta  t a n a h n y a  berdasarkan
hasil penilaian.
Harga rumah negara golongan I I I  sebagaimana d imaksud  pada ayat (1)
ditetapkan sebesar 50% ( l ima pu luh  persen) dan i n i la i  v. -ajar.

Pasal 501

Pengalihan r u m a h  n e g a r a  go longan I I I  d i l a k u k a n  d e n g a n  c a r a  sewa
ben.
Bupat i  menanda tangan i  s u r a t  p e r j a n j i a n  s e w a  b e l i  r u m a h  n e g a r a
golongan HI.
Pembayaran h a r g a  r u m a h  n e g a r a  go longan i l l  d a p a t  d i l aksanakan
secara angsuran dan disetor ke Kas  U m u m  Daerah.
Apabila r u m a h  y a n g  d i a l i h k a n  h a k n y a  t e r kena  rencana  t a t a  r u a n g
sebagaimana d imaksud  pada ayat  (1) pembayarannya dapat  di lak-ukan
secara tunai.
Pembuyaran a n g s u r a n  p e r t a m a  d i te tapkan  p a l i n g  s e d i k i t  5 0 %  ( l i m a
pu luh  persen) dan i harga rumah negara Golongan I I I  dan  dibayar penuh
pada saat perjanj ian sewa beli d i tandatangani ,  sedang sisanya diangsur
dalam jangka wak tu  pa l ing  s ingkat  5  (l ima) t a h u n  d a n  pa l ing lama 2 0
(dua puluh)  t a h u n  dan sesuai dengan ketentuan pera turan perundang-
undangan.

Pasal 502

(1) P e n g h u n i  yang telah membayar l unas  harga r u m a h  negara golongan I I I
beserta tanahnya,  memperoleh:
a. penyerahan hak mi l ik  rumah; clan
b. pelepasan hak  atas tanah.

(2) P e n g h u n i  yang telah memperoleh penyerahan h a k  m i l i k  dan  pcicpasan
hak a t a s  t a n a h  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,  w a j i b
mengajukan pe rmohonan  h a k  a t a s  t a n a h  s e s u a i  dengan  k e t e n t u a n
peraturan perundang-undangan yang bcr laku.

Perbup-Pedomon Pengelotaan Sarong Mi lk  Dacrah
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(7)

(1)

- @)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

Dalam hal Bupati tidak menyetujui atas pengajuan permohonan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 497 ayat (1) Bupati
memberitahukan kepada Pengguna Barang rumah negara golongan JII
disertai alasannya untuk disampaikan kepada pengguni rumah negara
golongan III.

Pasai 500

Berdasarkan persetujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 498 ayat
(S5) Bupati menetapkan harga rumah beserta tanahnya berdasarkan
hasil penilaian.
Harga rumah negara golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat4ditetapkan sebesar 505 (ima puluh persen) dari nilai wajar.

Pasal SO1

Pengalihan rumah negara golongan III dilakukan dengan cara sewa
beli.
Bupati menandatangani surat perjanjian sewa beli rumah negara
golongan III.

"

Pembayaran harga rumah negara golongan IN dapat dilaksanakan
secara angsuran dan disetor ke Kas Umum Daerah.
Apabila rumah yang dialihkan haknya terkena rencana tata ruang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pembayarannya dapat dilakukan
secara tunai.
Pembayaran angsuran perlama ditetapkan paling sedikit 509 (lima
puluh persen) dari harga rumah negara Golongan III dan dibayar penuh
pada saat perjanjian sewa beli ditandatangani, sedang sisanya diangsur
dalam jangka waktu paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20
(dua puluh) tahun dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 502

Penghuni yang telah membayar lunas harga rumah negara golongan III
beserta tanahnya, memperoleh:
a. penyerahan hak milik ramah, dan

elepasan hak atas tanah.
Pem yang telah memperoleh penyerahan hak milik dan pelepasan
hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib

mengajukan permohonan hak atas tanah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang--undangan yang berlaku.
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(3) Pelepasan hak atas tanah dan/atau penyerahan hak milik rumah serta
penghapusan d a n  i d a f t a r  b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  di tetapkan dengan
keputusan Bupati.

(4) B u p a t i  mcnycrahkan surat kcputusan penycrahan hak milik rumah clan
pelepasan hak atas tanah kepada penghuni yang telah membayar lunas
harga r u m a h .  beserta ha rga  tanahnya sesuai  perjanjian s e w a  b e l
sebagaimana dimaksud dalam PasEd 500 ayat  (2).

(5) Penghun i  yang te lah ntemperoleh sura t  keputusan penyerahan h a k
milik rumah  clan pelepasan h a k  atas t a n a h  sebagaimana dimaksud
pada ayat  (4) wajib mengajukan permohonan hEdc un tuk  memperoleh
sertifikat h a k  atas tanah kepada Kantor Pertanahan setempat sesuai
dengan ketentuan peraturan pemndang-undangan.

(6) S u r a t  keputusan penyerahan hak milik rumah dan pelepasan hak atas
tanah untuk  ditindaklanjuti dengan penghapusan dan i Daftar Barang
Mi lk  Daerah.

Bagian Keempat
Tata Cara Penghapusan Rumah Negara

Pasal 503

(1) Penghapusan barang i n i i k  daerah berupa r u m a h  negara di lakukan
berdasarkan keputusan penghapusan yang diterbitkan oleh:
a. Pengelola B a r a n g  u n t u k  p e n g h a p u s a n  d a n  i D a f t a r  B a r a n g

Pengguna/Kuasa Pengguna Barang; dan
b. Bupat i  u n t u k  penghapusan d a n  i D a f t a r  B a r a n g  M i l i k  D a e r a h

Pengelola Barang.
(2) Penghapusan barang m i l k  daerah berupa rumah negara sebagaimana

dimaksud pada ayat (I) meliputi:
a. penghapusan barang milik daerah berupa rumah negara golongan I

dan rumah negara golongan I I  dan i Daftar Barang Pengguna/Kuasa
Pengguna kepada Bupati atau Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna
Barang lainnya;

b. penghapusan barang milik daerah berupa rumah negara golongan II I
dan i daftar barang Pengguna/Kuasa Pengguna kepada Bupati atau
Pengguna Barang /  K u a s a  Pengguna Barang  l a i n  r u m a h  negara
golongan II I;  atau

c. penghapusan barang rniik daerah berupa rumah negara dan i Daftar
Barang Milik Daerah.

(3) Penghapusan barang milik daerah berupa rumah negara sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf  a dilak-ukan sebagai tindak lanjut dari:
a. penyerahan kepada Bupati;
b. a l ih  status penggunaan kepada Pengguna Barang lain;
c. a l l h  status penggunaan menjadi bangrunan Icantor; atau
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(3)

(4)

(5)

(6)

(4)

(2)

(3)

Pelepasan hak atas tanah dan/atau penyerahan hak milik rumah serta
penghapusan dari daftar barang milik daerah ditetapkan dengan
keputusan Bupati.
Bupati menycrahkan surat keputusan penyerahan hak milik rumah dan
pelepasan hak atas tanah kepada penghuni yang telah membayar lunas
harga rumah beserta harga tanahnya sesuai perjanjian sewa beli
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 500 ayat (2).
Penghuni yang telah memperoleh surat keputusan penyerahan hak
milik rumah dan pelepasan hak atas tanah sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) wajib mengajukan permohonan hak untuk memperoleh
sertifikat hak atas tanah kepada Kantor Pertanahan setempat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Surat keputusan penyerahan hak milik rumah dan pelepasan hak atas
tanah untuk ditindaklanjuti dengan penghapusan dari Daftar Barang
Milik Daerah.

|

ak

Bagian Keempat
Tata Cara Penghapusan Rumah Negara -

Pasal 503

Penghapusan barang imnilik daerah berupa rumah negara dilakukan
berdasarkan keputusan penghapusan yang diterbitkan oleh:
a. Pengelola Barang untuk penghapusan dari Daftar Barang

Pengguna/Kuasa Pengguna Barang: dan
b. Bupati untuk penghapusan dari Daftar Barang Milik Daerah

Pengelola Barang.
Penghapusan barang milik daerah berupa rumah negara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penghapusan barang milik daerah berupa rumah negara golongan 1

dan rumah negara golongan II dari Daftar Barang Penpguna/Kuasa
Pengguna kepada Bupati atau Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna
Barang lainnya:

b. penghapusan barang milik daerah berupa rumah negara golongan III
dari daftar barang Pengguna/Kuasa Pengguna kepada Bupati atau
Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Bawang lain rumah negara
golongan III: atau

c. penghapusan barang milik daerah berupa rumah negara dari Daftar
Barang Milik Daerah.

Penghapusan barang milik daerah berupa rumah negara sebagaimanadimaksud pada ayat (2) hurufa dilakukan sebagai tindak lanjut dari:a. penyerahan kepada Bupati:
|

b. alih status penggunaan kepada Pengguna Barang lain:
Cc. alih status penggunaan menjadi bangunan kantor: atau
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d. sebab-sebab l a i n  y a n g  s e c a r a  n o r m a l  d a p a t  d i p e r k i r a k a n  w a j a r
menjadi penyebab penghapusan, an ta ra  la in  te rkena bencana a lam
atau terkena dampak dan i ter jadinya force majeure.

(4) P c n g h a p u s a n  barang  m i l i k  dacrah  bc rupa  r u m a h  ncgara  scbagaimana
dimaksud pada ayat (2) h u r u f  b d i lakukan sebagai t indak lanjut  dan:
a. penyerahan kepada Bupati;
b. a l i h  s ta tus penggunaan kepada Pengguna Barang /  Kuasa  Pengguna

Barang lain;
c. pen jua lan  rumul i  riegara golongan III;
d. sebab-sebab l a i n  y a n g  s e c a r a  n o r m a l  d a p a t  d i p e r k i r a k a n  w a j a r

menjadi penyebab penghapusan, an ta ra  la in  te rkena bencana a lam
atau terkena darnpak dan i ter jadinya force majeure.

(5) P e n g h a p u s a n  dan i Daf tar  Barang M i l i k  Dacrah sebagaimana d imaksud
pada ayat (2) h u r u f  c d i lakukan sebagai t indak lanjut  d a n :
a. pen jua lan  rumah  negara golongan III; atau
b. sebab-sebab l a i n  y a n g  seca ra  n o r m a l  d a p a t  d i p e r k i r a k a n  w a j a r

menjadi penyebab penghapusan, an ta ra  la in  terkena bcncana alam,
atau terkena darnpak dan i ter jadinya force majeure.

Pasal 504

Penghapusan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  b e r u p a  r u m a h  n e g a r a  sebaga imana
dimaksud d a l a m  P a s a l  5 0 2  a y a t  ( 6 )  d i l a k u k a n  s e t e l a h  k e p u t u s a n
penghapusan di terbi tkan Web:
a. P e n g e l o l a  Ba rang  u n t u k  b a r a n g  m i l i k  dae rah  b e r u p a  r u m a h  negara

golongan I  d a n  r u m a h  negara  golongan U ,  u n 1 u k  penghapusan dan i
daftar barang Pengguna/Kuasa Pengguna;

b. P e n g e l o l a  Barang rumah  negara golongan I I I ,  u n t u k  penghapusan Oari
Dal lar Barang Pengguna/Kuasa Perigguna r u m a h  negara golongan I I I ;
atau

c. B u p a t i ,  u n t u k  penghapusan dan daftar barang Pengelola Barang.

Pasal 505

(1) Penge lo l a  B a r a n g  menyampa ikan  l a p o r a n  pe laksanaan  penghapusan
kepada Bupat i  dengan melarnpirkan keputusan penghapusan dan i daftar
barang Pengguna/Kuasa Pengguna sebagaimana d imaksud dalam Pasal
503 h u r u f  a dan h u r u f  b.

(2) P e n g e l o l a  B a r a n g  menyarnpaikan l a p o r a n  pe laksanaan  penghapusan
karena pen jua lan  r u m a h  Negara  go longan I I I  kepada  B u p a t i  dengan
melampirkan:
a. kepu tusan  p e n g h a p u s a n  d a n  i d a f t a r  b a r a n g  P e n g g u n a / K u a s a

Pengguna rumah Negara golongan III;

Perbup-Pedomun Pengelolaan Barang Milik Daerah
223

d. sebab-sebab lain yang secara normal dapat diperkirakan wajar
menjadi penyebab penghapusan, antara lain terkena bencana alam
atau terkena dampak dari terjadinya force majeure.

(4) Penghapusan barang milik daerah berupa rumah ncgara scbagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan sebagai tindak lanjut dari:
a. penyerahan kepada Bupati:
b. alih status penggunaan kepada Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna

Barang lain:
Cc. penjualan rumah negara golongan III:
d. sebab-sebab lain yang secara normal dapat diperkirakan wajar

menjadi penyebab penghapusan, antara lain terkena bencana alam
|

atau terkena dampak dari terjadinya forcemajeure.
.(S) Penghapusan dari Daftar. Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksudpada ayat (2) huruf c dilakukan sebagai tindak lanjut dari :a. penjualan rumah negara golongan Il: atau

b. sebab-sebab lain yang secara normal dapat diperkirakan wajar
menjadi penyebab penghapusan, antara lain terkena bencana alam,
atau terkena dampak dari terjadinya force majeure. -

1

Pasal 504

Penghapusan baraug milik daerah berupa rumah negara sebagaimana
dimaksud daiam Pasal 502 ayat (6) dilakukan setelah keputusan
penghapusan diterbitkan oleh:
a. Pengelola Barang untuk barang milik daerah berupa rumah negara

golongan I dan rumah negara golongan II, untuk penghapusan dari
daftar barang Pengguna/Kuasa Pengguna,

b. Pengelola Barang rumah negara golongan III, untuk penghapusan dari “

Daftar Barang Pengguna/Kuasa Pengguna rumah negara golongan III,
atau

c. Bupati, untuk penghapusan dari daftar barang Pengelola Barang.

Pasal 505

(1) Pengelola Barang menyampaikan laporan pelaksanaan penghapusan
kepada Bupati dengan melampirkan keputusan penghapusan dari daftar
barang Pengguna/Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud dalam Pasal

hi
503 huruf a dan huruf b.

(2) Pengelola Barang menyampaikan laporan pelaksanaan penghapusan
karena penjualan rumah Negara golongan III kepada Bupati dengan
melampirkan:
a. keputusan penghapusan dari daftar barang Pengguna/Kuasa

Pengguna rumah Negara golongan III,
ee T—223
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b. keputusan penyerahan h a k  mi l ik  rumah  d a n  pelepasan h a k  atas
tanah rumah negara golongan HI; dan

c. perjanjian sewa beli.

Pasal 506

Nilai barang m i i k  daerah berupa rumah negara yang dihapuskan sebesar
nilai yang tercantum dalam:
a. D a f t a r  Barang Pengelolaidaftar barang Pengguna/Daftar Barang Kuasa

Pengguna; atau
b. D a f t a r  Barang Milik Daerah.

Bagian Kelirna
Tata Cara Penatausahaan Rumah Negara

Pasal 507

(1) Penatausahaan barang mi l ik  daerah berupa r u m a h  negara meliputi
kegiatan pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan.

(2) Pengguna B a r a n g /  Kuasa Pengguna B a r a n g  d a n  P e  ngelola B a r a n g
melakukan penatausahaan barang milik daerah berupa rumah Negara.

(3) Pcnatausahaun scbagaimana dirr i  aksud p a d a  a y a t  (  1) m c r u p a k a n
pelengkap dan i penatausahaan barang mink daerah antara lain:
a. a l ih  status penggunaan;
b. al ih status golongan;
c. a l ih  fungsi;
d. penjualan runiah negalu golongan III; (Ian
e. penghapusan.

Pasal 508

(1) Inventarisasi  dalam rangka penatausahaan barang milik daerah berupa
rumah negara di lakukan sekurang-lcurangnya sekali  da lam 5  (lima)
tahun.

(2) Pelaksanaan Inventarisasi sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )
dilakukan u n t u k  mengumpulkan d a t a  adtninistrasi d a n  f is ik  barang
milik daerah berupa rumah negara sekurang-kurangnya meliputi:
a. bukt i  kepemilikan tanah clan bangunan;
b. status penggunaan;
C. status penghunian;
d. nilai dan luas tanah dan bangunan;
e. alamat, lokasi, dan tipe bangunan; clan
f. kondisi  bangunan.

1
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b. keputusan penyerahan hak milik rumah dan pelepasan hak atas
tanah rumah negara golongan III: dan

Cc. perjanjian sewa beli.

Pasal 506

Nilai barang milik daerah berupa rumah negara yang dihapuskan sebesar
nilai yang tercantum dalam:
a. Daftar Barang Pengelola/daftar barang Pengguna/Daftar Barang Kuasa

Pengguna, atau
b. Daftar Barang Milik Daerah.

Bagian Kelima
Tata Cara Penatausahaan Rumah Negara

. Pasal 507

(1) Penatausahaan barang milik daerah berupa rumah negara meliputi
kegiatan pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan.

(2) Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dan Pengelola Barang
melakukari penatausahaan barang milik daerah berupa rumah Negara.

(Sj Penatausahaun scbagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
pelengkap dari penatausahaan barang milik daerah antara lain:

alih status penggunaan,
alih status golongan:
alih fungsi,
penjualan rumah negara golongan III: dan
penghapusan.

b.
c.
d.
e.

Pasal 508

(1) Inventarisasi dalam rangka penatausahaan barang milik daerah berupa
rumah negara dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam S5 (lima)
tahun.

(2) Pelaksanaan Inventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan untuk mengumpulkan data administrasi dan fisik barangmilik daerah berupa rumah negara sekurang-kurangnya meliputi:bukti kepemilikan tanah dan bangunan:

status penggunaan:
status penghunian:
nilai dan luas tanah dan bangunan:
alamat, lokasi, dan tipe bangunan: dan
kondisi bangunan.

a.
b.
c.

e.
ft
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(3) H a s i l  inventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (I) cillaporkan oleh
Pengelola Barang dan /a tau  Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang
kepada Bupati.

Pasal 509
(1) Pe lapo ran  &s lam rangka  penatausahaan barang  m i l k  daerah berupa

rumEth negara dilaksanakan setiap semesteran d a n  tahunEtn.
(2) P e n g g u n a  Barang  menyusun  l apo ran  semesteran d a n  t a h u n a n  a t a s

bai l ing m a i l (  d a e r a h  b e r u p a  r u t n a h  n e g a r a  sebaga i  b a g i a n  d a n i
pelaporan barang m i l k  daerah.

(3) Pe lapo ran  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (2)  d i a l c u k a n  te rhadap
kegiatan pembukuan  d a n  inventar isasi  b a r a n g  m i l k  dae rah  be rupa
rumahnegara.

Bagian Keenam
Pengawasan clan Pengendallan Rumah Negara

Pasal 510

Pengguna Barang  melakukan pengawasan d a n  pengendalian ba rang  m i l i k
daerah berupa rurnah negara yang berada dalam penguasaannya.

(1)

BAB XVIII

GANT! RUG1 DAN SANKSI

Pasal 511

Setiap kerugian daerah ak ibat  kelataian, penyalahgunaan/pelanggaran
hulcum a t a s  pengelolaan b a r a n g  m i l i k  d a e r a h  d iselesaikan m e l a l u i
tuntutEtn g a n t i  r u g i  sesua i  dengan ke ten tuan  pera tu ran  perundang-
undangan.

(2) S e t i a p  p i h a k  y a n g  mengak iba tkan  k e r u g i a n  d a e r a h  sebaga imana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  d a p a t  d i k e n a k a n  s a n k s i  s e s u a l  d e n g a n
ketentuEtn peraturan perundang-undangan.

BAB XIX

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 512

(1) P e j a b a t  a t a u  pegawai  y a n g  melaksanakan pengelolaan B a r a n g  M i l k
Daerah y a n g  menghas i l kan  p e n e r i m a a n  D a e r a h  d a p a t  d i b e r i k a n
insentif.
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(3) Hasil inventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaporkan oleh
Pengelola Barang dan/atau Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang
kepada Bupati.

Pasal 509
(1) Pelaporan dalam rangka penatausahaan barang milik daerah beruparumah negara dilaksanakan setiap semesteran dan tahunan.
(2) Pengguna Barang menyusun laporan semesteran dan tahunan atas

barang milik daerah berupa rumah negara sebagai bagian dari
pelaporan barang milik daerah.

(3) Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan terhadap ,
kegiatan pembukuan dan inventarisasi barang milik daerah berupa
rumah negara.h.

Bagian Keenam

Pengawasan dan Pengendalian Rumah Negara
Pasal 510

Pengguna Barang melakukan pengawasan dan pengendalian barang milik
dazrah berupa rumah negara yang berada dalam penguasaanrya.

BAB XvIll
GANTI RUGI DAN SANKSI

Pasal 511

(1) Setiap kerugian daerah akibat kelalaian, penyalahgunaan/ pelanggaranhukum atas pengelolaan barang milik daerah diselesaikan melalui
tuntutan ganti rugi sesuai derrgan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

1
&

(2) Setiap pihak yang mengakibatkan kerugian daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dikenakan sanksi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XIX

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 512

g melaksanakan pengelolaan Barang Milik
(1) Pejabat atau pegawai yan Daerah dapat diberikan

Daerah yang menghasilkan penerimaan
insentif.
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(2)

(3)

Pejabat a tau  pegawai selalcu pengums Barang Mi l i k  Daerah da lam
melaksanalcan t u g a s  r u t i n n y a  d a p a t  d iber ikan  tun jangan  y a n g
be sarannya di se su aikandengan kemam pu an keuangan daerah
Pcmbcrian inscntif dan/atau tunjangan kepada pcjabat atau pcgawai
yang melaksanakan pengelolaan Barang M i l i k  Daerah  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan  ayat (2) d iatur  dengan Peraturan Bupati
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pascal 513

(1) Ke ten tuan  lebih lan jut  mengenai Peni lai  Pemerintah Daerah d ia tur
dengan Peraturan Bupati.

(2) Ke ten tuan  mengenai pengelolaan aset  desa diatur  tersendiri dengan
Peraturan Bupati tentang Pengelolaan Aset Desa.

BAB XX

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 514

Pejabat Pengelola barang mil ik  daerah sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Bupat i  i n i  ditetapkan pal ing lambat 1  (satu) t ahun  sejak
PeratUran Bupati ini cliundangkan.
Penggolongan dan kodectkasi barang milik daerah yang telah ada masih
tetap bcrlaku scpanjang bclum ditetaplcannya Peraturan Bupati tcntang
Penggolongan dan Kodefikasi.
Pembukuan, inventarisasi dan pelaporan barang milik daerah yang telah
ada masih te tap berlaku sepanjang belum ditetapkannya Peraturan
Bupati tentang Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan.

BAB XXI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 515
Ketentuan mengenai:
a. S t r u k t u r  pejabat pengelola barang milik daerah;
b. F o r m a t  perencanaan kebutuhan barang milik daerah;
c. F o r m a t  penggunaan barang milik daerah;
d. F o r m a t  klporan has i l  penelit ian pemeliharaan barang m i l i k  daerah;
e. F o r m a t  penghapusan barang milik daerah; dan
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(2) Pejabat atau pegawai selaku pengurus Barang Milik Daerah daiam
melaksanakan tugas rutinnya dapat diberikan tunjangan yang
besarannya disesuaikan dengan kemampuan keuangan daerah.

|

(3) Pembcrian inscntif dan/atau tunjangan kepada pejabat atau pegawai
yang melaksanakan pengelolaan Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Bupati
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 513

(1) Ketentuan lebih lanjut mengenai Penilai Pemerintah Daerah diatur
dengan Peraturan Bupati.

(2) Ketentuan mengenai pengelolaan aset desa diatur tersendiri dengan -

Peraturan Bupati tentang Pengelolaan Aset Desa.

BAB XX

KETENTUAN PERALIHAN -

Pasal 514

(1) Pejabat Pengelola barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Bupati ini ditetapkan paling lambat 1 (satu) tahun sejak
Peraturan Bupati ini diundangkan.

(2) Penggolongan dan kodefikasi barang milik daerah yang telah ada masih
tetap berlaku sepanjang belum ditetapkannya Peraturan Bupati tentang
Penggolongan dan Kodefikasi.

(3) Pembukuan, inventarisasi dan pelaporan barang milik daerah yang telah
ada masih tetap berlaku sepanjang belum ditetapkannya Peraturan
Bupati tentang Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan.

BAB XXI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 515
Ketentuan mengenai:

Struktur pejabat pengelola barang milik daerah:Format perencanaan kebutuhan barang milik daerah:Format penggunaan barang milik daerah:
|

Format laporan hasil penelitian pemeliharaan barang milik daerah:Format penghapusan barang milik daerah: dan
|p

An
gp
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1. F o r m a t  surat persetujuan sebagaimana tercantum dalEun Larnpiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati mi.

Pasal 516

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai  berlaku, maka Peraturan Bupati Buru
Nomor 2 4  Tahun  2 0 1 3  tentang Sistem D a n  Prosedur Pengelolaan Barang
Milik Daerah, dicabut dEtn dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 517

Pera,turEtn Bupati irti mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintEthkEtn pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan .penempatannya dEtlarn Berita Daerah Kabupaten B u m .

Ditetapkan di Namlea
pada t e s e m b e r  2018 -

t,

UMASUGI

Diundangkan di Namlea
pada tanggul 10 Desember 2018

(bSEKRETAR1S DAERAH Ai r' t
,EABUPATEN BURU,
tul r s  - r  r

Al !MAD ASSAGAF

BER1TA DAERAH KABUPATEN BURU TAHUN 2018 NOMOR 0 4 6
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f. Format surat persetujuan sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 516

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka Peraturan Bupati Buru
Nomor 24 Tahun 2013 tentang Sistem Dan Prosedur Pengelolaan Bararig
Milik Daerah, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 517

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Buru.

Ditetapkan di Namlea
pada tanepar1G.Desember 2018 -

- ng

ATI Ll

UMASUGI

Diundangkan di Namlea
pada tanggal 10 Desember 2018

Psekeeraris DAERAH
"KABUPATENBURU,

AiimaDASBxGAr
VW

BERITA DAERAH KABUPATEN BURU TAHUN 2018 NOMOR 146

227

Perbup-Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

1



I
Ii
I
I
1
I
I
I
1
'I
I
I
I
V
I
I
I
I

Ii
I


